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Penelitian ini bertujuan (1) menghasilkan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif untuk peningkatan 
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar, (2) menghasilkan model 
pembelajaran yang dikembangkan layak untuk peningkatan keterampilan 
berbicara siswa sekolah dasar, dan (3) menghasilkan model pembelajaran yang 
dikembangkan efektif untuk peningkatan keterampilan berbicara siswa sekolah 
dasar. 
Penelitian ini merupakan research and development yang mengikuti 
prosedur pengembangan Borg & Gall. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD 
dan guru SD di Kota Mataram yang telah menerapkan Kurikulum 2013. Data 
yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data yang dikumpulkan, 
antar lain: data survei analisis kebutuhan dengan angket, wawancara, dan 
observasi; data validitas model pembelajaran dengan skala; data keterlaksanaan 
model pembelajaran dengan lembar observasi; dan data keefektifan model 
pembelajaran dengan lembar observasi, angket, dan tes unjuk kerja keterampilan 
berbicara. Data dianalisis secara deskriptif dan statistik inferensial.  
Temuan penelitian adalah sebagai berikut. (1) Model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif yang dikembangkan 
memiliki komponen sebagai berikut. (a) Bab I. Pendahuluan (rasionalisasi inovasi, 
pendekatan komunikatif, dan teori pendukung pengembangan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif). (b) Bab. 
II. Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
(kajian tentang pembelajaran bahasa komunikatif dan komponen model 
pembelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif). (c) Bab. III. Petunjuk 
pelaksanaan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi). (2) Model pembelajaran 
yang dikembangkan tersebut layak digunakan berdasarkan validasi yang 
dilakukan oleh ahli/praktisi. Kualitas validitas model pembelajaran telah 
memenuhi kriteria valid, yaitu 83,33. (3) Model pembelajaran yang 
dikembangkan tersebut efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa dengan tingkat keterlaksaan model berada pada kategori tinggi. 
Terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu nilai F=83,781 > 0,001 pada 
pencapaian keterampilan berbicara siswa antara yang belajar dengan model 
pembelajaran yang dikembangkan tersebut dan yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Keterampilan berbicara siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran yang dikembangkan tersebut lebih baik dibandingkan dengan 
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 
 





MUAMMAR: A Model of Teaching Speaking Skill Based on the 
Communicative Approach of Elementary School Students. Dissertation. 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2018. 
 
This research aimed to: (1) produce a model of the teaching speaking skill 
based on the Communicative Approach for improving the speaking skill of 
elementary school students, (2) produce of the developed teaching model the 
feasibility for improving the speaking skill of elementary school students, and (3) 
produce of the developed teaching model the effectiveness for improving the 
speaking skill of elementary school students. 
The research was research and development that adopted Borg & Gall's 
development procedures. The research subjects were the fifth grade students and 
elementary school teachers in Mataram City, who had been implementing 
Curriculum 2013. The data collected were quantitative and qualitative data. The 
data collected among others: survey of requirement analysis data which collected 
by using questionnaires, interviews, and observations; the teaching model validity 
data which collected by using scale; the teaching model in implementation data 
which collected by using observation sheets; and the teaching model effectiveness 
data which collected by using observation sheets, questionnaires, and speaking 
skill performance test. The data were analyzed using the descriptive and 
inferential statistics. 
The findings were as follows. (1) The developed teaching model has the 
following components. (a) Chapter I. Introduction (rationalization of innovation, 
communicative approach, and theories supporting the development of the 
communicative-based speaking learning model). (b) Chapter. II. A model of 
teaching speaking based on the Communicative Approach (study of 
communicative language teaching and the components of teaching speaking based 
on Communicative Approach). (c) Chapter. III. Guidance for the implementation 
the develoved (planning, implementation, and evaluation). (2) The developed 
model was feasible for use based on the validation conducted by the 
experts/practitioner, ie 83,33. The quality of the developed model has met the 
validity criteria. (3) The developed model is effective for use in improving the 
students' speaking skill with the level of modeling being in the high category. 
There were significant differences, namely the value of F=83,781 > 0,001 in the 
achievement of the speaking skill of the students' taught using the developed 
model and that of those taught using the conventional teaching model. The 
speaking skill of the students taught using the developed model was better than 
that of those taught using the conventional teaching model. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) dimaksudkan 
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar secara efektif dan efisien sesuai dengan 
etika yang berlaku. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan dalam 
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah yang menjelaskan bahwa siswa diharapkan mampu menyajikan 
berbagai teks sederhana secara lisan dan tulis dengan memperhatikan konteks 
budaya, konteks sosial, satuan kebahasaan, dan unsur paralinguistik bahasa 
(Kemendikbud, 2016: 100 – 102). 
Dari maksud di atas, pembelajaran bahasa Indonesia di SD belum 
sesuai harapan. Pembelajaran bahasa Indonesia dianggap sebagai pelajaran 
yang membosankan, pelajaran yang tidak perlu dipelajari, dan pelajaran yang 
menghabis-habiskan waktu saja. Hal tersebut menjadikan pembelajaran 
bahasa Indonesia dinilai masih belum berhasil atau belum memenuhi harapan 
banyak pihak. Dengan kata lain, pembelajaran bahasa Indonesia dinilai gagal. 
Gagalnya pembelajaran bahasa Indonesia tersebut telah dicari oleh 
para ahli. Salah satu kegagalan pembelajaran bahasa Indonesia adalah 
pembelajaran yang lebih banyak memberikan pengetahuan tentang bahasa 
atau struktur bahasa daripada pembelajaran keterampilan berbahasa. Dengan 
kata lain, pembelajaran bahasa Indonesia seharusnya memfokuskan pada 
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interaksi komunikasi bahasa, bukan pengetahuan tentang bahasa (Santosa, et 
al 2013: 2.36). 
Penjelasan di atas senada dengan temuan Nurhayati dan Ratnawati 
(2005: 62) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa dalam proses 
pembelajaran, guru lebih mendominasi pembelajaran. Guru lebih banyak 
memberikan bekal berupa teori dan pengetahuan bahasa daripada 
mengutamakan keterampilan berbahasa baik lisan maupun tulis. 
Terlebih lagi, berbagai tradisi lama dalam melaksanakan pembelajaran 
bahasa masih dijumpai di sekolah, yakni masih banyak guru yang 
melaksanakan pembelajaran dengan hanya berorientasi menyampaikan 
pengetahuan kepada siswanya. Guru lebih banyak memilih metode ceramah, 
penugasan, dan latihan menyampaikan materi kepada siswa. Akibatnya, 
pembelajaran menjadi monoton, kurang merangsang perkembangan potensi 
siswa, kurang memotivasi siswa untuk berprestasi sehingga berdampak 
terhadap rendahnya kompetensi siswa dan tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran (Abidin, 2015: 7). 
Dalam kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan 
untuk membimbing perkembangan bahasa siswa secara berkelanjutan melalui 
keterampilan berbahasa. Hal ini sesuai dengan penjelasan Atmazaki (2013: 
16) bahwa pada dasarnya, tujuan pembelajaran bahasa adalah membimbing 
perkembangan bahasa siswa secara berkelanjutan melalui proses 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat proses tersebut, 
tujuan akhirnya adalah untuk membimbing siswa agar mampu menggunakan 
3 
bahasa untuk belajar, mengekspresikan ide dengan lancar dan jelas, dan 
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain (belajar menggunakan bahasa, 
belajar tentang bahasa, dan belajar melalui bahasa). Keempat keterampilan ini 
juga tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena 
saling berkaitan dan saling mendukung satu sama lain. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang penting peranannya dalam 
upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan 
berbudaya adalah keterampilan berbicara. Hal ini dikarenakan keterampilan 
berbicara adalah bagian dari proses pembelajaran bahasa. Tujuan utama dari 
keterampilan berbicara adalah efisiensi komunikatif (Bahrani dan Soltani, 
2012: 25). 
Penguasaan keterampilan berbicara oleh siswa di SD ini akan mampu 
mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan 
situasi pada saat sedang berbicara (Alwasilah, 2008: 145). Penguasaan 
keterampilan berbicara juga akan mampu membentuk generasi masa depan 
yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang 
komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. Penguasaan keterampilan 
berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa depan yang kritis 
karena memiliki keterampilan untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau 
perasaan kepada orang lain secara runtut dan sistematis. Bahkan, penguasaan 
keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa depan 
yang berbudaya karena sudah terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi 
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dengan pihak lain sesuai dengan konteks dan situasi tutur pada saat sedang 
berbicara. 
Keterampilan berbicara ini merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang penting dalam pembelajaran bahasa karena dijadikan sebagai 
sarana untuk bisa mengenal bahasa target. Dengan menguasai keterampilan 
berbicara ini, siswa terbukti menguasai bahasa keduanya karena keterampilan 
berbicara ini memiliki efek yang kuat pada pembelajaran bahasa dan 
pengembangan keterampilan siswa (Bairaqdar, 2014: v). Bahkan, jika siswa 
mengubah perannya dari pasif menjadi aktif, keterampilan berbicaranya akan 
semakin baik dan sukses (Oradee, 2012: 535). Namun, harus diakui secara 
jujur, keterampilan berbahasa di kalangan siswa SD, khususnya keterampilan 
berbicara, belum seperti yang diharapkan (Abidin, 2015: 133). Kondisi ini 
tidak lepas dari proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah yang dinilai 
telah gagal dalam membantu siswa terampil berpikir dan berbahasa sekaligus. 
Bahasa Indonesia diajarkan khususnya untuk membaca dan menulis, 
sedangkan keterampilan bahasa yang lain: menyimak dan berbicara agak 
terabaikan (Hidayat, 2006: 2). Artinya, guru seringkali melewati pokok 
bahasan menyimak dan berbicara. 
Keterampilan berbicara yang dibaikan ini berdampak pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di SD. Keterampilan berbicara siswa di SD 
berada pada tingkat yang rendah. Ini terbukti pada keterampilan sebagian 
besar siswa yang tidak terampil mengekspresikan pikiran, gagasan, dan ide-
idenya di depan kelas dalam situasi formal maupun nonformal. Indikator yang 
5 
digunakan guru dalam mengukur keterampilan berbicara siswa, di antaranya: 
ketepatan tekanan, ucapan, kosakata/diksi (pilihan kata), struktur kalimat, 
kelancaran, penguasaan materi, sikap, dan keberanian. Padahal, keterampilan 
berbicara adalah hal utama dan pokok setelah proses menyimak, yaitu: 42% 
kegiatan menyimak, 32% berbicara, 15% membaca, dan 11% menulis (Tubbs 
& Moss, 2000: 158). 
Permana (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan di SD se-Kecamatan Gandusari secara acak, 
ditemukan 60% siswa kurang percaya diri saat tampil di depan kelas, siswa 
merasa gugup saat menyampaikan pendapat, takut salah, dan merasa malu. 
Senada dengan temuan Fathonah (2015) bahwa siswa kurang antusias dalam 
kegiatan berbicara. Mereka masih kesulitan dalam mengungkapkan ide yang 
akan mereka sampaikan. Mereka merasa malu dan takut untuk mengemukakan 
pendapatnya. Rendahnya keterampilan berbicara ini disebabkan oleh beberapa 
faktor. Faktor penyebab tersebut yaitu (1) kurangnya sikap dan minat siswa 
terhadap kegiatan berbicara, (2) sarana yang digunakan kurang mendukung 
proses pembelajaran, dan (3) guru hanya melaksanakan pembelajaran secara 
konvensional. 
Sejalan dengan temuan di atas, Mabruri (2017) menjelaskan bahwa 
kegiatan berbicara di kelas kurang diasah oleh guru. Akibatnya, seringkali 
ditemukan kecendrungan siswa enggan berbicara karena takut salah, kurang 
percaya diri, masih merasa kaku apabila diminta untuk berbicara. Apalagi, 
guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Oleh sebab itu, 
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keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar masih rendah dan perlu dilatih dan dikembangkan. 
Keterampilan berbicara siswa yang disajikan oleh guru di kelas bukan 
bagaimana siswa berbicara sesuai konteks dan situasi tutur, melainkan diajak 
untuk mempelajari teori tentang berbicara. Akibatnya, keterampilan berbicara 
hanya sekadar melekat pada diri siswa sebagai sesuatu yang rasional dan 
kognitif belaka, belum manunggal secara emosional dan afektif. Ini artinya, 
rendahnya keterampilan berbicara bisa menjadi hambatan serius bagi siswa 
untuk menjadi siswa yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya. Menurut 
Rofi’uddin & Zuhdi (2001: 19), dalam berbicara, siswa harus dapat 
membedakan fakta dan pendapat, mengenal hubungan sebab akibat, 
menyatakan argumen, dan sebagainya. Peranan berbicara sangat besar, baik 
dalam muatan pelajaran bahasa Indonesia maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan berbicara perlu diajarkan sejak dini agar siswa memiliki 
keberanian untuk berbicara di hadapan orang lain. Hal ini perlu diperhatikan 
oleh guru agar siswa dapat lebih lancar dan fasih dalam berbicara. 
Jika kondisi pembelajaran semacam itu dibiarkan berlarut-larut, bukan 
tidak mungkin keterampilan berbicara di kalangan siswa SD akan terus berada 
pada tingkat yang rendah. Para siswa akan terus-menerus mengalami kesulitan 
dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya, yakni: dengan tekanan yang 
tepat, ucapan yang jelas, kosakata/diksi (pilihan kata) yang tepat, struktur 
kalimat yang efektif, kelancaran, penguasaan materi, sikap yang wajar, dan 
berani menjalin kontak mata dengan pihak lain secara komunikatif dan 
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interaktif pada saat berbicara, baik dalam situasi formal maupun nonformal 
(Arsjad & Mukti U. S., 2005: 17-19). Seharusnya, para siswa dilatih untuk 
berbicara, antara lain dengan: (1) sering berbicara, (2) mendengarkan evaluasi 
dari orang lain, (3) bersaing dalam kontes, (4) berbicara di kelompok lain, dan 
(5) merekam sendiri apa yang telah dibicarakan (Grassl, 2013: 21-23). 
Hal di atas serupa juga dijelaskan oleh Gudu (2015: 62) bahwa untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dapat juga dilakukan dengan 
mengarahkan siswa untuk: (a) berbicara menggunakan bahasa target dalam 
mengerjakan tugas di dalam dan di luar kelas; (b) berbicara dengan bahasa 
target di rumah dengan teman sekelas, (c) memahami mengapa penting 
memperoleh keterampilan berbicara, (d) bergabung dalam kelompok 
berbicara, seperti: drama, diskusi, debat, dan sebagainya; dan (e) berbicaralah 
di depan cermin. Secara singkat Bashir, et al (2011: 48) menyatakan bahwa 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di sekolah, guru harus 
menumbuhkan budaya komunikasi. Artinya, selama proses interaksi di kelas, 
guru harus mendorong kegiatan komunikasi siswa secara intensif (Shah & 
Othman, 2006: 45). 
Selain dituntut untuk mampu berbicara, para siswa juga diharapkan 
mampu berbicara dengan santun. Artinya, siswa tidak hanya dituntut untuk 
mampu mengkomunikasikan apa yang dibicarakan, melainkan juga mampu 
berbahasa santun, yaitu berbahasa berdasarkan pada nilai-nilai kepantasan, 
etika, dan moral yang hidup dalam suatu masyarakat bahasa. Seperti yang 
dijelaskan oleh Musfiroh (2013: 2) bahwa kesantunan berbahasa merupakan 
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seperangkat aturan berbahasa yang didasarkan pada nilai-nilai kepantasan, 
etika, dan moral yang hidup dalam suatu masyarakat bahasa. Hal ini senada 
dengan pendapat Mislikhah (2014: 285) yang menjelaskan bahwa ketika 
berkomunikasi, setiap orang tunduk pada norma-norma budaya, tidak hanya 
sekadar menyampaikan ide yang dipikirkan. Tata cara berbahasa harus sesuai 
dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat tempat hidup dan 
dipergunakannnya suatu bahasa dalam berkomunikasi. 
Jika hal tersebut dipahami oleh siswa sejak dini, keterampilan 
berbicaranya akan menjadi baik. Artinya, keterampilan berbicara siswa yang 
santun ini harus dibina dari awal. Seperti yang dijelaskan oleh Kwarciak 
(1993: 51) bahwa jika kesopanan linguistik itu universal, harus diwujudkan 
pada usia dini. 
Kesantunan berbahasa mempunyai peranan yang penting dalam 
membentuk karakter setiap individu. Seperti yang dijelaskan oleh Rohali 
(2011: 74) bahwa bahasa merupakan salah satu pilar penting dalam 
pendidikan karakter selain pendidikan agama dan pendidikan budi pekerti. 
Senada dengan penjelasan Zamzani, et al. (2011: 1) bahwa kesantunan 
berbahasa merupakan unsur penting dalam membina karakter positif 
masyarakat tutur Indonesia. Kesantunan digunakan juga untuk menghormati 
dan membuat senang pendengarnya. Hal tersebut penting untuk 
dipertimbangkan dalam berkomunikasi untuk menghindari konflik dan 
menciptakan harmoni yang baik (Kusuma, 2012: 13).  
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Temuan-temuan di atas, masih tampak juga di lapangan. Dari hasil 
studi pendahuluan atau need assessment yang dilakukan pada muatan bahasa 
Indonesia melalui angket, wawancara, dan observasi di 12 sekolah di Kota 
Mataram dari tanggal 01-28 Februari 2017, yaitu: di SDN 1, 13, 41 Ampenan, 
SDN 5, 25, 26 Mataram, SDN 2, 26, 42 Cakranegara, MIN 1 Mataram, MIN 2 
Mataram, dan MIN 3 Mataram terkait keterampilan berbicara siswa dan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran diperoleh 
informasi sebagai berikut. 
Pertama, dari angket yang disebar terkait dengan keterampilan 
berbicara siswa, diperoleh informasi bahwa 33% siswa mampu berbicara di 
depan umum; 33% siswa lancar berbicara di depan umum; 75% siswa malu-
malu berbicara di depan umum; 41% siswa menguasai materi ketika berbicara 
di depan umum; 8% siswa mampu berbicara dengan ekspresi dan mimik yang 
tepat, dan 25% siswa menggunakan tuturan yang mencerminkan rasa santun 
seperti penggunaan kata tolong, maaf, dan terima kasih ketika berinteraksi 
dengan orang lain di sekolah. Hal ini menjelaskan bahwa keterampilan 
berbicara siswa rendah. Selain data angket di atas, rendahnya ini disebabkan 
juga oleh rasa cemas, takut, dan penilaian negatif dari teman-temannya. 
Seperti dijelaskan juga oleh Heng, et al (2012: 155) dalam penelitiannya 
bahwa sebagian besar siswa belum memahami dengan baik keterampilan 
berbicara dan mengalami kecemasan serta ketakutan ketika berbicara di depan 
umum dikarenakan oleh penilaian yang dianggapnya negatif. 
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Kedua, terkait dengan model pembelajaran yang diterapkan, diperoleh 
informasi bahwa 50% guru menggunakan pendekatan yang menekankan pada 
pengetahuan bahasa yang mendorong keterampilan berbahasa secara pasif; 
41% guru menggunakan model pembelajaran yang masih umum; dan 33% 
guru menggunakan model pembelajaran komunikatif. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa guru SD di Kota Mataram sebagian besar masih 
menekankan pada pengetahuan bahasa, model pembelajaran yang digunakan 
masih umum, dan masih banyak guru yang belum menggunakan model 
pembelajaran berbasis pendekatan komunikatif. Ini sama dengan apa yang 
dilakukan Jabeen (2014: 01) dalam penelitiannya tentang penerapan 
pendekatan komunikatif. Menurutnya, banyak guru yang jarang menerapkan 
pendekatan komunikatif dalam pembelajaran. Meskipun guru mengaku 
menerapkan pendekatan komunikatif, dalam praktiknya, para guru tampaknya 
mengikuti pendekatan tradisional. 
Berikutnya, berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan 
diperoleh informasi bahwa pembelajaran bahasa Indonesia masih diarahkan 
sebagai ilmu dan bukan secara fungsional, yaitu didasarkan pada fungsinya 
sebagai alat komunikasi. Artinya, siswa masih diarahkan untuk memahami 
bahasa sebagai ilmu pengetahuan, dan bukan sebagai keterampilan berbahasa. 
Hal ini dinyatakan juga oleh salah satu guru bahwa orientasi pembelajaran 
bahasa masih ditekankan pada pengetahuan bahasa, sedangkan keterampilan 
berbahasanya (berbicara) kurang ditekankan. Hal tersebut diakuinya bahwa 
memang siswa sulit diarahkan untuk berbicara. Dari 25 siswa, hanya dua 
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sampai empat siswa yang mampu diarahkan untuk berbicara, sedangkan siswa 
yang lain pasif. Beberapa guru juga menyatakan hal yang sama bahwa 
siswanya banyak yang pasif ketika diarahkan untuk berpendapat atau 
menyampaikan perasaannya. Oleh karena itu, penekanan pada aspek 
kebahasaan menjadi pilihan dalam pembelajaran bahasa (Wawancara 1, 2, 3, 
JH, PZ, dan IK, 6, 7, 8 Februari 2017). 
Jika dianalisis hal di atas, dapat dipahami bahwa keterampilan 
berbicara siswa masih minim. Jika dilihat dari pendekatan yang digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran bahasa, guru mengakui masih menggunakan 
pendekatan lama yang masih menekankan aspek pengetahuan bahasa dalam 
pembelajarannya. Akibatnya, secara praktis para siswa kesulitan dan tidak 
paham dalam menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-harinya. Apalagi, 
terkait dengan interaksi dengan masyarakat luas. 
Keterampilan berbicara siswa ini tidak mudah ditanamkan pada diri 
siswa. Apalagi, guru masih menggunakan pendekatan tradisional yang 
berorientasi pada tata bahasa dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
sehingga pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Oleh karena itu, 
perlu dicari pendekatan yang dapat diterapkan sesuai dengan konteksnya, 
yaitu penggunaan bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisinya. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang diduga mampu mewujudkan 
keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar sesuai dengan konteksnya 
adalah penggunaan pendekatan komunikatif. Menurut Suryaman (2012: 52), 
pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang dilandasi oleh pemikiran 
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bahwa keterampilan menggunakan bahasa dalam komunikasi merupakan 
tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran bahasa. Artinya, bahasa tidak 
hanya dipandang sebagai perangkat kaidah, tetapi lebih luas lagi, yakni 
sebagai sarana untuk berkomunikasi. Bahasa ditempatkan sesuai dengan 
fungsinya, yaitu fungsi komunikatif. Pendekatan komunikatif digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan komunikasi siswa (Anani Sarab, et al, 2016). 
Melalui pendekatan komunikatif, siswa diajak untuk menggunakan dan 
memahami bahasa secara wajar dalam proses berkomunikasi dengan orang 
lain dan dalam hubungannya dengan konteks sosial. Perlu ditegaskan bahwa 
fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa harus ditekankan pada pemanfaatan bahasa sebagai alat 
komunikasi bukan bahasa sebagai ilmu. 
Hal di atas, senada dengan yang dijelaskan oleh Mustadi (2013: 11) 
bahwa di berbagai jenis program bahasa, guru bahasa dan peneliti kurikulum 
bahasa telah mengakui bahwa pendekatan komunikatif merupakan cara yang 
lebih efektif dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa jika dibandingkan dengan menggunakan pendekatan 
tradisional yang orientasinya pada tata bahasa. Dengan pendekatan tradisional 
tersebut, siswa menjadi lebih pasif karena lebih didominasi oleh penugasan 
pengetahuan bahasa dibandingkan dengan keterampilan berbahasa. Bahkan, 
menurut Supharatypthin (2014: 141), pendekatan komunikatif diyakini 
menjadi salah satu pendekatan yang paling efektif dalam membantu siswa 
untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan dan berbicara. Pendekatan 
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komunikatif juga diakui oleh Dewan Kurikulum Nasional dan Buku Teks serta 
guru-guru bahasa sebagai salah satu pendekatan paling efektif dalam 
pembelajaran bahasa (Islam, 2012: 211).  
Temuan lainnya menjelaskan bahwa pendekatan komunikatif dapat 
membantu siswa dalam mengurangi rasa cemas ketika mereka kurang percaya 
diri berbicara di kelas. Bahkan, dinilai positif dalam meningkatkan motivasi 
dan keterampilan berbicara siswa (Cheng, 2015). Pendekatan komunikatif di 
sini terbatas pada keterampilan berbicara (Lee, 2014). 
Pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan fungsinya ini akan 
menarik minat siswa karena didesak oleh kebutuhannya untuk berkomunikasi 
dengan orang lain. Maka untuk itu, sedini mungkin siswa diarahkan agar 
mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar untuk keperluan 
berkomunikasi dalam berbagai situasi, seperti: mampu menyapa, bertanya, 
menjawab, menyebutkan, mengungkapkan pendapat dan perasaan, dan 
sebagainya. Hal ini berarti bahwa pembelajaran bahasa, terutama dalam 
keterampilan berbicara, harus diajarkan tidak hanya pada keterampilan 
kognitif, tapi juga keterampilan afektif juga, yakni bagaimana berbicara 
dengan sopan, mengingat nilai toleransi, simpati, dan empati. Artinya, 
penerapan kesopanan dalam proses pembelajaran keterampilan berbahasa itu 
menjadi penting agar siswa lebih aktif berbicara di dalam kelas dan terbiasa 
menggunakan bahasa yang sopan (Effendie, 2014: 1211). Ditambahkan juga 
oleh Sukarno (2018) bahwa kesantunan berbahasa juga sangat dipengaruhi 
oleh konteks sosial. Dengan demikian, untuk memenuhi atau meningkatkan 
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keterampilan berbicara siswa di SD, perlu dan penting dikembangan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi 
siswa SD. 
Pengembangan model pembelajaran merupakan suatu lingkaran yang 
kontinu. Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan langsung dengan 
aktivitas revisi. Model pembelajaran dianggap sebagai aspek paling penting 
dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Hal ini dikarenakan oleh model 
pembelajaran tersebut menggambarkan proses pembelajaran dari awal sampai 
akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. 
Untuk mendapatkan bahan yang akan digunakan sebagai pertimbangan 
dalam mengembangkan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif, dilakukan investigasi terhadap semua informasi 
teoretis. Melalui kajian tersebut, dijelaskan rasional pemikiran dan komponen-
komponen yang membentuk model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif yang mencakup sintaks, sistem sosial, 
prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional serta pengiring 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa SD. 
Berdaskan uraian di atas, perlu dan penting dilakukan pengembangan 
model pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran 
dan memberi suatu pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
para siswa dalam lingkunganya dan lebih bermakna. Oleh karena itu, 
penelitian ini difokuskan pada pengembangan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan berbicara siswa SD  di depan umum masih rendah. 
2. Siswa kurang antusias dalam kegiatan berbicara. 
3. Banyak siswa yang kurang percaya diri saat tampil di depan kelas. 
4. Banyak siswa yang merasa gugup saat menyampaikan pendapat. 
5. Banyak siswa yang merasa cemas, takut salah, dan memperoleh penilaian 
negatif dari teman-temannya. 
6. Banyak siswa SD yang merasa malu-malu berbicara di depan umum. 
7. Banyak siswa masih merasa kesulitan dalam mengungkapkan ide yang 
akan disampaikan. 
8. Banyak siswa yang masih kurang menggunakan kata tolong, maaf, dan 
terima kasih ketika berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah  
9. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD masih lebih banyak memberikan 
pengetahuan bahasa atau struktur bahasa daripada keterampilan berbahasa 
(difokuskan pada aspek formal kebahasaan, sedangkan aspek fungsional 
belum tersentuh) 
10. Pemebelajaran bahasa Indonesia di SD didominasi oleh keterampilan 
membaca dan menulis, sedangkan keterampilan menyimak dan berbicara 
masih terabaikan. 
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11. Banyak siswa SD yang masih kesulitan dan tidak paham dalam 
menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-harinya (terkait dengan 
situasi dan konteks berbahasa). 
12. Guru di SD cenderung menggunakan pendekatan konvensional sehingga 
kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara tidak sesuai dengan 
kurikulum, yaitu: lebih ditekankan pada keterampilan berbahasa bukan 
ilmu tentang bahasa atau struktur bahasa. 
13. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru di SD masih umum dan 
belum menyesuaikan dengan karakteristik materi yang diajarkannya. 
14. Guru SD belum mengembangkan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif sebagai alternatif dalam  
pembelajaran muatan bahasa Indonesia. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah di atas, masalah yang akan dikaji 
dalam penelitian ini dibatasi pada rendah dan minimnya keterampilan 
berbicara siswa. Rendah dan minimnya keterampilan berbicara tersebut 
dikarenakan oleh siswa yang kurang antusias dalam kegiatan berbicara, 
kurang percaya diri, rasa cemas, takut salah, merasa malu-malu, merasa sulit 
mengungkapkan ide, dan masih kurangnya penggunaan diksi seperti kata-kata 
tolong, maaf, serta terima kasih ketika berbicara dengan teman-temannya di 
sekolah. Penelitian ini dibatasi juga tekait belum dikembangkannya model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi 
siswa SD. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimanakah pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa? 
2. Bagaimankah kelayakan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD menurut ahli materi dan 
ahli media untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa? 
3. Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD terhadap peningkatan 
keterampilan berbicara siswa? 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengembangan ini 
adalah untuk: 
1. menghasilkan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif bagi siswa SD untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. 
2. mengetahui kelayakan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD menurut ahli materi dan 
ahli media untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.  
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3. mengetahui keefektifan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD terhadap peningkatan 
keterampilan berbicara siswa. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komuniatif (MPKBBPK) bagi 
siswa SD. Model pembelajaran yang dikembangkan ini dapat membantu siswa 
SD meningkatkan keterampilan berbicaranya. Sebagai sebuah model 
pembelajaran, MPKBBPK memiliki spesifikasi yang berbeda dengan model 
lainnya. MPKBBPK yang dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan ini 
memiliki spesifikasi sebagai berikut. 
1. MPKBBPK yang dikembangkan ini memiliki langkah-langkah yang 
sistematis sesuai dengan sintaks/tahapan dari salah satu kerangka kerja 
pendekatan komunikatif, yaitu pembelajaran bahasa berbasis teks. 
Sintaks/tahapannya tersebut, yakni: mengenali konteks berbicara, 
menganalisis teks berbicara, menyusun teks berbicara seecara bersama, 
menyampaikan teks berbicara secara lisan, dan mengevaluasi/mengaitkan 
dengan teks terkait/pengaitan ke teks-teks yang relevan. 
2. MPKBBPK didukung oleh sistem sosial yang kondusif dengan 
melibatkan berbagai interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan 
guru, dan siswa dengan narasumber. 
3. MPKBBPK yang dikembangkan memiliki prinsip reaksi, yaitu: 
menciptakan suasana belajar kelompok, menyediakan sumber belajar yang 
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memadai, mengarahkan siswa tetap fokus pada kegiatan, memberikan 
bantuan kepada siswa yang memerlukan, dan memberikan umpan balik 
secara langsung terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
4. MPKBBPK didukung oleh perangkat pembelajaran seperti buku guru 
(BG), buku siswa (BS), rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan tes 
unjuk kerja keterampilan berbicara siswa SD. Buku guru, buku siswa, dan 
RPP yang dikembangkan mengikuti salah satu kerangka kerja pendekatan 
komunikatif, yaitu pembelajaran bahasa berbasis teks. 
5. MPKBBPK yang dikembangkan diterapkan pada ruang lingkup 
pembelajaran di SD pada fokus pembelajaran berpidato, berdiskusi, 
berwawancara, dan bercerita. Siswa yang dijadikan subjek uji coba adalah 
siswa kelas V SD. SD yang dilibatkan adalah yang menerapkan 
Kurikulum 2013.  
G. Manfaat Pengembangan 
Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 
landasan teori tentang pengembangan produk-produk pembelajaran 
khususnya model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif yang menggambarkan proses pembelajaran dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. 
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2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi siswa, guru, dan 
sekolah. Untuk lebih jelasnya, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Manfaat bagi siswa 
Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat membantu siswa 
untuk lebih tertarik belajar, lebih memahami pentingnya terampil 
berbicara, dan keterampilan berbicaranya meningkat dengan baik 
sesuai dengan situasi dan konteks berbahasa, baik dalam situasi formal 
maupun nonformal. 
b. Manfaat bagi guru 
Produk penelitian ini dapat membantu guru dalam mengembangkan 
praktik pembelajaran di SD yang lebih bersifat kontekstual karena 
kegiatan komunikasi dikaitkan dengan kehidupan nyata sehari-hari dan 
mengurangi penguasaan guru di kelas dengan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk lebih banyak berbicara. Model pembelajaran ini 
juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru, terrutama guru SD. 
Perangkat model pembelajarannya juga dapat dijadikan sebagai 
sumber acuan, selain buku guru dan buku siswa yang telah ada, untuk 
memaksimalkan potensi siswa. 
c. Manfaat bagi sekolah 
Produk penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak 
sekolah dalam mengambil kebijakan terkait praktik pembelajaran di 
SD yang lebih bersifat kontekstual karena kegiatan komunikasi 
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dikaitkan dengan kehidupan nyata sehari-hari. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan pedoman bagi sekolah dalam upaya 
mewujudkan keterampilan berbicara siswa. 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Sebagaimana lazimnya penelitian dan pengembangan, setiap 
penelitian dan pengembangan memiliki asumsi-asumsi. Begitu juga 
dengan penelitian dan pengembangan ini.  
Adapun asumsi pengembangan yang dimaksud, yaitu: (1) model 
pembelajaran yang dikembangkan ini terstruktur dengan baik sehingga 
mudah digunakan dan diimplementasikan oleh guru; (2) model 
pembelajaran ini lebih menekankan kompetensi komunikatif dan 
keterampilan berbahasa dibandingkan dengan pengetahuan bahasa 
sehingga pembelajaran lebih bermakna; (3) peran guru dalam model 
pembelajaran ini sebagai fasilitator, moderator, mediator, dan inspirator 
dalam pembelajaran; dan (4) model pembelajaran ini dikembangkan 
berdasarkan perkembangan usia anak SD yang berada pada fase 
operasional konkret dan juga karakteristik serta kebiasaan belajar siswa 
setiap harinya. Dari asumsi-asumsi tersebut diharapkan dengan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 




2. Keterbatasan Pengembangan 
Setiap penelitian pengembangan memiliki keterbatasan masing-
masing. Keterbatasan tersebut berkaitan dengan produk yang dihasilkan. 
Demikian pula dalam penelitian dan pengembangan ini memiliki 
keterbatasan, yaitu: (1) model pembelajaran ini terbatas pada 
pembelajaran berbicara, yaitu: berpidato, berdiskusi, berwawancara, dan 
bercerita; (2) model pembelajaran ini terbatas pada salah satu kerangka 
kerja pendekatan komunikatif, yaitu pembelajaran bahasa berbasis teks; 
(3) assesmen yang dilakukan dalam penelitian ini tidak sampai pada 
penilaian outcome (dampak jangka panjang). Aspek yang diukur dari 
dampak penerapan model adalah keterampilan berbicara siswa; dan (4) 
sekolah yang dijadikan subjek uji coba dibatasi hanya pada ruang lingkup 




A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pendidikan dan Pendidikan Bahasa di Sekolah Dasar (SD) 
a. Pengertian, Peranan, dan Fungsi Pendidikan di SD 
Pendidikan di SD merupakan bagian dari pendidikan nasional yang 
memiliki peranan sangat penting dalam meningkatkan sumber daya 
manusia. Maragustam (2016: 25) menjelaskan bahwa pendidikan 
merupakan usaha menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, 
memimpin, dan menjaga potensi-potensi anak pada masa anak-anak 
sampai dewasa bahkan sampai akhir kehidupannya. Proses pendidikan 
tidak hanya terbatas pada pendidikan informal (keluarga), tetapi juga 
pendidikan formal seperti sekolah dan pendidikan nonformal, seperti 
kursus-kursus, media, pelatihan, bahkan semua perjalanan hidup manusia 
adalah pendidikan. 
Proses pendidikan tidak hanya terbatas pendidikan bersifat materi, 
seperti jasmani, tetapi juga pendidikan immateri, seperti akal, hati, rasa, 
dan spiritualitas keagamaannya. Proses pendidikan juga tidak terbatas pada 
transfer (alih) ilmu, nilai, budaya, dan tradisi, tetapi juga transformasi, 
yakni semua hasil transfer tersebut dapat menjadi karakter pembelajar. 
Oleh karena itu, pendidikan pada hakikatnya adalah membekali individu 
dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai (Gutek, 1974; Heafford, 
1967: 44; Woolfolk & Nicolich, 1984: 110). 
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Pengertian di atas sejalan dengan pengertian pendidikan yang 
terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan Negara. Ki Hajar Dewantara sebagai tokoh pendidikan 
nasional mengemukakan bahwa pendidikan dimaksudkan untuk 
mengembangkan peserta didik sebagai manusia (individu) dan sebagai 
anggota masyarakat (manusia sosial) dapat mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Dewantara, 2011). 
Pendidikan juga memainkan peranan penting dalam 
mengembangkan aspek fisik, intelektual, religius, moral, sosial, emosi, 
pengetahuan, dan pengalaman peserta didik. Melalui pendidikan bahasa, 
peserta didik dilatih ke arah pembentukan manusia yang mampu 
berkomunikasi dengan benar (sesuai aturan tata bahasa), tepat (sesuai 
dengan situasi – dengan siapa berbicara dan tingkat keresmian suasana), 
dan lancar (tidak terbata-bata) untuk mencapai tujuan komunikasi (Madya, 
2013: 54-55). Pendidikan memberikan bekal kepada diri seseorang dengan 
pengetahuan umum atau khusus dalam suatu bidang sehingga kemampuan 
intelektualnya dapat berkembang secara optimal. Kemampuan intelekual 
ini mencakup kemampuan untuk berpikir dengan rasional, ilmiah, dan 
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kreatif dalam menghasilkan ide-ide baru, serta kemampuan menyelesaikan 
masalah. Melalui pendidikan, dapat memupuk keimanan dan ketakwaan 
peserta didik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, membina peserta didik 
sebagai insan yang berbudi pekerti yang luhur, berilmu, bertanggung 
jawab terhadap pembangunan bangsa dan Negara. 
Dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara tersebut, 
pendidikan memainkan peran yang penting dalam pembangunan dan 
kemajuan bangsa dan Negara. Maju atau mundurnya suatu bangsa Negara 
adalah bergantung kepada maju atau mundurnya pendidikan. Pendidikan 
merupakan sarana untuk menghasilkan berbagai inovasi baik dalam bidang 
pemerintahan, pembangunan nasional, serta dalam berbagai bidang 
kehidupan. Pendidikan juga sebagai salah satu instrumen yang strategis 
untuk meningkatkan sumber daya manusia dan sebagai investasi masa 
depan bangsa (Suharjo, 2006: 1). 
Dengan demikian, pendidikan itu berfungsi mengembangakan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Itulah arti, peran, dan fungsi 
pendidikan SD. Pendidikan SD dimaksudkan untuk memberikan bekal 
kemampuan kepada anak didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan 
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sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat 
perkembangannya dan mempersiapkannya melanjutkan ke jenjang 
pendidkan sekolah menengah (Kemendikbud, 2003). 
b. Hakikat Pendidikan Bahasa di SD 
Jika mengacu pada pengertian pendidikan nasional di atas, ada dua 
kata kunci yang dikaitkan dengan hakikat pendidikan bahasa di sini, yaitu 
kecerdasan dan kreatif. Kecerdasan merupakan kemampuan seseorang 
dalam memahami dan merespon secara cepat perkembangan yang terjadi 
di masyarakat. 
Salah satu kecerdasan yang penting harus dikuasai adalah 
kecerdasan linguistik. Kecerdasan ini akan membawa seseorang 
memahami secara cepat perubahan zaman. Artinya, dengan menguasai 
keempat keterampilan berbahasa, yakni menyimak, membaca, berbicara, 
dan menulis, seseorang telah siap untuk hidup dalam kehidupan sosial. 
Oleh karena itu, pendidikan bahasa di SD, sejak dini harus disiapkan dan 
ditekankan pada keterampilan berbahasa sebagai modal bagi para siswa 
untuk menyongsong masa depan yang lebih baik. Para siswa diarahkan 
untuk meninggalkan perilaku feodal dan praktik sistem pendidikan yang 
salah (Alwasilah, 2008: 142). 
Para siswa diarahkan berpikir cerdas untuk meninggalkan budaya 
feodal. Jika diperlukan budaya feodal ini harus dikikis habis sampai ke 
akar-akarnya. Selain itu, pemerintah juga harus memperbaiki praktik 
belajar mengajar di sekolah agar anak bangsa menjadi cerdas sehingga 
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siap bersaing dengan bangsa Barat. Dalam hal ini, dapat dilakukan mulai 
dengan gerakan literasi nasional. Dengan gerakan ini, diharapkan bangsa 
akan menjadi cerdas dan tidak lagi di pandang sebelah mata oleh bangsa 
lain. 
Selanjutnya, kreativitas anak bangsa harus didukung. Selama ini, 
lemahnya daya kritis anak di mulai sejak SD. Anak tidak didukung dan 
dikembangkan potensinya, dalam hal ini kemampuan berbahasanya. 
Alhasil, kemampuan berpikir kritis di jenjang lebih tinggi seperti 
perguruan tinggi menjadi lemah dengan bukti bahwa keterampilan 
berbicara dalam persentasi dan menulis akademik dirasakan paling sulit 
(Alwasilah, 2008: 145). Apalagi, berbicara di forum-forum ilmiah nasional 
ataupun internasional dan menulis akademik yang ditujukan kepada jurnal 
nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi dan terindeks 
Scopus dirasa paling rumit. Oleh karena itu, pendidikan bahasa di SD 
harus mampu menjawab permasalahan tersebut. 
2. Pembelajaran Bahasa 
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa 
Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi antarmanusia. 
Manusia mampu menggunakan bahasa tanpa harus belajar secara formal 
karena penguasaan tersebut didapat secara alamiah melalui teknik resepsi. 
Namun di lain pihak, penelitian menunjukkan bahwa kualitas penguasaan 
bahasa seseorang dipengaruhi oleh adanya proses pembelajaran secara 
formal. Proses pembelajaran secara formal ini akan mendeskripsikan tiga 
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hal penting, yaitu: (1) apa hakikat bahasa, (2) bagaimana bahasa itu 
dipelajari, dan (3) bagaimana sikap dan perlakuan seorang pengajar bahasa 
terhadap proses pembelajaran bahasa kepada pembelajar (Pringgawidagda, 
2002: vi). Unuk lebih jelasnya, ketiga hal di atas perlu diuraikan. 
Pertama, pemahaman tentang hakikat bahasa ini akan 
memudahkan memahami seluk beluk bahasa sebagai salah satu alat 
komunikasi yang terbaik yang dimiliki oleh manusia yang  
membedakannya dengan makhluk lain. Hal ini juga akan memudahkan 
pendidik dalam melaksanakan pengajaran. Dengan memahami seluk beluk 
bahasa akan lebih mudah membina dan mengembangkan berbagai 
keterampilan berbahasa. 
Apa yang dilakukan oleh orang-orang apabila mereka bersama? 
Apakah mereka bermain, bertanding, menyatakan cinta, atau mereka 
bermusyawarah? Mereka saling berbicara. Kita hidup dalam dunia kata-
kata. Kita berbicara kepada teman kita, perkumpulan kita, atau kepada 
pasangan kita, atau kepada guru. Kita berbicara bertemu muka atau 
melalui telepon. Setiap orang kebanyakan melakukan tanggapan dengan 
berbicara. Alhasil, setiap persoalan dalam kehidupan kita tidak pernah 
lepas dari menggunakan kata-kata, dan bahkan dalam memimpin kita 
menggunakan kata-kata. Kita juga kadang-kadang berbicara apabila tidak 
ada seorangpun. Beberapa di antara kita berbicara keras ketika tidur. 
Penguasaan terhadap bahasa melebihi dari atribut manapun, 
memberikan perbedaan antara manusia dan binatang. Untuk itu memahami 
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kemanusiaan kita, orang harus memahami atau mengetahui bahasa yang 
menjadikan kita sebagai makhluk yang bernama manusia. Ahli filsafat 
menjelaskan bahwa ‟Bahasa adalah sumber kekuatan atau kehidupan‟ 
(Alwasilah, 2008). 
Dalam masyarakat Indonesia, kata bahasa sering dipergunakan 
dalam pelbagai konteks dan pelbagai makna. Ada yang berbicara tentang 
bahasa warna, bahasa bunga, bahasa komputer, bahasa diplomasi, bahasa 
militer, bahasa politik, dan sebagainya. Di samping itu, dalam kalangan 
terbatas, terutama dalam kalangan orang yang mendalami seluk beluk 
bahasa, ada sejumlah sebutan bahasa, seperti: bahasa lisan, bahasa tulisan, 
bahasa tutur, dan sebagainya. Pemakaian kata bahasa pada sebutan bahasa 
lisan, bahasa tulisan, dan bahasa tuturan menunjukkan kajian seluk beluk 
bahasa yang menunjukkan pengertian yang lebih khusus. Yang 
dimaksudkan dengan bahasa di sini adalah sistem lambang bunyi yang 
arbitrer (sewenang-wenang, tanpa direncanakan, bebas atau mana suka) 
yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, 
berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. 
Dari penjelasan di atas, terdapat butir-butir informasi, yaitu: (1) 
bahasa adalah sebuah sistem dan sistematis; (2) bahasa adalah sebuah 
sistem lambang; (3) bahasa itu bermakna; (4) bahasa itu bersifat 
konvensional; (5) bahasa itu sistem bunyi; (6) bahasa itu bersifat arbitrer; 
(7) bahasa itu bersifat produktif; (8) bahasa itu bersifat unik; (9) bahasa itu 
bersifat universal; (10) bahasa itu mempunyai variasi-variasi; (11) bahasa 
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itu identifikasi suatu kelompok sosial; dan (12) bahasa itu dinamis dan 
berkembang (Brown, 2007: 6). 
Bahasa dikatakan sebagai sebuah sistem karena bahasa itu terdiri 
atas sejumlah unsur atau sejumlah komponen yang tersusun secara teratur 
dan bekerja sama serta saling berhubungan dalam mewujudkan sebuah 
tujuan (Chaer, 2012). Unsur-unsur bahasa itu antara lain: unsur bunyi, 
unsur bentuk, unsur makna, unsur fungsi, unsur struktur, unsur proses, dan 
lain-lain. Kemudian, bahasa itu dikatakan bersifat sistematis karena setiap 
tataran unsur bahasa tertata secara hierarkis. Misalnya, tataran unsur bunyi 
bahasa itu dapat diurut dari yang terendah sampai yang tertinggi, dari yang 
kecil sampai yang terbesar sehingga secara hierarkis tataran bunyi bahasa 










Gambar 1. Hierarkis Tataran Bahasa 
 
Bahasa dikatakan sebagai sebuah sistem lambang karena kata 
lambang sudah sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan 
dalam hal bendera kita Sang Saka Merah Putih sering dikatakan warna 






kesucian. Atau gambar rantai Garuda Pancasila merupakan lambang 
persatuan; serta gambar banteng sebagai lambang asas kedaulatan rakyat. 
Kata lambang sering disamakan dengan kata simbol dengan pengertian 
yang sama. Lambang dengan pelbagai seluk beluknya termasuk dalam 
bidang yang disebut ilmu semiotika atau semiologi, yaitu ilmu yang 
mempelajari tanda-tanda yang ada dalam kehidupan manusia termasuk 
bahasa. 
Bahasa dikatakan bermakna karena satuan-satuan bunyi bahasa 
yang berupa lambang itu: morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana 
mengacu pada satu pengertian, konsep, ide, atau pikiran, baik yang 
mempunyai referen atau rujukan konkret atau abstrak, maupun yang tidak 
karena digunakan secara fungsional untuk berkomunikasi dan 
mengidentifikasi diri, maka mestilah lambang-lambang bunyi mempunyai 
makna atau bermakna. Misalkan, kuda mengacu pada konsep sejenis 
binatang berkaki empat yang biasa dikendarai (Chaer, 2012; Brown, 
2007). 
Bahasa itu bersifat konvensional karena penggunaan suatu lambang 
untuk suatu konsep tertentu bersifat konvensional. Artinya, semua anggota 
masyarakat bahasa itu mematuhi konvensi bahwa lambang tertentu itu 
digunakan untuk mewakili konsep yang diwakilinya. Kalau misalnya 
binatang berkaki empat yang biasa dikendarai, yang secara arbitrer 
dilambangkan dengan bunyi (kuda), anggota masyarakat bahasa Indonesia, 
semuanya, harus mematuhinya. Kalau tidak dipatuhinya, dan 
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menggantikannya dengan lambang lain, komunikasi akan terhambat, 
karena tidak dapat dipahami oleh penutur bahasa Indonesia lainnya; dan 
berarti pula dia tidak mengikuti konvensi itu. Kekonvensionalan bahasa 
terletak pada kepatuhan para penutur bahasa untuk menggunakan lambang 
itu sesuai dengan konsep yang dilambangkannya (Brown, 2007). 
Bahasa dikatakan sistem bunyi karena bahasa adalah satuan bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang di dalam fonetik diamati 
sebagai fon dan di dalam fonemik sebagai fonem (Brown, 2007). Hakikat 
bahasa adalah bunyi atau bahasa lisan dapat disaksikan sampai kini banyak 
sekali bahasa di dunia, termasuk di Indonesia, yang hanya punya bahasa 
lisan; tidak punya bahasa tulisan, karena bahasa-bahasa tersebut tidak atau 
belum mengenal sistem aksara. 
Bahasa dikatakan bersifat arbitrer karena lambang bunyi itu tidak 
ada hubungan wajib dengan konsep, ide, atau pengertian yang 
dikandungnya. Lambang bunyi kembang yang mengacu pada konsep atau 
pengertian bakal buah secara bebas, semena-mena, secara mana suka, 
seseorang dapat menggunakan lambang bunyi yang lain: bunga, puspa, 
sekar, flower, kanna, bloomen, dan seterusnya. Dengan demikian 
terjadilah bermacam-macam bahasa: ada bahasa Indonesia, Sunda, Jawa, 
Inggris, Jepang, Belanda, dan lain-lain (Chaer, 2012). 
Bahasa dikatakan bersifat produktif karena unsur-unsurnya yang 
terbatas seperti (fonem, morfem, kata) dapat dibuat atau diturunkan 
menjadi satuan-satuan baru yang jumlahnya relatif tak terbatas. Misalnya, 
33 
dengan jumlah kosa kata yang terdapat dalam kamus, secara produktif 
dapat dibuat kalimat-kalimat yang tak terbatas sehingga bisa berupa buku-
buku yang jumlahnya tak terhingga. 
Bahasa dikatakan bersifat unik mempunyai ciri khas yang spesifik 
yang tidak dimiliki oleh bahasa yang lain (Brown, 2007). Ciri khas itu bisa 
mengenai seluruh tataran kebahasaan: fonem, morfem, kata, frasa, klausa, 
kalimat, dan wacana. Keunikan bisa juga terjadi pada struktur dalaman: 
nada, tekenan, intonasi, jeda, dan makna. 
Bahasa dikatakan bersifat universal karena memiliki ciri-ciri umum 
yang dimiliki oleh semua bahasa, antara lain: (1) setiap bahasa mempunyai 
satuan-satuan bunyi ujaran yang bermakna seperti kata, frasa, klausa, 
kalimat, dan wacana; (2) setiap bahasa mempunyai vokal dan konsonan; 
(3) setiap bahasa merupakan alat komunikasi utama suatu kelompok 
sosial; dan (4) setiap bahasa itu berstruktur (Chaer, 2012). 
Bahasa dikatakan mempunyai variasi-variasi karena setiap bahasa 
digunakan oleh sekelompok orang yang termasuk dalam suatu masyarakat 
bahasa. Anggota masyarakat suatu bahasa biasanya terdiri atas berbagai 
orang dengan berbagai status sosial dan berbagai latar belakang budaya 
yang tidak sama. Anggota masyarakat itu ada yang berpendidikan ada juga 
yang tidak; ada yang tinggal di kota, ada juga yang di desa; ada yang 
berprofesi sebagai dokter, petani, pegawai kantor, nelayan, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, karena latar belakang dan lingkungannya 
yang tidak sama, bahasa yang digunakan menjadi bervariasi atau beragam, 
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di mana antara variasi atau ragam yang satu dengan yang lain seringkali 
mempunyai perbedaan yang besar. Ada tiga istilah yang perlu diketahui, 
yaitu: idiolek, dialek, dan ragam. Idiolek adalah variasi bahasa atau ragam 
bahasa yang bersifat perorangan. Setiap orang tentu mempunyai ciri khas 
bahasanya masing-masing. Dialek adalah variasi bahasa yang digunakan 
oleh sekelompok anggota masyarakat pada suatu tempat atau suatu waktu. 
Misalnya, di Indonesia mengenal adanya bahasa Jawa dialek Banyumas, 
dialek Tegal, dialek Surabaya, dan sebagainya. Variasi bahasa berdasarkan 
tempat ini lazim disebut dengan nama dialek regional, dialek areal, atau 
dialek geografi. Variasi bahasa yang digunakan pada masa tertentu, 
misalnya bahasa Indonesia zaman Balai Pustaka, Abdullah bin Abdul 
Kadir Munsyi, lazim disebut dialek temporal atau juga kronolek, 
sedangkan variasi bahasa yang digunakan sekelompok anggota masyarakat 
dengan status sosial tertentu disebut dialek sosial atau sosiolek. 
Bahasa dikatakan identifikasi suatu kelompok sosial karena di 
antara ciri-ciri budaya yang ada, bahasa adalah ciri pembeda yang paling 
menonjol karena dengan bahasa tiap kelompok sosial merasa diri sebagai 
kesatuan yang berbeda dari kelompok lain. Dalam kelompok tertentu 
orang menganggap bahasa sebagai identitas sosial yang lebih penting 
daripada bahasa sebagi sistem. Misalnya, bahasa Cina, adalah 
menggambarkan perilaku orang-orang Cina, atau sebagai ciri bangsa Cina. 
Mungkin pula bahasa Indonesia merupakan identitas bagi bangsa 
Indonesia (Chaer, 2012). 
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Bahasa dikatakan dinamis dan berkembang karena bahasa itu 
selalu berubah dan berkembang sesuai dengan perubahan dan 
perkembangan masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, sepuluh tahun 
yang akan datang, tidak heran akan muncul bahasa-bahasa baru 
dikarenakan oleh perubahan dan perkembangan masyarakat penuturnya. 
Kedua belas uraian butir informasi tentang bahasa di atas 
terangkum pada Tabel 1 berikut (Chaer, 2012). 
Tabel 1. Ringkasan Konsep Bahasa 
Konsep Bahasa Penjelasan 
Sebuah sistem dan sistematis Terdiri atas sejumlah unsur yang tersusun 
secara teratur dan berkesinambungan. Setiap 
tataran unsur bahasa tertata secara hierarkis. 
Sebuah sistem lambang Disamakan dengan kata simbol yang mengacu 
pada makna tanda-tanda yang telah disepakati 
oleh pemakai bahasa. 
Bermakna Mengacu pada satu pengertian, ide, atau 
pikiran, baik konkret atau abstrak. Acuannya 
juga bisa secara fungsional. 
Konvensional Kesepakatan pemakai bahasa. 
Sistem bunyi Dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Arbitrer Tidak ada hubungan wajib dengan konsep, 
ide, atau pengertian (bebas, semena-mena, 
mana suka). 
Produktif  Dari sejumlah kata dapat diturunkan menjadi 
kalimat-kalimat yang tak terbatas. 
Unik  Memiliki ciri tertentu antara bahasa yang satu 
dengan yang lain. 
Universal  Memiliki ciri-ciri umum yang dimiliki oleh 
semua bahasa, seperti: kata, frasa, klausa, 
kalimat, dan sebagainya. 
Variasi-variasi Latar belakang dan lingkungan yang tidak 
sama menjadikan bahasa itu beragam jika 
ditinjau dari segi idiolek, dialek, dan ragam. 
Identifikasi kelompok sosial Dapat menunjukkan identitas suatu kelompok 
bahasa. 
Dinamis Berubah dan berkembang sesuai perubahan 
dan perkembangan masyarakat penuturnya. 
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Kedua, pemahaman tentang bagaimana bahasa itu dipelajari akan 
memberikan kemudahan kepada para guru dalam melaksanakan 
pengajarannya. Hal ini dimungkinkan karena para guru perlu memiliki 
dasar pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu dipelajari. Pada 
hakikatnya, bahasa itu dipelajari atau penguasaan berbahasa anak atau 
seseorang (pembelajar) bahasa terjadi karena pemerolehan atau 
pembelajaran. Pemerolehan merupakan penguasaan bahasa oleh anak 
dengan cara tidak disadari dan bersifat informasi, sedangkan pembelajaran 
merupakan penguasaan bahasa oleh anak yang dilakukan dengan cara 
sadar dan bersifat formal. 
Hal di atas dijelaskan juga oleh (Krashen, 2009) bahwa ada dua 
langkah seseorang menguasai bahasa target. Bahasa target di sini adalah 
bahasa yang ingin dikuasai (dipelajari) oleh seseorang (pembelajar), baik 
secara disadari ataupun tidak disadari. Kedua cara tersebut adalah dengan 
cara pembelajaran (learning) dan pemerolehan (acquisition). Untuk lebih 
jelasnya, kedua cara tersebut dapat dibedakan, sebagai berikut: (1) 
pemerolehan: mirip dengan pemerolehan bahasa pertama seorang anak, 
mendapatkan suatu bahasa, bawah sadar/tidak disadari, pengetahuan 
implisit, dan informal; dan (2) pembelajaran: pengetahuan formal tentang 
suatu bahasa, mengetahui tentang suatu bahasa, disadari, pengetahuan 
eksplisit, dan formal. Uraian perbedaan utama antara pemerolehan dan 
pembelajaran bahasa ini dapat dilihat lebih jelas lagi pada Tabel 2 di 
bawah ini (Musfiroh, 2017: 19). 
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Tabel 2. Perbedaan Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa 
Aspek Pemerolehan Bahasa Pembelajaran Bahasa 
Kaidah Diperoleh secara bawah 
sadar 
Diperoleh secara sadar 
Kemampuan Diperoleh melalui 
pengalaman langsung, 
konstruk personal 
Diperoleh melalui proses 
latihan terbimbing 




Verifikasi Dilakukan melalui proses 
komunikasi riil 
Dilakukan melalui tes dan 
latihan 
Fokus Kosakata Struktur  
Motivasi  Motivasi komunikasi Motivasi prestasi 
 
Ketiga, pemahaman tentang sikap dan perlakuan seorang pengajar 
bahasa terhadap proses pembelajaran bahasa kepada pembelajar juga akan 
memudahkannya dalam melaksankan pengajaran. Dalam hal ini, perlu 
ditegaskan bahwa pengajaran (teaching) dan pembelajaran (learning) 
harus dibedakan. Pengajaran diartikan sebagai proses menunjukkan atau 
membantu seseorang untuk belajar bagaiman mengerjakan sesuatu, 
memberikan instruksi, membimbing dalam mempelajari sesuatu, 
memberikan pengetahuan, menyebabkan seseorang menjadi tahu atau 
mengetahui, sedangkan pembelajaran diartikan sebagai proses 
mendapatkan informasi atau keterampilan tentang subjek atau 
keterampilan yang dipelajari, pengalaman, atau instruksi; diartikan juga 
sebagai suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil 
praktik yang diulang-ulang (Brown, 2007: 8). 
Dari penjelasan di atas, pengajaran dan pembelajaran jelas berbeda. 
Pengajaran mengandung makna bahwa guru mengajar dan siswa belajar. 
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Makna ini mengandung nuansa bahwa guru lebih aktif daripada siswa. 
Siswa lebih banyak ‟diam‟ mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat 
penjelasan guru. Kegiatan belajar lebih berpusat pada guru. Kemudian, 
dalam pembelajaran mengandung makna bahwa subjek belajar harus 
dibelajarkan, bukan diajar. Dengan demikian, kegiatan belajar berpusat 
pada subjek belajar. Oleh karena itu, subjek belajar biasa disebut 
pembelajar. Pengertian pembelajar ini mirip dengan siswa. Perbedaan 
keduanya hanya pada makna esensialnya. Sebagai subjek belajar, 
pembelajar harus aktif mencari, menemukan, menganalisis, memecahkan 
masalah, merumuskan, dan menyimpulkan masalah (Pringgawidagda, 
2002). 
Jika dikaitkan dengan pembelajaran bahasa, misalnya pembelajaran 
bahasa dengan pendekatan komunikatif, pembelajaran bahasa tersebut 
akan dikembalikan kepada hakikat bahasa sebagai komunikasi. Maka 
bahasa ‟bukan lagi diajarkan‟ melainkan ‟dibelajarkan‟. Bukan bagaimana 
siswa diajarkan berkomunikasi ‟siswa pasif‟, tetapi bagaimana siswa 
dibelajarkan berkomunikasi ‟siswa aktif‟. Dalam hal ini, siswa akan 
mencoba, mencari, menemukan, dan menyimpulkan masalah yang 
dipelajarinya. Uraian perbedaan antara pengajaran dan pembelajaran di 
atas dapat dilihat lebih jelas lagi pada Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Perbedaan Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa 
Aspek Pengajaran Pembelajaran 
Guru Aktif Fasilitator 
Siswa Pasif Aktif 
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b. Tahap Perkembangan Bahasa Anak 
Perkembangan bahasa anak dimulai dengan peniruan bunyi dan 
suara, berlanjut dengan meraba. Pada awal masa sekolah dasar 
berkembang kemampuan berbahasa sosial yaitu bahasa untuk memahami 
perintah, ajakan, dan hubungan anak dengan teman-temannya atau orang 
dewasa. Pada akhir masa sekolah dasar berkembang bahasa pengetahuan. 
Perkembangan ini sangat berhubungan erat dengan perkembangan 
kemampuan intelektual dan sosial (Santrock, 2014: 118).  
Perkembangan bahasa anak di sekolah dasar termasuk dalam 
perkembangan bahasa anak pada masa pertengahan dan akhir masa anak-
anak. Pada masa ini, anak mendapatkan keterampilan baru saat memasuki 
sekolah yang memungkinkannya untuk belajar membaca dan menulis. Hal 
ini termasuk peningkatan penggunaan bahasa untuk membicarakan hal-hal 
yang tidak hadir secara fisik, mempelajari sebuah kata, dan belajar 
bagaimana mengenali dan berbicara mengenai suara. Anak juga belajar 
prinsip abjad bahwa huruf alfabet mewakili suara bahasa. 
Perkembangan kosakata berlanjut dengan kecepatan yang 
menakjubkan bagi sebagaian besar anak-anak selama tahun-tahun sekolah 
dasar. Proses mengategorikan kosakata ini meningkat dari rata-rata sekitar 
14.000 kata pada usia 6 tahun sampai rata-rata sekitar 40.000 kata pada 
usia 11 tahun, dan rata-rata anak usia 12 tahun telah mengembangkan 
kosakata berbahasa sekitar 50.000 kata (Santrock, 2014). 
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Selain kosakata, anak-anak juga membuat kemajuan serupa dalam 
tata bahasa. Selama tahun-tahun sekolah dasar, peningkatan anak-anak 
dalam penalaran logis dan kemampuan analisis membantunya memahami 
konstruksi, seperti penggunaan komparatif yang tepat (lebih pendek, lebih 
dalam) dan subjektif (“Jika Anda presiden ….”). Selama tahun-tahun 
sekolah dasar, anak-anak menjadi semakin mampu memahami dan 
menggunakan tata bahasa yang kompleks (Santrock, 2014).  
Bahasa merupakan alat untuk berpikir. Berpikir merupakan suatu 
proses melihat dan memahami hubungan antar hal. Bahasa juga 
merupakan suatu alat untuk berkomunikasi dengan orang lain dan 
komunikasi berlangsung dalam suatu interaksi sosial. Dengan demikian 
perkembangan kemampuan berbahasa juga berhubungan erat dan saling 
menunjang dengan perkembangan kemampuan sosial. Perkembangan 
bahasa yang berjalan pesat pada awal masa sekolah dasar mencapai 
kesempurnaan pada akhir masa remaja. Beberapa ciri yang menonjol 
perkembangan bahasa anak usia SD di antaranya: (1) berbicara tanpa 
henti, (2) banyak bertanya, (3) senang meniru kata-kata yang diucapkan 
orang dewasa, (4) menggunakan dan memahami bahasa sebagai sistem 
komunikasi dengan orang lain, (5) mengungkapkan perasaan dan 
emosinya lewat kata, dan lain-lain (Allen & Marotz, 2010: 106). 
Kecepatan dan kefasihan perkembangan bahasa satu anak dengan 
anak yang lain tidaklah sama. Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi 
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pemerolehan bahasa anak. Faktor-faktor tersebut antara lain: faktor 
biologis, lingkungan sosial, inteligensi, dan motivasi (Santrock, 2014). 
c. Literasi Bahasa Anak 
Secara harfiah, literasi berarti huruf. Pengertian huruf di sini telah 
mencakup semua penguasaan sistem-sistem tulisan dan konvensi-konvensi 
yang menyertainya. Akan tetapi, pengertian literasi utamanya berhubungan 
dengan bahasa dan bagimana bahasa itu digunakan. Hal ini berarti bahwa 
berbicara tentang bahasa berarti berbicara tentang situasi sosial budaya 
bahasa itu sendiri karena bahasa merupakan bagian dari budaya. Intinya 
adalah praktik-praktik situasi sosial, historis, dan kultural dalam 
menciptakan dan menginterpretasikan makna dilakukan melalui teks. 
Dalam hal ini, literasi memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, 
pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan 
pengetahuan kultural. 
Penjelasan di atas senada dengan penjelasan Kern (2000) yang 
menyatakan bahwa: 
“Literacy is the use of socially-, and historically-, and culturally-
situated practices of creating and interpreting meaning through texts. It 
entails at least a tacit awareness of the relationships between textual 
conventions and their context of use and, ideally, the ability to reflect 
critically on those relationships. Because it is purpose-sensitive, literacy is 
dynamic – not static – and variable across and within discourse 
communities and cultures. It draws on a wide range of cognitive abilities, 
on knowledge of written and spoken language, on knowledge of genres, 
and on cultural knowledge.” 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa literasi 
memerlukan kemampuan yang kompleks. Mengenai genre, diperlukan 
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pengetahuan tentang jenis-jenis teks yang berlaku atau yang digunakan 
dalam komunitas wacana, misalnya: teks naratif, eksposisi, deskripsi, 
argumentasi, dan persuasi. Oleh karena itu, ada tujuh prinsip yang harus 
dilibatkan dalam pendidikan literasi, antara lain: interpretasi (anak 
menafsirkan dunianya sendiri terkait peristiwa, pengalaman, gagasan, 
perasaan, dan lain-lain yang ditemukannya); kolaborasi (anak bersama 
dengan temannya bekerjasama untuk mencapai pemahaman bersama); 
konvensi (kesepakatan bersama dalam bahasa); pengetahuan kultural 
(untuk menghindari anak dari kesalahpahaman antar budaya yang satu 
dengan yang lain); pemecahan masalah (anak bersama-sama memecahkan 
masalah ketatabahasaan); refleksi (anak mengulang kembali yang telah 
dilakukannya); dan penggunaan bahasa (anak mampu menggunakan 
bahasa dengan baik). 
Harsiati, et al. (2017: 3-4) menjelaskan bahwa aspek literasi ini 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam menafsirkan 
dan menciptakan teks yang tepat, akurat, fasih, dan penuh percaya diri 
selama belajar di sekolah dan untuk kehidupan di masyarakat. Pilihan teks 
mencakup teks media, teks sehari-hari, dan teks dunia kerja. Rentangan 
bobot teks dari kelas 1 hingga kelas 12 secara bertahap semakin kompleks 
dan semakin sulit, dari bahasa sehari-hari pengalaman pribadi hingga 
semakin abstrak, bahasa ragam teknis dan khusus, dan bahasa untuk 
kepentingan akademik. Siswa dihadapkan pada bahasa untuk berbagai 
tujuan, audiens, dan konteks. Siswa dipajankan pada beragam pengetahuan 
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dan pendapat yang disajikan dan dikembangkan dalam teks dan penyajian 
multimodal (lisan, cetakan, dan konteks digital) yang mengakibatkan 
kompetensi mendengarkan, memirsa, membaca, berbicara, menulis dan 
mencipta dikembangkan secara sistematis dan berperspektif masa depan. 
Di Indonesia, literasi bahasa anak didasarkan pada hasil tes yang 
dilakukan oleh Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) 
tahun 2011 terkait hasil tes membaca teks sastra dan teks informasi. Dari 
hasil analisis literasi bahasa anak, Indonesia berada pada kurva negatif. 
Hal tersebut disebabkan kemauan dan kebiasaan membaca belum 
terbentuk secara memadai sehingga kemampuan membaca siswa Indonesia 
berada pada level yang rendah. Dampaknya adalah bangsa yang literasi 
masyarakatnya masih rendah akan mengalami peradaban yang suram dan 
bangsa seperti inilah yang pertama kali akan tersungkur di pinggir jalan 
raya peradaban (Suryaman, 2014: 23-24). 
d. Pendekatan, Metode, Teknik, dan Model Pembelajaran Bahasa 
Dalam pembelajaran bahasa, ada empat istilah yang dianggap sama 
dan juga dianggap berbeda. Keempat istilah ini adalah pendekatan, 
metode, teknik, dan model pembelajaran. Secara hierarkis, dalam 
pembelajaran bahasa, pendekatan adalah tingkat paling tinggi, yang 
kemudian dijabarkan ke dalam metode-metode, dan metode diwujudkan 
dalam teknik. Teknik harus tunduk pada metode dan metode harus tunduk 
pada pendekatan. Model pembelajaran berada pada lingkup terluar dari 
ketiga istilah di atas, yaitu: pendekatan, metode, dan teknik. Artinya, di 
44 
dalam model pembelajaran tersebut pasti tekandung pendekatan, metode, 
dan teknik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
merupakan wadah beradanya pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran. Agar lebih jelas keempat istilah ini, berikut akan dijelaskan 
secara detail tentang konsep pendekatan, metode, teknik, dan model 
pembelajaran. 
1) Pendekatan Pembelajaran Bahasa 
Para ahli memandang pendekatan dalam proses pembelajaran 
bahasa sebagai seperangkat asumsi yang saling berkaitan, yang 
bersangkutan dengan hakikat bahasa, hakikat mengajar, dan hakikat 
belajar bahasa. Bahkan, pendekatan bisa diartikan sebagai cara pandang 
filosofis terhadap sebuah objek tertentu yang dipercayai dan diyakini 
kebenarannya tanpa harus dibuktikan lagi kebenarannya. Berdasarkan 
pengertian tersebut, pendekatan itu bersifat aksiomatis, artinya tidak perlu 
dibuktikan lagi kebenarannya yang fungsi utamanya adalah 
mendeskripsikan hakikat apa yang akan diajarkan. Pengertian ini senada 
dengan yang dijelaskan oleh Hidayat, et al. (2000: 58) bahwa pendekatan 
diartikan sebagai seperangkat asumsi tentang hakikat bahasa, pengajaran 
bahasa, dan belajar bahasa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pada umumnya 
pendekatan diterjemahkan sebagai cara memulai sesuatu. Artinya, dalam 
pembelajaran bahasa, pendekatan diartikan sebagai cara memulai 
pengajaran bahasa. 
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Berbeda dengan pengertian di atas, Brown (2001: 16) menjelaskan 
“Approach teorically well-informed positions and belift about nature of 
language, the nature of language learning, and applicability of both to 
pedagogical setting.” Terlebih lagi, Richard dan Rodgers (2007) 
menjelaskan bahwa “Approach refers to theories about the nature of 
language and language learning that serve as the source of practices and 
principles in language teaching.” Kedua pengertian ahli ini menjelaskan 
bahwa pendekatan pada dasarnya adalah landasan teoretikal dan asumsi 
tentang bahasa dan pembelajaran bahasa dan penerapan keduanya dalam 
setting pendidikan. Dengan demikian, pendekatan dalam pembelajaran 
bahasa adalah hal yang paling mendasar yang perlu ditentukan oleh guru 
ketika akan melaksanakan pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, dapat 
dipahami bahwa pendekatan dapat dikatakan sebagai asumsi alami yang 
berkenaan dengan teori bahasa dan teori belajar. 
Dari beberapa konsep para ahli di atas terhadap pendekatan, dapat 
ditarik sebuah ciri khas dari pendekatan pembelajaran bahasa ini. Ciri khas 
pendekatan pembelajaran bahasa ini, antara lain: (1) pendekatan bersifat 
aksiomatis, (2) lahir dari sejumlah asumsi, (3) pendekatan melahirkan 
sejumlah metode pembelajaran, dan (4) memberikan pedoman terhadap 
pembelajaran khususnya dalam proses pembelajaran bahasa. Oleh karena 
itu, pendekatan dalam pembelajaran sangatlah penting karena pendekatan 
berfungsi sebagai pedoman umum dan langsung bagi metode 
pembelajaran yang akan digunakan. Bahkan, pendekatan akan 
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menurunkan berbagai metode dan teknik pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran bahasa. Sejalan dengan hal tersebut, 
penguasaan atas berbagai pendekatan pembelajaran bahasa dianggap 
sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas penampilan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
2) Metode Pembelajaran Bahasa 
Berbeda dengan pendekatan, metode merupakan rencana 
keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa secara rapi dan tertib yang tidak 
ada bagian-bagiannya yang berkontradiksi dan kesemuanya itu didasarkan 
pada pendekatan terpilih. Jika pendekatan bersifat aksiomatik, metode 
bersifat prosedural. Di dalam satu pendekatan, terdapat banyak metode. 
Pringgawidagda (2002: 57-58) menjelaskan bahwa metode adalah tingkat 
yang menerapkan teori-teori pada tingkat pendekatan. Dalam tingkat ini, 
dilakukan keterampilan-keterampilan khusus yang akan dibelajarkan, 
materi yang harus disajikan dan sistematika urutannya. Metode mengacu 
pada pengertian langkah-langkah secara prosedural dalam mengolah 
kegiatan pembelajaran bahasa yang dimulai dari merencanakan, 
melaksanakan, sampai dengan mengevaluasi pembelajaran. Metode ini 
konsisten dengan pendekatan yang dipilih. 
Pendapat di atas, sejalan juga dengan pendapat Richards dan 
Rodgers (2007: 15) yang menjelaskan bahwa “Method is an overall plan 
for the orderly presentation of language material, no part of which 
contradicts, and all of which is based upon, the selected approach. An 
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approach is axiomatix, a method is procedural. Within one approach, 
there can be many methods.” 
Hal ini senada juga dengan pendapat Brown (2001: 16) yang 
menjelaskan bahwa 
“Method is a generalized set of classroom specifications for 
accomplishing linguistics objectives. Method tend to be concerned 
primarily with teacher and student role and behaviors and 
secomdarily with such feature of linguistic and subject-matter 
objectives, sequencing, and materials.” 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa metode 
adalah rencana keseluruhan proses pembelajaran dari tahap penentuan 
tujuan pembelajaran, peran guru, peran siswa, materi, sampai tahap 
evaluasi pembelajaran. Metode bukanlah cara menyampaikan 
pembelajaran karena metode sifatnya lebih kompleks dari sekadar cara 
penyampaian materi. Dengan demikian, para ahli yang menyatakan bahwa 
metode adalah cara telah mendefinisikan metode dengan terlalu sempit 
sehingga maknanya berhimpit dengan teknik pembelajaran. Definisi 
bahwa metode adalah cara adalah sangat keliru karena metode adalah 
prosedur pembelajaran. 
Ciri utama metode pembelajaran adalah adanya langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran secara prosedural. Berdasarkan ciri ini, 
ceramah, penugasan, diskusi, dan beberapa cara menyampaikan materi 
lainnya tidak bisa dikategorikan teknik pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
oleh kenyataan bahwa ceramah, penugasan, diskusi, dan beberapa cara 
menyampaikan materi lainnya tidak memilih prosedur tahapan yang jelas. 
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Ini hanya cara guru menyampaikan materi secara implementasional 
langsung di dalam kelas. 
Agar lebih memahami karakteristik metode ini, berikut 
dikemukakan ciri khas metode berdasarkan pendapat Brown (2001: 16) 
dan Richards dan Rodgers (2007: 15), yaitu: (1) metode bersifat 
prosedural, yakni menggambarkan langkah-langkah menyeluruh tentang 
proses pembelajaran; (2) metode diturunkan dari pendekatan tertentu; (3) 
tidak dapat diamati dengan hanya melihat guru mengajar atau 
menyampaikan materi; (4) ditujukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara luas; (5) dalam satu kali proses pembelajaran, hanya terdapat satu 
metode; dan (6) implementasi metode di dalam kelas dapat dilakukan 
dengan menggunakan berbagai teknik pembelajaran. 
Dari beberapa karakteristik di atas, jelaslah bahwa metode 
pembelajaran bukan cara guru menyampaikan materi, melainkan sebuah 
prosedur yang mengatur seluruh tahapan pembelajaran. Hal ini berarti 
bahwa metode akan menggambarkan aktivitas-aktivitas apa yang harus 
dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Pendapat yang menyatakan 
bahwa pembeljaran harus dilaksanakan dengan multimetode adalah 
pendapat yang sangat keliru karena metode mengatur dari awal sampai 
akhir pembelajaran. Jika dalam satu kali proses pembelajaran ada dua 
metode, otomatis aka nada dua pedoman pembelajaran dan yakinlah 
bahwa pembelajaran akan kacau. Pernyataan yang benar berkenaan dengan 
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hal ini adalah seharusnya dalam satu kali proses pembelajaran harus 
digunakan multiteknik bukan multimetode. 
3) Teknik Pembelajaran Bahasa 
Dalam pembelajaran bahasa, teknik digunakan berdasarkan pada 
kebutuhan guru yang disesuaikannya dengan tujuan pembelajaran khusus 
atau indikator yang hendak dicapainya. Dalam hal ini, tidak ada satu pun 
teknik yang paling baik. Oleh karena itu, seorang guru harus cermat 
memilih dan menggunakan teknik pembelajaran. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa teknik posisinya di 
bawah metode. Artinya, dalam satu metode pembelajaran, akan terdapat 
beberapa teknik. Misalnya, pembelajaran bahasa menggunakan metode 
inquiri, yakni metode yang mengharuskan siswa melakukan penelitian 
untuk memecahkan suatu masalah tertentu. Dalam pelaksanaannya, 
seorang guru akan menugaskan siswa (teknik penugasan), selanjutnya 
siswa diharuskan diskusi (teknik diskusi), kemudian diberi latihan secara 
individu (teknik latihan), dan seterusnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Pringgawidagda (2002: 58) bahwa teknik itu mengacu pada pengertian 
implementasi kegiatan belajar mengajar. Teknik bersifat implentasional, 
individual, dan situasional. Teknik ini mengacu pada cara guru 
melaksanakan belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh 
karena itu, dalam satu kali proses pembelajaran, guru diharuskan 
menggunakan bermacam-macam teknik pembelajaran agar siswa mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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Selanjutnya, Brown (2001: 16) menjelaskan bahwa “Techniques 
(also commonly reffered to by other terms) is any of wide variety of 
exercises, activities, or tasks used in the language classroom for realizing 
lesson objectives.” Kemudian, Richards dan Rodgers (2007: 15) 
menjelaskan bahwa “A technique is implementational-that which actually 
takes place in a classroom. It is particular trick, stratagem, or contrivance 
used to accomplish an immediate objective. Technique must be consistent 
with a method and therefore in harmony with an approach as well.” Dari 
kedua pengertian di atas dapat dipahami bahwa teknik adalah berbagai 
cara yang secara langsung diterapkan oleh guru dalam pembelajaran di 
kelas. Cara ini mencakup aktivitas kelas, tugas, dan pengujian dalam kelas 
yang dilakukan oleh guru ketika melangsungkan proses pembelajaran. 
Agar lebih memahami teknik pembelajaran ini, berikut 
dikemukakan karakteristik dari teknik pembelajaran ini. Karakteristiknya 
antara lain: (1) bersifat implemtasional, yakni cara langsung yang dipakai 
guru dalam menyampaikan pembelajaran di kelas; (2) hanya ditujukan 
pada satu tahapan pembelajaran, yakni pada tahap inti pembelajaran; (3) 
jenis teknik yang digunakan oleh guru di kelas dapat langsung diamati, 
misalnya: guru sedang ceramah (teknik ceramah), siswa sedang 
mengerjakan tugas (teknik penugasan), atau siswa sedang berdiskusi 
(teknik diskusi); (4) dalam satu kali proses pembelajaran, dapat digunakan 
bergam teknik pembelajaran (multiteknik); dan (5) teknik pembelajaran 
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digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran khusus tertentu atau 
indikator. 
4) Model Pembelajaran Bahasa 
Secara khusus istilah “model” diartikan sebagai kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan sesuatu 
kegiatan. Dalam pengertian lain, model juga diartikan sebagai barang atau 
benda tiruan dari benda yang sesungguhnya, seperti globe adalah model 
dari bumi tempat kita hidup (Winataputra, 2001: 3). Model diartikan juga 
sebagai pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang 
akan dibuat atau dihasilkan (Alwi, et al., 2005: 751). 
Selain itu, model dapat diartikan juga sebagai gambaran mental 
yang membantu mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola 
tindakan atas sesuatu hal. Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh guru dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa 
dalam belajar. Dengan demikian, model pembelajaran dapat dipahami 
sebagai suatu konsep yang membantu menjelaskan proses pembelajaran, 
baik menjelaskan pola pikir maupun pola tindakan pembelajaran tersebut. 
Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh Yulaenawati (2004: 56) bahwa model 
pembelajaran menawarkan struktur dan pemahaman desain pembelajaran 
dan membuat para pengembang pembelajaran memahami masalah, 
merinci masalah, ke dalam unit-unit yang mudah diatasi, dan 
menyelesaikan masalah pembelajaran. 
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Arends (1997: 7) menjelaskan bahwa istilah model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pengelolaan kelas. Hal ini dapat 
diartikan bahwa model pembelajaran merupakan suatu  perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dengan baik. Hal 
ini senada juga dengan pendapat Joyce, et al. (2016: 23) yang menjelaskan 
bahwa “placement of models in a program of study is important, as is 
blending them appropriately”. Maksudnya, penempatan model-model 
dalam program pengajaran sangat penting, sebagai panduan yang tepat. 
Dengan demikian, model pembelajaran merupakan suatu perencanaan 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas, sehingga model pembelajaran dipandang penting dalam proses 
pembelajaran. 
Lebih lanjut Joyce, et al. (2016: 1) menjelaskan bahwa “A model 
of teaching is a plan or pattern that we can use to shape curriculums 
(long-term courses of studies), to desaign instructional materials, and to 
guide instruction in the classroom and other settings.”Artinya, model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat digunakan 
untuk menyusun kurikulum, untuk mendesain materi pelajaran, dan 
sebagai petunjuk dalam pembelajaran di kelas atau lainnya. Agar dapat 
dipahami dengan baik Joyce, et al. (2016: 7) menyatakan bahwa “Models 
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of teaching are really models of learning. As we help student acquire 
information, ideas, skills, value, ways of thinking and means of expressing 
themselves, we are also teaching them how to learn.” Pendapat tersebut 
mengandung makna bahwa model pengajaran sebenarnya model belajar. 
Model yang digunakan untuk membantu siswa mendapatkan atau 
memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, mengekspresikan 
ide diri sendiri, dan mengajar bagaimana mereka belajar. 
Rumusan di atas diperjelas lagi oleh karakteristik model yang 
harus ada sebagai unsur pada setiap model pembelajaran, yaitu: (1) 
orientation to the model, (2) the model of teaching, (3) application, dan (4) 
instructional and nurturant effect. Pada poin kedua terdapat unsur model 
pembelajaran, yaitu: (a) syntax, (b) social system, (c) principal of reaction, 
dan (d) support system (Abidin, 2015: 31). Pengertian syntax mengacu 
pada penahapan model yang merinci fase-fase kegiatan model. Sebagai 
contoh, sintaksis ialah jenis dan urutan kegiatan yang harus ditentukan. 
Kemudian, the social system berarti hubungan yang harus tetap terjalin 
antara guru dengan siswa. Berikutnya, macam-macam norma (prinsip) 
yang harus dianut dan dikembangkan untuk kepentingan model 
pembelajaran berkaitan dengan principle of reaction (prinsip-prinsip 
reaksi), yang artinya bahwa sikap dan perilaku guru untuk menanggapi dan 
merespon keaktifan siswa dalam belajar. Terakhir, support system, yang 
artinya unsur yang harus terkondisi tepat dan sesuai untuk menunjang 
pelaksanaan model pembelajaran. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan untuk 
menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan memberikan 
petunjuk kepada guru di dalam kelas berkenaan dengan proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, untuk dipahami bahwa 
dalam sebuah model pembelajaran wajib mengandung empat komponen 
dasar, yaitu: (1) orientation to the model (yang pada dasarnya dapat 
disejajarkan dengan pendekatan), (2) the model of teaching (yang dapat 
disejajarkan dengan metode), (3) application (yang dapat disejajarkan 
dengan teknik), dan (4) instructional and nurturant effect (tujuan 
pembelajaran). Hal ini berarti bahwa model pembelajaran pada dasarnya 
adalah wadah bagi pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran (Abidin, 
2015: 31). 
Untuk memahami konsep pendekatan, metode, teknik, dan model 










Tabel 4. Ringkasan Konsep Pendekatan, Metode, Teknik, dan 
Model Pembelajaran Bahasa 
 
Konsep Penjelasan 
Pendekatan Seperangkat asumsi yang paling berkaitan, yang bersangkutan 
dengan hakikat bahasa, hakikat mengajar, dan hakikat belajar 
bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatis, artinya tidak perlu 
dibuktikan lagi kebenarannya yang fungsi utamanya adalah 
mendeskripsikan hakikat apa yang akan diajarkan. 
Metode Rencana keseluruhan proses pembelajaran dari tahap penentuan 
tujuan pembelajaran, peran guru, peran siswa, materi, sampai 
tahap evaluasi pembelajaran. Metode bersifat prosedural, yakni 
menggambarkan langkah-langkah menyeluruh tentang proses 
pembelajaran. 
Teknik Berbagai cara yang secara langsung diterapkan oleh guru dalam 
pembelajaran di kelas. Teknik bersifat implemtasional, yakni 
cara langsung yang dipakai guru dalam menyampaikan 
pembelajaran di kelas. 
Model 
Pembelajaran 
Suatu rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya 
adalah wadah bagi pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran. 
 
3. Pembelajaran Bahasa Komunikatif 
a. Hakikat Pendekatan Komunikatif 
Pendekatan komunikatif lahir akibat adanya ketidakpuasan para 
praktisi atau pengajar bahasa atas hasil yang dicapai oleh metode 
tatabahasa-terjemahan yang hanya mengutamakan penguasaan kaidah 
tatabahasa, mengesampingkan kemampuan berkomunikasi sebagai bentuk 
akhir yang diharapkan dari belajar bahasa (Iskandarwassid & Dadang 
Sunendar, 2008: 55). Di Indonesia, pendekatan ini baru dikenal pada era 
tahun 80-an. Padahal, perkembangannya di Negara lain relatif lebih lama. 
Dalam pendekatan komunikatif, keterampilan kebahasaan dan 
kemampuan komunikatif hendaknya dikaitkan satu sama lain. Artinya, 
56 
keterampilan kebahasaan bahasa sasaran dipelajari oleh pembelajar bukan 
demi penguasaan keterampilan tersebut secara terpisah, melainkan 
digunakan untuk berkomunikasi dalam bahasa sasaran terkait. Fokusnya 
adalah pada fungsi dan potensi dari suatu bahasa (Richards dan Rogers, 
2007). 
Savignon (2002: 1) menjelaskan bahwa pengajaran bahasa 
komunikatif (CLT) mengacu pada dua hal, yaitu proses dan tujuan. Proses 
dalam pembelajaran di kelas adalah kegiatan komunikatif dan tujuannya 
adalah berkomunikasi dengan menggunakan bahasa. 
Patel & Jain (2008: 95) menyatakan bahwa pendekatan 
komunikatif adalah pendekatan yang berpusat pada peserta didik. 
Pendekatan ini memberi peserta tidak hanya kompetensi gramatikal tetapi 
juga keterampilan sosial seperti apa yang harus dikatakan, bagaimana 
mengatakan, kapan harus mengatakan dan di mana, untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya sebagai tujuan yang lebih besar. Dalam 
pendekatan ini, selain kelancaran, akurasi dan ketepatan juga penting. 
Pendekatan komunikatif di sini mengacu pada kompetensi komunikatif. 
Proses pembelajaran bahasa dibuat secara komunikatif. Dengan demikian 
penggunaan bahasa yang efektif perlu menghasilkan tata bahasa yang 
terbentuk dengan baik. 
Pendekatan komunikatif ini dilandasi oleh sepuluh asumsi inti 
seperti dijelaskan oleh Richards (2006: 23), yaitu: (1) pembelajaran bahasa 
kedua difasilitasi ketika siswa terlibat dalam interaksi dan komunikasi 
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yang bermakna; (2) tugas-tugas pembelajaran dan latihan-latihan yang 
efektif di kelas memberi kesempatan bagi siswa untuk menegosiasikan 
makna, memperluas sumber daya bahasa siswa, memperhatikan 
bagaimana bahasa digunakan, dan berperanserta dalam pertukaran 
antarpribadi yang bermakna; (3) komunikasi bermakna terjadi karena 
siswa memproses isi yang relevan, bertujuan, menarik, dan melibatkan 
atau mengasyikkan; (4) komunikasi merupakan proses holistik yang sering 
memerlukan penggunaan beberapa keterampilan berbahasa dan modalitas; 
(5) pembelajaran bahasa difasilitasi baik oleh kegiatan yang melibatkan 
pembelajaran induktif atau pembelajaran penemuan terhadap aturan-aturan 
yang mendasari penggunaan dan pengatturan bahasa, maupun yang 
melibatkan analisis bahasa dan refleksi; (6) pembelajaran bahasa 
merupakan proses bertahap yang melibatkan penggunaan kreatif bahasa 
dan melakukan „coba-coba‟ dan „kesalahan‟; (7) pembelajar 
mengembangkan caranya sendiri untuk belajar bahasa, meningkat dengan 
kecepatan yang berbeda, dan memiliki kebutuhan dan motivasi yang 
berbeda pula untuk belajar bahasa; (8) pembelajaran bahasa akan berhasil 
jika melibatkan penggunaan strategi belajar dan komunikasi yang efektif; 
(9) peran guru dalam kelas bahasa adalah sebagai fasilitator yang 
menciptakan iklim kelas yang kondusif bagi terjadinya pembelajaran 
bahasa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
dan berlatih bahasa dan melakukan refleksi tentang penggunaan bahasa 
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dan pembelajaran bahasa; dan (10) kelas merupakan komunitas siswa yang 
belajar melalui kolaborasi dan berbagi. 
Murcia (2001) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek utama 
dalam pembelajaran bahasa komunikatif, yaitu: (a) kemampuan siswa 
untuk berkomunikasi dalam bahasa sasaran merupakan tujuan 
pembelajaran bahasa; (b) isi pelajaran bahasa mencakup nosi semantik dan 
fungsi sosial, bukan hanya struktur kebahasaan; (c) siswa secara teratur 
kerja kelompok atau berpasangan untuk menyampaikan (dan jika perlu, 
menegosiasikan) makna dalam situasi di mana satu orang memiliki 
informasi yang tidak dimiliki oleh orang lainnya (kegiatan kesenjangan 
informasi); (d) siswa sering terlibat dalam bermain peran atau dramatisasi 
untuk menyesuaikan penggunaan bahasa sasarannya dengan berbagai 
konteks sosial; (e) bahan dan kegiatan kelas sering bersifat otentik untuk 
mencerminkan situasi dan tuntutan kehidupan nyata; (f) keterampilan-
keterampilan dipadukan dari permulaan: kegiatan yang tersedia dapat 
melibatkan membaca, berbicara, mendengarkan, dan juga menulis (dengan 
asumsi bahwa siswa terdidik dan melek-aksara); dan (g) peran guru pada 
dasarnya sebagai fasilitator untuk terjadinya komunikasi dan sebagai 
pengoreksi kesalahan tetapi hanya sebagai peran sekunder. 
Brown (2015) juga menjelaskan ciri-ciri dari pembelajaran bahasa 
komunikatif, yaitu: (1) tujuan utama: fokus pada semua komponen 
kompetensi berkomunikasi (communicative competence); (2) hubungan 
antara susunan dan fungsi: teknik pengajaran didesain untuk mengajak 
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siswa terlibat dalam penggunaan bahasa yang pragmatis, autentik, dan 
fungsional untuk tujuan bermakna; (3) kelancaran dan ketepatan: fokus 
pada kelancaran dan pemahaman serta produksi makna; (4) fokus pada 
konteks kehidupan nyata: siswa pada akhirnya harus menggunakan bahasa 
secara produktif dan reseptif dalam konteks yang tanpa persiapan di luar 
kelas; (5) keterlibatan otonomi dan strategi: siswa diberi kesempatan untuk 
fokus pada proses belajar mereka dengan cara meningkatkan kesadaran 
mereka tentang gaya belajar dan mengembangkan strategi pemahaman dan 
pengucapan/penulisan; (6) peran guru: guru sebagai fasilitator dan 
pemandu; dan (7) peran siswa: siswa berpartisipasi aktif dalam proses 
belajar mereka.  
b. Kompetensi Komunikatif 
Keyakinan akan peran bahasa sebagai alat komunikasi dalam 
situasi kehidupan nyata menuntun pada pertanyaan, “Apakah yang 
diperlukan seseorang agar mampu berkomunikasi dengan hasil maksimal, 
yaitu mencapai tujuan komunikasi yang sempurna?” Jawabannya adalah 
seseorang harus memiliki kemampuan bahasa komunikatif atau juga 
disebut dengan kompetensi komunikatif (Madya, 2013: 49). 
Murcia (2007: 2) menyatakan bahwa istilah kompetensi 
komunikatif telah beredar dan telah digunakan secara luas dalam 
pembenaran dan penjelasan pengajaran bahasa komunikatif. Evolusi istilah 
'kompetensi komunikatif' dimulai dengan sumber aslinya melalui 
kontribusi beberapa ahli bahasa. Banyak ahli bahasa saat ini mencoba 
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menemukan makna kompetensi komunikatif. "Istilah berkomunikasi" 
dimaksudkan untuk mengekspresikan atau menyampaikan ide secara 
verbal atau non-verbal. 
Dalam pembelajaran bahasa komunikatif, kompetensi komunikatif 
merupakan konstruk kunci. Artinya, ketika mengembangkan kurikulum, 
harus dipahami apa unsur-unsur yang membangun kompetensi 
komunikatif tersebut. Seiring dengan perkembangannya, beberapa pakar 
telah mengembangkan konstruk kompetensi komunikatif, yang makin 
lama makin menyeluruh seiring dengan kemenyeluruhan pemahaman 
terhadap hakikat bahasa sebagai alat komunikasi dalam situasi kehidupan 
nyata yang sangat beragam dalam berbagai aspek.  Dalam model yang 
berbeda tersebut, ada unsur yang sejak awal telah ada, sedangkan unsur 
lain ditambahkan kemudian. Model terakhir menunjukkan bahwa 
pengembangannya memiliki pemahaman yang lebih menyeluruh 
dibandingkan sebelumnya. Perkembangan model tersebut dapat dilihat 



















Gambar 2. Evolusi Kronologis Model Kompetensi Komunikatif 
(Sumber: Celce-Murcia, 2007) 
 
Gambar 2 di atas menjelaskan bahwa semua model pembelajaran 
bahasa komunikatif secara lazim mengacu pada model kompetensi 
komunikatif di atas. Dapat dilihat bahwa semua model pembelajaran 
bahasa komunikatif mengakui pentingnya kompetensi tata bahasa 
(pengetahuan tentang aturan tata bahasa, kosakata, lafal, ejaan, dan 
sebagainya); kompetensi strategis (pengetahuan tentang strategi 
komunikasi verbal dan nonverbal yang meningkatkan efisiensi 
berkomunikasi serta mengatasi kemacetan komunikasi); kompetensi 
sosiokultural (kesadaran tentang pengetahuan budaya dan asumsi yang 
memengaruhi pertukaran makna dan dapat mengarah pada 
kesalahpahaman dan komunikasi antarbudaya); kompetensi aksional 












































bahasa], tepat [sesuai dengan situasi – dengan siapa berbicara dan tingkat 
keresmian suasana], dan lancar [tidak terbata-bata] untuk mencapai tujuan 
komunikasi; dan kompetensi wacana (kemampuan mengkombinasikan 
struktur bahasa ke dalam berbagai jenis teks yang kohesif). 
c. Model Kompetensi Komunikatif dalam Peningkatan Keterampilan 
Berbicara Siswa 
Peningkatan keterampilan berbicara secara maksimal akan tercapai 
dengan baik ketika kemampuan bahasa komunikatif ini telah dikuasai oleh 
siswa. Kemampuan bahasa komunikatif di sini disebut juga dengan 
kompetensi komunikatif. Kompetensi komunikatif inilah yang diperlukan 
oleh siswa jika ingin mencapai tujuan komunikasi yang sempurna (Madya, 
2013: 49). 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, ada lima kompetensi 
komunikatif yang harus dikuasai oleh siswa dalam berbicara, yaitu: (1) 
kompetensi ketatabahasaan, (2) kompetensi strategis, (3) kompetensi 
sosiokultural, (4) kompetensi aksional, dan (5) kompetensi wacana 
(Murcia, 2007). Kelima kompetensi tersebut saling terkait dan tidak dapat 
dipisahkan ketika berbicara. 
Dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa, kompetensi 
komunikatif yang harus dikuasai adalah kompetensi aksional. Kompetensi 
aksional adalah kemampuan siswa untuk menggunakan bahasa yang benar 
(sesuai aturan tata bahasa), tepat (sesuai dengan situasi – dengan siapa 
berbicara dan tingkat keresmian suasana), dan lancar (tidak terbata-bata) 
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untuk mencapai tujuan berbicara. Meskipun demikian, kompetensi yang 
lainnya tidak dapat diabaikan seperti kompetensi tata bahasa, yaitu 
pengetahuan tentang aturan tata bahasa, kosakata, lafal, ejaan, dan 
sebagainya; kompetensi strategis, yaitu pengetahuan tentang strategi 
komunikasi verbal dan nonverbal yang meningkatkan efisiensi 
berkomunikasi serta mengatasi kemacetan komunikasi; kompetensi 
sosiokultural, yaitu kesadaran tentang pengetahuan budaya dan asumsi 
yang memengaruhi pertukaran makna dan dapat mengarah pada 
kesalahpahaman dan komunikasi antarbudaya; dan kompetensi wacana, 
yaitu kemampuan mengkombinasikan struktur bahasa ke dalam berbagai 
jenis teks yang kohesif (Murcia, 2007). 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa dengan kompetensi 
komunikatif sebagai rujukan, guru akan memberikan perhatian yang tepat 
pada pembelajaran bentuk bahasa dan makna sebagai kesatuan alat 
komunikasi. Dengan demikian, tidak akan ada keraguan lagi akan 
pentingnya membantu siswa mempelajari tata bahasa, kosakta, lafal, ejaan, 
dan tanda baca, asalkan semuanya ditujukan untuk mendukung 
pengembangan kemampuan untuk menggunakan bahasa sasaran untuk 
berbicara. Oleh karena itu, terkait dengan penelitian ini, kompetensi 
aksional akan dijadikan dasar dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa. Kompetensi aksional ini berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 
menggunakan bahasa yang benar (sesuai aturan tata bahasa), tepat (sesuai 
dengan situasi – dengan siapa berbicara dan tingkat keresmian suasana), 
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dan lancar (tidak terbata-bata) untuk mencapai tujuan komunikasi. Untuk 








Gambar 3. Model Kompetensi Komunikatif dalam Peningkatan 
Keterampilan Berbicara Siswa 
(Modifikasi dari Uso-Juan & Martinez-Flor, 2006) 
 
Gambar 3 di atas menjelaskan bahwa kompetensi aksional menjadi 
tujuan yang harus dicapai oleh siswa. Artinya, kemampuan berbicara siswa 
untuk menggunakan bahasa yang benar [sesuai aturan tata bahasa], tepat 
[sesuai dengan situasi – dengan siapa berbicara dan tingkat keresmian 
suasana], dan lancar [tidak terbata-bata] diharapkan tercapai. Tercapainya 
kompetensi aksional ini tidak dapat dipisahkan dari kompetensi 
komunikatif yang lainnya, yaitu: (1) kompetensi ketatabahasaan 
(pengetahuan tentang aturan tata bahasa, kosakata, lafal, ejaan, dan 
sebagainya); (2) kompetensi strategis (pengetahuan tentang strategi 
komunikasi verbal dan nonverbal yang meningkatkan efisiensi 
berkomunikasi serta mengatasi kemacetan komunikasi); (3) kompetensi 













memengaruhi pertukaran makna dan dapat mengarah pada 
kesalahpahaman dan komunikasi antarbudaya); dan (4) kompetensi 
wacana (kemampuan mengkombinasikan struktur bahasa ke dalam 
berbagai jenis teks yang kohesif). 
d. Prinsip-prinsip Pembelajaran Bahasa Komunikatif 
Pembelajaran bahasa sangatlah kompleks. Seorang guru bahasa 
harus mampu mengemas pembelajarannya menjadi pembelajaran yang 
menyenangkan, bermakna, dan yang paling penting juga mampu 
mengembangkan potensi siswanya agar berhasil. Sejalan dengan 
kenyataan tersebut, seorang guru bahasa harus dapat membuat 
perencanaan pembelajaran dengan baik. Selain itu, seorang guru bahasa 
hendaknya dapat memilih dan menggunakan pendekatan, metode, atau 
teknik yang tepat. 
Agar dapat menyusun perencanaan pembelajaran bahasa yang baik, 
seorang guru bahasa harus memahami prinsip-prinsip pembelajaran bahasa 
dengan baik, dalam hal ini prinsip-prinsip pembelajaran bahasa 
komunikatif. Ini dimaksudkan agar seorang guru bahasa dapat bertindak 
dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan pokok dan kaidah yang 
berlaku. Artinya, seorang guru bahasa dapat menjadikannya sebagai 
pedoman dalam pembelajaran bahasa sehingga akan memudahkan para 
guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa. Berikut ini adalah prinsip-
prinsip pembelajaran bahasa komunikatif (Richards, 2006: 13): (1) jadikan 
komunikasi nyata sebagai fokus pembelajaran bahasa, (2) berikan 
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kesempatan kepada siswa untuk berekperimentasi dan mengujicobakan 
apa yang telah mereka ketahui, (3) beri toleransi kepada kesalahan-
kesalahan siswa karena kesalahan-kesalahan itu menunjukkan bahwa 
siswa membangun kompetensi komunikatifnya, (4) beri kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan keakuratan dan kelancaran mereka, 
(5) kaitkan berbagai keterampilan seperti berbicara, membaca, dan 
mendengarkan karena keterampilan-keterampilan digunakan secara 
berkaitan dalam kehidupan nyata; dan (6) biarkan siswa menemukan 
sendiri aturan-aturan tata bahasa. 
Sementara itu, Nunan (2001) menjelaskan prinsip-prinsip 
pembelajaran bahasa komunikatif, yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi 
melalui interaksi dalam bahasa target sangat ditekankan; (2) teks autentik 
dikenalkan dalam situasi belajar; (2) siswa diberi kesempatan untuk fokus, 
tidak hanya pada bahasa, tetapi juga pada proses manajemen 
pembelajaran; (4) siswa dibantu untuk meningkatkan pengalaman pribadi; 
dan (5) pelajaran bahasa dihubungkan dengan kegiatan bahasa di luar 
kelas. 
e. Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa 
Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang dilandasi 
oleh pemikiran bahwa kemampuan menggunakan bahasa dalam 
komunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran 
bahasa. Bahasa tidak dipandang sebagai seperangkat kaidah, tetapi lebih 
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luas lagi yakni sebagai sarana untuk berkomunikasi. Ini berarti bahwa 
bahasa ditempatkan sesuai dengan fungsinya, yakni fungsi komunikatif.  
Dalam pembelajaran bahasa, siswa diberikan latihan, antara lain: 
(1) memberi informasi secara terbatas seperti mengidentifikasi gambar, 
menemukan atau mencari pasangan yang cocok, dan menemukan 
informasi yang ditiadakan; (2) memberikan informasi tanpa dibatasi bebas 
(tak bebas) seperti mengkomunikasikan contoh dan gambar, menemukan 
perbedaan, dan menyusun kembali bagian-bagian cerita; (3) 
mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah; dan (4) menyusun 
informasi seperti kelas sebagai konteks sosial yaitu anak diajak diskusi 
atau diadakan simulasi dan bermain peran. Permainan peran ini tidak 
selalu dalam bentuk akting, tetapi dapat juga dalam bentuk debat (Slamet, 
2007: 53-54; Lihat juga Zuchdi & Budiasih, 2001: 37-41). 
Selain itu, dalam pengajaran bahasa dengan pendekatan 
komunikatif bukanlah pencapaian tentang pengetahuan tentang bahasa 
(tata bahasa, kosa kata), melainkan kemampuan siswa dalam 
menggunakan bahasa dalam fungsinya sebagai alat komunikasi. 
Pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif lazim pula disebut 
sebagai pengajaran bahasa dengan pendekatan pragmatik (Suryaman, 
2012: 52). 
Pendekatan komunikatif menuntut bahan pengajaran bahasa yang 
fungsional, bermakna, dan relevan dengan komunikasi. Siswa dilatih 
melakukan kegiatan berbahasa menyimak, berbicara, membaca, dan 
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menulis. Tujuan akhir pengajaran bahasa yang menggunakan pendekatan 
komunikatif ialah agar siswa terampil menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi. 
Setiap guru hendaknya memahami karakteristik pendekatan 
komunikatif atau pendekatan pragmatik, sebagai berikut: (a) siswa sentris; 
pengajaran didasarkan pada minat, kebutuhan, dan lingkungan siswa; (b) 
penekanan pengajaran; pengajaran ditekankan pada bahasa lisan tanpa 
mengabaikan bahasa tulis, kegiatan berbahasa menyimak, dan berbicara 
sangat diperhatikan tanpa melupakan kegiatan berbahasa membaca dan 
menulis; (c) tujuan pengajaran; pengajaran bertujuan menumbuhkan 
keterampilan berkomunikasi; (d) bahan pengajaran; bahan pengajaran 
ragam bahasa dan struktur bahasa yang relevan dengan tuntutan 
komunikasi yang diperlukan siswa; (e) sikap terhadap kesalahan 
berbahasa; kesalahan berbahasa diterima sebagai hal yang wajar, sebagai 
bagian yang wajar terjadi dalam proses belajar bahasa; dan (f) sikap 
terhadap ragam bahasa; semua ragam bahasa dihargai, tidak melebih-
lebihkan ragam baku (Richards, 2006; Brown, 2015). 
f. Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat komunikasi. Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa harus ditekankan pada pemanfaatan 
bahasa sebagai alat komunikasi bukan bahasa sebagai ilmu. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi akan 
menarik minat siswa karena siswa didesak oleh kebutuhannya untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Untuk memenuhi dan meningkatkan 
keterampilan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi itu, 
pembelajaran yang paling tepat adalah menggunakan pendekatan 
komunikatif  (Slamet, 2007). 
Beberapa hal penting yang harus diperhatikan di dalam pendekatan 
komunikatif ini antara lain sebagai berikut. (1) Media apa yang 
digunakan? (Telepon, surat, dan lain-lain). Konsep komunikasi (siapa, apa, 
di mana, dan bagaimana) harus diperhatikan. Siapa pembicara dan siapa 
kawan bicara (sebaya, lebih muda, atau lebih tua). Apa yang dibicarakan 
dan apa tujuan pembicaraan? Di mana pembicaraan itu terjadi? (Di kelas, 
di tempat bermain, atau di pasar, dalam situasi resmi atau tidak resmi). 
Bagaimana proses pembicaraan itu berlangsung? Bertatap muka atau tidak 
langsung, lugas, atau basa-basi? (2) Pelatihan kepekaan siswa untuk 
memilih ragam bahasa yang tepat sesuai dengan situasi komunikasi perlu 
diperhatikan karena selama ini ada salah tafsir bahwa penggunaan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar diartikan sebagai penggunaan bahasa 
Indonesia baku. (3) Untuk pelatihan berbagai macam komunikasi, 
pelatihan bermain peran atau drama sangat baik dan menyenangkan siswa. 
Bahasa mempunyai fungsi sebagai alat ekspresi, alat pengungkap 
diri, misalnya dalam bentuk karya seni seperti puisi ataupun prosa. 
Sebagai alat ekspresi, pembelajaran bahasa ditujukan pada keterampilan 
70 
mengungkapkan diri dalam bentuk karya seni (puisi ataupun cerita) dan 
karya nonfiksi seperti keterampilan membuat hasil diskusi ataupun hasil 
pengamatan gambar ataupun data di lapangan. Bahasa juga mempunyai 
fungsi sebagai alat pengembangan penalaran. Dalam hubungan ini, 
pembelajaran bahasa ditujukan pada keterampilan berpikir kritis dan logis 
yang tercermin dari penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar 
(Zuchdi & Budiasih, 2001: 37-41). 
Selain hal di atas, Madya (2013: 47-49) menguraikan hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengajaran bahasa komunikatif, yaitu: (a) makna 
sangat penting; (b) dialog, bila digunakan, berpusat pada fungsi 
komunikatif dan biasanya tidak dihafalkan; (c) kontekstualisasi merupakan 
pernyataan dasar; (d) belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi; (e) 
komunikasi efektif diupayakan; (f) pengulangan bisa dipakai, tetapi tidak 
sentral; (g) pengucapan yang bisa dipahami diusahakan; (h) cara apapun 
yang bisa membantu pembelajar diterima, yang bervariasi berdasarkan 
usia, minat, dan sebagainya; (i) usaha untuk berkomunikasi bisa didorong 
dari awal; (j) penggunaan bahasa ibu yang bijaksana diperbolehkan jika 
dibutuhkan; (k) penerjemahan bisa digunakan bila bermanfaat bagi 
pembelajar; (l) membaca dan menulis bisa dimulai sejak hari pertama; (m) 
sistem linguistik sasaran dipelajari melalui proses perjuangan untuk 
berkomunikasi; (n) kompetensi komunikatif adalah tujuan yang diinginkan 
(yaitu kemampuan menggunakan sistem linguistik secara efektif dan 
sesuai); (o) variasi bahasa merupakan konsep sentral dalam bahan ajar dan 
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metodologi; (p) urutan dipertimbangkan oleh pertimbangan isi, fungsi, 
atau makna yang mengikat minat; (q) guru membantu pembelajar dengan 
cara apapun dan memotivasi mereka mempelajari bahasa; (r) bahasa 
diciptakan oleh individu yang sering mencoba dan meralat (trial and 
error); (s) kefasihan dan bahasa yang bisa dipahami adalah tujuan utama: 
akurasi dinilai dari konteks bukan abstrak; (t) pembelajar diharapkan 
berinteraksi dengan orang lain, baik secara langsung berpasangan dan 
kelompok maupun tidak langsung dalam bentuk tulis; (u) guru tidak 
mengetahui secara pasti bahasa apa yang akan digunakan pebelajar; dan 
(v) motivasi intrinsik akan muncul dari minat terhadap apa yang 
dikomunikasikan dalam bahasa yang bersangkutan. 
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara dengan pendekatan 
komunikatif, perlu dirancang langakah-langkah yang harus ditempuh, 
yaitu berupa merencanakan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Silabus dan RPP tersebut bukan akhir dari desain pembelajaran 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif, tetapi materi yang diajarkan 
juga penting. Karena materi yang diajarkan begitu penting, dikembangkan 
juga materi ajar yang didasarkan atas pendekatan komunikatif. Ratna 
(2006: 84) menjelaskan bahwa ada tiga konsep yang perlu diperhatikan 
dalam mengembangkan materi ajar berdasarkan pendekatan komunikatif. 
Ketiga konsep tersebut adalah (1) materi harus terdiri atas bahasa sebagai 
alat komunikasi; (2) desain materi harus lebih menekankan proses 
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pembelajaran bukan pokok bahasan; dan (3) materi harus memberikan 
dorongan siswa untuk berkomunikasi secara wajar. 
Berkaitan dengan pendekatan komunikatif, tujuan kemampuan 
komunikatif didasari atas dua tujuan. Tujuan pertama ialah menyampaikan 
pesan kepada orang lain yakni untuk mampu berkomunikasi mengenai 
sesuatu dalam bahasa. Tujuan kedua ialah menyampaikan pesan kepada 
orang lain dalam cara yang sosial dapat diterima. Tujuan pertama dapat 
dicapai dengan aktivitas-aktivitas yang boleh disebut perlakuan 
(performance) komunikatif, sedangkan tujuan kedua dengan latihan-
latihan untuk mengembangkan kemampuan komunikatif (Kasihani, 2001: 
2). 
Dalam proses belajar bahasa di sekolah, anak-anak 
mengembangkan kemampuan secara vertikal tidak secara horizontal. 
Maksudnya, para siswa sudah dapat mengungkapkan pesan secara lengkap 
meskipun belum sempurna. Makin lama, kemampuan tersebut menjadi 
semakin sempurna dalam arti strukturnya menjadi semakin benar, pilihan 
katanya semakin tepat, kalimat-kalimatnya semakin bervariasi, dan 
sebagainya. Dengan kata lain perkembangan tersebut tidak secara 
horizontal mulai dari fonem, kata, frase, kalimat, dan wacana seperti 
halnya jenis tataran linguistik (Rofi‟uddin & Zuhdi, 2001: 7-11). 
Aktivitas-aktivitas yang diharapkan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara ini (terkait dengan pendekatan komunikatif) adalah 
aktivitas-aktivitas pra-komunikatif dan aktivitas-aktivitas komunikatif 
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(Madya, 2013: 65). Yang dimaksud pra-komunikatif ialah yang belum 
dinamakan komunikatif benar-benar karena belum ada unsur yang 
diperlukan agar suatu komunikasi itu disebut wajar dan alamiah, yakni 
tidak ada “kesenjangan informasi” (seorang pembicara mengetahui sesuatu 
yang belum diketahui oleh lawan bicaranya). Aktivitas-aktivitas itu ialah 
penyajian berupa teknik dialog, dialog dengan gambar, dialog terpimpin, 
dramatisasi suatu tindakan, penggunaan gambar orang yang 
mencerminkan profesinya, teknik tanya jawab, dan menyelesaikan 
kalimat, paragraf, atau cerita pendek. Aktivitas-aktivitas tersebut 
dilakukan dengan harapan para peserta didik secara aktif dilibatkan dalam 
latihan-latihan lisan ini dan para peserta didik mulai berani membuka 
mulutnya untuk mengatakan sesuatu, meskipun belum mengungkapkan 
pikiran sendiri. 
Selanjutnya, aktivitas-aktivitas komunikatif. Pada bagian ini, guru 
mulai mengurangi penguasaannya dalam kelas dan memberi kesempatan 
kepada para peserta didik untuk lebih banyak berbicara daripada guru. 
Penyajian-penyajian ini secara bertahap. Guru bahasa dianjurkan untuk 
memilih yang mana yang sesuai bagi kelasnya. Aktivitas-aktivitas ini 
dapat berupa penyajian percakapan secara berkelompok; pemberian 
tugas/peran kepada peserta didik; formula-formula sosial (memberi 
hormat, berpisah, memperkenalkan orang, minta maaf, memberi pujian, 
mengungkapkan perasaan sedih, marah, kecewa, gembira, dan masih 
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banyak lagi) dan dialog-dialog; tugas-tugas yang berorientasi pada 
masyarakat; dan aktivitas-aktivitas untuk memecahkan problem yang ada. 
g. Kerangka Kerja Pembelajaran Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
1) Kritik Utama terhadap Pendekatan Komunikatif 
Pada tahun 1980-an, pendekatan komunikatif membawa 
revolusi pembelajaran bahasa ke ranah pembelajaran yang mendorong 
partisipasi siswa yang aktif. Hal tersebut dikarenakan oleh pendekatan 
komunikatif yang menekankan pada kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi. Dengan begitu, siswa menjadi aktif dalam belajar 
menggunakan bahasa. 
Pendekatan komunikatif ini pun sangat populer dalam 
pembelajaran bahasa. Akan tetapi, terdapat beberapa kesulitan dalam 
penerapannya. Kesulitan tersebut terlihat pada perubahan dari 
pembelajaran bahasa ketika guru menerangkan dan siswa 
mendengarkan menjadi siswa yang harus aktif berkomunikasi 
menggunakan bahasa membuat guru dan siswa menjadi bingung. 
Hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan komunikatif 
di China mengungkapkan bahwa kesulitan penerapan pendekatan 
komunikatif disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
kurangnya teks dan materi yang sesuai (Mukminatien, et al., 2016: 
1.31). Selain itu, temuan Gonzales dalam penelitiannya di pedesaan 
Filipina mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 
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pendekatan komunikatif tidak relevan dengan apa yang masyarakat 
butuhkan. Dari hasil temuan ini, Burns (2002: 200) menjelaskan 
bahwa hambatan tersebut disebabkan oleh pedagogi pembelajaran 
bahasa Inggris tidak dapat secara eksplisit menjelaskan apa saja yang 
perlu siswa ketahui untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang 
bentuk penggunaan bahasa. Oleh karenanya, diperlukan pendekatan 
pembelajaran bahasa Inggris yang dapat membantu siswa memahami 
bagaimana bahasa Inggris digunakan dalam berbagai situasi/konteks 
melalui contoh materi yang jelas. 
2) Kerangka Kerja Pembelajaran Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
Dari kritikan-kritikan terhadap pendekatan komunikatif seperti 
yang dijelaskan di atas, pendekatan komunikatif memerlukan 
perpaduan antara pendekatan-pendekatan yang ada. Hal ini 
dimaksudkan agar penerapan pendekatan komunikatif menjadi lebih 
efektif. 
Guru sebagai fasilitator di sekolah harus memahami 
pendekatan komunikatif dengan baik. Jika perlu, memahami kerangka 
kerja dari pendekatan komunikatif. Dengan kata lain, guru perlu 
belajar apa-apa yang telah ditawarkan dalam pustaka tentang 
pengajaran bahasa sehingga dapat mengembangkan kerangka kerjanya 
sendiri. Jika tidak mempunyai acuan sama sekali, guru akan 
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kehilangan banyak waktu, tenaga, dan pikiran karena semua waktunya 
habis untuk melakukan „coba-coba dan kesalahan‟ (Madya, 2013: 73). 
Terkait dengan hal tersebut, ada empat kerangka kerja yang 
mencerminkan praktik pembelajaran bahasa berbasis pendekatan 
komunikatif, yaitu: (1) pembelajaran bahasa berbasis isi, (2) 
pembelajaran bahasa berbasis tugas, (3) pembelajaran bahasa berbasis 
teks atau wacana, dan (4) pembelajaran bahasa berbasis kompetensi 
(Richards, 2006; Madya, 2013: 73; Kemendikbud, 2013: 62). Pertama, 
pembelajaran bahasa berbasis isi diartikan sebagai pembelajaran yang 
memfokuskan informasi yang diperoleh siswa melalui media bahasa 
lain, tetapi tidak memusatkan perhatian pada belajar bahasa itu sendiri. 
Pembelajaran bahasa berbasis isi ini lebih memberi penekanan pada 
makna dan kefasihan daripada ketepatan. Isi merupakan materi di luar 
domain bahasa. 
Kedua, pembelajaran bahasa berbasis tugas adalah 
pembelajaran yang menekankan penggunaan tugas sebagai unit utama 
dalam perencanaan dan implementasi pengajaran. Dalam pembelajaran 
ini, terdapat ada dua tugas, yaitu: kegiatan pembelajaran pedagogik 
dan kegiatan pembelajaran yang diambil dari kehidupan sehari-hari. 
Ketiga, pembelajaran bahasa berbasis teks didasarkan pada 
asumsi, yaitu: belajar bahasa merupakan kegiatan sosial, belajar lebih 
efektif ketika harapan guru terhadap siswa disampaikan secara jelas, 
dan proses belajar bahasa merupakan serangkaian tahap perkembangan 
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dari kegiatan berbantuan mengarah pada kegiatan mandiri. Keempat, 
pembelajaran bahasa berbasis kompetensi merupakan pembelajaran 
yang diorientasikan pada kebutuhan kerja bagi orang dewasa. Artinya, 
dalam pembelajaran ini siswa belajar keterampilan bahasa dasar yang 
diperlukan agar siap memasuki situasi yang ditemukan dalam 
kehidupan nyata. 
Dari keempat kerangka kerja yang mencerminkan praktik 
pembelajaran bahasa berbasis pendekatan komunikatif di atas, 
pembelajaran bahasa berbasis teks atau wacana dikembangkan dalam 
praktik pembelajaran di sini yang diwujudkan dalam sebuah rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Ada dua alasan kerangka kerja 
pendekatan komunikatif yang berbasis teks ini dipilih dan 
dikembangkan, yaitu: (1) pembelajaran bahasa berbasis teks ini sesuai 
dengan Kurikulum 2013. Seperti yang diketahui bahwa Kurikulum 
2013 merekomendasikan untuk menggunakan pembelajaran bahasa 
berbasis teks dalam pembelajaran muatan bahasa Indonesia; dan (2) 
pembelajaran bahasa berbasis teks ini dimplementasikan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dengan teks ini, siswa 
akan banyak menguasai struktur berpikir karena sebuah teks 
mengandung pesan, situasi dan konteks, ragam bahasa, unsur sosial, 
dan budaya. Burns (2002: 200) menjelaskan bahwa pembelajaran 
bahasa berbasis teks sangat sesuai dengan pendekatan komunikatif 
karena terdapat partisipasi aktif siswa. 
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3) Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendekatan Komunikatif dalam 
Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Pembelajaran bahasa berbasis pendekatan komunikatif dengan 
kerangka kerja teks menekankan pada keaksaraan dalam bahasa 
sasaran. Produk akhir dari pembelajaran yang menggunakan kerangka 
kerja berbasis teks ini adalah teks berbahasa sasaran, baik lisan 
maupun tertulis yang diproduksi oleh siswa (Madya, 2013: 89). 
Kerangka kerja pembelajaran bahasa berbasis teks ini membolehkan 
para guru untuk mengadaptasinya ke dalam upaya-upaya untuk 
melayani siswa-siswanya. 
Dalam menyusun produk akhir berupa teks berbahasa lisan 
maupun tertulis, siswa akan dibantu karena pembelajarannya melalui 
proses sosial. Dengan kata lain, pembelajaran bahasa berbasis teks ini 
mencakup penyusunan bersama dan pembantuan. Hal tersebut sesuai 
dengan asumsi pembelajaran bahasa berbasis teks sebagai proses 
sosial, guru berterus terang tentang apa harapannya kepada para siswa, 
dan proses pembelajaran bahasa merupakan serangkaian langkah-
langkah pemberian bantuan (pembantuan) bertahap mengenai berbagai 
aspek bahasa (Feez & Joyce, 2002: 24-27). 
Suatu wacana yang berwujud ke dalam teks memiliki tujuan 
komunikasi tertentu. Oleh karena itu, berdasarkan tujuan komunikasi 
yang ingin dicapai, teks dikelompokkan ke dalam berbagai jenis 
(Syamsi, 2014: 38-39). Ada beberapa jenis teks/genre, antara lain: (1) 
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genre awal (seperti: label, komentar observasi, menceritakan kembali, 
dan narasi); (2) genre faktual (seperti: prosedur, laporan, penjelasan, 
argumentasi, eksposisi, persuasif, wawancara, survei, deskripsi, 
biografi, menceritakan kembali, dan narasi); (3) genre fiksi (yakni fiksi 
tradisional dan modern); (4) genre nonfiksi (seperti: recount 
[menceritakan kembali], report [laporan], procedure [prosedur], 
explanation [penjelasan], persuation [persuasi], dan discussion 
[diskusi]; dan (5) genre tulisan (seperti: deskripsi, eksposisi, instruksi, 
argumentasi, dan narasi). 
Semua jenis teks/genre di atas dapat digunakan untuk 
memproduksi teks berbahasa, baik lisan maupun tertulis. Namun, 
terkait dengan keterampilan berbicara di sini, dipilih genre antara lain: 
eksplanasi/penjelasan, persuasi, diskusi, wawancara, dan menceritakan 
kembali. 
Dengan genre di atas, siswa akan mendapatkan keuntungan 
belajar berbahasa karena belajar dengan berbagai teks tulisan yang 
berbeda. Perbedaan genre tulisan yang satu dengan yang lainnya 
terletak pada struktur dan bentuk gramatika sebagai wujud atas tujuan 
komunikasi genre tulisan tersebut. 
Pembelajaran bahasa berbasis pendekatan komunikatif-teks 
dalam pembelajaran berbicara di sini mengikuti tahapan-tahapan dalam 
pembelajaran bahasa berbasis teks. Tahapan-tahap tersebut, antara lain: 
(1) membangun isi atau pengetahuan tentang bidang/pembangunan 
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konteks (building knowledge of the field); (2) mencontoh dan 
membongkar teks/pemodelan teks (modelling of text); (3) penyusunan 
teks bersama/pemecahan masalah bersama (joint construction of text); 
(4) penyusunan teks independen/pemecahan masalah secara mandiri 
(independent construction of text); dan (5) mengaitkan dengan teks 
terkait/pengaitan ke teks-teks yang relevan (linking to related texts) 
(Feez & Joyce, 2002: 24-27; Emilia, 2012: 33). 
Agar lebih mudah dipahami oleh guru dan siswa, kelima 
tahapan tersebut dimodifikasi dan disederhanakan bahasanya. Berikut 
diuraikan tahapan-tahapan pembelajaran berbahasa berbasis teks dalam 
pembelajaran berbicara. 
a) Mengenali konteks berbicara (building knowledge of the field) 
Pada tahap mengenali konteks berbicara, siswa diarahkan untuk 
membangun pengetahuan latar belakang tentang topik yang akan 
dibicarakan dari segi isi dan kosakata yang digunakan (tahap ini 
memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi apa bidangnya, 
bagian bidang apa yang akan dieksplorasi, apa yang telah diketahui 
siswa tentang bidang tersebut, pengalaman dan kegiatan apa yang 
akan menjadi bagian eksplorasi, bagaimana informasi dari 
kegiatan-kegiatan tersebut akan direkam dan diatur). 
b) Menganalisis teks berbicara (modelling of text) 
Pada tahap menganalisis teks, siswa diarahkan untuk menganalisis 
representatif teks struktur generiknya, dan fitur-fitur linguistiknya 
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(siswa dapat dibantu dengan menemukan pertanyaan-pertanyaan, 
antara lain: apa tujuan sosial jenis teksnya?, siapa 
menggunkannya?, mengapa?, apa topiknya?, siapa pesertanya?, 
bagaimana mereka terkait satu sama lainnya dalam situasi 
tersebut?, apakah bahasa itu lisan atau tertulis?, apa fungsi tahap-
tahap teksnya?, ada beberapa fitur bahasanya?, bagaimana kita 
mengetahui tentang apa teks itu?, dan apa hubungan pembicara 
dengan pendengarnya?). 
c) Menyusun teks berbicara (joint construction of text) 
Pada tahap menyusun teks berbicara, siswa diarahkan untuk 
praktik atau latihan membuat atau menulis teks berbicara dalam 
kelompok/bersama guru dan sekaligus menerapkan keterampilan 
berpikir kritis dalam bekerja dalam kelompok, dan dalam 
berdiskusi dengan sejawat (siswa harus bersama-sama menyusun 
teks baru yang dapat dibantu melalui kegiatan pengamatan, 
wawancara, menonton video atau film, membaca, dan mencatat). 
d) Menyampaikan teks secara lisan (independent construction of text) 
Pada tahap menyampaiakan teks secara lisan, siswa dapat 
diarahkan untuk menyajikan secara perorangan mempraktikkan 
keterampilan berbicaranya yang telah diperoleh dari tahap-tahap 
sebelumnya (siswa diminta secara perorangan menyajikan secara 
lisan di depan umum, misalnya dengan kegiatan terbimbing 
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seperti: menjelaskan gambar, mengurutkan gambar, sampai pada 
kegiatan bebas seperti: pidato, diskusi, wawancara, dan bercerita). 
e) Mengevaluasi/mengaitkan dengan teks terkait/pengaitan ke teks-
teks yang relevan (linking to related texts) 
Pada tahap mengevaluasi/mengaitkan teks dengan teks 
terkait/pengaitan dengan teks-teks yang relevan, siswa dapat 
diarahkan untuk mengaitkan teks-teks lain dalam konteks yang 
sama (siswa dapat membandingkan penggunaan jenis teks lintas 
bidang, meneliti jenis teks lain yang digunakan dalam bidang yang 
sama, dan bermain peran tentang apa yang terjadi jika teks yang 
sama digunakan oleh orang dengan peran-peran dan hubungan 
yang berbeda). 
4. Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Kata „keterampilan‟ asal kata adalah „terampil‟ yang berarti cakap 
dalam menyelesaikan tugas; mampu dan cekatan. Setelah mendapatkan 
konfiks ke-an menjadi „keterampilan‟ artinya menjadi kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas (Alwi, et al., 2005: 1180). Keterampilan memiliki 
arti kecakapan menyelesaikan tugas. 
Berbicara adalah berkata, bercakap, berbahasa (Alwi, et. al., 2005: 
148). Berbicara adalah alat komunikasi antara manusia yang paling umum 
dan penting. Kunci komunikasi yang sukses adalah berbicara dengan baik, 
efisien, serta artikulasi yang efektif. Selanjutnya, berbicara dihubungkan 
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dengan keberhasilan dalam hidup karena komunikasi memiliki posisi yang 
penting baik dalam individu maupun sosial. Sebagaimana pendapat Ulas 
(2008: 876): 
“Speaking is the most common and important means of providing 
communication among human beings. The key to successful 
communication is speaking nicely, efficiently and articulately, as well as 
using effective voice projection. Furthermore, speaking is linked to 
success in life, as it occupies an important position both individually and 
socially.” 
 
Jolly (2004) menjelaskan bahwa berbicara adalah salah satu aspek 
keterampilan berbahasa, di mana berbicara sebagai suatu proses 
komunikasi, proses perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi wujud 
ujaran atau bunyi bahasa yang bermakna, yang disampaikan kepada orang 
lain. Berbicara merupakan suatu pristiwa penyampaian maksud (ide, 
pikiran, perasaan) seseorang kepada orang lain Keterampilan berbicara 
sebagai keterampilan berbahasa, sifatnya produktif, menghasilkan, 
memberi dan menyampaikan. Berbicara bukan hanya cepat mengeluarkan 
kata-kata dari alat ucap, tetapi utamanya adalah menyampaikan pokok-
pokok  pikiran secara teratur, dalam berbagai ragam bahasa sesuai dengan 
fungsi komunikasi. 
Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui 
bahasa lisan kepada orang lain (Iskandarwassid & Dadang Sunendar, 
2008: 286). Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan 
manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan. Berdasarkan 
bunyi-bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah kemudian manusia belajar 
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mengucapkan dan akhirnya mampu untuk berbicara. Untuk dapat 
berbicara dalam suatu bahasa yang baik, pembicara harus menguasai lafal, 
struktur, dan kosakata yang bersangkutan. Di samping itu diperlukan juga 
penguasaan masalah dan atau gagasan yang akan disampaikan, serta 
kemampuan memahami bahasa lawan bicara (Nurgiyantoro, 2010: 399). 
Arsjad & Mukti U. S. (2005: 24) menjelaskan bahwa orang 
berbicara dalam rangka berkomunikasi. Agar komunikasi berjalan efektif, 
pembicara perlu menguasai isi pembicaraan dan bagaimana 
mengemukakannya. Penguasaan isi pembicaraan menyangkut pemahaman 
terhadap pesan yang akan disampaikan. Pembicara harus membuat 
persiapan dengan mengorganisasikan isi pesan dengan cermat. 
Permasalahannya adalah bagaimana melakukannya berkenaan dengan 
penggunaan bahasa dan sikap perilaku pembicara. Pembicara harus 
berbicara secara efektif, berkeberanian, bergairah, dan bersikap sopan. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat dikemukakan 
bahwa berbicara pada hakikatnya merupakan ungkapan pikiran dan 
perasaan seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa. Dalam konteks 
demikian, keterampilan berbicara bisa dipahami sebagai keterampilan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan, 
dan penempatan jeda. Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka, 
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aktivitas berbicara dapat diekspresikan dengan bantuan mimik dan 
pantomimik pembicara. 
Iskandarwassid & Dadang Sunendar (2008: 241) menjelaskan 
bahwa keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 
kebutuhan perasaan dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, 
kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah yang 
memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas bunyi 
artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. Keterampilan ini 
juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, 
benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis 
seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain. 
Keterampilan berbicara adalah proses interaktif dalam membangun 
makna, memproduksi, menerima, dan memproses informasi. Bentuk dan 
makna tergantung pada konteks yang terjadi, termasuk peserta sendiri, 
pengalaman kolektif, lingkungan fisik, dan tujuan untuk berbicara 
(Supharatypthin, 2014: 143). Arsjad & Mukti U. S. (2005: 17) 
menjelaskan bahwa keterampilan berbicara adalah keterampilan untuk 
mengucapkan bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyampaikan gagasan, pikiran dan perasaan. 
Merujuk pada pendapat-pendapat tersebut, keterampilan berbicara 
pada hakikatnya merupakan keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk menceritakan, 
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mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan kepada orang lain dengan kepercayaan diri untuk berbicara 
secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan 
masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, 
dan lain-lain. 
b. Tujuan Berbicara 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi (Faizah, 
2016). Hughes (2002: 67) menjelaskan bahwa tujuan utama berbicara 
adalah terampil secara lisan dalam mengungkapkan ide dengan benar, 
tepat, dan beralasan, tetapi tidak terlalu banyak keraguan. 
Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, seyogianyalah 
sang pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 
dikomunikasikan; dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya 
terhadap (para) pendengarnya; dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip 
yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun 
perorangan. Abidin (2015: 129) menjelaskan bahwa tujuan berbicara 
dibedakan atas empat golongan, yaitu: (1) informatif, (2) rekreatif, (3) 
persuasif, dan (4) argumentatif. 
c. Hubungan Berbicara dengan Menyimak, Membaca, dan Menulis 
1) Hubungan Berbicara dengan Menyimak 
Menyimak dan komprehensi bagai dua sisi keping mata uang 
yang tidak terpisahkan. Menyimak menuntut komprehensi, meski 
komprehensi tidak hanya menyimak. Keterkaitan menyimak dengan 
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komprehensi ini menyiratkan bahwa aktivitas menyimak dikategorikan 
sebagai keterampilan aktif reseptif. Komprehensi mengacu pada 
kegiatan aktif, yaitu butir-butir informasi dari input bunyi, kata-makna, 
dan struktur menjadi sederet pesan sebagaimana diinginkan oleh 
pembicara (Musfiroh, 2017: 146).  
Dalam komunikasi lisan, pembicara dan penyimak berpadu 
dalam suatu kegiatan yang resiprokal berganti peran secara spontan, 
mudah, dan lancar dari pembicara menjadi penyimak, dan dari 
penyimak menjadi pembicara. Pembicara cemas akan kepastian 
responsi pendengar. Pembicara baru dapat memberikan responsi 
kepada pendengar setelah mendapat responsi dari penyimak. 
Pendengar baru dapat memberikan responsi yang tepat bila  memahami 
pesan yang disampaikan pembicara. 
Kegiatan berbicara dan menyimak saling mengisi, saling 
melengkapi. Tidak ada gunanya orang berbicara bila tidak ada orang 
yang menyimaknya. Tidak mungkin orang menyimak bila tidak ada 
orang berbicara. Karena itulah maka dikatakan kegiatan berbicara dan 
menyimak dua kegiatan yang bersifat resiprokal. Melalui kegiatan 
menyimak, siswa mengenal ucapan kata, struktur kata, dan struktur 
kalimat. Pengenalan terhadap cara mengucapkan kata atau kalimat, 
mengenal atau memahami makna kata, mengenal dan memahami 
struktur kalimat merupakan landasan yang kuat bagi pengembangan 
keterampilan menyimak. 
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2) Hubungan Berbicara dengan Membaca 
Berbicara dan membaca berbeda dalam sifat, sarana, dan 
fungsi. Berbicara bersifat produktif, ekspresif melalui sarana bahasa 
lisan dan berfungsi sebagai penyebar informasi. Membaca bersifat 
reseptif melalui sarana bahasa tulis dan berfungsi sebagai penerima 
informasi. 
Pengembangan keterampilan berbicara pada kelas-kelas rendah 
terutama sekali di SD menjadi dasar pengembangan keterampilan 
membaca. Sebaliknya, pada kelas-kelas tinggi keterampilan membaca 
sangat menunjang keterampilan berbicara. Bahan pembicaraan 
sebagian besar didapat melalui kegiatan membaca. Semakin sering 
orang membaca, semakin banyak informasi yang diperolehnya. Hal ini 
merupakan pendorong bagi yang bersangkutan untuk mengekspresikan 
kembali informasi yang diperolehnya antara lain melaui berbicara 
(Slamet, 2007). 
3) Hubungan Berbicara dengan Menulis 
Kegiatan berbicara dan kegiatan menulis bersifat produktif-
ekspresif. Kedua kegiatan itu berfungsi sebagai penyampai informasi. 
Penyampaian informasi melalui kegiatan berbicara disalurkan melalui 
bahasa lisan. Sedangkan penyampaian informasi dalam kegiatan 
menulis disalurkan melalui bahasa tulis (Slamet, 2007). 
Bahan informasi yang digunakan dalam berbicara dan menulis 
didapatkan melalui kegiatan menyimak atau kegiatan membaca. 
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Keterampilan menggunakan kaidah kebahasaan dalam kegiatan 
berbicara menunjang keterampilan menulis. Keterampilan 
menggunakan kaidah kebahasaan menunjang keterampilan berbicara. 
Organisasi menyusun materi baik kegiatan berbicara dan menulis 
hampir sama. Dalam seminar atau diskusi pembicaraan didasarkan 
pada hasil menulis atau makalah. 
d. Jenis-jenis Berbicara 
Tompkins dan Hoskisson (1995: 120-157) menjelaskan bahwa 
berbicara dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu: percakapan, 
berbicara estetik, berbicara untuk menyampaikan informasi atau untuk 
mempengaruhi, dan kegiatan dramatik. Sementara itu, Brown (2001: 271-
274) mencatat ada enam jenis berbicara di dalam kelas, yaitu: (1) imitative, 
(2) intensive, (3) responsive, (4) transactional (dialogue), (5) 
interpersonal (dialogue), dan (6) extensive (monologue). 
Bahasa lisan umumnya dibedakan dalam dua kategori, yaitu 
berbicara formal dan informal. Berbicara formal biasanya direncanakan 
dengan baik bahkan lebih formal lagi ditulis dahulu sebelumnya, 
sedangkan berbicara informal umumnya tidak terencana, dinamis, dan 
tergantung konteks dan situasi. Dalam berbicara, siswa akan berhadapan 
dengan berbagai bentuk teks seperti percakapan, pidato, diskusi, 
perdebatan, dan sebagainya (Hughes, 2002: 13).  
Dalam interaksi lisan, terdapat istilah rutin yang dapat diprediksi 
dengan cara memberikan informasi terfokus atau informasi interaksi. 
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Dalam informasi rutin, terdapat informasi struktur baik berupa eksposisi 
(narasi, deskripsi, instruksi, perbandingan) atau evaluasi (penjelasan, 
justifikasi, prediksi, atau keputusan). Jadi, ciri interaksi lisan adalah 
partisipan secara teratur dan memerlukan pemahaman arti serta mengatur 
interaksi seperti siapa yang berbicara, kepada siapa, kapan, dan tentang 
apa (Nunan, 2001: 40).  
Karakteristik keberhasilan percakapan ditandai dengan siswa 
berbicara banyak, berpartisipasi, motivasi tinggi, dan bahasa yang 
digunakan dapat diterima. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ur (1984: 
120), yakni: “Learners talk a lot, participation is even, motivation is high, 
and language is of acceptable level.” 
e. Faktor-faktor Kebahasaan dan Nonkebahasaan sebagai Penunjang 
Keefektifan Berbicara 
1) Faktor-faktor Kebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan 
Berbicara 
Ada beberapa faktor kebahasaan yang dinilai sebagai 
penunjang keefektifan berbicara bagi seseorang pembicara. Faktor-
faktor kebahasaan ini merupakan tolak ukur bahwa seseorang itu 
dikatakan mampu berbicara. Faktor-faktor kebahasaan tersebut, antara 
lain: (1) ketepatan ucapan; (2) penempatan tekanan, nada, sendi, dan 
durasi yang sesuai; (3) pilihan kata (diksi); dan (4) ketepatan sasaran 
pembicaraan (Arsjad & Mukti U. S., 2005: 17-19). 
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2) Faktor-faktor Nonkebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan 
Berbicara 
Ada beberapa faktor nonkebahasaan yang dinilai sebagai 
penunjang keefektifan berbicara bagi seseorang pembicara. Faktor-
faktor nonkebahasaan ini merupakan tolak ukur bahwa seseorang itu 
dikatakan mampu berbicara. Faktor-faktor nonkebahasaan tersebut, 
antara lain: (1) sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku; (2) 
pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara; (3) kesediaan 
menghargai pendapat orang lain; (4) gerak-gerik dan mimik yang 
tepat; (5) kenyaringan suara juga sangat menentukan; (6) kelancaran; 
(7) relevansi/penalaran; dan (8) pengusaan topik (Arsjad & Mukti U. 
S., 2005: 20-22). Dari kedelapan faktor nonkebahasaan ini, ditentukan 
empat faktor saja dan bahasanya telah disesuaikan dalam penelitian ini, 
yaitu: (a) kelancaran, (b) penguasaan materi, (c) sikap, dan (d) 
keberanian/ekspresi/mimik. 
f. Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam Keterampilan Berbicara 
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa keterampilan berbicara 
pada hakikatnya merupakan keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk menceritakan, 
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan kepada orang lain dengan kepercayaan diri untuk berbicara 
secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan 
masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, 
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dan lain-lain (Iskandarwassid & Dadang Sunendar, 2008: 241). Jika 
dicermati dengan baik konsep tersebut, siswa diharapkan terampil 
berbicara dengan menggunakan alur pikiran yang jelas, kritis, dan kreatif 
(Resnick, 1987). Artinya, siswa dapat diarahkan untuk berpikir secara 
efektif sebelum berbicara. Berpikir efektif ini sama dengan berpikir tingkat 
tinggi sebab berpikir tingkat tinggi ini melibatkan berpikir logis, kritis, dan 
kreatif, bahkan ada tambahan berpikir untuk menyelesaikan masalah. Pada 
prinsipnya pembelajaran berpikir efektif atau berpikir tingkat tinggi harus 
dilakukan pada proses pembelajaran keterampilan berbicara di kelas-kelas. 
Berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan 
mentransformasikan informasi dalam memori. Ini sering dilakukan untuk 
membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat 
keputusan, berpikir kreatif dan memecahkan masalah (Santrock, 2014: 
357). Berpikir merupakan hal yang penting sebab melalui berpikir 
seseorang dapat memperoleh pengetahuan yaitu melalui transformasi 
informasi yang telah diperoleh untuk membentuk suatu konsep, 
mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Pentingnya kemampuan 
berpikir bagi seseorang sudah sepatutnya agar kemampuan berpikir 
diberikan pada anak sejak usia SD. Tentu saja dengan menyesuaikan 
materi yang diajarkan dengan tingkat perkembangan anak usia SD. 
Berpikir berkaitan erat dengan ranah kognitif, sebab berkaitan 
dengan pengetahuan, pemrosesan informasi yang berpusat pada otak 
manusia. Wowo Sunaryo (2012: 200) menjelaskan bahwa keterampilan 
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kognitif sebagai kemampuan untuk membangun kognitif berkembang 
menjadi petunjuk yang baik dalam berpikir. Pendapat tersebut menegaskan 
bahwa kemampuan kognitif berpengaruh terhadap berpikir, bahkan 
kemampuan kognitif sejalan dengan kemampuan berpikir. Semakin 
kemampuan kognitif baik semakin baik pula kemampuan berpikir 
seseorang. 
Enam tingkatan kognitif Taxonomi Bloom yang ada dapat dibagi 
menjadi dua bagian yang menyatakan tiga tingkatan bagian atas 
merupakan bagian High Order Thinking (HOT) dan tiga tingkatan di 
bagian bawah merupakan bagian Low Order Thinking (LOT). Analyzing, 
evaluating, dan creating disebut dengan HOT karena membutuhkan 
pemikiran yang lebih kompleks dan lebih sulit dibandingkan dengan apa 
yang disebut dengan LOT yang didalamnya termasuk remembering, 
understanding, dan applying. Oleh karena itu, pembelajaran yang 
mengarah pada proses berpikir tingkat tinggi dianggap lebih penting 
daripada pembelajaran yang mengarah pada berpikir tingkat rendah, 
meskipun pembelajaran yang mengarah pada proses berpikir tingkat tinggi 
lebih sulit (Ball & Garton, 2005). Berpikir tingkat tinggi dalam 
keterampilan berbicara merupakan sebuah proses berpikir yang kompleks. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tepat. 
Berbagai referensi menyatakan bahwa HOT itu berkaitan dengan 
berpikir kritis, pengambilan keputusan, berpikir kreatif, dan pemecahan 
masalah. Apabila pembelajaran di sekolah ingin mengajarkan berpikir 
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tingkat tinggi, pembelajaran yang dilaksanakan ditujukan agar siswa dapat 
berpikir kritis, mampu mengambil keputusan yang tepat dan baik dan tidak 
merugikan orang lain, mampu berpikir kreatif dengan membuat sesuatu 
yang inovatif dan baru, serta mampu memberi solusi dalam memecahkan 
masalah (Brookhart, 2010). Terlihat agak sulit namun itu bisa dilakukan 
dengan meyesuaikan materi dengan karakteristik siswa dan potensinya. 
Berpikir kritis adalah pemikiran reflektif, produktif, dan 
melibatkan evaluasi bukti. (Santrock, 2014: 359). Berpikir kritis 
merupakan berpikir kembali dan tidak mudah menerima keadaan yang saat 
ini terjadi. Proses berpikir ini adalah berusaha mencari bukti tentang 
keadaan saat ini. Jika ada kesalahan, kesalahan tersebut harus segera 
diperbaiki (Savage & Amstrong 1996: 246). Bukti-bukti yang ada bisa 
dicari melalui berbagai sumber informasi dan pendapat dari orang lain atau 
masyarakat. 
Pembuatan keputusan adalah pemikiran individu dalam 
mengevaluasi berbagai pilihan dan memutuskan pilihan dari sekian banyak 
pilihan yang ada (Santrock, 2014: 362). Savage & Amstrong (1996: 250) 
menyatakan: 
“Many questions we face have no “right” answers. Various 
responses might be appropriate. Issues of this kind force us to choose from 
among alternatives. We do this by thinking about availabel options, 
weighing evidence, and considering personal values. Thinking of this kind 
is known as decision making”. 
 
Penjelasan di atas menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
merupakan proses memilih jawaban dari sebuah pertanyaan atau sebuah 
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permasalahan pilihan jawabannya banyak serta tidak ada yang benar dan 
tidak ada yang salah. Proses berpikir untuk mengambil keputusan atau 
memilih jawaban yang dianggap terbaik dari berbagai hal dan sudut 
pandang itulah yang disebut dengan pengambilan keputusan. 
Kreativitas adalah kemampuan berpikir tentang sesuatu dengan 
cara baru dan tidak biasa dan menghasilkan solusi yang unik atas suatu 
problem. Kreativitas ini berkaitan erat dengan pemikiran divergen, sebab 
pemikiran divergen merupakan pemikiran yang bertujuan menghasilkan 
banyak jawaban untuk satu pertanyaan dan merupakan karakteristik dari 
kreativitas (Santrock, 2014: 366). Berpikir kreatif berarti berpikir unik dan 
divergen yang hasilnya adalah produk baru atau cara pandang baru yang 
berbeda dari sebelumnya.  
Pemecahan masalah adalah mencari cara yang tepat untuk 
mencapai suatu tujuan (Santrock, 2014: 368). Pemecahan masalah 
merupakan berpikir yang sangat kompleks sebab untuk menyelasaikan 
suatu masalah harus terlebih dahulu menganalisis penyebab masalah baru 
kemudian memecahkan masalah tersebut. Keterampilan ini sangat 
dibutuhkan oleh setiap individu sebab setiap individu pasti akan menemui 
permasalahan. Melalui berpikir untuk memecahkan masalah, siswa 
diharapkan dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Salah satu tujuan kognitif kompleks yang penting bagi siswa 
adalah mampu memahami apa yang telah dipelajari dan 
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mengaplikasikannya ke situasi yang baru. Salah satu tujuan sekolah adalah 
siswa mempelajari sesuatu yang dapat diaplikasikan di luar sekolah. 
Sekolah tidak berfungsi efektif jika siswa dapat mengerjakan tes bahasa 
dengan baik tetapi tidak dapat menceritakan, mengekspresikan, 
menyatakan, dan menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan kepada 
orang lain (Santrock, 2014: 377). Uraian tersebut menjelaskan bahwa 
pembelajaran di sekolah harus diikuti dengan praktik yang sesungguhnya 
di lingkungan masyarakat tidak hanya sekadar teori untuk menjawab soal 
tes. Orientasi pembelajaran yang mengarah pada hasil atau skor tes harus 
diimbangi dengan orientasi pada proses. Dengan kata lain, tidak 
mendasarkan penilaian tersebut hanya pada hasil tes, melainkan juga pada 
proses dan perilaku siswa. 
g. Berbicara Santun 
1) Pengertian Kesantunan Berbahasa 
Kesantunan berbahasa merupakan seperangkat aturan 
berbahasa yang didasarkan pada nilai-nilai kepantasan, etika, dan 
moral yang hidup dalam suatu masyarakat bahasa (Musfiroh, 2013: 2). 
Kesantunan berbahasa tercermin dalam tata cara berkomunikasi lewat 
tanda verbal atau tata cara berbahasa. Ketika berkomunikasi, seseorang 
pembicara tunduk pada norma-norma budaya, tidak hanya sekadar 
menyampaikan ide yang dipikirkan. Tata cara berbahasa harus sesuai 
dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat tempat hidup 
dan dipergunakannya suatu bahasa dalam berkomunikasi. Apabila tata 
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cara berbahasa seseorang tidak sesuai dengan norma-norma budaya, 
akan diperoleh nilai negatif, misalnya dituduh sebagai orang yang 
sombong, angkuh, tak acuh, egois, tidak beradat, bahkan tidak 
berbudaya (Sauri, 2005: 75). 
Kesantunan berbahasa dapat dilakukan dengan cara pelaku 
tutur mematuhi prinsip sopan santun berbahasa yang berlaku di 
masyarakat pemakai bahasa itu. Jadi, diharapkan pelaku tutur dalam 
bertutur dengan mitra tuturnya untuk tidak mengabaikan prinsip sopan 
santun. Hal ini untuk menjaga hubungan baik dengan mitra tuturnya. 
Kesantunan bahasa dalam Al-Qur‟an berkaitan dengan cara 
pengucapan, perilaku, dan kosa kata yang santun serta disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi lingkungan penutur. Santun dalam istilah 
Al-Qur‟an bisa diidentifikasikan dengan akhlak dari segi bahasa 
karena akhlak berarti ciptaan, atau apa yang tercipta, datang, lahir dari 
manusia dalam kaitan dengan perilaku. Perbedaan santun dan akhlak 
dapat dilihat dari sumber dan dampaknya. Dari segi sumber, akhlak 
datang dari Allah, sedangkan santun dari masyarakat/budaya. Dari segi 
dampak dapat dibedakan kalau akhlak dampaknya dipandang baik oleh 
manusia sekaligus baik dalam pandangan Allah, sedangkan santun 
dipandang baik oleh masyarakat, tetapi tidak selalu dipandang baik 
oleh Allah. 
Zamzani, et al. (2011: 2) menjelaskan bahwa kesantunan 
(politeness) merupakan perilaku yang diekspresikan dengan cara yang 
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baik atau beretika. Kesantunan merupakan fenomena kultural, 
sehingga apa yang dianggap santun oleh suatu kultur mungkin tidak 
demikian halnya dengan kultur yang lain. Tujuan kesantunan, 
termasuk kesantunan berbahasa, adalah membuat suasana berinteraksi 
menyenangkan, tidak mengancam muka dan efektif. 
Rahardi (2005: 35) menjelaskan bahwa penelitian kesantunan 
mengkaji penggunaan bahasa (language use) dalam suatu masyarakat 
bahasa tertentu. Masyarakat tutur yang dimaksud adalah masyarakat 
dengan aneka latar belakang situasi sosial dan budaya yang 
mewadahinya. Adapun yang dikaji di dalam penelitian kesantunan 
adalah segi maksud dan fungsi tuturan. 
Rahardi (2005: 38-40) menyebutkan bahwa sedikitnya terdapat 
empat pandangan yang dapat digunakan untuk mengkaji masalah 
kesantunan dalam bertutur, yaitu: (1) pandangan kesantunan yang 
berkaitan dengan norma-norma sosial (the social-norm view). Dalam 
pandangan ini, kesantunan dalam bertutur ditentukan berdasarkan 
norma-norma sosial dan kultural yang ada dan berlaku di dalam 
masyarakat bahasa itu. Santun dalam bertutur ini disejajarkan dengan 
etiket berbahasa (language etiquette); (2) pandangan yang melihat 
kesantunan sebagai sebuah maksim percakapan (conversational 
maxim) dan sebagai sebuah upaya penyelamatan muka (facesaving). 
Pandangan kesantunan sebagai maksim percakapan menganggap 
prinsip kesantunan (politeness principle) hanyalah sebagai pelengkap 
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prinsip kerja sama (cooperative principle); (3) pandangan ini melihat 
kesantunan sebagai tindakan untuk memenuhi persyaratan 
terpenuhinya sebuah kontrak percakapan (conversational 
contract).Jadi, bertindak santun itu sejajar dengan bertutur yang penuh 
pertimbangan etiket berbahasa; dan (4) pandangan kesantunan yang 
keempat berkaitan dengan penelitian sosiolinguistik. Dalam pandangan 
ini, kesantunan dipandang sebagai sebuah indeks sosial (social 
indexing). Indeks sosial yang demikian terdapat dalam bentuk-bentuk 
referensi sosial (social reference), honorifik (honorific), dan gaya 
bicara (style of speaking). 
Chaer (2010: 10-11) menjelaskan bahwa secara singkat dan 
umum ada tiga kaidah yang harus dipatuhi agar tuturan kita terdengar 
santun oleh pendengar atau lawan tutur kita. Ketiga kaidah itu adalah 
(1) formalitas (formality), (2) ketidaktegasan (hesistancy), dan (3) 
kesamaan atau kesekawanan (equality or camaraderie). Jadi, secara 
singkat bisa dikatakan bahwa sebuah tuturan disebut santun kalau tidak 
terdengar memaksa atau angkuh, tuturan itu memberi pilihan tindakan 
kepada lawan tutur, dan lawan tutur itu menjadi senang. 
Alwi, et al. (2005: 997) menjelaskan bahwa santun berarti 
halus dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya, sabar, dan tenang, 
sopan), sedangkan berbahasa diartikan menggunakan bahasa, sopan 
santun, tahu adat (2005: 90). Jadi, dapat dipahami bahwa santun 
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berbahasa dapat diartikan sebagai halus dan baik dalam menggunakan 
bahasa dengan mengetahui adat masyarakat tertentu. 
Santun berbahasa diartikan juga sebagai akhlak menggunakan 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari atau dalam pergaulan bersama 
teman sebaya, kakak, orang tua, guru, pejabat, dan sebagainya. Santun 
berbahasa ini juga berkaitan dengan rasa berbahasa. Sumber dari 
santun berbahasa ini adalah umur, naluri, nurani, agama, keluarga, 
lingkungan, adat istiadat, pengalaman, kebiasaan, dan peradaban 
bangsa (Suryalaga, 1993: 36). 
Santun berbahasa merupakan pemakaian bahasa oleh 
masyarakat dengan memperhatikan adanya hubungan sosial antara 
pembicara dan penyimak dan bentuk sosial dan keakraban. Status 
kehidupan di masyarakat ditentukan oleh kekayaan, keturunan, 
pendidikan, pekerjaan, usia, hubungan darah, dan kebangsaan antara 
satu dengan yang lainnya. Santun berbahasa itu adalah kesesuaian 
dengan status pengguna sehingga efeknya akan menimbulkan 
keakraban antara penutur dan pendengar. Bahkan, lebih dari itu santun 
berbahasa menjadi ciri dari status sosial masyarakat penggunanya 
(Sauri, 2005: 55). 
Santun berbahasa menuntut proses pembelajaran bukan hanya 
mengajarkan kosa kata dan kalimat bahasa yang santun tetapi 
menuntut penghayatan terhadap norma yang mendasarinya. Santun 
Berbahasa menuntut gerak isyarat (gesture) dan mimik sesuai dengan 
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kosa kata atau kalimat yang diucapkannya. Seseorang dapat melakukan 
kesantunan semacam itu, jika telah terjadi penghayatan yang 
mendalam terhadap nilai dan norma yang melingkupinya. Proses 
penghayatan bukan hanya melibatkan pikiran saja, tetapi juga 
perasaan-perasaan, sehingga nuansa berbahasa dapat dihayati dan 
dialami dengan sempurna. Proses pendidikan seperti itu bukan proses 
transformasi pengetahuan, melainkan penanaman, penghayatan, 
pertimbangan dan aktualisasi nilai- nilai (Sauri, 2005: 134). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 
kesantunan berbahasa merupakan keterampilan yang harus dimiliki 
setiap orang sebagai warga dan anggota masyarakat yang bertata nilai. 
Kesantunan berbahasa menjadi ciri manusia yang memahami dan 
menghayati nilai-nilai budaya dan agama. Orang yang santun 
berbahasa akan mampu menempatkan dirinya di tengah-tengah 
masyarakat sebagai anggota masyarakat yang baik dan memberi 
manfaat bagi lingkungannya. 
2) Etika Berbahasa 
Etika berbahasa erat kaitannya dengan pemilihan kode bahasa, 
norma-norma sosial, dan sistem budaya yang berlaku dalam satu 
masyarakat. Oleh karena itu etika berbahasa ini antara lain mengatur: 
(a) apa yang harus dikatakan pada waktu dan keadaan tertentu kepada 
seorang partisipan tertentu berkenaan dengan status sosial dan budaya 
dalam masyarakat; (b) ragam bahasa apa yang paling wajar kita 
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gunakan dalam situasi sosiolinguistik dan budaya; (c) kapan dan 
bagaimana kita menggunakan giliran berbicara kita dan menyela 
pembicaraan orang lain; (d) kapan kita harus diam; (e) bagaimana 
kualitas suara atau sikap fisik kita dalam berbicara (Chaer, 1995: 226-
227). 
Dahlan menjelaskan bahwa dalam hal santun berbahasa ini, Al-
Qur‟an menerangkan enam prinsip yang seyogyanya dijadikan 
pegangan saat berbahas. Keenam prinsip santun berbahasa tersebut 
meliputi: (1) berbahasa dengan benar; (2) berbahasa dengan bahasa 
yang menyedapkan hati, tidak menyinggung, atau menyakiti perasaan, 
sesuai dengan kriteria kebenaran, jujur, tidak mengandung 
kebohongan, dan tidak berpura-pura; (3) berbahasa dengan ungkapan 
yang mengena, mencapai sasaran dan tujuan, atau membekas, 
berbahasa dengan jelas, terang, dan tepat atau berbahasanya efektif; (4) 
berbahasa dengan baik dan pantas agar orang tidak kecewa; (5) 
berbahasa dengan kata-kata yang mulia yang menyiratkan pesan, isi, 
cara, dan tujuannya selalu baik, terpuji, penuh hormat, mencerminkan 
akhlak terpuji dan mulia; dan (6) berbahasa dengan lembut (Sauri, 
2005: 3-4). 
3) Penggolongan Prinsip Kesantunan Berbahasa 
Wijana (1996: 55) mengungkapkan bahwa sebagai retorika 
interpersonal, pragmatik membutuhkan prinsip kesopanan (politeness 
principle). Prinsip kesopanan ini berhubungan dengan dua peserta 
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percakapan, yakni diri sendiri (self) dan orang lain (other). Diri sendiri 
adalah penutur, dan orang lain adalah lawan tutur, dan orang ketiga 
yang dibicarakan penutur dan lawan tutur. Senada dengan hal di atas, 
Rahardi (2005: 60-66) menjelaskan bahwa dalam bertindak tutur yang 
santun, agar pesan dapat disampaikan dengan baik pada peserta tutur, 
komunikasi yang terjadi perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip 
kesantunan berbahasa. Prinsip kesantunan berbahasa yang 
dikemukakan oleh Leech (2011: 206-207) adalah (1) maksim 
kebijaksanaan (berilah keuntungan bagi mitra tutur); (2) maksim 
kedermawanan (maksimalkan kerugian pada diri sendiri); (3) maksim 
pujian (maksimalkan pujian kepada mitra tutur); (4) maksim 
kerendahan hati (minimalkan pujian kepada diri sendiri); (5) maksim 
kesetujuan (maksimalkan kesetujuan dengan mitra tutur); dan (6) 
maksim simpati (maksimalkan ungkapan simpati kepada mitra tutur). 
4) Ciri-ciri Kesantunan Berbahasa 
Berdasarkan keenam maksim kesantunan yang dikemukakan 
Leech (2011: 206), Abdul Chaer (2010: 56-57) memberikan ciri 
kesantunan sebuah tuturan sebagai berikut: (1) semakin panjang 
tuturan seseorang semakin besar pula keinginan orang itu untuk 
bersikap santun kepada lawan tuturnya; (2) tuturan yang diutarakan 
secara tidak langsung, lebih santun dibandingkan dengan tuturan yang 
diutarakan secara langsung; (3) memerintah dengan kalimat berita atau 
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kalimat tanya dipandang lebih santun dibandingkan dengan kalimat 
perintah (imperatif). 
Zamzani, et al. (2011: 20) merumuskan beberapa ciri tuturan 
yang baik berdasarkan prinsip kesantunan Leech, yakni sebagai 
berikut: (1) tuturan yang menguntungkan orang lain; (2) tuturan yang 
meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri; (3) tuturan yang 
menghormati orang lain; (4) tuturan yang merendahkan hati sendiri; 
(5) tuturan yang memaksimalkan kecocokan tuturan dengan orang lain; 
dan (6) tuturan yang memaksimalkan rasa simpati pada orang lain. 
Dalam sebuah tuturan juga diperlukan indikator-indikator 
untuk mengukur kesantunan sebuah tuturan, khususnya diksi. Pranowo 
(2009: 104) memberikan saran agar tuturan dapat mencerminkan rasa 
santun, yakni: (a) gunakan kata “tolong” untuk meminta bantuan 
kepada orang lain; (b) gunakan kata “maaf” untuk tuturan yang 
diperkirakan akan menyinggung perasaan orang lain; (c) gunakan kata 
“terima kasih” sebagai penghormatan atas kebaikan orang lain; (d) 
gunakan kata “berkenan” untuk meminta kesediaan orang lain 
melakukan sesuatu; (e) gunakan kata “beliau” untuk menyebut orang 
ketiga yang dihormati; (f) gunakan kata “Bapak/Ibu” untuk menyapa 
orang ketiga. 
Implementasi indikator kesantunan dalam berkomunikasi 
digunakan agar kegiatan berbahasa dapat mencapai tujuan. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli, Pranowo (2009: 110) 
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menguraikan hal-hal yang perlu diperhatikan agar komunikasi dapat 
berhasil, yakni sebagai berikut: (1) perhatikan situasinya; (2) 
perhatikan mitra tuturnya; (3) perhatikan pesan yang disampaikan; (4) 
perhatikan tujuan yang hendak dicapai; (5) perhatikan cara 
menyampaikan; (6) perhatikan norma yang berlaku dalam masyarakat; 
(7) perhatikan ragam bahasa yang digunakan; (8) perhatikan relevansi 
tuturannya; (9) jagalah martabat atau perasaan mitra tutur; (10) hindari 
hal-hal yang kurang baik bagi mitra tutur (konfrontasi dengan mitra 
tutur); (11) hindari pujian untuk diri sendiri; (12) berikan keuntungan 
pada mitra tutur; (13) berikan pujian pada mitra tutur; (14) ungkapkan 
rasa simpati pada mitra tutur; (15) ungkapkan hal-hal yang membuat 
mitra tutur menjadi senang; dan (16) buatlah kesepahaman dengan 
mitra tutur. 
5) Penyebab Ketidaksantunan 
Abdul Chaer (2010: 69) menyatakan bahwa ada beberapa 
faktor atau hal yang menyebabkan sebuah pertuturan itu menjadi tidak 
santun. Penyebab ketidaksantunan itu antara lain: (1) kritik secara 
langsung dengan kata-kata kasar; (2) dorongan rasa emosi penutur; (3) 
protektif terhadap pendapat; (4) sengaja menuduh lawan tutur; (5) 





5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Sebelum masuk ke sekolah dasar, anak belajar bahasa melalui 
komunitasnya, yaitu: keluarga, teman, media radio atau televisi, dan 
lingkungannya. Anak memahami apa yang dikatakan oleh anggota 
komunitasnya dan sekaligus menyampaikan ide serta perasaan dengan 
yang lain melalui bahasa yang digunakan. Dalam waktu tiga sampai empat 
tahun, anak-anak telah menguasai sistem yang kompleks dari bahasa 
ibunya. Bahkan, dapat memahami kalimat-kalimat yang belum pernah 
didengar sebelumnya dan menghasilkan kalimat-kalimat yang belum 
pernah terucap sebelumnya. 
Anak-anak belajar dan menguasai bahasa tanpa disadari dan tanpa 
beban, apalagi diajar secara khusus. Anak-anak belajar bahasa melalui 
pola, antara lain: (1) semua komponen, sistem, dan keterampilan 
berbahasa dipelajari secara terpadu; (2) belajar bahasa dilakukan secara 
alami dan langsung dalam konteks yang otentik; (3) belajar bahasa 
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhannya; dan (4) belajar 
bahasa dilakukan melalui strategi uji coba (trial-error) dan strategi lainnya 
(Solhan, et al., 2007: 1.28-1.29). 
Di sekolah dasar, pembelajaran bahasa, dalam hal ini pembelajaran 
bahasa Indonesia, pada hakikatnya adalah pengajaran keterampilan 
berbahasa, bukan pengajaran tentang bahasa. Tata bahasa, kosakata, dan 
sastra disajikan dalam konteks, yaitu: dalam kaitannya dengan 
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keterampilan tertentu yang tengah diajarkan, bukan sebagai pengetahuan 
tata bahasa, teori pengembangan kosakata, teori sastra sebagai pendukung 
atau alat penjelas (Slamet, 2007: 6). Lebih lanjut dijelaskannya bahwa 
keterampilan-keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan reseptif (keterampilan 
mendengarkan dan membaca) dan keterampilan produktif (keterampilan 
menulis dan berbicara). Pembelajaran berbahasa diawali dengan 
pembelajaran keterampilan reseptif, sedangkan keterampilan produktif 
dapat terturut tertingkatkan pada tahap-tahap selanjutnya. Seterusnya, 
peningkatan keduanya itu menyatu sebagai kegiatan berbahasa yang 
terpadu. 
Abidin (2015: 5) menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa untuk mencapai keterampilan berbahasa tertentu. Dalam 
pembelajaran berbicara misalnya, siswa diharapkan mampu 
menyampaikan pikiran dan perasaanya melalui diskusi secara lisan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, siswa tidak hanya cukup diarahkan untuk 
berdiskusi tentang tema bebas tanpa dibatasi. Siswa seharusnya melakukan 
serangkaian aktivitas yang dapat menunjang ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Aktivitas yang dapat dilakukan siswa sangat beragam 
bergantung pada strategi berbicara yang diterapkan guru dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas tersebut misalnya siswa dikelompokkan, diberikan 
batasan tema berdasarkan jumlah kelompok, perwakilan kelompok diminta 
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mencabut lot yang telah disiapkan untuk menentukan tema yang akan 
didiskusikan bersama kelompoknya, siswa diberikan waktu untuk 
memahami materi yang akan didiskusikan sebelum maju di depan kelas, 
setiap kelompok diwajibkan bertanya kepada kelompok lain agar semua 
aktif berbicara, dan seterusnya. 
Berdasarkan kondisi tersebut, pembelajaran berbicara menjadi 
serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa dan bukan hanya sekadar 
berdiskusi lepas tanpa ada aturan. Artinya, dalam pembelajaran di atas, 
keempat keterampilan berbahasa terjadi seperti keterampilan menyimak, 
membaca, dan menulis. Keterampilan menyimak dalam aktivitas 
pembelajaran di atas terlihat ketika siswa menyimak kelompok yang 
presentasi, keterampilan membaca terlihat ketika tiap-tiap kelompok 
memahami materi diskusi masing-masing, dan keterampilan menulis 
terlihat ketika siswa menyiapkan pertanyaan atau mencatat pertanyaan dari 
kelompok yang bertanya.  
b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah antara lain 
dimaksudkan agar: (a) siswa menghargai dan membanggakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara; (b) siswa 
memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi serta 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam 
tujuan, keperluan, dan keadaan; (c) siswa memiliki kemampuaan 
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
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intelektual, kematangan emosional, dan kematangan sosial; (d) siswa 
memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis); 
dan (e) siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadiaan, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Kemendikbud, 
2006: 317-318). 
Saat ini, kurikulum telah berubah, yakni dari Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan menjadi Kurikulum 2013. Meskipun telah berubah, 
Kurikulum 2013 ini belum diterapkan di semua sekolah. Terkait dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, tujuannya adalah: (a) 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai perwujudan iman kepada Tuhan 
YME, berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur; (b) menguasai bahasa 
Indonesia sebagai perwujudan manusia yang berilmu, cakap, kritis, kreatif, 
dan inovatif; (c) menggunakan bahasa Indonesia sebagai perwujudan 
manusia yang sehat, mandiri, dan percaya diri; dan (d) menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai perwujudan sikap toleran, peka sosial, 
demokratis, dan bertanggung jawab (Atmazaki, 2013: 16).  
c. Kompetensi Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Tingkat kompetensi menunjukkan tahapan yang harus dilalui untuk 
mencapai kompetensi lulusan yang telah ditetapkan dalam standar 
kompetensi lulusan. Tingkat kompetensi merupakan kriteria capaian 
kompetensi yang bersifat generik yang harus dipenuhi oleh peserta didik 
pada setiap jenjang pendidikan dalam rangka pencapaian standar 
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kompetensi lulusan. Tingkat kompetensi ini dikembangkan berdasarkan 
kriteria: tingkat perkembangan peserta didik, kualifikasi kompetensi 
Indonesia, penguasaan kompetensi yang berjenjang. Selain itu, tingkat 
kompetensi juga memperhatikan tingkat kerumitan/kompleksitas 
kompetensi, fungsi satuan pendidikan, dan keterpaduan antar jenjang yang 
relevan. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, 
kompetensi muatannya dikelompokkan menjadi tujuh (Kemendikbud, 
2016: 100-102), yaitu: (1) memiliki kepedulian, rasa percaya diri, 
kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam pemanfaatan bahasa Indonesia; 
(2) mengenal konteks budaya dan konteks sosial, satuan kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik dalam penyajian teks; (3) mengenal bentuk dan ciri 
teks deskriptif serta teks laporan sederhana; (4) menyajikan secara lisan 
dan tulis berbagai teks sederhana; (5) mengenal bentuk ciri teks berbagai 
teks sederhana; (6) menganalisis informasi di dalam berbagai teks 
sederhana; dan (7) menyusun berbagai teks sederhana secara tertulis. 
Ketujuh muatan di atas merupakan muatan kompetensi yang harus dimiliki 
oleh siswa sekolah dasar. 
d. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Dalam Kurikulum 2013, ruang lingkup materi pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar terdiri atas sembilan ruang lingkup materi 
(Kemendikbud, 2016: 100-102), antara lain: (1) bentuk dan ciri teks 
faktual (deskriptif, petunjuk/arahan, laporan sederhana), teks tanggapan 
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(ucapan terima kasih, permintaan maaf, diagram/tabel), teks cerita (narasi 
sederhana, puisi) teks cerita non-naratif (cerita diri/personal, buku harian); 
(2) konteks budaya, norma, serta konteks sosial yang melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks; (3) paralinguistik (lafal, kelantangan, intonasi, tempo, 
gestur, dan mimik); (4) satuan bahasa pembentuk teks: kalimat sederhana 
dua kata pola SP; (5) bentuk dan ciri teks genre faktual (teks laporan 
informatif  hasil observasi, teks arahan/petunjuk, teks instruksi, teks surat 
tanggapan pribadi), genre cerita (cerita petualangan, genre tanggapan, teks 
dongeng, teks permainan/dolanan daerah (teks wawancara, ulasan buku); 
(6) satuan bahasa pembentuk teks: kalimat sederhana pola SPO dan 
SPOK, kata, dan kelompok kata; (7) penanda kebahasaan dalam teks; (8) 
bentuk dan ciri teks genre faktual (teks laporan buku, laporan investigasi, 
teks penjelasan tentang proses, teks paparan iklan), genre cerita (teks 
narasi sejarah, teks pantun dan syair), dan genre tanggapan (pidato 
persuasif, ulasan buku teks paparan, teks penjelasan); dan (9) satuan 
bahasa pembentuk teks: kalimat sederhana pola SPPel, SPOPel, SPOPelK, 
kata, frasa, pilihan kata/diksi. Kesembilan ruang lingkup materi ini harus 
dikuasai oleh siswa di sekolah dasar. 
6. Karakteristik Keterampilan Berbicara Anak SD 
a. Hakikat Keterampilan Berbicara Anak SD 
Dalam pembelajaran berbahasa di sekolah, anak-anak 
mengembangkan keterampilan berbicaranya secara vertikal dan bukan 
secara horizontal. Artinya, anak-anak sudah dapat mengungkapkan pesan 
112 
secara lengkap meskipun belum sempurna. Semakin lama, keterampilan 
berbicara anak akan semakin benar, pilihan katanya makin tepat, kalimat-
kalimatnya makin bervariasi, dan sebagainya. Dengan kata lain, 
perkembangan keterampilan berbicaranya tersebut tidak secara horizontal 
mulai dari fonem, kata, frasa, kalimat, dan wacana seperti halnya jenis 
tataran linguistik. Hal ini sejalan dengan penjelasan Ellis yang menyatakan 
bahwa ada tiga cara untuk mengembangkan dan meningkatkan secara 
vertikal keterampilan berbicara, yaitu: (1) menirukan pembicaraan orang 
lain (khusus guru), (2) mengembangkan bentuk-bentuk ujaran yang telah 
dikuasai, dan (3) mendekatkan atau menyejajarkan dua bentuk ujaran, 
yaitu: bentuk ujaran sendiri yang belum benar atau ujaran orang dewasa 
(terutama guru) yang sudah benar (Slamet, 2007: 122). 
Berbicara merupakan kegiatan yang kompleks. Oleh karena itu, 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara ini banyak faktor yang 
dimanfaatkan di dalamnya, antara laian: faktor fisik, psikologis, 
neurologis, dan linguistik secara luas. Faktor-foktor inilah yang menjadi 
perhatian karena menjadi indikator keberhasilan berbicara sehingga sangat 
menentukan mampu tidaknya seseorang berbicara. Jadi, tingkat 
keterampilan berbicara seseorang atau anak tidak hanya ditentukan dengan 
mengukur penguasaan faktor linguistik atau faktor psikologis, tetapi 
dengan mengukur penguasaan semua faktor tersebut secara keseluruhan. 
Hal ini senada dengan pendapat Iskandarwassid & Dadang Sunendar 
(2008: 241) yang menyatakan bahwa keterampilan berbicara pada 
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hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi 
artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan 
keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap 
seseorang merupakan persyaratan alamiah yang memungkinkannya untuk 
memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, 
kesenyapan, dan lagu bicara. Keterampilan ini juga didasari oleh 
kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan 
bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis seperti rasa 
malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain. 
Di sekolah dasar, tujuan utama pembelajaran berbicara adalah 
untuk melatih siswa dapat berbicara dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dapat menggunakan 
bahan pembelajaran membaca atau menulis, kosakata, dan sastra sebagai 
bahan pembelajaran berbicara. Misalnya, menceritakan pengalaman yang 
mengesankan, menceritakan kembali cerita yang pernah dibaca atau 
didengar, mengungkapkan pengalaman pribadi, bertanya jawab 
berdasarkan bacaan, bermain peran, berpidato, dan sebagainya. 
Santosa, et al. (2013: 6.38) menjelaskan bahwa banyak cara dapat 
dilakukan untuk melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara di 
sekolah dasar, misalnya: siswa diminta merespon secara lisan gambar yang 
diperlihatkan guru, bermain tebak-tebakan, menceritakan isi bacaan, 
bertanya jawab, mendiskusikan bagian cerita yang menarik, membicarakan 
keindahan sebuah puisi, melanjutkan cerita guru, berdialog, dan 
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sebagainya. Dalam hal ini, perlu diperhatikan bahwa pembelajaran 
berbicara harus dikaitkan dengan pembelajaran keterampilan lainnya. 
Selanjutnya, untuk memantau kemajuan siswa dalam berbicara, 
guru dapat melakukannya ketika siswa sedang melaksanakan kegiatan 
diskusi kelompok, tanya jawab, dan sebagainya. Pengamatan guru 
terhadap aktivitas berbicara para siswanya dapat direkam dengan 
menggunakan format yang telah dipersiapkan sebelumnya. Faktor-faktor 
yang diamati adalah lafal kata, intonasi kalimat, kosakata, tata bahasa, 
kefasihan berbicara, dan pemahaman. 
b. Aktivitas Keterampilan Berbicara Anak SD 
Aktivitas keterampilan berbicara anak sekolah dasar dapat 
dilakukan dengan tiga teknik, yaitu: (1) teknik terpimpin, (2) teknik semi 
terpimpin, dan (3) teknik bebas (Solhan, et al., 2007: 11.18-11.19). 
Pertama, teknik terpimpin adalah suatu teknik pembelajaran berbicara 
yang dilakukan dengan cara meminta siswa mengajarkan atau 
memaparkan sesuatu sama seperti contoh yang telah ada. Kedua, teknik 
semi terpimpin dilakukan dengan cara meminta siswa memaparkan 
sesuatu secara material sudah ada. Dengan teknik ini, siswa diberi 
kebebasan mengembangkan paparan sesuai tingkat kemampuannya. 
Ketiga, teknik berbicara bebas dilakukan dengan cara meminta siswa 
memaparkan sesuatu secara bebas tanpa bahan yang telah ditentukan atau 
tanpa ada bimbingan atau pancingan tertentu. Ketiga teknik pembelajaran 
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ini dapat diarahkan pada peningkatan keterampilan melakukan aktivitas 
berbicara, baik secara individu maupun kelompok. 
Jika dilihat dari segi paparannya, aktivitas pembelajaran berbicara, 
baik individu maupun kelompok, dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (1) 
aktivitas berbicara individual yang bersifat nonilmiah, dan (2) aktivitas 
berbicara individual yang bersifat ilmiah. Aktivitas berbicara individual 
yang bersifat nonilmiah, dapat dilaksanakan dengan cara: menirukan, 
menjawab pertanyaan, melengkapi kalimat, mengubah kalimat, membuat 
kalimat, menyanyi, membaca puisi, menyampaikan cerita reproduktif, 
memperkenalkan diri, mengemukakan fakta, menanggapi suatu pendapat, 
menilai suatu pendapat, memetik pelajaran dari suatu peristiwa penting, 
melaporkan pengalaman, menceritakan riwayat hidup seseorang yang 
dikagumi, menjelaskan cara membuat sesuatu, menyampaikan sambutan, 
menyampaikan komentar/narasi, menyampaikan pesan yang diperoleh dari 
orang lain, menyanggah pendapat/menolak permintaan, menyiarkan berita, 
memandu wisata, melaporkan isi bacaan, dan sebagainya, sedangkan 
aktivitas berbicara individual yang bersifat ilmiah masih sangat terbatas, 
yaitu: menyampaikan pidato ilmiah. 
Selanjutnya, aktivitas berbicara kelompok yang bersifat nonilmiah 
dapat dilakukan dengan cara: dialog santai dan wawancara santai. 
Aktivitas berbicara kelompok yang bersifat ilmiah dapat dilakukan dengan 
cara: melakukan wawancara ilmiah, dialog ilmiah, diskusi kelompok, 
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diskusi panel, panel forum, seminar, symposium, ramu pendapat 
(brainstorming), studi kecil, dan bermain peran. 
Berdasarkan berbagai bentuk aktivitas pembelajaran berbicara di 
atas, tidak semua dapat diterapkan untuk anak di sekolah dasar. Oleh 
karena itu, guru harus mampu memilih dan memilahnya dengan 
mempertimbangkan karakteristik anak sekolah dasar berdasarkan 
kelasnya, yaitu: kelas rendah atau kelas tinggi. 
c. Tujuan Keterampilan Berbicara Anak SD 
Pada umumnya, tujuan orang berbicara adalah untuk menghibur, 
menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau menggerakkan 
pendengar. Di sekolah dasar, tujuan keterampilan berbicara dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: (1) tujuan keterampilan berbicara di 
kelas rendah, dan (2) tujuan keterampilan berbicara di kelas tinggi 
(Solhan, et al., 2007: 11.19). Pada hakikatnya, kegiatan keterampilan 
berbicara di kelas rendah ialah sebagai dasar pembentukan kemampuan 
berkomunikasi tahap awal. Di kelas rendah, siswa memerlukan bimbingan 
dan pengarahan yang cukup dari guru. Dasar-dasar yang telah dimilikinya 
inilah yang dapat lebih berkembang pada kelas tinggi jika pembelajaran 
memberikan lebih banyak kepada siswa untuk berlatih menggunakan 
bahasa (Solhan, et al., 2007: 11.20-11.22). Agar lebih jelas, berikut 




1) Tujuan Keterampilan Berbicara Anak SD di Kelas Rendah 
Tujuan keterampilan berbicara siswa di kelas rendah, antara 
lain: (1) melatih keberanian siswa, (2) melatih siswa menceritakan 
pengetahuan dan pengalamannya, (3) melatih menyampaikan 
pendapat, (4) dan membiasakan siswa untuk bertanya. Pertama, 
melatih keberanian siswa di sini dimaksudkan untuk menghilangkan 
rasa cemas anak, baik yang berwujud demam panggung maupun cemas 
dalam berbicara. Kedua, melatih siswa menceritakan pengetahuan dan 
pengalamannya dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya kepada siswa untuk menceritakan pengetahuan dan 
pengalamannya. Dalam hal ini, guru harus mampu merangsang siswa 
agar dapat mengungkapkan pengetahuan dan pengalamannya ketika 
pembelajaran berlangsung. Ketiga, melatih menyampaikan pendapat 
ini bukanlah hal yang mudah. Hal ini perlu dilatih sejak dini. 
Pelatihannya ini meliputi: pilihan kata, gaya, suara, gerak-gerik, dan 
sebagainya. Latihan-latihan tersebut dimaksudkan agar siswa terbiasa 
dan pendapat yang disampaikannya dapat diterima serta dimengerti 
oleh orang lain. Keempat, membiasakan siswa untuk bertanya dapat 
dilakukan dengan cara selalu menyuruh dan merangsang siswa untuk 
selalu ingin tahu sehingga mau bertanya. 
2) Tujuan Keterampilan Berbicara Anak SD di Kelas Tinggi 
Keterampilan berbicara di kelas tinggi bertujuan untuk: (1) 
memupuk keberanian siswa, (2) menceritakan pengetahuan dan 
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wawasan siswa, (3) melatih siswa menyanggah/menolak pendapat 
orang lain, (4) melatih siswa berpikir logis dan kritis, dan (5) melatih 
siswa menghargai pendapat orang lain (Solhan, et al., 2007: 11.21). 
Pertama, memupuk keberanian siswa. Hal ini merupakan 
pengembangan dari tujuan pembelajaran berbicara di kelas rendah. 
Artinya, guru harus terus memupuk keberanian yang telah dimiliki 
oleh siswa dalam pembelajaran. Dengan meningkatnya keberanian, 
siswa akan lebih mudah dalam mengungkapkan pengetahuan dan 
wawasan yang dimilikinya. Pada akhirnya, siswa akan terbiasa 
berbicara dan mampu menganalisis serta menyimpulkan hal-hal yang 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
Kedua, menceritakan pengetahuan dan wawasan siswa. Hal ini 
diperoleh oleh siswa dari kemampuannya di kelas rendah yang terus 
dilatih dalam menceritakan pengalamannya. Artinya, secara bertahap, 
dari pengalamannya di kelas rendah, siswa akan mampu menceritakan 
pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya. Jika kemampuan ini terus 
diasah dan ditambah kemampuan untuk membaca dan mendengarkan, 
siswa akan terlatih untuk mengungkapkan pengetahuan dan 
wawasannya setiap saat. 
Ketiga, melatih siswa menyanggah/menolak pendapat orang 
lain. Tidak menerima atau menolak pendapat orang lain pernah 
dirasakan oleh semua orang, tetapi untuk menolak atau 
menyanggahnya, seseorang sering dibuat tidak berdaya. Hal yang 
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dapat dilakukan oleh guru adalah sering-sering melatih siswa dan 
menyarankannya untuk banyak membaca sehingga ketika waktu 
menolak atau menyanggah pendapat orang lain, siswa tersebut telah 
memiliki argumen yang kuat. 
Keempat, melatih siswa berpikir kritis dan logis. Hal ini dapat 
terbentuk pada diri siswa jika memiliki keberanian mengungkapkan 
pendapat, menolak atau menyanggah pendapat orang lain yang disertai 
alasan yang kuat, memiliki wawasan yang luas, dan juga sikap 
menghargai orang lain. 
Kelima, melatih siswa menghargai pendapat orang lain. 
Sebagai seorang guru, tugasnya bukan hanya sekadar mengajar kaidah 
kebahasaan, akan tetapi juga seluruh muatan pelajaran secara 
terintegratif. Oleh karena itu, melalui pembelajaran berbicara, dapat 
ditanamkan sikap saling menghargai. Sikap saling menghargai sangat 
dibutuhkan oleh semua orang. Dengan saling menghargai, kehidupan 
dapat berlangsung dengan aman dan damai. Sikap ini harus 
ditanamkan sejak dini agar tertanam pada diri siswa dan harus dipupuk 
secara terus menerus (Solhan, et al., 2007: 11.22). 
Dari uraian di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa jika siswa 
dapat melakukan tujuan-tujuan tersebut, ke depan, siswa dapat melakukan 
berbagai macam tujuan berbicara, yaitu: berbicara untuk menghibur, 
menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, dan menggerakkan sesuai 
120 
dengan tujuan orang berbicara. Oleh karena itu, perlu perhatian serius dari 
para guru jika ingin dicapai oleh siswa-siswanya. 
d. Materi yang Sesuai untuk Kegiatan Berbicara Anak SD 
Di sekolah dasar, anak-anak dari kelas 1 sampai kelas 6 sebenarnya 
suka berbicara. Guru sebagai fasilitator hendaknya mengarahkanya ke hal-
hal yang positif. Posisi guru hendaknya menjadi penyimak yang baik jika 
siswanya sedang mengungkapkan perasaannya, mengajukan pendapatya, 
gagasannya, atau pesannya (Solhan, et al., 2007: 11.31). 
Jika siswa yang bersangkutan berhasil dengan baik, guru harus 
memberikan pujian agar yang bersangkutan bertambah semangat 
belajarnya. Di samping itu juga, perlu diberikan dorongan atau semangat 
kepada siswa yang masih mengalami gangguan atau kesulitan berbicara. 
Guru hendaknya mampu mengatasi hal-hal yang kurang tepat, misalnya, 
siswa suka menertawakan temannya yang sedang berbicara. Jika hal 
tersebut tidak dapat diatasi, dapat dibayangkan akibat yang kurang baik 
bagi siswa yang bersangkutan pada masa-masa yang akan datang. 
Selain hal di atas, materi juga harus menjadi perhatian guru agar 
pembelajaran berbicara menjadi terarah. Artinya, dalam pembelajaran 
berbicara di sekolah dasar, guru harus mengetahui kegiatan berbicara yang 
sesuai untuk siswanya, baik di kelas 1 sampai kelas 6. Dengan mengetahui 
kegiatan berbicara siswa tersebut, siswa juga akan mudah mengikuti 
perintah yang ditugaskan oleh gurunya. Berikut ini dipaparkan materi 
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kegiatan berbicara dari kelas 1 sampai kelas 6 (Solhan, et al., 2007: 11.31-
11.32). 
Pertama, di kelas 1. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara 
adalah memperkenalkan diri; menyapa; menjelaskan isi gambar; mengenal 
warna, nama, dan fungsi anggota tubuh serta benda-benda di sekitar; 
menceritakan pengalaman; mendeskripsikan benda-benda di sekitar; 
melakukan percakapan sederhana; menyampaikan rasa suka atau tidak 
suka; mendeklamasikan puisi anak atau syair lagu; dan memerankan tokoh 
dongeng. 
Kedua, di kelas 2. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara 
adalah bertanya atau menanyakan sesuatu; menceritakan kegiatan sehari-
hari; melakukan percakapan pendek; menceritakan pengalaman pribadi; 
melaporkan peristiwa yang dialami; mendeskripsikan tumbuhan dan 
binatang di sekitar; mendeklamasikan puisi; menceritakan kembali cerita 
yang didengar; dan bermain peran yang berkaitan dengan kegiatan sehari-
hari. 
Ketiga, di kelas 3. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara 
adalah menceritakan pengalaman; menjelaskan urutan; mendeskripsikan 
tempat; memberikan tanggapan dan saran; menceritakan pengalaman 
pribadi; dan bermaian peran yang berkaitan dengan isi cerita. 
Keempat, di kelas 4. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara 
adalah menceritakan kegemaran; membahas masalah-masalah aktual; 
mendeskripsikan benda atau seseorang; menjelaskan petunjuk 
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penggunaan; menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon; 
menceritakan kembali isi dongeng; dan bermain peran berdasarkan teks 
percakapan. 
Kelima, di kelas 5. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara 
adalah menanggapi sesuatu persoalan atau peristiwa; berwawancara 
dengan narasumber; melaporkan hasil wawancara; mendeskripsikan benda 
atau alat; memberikan pendapat tentang persoalan faktual; menyimpulkan 
isi dialog atau percakapan; dan memerankan drama pendek tanpa teks. 
Keenam, di kelas 6. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara 
adalah menceritakan hasil pengamatan; menyampaikan pesan/informasi 
yang diperoleh dari narasumber; membahas isi buku; mengritik sesuatu 
disertai alasan; memuji sesuatu dengan alasan; berpidato; dan berdiskusi. 
Semua materi berbicara tersebut seyogianya diintegrasikan ke 
dalam keterampilan berbahasa yang lainnya, yaitu: keterampilan 
mendengarkan, membaca, dan menulis. Di samping itu juga, harus 
diintegrasikan dengan kompetensi kebahasaan dan kesastraan. Misalnya, 
materi bercerita. Hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa. 
Jangan sampai siswa yang belum pernah ke pantai diminta untuk bercerita 





7. Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dengan baik. “The 
term teaching model refers to a particular approach to instruction that 
includes its goals, syntax, enviorenment, and management system”. 
(Arends, 1997: 7). Maksud dari pernyataan tersebut bahwa istilah model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pengelolaan kelas. 
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas, 
sehingga model pembelajaran dipandang penting dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce, et al. (2016: 23) 
bahwa “Placement of models in a program of study is important, as is 
blending them appropriately”. Maksud kutipan tersebut adalah bahwa 
penempatan model-model dalam program pengajaran sangat penting, 
sebagai panduan yang tepat. Dengan demikian, model pembelajaran 
merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas, sehingga model pembelajaran 
dipandang penting dalam proses pembelajaran. 
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Lebih lanjut, Joyce, et al. (2016: 7) menyatakan bahwa “A models 
of teaching are really models of learning. As we help student acquire 
information, ideas, skills, value, ways of thinking and means of 
expressing themselves, we are also teaching them how to learn”. Hal ini 
berarti bahwa model pengajaran sebenarnya model belajar. Karena kita 
membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, 
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri, kita 
juga mengajar bagaimana mereka belajar. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
dapat digunakan untuk menyusun kurikulum, untuk mendesain materi 
pelajaran, dan sebagai petunjuk dalam pembelajaran dikelas atau lainnya. 
Sebagaimana pendapat Joyce, et al. (2016: 1): “A model of teaching is a 
plan or pattern that we can use to shape curriculums (long-term courses 
of studies), to desaign instructional materials, and to guide instruction in 
the classroom and other settings.” 
Atas dasar pemikiran tersebut, model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
suatu proses, cara, dan perbuatan atau kejadian memperoleh pengetahuan 
yang mempengaruhi pembelajar atau yang menjadikan orang mau untuk 
belajar sehingga proses pembelajaran berlangsung atas kemauan bersama. 
Akhirnya, setiap model memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan 
belajar yang berbeda. Setiap pendekatan memberikan peran yang berbeda 
kepada siswa, pada ruang fisik, dan sistem sosial kelas. Sifat materi dari 
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sistem saraf banyak konsep dan informasi-informasi dari teks buku 
bacaan materi ajar siswa, di samping itu, banyak kegiatan pengamatan 
gambar-gambar. Tujuan yang akan dicapai meliputi aspek kognitif 
(produk dan proses) dari kegiatan pemahaman bacaan dan lembar 
kegiatan siswa. 
b. Teori Belajar yang Relevan dengan Pengembangan Model 
Pembelajaran yang Dikembangkan 
Beberapa teori yang relevan sebagai landasan teori dalam 
melakukan pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif, antara lain: 
1) Teori Kognitivisme 
Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif tergantung pada 
empat faktor, yaitu: kematangan, lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan 
ekuilibrasi (proses pengendalian diri antara struktur kognitif dan 
lingkungan). Faktor kematangan, lingkungan fisik, dan lingkungan sosial 
dipengaruhi oleh faktor ekuilibrasi. Jadi, ekuilibrasi ini merupakan faktor 
sentral dan menjadi motivasi di belakang perkembangan kognitif sehingga 
membuat struktur internal dan eksternal menjadi konsisten satu dengan 
yang lainnya. 
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Schunk (2012: 236) berikut 
ini. 
“According to Piaget, cognitive development depends on four factors: 
biological maturation, experience with the physical environment, 
experience with the social environment, and equilibration. The first 
three are self-explanatory, but their effects depend on the fourth. 
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Equilibration refers to a biological drive to produce an optimal state 
of equilibrium (or adaptation) between cognitive structures and the 
environment. Equilibration is the central factor and the motivating 
force behind cognitive development. It coordinates the actions of the 
other three factors and makes internal mental structures and external 
environmental reality consistent with each other.” 
 
Hal di atas senada juga dengan penjelasan Musfiroh (2017: 23) 
bahwa seorang anak mengembangkan pengetahuannya sebagai hasil dari 
aktivitas-aktivitasnya sendiri. Dalam masa perkembangan tersebut, 
terjadilah proses yang disebut dengan „equilibrium‟, yakni proses 
penyeimbang diri anak dengan lingkungannya. 
Anak sebagai pemroses informasi yang aktif akan mampu 
mempresentasikan setiap informasi yang diterimanya sesuai dengan 
tingkat pengetahuan yang dimilikinya dan menjadikannya sebagai struktur 
representasi pengetahuan (Santrock, 2014: 44). Artinya, teori belajar 
kognitif ini menjelaskan bahwa tingkah laku dari hasil belajar anak 
merupakan penstrukturan kembali pengalaman yang lampau. Struktur 
kehidupan individu ditentukan oleh persepsinya dan belajar terjadi sebagai 
hasil perubahan dalam. Oleh karena itu, struktur kognitif yang dimiliki 
seorang guru sebagai hasil pengalaman mengajarnya dapat berlainan 
dengan struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa. 
Pembentukan pengetahuan, bahasa, dan cara berpikir anak ini 
berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu, guru mengajar dengan 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berpikir anak. Anak-anak 
akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan dengan baik. 
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Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan 
sebaik-baiknya. Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan 
baru tetapi tidak asing.   Berikan peluang agar anak belajar sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi 
peluang untuk saling berbicara dan diskusi dengan tema yang tidak jauh 
dari lingkungannya. 
Dalam pendidikan, Piaget berpendapat bahwa pendidikan yang 
optimal membutuhkan pengalaman yang menantang bagi siswa sehingga 
proses asimilasi dan akomodasi dapat menghasilkan pertumbuhan 
intelektual. (Hergenhahn & Olson, 2008: 324). Sejak tahun 1916, John 
Dewey telah menyatakan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika yang 
dipelajarinya terkait dengan apa yang diketahuinya. Para ahli psikologi 
belajar mutakhir pun semakin memperkuatnya. 
Piaget dengan teori skemanya menjelaskan bahwa perkembangan 
intelektual anak muncul melalui proses penciptaan pengetahuan baru 
berdasarkan pengetahuan yang sudah ada pada diri si anak. 
Pengorganisasian awal (advanced organizer) sebagai jembatan konseptual 
antara sesuatu yang telah diketahui dengan sesuatu yang baru. Syaratnya, 
sesuatu yang telah diketahui itu stabil, jelas, terbedakan dengan yang lain, 
dan berkaitan dengan hal yang baru (Suryaman, 2012: 50). 
Asimilasi sendiri merupakan proses merespon lingkungan dengan 
struktur kognitif seseorang dan akomodasi merupakan proses penyesuaian 
atau modifikasi struktur kognitif seseorang. Pemanfaatan Teori Piaget 
128 
dalam pembelajaran dapat dilihat pada pernyataan berikut: (1) 
pembelajaran berfokus pada siswa, memberi perhatian proses berpikir atau 
proses kerja mental, dan bukan sekadar pada hasil belajar. Di samping 
kebenaran siswa, guru harus memahami proses yang digunakan anak 
sehingga sampai pada jawaban yang diinginkan; (2) mengutamakan peran 
siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Di dalam kelas, penyajian pengetahuan jadi (ready made) 
tidak mendapat penekanan, melainkan didorong menemukan sendiri 
pengetahuan itu melalui interaksi spontan dengan keadaannya; dan (3) 
memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh 
melewati urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu 
berlangsung pada kecepatan berbeda (Slavin, 1994: 45). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran itu memusatkan perhatian pada cara berpikir atau proses 
kerja mental anak, tidak sekadar kepada hasilnya, mengutamakan peran 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan memaklumi perbedaan individu 
dalam hal kemajuan perkembangannya. Dalam hal ini, Piaget tidak 
berbicara bagaimana mengakomodir perbedaan cara berpikir, berpersepsi, 
dan kecepatan bertindak siswa dalam pembelajaran, sehingga terlihat 




2) Teori Konstruktivisme 
Hal yang esensial dari pandangan konstruktivisme adalah 
pengetahuan tidak diterima secara pasif, pengetahuan tidak boleh 
ditransfer begitu saja, melainkan diinterpretasikan, dibangun secara aktif 
oleh individu. Slavin (1994: 225) menjelaskan bahwa “One of the most 
important principles of educational psychology is that teachers cannot 
simply give students knowledge. students must construct knowlodge in 
their own minds”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dalam psikologi 
pendidikan, salah satu prinsip yang sangat penting adalah guru tidak dapat 
dengan mudah memberikan pengetahuan pada siswa, akan tetapi siswa 
harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan dalam pikiran mereka. 
Penjelasan di atas dimaksudkan bahwa dalam belajar, siswa harus 
secara aktif mengkonstruksi ide-ide baru yang dimilikinya untuk 
memperbaharui pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Artinya, belajar 
tidak sekadar menerima yang baru, akan tetapi juga menyesuaikan hal baru 
tersebut dengan informasi (pengetahuan) dengan pengetahuan yang telah 
dibangun sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Harasim (2012: 60) 
yang menyatakan bahwa, “The central idea of constructivism is that 
learning is an active process in which learners construct new ideas or 
concept based upon their current and prior knowledge”. 
Pendekatan konstruktivis lebih menekankan pada pembelajaran 
yang bersifat “top-down” daripada pembelajaran yang bersifat “bottom-
up”. Pembelajaran yang bersifat “top-down” berarti bahwa siswa mulai 
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dengan memcahkan masalah yang kompleks dan dilanjutkan untuk 
menemukan bagian-bagian yang sederhana dan keterampilan dasar yang 
diperlukan. 
Vygotsky menjelaskan bahwa dalam pembelajaran lebih 
memperhatikan interaksi siswa dalam penyelesaian tugas dengan strategi 
yang efektif dan lebih merespon apa yang mereka pelajari. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Slavin berikut ini: 
“There are two major implication of Vygotsky’s theories of education. 
One is the desirability of setting up cooperative learning arrangements 
among students, so that students can interact around difficult tasks and be 
exposed to effective problem solving strategies within each other’s zones 
of proximal development. Second, a Vygotskian approach to instruction 
emphasizes scaffolding, with students taking more and more responsibility 
for their own learning (Slavin, 1994: 49). 
 
Pembelajaran lebih ditekankan kepada pengorganisasian situasi 
kelas dan menerapkan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa 
saling berinteraksi dengan temannya, siswa dan guru, serta menstimulus 
keterlibatan siswa melalui pemecahan masalah-masalah yang 
membutuhkan kehadiran orang lain (guru atau panutan atau teman sebaya 
yang lebih memahami masalah) memberi bantuan di saat mereka 
mengalami kesulitan.  
Ausubel menjelaskan bahwa belajar akan menjadi lebih bermakna 
bila informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuai dengan 
struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa (Brown, 2007: 97). Oleh karena 
itu, agar pembelajaran yang dilakukan bermakna bagi siswa, konsep baru 
atau informasi baru yang disampaikan harus dikaitkan dengan konsep-
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konsep yang telah ada pada struktur kognitif dan terkait dengan kenyataan 
hidup yang dialami siswa. Jika pengetahuan baru tidak berhubungan 
dengan pengetahuan yang ada, pengetahuan baru itu akan dipelajari siswa 
melalui belajar hafalan. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan yang baru 
tidak diasosiasikan dengan pengetahuan yang ada. 
Untuk mengetahui apa saja yang telah diketahui atau dipahami oleh 
siswa, guru dapat membuat peta konsep dan melakukan tes awal untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil analisis peta 
konsep dan penguasaan awal siswa, guru dapat menganalisis dan 
menentukan rancangan proses pembelajaran pengaturan awal untuk 
membantu siswa menginterpretasikan informasi baru, memanfaatkan 
pengetahuan yang dimilki siswa dalam merekonstruksi pengetahuan baru 
melalui konteks berbahasa. 
c. Jenis Pengembangan Model Pembelajaran 
Pengembangan mengandung pengertian proses penerjemahan 
spesifikasi ke dalam bentuk fisik yang mencakup variasi teknologi yang 
digunakan dalam pembelajaran. Penjelasan tersebut sesuai dengan 
pendapat berikut “Development is the process of translating the design 
specifications into physical form. the development domain encompasses 
the wide variety of technologies employed in instruction” (Seels & Richey, 
1984: 35). Produk pengembangan merupakan salah satu bentuk komponen 
sistem intruksional yang meliputi: pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, 
dan latar.  Dengan demikian produk pengembangan  merupakan salah satu 
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bentuk komponen sistem pembelajaran yang sengaja dirancang untuk 
kepentingan (memfasilitasi) peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Domain pengembangan itu sendiri dapat dideskripsikan: (1) pesan 
yang dikendalikan oleh isi, (2) strategi pembelajaran yang dikendalikan 
oleh teori, dan (3) manifestasi teknologi yang secara fisik dapat berbentuk 
perangkat keras, perangkat lunak, dan materi pembelajaran. (Seels & 
Richey, 1984: 36). Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 
kegiatan pengembangan model itu sendiri dapat dirincikan sebagai berikut: 
(a) tujuan atau hasil akhir yang diharapkan dari pengembangan tersebut 
adalah satu set bahan dan strategi instruksional yang diharapkan dapat 
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan instruksional; (b) proses 
pengembangan dimulai dengan mengidentifikasi masalah, dilanjutkan 
dengan mengembangkan strategi dan bahan instruksional, kemudian 
diakhiri dengan mengevaluasi efektivitas dan efisiensinya. Proses evaluasi 
di sini termasuk kegiatan revisi. 
Dalam melakukan pengembangan model terdapat beberapa model 
pengembangan yang dapat digunakan, di antaranya: 
1) Model Borg & Gall 
Borg & Gall (2003: 772) menjelaskan bahwa prosedur 
penelitian dan pengembangan pada dasarnya terdiri atas dua tujuan 
utama, yaitu (1) mengembangkan produk, dan (2) menguji keefektifan 
produk dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai fungsi 
pengembangan, sedangkan tujuan kedua disebut sebagai fungsi validasi. 
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Adapun tahapan penelitian terdiri atas sepuluh langkah, yaitu sebagai 
berikut: (a) melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan 
informasi; (b) melakukan perencanaan; (c) mengembangkan bentuk 
produk awal; (d) melakukan uji coba lapangan permulaan; (e) 
melakukan revisi terhadap produk utama; (f) melakukan uji lapangan 
utama; (g) melakukan revisi terhadap produk operasional; (h) 
melakukan uji lapangan operasional; (i) melakukan revisi terhadap 
produk akhir, dan (j) mendiseminasikan serta mengimplementasikan 
produk. 
2) Model Dick & Carey 
Dick & Carey mengemukakan sepuluh tahapan dalam 
pengembangan pembelajaran, yaitu: (1) mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran, (2) menganalisis pembelajaran, (3) mengidentifikasi 
karakteristik awal siswa, (4) menentukan kompetensi dasar, (5) 
menentukan tes acuan patokan, (6) mengembangkan strategi 
pembelajaran, (7) mengembangkan dan memilih model pembelajaran, 
(8) merancang dan mengadakan tes formatif, (9) perbaikan/revisi 
pembelajaran, dan (10) merancang dan mengadakan tes sumatif (Dick 
& Carey, 2005). 
Model pengembangan Dick & Carey dengan sepuluh langkah 
yang dilalui lebih ditekankan pada hasil tes, baik sebelum produk 
dikembagkan ataupun setelahnya, meskipun sebelumnya terdapat 
analisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Idealnya secara keseluruhan 
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proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan model yang 
dikembangkan semestinya harus menjadi perhatian atau penialain, guna 
menghasilkan produk akhir yang baik untuk digunakan memperbaiki 
proses pembelajaran menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
3) Model ISD (Instructional Sistem Design) 
Model pembelajaran ini merupakan salah satu model yang dapat 
digunakan dalam usaha mengembangkan pembelajaran. Model ini 
dibuat oleh Leshin, Pollock, & Reigeluth (1992). Dalam model ini 
langkah pengembangan yang dilakukan dikelompokkan menjadi 4 
langkah besar, yaitu: (1) analisis kebutuhan: terdiri dari analisis masalah 
dan analisis domain, (2) memilih dan mengurutkan materi: analisis 
urutan tugas dan analisis urutan konten pendukung, (3) 
mengembangkan pelajaran: menentukan peristiwa dan kegiatan-
kegiatan belajar dan mengembangkan desain pesan interaktif, dan (4) 
mengevaluasi  pembelajaran. 
Model ISD secara prosedur memiliki urutan prosedur yang baik, 
karena dimulai dari analisis kebutuhan sampai dengan tahapan evaluasi. 
Akan tetapi, pada prosedur tersebut, tidak terdapat proses secara 
berkesinambungan dalam memperbaiki model pembelajaran yang 
dikembangkan, sehingga setiap model yang dikembangkan akan 
dikatakan baik setalah dilakukan satu kali evaluasi, tanpa harus 
merevisi model yang dikembangkan berdasarkan hasil evaluasi yang 
dilakukan pada akhir proses pembelajaran. 
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4) Model Plomp 
Dalam melakukan pengembangan pembelajaran Plomp (1997: 
4-6) menunjukkan suatu model yang terdiri dari lima langkah, yaitu: (1) 
tahap pengkajian awal, (2) tahap perancangan, (3) tahap 
realisasi/konstruksi, (4) tes, evaluasi, revisi; dan (5) implementasi.  
Dari beberapa model pengembangan yang dipaparkan di atas, 
dalam penelitian ini model yang digunakan, yaitu: Borg & Gall. Model ini 
dipilih karena bersifat deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang 
harus diikuti untuk menghasilkan produk. Penjelasan tentang model ini 
dijelaskan pada prosedur pengembangan di Bab III. 
d. Persyaratan Pengembangan Model Pembelajaran 
Pengembangan model pembelajaran memiliki persyaratan yang 
harus terpenuhi. Persyaratan ini terkait dengan ciri-ciri tertentu yang harus 
dimiliki oleh sebuah model pembelajaran. Secara umum, sebuah model 
pembelajaran harus memiliki: (1) rasional, (2) langkah-langkah, (3) 
deskripsi tentang sistem pendukung yang relevan, dan (4) suatu metode 
untuk menilai kemampuan siswa (Suyono & Hariyanto, 2015: 148). 
Sementara itu, Joyce, et al. (2016: 9-15) menjelaskan bahwa ciri umum 
sebuah model pembelajaran ada delapan, yaitu: (a) membantu peran siswa 
mempelajari bagaimana untuk belajar, (b) orientasi konstruktif, (c) 
scaffolding (kerangka pembentuk pengetahuan) proses pembelajaran, (d) 
asesmen dan penyesuaian formatif, (e) keterampilan abad ke-21, (f) melek 
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budaya dan kesadaran global, (g) keterampilan kolaboratif dan kooperatif, 
dan (h) kreativitas. 
Selain hal di atas, sebuah model harus memiliki lima hal utama, 
yaitu: sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak 
instruksional dan dampak pengiring (Joyce, et al., 2016: 9). Komponen-
komponen tersebut merupakan garis besar model pembelajaran yang 
berguna bagi penyusunan model pembelajaran awal yang dikembangkan. 
Berikut dijelaskan unsur utama pengembangan model pembelajaran yang 
dikembangkan tersebut di atas. 
1) Sintaks 
Sintaks (syntax) menunjuk pada keseluruhan alur atau urutan 
kegiatan pembelajaran. Joyce, et al. (2016: 15) menjelaskan bahwa 
“The syntax or phasing of the model describes the model in action.”  
Dengan demikian, sintaks akan sangat membantu untuk melakukan 
proses pembelajaran secara berurutan, karena setiap aktivitas belajar 
terdiri atas beberapa tahapan yang menjadi satu kesatuan dalam proses 
pembelajaran. 
Untuk itu, tujuan dari sintaks model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif adalah bagaimana 





2) Sistem Sosial 
Joyce, et al. (2016: 15) menjelaskan bahwa “The social system 
describes student and teacher roles and relationships and the kind of 
norms that are encouraged.” Pendapat tersebut menjelaskan bahwa 
sistem sosial menyatakan peran dan hubungan siswa dan guru, dan 
jenis-jenis norma yang dianjurkan. Peranan kepemimpinan guru sangat 
berbeda dari satu model ke model lainnya. Dalam model ini, 
dikembangkan suasana demokratis. Interaksi antar siswa dalam 
melakukan aktivitas belajar mendapat penekanan penting dalam model 
ini. Demikian juga interaksi antar siswa dalam kelas pada fase diskusi 
dan negosiasi, mendapat penekanan penting. 
Guru berfungsi memfasilitasi agar aktivitas pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. Guru perlu juga mengorganisasi 
pembelajaran sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau 
tugas belajar (on-task), dan memfasilitasi dan memotivasi siswa agar 
terjadi kerjasama yang baik dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
3) Prinsip Reaksi  
Prinsip ini berkaitan dengan cara guru memperhatikan dan 
memperlakukan siswa, termasuk bagaimana guru memberikan respon 
terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan, atau apa yang siswa 
lakukan. Joyce, et al. (2016: 16) mengemukakan “Principles of 
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reaction tell the teacher how to regard the learner and how to respond 
to what the learned do.” 
Pada model pembelajaran yang dikembangkan ini, guru 
berperan sebagai fasilitator dan moderator. Sebagai fasilitator, guru 
menyediakan sumber-sumber belajar, mendorong siswa untuk belajar, 
dan memberikan bantuan bagi siswa untuk dapat belajar dan 
mengkonstruksi pemahamannya secara optimal. Sebagai moderator, 
guru memimpin aktivitas belajar siswa baik secara individu ataupun 
kelompok serta dalam penyampaian hasil kerja siswa.  
4) Sistem Pendukung 
Sistem pendukung (support system) suatu model pembelajaran 
merupakan semua sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk 
menerapkan model yang dikembangkan tersebut. Joyce, et al. (2016: 
16) menjelaskan bahwa “We use this concep to discribe not the model 
it self so much as the supporting condition necessary for its existence”. 
Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif diperlukan 
sejumlah bahan dan media pembelajaran. Oleh karena itu, setiap pokok 
bahasan yang dibahas, guru perlu menyiapkan bahan ajar yang realistik 
bagi siswa (baik berupa buku guru, buku siswa, dan sebagainya), soal 




5) Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring  
Setiap model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan 
dampak instruksioanal dan dampak pengiring. Mengenai dampak 
pembelajaran, Joyce, et al. (2016: 16) mengemukakan:  
“The effects of an environment can be direct-disigned to come 
from the content and skills on wich the aactivies are based. Or 
effects can be implicit in the learning environment. The discription 
of the effects of model can validly be categorized as the direct or 
instruktional effects and the direct or nurturant effects. The 
instructional effects are those directly achieved leading the learner 
in certain direction. The nurturant come from experincing the 
environtment created by the model.” 
  
Pembelajaran dengan menggunakan model yang dikembangkan 
ini menempatkan siswa sebagai subjek dalam pembelajaran dan guru 
tidak lagi berfungsi sebagai pemberi ilmu, tetapi lebih sebagai 
fasilitator. Guru menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran, 
mengorganisasi siswa dalam melakukan aktivitas belajar, mendorong 
siswa untuk dapat belajar lebih terfokus dan optimal, mengarahkan 
diskusi siswa, dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan realistik yang 
merangsang siswa untuk berpikir. 
Dalam model ini, siswa tidak menerima informasi secara pasif, 
tetapi siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan. Model ini 
dirancang untuk memberikan kesempatan bagi siswa melakukan 
aktivitas yang bersumber dari kehidupan sehari-hari atau dunia nyata 
secara individu ataupun kelompok dan saling melengkapi satu sama 
lain. Hal ini akan memungkinkan siswa untuk dapat memahami sendiri 
aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat meningkatkan dan 
140 
mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan bekerjasama 
siswa.  
Selanjutnya, Joyce, et al. (2016: 15) mengelompokkan model-
model pembelajaran menjadi empat kelompok, yaitu kelompok model 
pembelajaran memproses informasi, kelompok model pembelajaran sosial, 
kelompok model pembelajaran personal, dan kelompok model 
pembelajaran sistem perilaku. Model-model pemrosesan informasi 
menekankan cara-cara dalam meningkatkan dorongan alamiah manusia 
untuk membentuk makna tentang dunia dengan memperoleh dan 
mengolah data, merasakan masalah-masalah dan menghasilkan solusi-
solusi yang tepat, serta mengembangkan konsep dan bahasa untuk 
mentransfer solusi/data tersebut. Kelompok model pemrosesan informasi 
dirancang pada umumnya untuk meningkatkan intelektual. 
Kelompok model pembelajaran sosial menekankan pada kerja 
sama. Kerja sama menghasilkan energi kolektif yang disebut sinergi. 
Pembelajaran sosial dibangun untuk mendapatkan keuntungan dari 
fenomena ini dengan membuat komunitas pembelajaran (Suyono & 
Hariyanto, 2015: 154). Pada dasarnya, manajemen sekolah adalah soal 
pengembangan hubungan-hubungan kooperatif di dalam kelas. 
Pengembangan budaya sekolah yang positif merupakan proses 
pengembangan cara-cara integratif dan produktif dalam berinteraksi dan 
norma-norma yang mendukung aktivitas pembelajaran yang dinamis. 
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Kelompok model personal dalam pembelajaran dimulai dari 
perspektif individu. Model-model ini berusaha untuk membentuk 
pendidikan sehingga seseorang bisa memahami dirinya sendiri dengan 
lebih baik, bertanggungjawab, dan belajar untuk menjangkau atau bahkan 
melampaui perkembangan dirinya agar lebih kuat, lebih sensitif, kreatif 
dalam mencari kehidupan yang lebih sejahtera (Joyce, et al., 2016: 118). 
Model ini memperhatikan persepektif individu untuk mendorong 
produktivitas mandiri, meningkatkan kesadaran, dan rasa tanggungjawab 
pada takdir mereka sendiri. 
Kelompok sistem perilaku berpegang pada prinsip bahwa manusia 
merupakan sistem-sistem komunikasi perbaikan diri yang dapat mengubah 
perilakunya saat merespons informasi tentang seberapa sukses tugas-tugas 
yang mereka kerjakan. Model ini memanfaatkan pengetahuan tentang 
respons manusia terhadap tugas dan umpan balik. Model ini berfokus pada 
perilaku yang dapat diperhatikan, tugas-tugas yang telah ditentukan 
dengan jelas, dan metode-metode yang mengomunikasikan perkembangan 
pada siswa (Suyono & Hariyanto, 2015: 150). 
Penerapan suatu model pembelajaran sangat memegang peranan 
penting bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Melalui model pembelajaran, guru memiliki pedoman yang jelas, apa yang 
harus dilakukan, bagaimana cara melakukannya, dan mengapa melakukan 
demikian. Dengan berpegang pada model yang diterapkan, tujuan 
pembelajaran dapat dicapai lebih efektif. Mengingat begitu pentingnya 
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model pembelajaran dalam mengelola pembelajaran, penting bagi guru 
memiliki wawasan yang cukup tentang model-model pembelajaran yang 
inovatif. 
Penerapan model pembelajaran inovatif merupakan salah satu 
kreativitas guru di dalam mengemas pembelajaran. Guru yang kreatif, 
akan dapat menciptakan kondisi yang kondisif dalam pembelajarannya 
(Huda, 2013: 98). Kondisi kondusif sangat penting diciptakan dalam 
pembelajaran, agar siswa merasa nyaman belajar. Siswa yang belajar 
dalam konsdisi nyaman, dan tidak merasa tertekan, potensi yang 
dimilikinya dapat berkembang dengan baik. Oleh karena itu, kewajiban 
guru adalah bagaimana memfasilitasi siswa agar dapat belajar dengan 
kondisi yang tidak tertekan. 
Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian dan pengembangan ini 
acuannya adalah model pembelajaran yang dijelaskan oleh Joyce, et al. 
(2016: 9). Joyce, et al. menjelaskan bahwa sebuah model pembelajaran 
harus memiliki unsur utama, yaitu: sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, 
sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring. 
e. Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
1) Konsep Dasar Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif 
Sebagai sebuah model pembelajaran, konsepsi dasar model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
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tampak pada: (1) pendekatan yang dijadikan acuan, (2) metode 
pembelajaran yang digunakan sebagai pijakan, dan (3) teknik 
pembelajaran yang digunakan dalam implementasinya. Kemudian, sebagai 
sistem pengelolaan, tampak pada: (1) perencanaan, (2) 
eksplorasi/elaborasi, (3) performansi, dan (d) konfirmasi (Sanjaya, 2009). 
Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif selain menekankan pada aktivitas melakukan sendiri 
(Thobrani, 2016: 93), juga penekanan pada komunikasi nyata yang 
dijadikan sebagai fokus pembelajaran (Richard, 2013: 13). Konten yang 
dipelajari dikaitkan dengan komunikasi yang dialami dalam situasi 
kehidupan nyata siswa yang sudah tidak asing lagi. Artinya, komunikasi 
nyata yang dikaitkan akan melibatkan siswa dalam interaksi yang 
bermakna, yaitu ketika siswa memproses isi yang relevan, bertujuan, 
menarik, dan mengasyikkan. 
Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dirancang dengan tahapan (siklus belajar) yang sederhana 
sehingga mudah diterapkan dan diikuti oleh siswa sekolah dasar, yang 
pada intinya terdiri dari atas lima tahap kegiatan, yaitu: mengenali konteks 
berbicara (building knowledge of the field), menganalisis teks berbicara 
(modelling of text), menyusun teks berbicara secara bersama/pemecahan 
masalah bersama (joint construction of text), menyampaikan teks berbicara 
secara lisan (independent construction of text), dan mengaitkan teks 
berbicara  dengan teks terkait/relevan (linking to related texts) (Feez & 
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Joyce, 2002: 24-27; Emilia, 2012: 33). Kelima tahapan tersebut akan 
memposisikan guru sebagai fasilitator, moderator, mediator, dan inspirator 
sehingga membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. 
2) Prinsip Dasar Pengembangan Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
Prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 
kegiatan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif, yaitu: (1) menjadikan komunikasi nyata sebagai fokus 
pembelajaran bahasa, (2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berekperimentasi dan mengujicobakan apa yang telah mereka ketahui, (3) 
memberi toleransi kepada kesalahan-kesalahan siswa karena kesalahan-
kesalahan itu menunjukkan bahwa siswa membangun kompetensi 
komunikatifnya, (4) memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan keakuratan dan kelancaran mereka, (5) mengaitkan 
berbagai keterampilan seperti berbicara, membaca, dan mendengarkan 
karena keterampilan-keterampilan digunakan secara berkaitan dalam 
kehidupan nyata; dan (6) membiarkan siswa menemukan sendiri aturan-
aturan tata bahasa (Richards, 2006: 13). 
Dengan memahami keenam prinsip di atas, guru diharapkan 
mampu mengemas pembelajarannya menjadi pembelajaran yang 
menyenangkan, bermakna, dan yang paling penting juga mampu 
mengembangkan potensi siswanya agar berhasil. Selain itu, guru juga 
diharapkan dapat membuat perencanaan pembelajaran dengan baik dan 
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dapat memilih serta menggunakan pendekatan, metode, dan teknik yang 
tepat sehingga akan memudahkannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
3) Prosedur Pembelajaran Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
Prosedur pembelajaran model pembelajaran yang dikembangkan 
ini mengikuti komponen utama yang dijelaskan oleh Joyce, et al. (2016). 
Suatu model pembelajaran memiliki lima komponen utama, yaitu sintaks, 
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional 
dan dampak pengiring. Begitu juga dengan model yang dikembangkan ini 
yang mengikuti komponen utama dari Joyce, et al. tersebut. Berikut 
dijelaskan secara rinci prosedur pembelajaran model pembelajaran yang 
dikembangkan ini. 
a) Sintaks 
Secara operasional, skema sintaks implementasi model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
adalah bagaimana mengurutkan kegiatan pembelajaran dari awal sampai 
akhir proses pembelajaran. Dalam model ini, ada tiga bagian utama 
prosedur pembelajarannya, yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan 
(3) kegiatan akhir. Kegiatan awal ini meliputi kegiatan-kegiatan, antara 
lain: (a) membangun hubungan batin guru-siswa, (b) menarik dan 
mengarahkan perhatian murid pada topik/bahan/keterampilan yang akan 
menjadi fokus pembelajaran, dan (c) membangkitkan motivasi untuk 
mempelajari kompetensi yang diinginkan. Kemudian, kegiatan inti 
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ditujukan untuk memfasilitasi siswa dalam: (a) mengenali konteks 
berbicara (building knowledge of the field); (b) menganalisis teks berbicara 
(modelling of text); (c) menyusun teks berbicara secara bersama (joint 
construction of text); (d) menyampaikan teks berbicara secara lisan 
(independent construction of text); dan (e) mengevaluasi/mengaitkan 
dengan teks terkait/pengaitan ke teks-teks yang relevan (linking to related 
texts). Terakhir, kegiatan akhir ditujukan untuk: (a) menyadarkan siswa 
atas kegunaan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata, (b) 
mengecek pemahaman siswa, dan (c) menasihati siswa untuk memperluas 
apa yang telah dipelajarinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 
5 berikut. 
Tabel 5. Sintaks Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif 
 
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Pendahuluan o Memimpin doa 
o Mengecek kesiapan 
pembelajaran 
o Menyampaikan tema, 
subtema, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
o Bertanya tentang materi 
yang dipelajari. 
o Menunjukkan gambar, 
poster, film, brosur, 
pamflet, animasi, dan 
komik yang terkait 
dengan materi yang 
dipelajari. 
 
 Berdoa bersama 
 Aktif merespon 
perintah guru 




 Aktif menyimak dan 
menjawab pertanyaan. 
 Aktif memperhatikan 
gambar, poster, film, 
brosur, pamflet, 
animasi, dan komik 
yang terkait dengan 





knowledge of the 
o Mengenalkan konteks 
berbicara dari jenis teks 
autentik yang dipelajari. 
o Menyampaikan konteks 
 Aktif menyimak dan 
merespon. 





budaya umum tempat 
jenis teks berbicara 
digunakan dan tujuan 
sosial yang dicapai oleh 
jenis teks berbicara 
tersebut. 
o Menyampaikan konteks 
situasi terdekat dengan 
menginvestigasi teks 
berbicara yang telah 




 Aktif menyimak dan 
merespon. 
 Menganalisis teks 
berbicara 
(modelling of text) 
o Mengenalkan teks 
berbicara. 
o Mengenalkan struktur 
teks berbicara. 
o Mengajak menemukan 
unsur-unsur kebahasaan 
dalam teks berbicara. 
 
 Aktif memahami dan 
menjawab pertanyaan 
dalam teks berbicara. 
 Aktif memahami 
struktur teks berbicara. 
 Aktif menemukan 
unsur-unsur 
kebahasaan dalam teks 
berbicara. 
 



















 Aktif mengembangkan 








o Meminta siswa 
menyampaikan teks 
berbicara secara lisan. 
o Meminta siswa 
menyimak dan mencatat 
teks berbicara yang 
disampaikan siswa lain. 
 Aktif menyampaikan 
teks berbicara secara 
lisan. 








ke teks-teks yang 
relevan (linking to 
o Meminta siswa 
membandingkan 
penggunaan jenis teks 
berbicara tertentu dalam 
bidang yang berbeda-
 Aktif membandingkan. 
 Aktif menemukan. 
 Aktif membandingkan. 
 Aktif mengamati. 
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related texts) beda. 
o Meminta siswa mencari 
jenis teks yang lain 
dalam bidang yang 
sama. 
o Meminta siswa 
membandingkan jenis 
teks yang sama, tetapi 
ragam yang berbeda 
(lisan dan tertulis). 
o Meminta siswa 
mengamati penggunaan 
fitur bahasa utama 
dalam teks berbicara 
tertentu yang digunakan 
dalam jenis teks yang 
lain. 
Penutup 
 o Meminta siswa 
merefleksi terkait 
dengan pembelajaran 
yang baru berlangsung 




o Meminta siswa 
meringkas materi 
penting. Materi itu 
terkait dengan 
kompetensi dasar dan 
indikator. 
o Memimpin doa. 
 Aktif merefleksi. 
 Aktif meringkas 
materi penting. 
 Doa bersama. 
 
Sintaks di atas menjelaskan tahapan-tahapan yang harus dilakukan 
oleh guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran yang dikembangkan. Guru diharapkan konsisten sebagai 
fasilitator, moderator, mediator, dan inspirator untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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b) Sistem Sosial 
Model yang dikembangkan ini memerlukan kerjasama yang baik 
dalam kelompok. Para siswa bekerjasama bersama kelompoknya sebelum 
menyampaikan teks berbicara secara lisan di depan umum. Guru sebagai 
fasilitator membantu siswa untuk menganalisis dan menyusun teks 
berbicara. Siswa diharapkan berkolaborasi dengan mengedepankan 
optimisme dan mengurangi perasaan mau menang sendiri dalam 
memecahkan permasalahan antara satu dengan yang lainnya. Guru 
berusaha untuk mendorong terjadinya proses interaksi antarsiswa. Siswa 
lebih banyak aktif melalui proses menemukan sendiri tugasnya bersama 
kelompoknya. 
Secara lebih lengkap, sistem sosial model pembelajaran yang 
dikembangkan ini tampak dalam setiap tahapan pembelajaran. Pertama, 
pendahuluan. Peran guru sedikit dominan dibandingkan peran siswa. Guru 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dengan mengajak siswa 
berdoa bersama, menyampaikan tema, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
Guru memberikan motivasi melalui kegiatan apersepsi. Pada saat ini, 
siswa menyimak dan aktif melakukan serta menanggapi pertanyaan atau 
pernyataan guru dari kegiatan apersepsi yang dilakukan. 
Kedua, kegiatan inti yang meliputi lima tahapan, yaitu: (1) tahapan 
mengenali konteks berbicara. Peran guru masih dominan karena guru 
berperan membangun pengetahuan siswa terkait konteks berbicara yang 
dipelajari. Siswa harus aktif menyimak dan merespon dengan baik yang 
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disampaikan oleh guru; (2) tahapan menganalisis teks berbicara. Peran 
siswa lebih dominan dibandingkan guru. Siswa aktif menganalisis teks 
berbicara bersama kelompoknya dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, memahami struktur teks berbicara, dan menemukan unsur-
unsur kebahasaan dalam teks berbicara. Peran guru terus sebagai fasilitator 
dan moderator dalam membantu dan mengarahkan siswa dalam 
pembelajaran; (3) tahapan menyusun teks berbicara. Peran siswa masih 
lebih dominan karena interaksi dengan kelompoknya terus berlanjut 
sampai menghasilkan teks berbicara, baik dengan mengembangkan, 
melengkapi, maupun dengan cara menyusunnya secara bersama-sama; 
guru terus memfasilitasi dan membantu siswa ketika mengalami kesulitan; 
(4) tahapan menyampaikan teks berbicara secara lisan. Peran siswa di sini 
sangat dominan karena siswa menyampaikan secara lisan yang telah 
disusunnya bersama-sama dengan kelompoknya, baik secara individu atau 
secara berkelompok. Peran siswa yang lain di sini adalah menyimak yang 
disampaikan oleh siswa yang maju dengan lembaran yang harus diisi oleh 
tiap-tiap siswa. Peran guru mengamati siswanya dengan lembar 
pengamatan dan memberikan saran ketika telah selesai menyampaikan 
teks berbicaranya secara lisan; (5) tahapan mengaitkan dengan teks 
berbicara yang terkait atau relevan. Peran guru kurang dominan karena 
hanya mengarahkan siswa untuk menemukan, mengamati, dan 
membandingkan teks berbicara yang telah dipelajari dengan teks yang lain 
yang dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti pada media elektronik, 
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yaitu: televisi, radio, dan youtube. Kemudian, peran siswa masih dominan 
dengan melakukan pencarian seperti yang disebutkan di atas. Lalu, sesi 
berikutnya, siswa diminta untuk melaporkan secara lisan di depan umum 
dan siswa yang lain diminta untuk menyimak dan mencatat yang 
dilaporkan oleh siswa yang maju. 
Ketiga, penutup. Peran guru dan siswa dapat dikatakan sama. Pada 
kegiatan ini, siswa dibantu oleh guru untuk aktif merefleksikan 
pembelajaran yang telah dilaksanakannya dengan memberikan catatan 
berdasarkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
diperolehnya selama pembelajaran berlangsung. Siswa juga diminta untuk 
menyimpulkan proses pembelajaran dengan membuat ringkasan 
sederhana. Peran guru memberikan feedback atas apa yang dilakukan oleh 
siswa dalam kegiatan ini. Guru juga menyampaikan evaluasi pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap semangat dalam 
belajar. 
Dari uraian di atas, sistem sosial ini menyatakan peran dan 
hubungan siswa dan guru, serta jenis-jenis norma yang dianjurkan. 
Peranan kepemimpinan guru sangat berbeda dari satu model ke model 
lainnya. Dalam model ini, dikembangkan suasana demokratis. Interaksi 
antar siswa dalam melakukan aktivitas belajar mendapat penekanan 
penting dalam model ini. Demikian juga interaksi antar siswa dalam kelas 
pada fase diskusi dan negosiasi, mendapat penekanan penting. 
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Guru berfungsi memfasilitasi agar aktivitas pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. Guru perlu juga mengorganisasi pembelajaran 
sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau tugas belajar (on-
task), memfasilitasi dan memotivasi siswa agar terjadi kerjasama yang 
baik dalam pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. Selain itu, guru juga harus menjamin kelas sebaik mungkin 
dengan adanya norma-norma yang harus dipatuhi. Norma-norma ini bukan 
untuk mengekang siswa, melainkan untuk terus menjaga persahabatan dan 
saling belajar. Oleh karena itu, dalam hal ini guru harus: (1) menjamin 
tidak ada ancaman dan gangguan fisik, misalnya dengan mencegah 
timbulnya rasa rendah diri dalam diri siswa, mencegah dominasi oleh 
sebagian siswa dan bahkan oleh guru, serta memastikan tidak ada yang 
merugikan siswa secara fisik, misalnya lantai tidak licin; (2) menciptakan 
atmosfer interaktif yang bersahabat dengan mendorong siswa untuk saling 
menghargai (tidak boleh saling menertawakan), untuk saling 
menyemangati, dan mendorong siswa yang kuat untuk membantu yang 
lemah; (3) mengupayakan agar siswa bahagia menjadi anggota kelas 
dengan membuat sikap siswa merasa mempunyai peran sehingga 
bermakna keberadaannya, misalnya dengan menghargai kontribusi mereka 
yang dapat berupa pertanyaan, pendapat, dan kesediaan bekerjasama dan 
menaati aturan dan menggunakan kata „kita‟ untuk menimbulkan rasa 
memiliki bersama terhadap kelas; (4) menciptakan lingkungan belajar 
yang mengglitik pikiran dan perasaan, misalnya menggunakan media yang 
153 
relevan dan menarik dan topik-topik bacaan dan diskusi yang sesuai 
dengan minat siswa dan pada tingkat kesulitan sedikit di atas batas 
kemampuan siswa; dan menciptakan atmosfer belajar kooperatif-
kolaboratif dengan menggunakan teknik-teknik belajar kelompok (Khine, 
et al., 2005: 17). 
Di samping itu, komunikasi nonverbal antara guru dan siswa perlu 
ditingkatkan melalui upaya yang dapat mencakup tindakan guru, antara 
lain: (a) membiarkan postur tubuhnya menghembuskan hawa percaya diri; 
(b) mengekspresikan optimism, keceriaan, dan kehangatannya lewat 
ekspresi wajah; (c) menggunakan isyarat muka dan tangan untuk 
menguatkan makna kata dan kalimat yang jika tanpa itu tidak akan jelas; 
(d) melakukan kontak mata sesering mungkin dengan semua siswa di 
kelas; (e) menjaga jangan sampai „tenggelam‟ terlalu ketat dalam 
mengikuti catatan dan rencana pelajaran; (f) menjaga jangan sampai 
terpaku berdiri di satu tempat selama mengajar; (g) bergerak keliling kelas, 
tetapi tanpa mengganggu konsentrasi siswa; (h) mengikuti norma sosial 
tentang jarak dan sentuhan yang berlaku dalam budaya siswa; dan (i) 
berpakaian pantas dengan mempertimbangkan harapan siswa dan budaya 
tempat mengajar (Brown, 2001: 244). 
c) Prinsip Reaksi 
Prinsip reaksi model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif ini menempatkan guru sebagai fasilitator dan 
moderator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan sumber-sumber belajar, 
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mendorong siswa untuk belajar, dan memberikan bantuan bagi siswa 
untuk dapat belajar dan mengkonstruksi pemahamannya secara optimal. 
Sebagai moderator, guru memimpin aktivitas belajar siswa baik secara 
individu ataupun kelompok serta dalam penyampaian hasil kerja siswa. 
Berikut ini ada beberapa perilaku guru (prinsip-prinsip reaksi) yang 
diharapkan dalam model ini, yaitu: (1) memberikan perhatian pada 
penciptaan suasana demokratis dan membangun interaksi siswa yang 
kondusif dan dinamis dalam kelompok kecil atau kelas; (2) menyediakan 
dan mengelola sumber-sumber belajar yang relevan yang dapat 
mendukung siswa melakukan aktivitas pembelajaran; (3) mengarahkan 
siswa sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitas 
kelompok atau diskusi kelas. Guru perlu menghindarkan diri dari adanya 
kebiasaan transfer pengetahuan; dan (4) memberikan bantuan terbatas 
pada setiap siswa (individual atau kelompok) berupa penjelasan 
secukupnya tanpa memberikan jawaban atas masalah yang dipelajari 
(prinsip scaffolding), atau bantuan berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
terfokus yang berkaitan dengan realitas siswa agar siswa dapat menyadari 
akan hubungan yang dipelajarinya dengan pengetahuan baru; (5) 
menghargai pendapat siswa dan mendorong siswa untuk dapat bersikap 
lebih kritis dalam mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-harinya; dan (6) menempatkan diri sebagai suatu sumber 
yang fleksibel untuk dapat dimanfaatkan oleh kelompok siswa. Guru perlu 
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menghindari keinginan untuk memposisikan diri sebagai sumber utama 
pengetahuan bagi siswa. 
d) Sistem Pendukung 
Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif diperlukan 
sejumlah bahan dan media pembelajaran atau sistem pendukungnya. Oleh 
karena itu, setiap pokok bahasan yang akan dibahas, guru perlu 
menyiapkan bahan ajar yang relevan bagi siswa (baik berupa buku guru, 
buku siswa, dan RPP), perangkat evaluasi, dan media pembelajaran yang 
relevan. Sistem pendukung ini merupakan komponen yang penting untuk 
dapat terlaksananya model pembelajaran yang dikembangkan berjalan 
dengan baik. 
Selain sistem pendukung yang bersifat hard (perangkat keras) di 
atas, model yang dikembangkan ini juga memiliki sistem pendukung yang 
bersifat soft (kepribadian guru), yaitu mewajibkan guru untuk menjadi 
teladan bagi siswa, baik dalam berpikir, berkata, dan bertindak. Guru 
selalu berpikir positif terhadap siswanya untuk dapat tampil berbicara di 
depan umum. Ketika memberikan arahan dan membimbing kepada siswa, 
guru menggunakan pilihan kata yang tepat, dan disampaikan dengan 
ucapan yang lembut dan tidak menyinggung perasaan siswa. Guru 




e) Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 
Dampak instruksional model pembelajaran yang dikembangkan ini 
menunjukkan pergeseran dari tujuan pembelajaran sebelumnya yang lebih 
didominasi pada kaidah kebahasaan (terutama struktur kebahasaan) 
menjadi pada pembelajaran keterampilan berbahasa. Artinya, siswa 
diarahkan untuk menguasai kaidah-kaidah kebahasaan, tetapi tidak mampu 
menggunakan bahasa dalam konteks praktis (pemakaian bahasa). Oleh 
karena itu, dampak instruksional model pembelajaran yang dikembangkan 
ini adalah siswa dapat menyampaikan pesan kepada orang lain, yakni 
untuk mampu berkomunikasi mengenai sesuatu dalam bahasa dan dapat 
menyampaikan pesan kepada orang lain dalam cara yang sosial dapat 
diterima. Tujuan pertama dapat dicapai dengan aktivitas-aktivitas yang 
boleh disebut perlakuan (performance) komunikatif, sedangkan tujuan 
kedua dengan latihan-latihan untuk mengembangkan kemampuan 
komunikatif. 
Selain dampak instruksional bagi siswa di atas, dampaknya bagi 
guru adalah guru diberi keleluasan berkreasi untuk memanfaatkan potensi 
lingkungannya secara maksimal sebagai sarana pembelajaran dengan tidak 
meninggalkan kebijakan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Pendek 
kata, untuk tujuan ini, guru tinggal mengikuti rumusan yang ada atau 
boleh menambah kreasi sendiri sesuai dengan konteks berbahasa, yakni 
dengan menjadikan komunikasi nyata sebagai fokus pembelajaran. 
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Selanjutnya, dampak pengiring model pebelajaran yang 
dikembangkan ini adalah ketika siswa tidak lagi menerima informasi 
(pengetahuan) secara pasif dari gurunya, tetapi siswa berupaya sendiri 
melalui aktivitas kelompok untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 
Kondisi semacam ini akan menumbuhkan kemandirian atau otonomi siswa 
dalam belajar. Siswa tidak lagi menjadi orang yang pasif menunggu 
transfer pengetahuan dari gurunya, tetapi akan lebih aktif mencari dan 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya terkait dengan permasalahan 
yang berasal dari lingkungan sekitarnya dan mendiskusikan solusinya. 
Di samping itu, pembelajaran juga harus dilakukan dalam situasi 
dan kondisi yang mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam belajar. 
Hal tersebut akan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
Untuk itu, peran guru sebagai motivator harus terus ditingkatkan agar 
siswa mau dan siap berbicara di depan umum. Konteks pembicaraan 
diusahakan hal yang bermakna bagi siswa sehingga bahasa yang 
digunakan adalah bahasa yang bersifat otentik bagi siswa. 
Pembelajarannya pun harus dilakukan dalam pola pembelajaran interaktif 
sehingga setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berbicara. Jadi, 
selama proses pembelajaran, guru harus terus membekali siswa dengan 
berbagai strategi berbicara agar siswa mampu berbicara dalam berbagai 
konteks dan tujuan. 
Berdasarkan paparan di atas, tampak dengan jelas bahwa gambaran 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
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komunikatif yang dikembangkan ini dapat disajikan seperti pada Tabel 6 
berikut. 
Tabel 6. Gambaran Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
 
No. Aspek Indikator 
1. Teori yang melandasi Teori pembelajaran bahasa, teori 
pembelajaran bahasa komunikatif, teori 
model pembelajaran, teori kognitif, dan 
teori konstruktivisme 
2. Komponen model yang 
dikembangkan 
 
 Sintaks Sintaks utama model pembelajaran yang 
dikembangakan, yaitu: mengenali konteks 
berbicara, menganalisis teks berbicara, 
menyusun teks berbicara, menyampaikan 
teks berbicara secara lisan, dan 
mengevaluasi/mengaitkan dengan teks 
berbicara terkait/relevan  
Sistem Sosial Sistem sosial model yang dikembangkan 
adalah siswa bekerjasama dalam 
kelompok dengan norma-norma yang 
dianjurkan. Suasana kelas dikondosikan 
demokratis. Guru memfasilitasi siswa agar 
aktivitas pembelajaran berlangsung 
dengan baik. 
Prinsip Reaksi Prinsip reaksi model yang dikembangkan 
ini menempatkan guru sebagai fasilitator 
dan moderator. 
Sistem Pendukung Sistem pendukung model yang 
dikembangkan ini berupa buku model, 
buku guru, buku siswa, RPP, dan alat 
evaluasinya. 
Dampak Instruksioanal dan 
Dampak Pengiring 
Dampak instruksional dan dampak 
pengiring model yang dikembangkan ini 
adalah meningkatnya keterampilan 
berbicara siswa yang meliputi aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan. Aspek 
kebahasaan berupa tekanan, ucapan, 
kosakata/diksi, dan struktur kalimat, 
sedangkan aspek nonkebahasaan berupa 




B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini pada dasarnya membahas, “Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif bagi Siswa SD.” 
Berdasarkan referensi yang telah dibaca bahwa penelitian-penelitian yang 
berhubungan dengan pengembangan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD masih sangat jarang 
ditemukan. Oleh karena itu, berikut ini dikemukakan beberapa naskah berupa 
tulisan yang dianggap memiliki hubungan dengan judul dan fokus penelitian 
ini. 
Penelitian Mareva dan Nyota (2012) tentang pendekatan komunikatif 
dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa kedua di Zimbabwe. 
Penelitian ini menyelidiki dua kasus sekolah dalam pengajaran bahasa Inggris 
sebagai bahasa kedua di Zimbabwe, yaitu sekolah menengah Masvingo di 
perkotaan dan pinggiran kota. Penelitian ini menggunakan rancangan 
kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan analisis dokumen. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan 
kualitatif melalui tabel, deskripsi tabel, dan parafrase. Hasil penelitian 
merekomendasikan bahwa guru bahasa Inggris harus menerapkan pengajaran 
bahasa komunikatif secara penuh. 
Penelitian Attamimi (2014) tentang keterampilan berbicara yang 
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara dan sikap mahasiswa di Yaman 
dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran kooperatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan kuasi 
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eksperimen. Setting penelitian adalah di Program Bahasa Inggris Universitas 
Hadhramout Yaman. Jumlah sampel penelitiannya adalah 60 mahasiswa. 
Keterampilan berbicara mahasiswa diketahui dengan menggunakan tes lisan 
bahasa Inggris, sedangkan sikap diketahui dengan menggunakan skala likert. 
Data dianalisis menggunakan statistik inferensial dengan menggunkan uji t 
sampel berpasangan. 
Penelitian Rabawati, et al. (2013) tentang penerapan pendekatan 
komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia menunjukkan bahwa guru 
sudah menerapkan pendekatan komunikatif dengan tepat dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan penekanan pada keaktifan siswa. Peran guru sebagai 
fasilitator, yang hanya menjelaskan pelajaran jika diperlukan. Hambatan yang 
dialami oleh guru sebagai berikut: siswa masih tampak malu dalam 
mengemukakan pendapatnya, bahasa Indonesia yang digunakan banyak yang 
tidak sesuai kaidah, mencari materi yang cocok untuk semua siswa dan yang 
menarik perhatian, dan membutuhkan waktu lebih banyak dalam penerapan di 
kelas. Pendekatan komunikatif merupakan salah satu pendekatan yang 
memungkinkan guru menggunakan metode dan teknik untuk membantu 
memotivasi siswa dalam mengembangkan kompetensi komunikatif. 
Penelitian Astami, et al. (2013) tentang efektivitas pendekatan 
komunikatif menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif terbukti efektif 
meningkatkan keterampilan berbicara responden tingkat dasar awal. Hal 
tersebut terlihat dari responden mengalami kenaikan rata-rata kelas sebesar 
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16,31 point, dari nilai pre-test sebesar 66,84 menjadi 83,15 untuk nilai post-
test. 
Penelitian Abdullah (2015) tentang pengajaran berbicara menunjukkan 
bahwa GBA dapat diimplementasikan dalam pengajaran berbicara dengan 
melaksanakan seluruh proses pembelajaran secara berurutan yang meliputi 
BKOF, MOT, JCOT, dan ICOT serta dengan cara mengintegrasikan kegiatan 
berbicara di setiap proses pembelajaran. Pelaksanakan proses pembelajaran 
secara berurutan sangat membantu siswa secara perlahan untuk memahami 
bagaimana membuat teks recount. Selain itu, guru selalu menekankan agar 
siswa berbicara menggunakan bahasa Inggris, siswa pun menjadi termotivasi 
untuk selalu menggunakan bahasa Inggris. Temuan kedua dari penelitian ini 
adalah bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat dengan adanya konsep 
ZPD, bilingual, dan explicit teaching. Ketiga faktor tersebut dikonfirmasi baik 
oleh guru maupun murid sebagai faktor-faktor yang efektif meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa.  
Penelitian Alawiyah (2014) tentang pengajaran berbicara yang 
menunjukkan bahwa guru telah memahami tentang prinsip-prinsip dasar dan 
tahapan dalam pendekatan berbasis genre dan mengimplementasikannya 
dengan baik dalam proses belajar mengajar. Guru sangat suka menerapkan 
pendekatan berbasis genre karena prosedur/metodenya yang sistematis 
sehingga membantunya dalam proses belajar mengajar. Namun, berdasarkan 
pendapat guru, kurangnya kepercayaan diri siswa menjadi masalah besarnya. 
Guru memberikan dorongan kepada para siswanya untuk terus berlatih 
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meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Dari semua proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis 
genre, guru telah mampu melaksanakannya dengan baik dan guru mengakui 
sangat terbantu dalam menjadikan kelas menjadi lebih kondusif. 
Penelitian Novianti (2011) tentang keterampilan berbicara siswa yang 
menunjukkan bahwa tanggapan siswa terhadap pendekatan genre dalam 
pembelajaran berbicara menunjukkan sikap positif. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis genre dapat membantu mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa. Tahapan dalam pendekatan berbasis genre dapat 
membantu siswa memperoleh informasi selangkah demi selangkah dan 
kemudian merumuskannya untuk membangun ide dalam teks tertulis dan 
lisan. Hal tersebut ditunjukkan dengan skor berbicara siswa yang secara 
bertahap meningkat dari satu tes ke tes lainnya. Selain itu, para siswa juga 
memberikan tanggapan positif terhadap penerapan pendekatan ini di kelas. 
Mereka tertarik untuk melakukan kegiatan dan berdiskusi dalam kelompok 
dan juga untuk melakukan secara individual dalam konstruksi teks 
independen. 
Penelitian Zamzani, et. al. (2011) tentang kesantunan bahasa Indonesia 
yang menunjukkan bahwa: (a) pada penelitian tahun pertama, digunakan 
subjek penelitian penutur bahasa Indonesia yang sudah dituntut berbahasa 
secara santun, terdiri dari pelajar, mahasiswa, guru-guru, dosen, dan pengguna 
bahasa lain yang diklasifikasi berdasarkan satuan pendidikan, usia, jenis 
kelamin, wilayah domisili, dan suku; (b) hasil penelitian tahun kedua 
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menunjukkan bahwa terdapat keselarasan antara indikator kesantunan yang 
dirumuskan di tahun pertama denga karakteristik kesantunan yang diberikan 
responden. Bentuk tindak tutur yang bernilai kesantunan dapat dikategorikan 
berdasarkan topik-topik dan fungsinya; dan (c) pada penelitian tahun ketiga, 
yang telah dicapai adalah menghasilkan dan menggandakan produk alat ukur 
dalam bentuk VCD interaktif serta melakukan sosialisasi alat ukur melalui 
pelatihan terhadap guru, dosen, mahasiswa, dan instansi-instansi lain calon 
pengguna alat ukur ini. 
Penelitian Adel, et al. (2016) tentang kesantunan berbahasa yang 
menunjukkan bahwa peserta didik sering menggunakan strategi positif sebagai 
tanda hubungan erat psikologis, timbal balik, dan persahabatan dalam satu 
grup. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif tentang strategi kesopanan 
yang digunakan oleh pelajar EFL Iran di blog kelas. Tujuannya adalah untuk 
menganalisis strategi kesantunan termasuk kesopanan negatif dan kesopanan 
positif dalam tulisan yang ditulis oleh pelajar EFL Iran di blog kelas dalam 
menanggapi guru dan temannya. Peserta penelitian adalah 14 pelajar EFL Iran 
yang dipilih berdasarkan tingkat kemampuan bahasanya. Ada 1520 ucapan 
kesopanan di semua pos termasuk 800 ucapan sopan santun yang digunakan 
saat peserta didik berinteraksi dengan gurunya dan 720 ucapan sopan santun 
yang digunakan saat peserta didik berinteraksi dengan teman sebayanya. Data 
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis isi dan Computer-
Mediated Discourse Analysis (CMDA). 
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Penelitian Ladegaard (2004) tentang kesantunan berbahasa terkait 
bahasa anak-anak Denmark dalam bermain, dengan fokus pada kesantunan 
berbahasa. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan lebih 
sopan daripada anak laki-laki pada saat bermain. Namun, dalam penelitian ini 
tidak dikonfirmasi lebih lanjut karena tidak menemukan perbedaan yang 
signifikan. Dalam penelitian ini juga ditekankan pentingnya pemahaman akan 
konteks sosiokultural, pengaruh kelompok sebaya pada bahasa anak-anak, dan 
kepekaan anak terhadap norma-norma kontekstual di masyarakat. 
Dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini secara substansi ada persamaan dan perbedaannya baik dari segi 
jenis, subjek, maupun objek penelitian. Secara garis besar, penelitian tentang 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
bagi siswa SD belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini secara 
jelas, berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Perbedaan 
mendasar dari penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengembangkan 
model pembelajaran keterampilan berbicara yang dilandasi oleh pendekatan 
komunikatif. 
C. Kerangka Pikir 
Pendidikan yang dipandang sebagai proses memanusiakan manusia 
mengandung makna bahwa pendidikan harus mampu mentransfer nilai-nilai 
pada setiap diri siswa. Pendidikan bukan hanya bertujuan memberikan 
pengetahuan, melainkan mengembangkan keterampilan dan karakter siswa. Hal 
tersebut seperti yang tersirat dalam sistem pendidikan Indonesia melalui 
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kurikulum yang diterapkan saat ini bahwa pendidikan harus terintegrasi dengan 
pengembangan karakter siswa karena setiap siswa akan dapat menjadi manusia 
Indonesia seutuhnya. 
Untuk mencapai hal tersebut, tentunya tidak mudah. Seiring 
perkembangan zaman di bidang teknologi dan dampak dari globalisasi 
(pengaruh media massa) telah menjadikan nilai-nilai yang berkembang di 
tengah-tengah masyarakat sedikit demi sedikit terlupakan dan mempengaruhi 
perilaku masyarakat dalam pergaulan sehari-hari. Oleh karena itu, setiap orang 
berusaha untuk terus mempertahankan nilai-nilai sikap yang baik melalui 
pendidikan menjadi salah satu langkah yang strategis agar kehidupan satu 
negara tetap dapat bersaing dengan negara lain sekaligus mempertahankan jati 
diri bangsa. 
Untuk mempertahankan jati diri bangsa, pendidikan memiliki peran 
yang strategis. Salah satu perannya dapat dilakukan melalui pembelajaran. 
Pembelajaran yang baik tidak cukup dilakukan dengan pendekatan saja, 
melainkan dengan metode, teknik, atau model pembelajaran. Pendekatan, 
metode, teknik pembelajaran, dan model pembelajaran merupakan bagian 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat 
digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih terarah 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. Perancangan dan penggunaan 
model pembelajaran yang baik diduga dapat lebih meningkatkan hasil belajar 
siswa dan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran serta memberi 
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suatu pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan para siswa 
dalam lingkunganya dan lebih bermakna.  
Berdasarkan hasil survei di lapangan, model pembelajaran pada 
muatan materi bahasa Indonesia secara umum masih mengikuti model 
pembelajaran yang masih umum. Guru masih banyak yang belum 
mengembangkan model pembelajaran secara mandiri. Hal ini diduga kuat 
menjadi sebab masih rendahnya keterampilan berbahasa siswa, terutama pada 
materi keterampilan berbicara. 
Di SD Kota Mataram, keterampilan berbicara siswa masih rendah. 
Rendahnya keterampilan berbicara siswa tersebut diduga disebabkan oleh: (1) 
keterampilan berbicara siswa SD  di depan umum masih rendah; (2) siswa 
kurang antusias dalam kegiatan berbicara; (3) banyak siswa yang kurang 
percaya diri saat tampil di depan kelas; (4) banyak siswa yang merasa gugup 
saat menyampaikan pendapat; (5) banyak siswa yang merasa cemas, takut 
salah, dan memperoleh penilaian negatif dari teman-temannya; (6) banyak 
siswa SD yang merasa malu-malu berbicara di depan umum; (7) banyak siswa 
masih merasa kesulitan dalam mengungkapkan ide yang akan disampaikan; 
(8) banyak siswa yang masih kurang menggunakan kata tolong, maaf, dan 
terima kasih ketika berinteraksi dengan teman-temannya di sekolah; (9) 
pembelajaran bahasa Indonesia di SD masih lebih banyak memberikan 
pengetahuan bahasa atau struktur bahasa daripada keterampilan berbahasa 
(difokuskan pada aspek formal kebahasaan, sedangkan aspek fungsional 
belum tersentuh); (10) pemebelajaran bahasa Indonesia di SD didominasi oleh 
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keterampilan membaca dan menulis, sedangkan keterampilan menyimak dan 
berbicara masih terabaikan; (11) banyak siswa SD yang masih kesulitan dan 
tidak paham dalam menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-harinya 
(terkait dengan situasi dan konteks berbahasa); (12) guru di SD cenderung 
menggunakan pendekatan konvensional sehingga kegiatan pembelajaran 
keterampilan berbicara tidak sesuai dengan kurikulum, yaitu: lebih ditekankan 
pada keterampilan berbahasa bukan ilmu tentang bahasa atau struktur bahasa; 
(13) model pembelajaran yang digunakan oleh guru di SD masih umum dan 
belum menyesuaikan dengan karakteristik materi yang diajarkannya; dan (14) 
guru SD belum mengembangkan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif sebagai alternatif dalam  pembelajaran 
muatan bahasa Indonesia. 
Dalam upaya mengatasi masalah-masalah di atas, guru sebagai ujung 
tombak pendidikan agar berinovasi mengemas pembelajaran di SD. 
Pembelajaran di SD diharapkan mampu membekali siswa memiliki 
pemahaman yang baik tentang keterampilan berbicara siswa. Pembelajaran 
keterampilan berbicara di SD dengan pendekatan komunikatif hendaknya 
dilakukan dengan memahami prinsip-prinsip dan kerangka kerja dari 
pendekatan komunikatif. 
Untuk mendukung guru dalam mengemas pembelajaran yang kreatif, 
dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran yang 
inovatif akan dapat mendorong siswa untuk belajar. Model pembelajaran yang 
dikembangkan ini dalam implimentasinya membutuhkan sejumlah perangkat 
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pembelajaran, seperti: Buku Guru, Buku Siswa, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan tes unjuk kerja keterampilan berbicara. 
Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan di atas, siswa SD 
diharapkan mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, ide, dan perasaannya 
secara lisan dengan baik. Namun, kenyataannya tidak demikian. Oleh karena 
itu, perlu dicarikan solusinya. Salah satu alternatif solusi yang ditawarkan 
adalah dengan mengembangkan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif (MPKBBPK) bagi siswa SD. Berdasarkan 
temuan-temuan penelitian sebelumnya telah dijelaskan bahwa pendekatan 
komunikatif sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Melalui proses pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif, diasumsikan bahwa siswa mampu berbicara aktif 
yang sesuai dengan situasi dan konteks berbahasa sehingga keterampilan 
berbicara siswa menjadi meningkat. Hal ini dikarenakan oleh proses 
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan pendekatan 
komunikatif akan mengajak siswa terlibat aktif dalam kegiatan berbahasa 
sesuai dengan situasi dan konteks berbahasa. 
Pembelajaran berbahasa di SD mengharapkan adanya interaksi antara 
siswa, guru, sumber belajar, dan lingkungan. Dengan kata lain, pembelajaran 
berbahasa di SD dilaksanakan dengan memperhatikan perkembangan bahasa 
siswa. Oleh karena itu, pembelajaran berbahasa siswa di SD dapat dimulai dari 
hal-hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak. 
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Perkembangan bahasa anak dimulai dengan peniruan bunyi dan suara, 
berlanjut dengan meraba. Pada awal masa SD, keterampilan berbahasa sosial 
yang berkembang, yaitu bahasa untuk memahami perintah, ajakan, dan 
hubungan anak dengan teman-temannya atau orang dewasa. Pada akhir masa 
SD, keterampilan bahasa pengetahuannya yang berkembang. Perkembangan 
ini sangat berhubungan erat dengan perkembangan kemampuan intelektual 
dan sosial. Oleh karena itu, teori-teori pembelajaran yang mendasari 
MPKBBPK adalah teori belajar Piaget, Vygotsky, dan Ausubel. 
Piaget menyatakan bahwa pembelajaran yang optimal membutuhkan 
pengalaman yang menantang bagi siswa sehingga proses asimilasi dan 
akomodasi dapat menghasilkan pertumbuhan intelektual. Vygotsky 
menjelaskan juga bahwa pembelajaran lebih ditekankan kepada 
pengorganisasian situasi kelas dan menerapkan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa saling berinteraksi dengan temannya, siswa dan guru, 
serta menstimulus keterlibatan siswa melalui pemecahan masalah-masalah 
yang membutuhkan kehadiran orang lain (guru atau panutan atau teman 
sebaya yang lebih memahami masalah) memberi bantuan di saat mereka 
mengalami kesulitan. Selanjutnya, Ausubel menjelaskan bahwa belajar akan 
menjadi lebih bermakna bila informasi yang akan dipelajari peserta didik 
disusun sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa. Artinya, 
belajar bermakna terjadi apabila anak dihadapkan pada masalah-masalah nyata 
dalam kehidupannya atau belajar dengan mengalami langsung. 
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Dalam model pembelajaran yang dikembangkan ini, kerangka kerjanya 
dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan dalam pembelajaran bahasa 
berbasis teks, yaitu: (1) membangun isi atau pengetahuan tentang 
bidang/pembangunan konteks (building knowledge of the field [BKOF]); (2) 
mencontoh dan membongkar teks/pemodelan teks (modelling of text [MOT]); 
(3) penyusunan teks bersama/pemecahan masalah bersama (joint construction 
of text [JCOT]); (4) penyusunan teks independen/pemecahan masalah secara 
mandiri (independent construction of text [ICOT]); dan (5) mengaitkan dengan 
teks terkait/Pengaitan ke teks-teks yang relevan (linking to related texts 
[LTRT]). Agar lebih mudah dipahami oleh guru dan siswa, kelima tahapan 
tersebut dimodifikasi dan disederhanakan bahasanya. Berikut diuraikan 
tahapan-tahapan pembelajaran berbahasa berbasis teks dalam pembelajaran 
berbicara. 
1. Mengenali konteks berbicara (building knowledge of the field [BKOF]) 
Pada tahap mengenali konteks berbicara, siswa diarahkan untuk 
membangun pengetahuan latar belakang tentang topik yang akan 
dibicarakan dari segi isi dan kosakata yang digunakan (tahap ini 
memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi apa bidangnya, bagian bidang 
apa yang akan dieksplorasi, apa yang telah diketahui siswa tentang bidang 
tersebut, pengalaman dan kegiatan apa yang akan menjadi bagian 
eksplorasi, bagaimana informasi dari kegiatan-kegiatan tersebut akan 
direkam dan diatur). 
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2. Menganalisis teks berbicara (modelling of text [MOT]) 
Pada tahap menganalisis teks, siswa diarahkan untuk menganalisis 
representatif teks struktur generiknya, dan fitur-fitur linguistiknya (siswa 
dapat dibantu dengan menemukan pertanyaan-pertanyaan, antara lain: apa 
tujuan sosial jenis teksnya?, siapa menggunkannya?, mengapa?, apa 
topiknya?, siapa pesertanya?, bagaimana mereka terkait satu sama lainnya 
dalam situasi tersebut?, apakah bahasa itu lisan atau tertulis?, apa fungsi 
tahap-tahap teksnya?, ada beberapa fitur bahasanya?, bagaimana kita 
mengetahui tentang apa teks itu?, dan apa hubungan pmbicara dengan 
pendengarnya?). 
3. Menyusun teks berbicara (joint construction of text [JCOT]) 
Pada tahap menyusun teks berbicara, siswa diarahkan untuk praktik 
atau latihan membuat atau menulis teks berbicara dalam kelompok/bersama 
guru dan sekaligus menerapkan keterampilan berpikir kritis dalam bekerja 
dalam kelompok, dan dalam berdiskusi dengan sejawat (siswa harus 
bersama-sama menyusun teks baru yang dapat dibantu melalui kegiatan 
pengamatan, wawancara, menonton video atau film, membaca, dan 
mencatat). 
4. Menyampaikan teks secara lisan (independent construction of text [ICOT]) 
Pada tahap menyampaikan teks secara lisan, siswa dapat diarahkan 
untuk menyajikan secara perorangan mempraktikkan keterampilan 
berbicaranya yang telah diperoleh dari tahap-tahap sebelumnya (siswa 
diminta secara perorangan menyajikan secara lisan di depan umum, 
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misalnya dengan kegiatan terbimbing seperti: menjelaskan gambar, 
mengurutkan gambar, sampai pada kegiatan bebas seperti: pidato, diskusi, 
wawancara, dan menceritakan). 
5. Mengevaluasi/mengaitkan dengan teks terkait/pengaitan ke teks-teks yang 
relevan (linking to related texts [LTRT]) 
Pada tahap mengevaluasi/mengaitkan teks dengan teks 
terkait/pengaitan dengan teks-teks yang relevan, siswa dapat diarahkan 
untuk mengaitkan teks-teks lain dalam konteks yang sama (siswa dapat 
membandingkan penggunaan jenis teks lintas bidang, meneliti jenis teks 
lain yang digunakan dalam bidang yang sama, dan bermain peran tentang 
apa yang terjadi jika teks yang sama digunakan oleh orang dengan peran-
peran dan hubungan yang berbeda). 
Dengan mengikuti kelima tahapan di atas, keterampilan berbicara 
siswa ditinjau dari aspek kebahasaan dan nonkebahasaan diasumsikan lebih 
baik. Untuk lebih jelasnya, secara ringkas kerangka pikir dalam penelitian ini 
































Gambar 4. Kerangka Pikir Pengembangan Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
(MPKBBPK) bagi Siswa SD 












1. MPKBBPK dan Perangkat 
Pembelajaran Valid 
2. MPKBBPK dan Perangkat 
Pembelajaran Layak 






















Keterampilan berbicara siswa 
pada aspek kebahasaan dan 














D. Pertanyaan Penelitian 
Sesuai dengan kerangka pikir di atas, diajukan beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah mengembangkan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD? 
2. Bagaimanakah validitas model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif yang dikembangkan bagi siswa SD? 
3. Bagaimanakah hasil pengembangan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD yang memenuhi 
kriteria layak? 
4. Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif yang dikembangkan bagi siswa SD 
dilihat dari pengaruhnya terhadap keterampilan berbicara siswa di sekolah 
dasar, yakni aspek kebahasaan dan nonkebahasaan? 
5. Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif yang dikembangkan bagi siswa SD 
dilihat dari pengaruhnya terhadap keterampilan berbicara siswa di sekolah 
dasar, yakni aspek kebahasaan? 
6. Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif yang dikembangkan bagi siswa SD 
dilihat dari pengaruhnya terhadap keterampilan berbicara siswa di sekolah 






A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian dan 
pengembangan adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk dan melakukan uji keefektifan terhadap produk yang dihasilkan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Borg & Gall (2003: 772) yang mengatakan bahwa 
“Educational research and development is a process used to develop and 
validate educational product.” Penelitian pengembangan pendidikan adalah 
penelitian yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu 
produk pendidikan yang dihasilkan, sedangkan Richey & Klein (2007: 172) 
menjelaskan bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian yang 
sistematis meliputi proses desain, pengembangan, dan evaluasi yang 
bertujuan menetapkan dasar empiris untuk menghasilkan produk, baik berupa 
produk pembelajaran atau nonpembelajaran yang merupakan hal baru 
maupun merevisi yang sudah ada. 
Senada dengan pendapat di atas, Gay (1991: 55) menyatakan bahwa 
penelitian pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu 
produk yang efektif untuk digunakan sekolah, dan bukan untuk menguji teori. 
Selanjutnya, penelitian pengembangan didefinisikan sebagai suatu pengkajian 
sistematik terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, 
proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, 
kepraktisan, dan efektivitas (Seals & Richey, 1984: 143). 
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Richey & Nelson (2009: 5) membedakan penelitian pengembangan 
atas dua tipe sebagai berikut. (a) Tipe pertama difokuskan pada pendesaianan 
dan evaluasi atas produk atau program tertentu dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran tentang proses pengembangan serta mempelajari 
kondisi yang mendukung bagi implementasi program tersebut. (b) Tipe kedua 
dipusatkan pada pengkajian terhadap program pengembangan yang dilakukan 
sebelumnya. Tujuan tipe kedua ini adalah untuk memperoleh gambaran 
tentang prosedur pendesainan dan evaluasi yang efektif. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa 
penelitian pengembangan adalah suatu langkah yang sistematis untuk 
mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. 
Langkah yang dilakukan adalah membuat produknya, memvalidasinya, dan 
menguji keefektifannya. 
B. Prosedur Pengembangan 
Tahap pengembangan perangkat pembelajaran mengikuti langkah-
langkah seperti dijelaskan pada model pengembangan yang digunakan. 
Prosedur pengembangan berguna untuk lebih memperjelas tentang bagaimana 
langkah prosedural yang harus dilalui agar sampai ke produk yang 
diharapkan. Pengembangan produk ini mengikuti model Borg & Gall (2003: 


















Kesepuluh langkah pada Gambar 5 di atas, dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Research and information collecting (penelitian awal dan pengumpulan 
informasi) 
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi untuk melakukan 
analisis kebutuhan pengembangan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. Kegiatan yang dilakukan pada 
saat ini adalah studi literatur dan analisis kebutuhan (need assessment) 
awal di lapangan. Untuk analisis kebutuhan di lapangan, dilibatkan guru 
dan siswa. Dengan guru, dilakukan wawancara mendalam dan observasi di 
kelas terkait proses pembelajaran yang dilakukan selama ini, keterampilan 
berbicara siswa, pendekatan pembelajaran, model-model pembelajaran 
yang digunakan, dan perangkat pembelajaran yang dipakai. Dengan siswa, 





























2. Planning (perencanaan) 
Pada tahap ini, dilakukan penyusunan rencana penelitian yang meliputi 
merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan 
permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, 
desain atau langkah-langkah penelitian. Pada tahap ini juga dilakukan 
FGD (Focus Group Discussion) dengan para guru dan teman sejawat 
dengan tujuan untuk menggali produk yang dikembangkan, yakni terkait 
dengan muatan pembelajaran berbicara. Pemilihan dan penentuan muatan 
pembelajaran berbicar juga didiskusikan berdasarkan pengalaman guru 
mengajar di SD.  
3. Develop preliminary form of product (pengembangan produk awal) 
Pada tahap ini, mulai dilakukan pengembangan bentuk permulaan dari 
produk yang akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah 
persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku 
petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. 
Sampai tahap ini diperoleh produk awal yang merupakan buku model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif dan 
perangkat pembelajaran (buku guru, buku siswa, RPP, dan tes unjuk kerja 
keterampilan berbicara). Produk awal yang dihasilkan tersebut selanjutnya 
dilakukan uji validasi. Uji validasi dalam penelitian ini dilakukan oleh ahli 
materi dan media. Rancangan produk awal penelitian ini, dapat dilihat 
















Gambar 6. Produk Awal Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif  
 
4. Preliminary field testing (uji coba produk awal) 
Pada tahap ini, dilakukan uji coba lapangan awal dalam skala terbatas. Uji 
coba ini dilakukan diskusi dengan guru-guru yang akan mempraktikkan 
produk yang telah dikembangkan. Hasil dari uji coba produk awal ini 
berupa data kualitatif untuk penyempurnaan produk awal. 
5. Main product revision (revisi produk utama) 
Pada tahap ini dilakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan 
berdasarkan hasil uji coba awal. Penekanan perbaikan dilakukan pada 
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari perbaikan ini 
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adalah untuk memperoleh produk (model) utama yang siap diuji coba 
lapangan.  
6. Main field testing (uji coba produk utama) 
Pada tahap ini, uji coba melibatkan satu sekolah dengan satu kelas. Pada 
uji coba ini, dikumpulkan data terkait kepraktisan (keterlaksanaan) model 
dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, serta keefektifan model 
terkait pencapaian keterampilan berbicara siswa. Pengumpulan data 
dilakukan secara kuantitatif, terutama dilakukan terhadap capaian 
pembelajaran sebelum dan setelah penerapan produk. 
7. Operational product revision (revisi produk operasional) 
Pada tahap ini, dilakukan perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji 
coba terbatas (kelas) sehingga produk yang dikembangkan sudah 
merupakan desain model operasional yang lebih baik. Revisi ini 
didasarkan pada tingkat keterlaksanaan model dan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan serta capaian hasil pembelajaraan keterampilan 
berbicara siswa. 
8. Operational field testing (uji coba produk operasional) 
Pada tahap ini, dilakukan uji coba lebih luas dengan melibatkan empat 
sekolah (8 kelas). Uji coba ini menggunakan kuasi eksperimen dengan 
desain pretest posttest control group design. Kelompok eksperimen empat 





9. Final product revision (revisi produk final) 
Pada tahap ini, dilakukan perbaikan akhir terhadap model yang 
dikembangkan guna menghasilkan produk akhir (final).  
10. Dissemination and implementation (diseminasi dan implementasi) 
Pada tahap ini, dilakukan penyebarluasan produk/model yang 
dikembangkan kepada khalayak/masyarakat luas, terutama dalam kancah 
pendidikan. Langkah ini dilakukan melalui seminar dan publikasi di jurnal 
ilmiah internasional bereputasi.  
C. Desain Uji Coba Produk 
Uji coba produk merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian pengembangan, yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. 
Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak 
digunakan atau tidak (Tim Puslitjaknov, 2008: 11). Uji coba produk juga 
melihat sejauh mana produk yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan. 
Produk yang baik memenuhi dua kriteria, yaitu: (1) kriteria pembelajaran 
(instructional criteria), dan (2) kriteria penampilan (presentation criteria). Uji 
coba produk dilakukan dengan tahapan-tahapan yang meliputi: (1) uji-ahli, (2) 
uji terbatas (kelas) sebagai pengguna produk; (3) uji-lapangan (field testing) 
terhadap kelompok yang lebih luas. Uji coba tersebut menunjukkan tiga hal, 
yaitu uji kevalidan, uji kepraktisan, dan uji keefektifan (Seals & Richey, 1994). 
Untuk mengetahui kevalidan, dilakukan proses validasi oleh para 
pakar/ahli. Untuk mengetahui kepraktisan, dilakukan melalui proses uji coba 
kepada pengguna, meliputi siswa dan guru. Untuk mengetahui keefektifan 
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dilakukan melalui proses uji coba lapangan (uji coba kelompok terbatas dan uji 
coba diperluas) dengan menggunakan desain eksperimen pretest-posttest 
control group design. Uji coba produk yang dikembangkan, meliputi hal-hal 
berikut.  
1. Desain Uji Coba 
Produk pengembangan harus melewati serangkaian uji coba untuk 
mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya. Tingkat 
validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk dapat diketahui melalui hasil 
analisis review ahli/praktisi, uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji 
kelompok besar.  
a. Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas (kelas) dilakukan dengan menggunakan satu 
sekolah pada satu kelas. Pada uji coba terbatas (kelas) ini dilakukan 
penelitian praeksperimen tanpa melibatkan kelompok kontrol. Desain 
penelitian yang dipilih adalah one group pretest and posttest design 
disajikan pada Gambar 7 berikut. 
O1 X O2 
Keterangan: 
O1  = Pretest 
X    = Perlakuan 
O2  = Posttest 
 
Gambar 7. One Group Pretest and Posttest Design 
 
b. Uji Coba Diperluas 
Uji coba diperluas merupakan kelanjutan dari uji coba terbatas 
(kelas). Uji coba diperluas dilakukan menggunakan 4 sekolah yang memiliki 
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kelas pararel. Dengan demikian, akan terdapat 8 kelas sebagai subjek 
penelitian. Dari delapan kelas tersebut, dipilih menjadi empat kelompok 
eksperimen dan dua kelompok kontrol dengan teknik simple random 
sampling. Dengan demikian, uji coba diperluas ini, digunakan rancangan 
penelitian kuasi eksperimen dengan independent sample t-statistic design 
(Mulyatiningsih, 2013: 96) seperti pada Gambar 8 berikut. 
R O1 X O2 MPKBBPK 
 O3 X O4 MPK 
Keterangan: 
O1  = Pretest Kelas Eksperimen 
O2  = Posttest Kelas Eksperimen 
O3  = Pretest Kelas Kontrol 
O4  = Postest Kelas Kontrol 
X    = Perlakuan  
 
Gambar 8. Independent Sample t-Statistic Design 
 
Penelitian kuasi eksperimen dengan independent sample t-statistic 
design mensyaratkan bahwa kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) 
adalah setara. Syarat tersebut harus terpenuhi sebelum dilakukan uji 
hipotesis. 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dibandingkan ini 
memiliki sintaks pembelajaran yang berbeda. Untuk kelompok eksperimen, 
sintaks pembelajarannya menggunakan MPKBBPK (model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif), sedangkan untuk 
kelompok kontrol sintaks pembelajarannya menggunakan MPK (model 










 Guru memimpin doa. 
 Guru mengecek kesiapan pembelajaran 
 Guru menyampaikan tema, subtema, indikator, 
dan tujuan pembelajaran 
 Guru bertanya tentang materi yang dipelajari. 
 Guru menunjukkan gambar, poster, film, brosur, 
pamflet, animasi, dan komik yang terkait 
dengan materi yang dipelajari. 
Pendahuluan 
 Guru memimpin doa. 
 Guru mengawali dengan 
menyampaikan presensi 
dan apersepsi kepada 
siswa, menyampaikan 




 Mengenali konteks berbicara (building 
knowledge of the field) 
- Guru mengenalkan konteks berbicara dari 
jenis teks autentik yang dipelajari. 
- Guru menyampaikan konteks budaya umum 
tempat jenis teks berbicara digunakan dan 
tujuan sosial yang dicapai oleh jenis teks 
berbicara tersebut. 
- Guru menyampaikan konteks situasi 
terdekat dengan menginvestigasi teks 
berbicara yang telah dipilih dengan berdasar 
pada tujuan pembelajaran dan kebutuhan. 
 Menganalisis teks berbicara (modelling of text) 
- Guru mengenalkan siswa teks berbicara. 
- Guru mengenalkan siswa struktur teks 
berbicara. 
- Guru mengajak siswa menemukan unsur-
unsur kebahasaan dalam teks berbicara. 
 Menyusun teks berbicara secara bersama (joint 
construction of text) 
- Guru meminta siswa menentukan, 
melengkapi, dan menyusun teks berbicara. 
- Guru meminta siswa mengembangkan dan 
menyusun teks berbicara. 
 Menyampaikan teks berbicara secara lisan 
(independent construction of text) 
- Guru meminta siswa menyampaikan teks 
berbicara secara lisan. 
Kegiatan Inti 
 Guru memberikan 
informasi dengan 
menjelaskan materi 
berbicara di papan tulis 
kepada siswa. 
 Guru berperan sebagai 
penyampai informasi 
yang aktif dan siswa 





 Guru memberikan 
siswa teks berbicara 
yang telah disiapkan. 
 Guru meminta siswa 
membaca terlebih 
dahulu teks berbicara. 
 Guru meminta siswa 
mencatat istilah-istilah 
yang sulit dalam teks 
berbicara. 
 Guru meminta siswa 
membaca lagi teks 
berbicara. 
 Guru meminta siswa 
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- Guru meminta siswa menyimak dan 
mencatat teks berbicara yang disampaikan 
siswa lain. 
 Mengaitkan dengan teks terkait/pengaitan ke 
teks-teks yang relevan (linking to related texts) 
- Guru meminta siswa membandingkan 
penggunaan jenis teks berbicara tertentu 
dalam bidang yang berbeda-beda. 
- Guru meminta siswa mencari jenis teks 
yang lain dalam bidang yang sama. 
- Guru meminta siswa membandingkan jenis 
teks yang sama, tetapi ragam yang berbeda 
(lisan dan tertulis). 
- Guru meminta siswa mengamati 
penggunaan fitur bahasa utama dalam teks 
berbicara tertentu yang digunakan dalam 
jenis teks yang lain. 
menyampaikan teks 
berbicara secara lisan. 
 Guru mengamati siswa 
menyampaiakan teks 
berbicara secara lisan. 
 Guru meminta siswa 
yang lain 
memperhatikan 





o Guru meminta siswa merefleksi terkait dengan 
pembelajaran yang baru berlangsung dari 
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang diperoleh. 
o Guru meminta siswa meringkas materi penting. 
Materi itu terkait dengan kompetensi dasar dan 
indikator. 
o Guru memimpin doa. 
Penutup 






 Memotivasi siswa 
untuk tetap semangat 
belajar. 
 Guru memimpin doa.   
 
 
2. Subjek Uji Coba 
Pihak-pihak yang menjadi subjek uji coba dalam penelitian adalah: 
(1) pada tahap uji validitas/kelayakan model dan perangkat pembelajaran 
melibatkan enam orang orang ahli/praktisi; (2) pada tahap uji kepraktisan 
model dan perangkat pembelajaran melibatkan siswa dan guru di kelas V SD 
pada muatan materi bahasa Indonesia; dan (3) pada tahap uji keefektifan 
model dan perangkat pembelajaran pada uji coba terbatas melibatkan satu 
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sekolah dan satu kelas, yakni subjek uji cobanya adalah satu kelas siswa 
kelas VB SD Negeri 26 Cakranegara dan satu guru. Kemudian, pada uji 
coba kelas diperluas digunakan uji eksperimen dengan menggunakan empat 
sekolah yang memiliki kelas pararel. Dengan demikian, terdapat delapan 
kelas sebagai subjek penelitian. Dari kedelapan kelas tersebut, dipilih empat 
kelompok eksperimen dan empat kelompok kontrol. Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Sebaran Subjek Uji Coba 












1. Siswa 12 Sekolah - 1 Sekolah 4 Sekolah 
2. Guru 12 Sekolah - 1 8 
3. Ahli/Praktisi - 6 - - 
 
3. Definisi Operasional 
a. Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif yang dimaksudkan di sini adalah suatu rencana atau pola yang 
akan digunakan sebagai acuan untuk membuat rancangan pembelajaran 
pada setiap proses pembelajaran keterampilan berbicara yang akan 
dilakukan dan untuk menyusun rencana pembelajaran berdasarkan 
pendekatan komunikatif. Model ini mencakup komponen-komponen 
pembelajaran, antara lain: sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem 
pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring. 
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b. Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk menceritakan, 
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan kepada orang lain dengan kepercayaan diri untuk berbicara 
secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan 
masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, 
dan lain-lain. Keterampilan berbicara ini dapat diamati dari penguasaan 
seseorang terhadap dua aspek, yaitu: aspek kebahasaan dan aspek 
nonkebahasaan. Aspek kebahasaan ini meliputi: tekanan, ucapan, pilihan 
kata (diksi), dan struktur kalimat, sedangkan aspek nonkebahasaan 
meliputi: kelancaraan, penguasaan materi, sikap, dan keberanian. 
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik atau cara menunjuk 
suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya 
dapat dilihat penggunaannya melalui angket, wawancara, observasi, 
ujian (tes), dokumentasi, skala, dan lainnya (Riduwan, 2003: 24; 
Sukmadinata, 2010: 233). 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan, 
antara lain: (1) angket (kuesioner), (2) wawancara, (3) skala, (4) 
observasi, dan (5) tes. Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan berikut ini. 
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1) Angket (kuesioner) 
Angket (kuesioner) digunakan untuk memperoleh data awal atau 
studi pendahulauan terkait model pembelajaran yang digunakan 
guru, keterampilan berbicara siswa, dan kesantunan berbahasa siswa. 
Angket juga digunakan untuk mengetahui respon guru dan siswa 
terkait kelayakan atau kepraktisan model pembelajaran yang 
dikembangkan. 
2) Wawancara 
Wawancara digunakan untuk  memperoleh informasi lebih 
mendalam dalam menggali permasalahan guru dan siswa dalam 
pembelajaran berbicara untuk mendukung need assessment dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan 
yaitu wawancara mendalam karena menggunakan pedoman 
wawancara yang memuat garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan 
secara mendalam. 
3) Skala 
Skala digunkan untuk mengukur validitas instrumen penelitian, 
model pembelajaran, dan perangkatnya oleh ahli/praktisi. Artinya, 
hasil ukur instrumen penelitian, model pembelajaran, dan 
perangkatnya diperoleh dalam bentuk skala. 
4) Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan yang sedang 
berlangsung. Pengamatan ini dilakukan untuk lebih fokus mengamati 
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bagaimana guru membelajarkan dan bagaimana siswa belajar. 
Pengamatan anekdot digunakan juga untuk mengamati peristiwa atau 
sesuatu yang dianggap penting tentang segala sesuatu yang terjadi 
terkait dengan penelitian. Observasi ini digunakan juga pada saat 
studi pendahuluan. 
5) Tes 
Tes digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara yang dimiliki 
oleh siswa. Jenis tes yang digunakan adalah tes unjuk kerja. Pada 
umumnya, tes ini ini dilakukan dengan cara menyuruh siswa untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan yang bersifat fisik (praktik). Tes ini 
juga menuntut siswa untuk berunjuk kerja bahasa lewat bahasa atau 
siswa diberi kesempatan (diminta, dipaksa) untuk berunjuk kerja 
bahasa (Nurgiyantoro, 2010: 398). 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berkaitan dengan aspek 
isi/materi dan desain dari berbagai sumber, yaitu: ahli isi/materi, guru, 
dan siswa. Data kualitatif ini selanjutnya diberikan skor sehingga data 
kualitatif diubah menjadi data kuantitatif. Pada penelitian ini juga 
dikumpulkan data kuantitatif dari siswa berdasarkan pretest dan posttest. 
Untuk memperoleh data di atas, digunakan instrumen 
pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
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mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya (Riduwan, 2003: 24). 
Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang 
digunakan meliputi: (1) lembar angket, (2) pedoman wawancara, (3) 
skala penilaian produk, (4) lembar observasi, dan (5) tes unjuk kerja. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Angket 
a) Angket Need Assessment 
Lembar angket ini digunakan pada studi awal atau studi 
pendahuluan/need assessment untuk mengetahui permasalahan guru dan 
siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Untuk dapat 
memperoleh data dengan baik, peneliti menyusun kisi-kisinya yang 
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 
Tabel 9. Kisi-kisi Permasalahan Guru dan Siswa dalam 
Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
 
No Aspek Indikator 
1 Model 
pembelajaran 
Pembelajaran menekankan pada pengetahuan bahasa 
Pembelajaran menekankan pada penggunaan bahasa 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi nyata 
Pembelajaran disesuaikan dengan  karakteristik materi 
Pembelajaran menggunakan model yang masih umum 




Keterampilan berbicara di depan umum 
Kelancaran berbicara di depan umum 
Tidak malu-malu berbicara di depan umum 
Menguasai materi berbicara di depan umum 




Ditemukan perilaku kekerasan secara fisik atau verbal 
Ditemukan perilaku saling olok 
Menggunakan kata „tolong‟ untuk meminta bantuan 
Menggunakan kata „maaf‟ untuk tuturan yang 
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diperkirakan akan menyinggung perasaan orang lain 
Menggunkan kata „terima kasih‟ sebagai penghormatan 
atas kebaikan orang lain 
Menggunakan kata „berkenan‟ untuk meminta kesediaan 
orang lain melakukan sesuatu 
Menggunakan kata „Kakak‟ untuk menyebut orang 
kedua yang lebih tua 
Menggunakan kata „Adik‟ untuk menyebut orang kedua 
yang lebih kecil 
Menggunakan kata „Beliau‟ untuk menyebut orang 
ketiga yang dihormati 
Menggunakan kata „Bapak/Ibu‟ untuk menyebut orang 
kedua yang dihormati dan dituakan 
 
Dari Tabel 9 di atas, dapat dipahami bahwa untuk mengetahui 
kebutuhan awal guru dan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara siswa digunakan tiga aspek, yaitu: aspek model pembelajaran, 
keterampilan berbicara, dan kesantunan berbahasa siswa. Aspek model 
pembelajaran, keterampilan berbicara, dan kesantunan berbahasa siswa 
diperoleh dari respon guru. 
b) Angket Respon Guru 
Lembar angket respon ini untuk mengetahui kelayakan model 
dan perangkatnya ditinjau dari perspektif respon guru dikembangkan 
sendiri oleh peneliti melalui prosedur: penyusunan kisi-kisi, pembuatan 
butir-butir pernyataan, uji validasi ahli, revisi, uji coba, analisis hasil uji 
coba, dan penulisan akhir. Untuk memvalidasi lembar angket ini 
dilakukan oleh dosen yang berkualifikasi guru besar atau doktor. 
Kelayakan adalah kemudahan penggunaan model dan perangkat 
pendukung yang dikembangkan di lapangan. Pengguna dalam hal ini 
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adalah guru. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 10 berikut 
ini. 
Tabel 10. Kisi-kisi Kelayakan Model dan Perangkatnya Ditinjau 
dari Perspektif Respon Guru 
 




Kemudahan dalam memahami petunjuk dan 
penggunaan buku model 
2 Kemudahan 
penggunaan RPP 




Guru dan Buku 
Siswa 
Kemudahan memahami dan menggunakan 
Buku Guru dan Buku Siswa 
4 Kemudahan 
penerapan sintaks 
Kemudahan memahami dan menarapkan 
sintaks model pembelajaran keterampilan 




Kemudahan secara keseluruhan dalam 
membelajarkan materi dengan menggunakan 
model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif 
 
Dari Tabel 10 di atas, dapat dipahami bahwa kelayakan atau 
kemudahan penggunaan model dan perangkat pendukungnya ditinjau 
dari perspektif respon guru yang dikembangkan memuat lima aspek, 
yaitu: kemudahan penggunaan buku model, kemudahan penggunaan 
RPP, kemudahan penggunaan Buku Guru dan Buku Siswa, kemudahan 
penerapan sintaks, dan kemudahan mengajarkan materi. Kelima hal di 
atas sebelumnya divalidasi oleh ahli yang selanjutnya akan diisi oleh 





c) Angket Respon Siswa 
Lembar angket respon ini untuk mengetahui kelayakan model 
dan perangkatnya ditinjau dari perspektif respon siswa dikembangkan 
sendiri oleh peneliti melalui prosedur: penyusunan kisi-kisi, pembuatan 
butir-butir pernyataan, uji validasi ahli, revisi, uji coba, analisis hasil uji 
coba, dan penulisan akhir. Untuk memvalidasi lembar angket ini, 
dilakukan oleh dosen yang berkualifikasi guru besar atau doktor. 
Kelayakan adalah kemudahan penggunaan model dan perangkat 
pendukung yang dikembangkan di lapangan. Pengguna dalam hal ini 
adalah siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 11 berikut 
ini. 
Tabel 11. Kisi-kisi Kelayakan Model dan Perangkatnya Ditinjau 
dari Perspektif Respon Siswa 
 
No Aspek Indikator 
1 Kemudahan mengikuti 
pembelajaran 
Kemudahan mengikuti pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru 
2 Kemudahan memahami 
materi 
Kemudahan memahami materi yang 
disampaikan guru 
Secara keseluruhan merasa mudah 
dalam memahami materi 
3 Kemudahan memahami 
Buku Siswa 
Kemudahan mengikuti petunjuk dan 
menggunakan  Buku Siswa 
Terbantu dengan adanya Buku Siswa 
 
Dari Tabel 11 di atas, dapat dipahami bahwa kelayakan atau 
kemudahan penggunaan model dan perangkat pendukungnya ditinjau 
dari perspektif respon siswa yang dikembangkan memuat tiga aspek, 
yaitu: kemudahan mengikuti pembelajaran, kemudahan memahami 
materi, dan kemudahan memahami Buku Siswa. Ketiga aspek di atas 
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sebelumnya divalidasi oleh ahli yang selanjutnya akan diisi oleh siswa 
sebagai pengguna model pembelajaran yang dikembangkan. 
2) Pedoman Wawancara Need Analysis 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam. Jenis 
ini digunakan untuk menggali permasalahan dan kebutuhan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara siswa. Untuk memperoleh data 
secara mendalam, disusun kisi-kisinya. Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat pada Tabel 12 berikut ini. 
Tabel 12. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dalam Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Siswa 
 







Lama guru mengajar di sekolah dan kelas 
Jumlah siswa di kelas 
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru 
Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan 
aspek pengetahuan bahasa 
Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan 
aspek keterampilan berbahasa 





Keterampilan berbicara di depan umum 
Kelancaran berbicara di depan umum 
Tidak malu-malu berbicara di depan umum 
Menguasai materi berbicara di depan umum 
Keterampilan berbicara dengan ekspresi dan 
mimik yang tepat 
3 Kesantunan 
Berbahasa 
Ditemukan perilaku kekerasan secara fisik atau 
verbal 
Ditemukan perilaku saling olok 
Menggunakan kata „tolong, maaf, terima kasih, 
berkenan, kakak, adik, beliau, bapak, ibu‟ dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Berbicara tidak menyinggung perasaan orang lain 




Dari Tabel 12 di atas, dapat dipahami bahwa permasalahan 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara digunakan tiga aspek, yaitu: 
pembelajaran muatan bahasa Indonesia di sekolah, pembelajaran 
keterampilan berbicara, dan kesantunan berbahasa. Ketiga aspek ini 
diperoleh informasinya dari guru. 
3) Skala Penilaian Produk 
Skala digunakan untuk mengukur validitas produk yang meliputi: 
model pembelajaran, buku guru, buku siswa, RPP, dan tes unjuk kerja 
keterampilan berbicara siswa. validasi produk ini dilakukan oleh 
ahli/praktisi. Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan sebagai berikut. 
a) Skala Validitas Model Pembelajaran 
Skala validitas model pembelajaran dikembangkan sendiri oleh 
peneliti melalui prosedur: penyusunan kisi-kisi, pembuatan butir-butir 
pernyataan, uji validasi ahli, revisi, dan penulisan akhir. Validitas model 
dilihat dari berbagai aspek yang meliputi: teori pendukung, sintaks, 
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak 
instruksional dan dampak pengiring. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat 








Tabel 13. Kisi-kisi Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif 
 
No Aspek Indikator 
1 Teori Pendukung Kesesuaian teori pendukung pengembangan model 
2 Sintaks Kejelasan sintaks model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif  
3 Sistem Sosial Kejelasan sistem sosial model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif 
4 Prinsip Reaksi Kejelasan prinsip reaksi model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif 
5 Sistem Pendukung Kejelasan sistem pendukung model pembelajaran 





Kejelasan dampak instruksional dan dampak 
pengiring model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
 
Dari Tabel 13 di atas, dapat dipahami bahwa dalam 
pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif ini memuat enam aspek, yaitu: teori pendukung, 
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak 
instruksional dan dampak pengiringnya. Teori pendukung harus sesuai 
dengan pengembangan model yang dikembangkan. Selanjutnya, sintaks, 
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional 
dan dampak pengiringnya harus jelas. 
b) Skala Validitas Buku Guru 
Skala validitas buku guru dikembangkan sendiri oleh peneliti 
melalui prosedur: penyusunan kisi-kisi, pembuatan butir-butir 
pernyataan, uji validasi ahli, revisi, dan penulisan akhir. Validitas buku 
guru ini dapat dilihat dari berbagai aspek yang meliputi: kelayakan isi, 
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kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa yang digunakan. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 14 berikut. 
Tabel 14. Kisi-kisi Buku Guru dengan Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
 
No Aspek Indikator 
1 
 
Kelayakan Isi Kesesuaian dengan kompetensi dasar dan 
indikator. 
Kesesuaian dengan perkembangan siswa. 
Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar. 
Kebenaran substansi materi. 




Kelengkapan kompetensi dasar dan 
indikator. 
Kelengkapan isi/materi. 
Kelengkapan kegiatan pembelajaran. 
Kelengkapan penilaian. 
3 Kelayakan Bahasa Keterbacaan. 
Kejelasan informasi. 
Kesesuaian dengan kaidah ejaan bahasa 
Indoneisa (EBI). 
Bahasa yang digunakan komunikatif. 
 
Dari Tabel 14 di atas, dapat dipahami bahwa perangkat 
pembelajaran berupa Buku Guru dengan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif ini memuat tiga 
aspek, yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. 
c) Skala Validitas Buku Siswa 
Skala validitas buku siswa dikembangkan sendiri oleh peneliti 
melalui prosedur: penyusunan kisi-kisi, pembuatan butir-butir 
pernyataan, uji validasi ahli, revisi, dan penulisan akhir. Validitas buku 
siswa ini dapat dilihat dari berbagai aspek yang meliputi: kelayakan isi, 
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kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa yang digunakan. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 15 berikut. 
Tabel 15. Kisi-kisi Buku Siswa dengan Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
 
No Aspek Indikator 
1 
 
Kelayakan Isi Kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar 
Keakuratan materi 






3 Kelayakan Bahasa Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa. 
Komunikatif 
Keruntutan dan kesatuan 
 
Dari Tabel 15 di atas, dapat dipahami bahwa perangkat 
pembelajaran berupa Buku Siswa dengan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif ini memuat tiga 
aspek, yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. 
d) Skala Validitas RPP 
Skala validitas RPP dikembangkan sendiri oleh peneliti melalui 
prosedur: penyusunan kisi-kisi, pembuatan butir-butir pernyataan, uji 
validasi ahli, revisi, dan penulisan akhir. Validitas RPP ini dapat dilihat 
dari berbagai aspek yang meliputi: kelayakan isi, kelayakan penyajian, 






Tabel 16. Kisi-kisi RPP dengan Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
 
No Aspek Indikator 
1 
 
Kelayakan Isi Kesesuian identitas. 
Kesesuaian alokasi waktu dengan kegiatan 
yang dilakukan. 
Kesesuaian indikator pencapaian hasil belajar 
dengan kompetensi dasar. 
Kejelasan indikator pencapaian hasil belajar. 
Kesesuaian aktivitas pembelajaran dengan 
model pembelajaran yang digunakan. 
Kejelasan penjabaran aktivitas guru dan siswa. 
2 Kelayakan 
Penyajian 
Kelengkapan komponen RPP. 
Kejelasan sistematika RPP. 
3 Kelayakan Bahasa Bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia (EBI). 
Bahasa yang digunakan komunikatif. 
 
Dari Tabel 16 di atas, dapat dipahami bahwa perangkat 
pembelajaran berupa RPP dengan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif ini memuat tiga aspek, yaitu: 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. Ketiga aspek 
tersebut harus sesuai dengan indikatornya sehingga RPP yang 
dikembangkan sesuai, jelas, dan taat asas. 
e) Skala Validitas Soal Tes 
Soal tes ini berupa soal tes unjuk kerja. Soal tes unjuk kerja 
berbicara ini merupakan instrumen tes berupa instruksi kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa dalam hal ini terkait keterampilan berbicara yang 
dimiliki oleh siswa. Soal tes unjuk kerja ini dikembangkan sendiri oleh 
peneliti melalui prosedur: penyusunan kisi-kisi, pembuatan butir-butir 
pernyataan, uji validasi ahli dan praktisi, revisi, uji coba, analisis hasil 
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uji coba, dan penulisan akhir. Soal tes unjuk kerja ini divalidasi oleh 
dosen yang berkualifikasi guru besar atau doktor. Untuk lebih 
memudahkan pembuatan instrumen tes ini, disusun kisi-kisinya. Untuk 
lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 17 berikut ini. 
Tabel 17. Kisi-kisi Validitas Soal Tes 
 
No Aspek Indikator 
1 Kelayakan 
Penyajian Isi 
Kejelasan kinerja yang dilakukan. 
Kejelasan aspek yang dinilai. 
Kesesuaian dengan indikator. 
2 Kelayakan 
Konstruksi Isi 




Bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia (EBI). 
Kejelasan petunjuk dan arahan. 
Bahasa yang digunakan komunikatif. 
 
Dari Tabel 17 di atas, dapat dipahami bahwa soal tes unjuk kerja 
ini memuat tiga aspek, yaitu: kelayakan penyajian isi, kelayakan 
konstruksi isi, dan kelayakan bahasa. 
4) Lembar Observasi Rating Scala 
Lembar observasi rating scala digunakan untuk mendapatkan 
data tentang keterlaksanaan model pembelajaran yang dikembangkan, 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas guru dan siswa 
dalam pembelajaran. Ketiga jenis alat ini digunakan untuk mengamati 
bagaimana guru membelajarkan dan bagaimana siswa belajar 
menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan. Untuk 
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memperoleh pengamatan yang baik, disusun kisi-kisinya. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 18, 19, 20 berikut. 
Tabel 18. Kisi-kisi Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
 
No Aspek Indikator 
1 Sintaks Kejelasan sintaks model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif  
2 Sistem Sosial Kejelasan sistem sosial model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif 
3 Prinsip Reaksi Kejelasan prinsip reaksi model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif 
 
Dari Tabel 18 di atas, dapat dipahami pengamatan dilakukan 
untuk mengamati keterlaksanaan sintaks, sistem sosial, dan prinsip 
reaksi model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. Keterlaksanaanya ini juga untuk mengetahui kelayakan 











Tabel 19. Kisi-kisi Observasi Kegiatan Guru Mengelola 
Pembelajaran dengan Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
 
No Aspek Indikator 
1 Apersepsi 
pembelajaran. 
Menginformasikan materi pokok, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 
pembelajaran. 
Menciptakan persepsi positif pada diri siswa 
tentang keterampilan berbicara. 
Menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian 
tugas belajar. 
Memberikan motivasi kepada siswa untuk 









Menyampaikan tahapan kegiatan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif  
Membantu siswa mengenali konteks berbicara. 
Membantu siswa menganalisis teks berbicara. 
Membantu siswa menyusun teks berbicara. 




Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan materi secara lisan. 
Membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari 
dengan teks terkait. 
Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 
memberikan masukan terhadap unjuk kerja 
temannya. 
Memotivasi siswa untuk dapat mengungkapkan 
ide-ide, pikiran, dan perasaan yang dimilikinya 
secara terbuka.  
Mengontrol pembelajaran agar terlaksana secara 
efektif. 




Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah 
dilakukan yang didasarkan pada sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang diperolehnya. 
Memotivasi siswa untuk selalu dapat 
mengembangkan keterampilannya berbicaranya. 
 
Dari Tabel 19 di atas, dapat dipahami bahwa pengamatan 
dilakukan untuk mengamati kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran keterampilan berbicara 
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berbasis pendekatan komunikatif. Pengamatan ini juga untuk 
mengetahui kelayakan model pembelajaran yang dikembangkan ditinjau 
dari guru sebagai pengguna. 
Tabel 20. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru dan Siswa dengan 
Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis 
Pendekatan Komunikatif 
 
No Aspek Indikator 
1 Guru Merangsang motivasi siswa saat pembelajaran 
keterampilan berbicara 
Merangsang perhatian siswa saat pembelajaran 
keterampilan berbicara 
Merangsang keaktifan siswa saat pembelajaran 
keterampilan berbicara 
2 Siswa Motivasi siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara 
Perhatian siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara 
 
Dari Tabel 20 di atas, dapat dipahami bahwa untuk mengamati 
bagaimana guru membelajarkan dan bagaimana siswa belajar digunakan 
dua aspek, yaitu: aspek guru dan siswa. Kedua aspek ini berkaitan 
dengan motivasi, perhatian, dan keefektifan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara. Pengamatan ini juga dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan model pembelajaran yang dikembangkan ditinjau 
dari guru dan siswa sebagai pengguna. 
5) Soal Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara 
Soal tes unjuk kerja berbicara ini merupakan instrumen tes 
berupa instruksi kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam hal ini terkait 
keterampilan berbicara yang dimiliki oleh siswa. Soal tes unjuk kerja ini 
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dikembangkan sendiri oleh peneliti melalui prosedur: penyusunan kisi-
kisi, pembuatan butir-butir pernyataan, uji validasi ahli dan praktisi, 
revisi, uji coba, analisis hasil uji coba, dan penulisan akhir. Soal tes 
unjuk kerja ini divalidasi oleh dosen yang berkualifikasi guru besar atau 
doktor. Untuk lebih memudahkan pembuatan instrumen tes ini, disusun 
kisi-kisinya. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 21 berikut 
ini. 
Tabel 21. Kisi-kisi Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara 
 
No Aspek Indikator 
1 Kebahasaan Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang 
sesuai 
Ketepatan ucapan 
Pilihan kata (diksi) 
Strutur kalimat 





Dari Tabel 21 di atas, dapat dipahami bahwa tes unjuk kerja 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara, digunakan dua aspek, yaitu: 
aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Kedua aspek ini digunakan untuk 
melihat langsung kegiatan yang dilakukan oleh siswa, dalam hal 
keterampilan berbicara. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan model dan perangkat pembelajaran yang 
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dikembangkan dalam bentuk data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
berupa kata-kata atau kalimat yang disusun secara sistematis mengenai suatu 
objek (gejala, benda, variabel tertentu) untuk memperoleh simpulan umum, 
sedangkan data kuantitatif berupa angka-angka atau persentase mengenai 
suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh simpulan umum (Agung, 2010: 
61). 
Data kualitatif ini digunakan untuk menganalisis komentar atau saran 
para ahli/praktisi dan responden pada saat studi pendahuluan, validasi 
instrumen, uji kelompok kecil, terbatas, dan lebih luas. Hasil analisis 
digunakan untuk merevisi instrumen dan rancangan produk pengembangan. 
Kemudian, data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari observasi, angket, skala, dan tes dalam bentuk skor. Hasil 
analisis digunakan untuk menganalisis data analisis kebutuhan, validitas 
instrumen, dan produk. Analisis validitas dan keterlaksanaan produk pada 
setiap aspek atau keseluruhan aspek yang dinilai ditetapkan berdasarkan 
pengkategorian yang diadaptasi dari Akbar (2013: 78-79). Oleh karena itu, 
langkah-langkah yang digunakan untuk memberikan kualitas terhadap 
produk yang dikembangkan, dilakukan analisis sebagai berikut. 
a. Kevalidan 
Kriteria kevalidan suatu model dilihat dari dua hal, yaitu: (1) model 
yang dikembangkan harus didukung oleh rasional teoretik yang kokoh 
(state-of-the art knowledge); dan (2) komponen model yang dikembangkan 
harus konsisten secara internal (internally<-->consistent) sehingga 
206 
 
diperlukan pertimbangan ahli/praktisi dengan pemahaman dan 
pengalamannya tentang konsep model yang dikembangkan untuk 
mengetahui tingkat kevalidan model tersebut (Nieveen, 1999). Oleh karena 
itu, analisis data kevalidan yang dilakukan oleh ahli/praktisi tentang model 
pembelajaran yang dikembangkan dan perangkat pembelajarannya 
dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 
1) Melakukan rekapitulasi data hasil penilaian para ahli/praktisi tentang 
kevalidan model yang dikembangkan. 
2) Menetukan tingkat kevalidan pada klasifikasi penentuan tingkat kevalidan 
yang dibuat dalam lima kategori. 
3) Menentukan tingkat kevalidan model yang dikembangkan dan perangkat 
pembelajarannya yang didasarkan pada jumlah butir penilaiannnya 
dengan skala penilaian 1 sampai 4. Instrumen validasi konstruk terdiri 
atas 30 butir dengan skor maksimal 120 dan skor minimal 30; sedangkan 
instrumen validasi isi terdiri atas 39 butir dengan skor maksimal 156 dan 
skor minimal 39. Kemudian, perangkat pembelajaran model yang 
dikembangkan antara lain: (a) buku guru dengan jumlah butir 
instrumennya 13 butir sehingga skor maksimalnya 52 dan skor 
minimalnya 13; (b) buku siswa dengan jumlah butir instrumennya 31 
butir sehingga skor maksimalnya 124 dan skor minimalnya 31; (c) RPP 
dengan jumlah butir instrumennya 13 butir sehingga skor maksimalnya 
52 dan skor minimalnya 13; dan (d) tes unjuk kerja keterampilan 
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berbicara dengan jumlah butir instrumennya 8 butir sehingga skor 
maksimalnya 32 dan skor minimalnya 8. 
4) Data validitas model yang dikembangkan dan perangkat pembelajarannya 
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dengan menghitung 
persentase yang menggunakan rumus sebagai berikut (Koyan, 2012: 19). 
P =  x 100% 
Keterangan: 
  P  =  persentase kevalidan ahli/praktisi 
  ∑x  =  jumlah keseluruhan jawaban responden 
  ∑xi  =  jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item 
Pedoman yang digunakan untuk memberikan makna dan pengambilan 
keputusan terhadap validitas model yang dikembangkan dan perangkat 
pembelajaranya dapat dilihat pada Tabel 22 berikut. 
Tabel 22. Pedoman Konversi Validitas Model yang Dikembangkan 
dan Perangkat Pembelajarannya 
 
No. Rentangan Skor  Kategori 
1 90 – 100 Sangat Valid 
2 75 – 89 Valid 
3 65 – 74 Cukup Valid 
4 55 – 64 Kurang Valid 
5 0 – 54 Tidak Valid 
 
5) Selanjutnya, uji tingkat reliabilitas instrumen tes unjuk kerja keterampilan 
berbicara menggunakan Percentage of Agreement (PA) dari Grinnell 
(1988) dengan rumus sebagai berikut. 













A = Besarnya frekuensi kecocokan antara lima validator (5-4 cocok) 
D=Besarnya frekuensi ketidakcocokan antara lima validator (2-3 cocok) 
PA = Koefisien reliabilitas instrumen 
Kriteria instrumen dikatakan reliabel, apabila koefisien reliabilitasnya 
(PA) > 0,70 (Nitko & Brookhart, 2007). 
b. Kepraktisan 
Kepraktisan model pembelajaran yang dikembangkan dapat ditinjau 
dari dua ukuran, yaitu: (1) menurut penilaian ahli/praktisi, model yang 
dikembangkan harus dapat diterapkan hasil penilaian para ahli/praktisi 
berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya terhadap keterlaksanaan 
model yang dikembangkan (intended <---> perceived); dan (2) secara 
operasional di lapangan, model yang dikembangkan dapat diterapkan 
(intended <---> operational)  (Nieveen, 1999). Proses analisis data 
kepraktisan model pembelajaran yang dikembangkan ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Analisis data (intended <---> perceived) 
Analisis data kepraktisan ini dilakukan dengan langkah-langkah, 
antara lain: 
(a) melakukan rekapitulasi data hasil penilaian para ahli/praktisi tentang 
keterlaksanaan model yang dikembangkan; 
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(b) menentukan tingkat kepraktisan menurut ahli/praktisi pada interval 
penentuan tingkat kepraktisan menggunakan instrumen yang terdiri atas 
3 butir dan diklasifikasikan dalam lima kategori; 
(c) kriteria tingkat kepraktisan model yang dikembangkan menurut ahli 
ditentukan mengacu pada jumlah item penilaian sebanyak 3 item dengan 
skala penilaian 1 sampai 4 sehingga skor maksimal yang didapat 
diberikan oleh penilai adalah 12 dan skor minimal adalah 3. Pedoman 
yang digunakan untuk memberikan kriteria kepraktisan model yang 
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 23 berikut. 
Tabel 23. Pedoman Kriteria Tingkat Kepraktisan Model 
Pembelajaran Menurut Ahli/Praktisi 
 
Rentangan Skor Kategori 
90 – 100 Sangat Tinggi 
75 – 89 Tinggi 
65 – 74 Cukup 
55 – 64 Rendah 
0 – 54 Sangat Rendah 
 
Kepraktisan model yang dikembangkan menurut ahli/praktisi adalah 
jika minimal tingkat kepraktisan yang dicapai adalah „cukup‟. Apabila 
masih ada kekurangan dan belum tercapainya kriteria tersebut, dilakukan 
revisi berdasarkan masukan dan dinilai kembali. 
2) Analisis data (intended <---> operational). 




(a) merekap data dari hasil pengamatan keterlaksanaan model, kegiatan guru 
dalam mengelola pembelajaran, aktivitas guru dan siswa, serta respon 
guru dan siswa pada saat uji coba; 
(b) menetukan tingkat kepraktisan pada interval penentuan tingkat 
kepraktisan menggunakan instrumen yang terdiri atas 20 butir untuk 
keterlaksanaan model yang dikembangkan dengan skala penilaian 1 
sampai 4 sehingga skor maksimal 80 dan skor minimal 20; 
keterlaksanaan guru dalam mengelola pembelajaran dengan butir 15 
sehingga skor maksimal 60 dan skor minimal 15; dan aktivitas guru dan 
siswa dengan 12 butir sehingga skor maksimal 48 dan skor minimal 12. 
Pedoman yang digunakan untuk memberikan kriteria keterlaksanaan 
model yang dikembangkan, kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran, aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada Tabel 24 
berikut. 
Tabel 24. Pedoman Kriteria Tingkat Keterlaksanaan Model yang 
Dikembangkan, Kegiatan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran, Aktivitas Guru dan Siswa 
 
Rentangan Skor Kategori 
90 – 100 Sangat Tinggi 
75 – 89 Tinggi 
65 – 74 Cukup 
55 – 64 Rendah 
0 – 54 Sangat Rendah 
 
Kriteria kepraktisan keterlaksanaan model yang dikembangkan, 
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas guru dan siswa 
adalah jika minimal tingkat kepraktisan yang dicapai adalah „cukup‟. 
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(c) analisis respon guru dan siswa terhadap model pembelajaran yang 
dikembangkan diperoleh dengan angket. Data hasil angket dianalisis 
dengan menentukan banyaknya siswa yang memberi jawaban bernilai 
positif dan negatif untuk setiap kategori yang dinyatakan dalam angket. 
Penilaian positif artinya siswa merasa senang, menilai baru, berminat 
mengikuti pembelajaran selanjutnya, dan menilai mudah memahami 
bahasa yang digunakan dan tertarik terhadap penampilan perangkat yang 
digunakan oleh siswa selama pembelajaran berlangsung. Kemudian, 
respon negatif bermakna sebaliknya. 
Untuk menentukan kriteria kepraktisan model pembelajaran ditinjau 
dari respon siswa, dihitung frekuensi siswa yang memberi respon positif 
terhadap setiap aspek yang dinilai. Jika lebih besar atau sama dengan 75% 
jumlah subjek yang diteliti memberikan penilaian positif, dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dikatakan praktis ditinjau 
dari respon siswa. 
Selanjutnya, analisis angket dilihat dari respon guru diuraikan secara 
deskriptif terkait respon positif dan negatif. Artinya, analisis angket respon 
guru terhadap model pembelajaran yang dikembangkan lebih bersifat 
kualitatif jika dibandingkan dengan angket respon siswa di atas. 
c. Keefektifan Model 
Analisis keefektifan model pembelajaran yang dikembangkan 
dilakukan dengan statistik inferensial. Statistik inferensial yang digunakan 
untuk menguji keefektifan produk pada uji coba terbatas (kelas) adalah uji-
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t. Uji-t digunakan untuk menganalisis data uji coba kelompok terbatas 
(kelas) untuk menentukan keefektifan produk pembelajaran dalam 
peningkatan keterampilan berbicara siswa dilihat dari aspek kebahasaan 
dan nonkebahasaan. Kemudian, untuk menguji keefektifan produk pada uji 
diperluas, digunakan Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) 
(Nurgiyantoro, et al, 2004: 218). MANOVA digunakan karena uji 
diperluas ini menyelidiki pengaruh model (variabel independen) terhadap 
keterampilan berbicara siswa, yakni pada aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan (dua variabel dependen). Angka signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 berarti H0 ditolak yang artinya terdapat perbedaan variabel 
dependen antar kelompok menurut sumber. Analisis ini menggunakan 
bantuan program SPSS 16.0. Semua pengujian hipotesis dilakukan pada 
taraf signifikansi 0,05. 
Sebelum melakukan analisis uji-t dan MANOVA, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas 
dan uji homogenitas varians antar kelompok. Uji normalitas sebaran data 
dimaksudkan untuk memperoleh data empiris bahwa sampel benar-benar 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis 
dapat dilakukan. Normalitas sebaran data mengunakan statistik Kolmogrov 
Test dan Shapiro-Wilks Test (Nurgiyantoro, et al, 2004: 110-119). Kriteria 
pengujian: data memiliki sebaran distribusi normal jika angka signifikansi 
yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 dan dalam hal lain data tidak 
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berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan bantuan SPSS 16.0. 
Uji homogenitas varians antarkelompok digunakan untuk 
memperoleh data empiris bahwa perbedaan yang terjadi pada uji hipotesis 
benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan dalam kelompok. Uji 
homogenitas varians antar kelompok menggunakan Levene’s test of 
Equality of Error Variansce (Nurgiyantoro, et al, 2004: 196). Kriteria 
pengujian: data memiliki varians yang sama (homogen) jika angka 
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 dan dalam hal lain varians 
sampel tidak sama (tidak homogen). Uji ini dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan bantuan SPSS 16.0. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pengembangan bertujuan untuk mengembangkan 
dan menghasilkan produk yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Produk yang dikembangkan ini 
mengacu pada prosedur pengembangan dari Model Borg & Gall. Prosedur 
pengembangan yang dimaksudkan adalah tahapan-tahapan yang sistematis 
untuk mengembangkan produk. Tahapan-tahapan ini secara garis besar 
dimulai dari tahap eksplorasi (analisis kebutuhan/penelitian pendahuluan); 
pengembangan model (perencanaan, pengembangan produk awal); uji coba 
model (uji perorangan, terbatas, dan luas); dan diseminasi dan implikasi. Dari 
keempat tahapan tersebut, diperoleh data pengembangan yang diharapkan, 
yaitu: produk yang layak, praktis, dan efektif. Model pembelajaran yang 
memenuhi ketiga harapan tersebut dikatakan sebagai model pembelajaran 
yang berkualitas (Nieveen, 1999). Untuk lebih jelasnya, diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Hasil Penelitian Pendahuluan 
Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan (neeed assesment). 
Analisis kebutuhan yang dilakukan didasari oleh survei lapangan dengan 
teknik angket, wawancara, dan pengamatan. Angket, wawancara, dan 
pengamatan di sini digunakan untuk mengetahui informasi-informasi awal 
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terkait dengan pembelajaran muatan bahasa Indonesia yang fokus pada 
kompetensi dasar dan indikator yang terkait keterampilan berbicara. 
Dari hasil studi pendahuluan atau need assessment yang dilakukan 
pada muatan bahasa Indonesia melalui angket, wawancara, dan observasi di 
12 sekolah di Kota Mataram dari tanggal 01-28 Februari 2017, yaitu: di SDN 
1, 13, 41 Ampenan, SDN 5, 25, 26 Mataram, SDN 2, 26, 42 Cakranegara, 
MIN 1 Mataram, MIN 2 Mataram, dan MIN 3 Mataram terkait keterampilan 
berbicara siswa dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran diperoleh informasi sebagai berikut. 
Pertama, dari angket yang disebar terkait dengan keterampilan 
berbicara siswa, diperoleh informasi bahwa 33% siswa mampu berbicara di 
depan umum; 33% siswa lancar berbicara di depan umum; 75% siswa malu-
malu berbicara di depan umum; 41% siswa menguasai materi ketika berbicara 
di depan umum; 8% siswa mampu berbicara dengan ekspresi dan mimik yang 
tepat, dan 25% siswa menggunakan tuturan yang mencerminkan rasa santun 
seperti penggunaan kata tolong, maaf, dan terima kasih ketika berinteraksi 
dengan orang lain di sekolah. Hal ini menjelaskan bahwa keterampilan 
berbicara siswa rendah. Selain data angket di atas, rendahnya ini disebabkan 
juga oleh rasa cemas, takut, dan penilaian negatif dari teman-temannya. 
Seperti dijelaskan oleh Heng, et al (2012: 155) dalam penelitiannya bahwa 
sebagian besar siswa belum memahami dengan baik keterampilan berbicara 
dan mengalami kecemasan serta ketakutan ketika berbicara di depan umum 
dikarenakan oleh penilaian yang dianggapnya negatif. 
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Kedua, terkait dengan model pembelajaran yang diterapkan, diperoleh 
informasi bahwa 50% guru menggunakan pendekatan yang menekankan pada 
pengetahuan bahasa yang mendorong keterampilan berbahasa secara pasif; 
41% guru menggunakan model pembelajaran yang masih umum; dan 33% 
guru menggunakan model pembelajaran komunikatif. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa guru SD di Kota Mataram sebagian besar masih 
menekankan pada pengetahuan bahasa, model pembelajaran yang digunakan 
masih umum, dan masih banyak guru yang belum menggunakan model 
pembelajaran komunikatif. Hal ini sejalan dengan penjelasan Santosa, et al, 
(2013: 2.36) yang menyatakan bahwa salah satu kegagalan pengajaran bahasa 
ialah pengajaran yang lebih banyak memberikan pengetahuan tentang bahasa 
atau struktur bahasa daripada pengajaran keterampilan berbahasa. Dengan 
kata lain, seharusnya yang ditonjolkan adalah interaksi komunikasi bahasa, 
bukan pengetahuan tentang bahasa. 
Temuan dan penjelasan di atas, senada juga dengan temuan Nurhayati 
dan Ratnawati (2005: 62) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa dalam 
proses pembelajaran, guru lebih mendominasi pembelajaran. Guru lebih 
banyak memberikan bekal berupa teori dan pengetahuan bahasa daripada 
mengutamakan keterampilan berbahasa baik lisan maupun tulis. Ini sama 
dengan apa yang dilakukan Jabeen (2014: 01) dalam penelitiannya tentang 
penerapan pendekatan komunikatif. Menurutnya, banyak guru yang jarang 
menerapkan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran. Meskipun guru 
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mengaku menerapkan pendekatan komunikatif, dalam praktiknya, para guru 
tampaknya mengikuti pendekatan tradisional. 
Untuk memperkuat data angket di atas, dilakukan juga wawancara 
dengan beberapa guru dan observasi langsung di kelas. Berdasarkan 
wawancara dan observasi yang dilakukan tersebut diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia masih diarahkan sebagai ilmu dan bukan 
secara fungsional, yaitu didasarkan pada fungsinya sebagai alat komunikasi. 
Artinya, siswa masih diarahkan untuk memahami bahasa sebagai ilmu 
pengetahuan, dan bukan sebagai keterampilan berbahasa. Seperti dalam 
kutipan wawancara berikut dengan guru. 
“Kami di sekolah masih menekankan siswa kami untuk mempelajari tata 
bahasa. Karena siswa lebih tertarik diberi tugas analisis bahasa daripada 
mereka disuruh maju berbicara di depan. Jika disuruh maju, hanya beberapa 
saja yang mau. Itu pun kalau dipaksa. Ya, akhirnya kami lebih senang 
mengarahkan mereka menganalisis kebahasaan saja.” (Wawancara 1, JH, 6 
Februari 2017) 
 
Hal di atas, sejalan juga dengan pendapat guru berikut ini. 
“Ya, kami akui kalau selama ini kami menekankan siswa itu pada 
pengetahuan bahasa. Kalau keterampilan bicaranya kurang kami tekankan. 
Alasannya, ya itu tadi. Dari sekian siswa, ya di kelas kami kan ada 25 siswa, 
namun hanya ada dua atau empat orang saja yang dapat kami arahkan, 
sedangkan yang lainnya pasif.” (Wawancara 2, PZ, 8 Februari 2017) 
 
Seorang guru juga berpendapat seperti di atas. 
“Wah di kelas saya ndak banyak yang aktif. Banyak yang pasif ketika saya 
minta mereka untuk berpendapat atau menyampaikan apa yang dirasakannya. 
Karena situasinya seperti itu, ya saya tekankan saja pengetahuan bahasa. 
Mungkin lebih menarik bagi siswa.” (Wawancara 3, IK, 7 Februari 2017) 
 
Kutipan-kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa orientasi 
pembelajaran bahasa masih ditekankan pada pengetahuan bahasa, sedangkan 
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keterampilan berbahasanya (berbicara) kurang ditekankan. Bahkan, diperjelas 
lagi pada kutipan kedua yang menyatakan bahwa dari 25 siswa, hanya dua 
sampai empat siswa yang mampu diarahkan untuk berbicara, sedangkan siswa 
yang lain pasif. Begitu juga pada kutipan ketiga bahwa banyak siswa yang 
pasif ketika diarahkan untuk berpendapat atau menyampaikan perasaannya 
sehingga guru menekankan aspek kebahasaan dalam pembelajaran bahasa. 
Jika dianalisis hal di atas, dapat dipahami bahwa keterampilan 
berbicara siswa secara umum masih rendah. Jika dilihat dari model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran bahasa, guru 
mengakui masih menggunakan model lama yang masih menekankan aspek 
pengetahuan bahasa dalam pembelajarannya. Akibatnya, secara praktis para 
siswa kesulitan dan tidak paham tata cara menggunakan bahasa dalam 
kehidupan sehari-harinya. Lenih-lebih lagi, berkaitan dengan interaksi dengan 
masyarakat luas. 
Keterampilan berbicara siswa ini tidak mudah ditanamkan pada diri 
siswa. Apalagi, guru masih saja menggunakan pendekatan tradisional yang 
berorientasi pada tata bahasa dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
sehingga pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Oleh karena itu, 
perlu dicari model pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai dengan 
konteksnya, yaitu penggunaan bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
nyata berbahasa. 
Atas dasar permasalahan di atas, kualitas pembelajaran perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan. Salah satunya adalah dengan mengembangkan 
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model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
Dengan begitu, diharapkan akan berdampak positif atau dapat menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah, dalam hal ini 
terkait peningkatan keterampilan berbicara siswa. 
Permasalahan keterampilan berbicara siswa di SD dapat diatasi dengan 
mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
masalah rill di lapangan. Oleh karena itu, alternatif solusinya adalah 
pengembangan model pembelajaran berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. Pengembangan model pembelajaran ini merupakan suatu 
lingkaran yang kontinu. Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan 
langsung dengan aktivitas revisi. Model pembelajaran dianggap sebagai aspek 
paling penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan oleh model pembelajaran ini menggambarkan proses 
pembelajaran dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di 
kelas. 
Kekhasan model pembelajaran yang dikembangkan ini mengacu pada 
pengembangan model pembelajaran yang mencakup komponen-komponen 
model pembelajaran, yaitu: adanya sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, 
sistem pendukung, dan dampak instruksional dan dampak pengiring. Kelima 
komponen utama model pembelajaran inilah dikembangkan dalam model 





Sintaks merupakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang 
mencerminkan aktivitas guru dan siswa. Sintaks model yang dikembangkan 
ini dapat diuraikan pada Tabel 25 berikut. 
Tabel 25. Sintaks Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif 
 
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Pendahuluan o Memimpin doa 
o Mengecek kesiapan 
pembelajaran 
o Menyampaikan tema, 
subtema, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
o Bertanya tentang materi 
yang dipelajari. 
o Menunjukkan gambar, 
poster, film, brosur, 
pamflet, animasi, dan 
komik yang terkait 
dengan materi yang 
dipelajari. 
 
 Berdoa bersama 
 Aktif merespon 
perintah guru 




 Aktif menyimak dan 
menjawab pertanyaan. 
 Aktif memperhatikan 
gambar, poster, film, 
brosur, pamflet, 
animasi, dan komik 
yang terkait dengan 





knowledge of the 
field) 
 
o Mengenalkan konteks 
berbicara dari jenis teks 
autentik yang dipelajari. 
o Menyampaikan konteks 
budaya umum tempat 
jenis teks berbicara 
digunakan dan tujuan 
sosial yang dicapai oleh 
jenis teks berbicara 
tersebut. 
o Menyampaikan konteks 
situasi terdekat dengan 
menginvestigasi teks 
berbicara yang telah 




 Aktif menyimak dan 
merespon. 
 Aktif menyimak dan 
merespon. 
 Aktif menyimak dan 
merespon. 
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 Menganalisis teks 
berbicara 
(modelling of text) 
o Mengenalkan teks 
berbicara. 
o Mengenalkan struktur 
teks berbicara. 
o Mengajak menemukan 
unsur-unsur kebahasaan 
dalam teks berbicara. 
 
 Aktif memahami dan 
menjawab pertanyaan 
dalam teks berbicara. 
 Aktif memahami 
struktur teks berbicara. 
 Aktif menemukan 
unsur-unsur 
kebahasaan dalam teks 
berbicara. 
 



















 Aktif mengembangkan 








o Meminta siswa 
menyampaikan teks 
berbicara secara lisan. 
o Meminta siswa 
menyimak dan mencatat 
teks berbicara yang 
disampaikan siswa lain. 
 Aktif menyampaikan 
teks berbicara secara 
lisan. 








ke teks-teks yang 
relevan (linking to 
related texts) 
o Meminta siswa 
membandingkan 
penggunaan jenis teks 
berbicara tertentu dalam 
bidang yang berbeda-
beda. 
o Meminta siswa mencari 
jenis teks yang lain 
dalam bidang yang 
sama. 
o Meminta siswa 
membandingkan jenis 
teks yang sama, tetapi 
ragam yang berbeda 
(lisan dan tertulis). 
o Meminta siswa 
mengamati penggunaan 
fitur bahasa utama 
dalam teks berbicara 
 Aktif membandingkan. 
 Aktif menemukan. 
 Aktif membandingkan. 
 Aktif mengamati. 
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tertentu yang digunakan 
dalam jenis teks yang 
lain. 
Penutup 
 o Meminta siswa 
merefleksi terkait 
dengan pembelajaran 
yang baru berlangsung 




o Meminta siswa 
meringkas materi 
penting. Materi itu 
terkait dengan 
kompetensi dasar dan 
indikator. 
o Memimpin doa. 
 Aktif merefleksi. 
 Aktif meringkas 
materi penting. 
 Doa bersama. 
 
Sintaks di atas menjelaskan tahapan-tahapan yang harus dilakukan 
oleh guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran yang dikembangkan. Guru diharapkan konsisten sebagai 
fasilitator, moderator, mediator, dan inspirator untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
b. Sistem Sosial 
Model yang dikembangkan ini memerlukan kerjasama yang baik 
dalam kelompok. Para siswa bekerjasama bersama kelompoknya sebelum 
menyampaikan teks berbicara secara lisan di depan umum. Guru sebagai 
fasilitator membantu siswa untuk menganalisis dan menyusun teks 
berbicara. Siswa diharapkan berkolaborasi dengan mengedepankan 
optimisme dan mengurangi perasaan mau menang sendiri dalam 
memecahkan permasalahan antara satu dengan yang lainnya. Guru 
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berusaha untuk mendorong terjadinya proses interaksi antarsiswa. Siswa 
lebih banyak aktif melalui proses menemukan sendiri tugasnya bersama 
kelompoknya. 
Secara lebih lengkap, sistem sosial model pembelajaran yang 
dikembangkan ini tampak dalam setiap tahapan pembelajaran. Pertama, 
pendahuluan. Peran guru sedikit dominan dibandingkan peran siswa. Guru 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dengan mengajak siswa 
berdoa bersama, menyampaikan tema, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
Guru memberikan motivasi melalui kegiatan apersepsi. Pada saat ini, 
siswa menyimak dan aktif melakukan serta menanggapi pertanyaan atau 
pernyataan guru dari kegiatan apersepsi yang dilakukan. 
Kedua, kegiatan inti yang meliputi lima tahapan, yaitu: (1) tahapan 
mengenali konteks berbicara. Peran guru masih dominan karena guru 
berperan membangun pengetahuan siswa terkait konteks berbicara yang 
dipelajari. Siswa harus aktif menyimak dan merespon dengan baik yang 
disampaikan oleh guru; (2) tahapan menganalisis teks berbicara. Peran 
siswa lebih dominan dibandingkan guru. Siswa aktif menganalisis teks 
berbicara bersama kelompoknya dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, memahami struktur teks berbicara, dan menemukan unsur-
unsur kebahasaan dalam teks berbicara. Peran guru terus sebagai fasilitator 
dan moderator dalam membantu dan mengarahkan siswa dalam 
pembelajaran; (3) tahapan menyusun teks berbicara. Peran siswa masih 
lebih dominan karena interaksi dengan kelompoknya terus berlanjut 
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sampai menghasilkan teks berbicara, baik dengan mengembangkan, 
melengkapi, maupun dengan cara menyusunnya secara bersama-sama; 
guru terus memfasilitasi dan membantu siswa ketika mengalami kesulitan; 
(4) tahapan menyampaikan teks berbicara secara lisan. Peran siswa di sini 
sangat dominan karena siswa menyampaikan secara lisan yang telah 
disusunnya bersama-sama dengan kelompoknya, baik secara individu atau 
secara berkelompok. Peran siswa yang lain di sini adalah menyimak yang 
disampaikan oleh siswa yang maju dengan lembaran yang harus diisi oleh 
tiap-tiap siswa. Peran guru mengamati siswanya dengan lembar 
pengamatan dan memberikan saran ketika telah selesai menyampaikan 
teks berbicaranya secara lisan; (5) tahapan mengaitkan dengan teks 
berbicara yang terkait atau relevan. Peran guru kurang dominan karena 
hanya mengarahkan siswa untuk menemukan, mengamati, dan 
membandingkan teks berbicara yang telah dipelajari dengan teks yang lain 
yang dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti pada media elektronik, 
yaitu: televisi, radio, dan youtube. Kemudian, peran siswa masih dominan 
dengan melakukan pencarian seperti yang disebutkan di atas. Lalu, sesi 
berikutnya, siswa diminta untuk melaporkan secara lisan di depan umum 
dan siswa yang lain diminta untuk menyimak dan mencatat yang 
dilaporkan oleh siswa yang maju. 
Ketiga, penutup. Peran guru dan siswa dapat dikatakan sama. Pada 
kegiatan ini, siswa dibantu oleh guru untuk aktif merefleksikan 
pembelajaran yang telah dilaksanakannya dengan memberikan catatan 
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berdasarkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
diperolehnya selama pembelajaran berlangsung. Siswa juga diminta untuk 
menyimpulkan proses pembelajaran dengan membuat ringkasan 
sederhana. Peran guru memberikan feedback atas apa yang dilakukan oleh 
siswa dalam kegiatan ini. Guru juga menyampaikan evaluasi pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap semangat dalam 
belajar. 
Dari uraian di atas, sistem sosial ini menyatakan peran dan 
hubungan siswa dan guru, serta jenis-jenis norma yang dianjurkan. 
Peranan kepemimpinan guru sangat berbeda dari satu model ke model 
lainnya. Dalam model ini, dikembangkan suasana demokratis. Interaksi 
antar siswa dalam melakukan aktivitas belajar mendapat penekanan 
penting dalam model ini. Demikian juga interaksi antar siswa dalam kelas 
pada fase diskusi dan negosiasi, mendapat penekanan penting. 
Guru berfungsi memfasilitasi agar aktivitas pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. Guru perlu juga mengorganisasi pembelajaran 
sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau tugas belajar (on-
task), memfasilitasi dan memotivasi siswa agar terjadi kerjasama yang 
baik dalam pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. Selain itu, guru juga harus menjamin kelas sebaik mungkin 
dengan adanya norma-norma yang harus dipatuhi. Norma-norma ini bukan 
untuk mengekang siswa, melainkan untuk terus menjaga persahabatan dan 
saling belajar. Oleh karena itu, dalam hal ini guru harus: (1) menjamin 
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tidak ada ancaman dan gangguan fisik, misalnya dengan mencegah 
timbulnya rasa rendah diri dalam diri siswa, mencegah dominasi oleh 
sebagian siswa dan bahkan oleh guru, serta memastikan tidak ada yang 
merugikan siswa secara fisik, misalnya lantai tidak licin; (2) menciptakan 
atmosfer interaktif yang bersahabat dengan mendorong siswa untuk saling 
menghargai (tidak boleh saling menertawakan), untuk saling 
menyemangati, dan mendorong siswa yang kuat untuk membantu yang 
lemah; (3) mengupayakan agar siswa bahagia menjadi anggota kelas 
dengan membuat sikap siswa merasa mempunyai peran sehingga 
bermakna keberadaannya, misalnya dengan menghargai kontribusi mereka 
yang dapat berupa pertanyaan, pendapat, dan kesediaan bekerjasama dan 
menaati aturan dan menggunakan kata „kita‟ untuk menimbulkan rasa 
memiliki bersama terhadap kelas; (4) menciptakan lingkungan belajar 
yang mengglitik pikiran dan perasaan, misalnya menggunakan media yang 
relevan dan menarik dan topik-topik bacaan dan diskusi yang sesuai 
dengan minat siswa dan pada tingkat kesulitan sedikit di atas batas 
kemampuan siswa; dan menciptakan atmosfer belajar kooperatif-
kolaboratif dengan menggunakan teknik-teknik belajar kelompok. 
Di samping itu, komunikasi nonverbal antara guru dan siswa perlu 
ditingkatkan melalui upaya yang dapat mencakup tindakan guru, antara 
lain: (a) membiarkan postur tubuhnya menghembuskan hawa percaya diri; 
(b) mengekspresikan optimisme, keceriaan, dan kehangatannya lewat 
ekspresi wajah; (c) menggunakan isyarat muka dan tangan untuk 
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menguatkan makna kata dan kalimat yang jika tanpa itu tidak akan jelas; 
(d) melakukan kontak mata sesering mungkin dengan semua siswa di 
kelas; (e) menjaga jangan sampai „tenggelam‟ terlalu ketat dalam 
mengikuti catatan dan rencana pelajaran; (f) menjaga jangan sampai 
terpaku berdiri di satu tempat selama mengajar; (g) bergerak keliling 
kelas, tetapi tanpa mengganggu konsentrasi siswa; (h) mengikuti norma 
sosial tentang jarak dan sentuhan yang berlaku dalam budaya siswa; dan 
(i) berpakaian pantas dengan mempertimbangkan harapan siswa dan 
budaya tempat mengajar. 
c. Prinsip Reaksi 
Prinsip reaksi model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif ini menempatkan guru sebagai fasilitator dan 
moderator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan sumber-sumber belajar, 
mendorong siswa untuk belajar, dan memberikan bantuan bagi siswa 
untuk dapat belajar dan mengkonstruksi pemahamannya secara optimal. 
Sebagai moderator, guru memimpin aktivitas belajar siswa baik secara 
individu ataupun kelompok serta dalam penyampaian hasil kerja siswa. 
Berikut ini ada beberapa perilaku guru (prinsip-prinsip reaksi) yang 
menjadi cirri khas dalam model ini, yaitu: (1) memberikan perhatian pada 
penciptaan suasana demokratis dan membangun interaksi siswa yang 
kondusif dan dinamis dalam kelompok kecil atau kelas; (2) menyediakan 
dan mengelola sumber-sumber belajar yang relevan yang dapat 
mendukung siswa melakukan aktivitas pembelajaran; (3) mengarahkan 
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siswa sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitas 
kelompok atau diskusi kelas. Guru perlu menghindarkan diri dari adanya 
kebiasaan transfer pengetahuan; dan (4) memberikan bantuan terbatas 
pada setiap siswa (individual atau kelompok) berupa penjelasan 
secukupnya tanpa memberikan jawaban atas masalah yang dipelajari 
(prinsip scaffolding), atau bantuan berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
terfokus yang berkaitan dengan realitas siswa agar siswa dapat menyadari 
akan hubungan yang dipelajarinya dengan pengetahuan baru; (5) 
menghargai pendapat siswa dan mendorong siswa untuk dapat bersikap 
lebih kritis dalam mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-harinya; dan (6) menempatkan diri sebagai suatu sumber 
yang fleksibel untuk dapat dimanfaatkan oleh kelompok siswa. Guru perlu 
menghindari keinginan untuk memposisikan diri sebagai sumber utama 
pengetahuan bagi siswa 
d. Sistem Pendukung 
Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif diperlukan 
sejumlah bahan dan media pembelajaran atau sistem pendukungnya. Oleh 
karena itu, setiap pokok bahasan yang akan dibahas, guru perlu 
menyiapkan bahan ajar yang relevan bagi siswa (baik berupa buku guru, 
buku siswa, dan RPP), perangkat evaluasi, dan media pembelajaran yang 
relevan. Sistem pendukung ini merupakan komponen yang penting untuk 
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dapat terlaksananya model pembelajaran yang dikembangkan berjalan 
dengan baik. 
Selain sistem pendukung yang bersifat hard (perangkat keras) di 
atas, model yang dikembangkan ini juga memiliki sistem pendukung yang 
bersifat soft (kepribadian guru), yaitu mewajibkan guru untuk menjadi 
teladan bagi siswa, baik dalam berpikir, berkata, dan bertindak. Guru 
selalu berpikir positif terhadap siswanya untuk dapat tampil berbicara di 
depan umum. Ketika memberikan arahan dan membimbing kepada siswa, 
guru menggunakan pilihan kata yang tepat, dan disampaikan dengan 
ucapan yang lembut dan tidak menyinggung perasaan siswa. Guru 
membesarkan hati siswa dan memberikan motivasi untuk melakukan yang 
terbaik. 
e. Dampak Instruksioanal dan Dampak Pengiring 
Dampak instruksional model pembelajaran yang dikembangkan ini 
menunjukkan pergeseran dari tujuan pembelajaran sebelumnya yang lebih 
didominasi pada kaidah kebahasaan (terutama struktur kebahasaan) 
menjadi pada pembelajaran keterampilan berbahasa. Artinya, siswa 
diarahkan untuk menguasai kaidah-kaidah kebahasaan, tetapi tidak mampu 
menggunakan bahasa dalam konteks praktis (pemakaian bahasa). Oleh 
karena itu, dampak instruksional model pembelajaran yang dikembangkan 
ini adalah siswa dapat menyampaikan pesan kepada orang lain, yakni 
untuk mampu berkomunikasi mengenai sesuatu dalam bahasa dan dapat 
menyampaikan pesan kepada orang lain dalam cara yang sosial dapat 
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diterima. Tujuan pertama dapat dicapai dengan aktivitas-aktivitas yang 
boleh disebut perlakuan (performance) komunikatif, sedangkan tujuan 
kedua dengan latihan-latihan untuk mengembangkan kemampuan 
komunikatif. 
Selain dampak instruksional bagi siswa di atas, dampaknya bagi 
guru adalah guru diberi keleluasan berkreasi untuk memanfaatkan potensi 
lingkungannya secara maksimal sebagai sarana pembelajaran dengan tidak 
meninggalkan kebijakan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Pendek 
kata, untuk tujuan ini, guru tinggal mengikuti rumusan yang ada atau 
boleh menambah kreasi sendiri sesuai dengan konteks berbahasa, yakni 
dengan menjadikan komunikasi nyata sebagai fokus pembelajaran. 
Selanjutnya, dampak pengiring model pebelajaran yang 
dikembangkan ini adalah ketika siswa tidak lagi menerima informasi 
(pengetahuan) secara pasif dari gurunya, tetapi siswa berupaya sendiri 
melalui aktivitas kelompok untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 
Kondisi semacam ini akan menumbuhkan kemandirian atau otonomi siswa 
dalam belajar. Siswa tidak lagi menjadi orang yang pasif menunggu 
transfer pengetahuan dari gurunya, tetapi akan lebih aktif mencari dan 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya terkait dengan permasalahan 
yang berasal dari lingkungan sekitarnya dan mendiskusikan solusinya. 
Di samping itu, pembelajaran juga harus dilakukan dalam situasi 
dan kondisi yang mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam belajar. 
Hal tersebut akan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
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Untuk itu, peran guru sebagai motivator harus terus ditingkatkan agar 
siswa mau dan siap berbicara di depan umum. Konteks pembicaraan 
diusahakan hal yang bermakna bagi siswa sehingga bahasa yang 
digunakan adalah bahasa yang bersifat otentik bagi siswa. 
Pembelajarannya pun harus dilakukan dalam pola pembelajaran interaktif 
sehingga setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berbicara. Jadi, 
selama proses pembelajaran, guru harus terus membekali siswa dengan 
berbagai strategi berbicara agar siswa mampu berbicara dalam berbagai 
konteks dan tujuan. 
2. Hasil Pengembangan Produk 
Pada tahap ini, ada beberapa hal yang dilakukan sebelum 
mengembangkan produk awal, yaitu: analisis kompetensi inti dan kompetensi 
dasar, analisis tema dan subtema, dan  focus group discussion (FGD) untuk 
menentukan fokus pengembangan. Untuk lebih jelasnya, diuraikan sebagai 
berikut. 
a. Analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Perencanaan model pembelajaran yang dikembangkan ini tidak dapat 
mengabaikan keberadaan kurikulum. Oleh karena itu, kurikulum 2013 
dijadikan dasar dalam mengembangkan model ini. 
Dalam kurikulum 2013, terdapat empat kompetensi yang diharapkan 
dikuasai dengan baik oleh anak-anak atau disebut juga sebagai kompetensi inti 
(KI), yaitu: (1) sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) 
keterampilan. Pertama, konsep sikap spiritual yang dimaksudkan dalam 
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kurikulum 2013 ini adalah sikap anak dalam menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang dianut. 
Kedua, sikap sosial yang dimaksudkan adalah sikap anak yang dapat 
menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. Ketiga, 
kompetensi pengetahuan yang dimaksud adalah anak memahami pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan 
cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. Keempat, kompetensi 
keterampilan yang dimaksud adalah anak menunjukkan keterampilan berpikir 
dan bertindak dengan kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Dari keempat kompetensi di atas, ada dua kompetensi yang diharapkan 
dikuasai oleh anak-anak terlebih dahulu, yaitu: kompetensi sikap spiritual dan 
kompetensi sikap sosial. Di SD, 80% difokuskan pembangunan karakter, 
akhlak, mental, sikap dan mental, dan 20%-nya difokuskan pada pengetahuan 
dan keterampilan. Berbeda, dengan di SMP 60% pembangunan karakter, dan 
40% pengetahuan dan keterampilan, sedangkan di SMA/SMK 20% 
pembangunan karakter, dan 80% pengetahuan dan keterampilan. Hal ini 
berarti bahwa pemokusan pada pembentukan karakter di SD menjadi hal yang 
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utama. Oleh karena itu, meskipun pemokusan pada pengetahuan dan 
keterampilan hanya 20%, pendidikan karakter dapat diintegrasikan di 
dalamnya. 
Dalam muatan bahasa Indonesia, pada kompetensi dasar yang sejajar 
dengan KI-3 disebutkan bahwa siswa mampu menggali informasi dari teks 
laporan buku tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, 
keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan 
bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku; sedangkan pada KI-4 disebutkan bahwa 
siswa mampu menyajikan teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. Hal tersebut berarti bahwa 
KI-3 berkaitan dengan pemokusan pengetahuan dan KI-4 berkaitan dengan 
pemokusan pada keterampilan. 
Kemudian, dari kompetensi dasar di atas, diturunkan indikator, antara 
lain yang telah disesuaikan dengan model pembelajaran yang dikembangkan, 
yakni: (1) menjelaskan isi informasi tentang kesehatan manusia secara lisan 
melalui pidato, diskusi, wawancara, dan bercerita yang didasarkan pada 
keefektifan berbicara; dan (2) menyajikan hasil laporan mengenai kesehatan 
manusia dalam pidato, diskusi, wawancara, dan bercerita dengan 
memperhatikan keefektifan berbicara. 
234 
Dari uraian di atas, hal inilah yang menjadi dasar dikembangkan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
Artinya, dalam kurikulum 2013, telah dijelaskan kompetensi-kompetensi yang 
diharapkan tercapai oleh siswa. Untuk itu, keterkaitan model yang 
dikembangkan ini tidak dapat dipisahkan dari kurikulum 2013. 
b. Analisis Tema dan Subtema 
Selain analisis kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) di atas, 
penentuan tema dan subtema menjadi penting. Hal ini dilakukan agar ada 
kesesuaian antara KI, KD, dan Tema. Jika mencermati uraian pada analisis KI 
dan KD di atas, tema dan subtema yang ditentukan dalam model yang 
dikembangkan ini adalah Benda-benda di Lingkungan Sekitar dan Wujud 
Benda dan Cirinya. Tema dan subtema ini dipilih karena ada kaitannya dengan 
pendekatan komunikatif. Maksudnya, siswa akan diarahkan berbahasa dengan 
melihat lingkungan sekitarnya sebagai objek komunikasi atau yang 
dibicarakan. Dengan begitu, siswa akan lebih mudah paham dan 
menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan perasaannya dalam pembelajaran. 
c. Focus Group Discussion (FGD) 
Setelah ditentukan dua hal di atas, selanjutnya peneliti mengundang 
para guru (JH, S.Pd., NWSA, S.Pd., PZ, S.Pd., IK, S.Pd., dan AS, S.Pd.) dan 
teman sejawat (HR, M.Pd. dan BNH, M.Pd.) untuk memberikan masukan-
masukan terhadap analisis yang telah dilakukan di atas. Para guru dan teman 
sejawat memberikan masukan terkait uraian pada KD yang menjelaskan 
bahwa siswa mampu menggali dan menyajikan informasi dari teks laporan 
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buku tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan 
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku. Artinya, teks laporan buku disederhanakan menjadi 
teks informasi. 
Teks informasi yang dimaksud tidak hanya dari buku, melainkan dari 
mana saja. Siswa diberikan kebebasan untuk menyampaikan informasi dari 
semua sumber yang dapat ditunjukkannya. Selain itu, ditentukan juga 
materinya secara umum terkait tentang makanan dan kesehatan manusia. 
Materi berbicara yang ditentukan adalah berpidato, berdiskusi, berwawancara, 
dan bercerita. Hasil diskusi ini peneliti jadikan sebagai dasar dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran. 
d. Pengembangan Produk Awal 
Berdasarkan hasil FGD di atas, dilakukan rancangan pengembangan 
buku model dan perangkat pembelajarannya. Selain itu, dirancang juga 
instrumen-instrumen yang digunakan. Untuk lebih jelasnya, dijelaskan sebagai 
berikut. 
1) Rancangan Buku Model, Perangkat Pembelajaran, dan Instrumen 
Dari analisis kebutuhan dan perencanaan yang dilakukan di atas, 
dirancang produk sebagai pengembangan awal model pembelajaran yang 
dikembangkan. Rancangan pengembangan model pembelajaran yang 
dikembangkan ini meliputi rancangan pengembangan: buku model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif, 
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perangkat pembelajaran, dan instrumen-instrumen yang dibutuhkan untuk 
memperoleh data penilaian dan perbaikan model pembelajaran beserta 
perangkat pembelajaran yang digunakan sehingga menjadi produk yang valid, 
praktis dan efektif. Berikut ini diuraikan rancangan pengembangan buku 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif, 
perangkat pembelajaran, dan instrumen yang digunakan. 
a) Rancangan Buku Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif 
Rancangan buku model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif yang dihasilkan meliputi: (1) Bab I. Pendahuluan 
(rasionalisasi inovasi, pendekatan komunikatif, dan teori pendukung 
pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif); (2) Bab. II. Model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif (kajian tentang pembelajaran 
bahasa komunikatif dan komponen model pembelajaran berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif); dan (3) Bab. III. Petunjuk pelaksanaan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi). Berikut disajikan pada Gambar 9 
















                   
Gambar 9. Bagian Depan Buku Model 
 
b) Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran sebagai produk pendukung untuk 
membuktikan kepraktisan dan keefektifan model yang dikembangkan 
meliputi: (1) buku guru, (2) buku siswa, (3) rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan (4) tes unjuk kerja keterampilan berbicara. Keempat 
perangkat pembelajaran tersebut dirancang dan disesuaikan dengan 
pendekatan komunikatif. Untuk lebih jelasnya, diuraikan sebagai berikut. 
(1) Buku Guru 
Buku guru ini disusun sebagai panduan bagi guru dalam 
membelajarkan buku siswa. Buku guru ini disusun juga dengan mengacu pada 
kompetensi inti dan kompetensi dasar Kurikulum 2013. Buku guru ini dibuat 
berdasarkan kerangka kerja pembelajaran berbicara berbasis pendekatan 
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komunikatif, yaitu: berbasis pada teks. Karena berbasis pada teks, materinya 
dikembangkan berdasarkan lima tahapan, yaitu: (1) mengenali konteks 
berbicara (building knowledge of the field); (2) menganalisis teks berbicara 
(modelling of text); (3) menyusun teks berbicara secara bersama (joint 
construction of text); (4) menyampaikan teks berbicara secara lisan 
(independent construction of text); (5) dan mengevaluasi (linking to related 
texts). Buku guru ini juga memuat gambaran yang jelas dan rinci dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selain itu, buku guru ini juga berisi 
bagaimana penggunaannya. Berikut disajikan pada Gambar 10 bagian penting 









Gambar 10. Bagian Awal Buku Guru 
 
(2) Buku Siswa 
Buku siswa disusun sebagai bahan dan sumber belajar bagi siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Buku siswa ini juga memberikan 
penjelasan bagi siswa tentang materi yang akan dipelajarinya dalam 
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pembelajaran. Oleh karena itu, buku siswa ini dapat dikatakan sebagai 
panduan bagi siswa dan sekaligus juga sebagai buku aktivitas yang akan 
memudahkan para siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Buku siswa ini disusun juga dengan mengacu pada kompetensi inti dan 
kompetensi dasar Kurikulum 2013. Buku siswa ini dibuat berdasarkan 
kerangka kerja pembelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif, 
yaitu: berbasis pada teks. Karena berbasis pada teks, materinya dikembangkan 
berdasarkan lima tahapan, yaitu: (1) mengenali konteks berbicara (building 
knowledge of the field); (2) menganalisis teks berbicara (modelling of text); (3) 
menyusun teks berbicara secara bersama (joint construction of text); (4) 
menyampaikan teks berbicara secara lisan (independent construction of text); 
dan (5) mengevaluasi (linking to related texts). 
Buku siswa ini juga memuat gambaran yang jelas dan rinci dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selain itu, buku siswa ini juga berisi 
penjelasan untuk melibatkan orang tua dalam membimbing anak-anaknya. 




















Gambar 11. Bagian Awal Buku Siswa 
 
(3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang sebagai acuan bagi guru 
dalam melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran ini disusun dengan susunan sebagai 
berikut: (a) kompetensi inti, (b) kompetensi dasar dan indikator, (c) tujuan 
pembelajaran, (d) materi pembelajaran, (e) pendekatan dan metode 
pembelajaran, (f) kegiatan pembelajaran, (g) sumber dan media pembelajaran, 
dan (h) penilaian hasil pembelajaran. Berikut disajikan pada Gambar 12 














Gambar 12. Kegiatan Inti dalam RPP 
Prosedur model pembelajaran yang dikembangkan ini dengan model 
yang dibandingkan berbeda, terutama ini tampak pada RPP. Prosedur RPP 
model pembelajaran yang dikembangkan ini terdiri atas tujuh tahapan, yaitu: 
(a) pendahuluan, (b) mengenali konteks berbicara, (c) menganalisis teks 
berbicara, (d) menyusun teks berbicara secara bersama, (e) menyampaikan 
teks berbicara secara lisan, (f) mengevaluasi/mengaitkan dengan teks yang 
sama/relevan, dan (g) penutup. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 



















Gambar 13. Skema Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif bagi Siswa SD 
 
Perbedaan prosedur RPP model pembelajaran yang dikembangkan ini 
dengan model yang konvensional (MPK), dapat dilihat pada Tabel 26 berikut. 





 Guru memimpin doa. 
 Guru mengecek kesiapan pembelajaran 
 Guru menyampaikan tema, subtema, indikator, 
dan tujuan pembelajaran. 
 Guru bertanya tentang materi yang dipelajari. 
 Guru menunjukkan video (pidato) Ir. Soekarno. 
Pendahuluan 
 Guru memimpin doa. 
 Guru mengawali dengan 
menyampaikan presensi 
dan apersepsi kepada 
siswa, menyampaikan 











 Mengenali konteks pidato (building knowledge 
of the field) 
- Siswa aktif menyimak pengenalan konteks 
pidato yang dijelaskan oleh guru dengan 
memberikan pengantar tentang berbagai 
hal terkait dengan pidato. 
- Siswa aktif menyimak penjelasan guru 
yang membuka wawasan siswa dengan 
menceritakan hebatnya presiden pertama 
Republik Indonesia, yaitu Ir. Soekarno 
dalam berpidato. 
- Siswa aktif memperhatikan video Presiden 
RI I dalam berpidato yang ditampilkan 
oleh guru. 
- Siswa aktif menanggapi berbagai 
pertanyaan yang diajukan oleh guru 
mengenai tokoh yang lain dalam 
berpidato. 
 Menganalisis teks pidato (modelling of text) 
- Siswa diminta untuk mengenal teks pidato 
mengenai kebersihan. 
- Siswa diminta mengamati teks model 
pidato “Kebersihan Sekolah”. 
- Siswa diminta untuk membaca teks pidato. 
- Siswa diminta untuk memahami isi teks 
tersebut dengan saksama. 
- Siswa diminta untuk mendiskusikan dan 
menjawab beberapa pertanyaan 
pemahaman tentang isi teks pidato. 
- Siswa diminta untuk mempelajari dan 
mengenali struktur pembangun teks pidato 
yang terdiri atas pembukaan, isi, dan 
penutup. 
- Siswa diminta menemukan struktur 
pembangun teks pidato dalam teks model 
pidato dan menjawab beberapa 
pertanyaan. 
- Siswa diminta untuk memahami dan 
mengidentifikasi beberapa unsur 
kebahasaan yang terdapat dalam teks 
pidato, yaitu: kata benda, kata kerja, dan 
kata penghubung.  
 Menyusun teks pidato secara bersama (joint 
construction of text) 
- Siswa diminta mencermati contoh teks 
Kegiatan Inti 
 Guru memberikan 
informasi dengan 
menjelaskan materi 
pidato di papan tulis 
kepada siswa. 
 Guru berperan sebagai 
penyampai informasi 
yang aktif dan siswa 





 Guru memberikan 
siswa teks pidato yang 
telah disiapkan. 
 Guru meminta siswa 
membaca terlebih 
dahulu teks pidato. 
 Guru meminta siswa 
mencatat istilah-istilah 
yang sulit dalam teks 
pidato. 
 Guru meminta siswa 
membaca lagi teks 
pidato. 
 Guru meminta siswa 
menyampaikan teks 
pidato secara lisan. 
 Guru mengamati siswa 
menyampaiakan teks 
pidato secara lisan. 
 Guru meminta siswa 
yang lain 
memperhatikan 







- Siswa diminta untuk membaca teks pidato 
dengan teliti. 
- Siswa diminta untuk menentukan 
kerangkanya dengan menggunakan tabel 
yang ada (tabel berisi struktur pembangun 
teks pidato). 
- Siswa diminta untuk menyusun teks pidato 
dengan tema, “Pentingnya Menjaga 
Kesehatan dengan Makan secara Teratur” 
atau “Jagalah Sehatmu sebelum Sakitmu”. 
 Menyampaikan teks pidato secara lisan 
(independent construction of text) 
- Siswa diminta untuk menyampaikan teks 
pidato yang telah dibuat bersama 
kelompoknya di depan kelas. 
- Guru menekankan kepada siswa agar 
dapat menentukan jenis berpidato yang 
akan digunakan. 
- Guru menekankan kepada siswa agar 
memperhatikan keefektifan berbicara, 
yaitu: ucapan, tekanan, kosakata/diksi, 
struktur kalimat, kelancaran, sikap, 
penguasaan materi pidato, dan keberanian. 
- Guru meminta siswa untuk menyimak dan 
mencatat isi pidato yang disampaikan oleh 
teman-temannya yang maju berpidato. 
- Guru mengarahkan siswa menggunakan 
tabel yang ada (berisi pokok-pokok isi 
pidato). 
 Mengaitkan dengan teks terkait/pengaitan ke 
teks-teks yang relevan (linking to related texts) 
- Guru meminta siswa untuk menyimak 
sebuah pidato, yaitu: pidato yang 
ditayangkan di televisi atau di youtube, 
atau pidato yang disiarkan melalui radio. 
- Guru meminta siswa untuk menuliskan 
pokok-pokok isi dari pidato tersebut, 
dengan format seperti telah disiapkan. 
- Guru meminta siswa untuk 
menyampaikannya secara lisan dengan 
memperhatikan keefektifan berbicara. 
Penutup 
- Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran berpidato. 
- Guru meminta siswa untuk menuliskan 
Penutup 




hasil perenungannya tentang pembelajaran 
berpidato pada kotak lembaran yang telah 
tersedia (simpulannya berkaitan dengan 
sikap, pengetahuan yang telah diperoleh, 
dan keterampilan yang telah didapatkan 
selama pembelajaran berlangsung). 
- Guru mengajak semua siswa berdo‟a 
menurut agama dan keyakinan masing-






 Memotivasi siswa 
untuk tetap semangat 
belajar. 
 Guru memimpin doa.   
 
 
(4) Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara 
Tes unjuk kerja keterampilan berbicara merupakan seperangkat soal 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara yang dimiliki oleh 
siswa. Tes ini dilakukan dengan cara menyuruh siswa untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan yang bersifat fisik (praktik). Tes keterampilan berbicara ini 
disusun dengan mengikuti kisi-kisinya dan membuat butir-butir pernyataan 
yang mengarah pada praktik berbicara yang harus dilakukan oleh siswa. 
Berikut disajikan pada Gambar 14 bagian penting dari tes unjuk kerja 









Gambar 14. Soal Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara 
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c) Rancangan Instrumen 
Instrumen yang dikembangkan ini didasarkan pada kebutuhan 
penelitian dan pengembangan yang tujuannya adalah untuk menguji kelayakan 
produk, baik berdasarkan penilaian ahli atau uji coba lapangan. Instrumen 
yang dihasilkan dalam proses pengembangan ini adalah lembar penilaian 
instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan produk pengembangan berupa buku model pembelajaran, 
perangkat pembelajaran, dan instrumen yang dibutuhkan untuk uji coba 
lapangan. 
Lembar penilaian instrumen yang dikembangkan ini berisi penilaian 
dari aspek petunjuk, isi, dan bahasa pada setiap instrumen validasi produk dan 
uji coba lapangan. Selain itu, instrumen validasi produk yang dibuat meliputi 
validasi konstruk buku model, validasi isi buku model, validasi perangkat 
pembelajaran, lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran, observasi 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, observasi aktivitas guru dan 
siswa, angket respon guru dan siswa, serta tes unjuk kerja keterampilan 
berbicara. Instrumen-instrumen tersebut dapat dilihat pada Lampiran 49. 
2) Realisasi Pengembangan Produk Awal 
Hasil dari ketiga tahapan sebelumnya di atas dicermati kembali 
dengan saksama kemudian direalisasikan dalam bentuk buku model 
pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan instrumen yang dibutuhkan untuk 
menghimpun data di lapangan. Keseluruhan produk tersebut antara lain: 
Buku Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
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Komunikatif, Buku Guru, Buku Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
dan Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara. Semua produk tersebut disebut 
sebagai prototype awal. 
3) Revisi Pengembangan Produk Awal 
Revisi pengembangan produk awal ini dilakukan sebagai tahap awal 
untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk 
yang dihasilkan. Kegiatan ini dilakukan melalui FGD dengan para guru dan 
teman sejawat di Kota Mataram untuk memperoleh masukan-masukan. 
Secara garis besar, masukan yang diberikan masih terkait pada 
substansi atau konten materi yang harus disesuaikan dengan karakteristik 
siswa. Selain itu, masukan juga diberikan terkait dengan kualitas dan 
kemenarikan buku. Kemudian, terkait juga kejelasan dan dukungan gambar 
yang ada dalam buku. Berikutnya, terkait juga dengan kejelasan pembagian 
mater, isi materi yang sesuai, gambar yang mendukung, dan sajian persoalan 
secara jelas. Terakhir, terkait dengan bahasa yang digunakan yang sesuai 
kaidah, struktur kalimat sederhana, dan menggunakan bahasa yang 
komunikatif. Selanjutnya, masukan-masukan tersebut dijadikan dasar untuk 
merevisi produk awal ini. Kemudian, produk disiapkan untuk dinilai oleh 
ahli/praktisi sebelum diuji coba di lapangan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan produk. 
3. Hasil Validasi Uji Coba Kelayakan Produk 
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif yang 
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dikembangkan. Kelayakan model pembelajaran yang dikembangkan ini 
dikatakan layak jika memenuhi kriteri kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan produk yang dikembangkan ini dilakukan uji coba yang dimulai 
dari penilaian instrumen, validasi produk pengembangan, dan uji coba 
lapangan. Untuk lebih jelasnya, diuraikan sebagai berikut. 
a. Hasil Validasi Instrumen Produk Pengembangan 
Penilaian instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 
kelayakan instrumen penelitian. Tujuannya adalah untuk mengukur kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan produk pengembangan yang dikembangkan yang 
meliputi: instrumen validasi Buku Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif, Buku Guru, Buku Siswa, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara, 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran, Lembar Observasi 
Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran, Lembar Observasi Aktivitas 
Guru dan Siswa, dan Angket Respon Siswa dan Guru yang dilakukan oleh 
lima orang ahli materi dan praktisi. 
Seluruh instrumen yang dinilai ditinjau dari tiga aspek, yaitu petunjuk, 
isi, dan bahasa. Jika dalam penilaian instrumen tersebut ada perbaikan atau 
revisi, telah disediakan kolom masukan secara deskriptif dan kolom pengisian 
nilai secara umum tentang kelayakan instrumen. Data penilaian instrumen 
vaidasi produk pengembangan yang dimaksudkan dapat dilihat pada Tabel 27 
berikut. 
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Tabel 27. Penilaian Kevalidan Instrumen Penelitian 








V1 V2 V3 LD/ 
LDR 
TLD 
1. Validasi Konstruk LD LD LD 3 0 LD 
2. Validasi Isi LD LDR LD 3 0 LD 
3.  Validasi Buku Guru LDR LD LD 3 0 LD 
4. Validasi Buku Siswa LD LD LDR 3 0 LD 
5. Validasi RPP LD LD LD 3 0 LD 
6. Validasi Tes Keterampilan Berbicara LD LD LD 3 0 LD 
7. Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Model Pembelajaran 
LDR LD LD 3 0 LD 
8. Lembar Observasi Kemampuan Guru 
Mengelola Pembelajaran 
LD LD LDR 3 0 LD 
9. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan 
Siswa 
LD LDR LD 3 0 LD 
10. Angket Respon Siswa dan Guru LDR LD LD 3 0 LD 
Jumlah 30 0 LD 
Keterangan: LD (Layak Digunakan) dan LDR (Layak Digunakan dengan Revisi) 
 
Data pada Tabel 27 di atas merupakan rekapitulasi hasil penilaian 
secara umum oleh setiap penilai terhadap instrumen yang dibutuhkan dalam 
penelitian untuk mendapatkan data kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 
model pembelajaran yang dikembangkan. Selain memberikan kriteria 
penilaian, penilai juga memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan 
dalam melakukan revisi instrumen penelitian. 
Lembar penilaian instrumen yang diisi oleh ahli/praktisi berisi unsur 
jawaban „ya‟ dan „tidak‟. Setelah itu, penilai memberikan penilaian secara 
umum, apakah instrumen layak digunakan (LD), layak digunakan dengan 
revisi (LDR), atau tidak layak digunakan (TLD). Jika frekuansi LD/LDR 
lebih banyak daripada frekuensi TLD, instrumen tersebut dikatakan layak 
untuk digunakan setelah direvisi berdasarkan masukan secara deskriptif dari 
penilai. Hasil penilaian yang telah diberikan menunjukkan instrumen 
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penelitian dinyatakan layak untuk digunakan, dengan melakukan revisi 
terhadap beberapa indikator sebelum digunakan. 
b. Hasil Validasi Produk Awal 
Validasi produk awal yang dimaksud adalah validasi terhadap model 
dan perangkat pembelajaran. Validasi dilakukan oleh 6 orang validator yang 
terdiri dari 3 orang ahli materi dan 3 orang praktisi dengan nama validator 
dicantumkan pada Lampiran 1. Dari keenam validator tersebut, 1 orang 
validator tidak memberikan penilain dalam bentuk angka, akan tetapi 
memberikan masukan deskriptif terhadap penyempurnaan produk awal. 
Berikut ini diuraikan hasil penilaian dari buku model dan perangkat yang 
dikembangkan sebagai produk awal oleh tim validator. 
1) Hasil Validasi Buku Model 
Validasi buku model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif dilakukan pada dua aspek, yaitu: (1) validasi 
konstruk, dan (2) validasi isi. Untuk lebih jelasnya, dijelaskan sebagai 
berikut. 
a) Hasil Validasi Konstruk Buku Model 
Data validasi konstruk buku model yang dikembangkan diambil 
menggunakan instrumen penilaian validasi konstruk buku model yang telah 
dinilai kelayakannya. Data lengkap mengenai kevalidan konstruk ini dapat 
dilihat pada Lampiran 3. Berikut disajikan rekapitulasinya yang ditunjukkan 
pada Tabel 28 berikut ini. 
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Tabel 28. Data Validasi Konstruk Buku Model Pembelajaran 
No. Komponen 
Rata-rata Penilaian Validator 
V1 V2 V3 V4 V5 
1. Kompenen model pembelajaran 16 15 16 15 15 
2. Teori pendukung 6 7 7 7 6 
3. Sintaks  8 9 9 9 10 
4. Sistem sosial  11 13 13 13 14 
5. Prinsip reaksi 9 10 10 11 11 
6. Sistem pendukung 5 6 6 6 6 
7. Dampak instruksional 6 6 6 6 7 
8. 
Petunjuk Pelaksanaan model 
pembelajaran 20 23 23 22 22 
9. Bahasa 6 6 6 6 6 





Tabel 28 di atas menjelaskan bahwa validasi konstruk buku model 
berdasarkan hasil penilaian tim validator diperoleh nilai rata-rata 94 atau nilai 
80,83. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dari 
segi validasi konstruknya dikategorikan valid. 
b) Hasil Validasi Isi Buku Model 
Data validasi isi diambil dengan menggunakan lembar validasi isi 
buku model yang terlebih dahulu telah divalidasi oleh ahli/praktisi. Data 
lengkap mengenai kevalidan isi buku model ini dapat dilihat pada Lampiran 







Tabel 29. Data Validasi Isi Buku Model Pembelajaran 
No. Komponen 
Rata-rata Penilaian Validator 
V1 V2 V3 V4 V5 
1. Teori pendukung 6 8 6 8 8 
2. Sintaks  18 18 21 21 21 
3. Sistem sosial  31 27 34 31 31 
4. Prinsip reaksi 12 12 13 12 12 
5. Sistem pendukung 11 9 11 11 11 
6. Dampak instruksional 19 18 20 20 20 
7. 
Petunjuk Pelaksanaan model 
pembelajaran 24 21 24 24 24 
8. Bahasa 6 6 8 6 6 





Tabel 29 di atas menjelaskan bahwa validasi isi buku model 
berdasarkan hasil penilaian tim validator diperoleh nilai rata-rata 130 atau 
nilai 83,33. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran yang dikembangkan 
dari segi validasi isinya dikategorikan valid. 
Selanjutnya, data validasi buku model yang dikembangkan ini 
dianalisis dengan menentukan nilai rata-rata dari seluruh komponen yang 
terdapat pada lembar validasi konstruk dan validasi isi buku model 
pembelajaran. Hasil analisis data validasi buku model ini dari segi validasi 
konstruk dan isi dapat dilihat pada Tabel 30 berikut ini. 
Tabel 30. Validasi Buku Model  Pembelajaran Keterampilan 





Rata-rata Penilaian Validator Rata-
rata 
Nilai Kategori 
V1 V2 V3 V4 V5 
1. Konstruk 87 95 96 95 97 94 80,83 Valid 
2. Isi 127 119 137 133 133 130 83,33 Valid 
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Tabel 30 di atas menjelaskan bahwa nilai rata-rata penilaian validasi 
konstruk dan validasi isi buku model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif telah memenuhi kriteria valid. Oleh karena 
itu, model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dapat digunakan pada pembelajaran muatan bahasa Indonesia di 
kelas V SD/MI. Penggunaan model pembelajaran tersebut dilakukan untuk 
mendapatkan masukan pada uji coba lapangan. 
2) Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
Data hasil validasi perangkat pembelajaran meliputi seluruh 
perangkat yang telah dikembangkan, antara lain: buku guru, buku siswa, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan tes unjuk kerja keterampilan 
berbicara. Untuk lebih jelasnya, diuraikan di bawah ini. 
a) Hasil Validasi Buku Guru 
Data hasil validasi buku guru dihimpun dengan menggunakan lembar 
validasi buku guru yang telah dinilai oleh ahli/praktisi. Data lengkapnya 
terdapat pada Lampiran 5. Berikut disajikan rekapitulasinya pada Tabel 31 di 
bawah ini. 
Tabel 31. Data Validasi Buku Guru 
No. Komponen 
Rata-rata Penilaian Validator 
V1 V2 V3 V4 V5 
1. Kelayakan Isi 16 18 17 18 18 
2. Kelayakan Penyajian 15 16 13 15 15 
3. Kelayakan Bahasa  13 12 14 13 13 
Jumlah Skor 






Tabel 31 di atas menjelaskan bahwa validasi buku guru berdasarkan 
hasil penilaian tim validator diperoleh nilai rata-rata 45 atau nilai 86,53. Hal 
ini berarti bahwa buku guru yang dikembangkan dikategorikan valid. 
b) Hasil Validasi Buku Siswa 
Data validasi buku siswa diambil menggunakan lembar validasi buku 
siswa yang telah dinyatakan layak oleh ahli/praktisi. Data lengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 6. Berikut disajikan rekapitulasinya pada Tabel 32 
berikut ini. 
Tabel 32. Data Validasi Buku Siswa 
 
No. Komponen 
Rata-rata Penilaian Validator 
V1 V2 V3 V4 V5 
1. Kelayakan Isi 36 37 35 36 36 
2. Kelayakan Penyajian 44 42 45 45 45 
3. Kelayakan Bahasa  21 21 24 23 24 





Tabel 32 di atas menjelaskan bahwa validasi buku siswa berdasarkan 
hasil penilaian tim validator diperoleh nilai rata-rata 103 atau nilai 83,06. Hal 
ini berarti bahwa buku siswa yang dikembangkan dikategorikan valid. 
c) Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Data hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran diperoleh 
melalui lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dinyatakan layak untuk digunakan oleh ahli/praktisi. Data lengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 7. Berikut disajikan rekapitulasinya Tabel 33 di bawah 
ini. 
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Tabel 33. Data Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
No. Komponen 
Rata-rata Penilaian Validator 
V1 V2 V3 V4 V5 
1. Kelayakan Isi 31 33 33 32 32 
2. Kelayakan Penyajian 8 7 8 8 8 
3. Kelayakan Bahasa  6 6 7 8 8 
Jumlah Skor 45 46 48 48 48 
Rata-rata 47 
Nilai 90,38 
Kategori Sangat Valid 
 
Tabel 33 di atas menjelaskan bahwa validasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil penilaian tim validator diperoleh nilai 
rata-rata 47 atau nilai 90,38. Hal ini berarti bahwa RPP yang dikembangkan 
dikategorikan sangat valid. 
d) Hasil Validasi Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara 
Tes unjuk kerja keterampilan berbicara dilakukan sebanyak dua kali, 
yaitu: satu kali pada saat sebelum kegiatan belajar mengajar dengan model 
pembelajaran yang dikembangkan dan setelah kegiatan belajar mengajar 
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan. 
Tes awal diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan dites lagi 
setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. Tes 
ini telah divalidasi oleh ahli dan telah dinyatakan layak untuk digunakan. 
Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. Berikut ini disajikan 




Tabel 34. Data Validasi Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara 
 
No. Komponen 
Rata-rata Penilaian Validator 
V1 V2 V3 V4 V5 
1. Kelayakan Isi 10 9 10 10 10 
2. Kelayakan Konstruksi Isi 8 6 8 8 8 
3. Kelayakan Bahasa  9 11 10 9 9 





Tabel 34 di atas menjelaskan bahwa validasi tes keterampilan 
berbicara berdasarkan hasil penilaian tim validator diperoleh nilai rata-rata 27 
atau nilai 84,37. Hal ini berarti bahwa tes keterampilan berbicara yang 
dikembangkan dikategorikan valid. 
Selanjutnya, dari keseluruhan tingkat validasi perangkat pembelajaran 
yang telah dinilai oleh ahli/praktisi di atas, dapat dilihat rekapitulasinya pada 
Tabel 35 berikut ini. 




Rata-rata Penilaian Validator Rata
-rata 
Nilai Kategori 
V1 V2 V3 V4 V5 
1. Buku Guru 44 46 44 46 46 45 86,53 Valid 
2. Buku Siswa 101 100 104 104 105 103 83,06 Valid 
3. RPP 








Tes Unjuk Kerja 
Keterampilan 
Berbicara 




Tabel 35 di atas merupakan pencapaian kriteria kevalidan pada 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Keseluruhan perangkat 
pembelajaran tersebut dinyatakan valid dan layak oleh tim validator. 
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Selanjutnya, perangkat tersebut dapat digunakan untuk melakukan uji coba 
lapangan terhadap model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif yang dikembangkan. 
Produk pengembangan yang telah disempurnakan berdasarkan 
masukan penilaian ahli/praktisi selanjutnya dilakukan uji coba untuk 
mendapatkan data tentang keterlaksanaan (kepraktisan dan keefektifan). Uji 
coba dilakukan melalui proses belajar mengajar di kelas oleh guru mitra. 
Untuk mendapatkan data yang diinginkan, peneliti menggunakan dua orang 
observer untuk mengamati proses pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan model yang telah dikembangkan.  
c. Uji Coba Terbatas (Kelas) 
Uji coba kelompok terbatas dimaksudkan untuk melakukan tes 
formatif sehingga masih dimungkinkan dilakukan revisi. Uji coba kelompok 
terbatas ini dilakukan di satu kelas, yakni: di SD Negeri 26 Cakranegara. 
Data kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran yang dikembangkan 
pada kelompok terbatas ini adalah sebagai berikut. 
1) Data Kepraktisan Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif pada Uji Coba Terbatas 
Kepraktisan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif ditinjau dari dua aspek yaitu dinilai praktis oleh 
ahli/praktisi dan secara operasional di lapangan. Untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan menurut ahli/praktisi, digunakan nilai dari beberapa poin pada 
instrumen validasi isi buku model yang dikembangkan, yaitu: poin II.8, 
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III.17, dan VII.33. Dari ketiga poin tersebut, didapatkan data seperti pada 
Tabel 36 di bawah ini: 
Tabel 36. Data Kepraktisan Model Menurut Ahli/Praktisi 
 
Indikator Penilaian 
(item-item pada validasi isi) 
Hasil Penilaian Tim 
Validator 
No. Isi Pertanyaan V1 V2 V3 V4 V5 
1. Secara teoretis, kemungkinan guru mampu 
melaksanakan sintaks pembelajaran tersebut. 
3 3 3 3 3 
2. Secara teoretis, kemungkinan guru mampu 
mewujudkan sistem sosial pembelajaran 
tersebut. 
3 3 4 3 3 
3. Kemungkinan guru dapat menyiapkan tugas-
tugas perencanaan yang diharapkan dalam 
pembelajaran. 
4 3 4 4 4 





Tabel 36 di atas menjelaskan bahwa kepraktisan model pembelajaran 
yang dikembangkan berdasarkan hasil penilaian tim validator ahli/praktisi 
diperoleh nilai rata-rata 10 atau nilai 83,33. Hal ini berarti bahwa kepraktisan 
model pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan tinggi atau secara 
operasional telah memunuhi kriteria kepraktisan. 
Selanjutnya, secara operesional di lapangan, model pembelajaran 
dinyatakan praktis jika memenuhi kriteria penilaian yang dihimpun 
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran yang 
diisi oleh observer. Data keterlaksanaan model pembelajaran diperoleh 
melalui kegiatan observasi pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh dua 
orang observer. Data lengkap kepraktisan model pembelajaran ini dapat 
dilihat pada Lampiran 9. Berikut ini disajikan pada Tabel 37 terkait nilai rata-
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rata yang diperoleh pada keterlaksanaan model pembelajaran setiap 
komponennya. 
Tabel 37. Data Observasi Keterlaksanaan 
Model Pembelajaran di SDN 26 Cakranegara 
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Skor Penilaian Observer 
I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. Sintaks 21 21 21 24 27 27 30 29 
2. Sistem Sosial 19 20 22 23 24 27 26 29 
3. Prinsip Reaksi 8 9 11 12 13 13 14 15 





Tabel 37 di atas menjelaskan bahwa kepraktisan model pembelajaran 
yang dikembangkan berdasarkan hasil pengamatan dua observer diperoleh 
nilai rata-rata 61 atau nilai 76,25. Hal ini berarti bahwa kepraktisan model 
pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan tinggi atau secara 
operasional di lapangan telah memunuhi kriteria kepraktisan untuk 
digunakan. 
Kepraktisan model pembelajaran yang dikembangkan ini diperoleh 
juga dari analisis keterlaksanaan kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan model yang dikembangkan, analisis data aktivitas guru 
dan siswa, serta analisis respon siswa dan guru terhadap model pembelajaran 
yang dikembangkan. Untuk memperoleh data-data di atas, digunakan lembar 
observasi yang diisi oleh observer. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dengan 
baik oleh guru. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9, 14, 19, 24, 
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29, dan 34. Berikut ini disajikan pada Tabel 38 tentang data keterlaksanaan 
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan, Tabel 39 tentang data aktivitas guru, Tabel 40 tentang data 
aktivitas siswa, Tabel 41 tentang data respon siswa, dan Tabel 42 tentang 
data respon guru. 
Tabel 38. Data Keterlaksanaan Kegiatan Guru 
dalam Mengelola Pembelajaran di SDN 26 Cakranegara 
 
No. Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian Observer 
I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. Apersepsi pembelajaran. 10 11 13 12 16 14 15 16 
2. Menyajikan informasi dan siklus 
pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
9 13 13 15 14 15 15 15 
3. Memaparkan dan mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa 
13 12 16 15 17 19 18 20 
4. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan 
berbicara siswa 
5 5 6 7 7 7 7 8 





Tabel 38 di atas menjelaskan bahwa hasil observasi keterlaksanaan 
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan diperoleh nilai rata-rata 50 atau nilai 83,33 yang maknanya 
berkategori tinggi. Hal ini berarti bahwa kegiatan guru dalam mengelola 






Tabel 39. Data Keterlaksanaan Aktivitas Guru 
dengan Model Pembelajaran di SDN 26 Cakranegara 
 
No. Aspek Pengamatan 
Skor Penilaian Observer 
I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
materi berbicara yang disukai. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Guru menyampaikan materi berbicara 
yang akan dibahas. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang. 3 3 3 3 4 4 4 4 
4. Guru memberikan contoh cara berbicara. 3 3 3 3 3 4 4 4 
5. Guru membagikan materi berbicara. 3 3 4 3 4 3 4 4 
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok. 
3 2 3 3 3 4 4 4 
7. Guru memberi contoh berbicara dan 
bertanya jawab terkait materi berbicara. 
3 3 3 4 4 4 4 4 
8. Guru membimbing siswa untuk 
menuliskan materi berbicara dan 
membacakannya di depan kelas. 
3 3 4 3 3 3 4 4 
9. Guru membimbing setiap kelompok 
untuk berlatih berbicara sebelum maju. 
2 3 3 3 4 3 3 4 
10. Guru membantu siswa menyiapkan 
barang-barang pelengkap berbicara. 
3 3 3 4 3 4 3 3 
11. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi berbicara yang 
telah disampaikan. 
3 3 3 3 3 4 3 3 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengekspresikan perasaan setelah 
berbicara. 
2 3 3 4 4 3 3 3 
Jumlah 34 35 38 39 43 44 44 45 




Tabel 39 di atas menjelaskan bahwa hasil observasi aktivitas guru 
dalam pembelajaran dengan model yang dikembangkan diperoleh nilai rata-
rata 40 atau nilai 83,33 yang maknanya berkategori aktif. Hal ini berarti 
bahwa kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang 





Tabel 40. Data Keterlaksanaan Aktivitas Siswa 
dengan Model Pembelajaran di SDN 26 Cakranegara 
 
No. Aspek Pengamatan 
Skor Penilaian Observer 
I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. Siswa bersemangat untuk membaca 
materi berbicara yang dipilihkan oleh 
guru. 
2 2 3 3 4 4 4 4 
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara 
dengan kelompoknya. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Siswa antusias untuk maju berbicara. 3 3 3 4 4 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan contoh guru 
berbicara. 
3 2 4 4 4 3 4 4 
5. Siswa menyimak teman yang lain saat 
berbicara. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
6. Siswa berani bertanya jawab yang 
berhubungan dengan materi berbicara. 
2 2 3 3 3 4 4 4 
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan 
membacakannya di depan kelas. 
2 3 3 4 4 4 4 4 
8. Siswa berlatih berbicara dengan 
kelompoknya, membaca dua sampai tiga 
kali materi berbicara untuk dipahaminya. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Siswa berani berbicara di depan kelas 
dengan penuh kesungguhan. 
2 2 3 3 3 4 3 4 
10. Siswa menggunakan barang-barang 
pelengkap saat berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 4 
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara 
yang telah disampaikan. 
3 2 3 3 3 4 4 3 
12. Siswa berani mengekspresikan 
perasaannya setelah berbicara. 
3 3 3 3 4 3 3 4 
Jumlah 32 31 38 40 44 45 46 47 




Tabel 40 di atas menjelaskan bahwa hasil observasi aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dengan model yang dikembangkan diperoleh nilai rata-
rata 40 atau nilai 83,33 yang maknanya berkategori aktif. Hal ini berarti 
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan model yang 




Tabel 41. Respon Siswa terhadap 
Model Pembelajaran di SDN 26 Cakranegara 
 







Bagaimana perasaanmu terhadap:     
a. Muatan materi pelajaran 31 4 89 11 
b. Buku siswa 29 6 83 17 
c. Suasana belajar di kelas 30 5 86 14 
d. Cara guru mengajar 32 3 91 9 
2 . 
Aspek yang dinilai Baru Tidak Baru  
Bagaimana pendapatmu tentang:     
a. Muatan materi pelajaran 28 7 80 20 
b. Buku siswa 31 4 89 11 
c. Suasana belajar di kelas 29 6 83 17 
d. Cara guru mengajar 28 7 80 20 
3. 
Aspek yang dinilai Berminat Tidak 
Berminat 
 
Apakah Anda berminat mengikuti 
kegiatan belajar selanjutnya seperti 
yang telah kamu ikuti sekarang? 
29 6 83 17 
4. 
Aspek yang dinilai Ya Tidak  
Pendapatmu tentang Buku Siswa     
a. Apakah kamu dapat memahami 
bahasa yang digunakan dalam 
Buku Siswa? 
31 4 89 11 
b. Apakah kamu tertarik pada 
penampilan (tulisan, ilustrasi, 
gambar, dan letak gambar) yang 
terdapat pada Buku Siswa? 
30 5 86 14 
Jumlah Rata-rata dan Persentase 30 5 86 14 
 
Tabel 41 di atas menjelaskan bahwa respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan model yang dikembangkan diperoleh nilai rata-rata 30 
dan 5 atau persentase 86% dan 14%. Hal ini berarti bahwa respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan model yang dikembangkan adalah 86% siswa 





Tabel 42. Respon Guru terhadap 
Model Pembelajaran di SDN 26 Cakranegara 
 
No. Aspek yang Dinilai Menarik 
Tidak 
Menarik 
1. Bagaimana pendapat Anda dengan:   
 a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara guru membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Muatan materi, buku guru, buku siswa, suasana belajar, dan cara guru membelajarkan siswa 
sangat menarik. Siswa terlihat antusias dalam belajar. 
2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru 
 Bagaimana pendapat Anda tentang:   
a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Karena semua hal tersebut merupakan hal baru yang saya lihat dan terapkan di kelas. 
3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak Tertarik 
 Apakah Anda tertarik untuk membelajarkannya seperti 
yang telah Anda belajarkan sekarang? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Saya melihat antusias siswa dalam belajar. Saya sangat tertarik menerapkan model 
pembelajaran tersebut. 
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
 Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buku Guru   
a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku Guru? √  
b. Apakah Anda mudah membelajarkan Buku Siswa kepada siswa 
Anda? 
√  
c. Apakah Anda tertarik pada penampilan (tulisan, ilustrasi, gambar, 
dan letak gambar) yang terdapat pada Buku Guru dan Buku 
Siswa? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Buku guru dan buku siswa sangat bagus dikarenakan oleh bahasa yang digunakan mudah 
dipahami dan tampilan bukunya sangat menarik. 
 
Tabel 42 di atas menjelaskan bahwa respon guru terhadap 
pembelajaran dengan model yang dikembangkan adalah positif karena dari 
empat aspek penilaian yang diberikan jawabanya positif. Selain itu, alasan 
yang diberikan juga positif. 
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2) Data Keefektifan Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif pada Uji Coba Terbatas 
Data uji coba kelompok terbatas terdiri atas data hasil tes awal 
keterampilan berbicara pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan (pretest) 
dan data hasil tes akhir keterampilan berbicara pada aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan (posttest). Uji coba kelompok terbatas ini menggunakan satu 
kelas, yakni kelas V SD Negeri 26 Cakranegara. Data keterampilan berbicara 
siswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan ini digunakan untuk 
mengukur keefektifan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
Analisis data hasil uji coba kelompok kecil bertujuan 
mendeskripsikan nilai rata-rata (M), simpangan baku (SD), dan menguji 
kesamaan skor rata-rata keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan 
dan nonkebahasaan sebelum dan setelah implementasi model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. Uji kesamaan skor 
rata-rata menggunakan Uji-t dengan pengujian pada taraf signifikansi 0,05. 
Deskripsi nilai rata-rata dan simpangan baku keterampilan berbicara 
siswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan sebelum dan setelah 
implementasi model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 





Tabel 43. Nilai Rata-rata (M) dan Simpangan Baku (SD) Keterampilan 




M SD Kualifikasi M SD Kualifikasi 
78.77 8.62 Baik 66.22 8.32 Kurang Kebahasaan 
80.77 8.62 Baik 68.26 8.34 Kurang Nonkebahasaan 
 
Tabel 43 di atas menunjukkan bahwa secara kualitatif nilai rata-rata 
keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan 
sebelum implementasi model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif cenderung berkategori kurang, sedangkan setelah 
implementasi implementasi model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif, nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa 
pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan cenderung berkategori baik. 
Untuk mengetahui signifikansi peningkatan, dilakukan perbedaan 
menggunakan Uji-t. Sebagai asumsi Uji-t adalah data proses sebelum dan 
setelah implementasi model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif adalah normal dan varians antara hasil tes awal dan 
hasil tes akhir keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan adalah homogen. 
Untuk menguji normalitas sebaran data digunakan statistik 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Data keterampilan berbicara pada 
aspek kebahasaan dan nonkebahasaan terdistribusi normal jika nilai-nilai 
statistik salah satu atau kedua di antara statistik-statistik tersebut memiliki 
angka signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil analisis dapat dilihat pada 
Tabel 44 berikut. 
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Tabel 44. Nilai Rata-rata (M) dan Simpangan Baku (SD) Keterampilan 




Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
Kebahasaan 
Akhir 0,145 35 0,059 0,944 35 0,075 
Awal 0,095 35 0,200 0,955 35 0,161 
Nonkebahasaan 
Akhir 0,145 35 0,059 0,944 35 0,075 
Awal 0,105 35 0,200 0,953 35 0,145 
 
Tabel 44 di atas menjelaskan bahwa nilai-nilai statistik Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk sebaran skor awal dan nilai-nilai statistik 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk sebaran skor akhir sebagian 
besar memiliki angka signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Oleh sebab itu, 
skor awal dan skor akhir berdistribusi normal. 
Untuk menguji homogenitas varians antara skor awal dan skor akhir 
keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan 
menggunakan statistik Levene. Kriteria pengujianya adalah varians dikatakan 
homogen jika angka-angka signifikansi dari nilai rata-rata statistik Levene 
yang berasal dari sumber-sumber based on mean, based on median, based on 
median and with adjusted df, dan based on trimmed mean adalah lebih besar 






Tabel 45. Hasil Analisis Uji Homogenitas Varians Antara Skor Awal dan 





df1 df2 Sig. 
Kebahasaan 
Based on Mean 0,001 1 68 0,980 
Based on Median 0,002 1 68 0.963 
Based on Median and 
with adjusted df 
0,002 1 67,136 0.963 
Based on trimmed mean 0,002 1 68 0,962 
Nonkebahasaan Based on Mean 0,002 1 68 0,961 
Based on Median 0,005 1 68 0,944 
Based on Median and 
with adjusted df 
0,005 1 67,132 0,944 
Based on trimmed mean 0,005 1 68 0,942 
 
Tabel 45 di atas menjelaskan bahwa sebagian besar varians dari 
semua sumber memiliki angka-angka signifikansi lebih besar daripada 0,05. 
Oleh karena itu, varians antara skor nilai keterampilan berbicara siswa awal 
dan skor nilai keterampilan berbicara siswa akhir adalah homogen. 
Kemudian, untuk menguji perbedaan antara skor nilai keterampilan 
berbicara pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan awal dan nilai-nilai 
skor nilai keterampilan berbicara pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan 
akhir digunakan Uji-t. Hasil Uji-t dapat dilihat pada Tabel 46 berikut. 
Tabel 46. Hasil Uji Beda Pasangan Nilai Rata-rata 
Skor Akhir dan Awal Keterampilan Berbicara Siswa pada Aspek 
Kebahasaan dan Nonkebahasaan 
 
Pair Mean 













7,100 10,83 1,29 68,41 73,58 54,84 69 0,001 
Model Akhir-
Awal 
7,301 10,83 1,29 70,43 75,59 56,40 69 0,001 
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Dari Tabel 46 di atas, dapat dipahami bahwa nilai-nilai statistik t 
menunjukkan angka sigifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, 
hipotesis nol yang menyatakan “Tidak terdapat perbedaan antara skor nilai 
tes akhir dan skor nilai awal keterampilan berbicara siswa pada aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan”, ditolak. Dengan kata lain, hipotesis 
alternatif yang menyatakan bahwa “Terdapat perbedaan antara skor nilai tes 
akhir dan skor nilai tes awal keterampilan berbicara siswa pada aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan”, diterima. Jika dilihat sebaran data nilai 
rata-rata dan simpangan baku pada Tabel 43 di atas, skor nilai tes akhir 
keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan 
lebih tinggi dibandingkan dengan skor nilai tes awal. Dengan demikian, 
implementasi model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Jadi, model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif relevan digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan 
dan nonkebahasaan. 
d. Revisi atas Saran Ahli/Praktisi 
Sebelum dilakukan uji coba kelompok lebih luas, ada beberapa saran 
yang menjadi catatan pada uji coba terbatas ini, antara lain: 
1) Secara umum, masukan diberikan pada tata tulis. 
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2) Pada RPP, disarankan untuk memperjelas sistematika RPP terutama pada 
kegiatan pembelajaran. Disarankan juga untuk mengikuti sintaks yang 
digunakan secara sistematis. 
3) Angket respon siswa dan guru agar dibedakan redaksi bahasanya karena 
peran guru dan siswa berbeda di kelas. 
4) Skala penilaian lima dikaji lagi karena seringkali validator atau observer 
memberikan nilai tengah. 
5) Pada buku model, disarankan untuk mencermati kembali landasan teori 
agar dipahami dengan baik dan sisttematis tentang konsep pembelajaran 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
6) Pada buku guru, disesuaikan dengan buku siswa terutama langkah-langkah 
yang harus dilakukan oleh guru. 
7) Pada buku siswa, disarankan untuk memodifikasi tahapan-tahapan 
pembelajaran (sintaks) yang disesuaikan karakteristik siswa agar mudah 
dipahami. Tugas-tugas siswa diperbanyak sesuai materi yang dipelajari. 
Contoh diusahakan yang dekat dengan siswa. Gambar-gambar yang 
digunakan juga harus relevan. Juga, disarankan agar setiap akhir 
pembelajaran ada refleksi dalam buku siswa. 
8) Pada tes unjuk kerja keterampilan berbicara, disarankan redaksi yang 
mengandung makna ganda agar direvisi sehingga jelas yang dilakukan 
oleh siswa. 
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Keseluruhan masukan dari ahli/praktisi tersebut di atas dijadikan 
pertimbangan untuk melakukan revisi. Selanjutnya, hasil revisi dilakukan uji 
coba lapangan pada kelompok yang lebih luas. 
4. Hasil Uji Coba Keefektifan Produk 
Hasil uji coba keefektifan produk merupakan lanjutan dari uji coba 
terbatas. Artinya, uji coba ini merupakan uji coba luas. Uji coba luas 
dilakukan di empat sekolah dasar, yaitu: di SD Negeri 5 Mataram, SD Negeri 
2 Cakranegara, SD Negeri 13 Ampenan, dan MI Negeri 1 Mataram. Hasil uji 
coba lebih luas adalah sebagai berikut. 
a. Data Kepraktisan Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif pada Uji Coba Luas 
Data kepraktisan ditunjukkan oleh indikator keterlaksanaan model 
dalam pembelajaran, keterlaksanaan kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan model yang dikembangkan, aktivitas guru, aktivitas 
siswa, respon siswa, dan respon guru. Hasil observasi data-data tersebut, 
dapat dilihat pada Tabel 47, Tabel 48, Tabel 49, Tabel 50, Tabel 51, dan 
Tabel 52. Data lengkap semuanya dapat dilihat pada Lampiran 10-13, 15-18, 







Tabel 47. Data Observasi Keterlaksanaan 
Model Pembelajaran di Empat SD/MI Kota Mataram 
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Skor Penilaian Observer 
I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. Sintaks 23 22 22 24 28 27 30 30 
2. Sistem Sosial 20 21 23 23 26 28 28 30 
3. Prinsip Reaksi 11 11 12 12 14 14 15 15 





Tabel 47 di atas menjelaskan bahwa hasil observasi keterlaksanaan 
model pembelajaran yang dikembangkan di empat SD/MI di Kota Mataram 
diperoleh nilai rata-rata 63 atau nilai 78,75 yang maknanya dikategorikan 
tinggi. Hal tersebut berarti bahwa model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif memunuhi kriteria kepraktisan. 
Tabel 48. Data Keterlaksanaan Kegiatan Guru 
dalam Mengelola Pembelajaran di Empat SD/MI Kota Mataram 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Penilaian Observer 
I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. Apersepsi pembelajaran. 11 12 13 13 16 15 16 15 
2. Menyajikan informasi dan siklus 
pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
11 13 14 15 15 15 15 16 
3. Memaparkan dan mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa 
13 13 18 18 19 20 18 20 
4. Menganalisis dan mengevaluasi 
keterampilan berbicara siswa 
5 5 7 7 8 8 8 8 






Tabel 48 di atas menjelaskan bahwa hasil observasi keterlaksanaan 
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan di empat SD/MI di Kota Mataram diperoleh nilai rata-rata 52 
atau nilai 86,67 yang maknanya berkategori tinggi. Hal ini berarti bahwa 
kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan dapat dilakukannya dengan mudah. 
Tabel 49. Data Keterlaksanaan Aktivitas Guru 
dengan Model Pembelajaran di Empat SD/MI Kota Mataram 
 
No. Aspek Pengamatan 
Skor Penilaian Observer 
I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
materi berbicara yang disukai. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
2. Guru menyampaikan materi berbicara 
yang akan dibahas. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang. 3 3 3 4 4 4 4 4 
4. Guru memberikan contoh cara berbicara. 3 3 4 4 4 4 4 4 
5. Guru membagikan materi berbicara. 3 3 3 3 3 4 4 4 
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok. 
2 3 4 4 4 4 4 4 
7. Guru memberi contoh berbicara dan 
bertanya jawab terkait materi berbicara. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
8. Guru membimbing siswa untuk 
menuliskan materi berbicara dan 
membacakannya di depan kelas. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Guru membimbing setiap kelompok 
untuk berlatih berbicara sebelum maju. 
3 3 4 4 3 4 3 4 
10. Guru membantu siswa menyiapkan 
barang-barang pelengkap berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 4 
11. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi berbicara yang 
telah disampaikan. 
3 3 3 3 3 4 4 3 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengekspresikan perasaan setelah 
berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 3 
Jumlah 34 35 41 42 44 45 46 46 




Tabel 49 di atas menjelaskan bahwa hasil observasi aktivitas guru 
dalam pembelajaran dengan model yang dikembangkan di empat SD/MI di 
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Kota Mataram diperoleh nilai rata-rata 42 atau nilai 87,50 yang maknanya 
berkategori aktif. Hal ini berarti bahwa kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan model yang dikembangkan dapat dikatakan praktis. 
Tabel 50. Data Keterlaksanaan Aktivitas Siswa 
dengan Model Pembelajaran di Empat SD/MI Kota Mataram 
 
No. Aspek Pengamatan 
Skor Penilaian Observer 
I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1. Siswa bersemangat untuk membaca 
materi berbicara yang dipilihkan oleh 
guru. 
2 2 3 4 4 4 4 4 
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara 
dengan kelompoknya. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Siswa antusias untuk maju berbicara. 2 3 3 4 4 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan contoh guru 
berbicara. 
3 2 4 4 4 3 4 4 
5. Siswa menyimak teman yang lain saat 
berbicara. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
6. Siswa berani bertanya jawab yang 
berhubungan dengan materi berbicara. 
3 2 3 4 3 4 4 4 
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan 
membacakannya di depan kelas. 
3 3 3 4 4 4 4 4 
8. Siswa berlatih berbicara dengan 
kelompoknya, membaca dua sampai tiga 
kali materi berbicara untuk dipahaminya. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Siswa berani berbicara di depan kelas 
dengan penuh kesungguhan. 
2 2 3 3 4 4 3 4 
10. Siswa menggunakan barang-barang 
pelengkap saat berbicara. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara 
yang telah disampaikan. 
3 2 3 4 3 4 4 4 
12. Siswa berani mengekspresikan 
perasaannya setelah berbicara. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
Jumlah 31 31 40 42 45 46 47 47 




Tabel 50 di atas menjelaskan bahwa hasil observasi aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dengan model yang dikembangkan di empat SD/MI di 
Kota Mataram diperoleh nilai rata-rata 42 atau nilai 87,50 yang maknanya 
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berkategori aktif. Hal ini berarti bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dengan model yang dikembangkan dapat dikatakan baik. 
Tabel 51. Respon Siswa terhadap 
Model Pembelajaran di Empat SD/MI Kota Mataram 
 
No. Aspek yang dinilai 
Respon Siswa Persentase 




    
a. Muatan materi pelajaran 106 25 81 19 
b. Buku siswa 111 20 85 15 
c. Suasana belajar di kelas 108 23 82 18 
d. Cara guru mengajar 117 14 89 11 
2 . 
Aspek yang dinilai Baru Tidak Baru  
Bagaimana pendapatmu tentang :     
a. Muatan materi pelajaran 107 24 82 18 
b. Buku siswa 115 16 88 12 
c. Suasana belajar di kelas 112 19 85 15 
d. Cara guru mengajar 113 18 86 14 
3. 
Aspek yang dinilai Berminat Tidak Berminat  
Apakah Anda berminat mengikuti 
kegiatan belajar selanjutnya seperti 
yang telah kamu ikuti sekarang? 
 
107 24 82 18 
4. 
Aspek yang dinilai Ya Tidak  
Pendapatmu tentang Buku Siswa     
a. Apakah kamu dapat memahami 
bahasa yang digunakan dalam 
Buku Siswa? 
114 17 87 13 
b. Apakah kamu tertarik pada 
penampilan (tulisan, ilustrasi, 
gambar, dan letak gambar) yang 
terdapat pada Buku Siswa? 
114 17 87 13 
Jumlah Rata-rata dan Persentase 111 20 85 15 
 
Tabel 51 di atas menjelaskan bahwa respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan model yang dikembangkan di empat SD/MI di Kota 
Mataram diperoleh nilai rata-rata 111 dan 20 atau persentase 85% dan 15%. 
Hal ini berarti bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan model 
yang dikembangkan adalah 85% siswa merepon positif dan 15% siswa 
merespon negatif. 
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Tabel 52. Respon Guru terhadap 
Model Pembelajaran di Empat SD/MI Kota Mataram 
 
No. Aspek yang Dinilai Menarik 
Tidak 
Menarik 
1. Bagaimana pendapat Anda dengan:   
 a. Muatan materi pelajaran 4 0 
b. Buku Guru dan Buku Siswa 4 0 
c. Suasana belajar di kelas 4 0 
d. Cara guru membelajarkan siswa 4 0 
2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak 
Baru 
 Bagaimana pendapat Anda tentang:   
a. Muatan materi pelajaran 2 2 
b. Buku Guru dan Buku Siswa 4 0 
c. Suasana belajar di kelas 3 1 
d. Cara membelajarkan siswa 4 0 
3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak 
Tertarik 
 Apakah Anda tertarik untuk membelajarkannya seperti 
yang telah Anda belajarkan sekarang? 
 
4 0 
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
 Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buku Guru   
a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku Guru? 4 0 
b. Apakah Anda mudah membelajarkan Buku Siswa 
kepada siswa Anda? 
4 0 
c. Apakah Anda tertarik pada penampilan (tulisan, 
ilustrasi, gambar, dan letak gambar) yang terdapat pada 
Buku Guru dan Buku Siswa? 
4 0 
 
Tabel 52 di atas menjelaskan bahwa respon guru terhadap 
pembelajaran dengan model yang dikembangkan di empat SD/MI di Kota 
Mataram adalah positif pada aspek penilaian 1; pada aspek penilaian 2, poin 
(a) terdapat dua orang guru yang responnya positif dan dua orang guru juga 
yang responnya negatif, sedangkan pada poin (c) terdapat tiga orang guru 
yang responnya positif dan satu orang guru yang responnya negatif. 
Kemudian, pada aspek penilaian 3 dan 4, semua guru atau empat orang guru 
responnya positif. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 35-38 
yang lengkap juga dengan alasannya. 
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b. Data Keefektifan Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif pada Uji Coba Luas 
Uji coba luas menggunakan penelitian eksperimen yang jenisnya 
adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest posttest control group design. 
Analisis data menggunakan uji statistik Uji-t. 
Sebagai uji statistik parametrik, Uji-t harus memenuhi syarat atau uji 
prasyarat, yaitu: uji normalitas dan uji homogenitas. Oleh karena itu, sebelum 
dilakukan Uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji tentang kedua prasyarat 
tersebut secara statistik, yaitu: sebaran data adalah normal dan varians 
antarkelompok adalah homogen. 
Untuk menguji normalitas sebaran data digunakan statistik 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Sebaran data keterampilan 
berbicara pada semua kelompok terdistribusi normal jika nilai-nilai statistik 
salah satu atau kedua di antara statistik-statistik tersebut memiliki angka 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 53 
berikut. 




Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
Kebahasaan MPKBBPK Akhir .048 129 .200 .982 129 .087 
Awal .059 129 .200 .982 129 .076 
MPK Akhir .040 129 .200 .983 129 .109 
Awal .059 129 .200 .982 129 .076 
Nonkebahasaan MPKBBPK Akhir .048 129 .200 .982 129 .087 
Awal .059 129 .200 .982 129 .077 
MPK Akhir .040 129 .200 .983 129 .108 
Awal .056 129 .200 .981 129 .068 
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Tabel 53 di atas menjelaskan bahwa nilai-nilai statistik Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk sebaran data variabel keterampilan 
berbicara pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan, baik pada kelompok 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
(MPKBBPK) maupun model pembelajaran konvensional (MPK) memiliki 
angka-angka signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebaran data keterampilan berbicara pada aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan pada semua kelompok berdistribusi normal. 
Tabel 54 menyajikan hasil uji Box kesamaan matriks-matriks 
kovarian variabel keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan antara kelompok model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif (MPKBBPK) dan model pembelajaran 
konvensional (MPK). 
Tabel 54. Uji Box Kesamaan Matriks-Matriks Kovarians 
Variabel Terikat N Box’M F df1 df2 sig. 
Kebahasaan 129 415.533 40.854 10 313300,0 0,086 
Nonkebahasaan 129      
 
 Berdasarkan tabel 54 di atas, tampak bahwa nilai-nilai Box pada 
semua kelompok memiliki angka-angka signifikansi 0,086. Angka 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, matriks-matriks 
kovarians variabel terikat adalah sama. 
Tabel 55 menyajikan uji Levene kesamaan varians kesalahan 
variabel-variabel keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan antar kelompok model pembelajaran keterampilan berbicara 
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berbasis pendekatan komunikatif (MPKBBPK) dan model pembelajaran 
konvensional (MPK). 
Tabel 55. Uji Levene Kesamaan Varians Kesalahan Antarkelompok 
Variabel Terikat N F df1 df2 sig. 
Kebahasaan 129 0,506 1 256 0,478 
Nonkebahasaan 129 0,506 1 256 0,478 
 
Tabel 55 di atas menunjukkan bahwa nilai-nilai statistik Levene pada 
semua pasangan varians kelompok memiliki angka-angka signifikansi 0,478 
dan 0,478. Angka-angka signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh 
sebab itu, varians masing-masing pasangan kelompok adalah homogen. 
Dengan kata lain, varians masing-masing pasangan kelompok adalah tidak 
berbeda atau sama. 
Hasil-hasil uji asumsi di atas menunjukkan bahwa telah memenuhi 
syarat diterapkannya uji MANOVA. Berdasarkan analisis data, berikut 
disajikan hasil-hasil uji Multivariat seperti pada Tabel 56. 
Tabel 56. Ringkasan Hasil Uji Multivariat 
Pengaruh Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Model Pillai‟s Trace 0,570 83,781
a
 4,000 253,000 0,001 
Wilks‟ Lambda 0,430 83,781
a
 4,000 253,000 0,001 
Hotelling‟s Trace 1,325 83,781
a
 4,000 253,000 0,001 
Roy‟s Largest Root 1,325 83,781
a
 4,000 253,000 0,001 
 
Pada Tabel 56 di atas tampak bahwa nilai statistik Pillai’s Trace, 
Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root, baik untuk 
variabel kovariat maupun variabel model, masing-masing memiliki angka 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif terhadap keterampilan berbicara siswa ditinjau dari aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan secara bersama-sama. Dengan demikian, 
model pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan 
berbicara siswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan secara bersama-
sama. Oleh karena itu, pengujian pengaruh-pengaruh antarsubjek dapat 
dilanjutkan. 
Hasil analisis pengaruh-pengaruh antarsubjek variabel model 
pembelajaran terhadap masing-masing variabel keterampilan berbicara siswa 
aspek kebahasaan dan variabel keterampilan berbicara siswa aspek 
nonkebahasaan dapat disajikan pada Tabel 57 berikut. 
Tabel 57. Ringkasan Hasil Uji Pengaruh-pengaruh Antarsubjek 
Variabel Bebas Variabel Terikat M SD F sig. 
MPKBBPK 
Kebahasaan 76,57 9,14 76,020 0,001 
Nonkebahasaan 78,56 9,14 75,915 0,001 
MPK 
Kebahasaan 67,01 8,45   
Nonkebahasaan 69,02 8,43   
 
Tabel 57 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber pengaruh model 
pembelajaran terhadap keterampilan berbicara siswa pada aspek kebahasaan 
ditemukan bahwa statistik F = 76,020 dengan angka signifikansi 0,001 dan 
terhadap variabel keterampilan berbicara siswa pada aspek nonkebahasaan 
dengan nilai F = 75,915 dengan angka signifikansi 0,001. Angka-angka 
signifikansi tersebut lebih kecil dibandingkan batas penerimaan, yaitu 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan keterampilan 
berbicara siswa ditinjau dari aspek kebahasaan antara siswa yang belajar 
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dengan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dengan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, 
terdapat pengaruh yang berbeda secara signifikan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif dibandingkan model 
pembelajaran konvensional dalam pencapaian keterampilan berbicara siswa 
ditinjau dari aspek kebahasaan; (2) terdapat perbedaan keterampilan 
berbicara siswa ditinjau dari aspek nonkebahasaan antara siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dengan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, 
terdapat pengaruh yang berbeda secara signifikan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif dibandingkan model 
pembelajaran konvensional dalam pencapaian keterampilan berbicara siswa 
ditinjau dari aspek nonkebahasaan 
Tabel 57 pada kolom nilai rata-rata (M) dan simpangan baku (SD) 
mengindikasikan bahwa nilai rata-rata (M) dan simpangan baku (SD) 
keterampilan berbicara ditinjau dari aspek kebahasaan (M = 76,57 dan SD = 
9,14) pada kelompok MPKBBPK lebih besar dibandingkan dengan 
kelompok MPK (M = 67,01 dan SD = 8,45). Dengan juga keterampilan 
berbicara ditinjau dari aspek nonkebahasaan (M = 78,56 dan SD = 9,14) pada 
kelompok MPKBBPK lebih besar dibandingkan dengan kelompok MPK (M 
= 69,01 dan SD = 8,43). Hal ini menunjukkan bahwa MPKBBPK memiliki 
pengaruh lebih besar dibandingkan dengan MPK dalam pencapaian 
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keterampilan berbicara siswa ditinjau dari aspek kebahasaan dan aspek 
nonkebahasaan. 
c. Revisi atas Saran pada Uji Coba Luas 
Ada beberapa saran yang menjadi catatan pada uji coba luas ini, 
antara lain: 
1) Kegiatan pembelajaran masih terkendala oleh pengaturan waktu yang 
ideal. Artinya, kelas yang jumlah siswanya di atas 25 orang membutuhkan 
waktu yang lebih banyak. 
2) Format penilaian keterampilan berbicara disederhanakan agar lebih mudah 
digunakan guru. 
B. Revisi Produk 
Dari uji coba yang dilakukan, mulai dari pengembangan produk awal, 
uji coba terbatas, dan uji coba luas, dapat diuraikan lebih jelas lagi masukan-
masukan yang diberikan oleh para penilai. Berikut diuraikan secara rinci. 
1. Revisi Pengembangan Produk Awal 
Secara garis besar, masukan yang diberikan masih terkait pada 
substansi atau konten materi yang harus disesuaikan dengan karakteristik 
siswa. Selain itu, masukan juga diberikan terkait dengan kualitas dan 
kemenarikan buku. Kemudian, terkait juga kejelasan dan dukungan gambar 
yang ada dalam buku. Berikutnya, terkait juga dengan kejelasan pembagian 
mater, isi materi yang sesuai, gambar yang mendukung, dan sajian persoalan 
secara jelas. Terakhir, terkait dengan bahasa yang digunakan yang sesuai 
kaidah, struktur kalimat sederhana, dan menggunakan bahasa yang 
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komunikatif. Selanjutnya, masukan-masukan tersebut dijadikan dasar untuk 
merevisi produk awal ini sebelum produk dinilai oleh ahli/praktisi. 
2. Revisi Uji Coba Terbatas 
Sebelum uji coba terbatas dilakukan, semua produk yang 
dikembangkan dinilai terlebih dahulu oleh ahli/praktisi. Berikut catatan-
catatan yang diberikan: 
a. Revisi Instrumen 
Secara umum, ahli/validator menyatakan instrumen relevan digunakan 
untuk mengumpulkan data. Dalam proses penilaian instrumen tersebut, 
banyak masukan diberikan oleh penilai. Masukan-masukan tersebut dijadikan 
pertimbangan dalam merevisi instrumen yang telah disusun. Berdasarkan 
masukan tertulis pada lembar penilaian yang diisi oleh penilai, secara umum 
memberikan masukan terhadap teknik penulisan. Selain itu, pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), salah satu penilai memberikan masukan 
pada aspek kedua poin 11, yaitu mengenai kejelasan sistematika RPP terutama 
pada kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran tersebut harus 
tampak alur pembelajaran model yang dikembangkan terutama pada kegiatan 
inti. 
Pada angket respon siswa dan guru, salah satu penilai memberikan 
masukan agar redaksi bahasanya dibedakan. Alasannya, responden siswa dan 
guru memiliki peran yang berbeda dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian, 
perbaikan dilakukan oleh peneliti karena masukan tersebut dianggap tepat 
karena guru dan siswa memiliki peran yang berbeda. Misalnya saja dalam 
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penggunaan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini guru menggunakan 
buku guru dan buku siswa, sedangkan siswa tidak menggunakan buku guru. 
Oleh karena itu, angket respon siswa dan guru dari segi redaksi bahasanya 
sedikit berbeda. 
Selain itu, salah satu penilai juga memberi masukan untuk dibuatkan 
kisi-kisi instrumen agar lebih jelas lagi yang akan dinilai atau diamati. 
Kemudian, masukan yang lainnya terkait kriteria pengolahan data untuk 
dipertimbangkan. Maksudnya, skala penilaian 5 yang digunakan biasanya 
lebih cenderung penilai memilih nilai tengah. Dalam hal ini, peneliti 
disarankan menggunakan skala penilaian 4. 
Setelah melakukan perubahan pada instrumen penelitian tersebut, 
peneliti menganggap tidak perlu lagi meminta penilai untuk menilai kembali 
instrumen yang akan digunakan. Hal tersebut dikarenakan oleh instrumen 
yang telah dinilai secara keseluruhan dinyatakan layak untuk digunakan. 
b. Revisi Buku Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis 
Pendekatan Komunikatif dan Perangkat Pembelajaran 
Revisi terhadap buku model dan perangkatnya dilakukan berdasarkan 
masukan para ahli/praktisi dan pada saat uji coba lapangan. Untuk lebih 
jelasnya, diuraikan seebagai berikut. 
1) Buku Model 
Pada buku model, masukan dari validator secara umum adalah untuk 
memperhatikan tata tulis. Validator juga menyarankan agar yang dijelaskan 
dalam buku model tersebut dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Selain 
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itu, dua orang validator memberikan masukan untuk menjelaskan tugas guru 
pada buku model. Masukan ini dilakukan dan diperjelas kembali secara rinci 
pada Bab III di buku model yang dikembangkan, yaitu: petunjuk pelaksanaan 
buku model. 
Masukan lainnya yaitu mengurutkan landasan teori agar terbangun 
pemahaman yang sistematis tentang konsep pembelajaran berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. Dalam praktiknya, pendekatan komunikatif dapat 
dilaksanakan melalui empat kerangka kerja, antara lain: pembelajaran bahasa 
berbasis isi, pembelajaran bahasa berbasis tugas, pembelajaran bahasa 
berbasis teks atau wacana, dan pembelajaran bahasa berbasis kompetensi. 
Masukan tersebut oleh peneliti dilakukan perbaikan pada buku model sesuai 
dengan masukan ahli. Artinya, tidak mungkin peneliti akan mengembangkan 
keempat kerangka kerja tersebut. Oleh karena itu, harus ditentukan salah satu 
dengan menjelaskan alasannya. 
Berdasarkan masukan tersebut, peneliti mengembangkan salah satu, 
yaitu pembelajaran bahasa berbasis teks atau wacana dengan alasan bahwa 
pembelajaran tersebut sesuai dengan kurikulum 2013. Seperti diketahui bahwa 
kurikulum 2013 merekomendasikan untuk menggunakan pembelajaran bahasa 
berbasis teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa 
berbasis teks ini juga dimplementasikan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa. Selain itu, pembelajaran bahasa berbasis teks juga sangat 
sesuai dengan pendekatan komunikatif karena terdapat partisipasi aktif siswa. 
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2) Buku Guru 
Pada buku guru tidak terdapat masukan yang perlu dilakukan terkait 
dengan isi yang terdapat dalam buku guru. Namun, perbaikan-perbaikan yang 
perlu dilakukan adalah terrkait penulisannya agar lebih memperjelas apa yang 
dimaksudkan. Artinya, ada kesinambungan dengan buku siswa. 
3) Buku Siswa 
Masukan yang diberikan oleh validator dan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam merevisi buku siswa adalah sebagai berikut: 
a) Memodifikasi tahapan-tahapan pembalajaran berbicara berbasis teks yang 
menjadi kerangka kerja pembelajaran berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dengan tahapan: mengenali konteks, menganalisis teks, 
menyusun teks, menyampaikan teks secara lisan, dan mengevaluasi 
(mengaitkan dengan teks terkait). 
b) Dalam buku siswa agar ada refleksi di setiap akhir pembelajaran. Refleksi 
dimaksudkan agar siswa menyampaikan berbagai hal yang telah 
dilakukannya dalam pembelajaran, baik secara lisan ataupun tulis. 
c) Pada tiap tahapan pembelajaran berbicara berbasis teks, tugas siswa harus 
diperbanyak agar siswa lebih partisipatif dalam pembelajaran. 
d) Model atau contoh yang ada pada buku siswa sebisa mungkin dekat 
dengan keseharian siswa. 
e) Muatan materi yang akan dibelajarkan dapat diilustrasikan dengan 
gambar-gambar yang relevan. 
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f) Tata tulis dicermati dan diperbaiki berdasarkan ejaan bahasa Indonesia 
yang terbaru. 
Semua masukan validator di atas diikuti untuk merevisi buku siswa 
yang telah disusun. Dengan masukan-masukan tersebut, siswa lebih mudah 
memahami materi yang dipelajari dan lebih mudah juga mempraktikkan 
tugas-tugas yang ada dalam buku siswa. 
4) RPP 
Pada RPP, masukan yang diberikan oleh validator yaitu terkait kegitan 
inti pembelajaran. Kegiatan inti harus mencerminkan tahapan-tahapan yang 
telah tercermin pada sintaks yang ada pada buku model yang dikembangkan. 
5) Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara 
Masukan juga diberikan oleh validator pada tes keterampilan berbicara 
terkait redaksi butir pertanyaan yang menuntut siswa untuk praktik atau 
melakukan unjuk kerja yang belum jelas arahannya. Bahkan, redaksi yang 
mengandung makna ganda agar direvisi sehingga jelas yang dilakukan oleh 
siswa. 
Keseluruhan masukan validator tersebut di atas telah dijadikan 
pertimbangan untuk melakukan revisi sebelum dilakukan uji coba lebih luas. 
Setelah direvisi, produk diuji coba lagi pada uji coba lebih luas. 
3. Revisi Uji Coba Luas 
Setelah uji coba luas dilakukan, ada beberapa saran yang diberikan 
sebagai revisi akhir terkait produk yang dikembangkan. Saran-saran tersebut 
antara laian: 
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a. Kegiatan pembelajaran masih terkendala oleh pengaturan waktu yang 
ideal. Artinya, kelas yang jumlah siswanya di atas 25 orang membutuhkan 
waktu yang lebih banyak. Atas saran ini, peneliti menetapkan bahwa 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komuniatif ini akan ideal waktunya digunakan di kelas jika jumlah siswa 
antara 20-25 orang siswa. 
b. Format penilaian keterampilan berbicara disederhanakan agar lebih mudah 
digunakan oleh guru. Peneliti memahami ini. Untuk itu format penilain, 
disederhanakan lagi agar mudah digunakan oleh guru. 
C. Kajian Produk Akhir 
Pengembangan yang telah dilakukan dalam penelitian ini telah 
menghasilkan produk model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif beserta perangkat pembelajarannya. Produk yang 
telah dihasilkan tersebut telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan. Kriteria tersebut telah terpenuhi setelah melakukan proses validasi 
ahli/praktisi dan uji coba di lapangan. Berdasarkan rumusan masalah yang 
ditetapkan, berikut diulas tentang produk yang telah dikembangkan dan 
dinyatakan valid oleh ahli/praktisi, telah memenuhi kriteria keterlaksanaan 
dengan baik, dan memberikan dampak yang efektif dalam peningkatan 
keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar. 
1. Kompetensi Komunikatif dalam Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Siswa 
Peningkatan keterampilan berbicara siswa akan maksimal jika harus 
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memiliki kemampuan bahasa komunikatif atau disebut juga dengan 
kompetensi komunikatif. Kompetensi komunikatif ini merupakan konstruk 
kunci. Artinya, ketika ingin meningkatkan keterampilan berbicara siswa, harus 
dipahami unsur-unsur yang membangun kompetensi komunikatif tersebut. 
Seiring dengan perkembangannya, beberapa ahli telah 
mengembangkan konstruk kompetensi komunikatif, yang makin lama makin 
menyeluruh seiring dengan kemenyeluruhan pemahaman terhadap hakikat 
bahasa sebagai alat komunikasi dalam situasi kehidupan nyata yang sangat 
beragam dalam berbagai aspek. Konstruk kompetensi komunikatif yang 
maksudkan tersebut, antara lain: kompetensi ketatabahasaan, strategis, 
sosiokultural, aksional, dan wacana (Murcia, 2007). Kelima kompetensi 
komunikatif ini saling terkait dan menjadi dasar ketika dikaitkan dengan 
peningkatan keterampilan berbicara siswa. 
Ketika siswa berbicara, kompetensi ketatabahasaan (pengetahuan 
tentang aturan tata bahasa, kosakata, lafal, ejaan, dan sebagainya) tidak dapat 
diabaikannya. Begitu juga dengan kompetensi yang lain seperti: kompetensi 
strategis (pengetahuan tentang strategi komunikasi verbal dan nonverbal yang 
meningkatkan efisiensi berkomunikasi serta mengatasi kemacetan 
komunikasi); kompetensi sosiokultural (kesadaran tentang pengetahuan 
budaya dan asumsi yang memengaruhi pertukaran makna dan dapat mengarah 
pada kesalahpahaman dan komunikasi antarbudaya); kompetensi aksional 
(kemampuan untuk menggunakan bahasa yang benar [sesuai aturan tata 
bahasa], tepat [sesuai dengan situasi – dengan siapa berbicara dan tingkat 
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keresmian suasana], dan lancar [tidak terbata-bata] untuk mencapai tujuan 
komunikasi; dan kompetensi wacana (kemampuan mengkombinasikan 
struktur bahasa ke dalam berbagai jenis teks yang kohesif). 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa peningkatan keterampilan 
berbicara siswa sangat erat dan penting kaitannya dengan penguasaan kelima 
kompetensi komunikatif tersebut sebagai rujukan. Dengan kata lain, seorang 
guru akan memberikan perhatian yang tepat pada pembelajaran bentuk bahasa 
dan makna sebagai kesatuan alat komunikasi sehingga tidak akan ada 
keraguan lagi akan pentingnya membantu siswa mempelajari tata bahasa, 
kosakta, lafal, ejaan, dan tanda baca, asalkan semuanya ditujukan untuk 
mendukung pengembangan keterampilan berbicara siswanya (Madya, 2013: 
55-56). Oleh karena itu, di antara kelima kompetensi tersebut, guru harus 
menentukan salah satu kompetensi komunikatif untuk dijadikan dasar dalam 
peningkatan keterampilan berbicara siswanya. 
Jika ditelaah secara komperhensif, kompetensi aksional adalah dasar 
yang harus dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Kompetensi aksional ini berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 
menggunakan bahasa yang benar (sesuai aturan tata bahasa), tepat (sesuai 
dengan situasi – dengan siapa berbicara dan tingkat keresmian suasana), dan 
lancar (tidak terbata-bata) untuk mencapai tujuan komunikasi. Meskipun 
kompetensi aksional ini menjadi tujuannya, bukan berarti kompetensi yang 
lain diabaikan. Dengan kata lain, tercapainya kompetensi aksional ini tidak 
dapat dipisahkan dari kompetensi komunikatif yang lainnya, yaitu: (1) 
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kompetensi ketatabahasaan, (2) kompetensi strategis, (3) kompetensi 
sosiokultural, dan (4) kompetensi wacana. Oleh karena itu, peningkatan 
keterampilan berbicara siswa sedapat mungkin menguasai kelima kompetensi 
komunikatif tersebut dengan cara mengedepankan satu kompetensi tetapi tidak 
mengabaikan kompetensi komunikatif yang lainnya. 
Hal tersebut senada dengan tulisan Xin (2007) yang menjelaskan 
bahwa kompetensi komunikatif bisa selalu menjadi tujuan yang bermanfaat 
untuk belajar dan mengajar bahasa. Abe (2013) menambahkan bahwa 
penguasaan kompetensi komunikatif dapat memotivasi siswa dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di Jepang. Penelitian Amogne (2014) 
menegaskan juga bahwa penguasaan kompetensi tatabahasa dalam pengajaran 
bahasa direkomendasikan untuk dipertimbangkan dalam menulis. Penguasaan 
ketatabahasaan oleh para siswa tersebut dapat meningkatkan keterampilan 
menulisnya dengan terus dilatih pada konteks pembelajaran yang bermakna. 
2. Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa melalui Pembelajaran 
Bahasa Komunikatif 
Asumsi utama pembelajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif 
adalah belajar bahasa merupakan belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, 
tujuan utamanya adalah membekali siswa dengan kompetensi komunikatif 
seperti telah dijelaskan di atas. 
Untuk mencapai asumsi utama pembelajaran bahasa komunikatif di 
atas, guru sebagai fasilitator harus memiliki rancangan kerja yang jelas ketika 
ingin meningkatkan keterampilan berbicara siswanya. Apabila tidak memiliki 
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acuan atau rancangan yang jelas, guru akan kehilangan banyak waktu, tenaga, 
dan pikiran dikarenakan oleh percobaan-percobaan dan kesalahan-kesalahan 
yang tidak jelas. Artinya, guru menghabiskan waktunya untuk melakukan 
„coba-coba‟ (Madya, 2013: 73). Jadi, dalam hal ini, guru harus mulai berpikir 
terbuka dan banyak berdiskusi dalam mengatasi masalahnya di lapangan. 
Berdasarkan studi lapangan, seperti dijelaskan di awal Bab IV ini, 
telah jelas dinyatakan bahwa 50% ke atas keterampilan berbicara siswa di 
bawah rata-rata. Alasannya, siswa malu-malu, tidak tahu yang dibicarakan, 
tidak terbiasa bicara di depan umum, takut salah, dan sebagainya. Temuan 
tersebut senada dengan penelitian Heng, et al (2012: 155) bahwa sebagian 
besar siswa belum memahami dengan baik keterampilan berbicara dan 
mengalami kecemasan serta ketakutan ketika berbicara di depan umum 
dikarenakan oleh penilaian yang dianggapnya negatif. Permasalahan tersebut 
bukan tidak dapat diatasi, tetapi tidak tahu cara mengatasinya. 
Dalam pembelajaran bahasa komunikatif, permasalahan tersebut dapat 
diselesaikan dengan cara memahami terlebih dahulu kerangka kerja yang 
harus dilakukan. Kerangka kerja yang dimaksudkan di sini adalah kerangka 
kerja yang mencerminkan praktik pembelajaran bahasa komunikatif. Praktik 
pembelajaran bahasa komunikatif ini identik dengan pembelajaran yang 
mengedepankan kemampuan berkomunikasi tanpa harus mengabaikan 
kompetensi komunikatif. Oleh karena itu, ada empat kerangka kerja yang 
mencerminkan pembelajaran bahasa komunikatif, di antaranya: (1) 
pembelajaran bahasa berbasis tugas, (2) pembelajaran bahasa berbasis isi, (3) 
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pembelajaran bahasa berbasis teks atau wacana, dan (4) pembelajaran bahasa 
berbasis kompetensi (Richards, 2006; Madya, 2013: 73; Kemendikbud, 2013: 
62). Keempat kerangka kerja tersebut memiliki ciri khas dalam 
pelaksanaannya, tetapi memiliki kesamaan dalam tujuan, yaitu: meningkatkan 
keterampilan berbahasa seseorang melalui komunikasi yang sempurna. 
Dari keempat kerangka kerja tersebut, hanya satu yang dibahas di sini, 
yaitu pembelajaran bahasa berbasis teks. Ada dua alasan kerangka kerja 
pendekatan komunikatif yang berbasis teks ini dipilih dan dikembangkan, 
yaitu: (1) pembelajaran bahasa berbasis teks ini sesuai dengan Kurikulum 
2013. Seperti yang diketahui bahwa Kurikulum 2013 merekomendasikan 
untuk menggunakan pembelajaran bahasa berbasis teks dalam pembelajaran 
muatan bahasa Indonesia; dan (2) pembelajaran bahasa berbasis teks ini 
dimplementasikan untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dengan 
teks ini, siswa akan banyak menguasai struktur berpikir karena sebuah teks 
mengandung pesan, situasi dan konteks, ragam bahasa, unsur sosial, dan 
budaya. Menurut Burns (2002: 200) pembelajaran bahasa berbasis teks sangat 
sesuai dengan pendekatan komunikatif karena terdapat partisipasi aktif siswa. 
Dalam pembelajaran bahasa berbasis teks ini, partisipasi aktif tersebut 
didukung melalui kegiatan mengeksplor penggunaan bahasa dalam teks 
berdasarkan tujuan sosial dan strukturnya. Oleh karena itu, konsep kerangka 
kerja pendekatan komunikatif ini perlu dipahami dengan baik jika ingin 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Setiap pembelajaran memiliki landasan konsep mengenai bahasa dan 
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bagaimana bahasa seharusnya diajarkan. Jika konteksnya peningkatan 
keterampilan berbicara siswa, pembelajaran bahasa harus dilihat dari beberapa 
perspektif, antara lain: (1) berbicara merupakan suatu aktivitas sosial; (2) 
keterampilan berbicara tidak dapat dipisahkan dari aturan-aturan bahasa, 
pemilihan kosakata, dan cara efektif untuk mengungkapkan apa yang ingin 
disampaikan; (3) keterampilan berbicara harus dilatih ketika telah dipahami 
ilmunya agar dapat mengembangkan pengetahuan berbahasanya; (4) belajar 
berbicara berarti belajar tentang penggunaan bahasa dan dalam kaitannya 
membangun pengetahuan tentang bagaimana sistem suatu bahasa; (5) peran 
guru sangat membantu keterampilan berbicara siswa melalui proses 
pembelajaran yang didasarkan pada level perkembangan siswanya; (6) 
keterampilan berbicara siswa dapat dikembangkan melalui langkah-langkah 
yang terstruktur; (7) kolaborasi antarsiswa atau siswa dan guru dianjurkan 
dalam kegiatan praktik berbicara; disarankan untuk saling mendukung dalam 
menyelesaiakan tugas berbicara sehingga siswa dapat melakukannya dengan 
sendiri; dan (8) guru memberikan langkah-langkah memahami pengetahuan 
secara eksplisit untuk membimbing siswanya, di sini guru memberikan 
bantuan sesuai dengan level siswanya untuk berkembang dari zone proximal 
development-nya menuju potential performance (Mukminatien, et al, 2016: 
1.32-1.36). Kedelapan konsep di atas merupakan titik tolak yang harus 
dijadikan acuan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Jika 
kedelapannya terlaksana dengan baik, dapat dipastikan siswa akan mampu 
menggunakan bahasa target atau bahasa yang dipelajarinya dalam berbagai 
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situasi dan konteks berbahasa.  
Pendekatan komunikatif yang menekankan partisipasi aktif siswa 
dalam menggunakan bahasa dapat dilakukan dengan cara didasarkan pada 
teks. Teks digunakan karena memiliki tujuan komunikasi tertentu. Oleh karena 
itu, berdasarkan tujuan komunikasi yang ingin dicapai, perlu diketahui jenis-
jenis teks terlebih dahulu. Teks atau genre dikelompokkan ke dalam berbagai 
jenis (Syamsi, 2014: 38-39), antara lain: (1) genre awal (seperti: label, 
komentar observasi, menceritakan kembali, dan narasi); (2) genre faktual 
(seperti: prosedur, laporan, penjelasan, argumentasi, eksposisi, persuasif, 
wawancara, survei, deskripsi, biografi, menceritakan kembali, dan narasi); (3) 
genre fiksi (yakni fiksi tradisional dan modern); (4) genre nonfiksi (seperti: 
recount [menceritakan kembali], report [laporan], procedure [prosedur], 
explanation [penjelasan], persuation [persuasi], dan discussion [diskusi]; dan 
(5) genre tulisan (seperti: deskripsi, eksposisi, instruksi, argumentasi, dan 
narasi). Semua jenis teks/genre di atas dapat digunakan untuk memproduksi 
teks berbahasa, baik lisan maupun tertulis. Namun, terkait dengan 
keterampilan berbicara siswa di sini, dipilih genre, antara lain: 
eksplanasi/penjelasan, persuasi, diskusi, wawancara, dan menceritakan 
kembali. 
Karena dasarnya pada teks, langkah-langkah yang dilakukan adalah 
dengan mengacu pada prosedur yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
berbasis teks. Pembelajaran bahasa berbasis teks menekankan pada keaksaraan 
dalam bahasa sasaran. Produk akhir dari pembelajaran yang menggunakan 
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kerangka kerja berbasis teks ini adalah teks berbahasa sasaran, baik lisan 
maupun tertulis yang diproduksi oleh siswa (Madya, 2013: 89). Kerangka 
kerja pembelajaran bahasa berbasis teks ini membolehkan para guru untuk 
mengadaptasinya ke dalam upaya-upaya untuk melayani siswa-siswanya. 
Pembelajaran bahasa berbasis teks dalam pembelajaran berbicara di 
sini mengikuti tahapan-tahapan dalam pembelajaran bahasa berbasis teks. 
Tahapan-tahap tersebut, antara lain: (1) membangun isi atau pengetahuan 
tentang bidang/pembangunan konteks (building knowledge of the field); (2) 
mencontoh dan membongkar teks/pemodelan teks (modelling of text); (3) 
penyusunan teks bersama/pemecahan masalah bersama (joint construction of 
text); (4) penyusunan teks independen/pemecahan masalah secara mandiri 
(independent construction of text); dan (5) mengaitkan dengan teks 
terkait/pengaitan ke teks-teks yang relevan (linking to related texts) (Feez & 
Joyce, 2002: 24-27; Emilia, 2012: 33). 
Agar lebih mudah dipahami oleh guru dan siswa, kelima tahapan 
tersebut dimodifikasi dan disederhanakan bahasanya. Hal tersebut dilakukan 
agar guru dan siswa mudah memahami langkah-langkah yang akan 
dilakukannnya. Langkah-langkah tersebut menjadi: (1) mengenali konteks 
berbicara (building knowledge of the field); (2) menganalisis teks berbicara 
(modelling of text); (3) menyusun teks berbicara secara bersama (joint 
construction of text); (4) menyampaikan teks secara lisan (independent 
construction of text); dan (5) mengevaluasi/mengaitkan dengan teks 
terkait/pengaitan ke teks-teks yang relevan (linking to related texts). Untuk 
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lebih jelasnya, diuraikan sebagai berikut. 
Pertama, pada tahap mengenali konteks berbicara, siswa diarahkan 
untuk membangun pengetahuan latar belakang tentang topik yang akan 
dibicarakan dari segi isi dan kosakata yang digunakan. Tahap ini 
memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi apa bidangnya, bagian bidang 
apa yang akan dieksplorasi, apa yang telah diketahui siswa tentang bidang 
tersebut, pengalaman dan kegiatan apa yang akan menjadi bagian eksplorasi, 
bagaimana informasi dari kegiatan-kegiatan tersebut akan direkam dan diatur. 
Kedua, pada tahap menganalisis teks, siswa diarahkan untuk 
menganalisis representatif teks struktur generiknya, dan fitur-fitur 
linguistiknya. Siswa dapat dibantu dengan menemukan pertanyaan-
pertanyaan, antara lain: apa tujuan sosial jenis teksnya?, siapa 
menggunkannya?, mengapa?, apa topiknya?, siapa pesertanya?, bagaimana 
mereka terkait satu sama lainnya dalam situasi tersebut?, apakah bahasa itu 
lisan atau tertulis?, apa fungsi tahap-tahap teksnya?, ada beberapa fitur 
bahasanya?, bagaimana kita mengetahui tentang apa teks itu?, dan apa 
hubungan pembicara dengan pendengarnya?). 
Ketiga, pada tahap menyusun teks berbicara, siswa diarahkan untuk 
praktik atau latihan membuat atau menulis teks berbicara dalam 
kelompok/bersama guru dan sekaligus menerapkan keterampilan berpikir 
kritis dalam bekerja dalam kelompok, dan dalam berdiskusi dengan sejawat. 
Dalam hal ini, siswa harus bersama-sama menyusun teks baru yang dapat 
dibantu melalui kegiatan pengamatan, wawancara, menonton video atau film, 
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membaca, dan mencatat. 
Keempat, pada tahap menyampaiakan teks secara lisan, siswa dapat 
diarahkan untuk menyajikan secara perorangan mempraktikkan keterampilan 
berbicaranya yang telah diperoleh dari tahap-tahap sebelumnya. Siswa diminta 
secara perorangan menyajikan secara lisan di depan umum, misalnya dengan 
kegiatan terbimbing seperti: menjelaskan gambar, mengurutkan gambar, 
sampai pada kegiatan bebas seperti: berpidato, berdiskusi, berwawancara, 
bercerita, bermain peran, dan sebagainya. 
Kelima, pada tahap mengevaluasi/mengaitkan teks dengan teks 
terkait/pengaitan dengan teks-teks yang relevan, siswa dapat diarahkan untuk 
mengaitkan teks-teks lain dalam konteks yang sama. Dalam hal ini, siswa 
dapat membandingkan penggunaan jenis teks lintas bidang, meneliti jenis teks 
lain yang digunakan dalam bidang yang sama, dan mempraktikkannya dalam 
berbagai jenis berbicara. Siswa dapat menyimpulkan sendiri jika teks yang 
sama digunakan oleh orang dengan cara dan kreativitas masing-masing. 
Dengan mencermati lima langakah di atas, peningkatan keterampilan 
berbicara siswa melalaui pembelajaran bahasa komunikatif dapat dicapai 
seperti yang diharapkan. Pencapaiannya akan konsisten jika para siswa terus 
dilatih dalam proses pembelajaran yang direncanakan dengan baik. Lebih-
lebih lagi, teks dijadikan sebagai kerangka kerja pembelajaran bahasa 
komunikatif. Dengan demikian, kritik utama terhadap pendekatan komunikatif 
(Mukminatien, et al, 2016: 1.31), yaitu sulitnya menerapkan pendekatan 
komunikatif dikarenakan oleh kurangnya teks dan materi yang sesuai serta 
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tidak relevannya dengan kebutuhan masyarakat dapat dijawab. 
Peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui pembelajaran 
bahasa komunikatif dengan teks sebagai kerangka kerjanya dapat memberi 
kemudahan bagi siswa SD untuk meningkatkan keterampilan berbicaranya. 
Hal ini senada dengan penelitian Abdullah (2015) yang menjelaskan bahwa 
pembelajaran bahasa berbasis teks (GBA) dapat diimplementasikan dalam 
pengajaran berbicara dengan melaksanakan seluruh proses pembelajaran 
secara berurutan yang meliputi BKOF, MOT, JCOT, dan ICOT serta dengan 
cara mengintegrasikan kegiatan berbicara di setiap proses pembelajaran. 
Temuannya juga menjelakan bahwa GBA efektif meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. 
Penelitian Alawiyah (2014) juga menjelaskan bahwa guru sangat suka 
menerapkan pendekatan berbasis genre karena prosedurnya yang sistematis 
sehingga membantunya dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
siswanya. Guru juga mengakui bahwa dengan pendekatan berbasis genre 
kelasnya menjadi lebih kondusif. Kemudian, Novianti (2011) menjelaskan 
juga bahwa tanggapan siswa terhadap pendekatan genre dalam pembelajaran 
berbicara menunjukkan sikap positif. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis genre dapat membantu mengembangkan keterampilan 
berbicara siswa. Tahapan dalam pendekatan berbasis genre dapat membantu 
siswa memperoleh informasi selangkah demi selangkah dan kemudian 
merumuskannya untuk membangun ide dalam teks tertulis dan lisan. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan skor berbicara siswa yang secara bertahap 
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meningkat dari satu tes ke tes lainnya. Selain itu, para siswa juga tertarik 
untuk melakukan kegiatan dan berdiskusi dalam kelompok dan juga untuk 
melakukan secara individual dalam konstruksi teks independen. 
Kemudahan siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicaranya ini 
dikarenakan oleh proses pembelajarannya diasumsikan sebagai proses sosial. 
Dengan kata lain, pembelajaran bahasa komunikatif dengan teks ini memiliki 
ciri khas, yaitu penyusunan bersama dan pembantuan. Hal tersebut senada 
dengan penjelasan Feez & Joyce (2002: 24-27) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran bahasa komunikatif dengan teks diasumsikan sebagai proses 
sosial, guru berterus terang tentang apa harapannya kepada para siswa, dan 
proses pembelajaran bahasa merupakan serangkaian langkah-langkah 
pemberian bantuan (pembantuan) bertahap mengenai berbagai aspek bahasa. 
3. Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif bagi Siswa SD 
Peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan merupakan kunci 
keberhasilan pendidikan dalam menjalankan misinya mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Hal ini merupakan keniscayaan karena ilmu pengetahuan dan 
teknologi berkembang sangat cepat. Bahkan, kebutuhan hidup manusia selalu 
berubah dan sangat bervariasi. Dengan pengalamannya dalam penelitian dan 
pengembangan, para pakar pendidikan menyarankan agar terus-menerus 
meningkatkan kualitas pendidikan yang mengarah pada beberapa sasaran. 
Salah satunya adalah pengembangan model pembelajaran. Pengembangan 
model pembelajaran ini akan berdampak positif terhadap peningkatan 
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kemampuan guru dalam menyelesaikan masalah pembelajaran (Soenarto, 
2013: 181-185). 
Secara teoretis, pengembangan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD dimaksudkan untuk 
untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa (Anani Sarab, et al, 
2016). Bahkan, model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif ini dapat meningkatkan keterampilan mendengarkan 
dan berbicara siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Supharatypthin (2014: 141) 
bahwa pendekatan komunikatif diyakini menjadi salah satu pendekatan yang 
paling efektif dalam membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan 
mendengarkan dan berbicara. Terlebih lagi, pendekatan komunikatif diakui 
oleh Dewan Kurikulum Nasional dan Buku Teks serta guru-guru bahasa 
sebagai salah satu pendekatan paling efektif dalam pembelajaran bahasa 
(Islam, 2012: 211). 
Peningkatan keterampilan berbicara siswa dianggap penting dalam 
pembelajaran bahasa karena diasumsikan sebagai sarana siswa bisa mengenal 
bahasa target. Dengan menguasai keterampilan berbicara ini, siswa terbukti 
menguasai bahasa keduanya karena keterampilan berbicara ini memiliki efek 
yang kuat pada pembelajaran bahasa dan pengembangan keterampilan siswa 
(Bairaqdar, 2014: v). Bahkan, jika siswa mengubah perannya dari pasif 
menjadi aktif, keterampilan berbicaranya akan semakin baik dan sukses 
(Oradee, 2012: 535). Meskipun demikian, harus diakui secara jujur, 
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keterampilan berbahasa di kalangan siswa SD, khususnya keterampilan 
berbicara, belum seperti yang diharapkan (Abidin, 2015: 133). 
Berdasarkan landasan teoretis dan empiris di atas tentang pentingnya 
pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatana komunikatif bagi siswa SD adalah suatu keniscayaan untuk 
dikembangkan dan diimplementasikan yang terlebih dahulu melalui proses 
validasi, baik oleh ahli maupun praktisi. Penelitian dan pengembangan ini 
telah melakukan validasi produk model pembelajaran dan perangkat 
pendukungnya. 
Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli/praktisi terhadap model 
pembelajaran yang dikembangkan dilihat dari segi validasi konstruk dan 
validasi isi diperoleh hasil dengan kategori valid. Meskipun demikian, 
ahli/praktisi tetap memberikan saran terbuka terhadap penyempurnaan buku 
model. Berdasarkan masukan-masukan tersebut dilakukan perbaikan secara 
maksimal. Dengan demikian, buku pedoman model pembelajaran yang 
dikembangkan dikatakan layak digunakan. Hal ini dikarenakan oleh 
pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif menggunakan metode Research and Development 
yang sistematis (Borg & Gall, 2003). Selain itu, model pembelajaran yang 
dikembangkan ini memiliki prosedur yang mudah dipahami dan dilaksanakan 
(Joyce & Weil, 2016). Pengembangan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif juga dilandasi oleh teori 
pembelajaran konstruktivisme. Teori pembelajaran konstruktivisme 
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memandang bahwa pengetahuan tidak diterima secara pasif, pengetahuan 
tidak boleh ditransfer begitu saja, melainkan diinterpretasikan, dibangun 
secara aktif oleh individu (Slavin, 1994: 225). 
Perangkat dan alat evaluasi pembelajaran disusun sebagai pendukung 
pelaksanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
adalah buku guru, buku siswa, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 
tes unjuk kerja keterampilan berbicara, sedangkan alat evaluasi yang 
dikembangkan adalah instrumen lembar observasi keterlaksanaan model yang 
dikembangkan, lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
lembar aktivitas guru dan siswa, angket respon guru dan siswa, dan lembar 
penilaian keterampilan berbicara siswa. perangkat dan evaluasi pembelajaran 
tersebut divalidasi oleh ahli/praktisi. Selain memberikan penilaian secara 
kuantitatif, ahli/praktisi juga memberikan penilaian secara kualitatif berupa 
masukan secara terbuka terhadap perangkat dan evaluasi pembelajaran yang 
dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis data, perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan secara keseluruhan terkategori valid, sedangkan alat evaluasi 
pembelajaran layak digunakan sebagai pendukung keterlaksanaan model 
pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini dikarenakan oleh perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan disusun secara sistematis sehingga guru dan 
siswa mudah memahami dan menerapkannya (Tegeh & Kirana, 2010). 
Hasil implementasi model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif (MPKBBPK) dalam skup terbatas dan 
diperluas menunjukkan bahwa MPKBBPK dapat memberikan dampak 
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pembelajaran yang efektif. Hal ini terbukti hasil uji-t pada uji (terbatas) kelas, 
bahwa skor observasi akhir keterampilan berbicara siswa pada aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 
dengan skor observasi awal.  
Uji keunggulan komparatif MPKBBPK dan model pembelajaran 
konvensional (MPK) terhadap keterampilan berbicara siswa pada aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan juga menunjukkan hasil yang serupa. 
Berdasarkan analisis MANOVA ditemukan hasil bahwa MPKBBPK lebih 
baik dibandingkan dengan MPK dalam pencapaian keterampilan berbicara 
siswa ditinjau dari aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Dengan kata lain, 
MPKBBPK lebih unggul dibandingkan dengan MPK dalam pencapaian 
keterampilan berbicara siswa ditinjau dari aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan. 
Keunggulan MPKBBPK ini antara lain: (1) MPKBBPK memiliki 
rasional yang relevan, pijakan teori yang kokoh, dan prosedur pembelajaran 
yang operasional. Prosedur pembelajaran tidak hanya menyajikan langkah-
langkah, tetapi juga disertai deskripsi yang komprehensif tentang sistem sosial, 
prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak pengiring, dan dampak 
pembelajaran (Joyce & Weil, 2016). Hal tersebut memudahkan guru dan siswa 
dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan; 
(2) MPKBBPK didasari oleh analisis kebutuhan perlunya dikembangkan 
MPKBBPK sehingga dapat memfasilitasi pembelajaran efektif dalam 
peningkatan keterampilan berbicara siswa; (3) MPKBBPK ini dikembangkan 
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berdasarkan prosedur ilmiah sehingga dapat diandalkan; (4) MPKBBPK 
menekankan penguasaan kompetensi komunikatif dan keterampilan berbahasa 
secara bersamaan melalui penekanan pada satu kompetensi dan keterampilan, 
yaitu kompetensi aksional dan keterampilan berbicara; dan (5) MPKBBPK 
menjadikan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
dikarenakan oleh penggunaan teks dan materi yang sesuai dengan kebutuhan 
dan kehidupan sehari-harinya. 
Temuan penelitian di atas sejalan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, antara lain. Pertama, penelitian Rabawati, et al (2013) 
menyatakan bahwa guru sudah menerapkan pendekatan komunikatif dengan 
tepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan penekanan pada keaktifan 
siswa. Peran guru sebagai fasilitator, yang hanya menjelaskan pelajaran jika 
diperlukan. Hambatan yang dialami oleh guru sebagai berikut: siswa masih 
tampak malu dalam mengemukakan pendapatnya, bahasa Indonesia yang 
digunakan banyak yang tidak sesuai kaidah, mencari materi yang cocok untuk 
semua siswa dan yang menarik perhatian, dan membutuhkan waktu lebih 
banyak dalam penerapan di kelas. Pendekatan komunikatif merupakan salah 
satu pendekatan yang memungkinkan guru menggunakan metode dan teknik 
untuk membantu memotivasi siswa dalam mengembangkan kompetensi 
komunikatif. Kedua, penelitian Mareva dan Nyota (2012) merekomendasikan 
agar guru bahasa Inggris harus menerapkan pengajaran bahasa komunikatif 
secara penuh karena praktis dan efektif. 
Ketiga, penelitian Yuliati (2016) menegaskan bahwa dilihat dari segi 
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kompetensi siswa, siswa kelas V SDN Karangkembang dapat mencapai nilai 
yang baik dengan penggunaan pendekatan komunuikatif dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. Keempat, penelitian Putri (2012) bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan pendekatan pembelajaran dan 
tingkat motivasi belajar siswa terhadap peningkatan keterampilan berbicara 
bahasa Inggris, yaitu adanya perbedaan peningkatan keterampilan berbicara 
pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dan tinggi, serta 
penggunaan pendekatan komunikatif dan ekspositori. 
Kelima, penelitian Ramadani (2017) dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa pendekatan komunikatif telah berhasil meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas IV MI Negeri Teladan pada pembelajaran bahasa 
Inggris. Keenam, penelitian Supharatypthin (2014: 141) menegaskan bahwa 
pendekatan komunikatif diyakini menjadi salah satu pendekatan yang paling 
efektif dalam membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan 
mendengarkan dan berbicara. Ketujuh, penelitian Islam (2012: 211) yang 
menjelaskan bahwa pendekatan komunikatif diakui oleh Dewan Kurikulum 
Nasional dan Buku Teks serta guru-guru bahasa sebagai salah satu pendekatan 
paling efektif dalam pembelajaran bahasa. Kedelapan, Karavas-Doukas 
(1996) dalam penelitiannya terhadap 101 sikap guru di Yunani dan mengamati 
langsung 14 guru di kelas tentang pendekatan komunikatif ditemukan bahwa 
guru menunjukkan sikap positif terhadap pendekatan komunikatif dan 
meyakini pendekatan komunikatif sebagai pendekatan yang praktis untuk 
digunakan di kelas.  
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Kesembilan, penelitian Abdullah (2015) yang menjelaskan bahwa 
pembelajaran bahasa berbasis teks (GBA) dapat diimplementasikan dalam 
pengajaran berbicara dengan melaksanakan seluruh proses pembelajaran 
secara berurutan yang meliputi BKOF, MOT, JCOT, dan ICOT serta dengan 
cara mengintegrasikan kegiatan berbicara di setiap proses pembelajaran. 
Temuannya juga menjelakan bahwa GBA efektif meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. 
Kesepuluh, penelitian Alawiyah (2014) juga menjelaskan bahwa guru 
sangat suka menerapkan pendekatan berbasis genre karena prosedurnya yang 
sistematis sehingga membantunya dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara siswanya. Guru juga mengakui bahwa dengan pendekatan berbasis 
genre kelasnya menjadi lebih kondusif. 
Kesebelas, penelitian Novianti (2011) menjelaskan juga bahwa 
tanggapan siswa terhadap pendekatan genre dalam pembelajaran berbicara 
menunjukkan sikap positif. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis genre dapat membantu mengembangkan keterampilan berbicara 
siswa. Tahapan dalam pendekatan berbasis genre dapat membantu siswa 
memperoleh informasi selangkah demi selangkah dan kemudian 
merumuskannya untuk membangun ide dalam teks tertulis dan lisan. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan skor berbicara siswa yang secara bertahap 
meningkat dari satu tes ke tes lainnya. Selain itu, para siswa juga tertarik 
untuk melakukan kegiatan dan berdiskusi dalam kelompok dan juga untuk 
melakukan secara individual dalam konstruksi teks independen. 
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Dalam bukunya, Mustadi (2013: 11) menjelaskan bahwa di berbagai 
jenis program bahasa, guru bahasa dan peneliti kurikulum bahasa telah 
mengakui bahwa pendekatan komunikatif merupakan cara yang lebih efektif 
dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa jika dibandingkan dengan menggunakan pendekatan tradisional yang 
orientasinya pada tata bahasa. Dengan pendekatan tradisional tersebut, siswa 
menjadi lebih pasif karena lebih didominasi oleh penugasan pengetahuan 
bahasa dibandingkan dengan keterampilan berbahasa. 
Berdasarkan temuan-temuan di atas, tampak bahwa baik secara teoretik 
maupun empiris terbukti bahwa pendekatan komunikatif sangat relevan 
digunakan sebagai basis pembelajaran keterampilan berbicara. Penggunaan 
pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa sangat membantu guru 
dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan menjadikan siswanya 
terampil berbicara di depan umum. 
Proposisi dan implikasi teoretik yang dapat dipetik dari penelitian ini, 
antara lain: (1) model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif dengan kerangka kerjanya menggunakan 
pembelajaran bahasa berbasis teks telah memberi penguatan dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara berkelanjutan. 
Implikasinya adalah keterampilan berbicara siswa tercapai dengan baik ketika 
teks dan materi yang diberikan sesuai dengan kehidupan nyata; (2) model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif adalah 
pedoman bagi guru untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan 
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penekanan pada salah satu kompetensi komunikatif, yaitu kompetensi 
aksional, tanpa mengabaikan kompetensi yang lain, yaitu kompetensi 
ketatabahasaan, kompetensi strategis, kompetensi sosiokultural, dan 
kompetensi wacana. Implikasinya, model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif dapat dijadikan sebagai alat untuk 
memaksimalkan keterampilan berkomunikasi siswa atau mencapai tujuan 
komunikasi yang sempurna; dan (3) model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif adalah model yang efektif bagi 
guru untuk mengasah keterampilan berbicara siswa. Implikasinya, model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif dapat 
diakui sebagai satu perangkat pendidikan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Secara keseluruhan, pengembangan model pembelajaran ini telah 
dilakukan sesuai dengan prosedur pengembangan. Namun, dalam 
pelaksanaannya, terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif bagi siswa SD ini hanya terbatas pada pembelajaran 
keterampilan berbicara, yakni: berpidato, berdiskusi, berwawancara, 
bercerita, dan drama. 
2. Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif bagi siswa SD ini terbatas pada satu kerangka kerja 
pendekatan komunikatif, yaitu pembelajaran bahasa berbasis teks. 
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3. Penilaian yang dilakukan pada penelitian ini tidak sampai pada penilaian 
outcome (dampak jangka panjang). Aspek yang diukur dari dampak 
penerapan model adalah keterampilan berbicara siswa. 
4. Sekolah yang dijadikan subjek uji coba dibatasi hanya pada siswa kelas V 
SD/MI yang telah menerapkan kurikum 2013 di Kota Mataram. 
5. Uji keefektifan produk hanya menggunakan satu kelompok 
pembanding/kelompok kontrol dengan rancangan kuasi eksperimen. Uji 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan tentang Produk 
Berdasarkan temuan-temuan penelitian pada Bab IV, dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif yang didasarkan 
pada analisis kebutuhan. Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif secara substansi mencakup komponen-komponen: 
(1) Bab I. Pendahuluan (rasionalisasi inovasi, pendekatan komunikatif, dan 
teori pendukung pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif); (2) Bab. II. Model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif (kajian tentang 
pembelajaran bahasa komunikatif dan komponen model pembelajaran 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif); dan (3) Bab. III. Petunjuk 
pelaksanaan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi). 
2. Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
layak digunakan berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli/praktisi. 
Validasi dilakukan pada buku model yang dikembangkan dan perangkat 
pembelajarannya. Skor nilai validasi buku model pembelajaran yang 
dikembangkan, yakni validasi konstruknya adalah 80,83 dan validasi isinya 
adalah 83,33 yang berarti valid, sedangkan skor nilai validasi buku guru 
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adalah 86,53 atau valid, skor nilai validasi buku siswa adalah 83,06 atau 
valid, skor nilai validasi RPP adalah 90,38 atau sangat valid, dan skor nilai 
validasi tes unjuk kerja keterampilan berbicara adalah 84,37 atau valid. Hal 
ini berarti bahwa buku model dan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan. 
3. Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
praktis dan efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa ditinjau dari aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Praktisnya model 
pembelajaran yang dikembangkan ini dilihat dari perolehan nilai tingkat 
keterlaksanaannya yang dikategorikan tinggi. Hal tersebut berarti bahwa 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
memunuhi kriteria kepraktisan. Efektifnya model yang dikembangkan ini 
dilihat adanya perbedaan yang signifikan, baik pada pencapaian keterampilan 
berbicara siswa pada aspek kebahasaan, maupun pada aspek nonkebahasaan 
antara yang belajar dengan model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif dan yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Keterampilan berbicara siswa ditinjau dari aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan yang belajar dengan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif lebih baik 






B. Saran Pemanfatan Produk 
Pemanfaatan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif dalam pengelolaan pembelajaran di kelas hendaknya 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Kepada praktisi pendidikan, khususnya para guru, agar melakukan 
eksplorasi untuk mendorong siswa berkomunikasi sejak awal. Guru dapat 
membantu siswa dengan cara apapun untuk memotivasi dan meningkatkan 
keterampilan berbicaranya, baik pada aspek kebahasaan maupun 
nonkebahasaan. 
2. Keterampilan berbicara siswa ditinjau dari aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan yang diperoleh melalui model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif harus terus dilatih sehingga 
menghasilkan hasil yang maksimal melalui aktivitas berbicara yang lebih 
bervariasi. 
3. Penggunaan teks dan materi yang sesuai sangat disarankan dalam 
pembelajaran bahasa komunikatif. Dalam hal ini, pembelajaran dengan 
menggunakan teks dan materi yang sesuai dengan situasi kehidupan nyata 
siswa akan melibatkan siswa secara aktif. Partisipasi aktif tersebut 
didukung melalui kegiatan mengeksplor/menggali penggunaan bahasa 
dalam teks berdasarkan tujuan sosial dan strukturnya. 
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Desiminasi hasil penelitian dilakukan dengan membagikan produk 
akhir pada sekolah-sekolah SD/MI di Kota Mataram, baik yang dilibatkan 
314 
 
maupun yang tidak dilibatkan langsung pada uji coba lapangan. Diseminasi 
juga dilakukan pada forum-forum seminar. Selain itu, dalam rangka 
penyebaran informasi lebih luas, desiminasi dilakukan melalui publikasi di 
jurnal ilmiah internasional bereputasi. Jurnal internasional bereputasi yang 
dipilih untuk publikasi adalah Indonesian Journal of Applied Linguistics 
(IJAL) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung dan 3L: Language, 
Linguistics, Literature® The Southeast Asian Journal of English Language 
Studies Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM). 
Kepada praktisi yang tertarik menindaklanjuti penelitian ini, sebagai 
upaya pengembangan produk lebih lanjut, disarankan beberapa hal sebagai 
berikut. 
1. Praktisi disarankan untuk mengkaji lebih dalam informasi secara teoretis. 
Pengkajian lebih dalam ini penting dilakukan sehingga didapat landasan 
teori yang lebih kokoh dan dapat digunakan dengan kriteria kelayakan 
yang lebih tinggi dari penelitian ini. 
2. Pengembangan dapat dilakukan lebih luas lagi dibandingkan penelitian ini. 
Pengembangan lebih luas dapat dilakukan, baik dari segi capaian 
pembelajaran maupun ruang lingkup wilayah penelitian. 
3. Pengembangan dapat juga dilakukan pada kerangka kerja yang 
mencerminkan praktik pembelajaran bahasa berbasis pendekatan 
komunikatif yang lain, yaitu: (1) pembelajaran bahasa berbasis isi, (2) 




4. Pengembangan dapat juga dilakukan dengan cakupan kelas yang lebih luas 
lagi, yakni: mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI, khususnya terkait 
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DATA VALIDASI KONSTRUK OLEH AHLI/PRAKTISI PADA BUKU MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
TIM VALIDATOR 
V1 V2 V3 V4 V5 
I. KOMPONEN MODEL PEMBELAJARAN      
 1. Tidak ditemukan pengertian yang saling bertentangan di antara komponen-
komponen model pembelajaran yang dikembangkan. 
3 3 3 3 3 
2. Uraian materi di antara komponen model pembelajaran yang dikembangkan 
saling terkait dan tidak bertentangan. 
4 3 3 3 3 
3. Konsep dan prinsip-prinsip di antara komponen-komponen model 
pembelajaran yang dikembangkan tidak saling bertentangan. 
3 3 4 3 3 
4. Aktivitas siswa dan guru pada setiap komponen-komponen model 
pembelajaran yang dikembangkan saling terkait dan tidak kontradiktif. 
3 3 3 3 3 
5. Prinsip dan pengelolaan pembelajaran pada setiap komponen model 
pembelajaran yang dikembangkan saling terkait dan tidak kontradiktif. 
3 3 3 3 3 
II. TEORI PENDUKUNG      
 6. Pemaknaan prinsip dan tujuan di antara teori-teori pendukung dengan 
karakteristik bahasa saling terkait dan tidak kontradiktif. 
3 3 4 3 3 
 7. Keterkaitan teori pendukung dengan karakteristik bahasa dalam proses 
pembelajaran saling mendukung dan melengkapi. 
3 4 3 4 3 
III. SINTAKS      
 8. Terdapat keterkaitan secara internal antara setiap fase dalam sintaks model 
pembelajaran yang dikembangkan . 
Sintaks model pembelajaran keterampilan berbbicara berbasis pendekatan 
komunikatif adalah : 
a. Apersepsi pembelajaran 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
3 3 3 3 3 
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komunikatif 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 
9. Aktivitas siswa dan guru pada setiap tahapan sintaks model pembelajaran 
yang dikembangkan saling terkait. 
2 3 3 3 3 
10. Pemaknaan uraian dan penerapan teori pendukung pada setiap tahapan 
sintaks model pembelajaran tidak saling bertentangan. 
3 3 3 3 4 
IV. SISTEM SOSIAL      
 Terdapat keterkaitan secara internal antara komponen-komponen sistem sosial 
model pembelajaran yang dikembangkan di bawah ini : 
11. Peran guru antara lain memberi kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran dan perasaan. 
3 3 4 3 3 
 12. Peran guru menjadi fasilitator, mediator, dan motivator antarsiswa atau 
antarkelompok siswa terhadap gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan siswa 
yang sedang berkembang dalam pembelajaran. 
3 4 3 4 3 
 13. Peran siswa dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
sebagai subjek dan fokus pembelajaran. 
2 3 3 3 4 
 14. Macam-macam aturan yang diterapkan antara lain: 
o Dalam aktivitas berbicara, siswa tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi oleh sebagian siswa. 
o Guru menciptakan atmosfer interaktif yang bersahabat dengan 
mendorong siswa untuk saling menghargai (tidak boleh saling 
menertawakan), untuk saling menyemangati, dan mendorong siswa yang 
kuat untuk membantu yang lemah. 
o Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan siswa yang lain. 
o Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar atas gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
3 3 3 3 4 
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perasaan siswa yang berkembang. 
V. PRINSIP REAKSI      
 Cara kepedulian guru terhadap siswa yang diharapkan dalam pembelajaran 
yaitu : 
     
15. Berupaya mendapatkan informasi mengenai permasalahan sehari-hari 
dalam kehidupan siswa dan/atau yang terjadi dalam kehidupan sosial 
kemudian membantu untuk menyatakan dan menyajikannya secara lisan. 
3 3 4 4 4 
16. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses pengungkapan tersebut 
ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru perlu mengontrol dan 
memberikan masukan jika siswa mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan. 
3 3 3 4 4 
17. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa adalah tidak sampai 
mematikan kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas pengungkapan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan yang sedang dilakukan siswa. 
3 4 3 3 3 
VI. SISTEM PENDUKUNG      
 18. Terdapat keterkaitan secara internal antara sistem pendukung (perangkat 
pembelajaran) yang dikembangkan. 
3 3 3 3 3 
19. Materi yang akan dibelajarkan tersusun atau terorganisasi dengan baik. 2 3 3 3 3 
VII. DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN DAMPAK PENGIRING      
 20. Dampak instruksional yang ditetapkan tidak saling bertentangan. Dampak 
instruksional yang ditetapkan adalah : 
a. Tercapainya tujuan pembelajaran yang dirumuskan, yakni mampu 
berkomunikasi dengan baik dan dapat diterima secara sosial. 
b. Respon siswa yang positif terhadap pelaksanaan model pembelajaran 
yang dikembangkan. 
3 3 3 3 3 
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21. Dampak pengiring yang ditetapkan tidak saling bertentangan. Dampak 
pengiring yang ditetapkan adalah : 
a. Keterampilan berbicara lain yang tidak diarahkan langsung oleh guru, 
tetapi semata-mata karena pengaruh lingkungan belajar yang diciptakan 
dengan menggunakan model pembelajaran. 
b. Kemauan dan keterampilan mengeluarkan pendapat secara lisan atau 
berargumentasi. 
3 3 3 3 4 
VIII. PETUNJUK PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN       
 22. Penetapan rincian tugas-tugas perencanaan saling melengkapi dan tidak 
bertentangan. 
3 3 3 3 3 
23. Cakupan tugas-tugas perencanaan tidak saling bertentangan. 3 4 3 4 4 
24. Guru dapat menyiapkan tugas-tugas perencanaan yang diharapkan dalam 
pembelajaran secara prosedural. 
3 3 4 3 3 
25. Komponen dan aturan pengorganisasian kelas tidak bertentangan satu sama 
lain. 
2 3 3 3 3 
26. Jabaran aktivitas siswa tidak bertentangan satu sama lain. 3 3 3 3 3 
27. Jabaran peran guru dalam membantu aktivitas siswa tidak bertentangan satu 
dengan yang lain. 
3 4 3 3 3 
28. Aspek-aspek penilaian dalam pembelajaran model yang dikembangkan 
tidak bertentangan satu sama lain. 
3 3 4 3 3 
IX. BAHASA      
 29. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia (EBI). 3 3 3 3 3 
30. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 3 3 3 3 
Jumlah Skor 87 95 96 95 97 






DATA VALIDASI ISI OLEH AHLI/PRAKTISI PADA BUKU MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
TIM VALIDATOR 
V1 V2 V3 V4 V5 
I. TEORI PENDUKUNG      
 1. Teori-teori yang mendukung pengembangan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif, antara lain : 
teori kognitivisme, teori konstruktivisme, teori Piaget, teori Vygotsky, teori 
Ausubel. 
3 4 3 4 4 
2. Cakupan teori-teori pendukung sudah komprehensif. 3 4 3 4 4 
II. SINTAKS      
 3. Penetapan fase-fase pada sintaks model pembelajaran yang dikembangkan 
dilandasi dengan teori-teori yang kokoh. Fase-fase tersebut adalah : 
Apersepsi pembelajaran 
3 3 4 4    4 
4. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 4 4 4 
5. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 4 4 4 
6. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 3 
7. Urutan aktivitas pembelajaran mencerminkan alur fasilitas bagi aktivitas 
siswa dalam mengkonstruksi keterampilan berbicara. 
3 3 3 3 3 
8. Secara teoretis, kemungkinan guru mampu melaksanakan sintaks 
pembelajaran tersebut. 
3 3 3 3 3 
III. SISTEM SOSIAL      
 9. Penetapan komponen-komponen sistem sosial dalam pembelajaran model 
yang dikembangkan ini dilandasi oleh teori yang kokoh. 
4 3 4 4 4 
10. Peran guru antara lain memberi kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran dan perasaan. 
4 3 4 4 4 
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11. Peran guru menjadi fasilitator, mediator, dan motivator antarsiswa atau 
antarkelompok siswa terhadap gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan siswa 
yang sedang berkembang dalam pembelajaran. 
4 3 4 4 4 
12. Peran siswa dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
sebagai subjek dan fokus pembelajaran. 
4 3 4 4 4 
13. Macam-macam aturan yang dianjurkan:      
Dalam aktivitas berbicara, siswa tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi oleh sebagian siswa. 
3 3 4 3 3 
14. Guru menciptakan atmosfer interaktif yang bersahabat dengan mendorong 
siswa untuk saling menghargai (tidak boleh saling menertawakan), untuk 
saling menyemangati, dan mendorong siswa yang kuat untuk membantu 
yang lemah. 
3 3 3 3 3 
15. Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi sanggahan disertai alasan yang 
tidak menyinggung perasaan siswa yang lain. 
3 3 4 3 3 
16. Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan, tetapi tidak dibenarkan memberi 
simpulan salah atau benar atas gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan siswa 
yang berkembang. 
3 3 3 3 3 
17. Secara teoretis, kemungkinan guru mampu mewujudkan sistem sosial 
pembelajaran tersebut. 
3 3 4 3 3 
IV. PRINSIP REAKSI      
 18. Penetapan prinsip reaksi dalam pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan di bawah ini dilandasi oleh teori yang kokoh. 
3 3 3 3 3 
19. Cara kepedulian guru terhadap siswa pada prinsipnya adalah:      
Berupaya mendapatkan informasi mengenai permasalahan sehari-hari dalam 
kehidupan siswa dan/atau yang terjadi dalam kehidupan sosial kemudian 
membantu untuk menyatakan dan menyajikannya secara lisan. 
3 3 3 3 3 
20. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses pengungkapan tersebut 
3 3 4 3 3 
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ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru perlu mengontrol dan 
memberikan masukan jika siswa mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan. 
21. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa adalah tidak sampai 
mematikan kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas pengungkapan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan yang sedang dilakukan siswa. 
3 3 3 3 3 
V. SISTEM PENDUKUNG      
 22. Penetapan sistem pendukung dalam pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan dilandasi oleh teori yang kokoh, yaitu : 
     
Perangkat pembelajaran yang disusun berdasarkan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
4 3 4 4 4 
23. Materi yang akan dibelajarkan tersusun atau terorganisasi dengan baik. 4 3 4 4 4 
24. Tes keterampilan berbicara disusun berdasarkan pencapaian kompetensi 
dasar. 
3 3 3 3 3 
VI. DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN DAMPAK PENGIRING      
 25. Penetapan dampak instruksional dalam pembelajaran menggunakan model 
yang dikembangkan dilandasi oleh teori yang kokoh, yaitu: 
     
Tercapainya tujuan pembelajaran yang dirumuskan, yakni mampu 
berkomunikasi dengan baik dan dapat diterima secara sosial. 
4 3 4 4 4 
26. Respon siswa yang positif terhadap pelaksanaan model pembelajaran yang 
dikembangkan. 
3 3 4 4 4 
27. Penetapan dampak pengiring dalam pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan dilandasi oleh teori yang kokoh, yaitu: 
     
Keterampilan berbicara lain yang tidak diarahkan langsung oleh guru, tetapi 
semata-mata karena pengaruh lingkungan belajar yang diciptakan dengan 
menggunakan model pembelajaran. 
3 3 3 3 3 
28. Kemauan dan keterampilan mengeluarkan pendapat secara lisan atau 
berargumentasi. 
3 3 3 3 3 
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29. Kesesuaian dampak instruksional yang diharapkan dengan teori-teori 
pendukung. 
3 3 3 3 3 
30. Kesesuaian dampak pengiring yang ditetapkan dengan teori-teori 
pendukung. 
3 3 3 3 3 
VII. PETUNJUK PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN       
 31. Penetapan rincian tugas-tugas perencanaan didasarkan pada teori yang 
kokoh. 
3 3 3 3 3 
32. Cakupan tugas-tugas perencanaan sudah memadai. 4 3 4 4 4 
33. Kemungkinan guru dapat menyiapkan tugas-tugas perencanaan yang 
diharapkan dalam pembelajaran. 
4 3 4 4 4 
34. Pengorganisasian kelas sesuai dengan teori pendukung. 4 3 4 4 4 
35. Kejelasan penjabaran aktivitas siswa berdasarkan pada teori pendukung. 3 3 3 3 3 
36. Kejelasan peran guru dalam membantu akivitas siswa. 3 3 3 3 3 
37. Penilaian dalam model yang dikembangkan sudah memadai. 3 3 3 3 3 
VIII. BAHASA      
 38. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia (EBI). 3 3 4 3 3 
39. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 3 4 3 3 
Jumlah Skor 127 119 137 133 133 












DATA VALIDASI OLEH AHLI/PRAKTISI PADA BUKU GURU 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
TIM VALIDATOR 
V1 V2 V3 V4 V5 
I. KELAYAKAN ISI      
 1. Kesesuaian dengan kompetensi dasar dan indikator. 3 4 3 4 4 
2. Kesesuaian dengan perkembangan siswa. 3 3 4 4 4 
3. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar. 3 3 3 3 3 
4. Kebenaran substansi materi. 3 4 3 3 3 
5. Kesesuaian dengan nilai-nilai moral dan sosial. 4 4 4 4 4 
II. KELAYAKAN PENYAJIAN      
 6. Kelengkapan kompetensi dasar dan indikator. 3 4 3 3 3 
7. Kelengkapan isi/materi. 4 4 4 4 4 
8. Kelengkapan kegiatan pembelajaran. 4 4 3 4 4 
9. Kelengkapan penilaian. 4 4 3 4 4 
III. KELAYAKAN BAHASA      
 10. Keterbacaan. 4 3 4 4 4 
11. Kejelasan informasi. 3 3 3 3 3 
12. Kesesuaian dengan kaidah ejaan bahasa Indoneisa (EBI). 3 3 4 3 3 
13. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 3 3 3 3 
Jumlah 44 46 44 46 46 








DATA VALIDASI OLEH AHLI/PRAKTISI PADA BUKU SISWA 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
TIM VALIDATOR 
V1 V2 V3 V4 V5 
I. KELAYAKAN ISI      
 A. Kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar      
1. Keluasan materi. 3 3 3 3 3 
2. Kedalaman materi. 3 3 3 3 3 
3. Pilihan tema. 3 3 4 3 4 
B. Keakuratan materi      
4. Keakuratan konsep dan definisi. 3 4 3 4 3 
5. Keakuratan fakta dan data 4 4 3 4 3 
6. Keakuratan contoh dan kasus 4 4 4 3 4 
7. Keakuratan gambar dan ilustrasi 4 4 3 4 4 
C. Materi pendukung pembelajaran      
8. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu. 4 4 4 4 4 
9. Contoh dan kasus aktual. 4 4 4 4 4 
10. Kontekstual. 4 4 4 4 4 
II. KELAYAKAN PENYAJIAN      
 A. Teknik penyajian      
11. Keruntutan konsep. 4 3 4 4 4 
12. Kekonsistenan sistematika. 3 3 3 3 3 
13. Keseimbangan antarbagian 3 3 3 3 3 
B. Penyajian pembelajaran      
14. Berpusat pada siswa 3 3 3 3 3 
15. Mengembangkan keterampilan berbicara. 3 3 3 3 3 
16. Variasi penyajian. 3 3 3 3 3 
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C. Kelengkapan penyajian      
17. Halaman judul. 3 3 3 3 3 
18. Kata pengantar. 3 3 3 3 3 
19. Penjelasan tentang buku siswa. 3 3 3 3 3 
20. Daftar isi. 4 3 4 4 4 
21. Daftar pustaka. 3 3 4 4 4 
22. Evaluasi. 3 3 3 3 3 
23. Proporsi gambar dan teks yang tepat. 3 3 3 3 3 
24. Ilustrasi yang mendukung pesan. 3 3 3 3 3 
III. KELAYAKAN BAHASA      
 A. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa.      
25. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir. 3 3 4 4 4 
26. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional 3 3 4 4 4 
B. Komunikatif      
27. Keterpahaman pesan. 3 3 3 3 3 
28. Ketepatan tata bahasa dan ejaan. 3 3 3 3 3 
29. Kebakuan istilah dan simbol. 3 3 4 3 4 
C. Keruntutan dan kesatuan      
30. Keutuhan makna dalam bab/subbab/ paragraf 3 3 3 3 3 
31. Keteraturan antarbab/subbab/paragraf. 3 3 3 3 3 
Jumlah 101 100 104 104 105 








DATA VALIDASI OLEH AHLI/PRAKTISI PADA RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
TIM VALIDATOR 
V1 V2 V3 V4 V5 
I. KELAYAKAN ISI      
 1. Kesesuian identitas. 4 4 4 4 4 
2. Kesesuaian alokasi waktu dengan kegiatan yang dilakukan. 4 4 4 4 4 
3. Kesesuaian indikator pencapaian hasil belajar dengan kompetensi dasar. 4 4 4 3 4 
4. Kejelasan indikator pencapaian hasil belajar. 3 4 3 4 3 
5. Kesesuaian aktivitas pembelajaran dengan model pembelajaran yang digunakan. 4 3 4 4 4 
6. Kejelasan penjabaran aktivitas guru dan siswa. 3 3 4 4 3 
7. Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator pencapaian hasil belajar. 3 4 3 3 4 
8. Kesesuaian media, alat, dan sumber belajar. 3 3 3 3 3 
 9. Keterukuran indikator pencapaian hasil belajar. 3 4 4 3 3 
II. KELAYAKAN PENYAJIAN       
 10. Kelengkapan komponen RPP. 4 3 4 4 4 
11. Kejelasan sistematika RPP. 4 4 4 4 4 
III. KELAYAKAN BAHASA       
 12. Bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia (EBI). 3 3 3 4 4 
13. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 3 4 4 4 
Jumlah 45 46 48 48 48 
Rata-rata Skor 47 
Nilai 90,38 






DATA VALIDASI AHLI DAN RELIABILITAS TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
TIM VALIDATOR 
V1 V2 V3 V4 V5 
I. KELAYAKAN PENYAJIAN ISI      
 1. Kejelasan kinerja yang dilakukan. 3 3 3 3 3 
2. Kejelasan aspek yang dinilai. 3 3 3 3 3 
3. Kesesuaian dengan indikator. 4 3 4 4 4 
II. KELAYAKAN KONSTRUKSI ISI      
 4. Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 4 3 4 4 4 
5. Kebenaran isi/materi. 4 3 4 4 4 
III. KELAYAKAN BAHASA      
 6. Bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia (EBI). 3 4 4 3 3 
7. Kejelasan petunjuk dan arahan. 3 4 3 3 3 
8. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 3 3 3 3 
Jumlah 27 26 28 27 27 












RELIABILITAS TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA 
1. Tabulasi data hasil penilaian lima validator 
V1 V2 V3 V4 V5 Keterangan 
       
3 3 3 3 3 A 
3 3 3 3 3 A 
4 3 4 4 4 A 
      
4 3 4 4 4 A 
4 3 4 4 4 A 
      
3 4 4 3 3 D 
3 4 3 3 3 A 
3 3 3 3 3 A 
 
Dari tabulasi data hasil penilaian lima validator di atas, besarnya frekuensi kecocokan antara lima validator (5-4 cocok) atau 
A (Agreement) adalah 7 dan besarnya frekuensi ketidakcocokan antara lima validator (2-3 cocok) atau D (Disagreement) adalah 1. 
 
2. Cara menghitung reliabilitas 
Untuk menghitung reliabilitas, digunakan rumus: 











A = Besarnya frekuensi kecocokan antara lima validator (5-4 cocok) 
D=Besarnya frekuensi ketidakcocokan antara lima validator (2-3 cocok) 
PA = Koefisien reliabilitas instrumen 
























DATA KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 26 CAKRANEGARA 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
  1 2 1 2 1 2 1 2 
I. SINTAKS         
 1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan fase dengan model yang 
dikembangkan. Fase pembelajaran tersebut adalah : 
        
a. Apersepsi pembelajaran. 2 2 2 3 3 3 4 3 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
2 3 3 3 4 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 3 3 3 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Tingkat keterlaksanaan seluruh aktivitas pembelajaran yang telah 
ditetapkan pada setiap fase, yaitu: 
        
a. Apersepsi pembelajaran. 2 2 3 3 3 3 4 3 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 2 3 4 3 4 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 2 2 3 3 3 3 3 
II. SISTEM SOSIAL         
 1. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial yang ditetapkan untuk model 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
        
a. Peran guru antara lain memberi kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran dan perasaan. 
2 2 2 3 3 3 3 3 
b. Peran guru menjadi fasilitator, mediator, dan motivator antarsiswa 
atau antarkelompok siswa terhadap gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
2 3 3 3 3 3 3 4 
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perasaan siswa yang sedang berkembang dalam pembelajaran. 
c. Peran siswa dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan sebagai subjek dan fokus pembelajaran. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
d. Hubungan peran guru dan siswa pemberi atau penerima dalam 
menentukan langkah keterampilan berbicara siswa. 
3 3 3 3 3 3 3 3 
2. Tingkat keterlaksanaan aturan-aturan yang diterapkan, antara lain:         
a. Dalam aktivitas berbicara, siswa tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi oleh sebagian siswa. 
2 3 3 3 3 4 4 4 
b. Guru menciptakan atmosfer interaktif yang bersahabat dengan 
mendorong siswa untuk saling menghargai (tidak boleh saling 
menertawakan), untuk saling menyemangati, dan mendorong siswa 
yang kuat untuk membantu yang lemah. 
2 2 3 3 3 3 3 4 
c. Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan siswa yang lain. 
3 2 2 3 3 4 3 3 
d. Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar atas gagasan, ide-ide, pikiran, 
dan perasaan siswa yang berkembang 
2 2 3 2 3 3 3 4 
III. PRINSIP REAKSI         
 1. Tingkat keterlaksanaan prinsip—prinsip reaksi yang ditetapkan dalam 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
        
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
2 2 3 3 3 3 3 4 
b. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa adalah tidak 
sampai mematikan kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas 
2 2 3 3 3 3 4 4 
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pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan yang sedang 
dilakukan siswa. 
2. Tingkat keterlaksanaan bentuk kepedulian guru dalam prinsip-prinsip 
reaksi pembelajaran dengan model pembelajaran yang dikembangkan 
adalah: 
        
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
2 3 3 3 3 4 4 4 
b. Berupaya mendapatkan informasi tentang tingkat keterampilan 
berbicara siswa dan memberikan arahan jika diperlukan. 
2 2 2 3 4 3 3 3 
Jumlah 48 50 54 59 64 57 70 73 
















DATA KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 5 MATARAM 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
  1 2 1 2 1 2 1 2 
I. SINTAKS         
 1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan fase dengan model yang 
dikembangkan. Fase pembelajaran tersebut adalah : 
        
a. Apersepsi pembelajaran. 2 2 2 3 4 3 4 3 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 3 3 3 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Tingkat keterlaksanaan seluruh aktivitas pembelajaran yang telah 
ditetapkan pada setiap fase, yaitu: 
        
a. Apersepsi pembelajaran. 2 2 3 3 3 3 4 3 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 2 3 4 3 4 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 2 2 3 3 3 3 3 
II. SISTEM SOSIAL         
 1. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial yang ditetapkan untuk model 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
        
a. Peran guru antara lain memberi kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran dan perasaan. 
2 2 2 2 3 3 3 3 
b. Peran guru menjadi fasilitator, mediator, dan motivator antarsiswa 
atau antarkelompok siswa terhadap gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
3 3 3 3 3 3 3 4 
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perasaan siswa yang sedang berkembang dalam pembelajaran. 
c. Peran siswa dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan sebagai subjek dan fokus pembelajaran. 
2 3 3 3 3 4 4 4 
d. Hubungan peran guru dan siswa pemberi atau penerima dalam 
menentukan langkah keterampilan berbicara siswa. 
2 3 3 3 3 3 3 3 
2. Tingkat keterlaksanaan aturan-aturan yang diterapkan, antara lain:         
a. Dalam aktivitas berbicara, siswa tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi oleh sebagian siswa. 
2 3 3 3 3 4 4 4 
b. Guru menciptakan atmosfer interaktif yang bersahabat dengan 
mendorong siswa untuk saling menghargai (tidak boleh saling 
menertawakan), untuk saling menyemangati, dan mendorong siswa 
yang kuat untuk membantu yang lemah. 
2 2 3 3 3 3 4 4 
c. Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan siswa yang lain. 
3 3 3 3 4 4 3 4 
d. Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar atas gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan siswa yang berkembang 
2 2 3 2 3 4 4 4 
III. PRINSIP REAKSI         
 1. Tingkat keterlaksanaan prinsip—prinsip reaksi yang ditetapkan dalam 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
        
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
2 3 3 3 3 3 3 4 
b. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa adalah tidak 
sampai mematikan kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas 
3 2 3 3 3 3 4 4 
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pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan yang sedang 
dilakukan siswa. 
2. Tingkat keterlaksanaan bentuk kepedulian guru dalam prinsip-prinsip 
reaksi pembelajaran dengan model pembelajaran yang dikembangkan 
adalah: 
        
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
2 3 3 3 3 4 4 4 
b. Berupaya mendapatkan informasi tentang tingkat keterampilan 
berbicara siswa dan memberikan arahan jika diperlukan. 
3 2 2 3 4 3 3 3 
Jumlah 50 52 55 58 66 68 72 74 
















DATA KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 2 CAKRANEGARA 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
  1 2 1 2 1 2 1 2 
I. SINTAKS         
 1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan fase dengan model yang 
dikembangkan. Fase pembelajaran tersebut adalah : 
        
a. Apersepsi pembelajaran. 2 2 2 3 4 3 4 3 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 3 3 3 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Tingkat keterlaksanaan seluruh aktivitas pembelajaran yang telah 
ditetapkan pada setiap fase, yaitu: 
                
a. Apersepsi pembelajaran. 2 2 3 3 3 3 4 3 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 2 3 4 3 4 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 2 2 3 3 3 3 4 
II. SISTEM SOSIAL                 
 1. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial yang ditetapkan untuk model 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
                
a. Peran guru antara lain memberi kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran dan perasaan. 
2 2 2 2 4 3 3 3 
b. Peran guru menjadi fasilitator, mediator, dan motivator antarsiswa 
atau antarkelompok siswa terhadap gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
3 3 3 3 3 3 3 4 
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perasaan siswa yang sedang berkembang dalam pembelajaran. 
c. Peran siswa dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan sebagai subjek dan fokus pembelajaran. 
2 3 3 3 3 4 4 4 
d. Hubungan peran guru dan siswa pemberi atau penerima dalam 
menentukan langkah keterampilan berbicara siswa. 
2 3 3 3 3 3 3 3 
2. Tingkat keterlaksanaan aturan-aturan yang diterapkan, antara lain:                 
a. Dalam aktivitas berbicara, siswa tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi oleh sebagian siswa. 
2 3 3 3 3 4 4 4 
b. Guru menciptakan atmosfer interaktif yang bersahabat dengan 
mendorong siswa untuk saling menghargai (tidak boleh saling 
menertawakan), untuk saling menyemangati, dan mendorong siswa 
yang kuat untuk membantu yang lemah. 
3 2 3 3 3 3 4 4 
c. Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan siswa yang lain. 
3 3 3 3 4 4 3 4 
d. Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar atas gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan siswa yang berkembang 
3 2 3 3 3 4 4 4 
III. PRINSIP REAKSI                 
 1. Tingkat keterlaksanaan prinsip—prinsip reaksi yang ditetapkan dalam 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
                
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
3 3 3 3 3 4 3 4 
b. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa adalah tidak 
sampai mematikan kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas 
3 2 3 3 4 4 4 4 
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pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan yang sedang 
dilakukan siswa. 
2. Tingkat keterlaksanaan bentuk kepedulian guru dalam prinsip-prinsip 
reaksi pembelajaran dengan model pembelajaran yang dikembangkan 
adalah: 
                
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
b. Berupaya mendapatkan informasi tentang tingkat keterampilan 
berbicara siswa dan memberikan arahan jika diperlukan. 
3 3 3 3 4 3 4 3 
Jumlah 54 53 56 59 68 70 73 75 
















DATA KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 13 AMPENAN 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
  1 2 1 2 1 2 1 2 
I. SINTAKS         
 1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan fase dengan model yang 
dikembangkan. Fase pembelajaran tersebut adalah : 
        
a. Apersepsi pembelajaran. 3 2 2 3 4 3 4 3 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 3 3 3 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Tingkat keterlaksanaan seluruh aktivitas pembelajaran yang telah 
ditetapkan pada setiap fase, yaitu: 
                
a. Apersepsi pembelajaran. 2 3 3 3 3 3 4 4 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 2 3 4 3 4 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 3 3 3 4 
II. SISTEM SOSIAL                 
 1. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial yang ditetapkan untuk model 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
                
a. Peran guru antara lain memberi kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran dan perasaan. 
2 2 3 3 4 3 4 4 
b. Peran guru menjadi fasilitator, mediator, dan motivator antarsiswa 
atau antarkelompok siswa terhadap gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
3 3 3 3 3 4 3 4 
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perasaan siswa yang sedang berkembang dalam pembelajaran. 
c. Peran siswa dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan sebagai subjek dan fokus pembelajaran. 
2 3 3 3 3 4 4 4 
d. Hubungan peran guru dan siswa pemberi atau penerima dalam 
menentukan langkah keterampilan berbicara siswa. 
2 3 3 3 3 3 3 3 
2. Tingkat keterlaksanaan aturan-aturan yang diterapkan, antara lain:                 
a. Dalam aktivitas berbicara, siswa tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi oleh sebagian siswa. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
b. Guru menciptakan atmosfer interaktif yang bersahabat dengan 
mendorong siswa untuk saling menghargai (tidak boleh saling 
menertawakan), untuk saling menyemangati, dan mendorong siswa 
yang kuat untuk membantu yang lemah. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
c. Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan siswa yang lain. 
3 3 3 3 4 4 3 4 
d. Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar atas gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan siswa yang berkembang 
3 2 3 3 4 4 4 4 
III. PRINSIP REAKSI                 
 1. Tingkat keterlaksanaan prinsip—prinsip reaksi yang ditetapkan dalam 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
                
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
b. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa adalah tidak 
sampai mematikan kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas 
3 2 3 3 4 4 4 4 
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pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan yang sedang 
dilakukan siswa. 
2. Tingkat keterlaksanaan bentuk kepedulian guru dalam prinsip-prinsip 
reaksi pembelajaran dengan model pembelajaran yang dikembangkan 
adalah: 
                
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
b. Berupaya mendapatkan informasi tentang tingkat keterampilan 
berbicara siswa dan memberikan arahan jika diperlukan. 
3 3 3 3 4 3 4 3 
Jumlah 56 56 58 60 70 72 75 77 
















DATA KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI MI NEGERI 1 MATARAM 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
  1 2 1 2 1 2 1 2 
I. SINTAKS                 
 1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan fase dengan model yang 
dikembangkan. Fase pembelajaran tersebut adalah : 
                
a. Apersepsi pembelajaran. 3 2 2 3 4 3 4 3 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 3 3 3 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Tingkat keterlaksanaan seluruh aktivitas pembelajaran yang telah 
ditetapkan pada setiap fase, yaitu: 
                
a. Apersepsi pembelajaran. 2 3 3 3 3 3 4 4 
b. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
3 3 3 3 3 4 4 4 
c. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa. 3 3 2 3 3 3 4 4 
d. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa. 3 3 3 3 3 3 3 4 
II. SISTEM SOSIAL                 
 1. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial yang ditetapkan untuk model 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
                
a. Peran guru antara lain memberi kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran dan perasaan. 
2 2 2 3 4 3 4 3 
b. Peran guru menjadi fasilitator, mediator, dan motivator antarsiswa 
atau antarkelompok siswa terhadap gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
3 3 3 3 3 3 3 3 
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perasaan siswa yang sedang berkembang dalam pembelajaran. 
c. Peran siswa dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan sebagai subjek dan fokus pembelajaran. 
2 3 2 3 3 4 3 4 
d. Hubungan peran guru dan siswa pemberi atau penerima dalam 
menentukan langkah keterampilan berbicara siswa. 
2 3 3 2 3 3 3 3 
2. Tingkat keterlaksanaan aturan-aturan yang diterapkan, antara lain:                 
a. Dalam aktivitas berbicara, siswa tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi oleh sebagian siswa. 
2 3 2 3 3 4 3 4 
b. Guru menciptakan atmosfer interaktif yang bersahabat dengan 
mendorong siswa untuk saling menghargai (tidak boleh saling 
menertawakan), untuk saling menyemangati, dan mendorong siswa 
yang kuat untuk membantu yang lemah. 
3 2 3 3 3 3 4 3 
c. Dalam diskusi, siswa dianjurkan memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan siswa yang lain. 
2 3 3 2 3 3 3 4 
d. Dalam diskusi, guru dapat memberi arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar atas gagasan, ide-ide, pikiran, 
dan perasaan siswa yang berkembang 
3 2 3 3 3 4 3 4 
III. PRINSIP REAKSI                 
 1. Tingkat keterlaksanaan prinsip—prinsip reaksi yang ditetapkan dalam 
pembelajaran yang dikembangkan, yaitu: 
                
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
2 3 3 2 3 4 3 3 
b. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi terhadap siswa adalah tidak 
sampai mematikan kreativitas berpikir siswa dalam aktivitas 
3 2 3 3 3 3 4 4 
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pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan yang sedang 
dilakukan siswa. 
2. Tingkat keterlaksanaan bentuk kepedulian guru dalam prinsip-prinsip 
reaksi pembelajaran dengan model pembelajaran yang dikembangkan 
adalah: 
                
a. Mengontrol proses pengungkapan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan kepada siswa; akan tetapi guru 
perlu mengontrol dan memberikan masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
2 3 3 3 3 4 3 4 
b. Berupaya mendapatkan informasi tentang tingkat keterampilan 
berbicara siswa dan memberikan arahan jika diperlukan. 
3 2 3 3 4 3 4 3 
Jumlah 52 54 55 57 65 68 70 73 









DATA  KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
DI SD NEGERI 26 CAKRANEGARA 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
I. Apersepsi pembelajaran         
 1. Menginformasikan materi pokok, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Menciptakan persepsi positif pada diri siswa tentang 
keterampilan berbicara. 
2 2 3 3 4 3 4 4 
3. Menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian tugas 
belajar. 
2 3 3 3 4 3 4 4 
4. Memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi 
pelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
3 3 4 3 4 4 3 4 
II. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis 
pendekatan komunikatif. 
        
 1. Menyampaikan tahapan kegiatan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif yang berbasis teks yang meliputi: mengenali 
konteks, menganalisis teks, menyusun teks secara bersama, 
menyampaikan teks secara lisan, dan mengevaluasi (mengaitkan 
dengan teks terkait), dan merefleksi. 
2 3 3 4 3 4 4 4 
2. Membantu siswa mengenali konteks berbicara. 3 4 4 3 4 3 4 3 
3. Membantu siswa menganalisis teks berbicara. 2 3 3 4 3 4 4 4 
4. Membantu siswa menyusun teks berbicara. 
 
 
2 3 3 4 4 4 3 4 
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III. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara 
siswa 
        
 1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
materi secara lisan. 
3 3 4 4 3 4 4 4 
2. Membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan teks 
terkait. 
2 2 3 3 4 4 4 4 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan 
masukan terhadap unjuk kerja temannya. 
2 2 2 3 3 4 3 4 
4. Memotivasi siswa untuk dapat mengungkapkan ide-ide, pikiran, 
dan perasaan yang dimilikinya secara terbuka.  
3 2 3 2 3 3 3 4 
5. Mengontrol pembelajaran agar terlaksana secara efektif. 3 3 4 3 4 4 4 4 
IV. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa         
 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan 
yang didasarkan pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang diperolehnya. 
2 3 3 4 4 3 4 4 
2. Memotivasi siswa untuk selalu dapat mengembangkan 
keterampilan berbicaranya. 
3 2 3 3 3 4 3 4 
Jumlah 37 41 48 49 54 55 55 59 












DATA  KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
DI SD NEGERI 5 MATARAM 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
I. Apersepsi pembelajaran         
 1. Menginformasikan materi pokok, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Menciptakan persepsi positif pada diri siswa tentang 
keterampilan berbicara. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian tugas 
belajar. 
2 3 3 4 4 3 4 4 
4. Memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi 
pelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
II. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis 
pendekatan komunikatif. 
                
 1. Menyampaikan tahapan kegiatan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif yang berbasis teks yang meliputi: mengenali 
konteks, menganalisis teks, menyusun teks secara bersama, 
menyampaikan teks secara lisan, dan mengevaluasi (mengaitkan 
dengan teks terkait), dan merefleksi. 
2 3 3 4 3 4 4 3 
2. Membantu siswa mengenali konteks berbicara. 3 4 4 3 4 3 4 4 
3. Membantu siswa menganalisis teks berbicara. 3 3 3 4 4 4 4 4 
4. Membantu siswa menyusun teks berbicara. 
 
 
3 3 3 4 4 4 3 4 
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III. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara 
siswa 
                
 1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
materi secara lisan. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
2. Membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan teks 
terkait. 
2 2 3 3 4 4 4 4 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan 
masukan terhadap unjuk kerja temannya. 
2 2 3 3 3 4 4 4 
4. Memotivasi siswa untuk dapat mengungkapkan ide-ide, pikiran, 
dan perasaan yang dimilikinya secara terbuka.  
3 2 3 3 4 4 3 4 
5. Mengontrol pembelajaran agar terlaksana secara efektif. 3 3 4 4 4 4 4 4 
IV. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa                 
 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan 
yang didasarkan pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang diperolehnya. 
2 3 4 4 3 3 4 4 
2. Memotivasi siswa untuk selalu dapat mengembangkan 
keterampilan berbicaranya. 
3 2 3 3 4 4 4 4 
Jumlah 40 42 50 52 57 57 58 59 











DATA KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
DI SD NEGERI 2 CAKRANEGARA 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
I. Apersepsi pembelajaran         
 1. Menginformasikan materi pokok, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Menciptakan persepsi positif pada diri siswa tentang 
keterampilan berbicara. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian tugas 
belajar. 
2 3 3 4 4 3 4 3 
4. Memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi 
pelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
II. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis 
pendekatan komunikatif. 
                
 1. Menyampaikan tahapan kegiatan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif yang berbasis teks yang meliputi: mengenali 
konteks, menganalisis teks, menyusun teks secara bersama, 
menyampaikan teks secara lisan, dan mengevaluasi (mengaitkan 
dengan teks terkait), dan merefleksi. 
2 3 3 4 3 4 4 4 
2. Membantu siswa mengenali konteks berbicara. 3 4 4 3 4 3 4 4 
3. Membantu siswa menganalisis teks berbicara. 3 3 3 4 4 4 4 4 
4. Membantu siswa menyusun teks berbicara. 
 
 
3 3 4 4 4 4 3 4 
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III. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara 
siswa 
                
 1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
materi secara lisan. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
2. Membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan teks 
terkait. 
3 2 3 3 4 4 3 4 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan 
masukan terhadap unjuk kerja temannya. 
2 3 4 4 3 4 4 4 
4. Memotivasi siswa untuk dapat mengungkapkan ide-ide, pikiran, 
dan perasaan yang dimilikinya secara terbuka.  
3 2 3 3 4 4 3 4 
5. Mengontrol pembelajaran agar terlaksana secara efektif. 3 3 4 4 4 4 4 4 
IV. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa                 
 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan 
yang didasarkan pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang diperolehnya. 
2 3 4 4 4 3 4 4 
2. Memotivasi siswa untuk selalu dapat mengembangkan 
keterampilan berbicaranya. 
3 2 3 3 4 4 4 4 
Jumlah 41 43 52 53 58 57 57 59 












DATA  KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
DI SD NEGERI 13 AMPENAN 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
I. Apersepsi pembelajaran         
 1. Menginformasikan materi pokok, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Menciptakan persepsi positif pada diri siswa tentang 
keterampilan berbicara. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian tugas 
belajar. 
2 3 3 4 4 3 4 3 
4. Memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi 
pelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
II. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis 
pendekatan komunikatif. 
                
 1. Menyampaikan tahapan kegiatan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif yang berbasis teks yang meliputi: mengenali 
konteks, menganalisis teks, menyusun teks secara bersama, 
menyampaikan teks secara lisan, dan mengevaluasi (mengaitkan 
dengan teks terkait), dan merefleksi. 
2 3 3 4 4 4 4 4 
2. Membantu siswa mengenali konteks berbicara. 3 3 4 3 4 3 4 4 
3. Membantu siswa menganalisis teks berbicara. 3 3 4 4 4 4 4 4 
4. Membantu siswa menyusun teks berbicara. 
 
 
3 3 4 4 4 4 3 4 
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III. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara 
siswa 
                
 1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
materi secara lisan. 
2 3 4 4 4 4 4 4 
2. Membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan teks 
terkait. 
3 2 3 3 4 4 3 4 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan 
masukan terhadap unjuk kerja temannya. 
2 3 4 4 3 4 4 4 
4. Memotivasi siswa untuk dapat mengungkapkan ide-ide, pikiran, 
dan perasaan yang dimilikinya secara terbuka.  
3 2 3 3 4 4 3 4 
5. Mengontrol pembelajaran agar terlaksana secara efektif. 3 3 4 4 4 4 4 4 
IV. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa                 
 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan 
yang didasarkan pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang diperolehnya. 
2 3 4 4 4 4 4 3 
2. Memotivasi siswa untuk selalu dapat mengembangkan 
keterampilan berbicaranya. 
3 2 3 4 4 4 4 4 
Jumlah 40 42 53 54 59 58 57 58 












DATA  KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
DI MI NEGERI 1 MATARAM 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
HASIL PENILAIAN OBSERVER 
PI PII PIII PIV 
1 2 1 2 1 2 1 2 
I. Apersepsi pembelajaran         
 1. Menginformasikan materi pokok, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
2 2 3 3 4 4 4 4 
2. Menciptakan persepsi positif pada diri siswa tentang 
keterampilan berbicara. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian tugas 
belajar. 
2 3 3 4 3 3 4 3 
4. Memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi 
pelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
3 2 3 3 4 4 4 4 
II. Menyajikan informasi dan siklus pembelajaran berbasis 
pendekatan komunikatif. 
                
 1. Menyampaikan tahapan kegiatan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif yang berbasis teks yang meliputi: mengenali 
konteks, menganalisis teks, menyusun teks secara bersama, 
menyampaikan teks secara lisan, dan mengevaluasi (mengaitkan 
dengan teks terkait), dan merefleksi. 
2 3 3 4 4 4 4 4 
2. Membantu siswa mengenali konteks berbicara. 3 3 4 3 4 3 4 4 
3. Membantu siswa menganalisis teks berbicara. 3 3 3 4 3 4 4 4 
4. Membantu siswa menyusun teks berbicara. 
 
 
3 3 4 3 4 4 3 4 
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III. Memaparkan dan mengembangkan keterampilan berbicara 
siswa 
                
 1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
materi secara lisan. 
2 3 4 4 4 4 4 4 
2. Membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan teks 
terkait. 
3 2 3 3 4 4 3 4 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan 
masukan terhadap unjuk kerja temannya. 
2 3 4 4 3 4 4 4 
4. Memotivasi siswa untuk dapat mengungkapkan ide-ide, pikiran, 
dan perasaan yang dimilikinya secara terbuka.  
3 2 3 3 4 4 3 4 
5. Mengontrol pembelajaran agar terlaksana secara efektif. 3 3 4 4 4 4 4 4 
IV. Menganalisis dan mengevaluasi keterampilan berbicara siswa                 
 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan 
yang didasarkan pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang diperolehnya. 
2 3 4 3 4 4 4 3 
2. Memotivasi siswa untuk selalu dapat mengembangkan 
keterampilan berbicaranya. 
3 2 3 4 4 4 4 4 
Jumlah 39 40 51 52 57 58 57 58 












DATA AKTIVITAS GURU PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 26 CAKRANEGARA 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi berbicara 
yang disukai. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
2. Guru menyampaikan materi berbicara yang akan dibahas. 3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang. 3 3 3 3 4 4 4 4 
4. Guru memberikan contoh cara berbicara. 3 3 3 3 3 4 4 4 
5. Guru membagikan materi berbicara. 3 3 4 3 4 3 4 4 
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 3 2 3 3 3 4 4 4 
7. Guru memberi contoh berbicara dan bertanya jawab terkait 
materi berbicara. 
3 3 3 4 4 4 4 4 
8. Guru membimbing siswa untuk menuliskan materi 
berbicara dan membacakannya di depan kelas. 
3 3 4 3 3 3 4 4 
9. Guru membimbing setiap kelompok untuk berlatih 
berbicara sebelum maju. 
2 3 3 3 4 3 3 4 
10. Guru membantu siswa menyiapkan barang-barang 
pelengkap berbicara. 
3 3 3 4 3 4 3 3 
11. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
berbicara yang telah disampaikan. 
3 3 3 3 3 4 3 3 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengekspresikan perasaan setelah berbicara. 
2 3 3 4 4 3 3 3 
Jumlah 34 35 38 39 43 44 44 45 
Rata-rata Skor 40 
Nilai 83,33 




DATA AKTIVITAS GURU PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 5 MATARAM 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi 
berbicara yang disukai. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
2. Guru menyampaikan materi berbicara yang akan 
dibahas. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang. 3 2 3 4 3 4 4 4 
4. Guru memberikan contoh cara berbicara. 3 3 3 4 4 3 4 4 
5. Guru membagikan materi berbicara. 3 3 3 3 3 4 4 4 
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 2 3 4 3 4 3 4 4 
7. Guru memberi contoh berbicara dan bertanya jawab 
terkait materi berbicara. 
3 3 4 3 3 4 4 4 
8. Guru membimbing siswa untuk menuliskan materi 
berbicara dan membacakannya di depan kelas. 
2 3 3 3 4 4 4 4 
9. Guru membimbing setiap kelompok untuk berlatih 
berbicara sebelum maju. 
2 3 4 4 3 4 3 4 
10. Guru membantu siswa menyiapkan barang-barang 
pelengkap berbicara. 
3 2 3 4 4 3 4 4 
11. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
berbicara yang telah disampaikan. 
3 3 3 3 3 4 4 3 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengekspresikan perasaan setelah berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 3 
Jumlah 33 34 41 42 43 44 47 46 
Rata-rata Skor 41 
Nilai 85,47 
Kategori  Aktif 
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Lampiran 21 
DATA AKTIVITAS GURU PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 2 CAKRANEGARA 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi 
berbicara yang disukai. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
2. Guru menyampaikan materi berbicara yang akan 
dibahas. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang. 3 3 3 4 4 4 4 4 
4. Guru memberikan contoh cara berbicara. 3 3 4 4 4 3 4 4 
5. Guru membagikan materi berbicara. 3 3 3 3 3 4 4 4 
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 2 3 4 4 4 4 4 4 
7. Guru memberi contoh berbicara dan bertanya jawab 
terkait materi berbicara. 
3 3 4 4 3 4 4 4 
8. Guru membimbing siswa untuk menuliskan materi 
berbicara dan membacakannya di depan kelas. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
9. Guru membimbing setiap kelompok untuk berlatih 
berbicara sebelum maju. 
3 3 4 4 3 4 3 4 
10. Guru membantu siswa menyiapkan barang-barang 
pelengkap berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 4 
11. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
berbicara yang telah disampaikan. 
3 3 3 3 3 4 4 3 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengekspresikan perasaan setelah berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 3 
Jumlah 35 36 42 44 44 45 47 46 
Rata-rata Skor 42 
Nilai 87,50 
Kategori  Aktif 
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Lampiran 22 
DATA AKTIVITAS GURU PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 13 AMPENAN 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi 
berbicara yang disukai. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
2. Guru menyampaikan materi berbicara yang akan 
dibahas. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang. 3 3 3 4 4 4 4 4 
4. Guru memberikan contoh cara berbicara. 3 3 4 4 4 4 4 4 
5. Guru membagikan materi berbicara. 3 3 3 3 3 4 4 4 
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 2 3 4 4 4 4 4 4 
7. Guru memberi contoh berbicara dan bertanya jawab 
terkait materi berbicara. 
2 2 4 4 4 4 4 4 
8. Guru membimbing siswa untuk menuliskan materi 
berbicara dan membacakannya di depan kelas. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Guru membimbing setiap kelompok untuk berlatih 
berbicara sebelum maju. 
3 3 4 4 3 4 3 4 
10. Guru membantu siswa menyiapkan barang-barang 
pelengkap berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 4 
11. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
berbicara yang telah disampaikan. 
3 3 3 3 3 4 4 3 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengekspresikan perasaan setelah berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 3 
Jumlah 34 35 43 44 45 46 47 46 
Rata-rata Skor 43 
Nilai 89,58 
Kategori  Aktif 
375 
Lampiran 23 
DATA AKTIVITAS GURU PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI MI NEGERI 1 MATARAM 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi 
berbicara yang disukai. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
2. Guru menyampaikan materi berbicara yang akan 
dibahas. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang. 3 3 3 4 4 4 4 4 
4. Guru memberikan contoh cara berbicara. 3 3 4 4 4 4 4 4 
5. Guru membagikan materi berbicara. 3 2 3 3 3 4 4 4 
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 2 3 4 4 4 4 4 4 
7. Guru memberi contoh berbicara dan bertanya jawab 
terkait materi berbicara. 
2 2 3 4 4 4 4 4 
8. Guru membimbing siswa untuk menuliskan materi 
berbicara dan membacakannya di depan kelas. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Guru membimbing setiap kelompok untuk berlatih 
berbicara sebelum maju. 
3 3 4 3 3 4 3 4 
10. Guru membantu siswa menyiapkan barang-barang 
pelengkap berbicara. 
2 3 3 4 4 3 4 4 
11. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
berbicara yang telah disampaikan. 
3 3 3 3 3 4 4 3 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengekspresikan perasaan setelah berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 3 
Jumlah 33 34 42 43 45 46 47 46 
Rata-rata Skor 42 
Nilai 87,50 




DATA AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 26 CAKRANEGARA 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Siswa bersemangat untuk membaca materi berbicara yang 
dipilihkan oleh guru. 
2 2 3 3 4 4 4 4 
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara dengan kelompoknya. 3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Siswa antusias untuk maju berbicara. 3 3 3 4 4 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan contoh guru berbicara. 3 2 4 4 4 3 4 4 
5. Siswa menyimak teman yang lain saat berbicara. 3 3 3 3 3 4 4 4 
6. Siswa berani bertanya jawab yang berhubungan dengan 
materi berbicara. 
2 2 3 3 3 4 4 4 
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan membacakannya di 
depan kelas. 
2 3 3 4 4 4 4 4 
8. Siswa berlatih berbicara dengan kelompoknya, membaca 
dua sampai tiga kali materi berbicara untuk dipahaminya. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Siswa berani berbicara di depan kelas dengan penuh 
kesungguhan. 
2 2 3 3 3 4 3 4 
10. Siswa menggunakan barang-barang pelengkap saat 
berbicara. 
3 3 3 4 4 3 4 4 
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara yang telah 
disampaikan. 
3 2 3 3 3 4 4 3 
12. Siswa berani mengekspresikan perasaannya setelah 
berbicara. 
3 3 3 3 4 3 3 4 
Jumlah 32 31 38 40 44 45 46 47 





DATA AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 5 MATARAM 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Siswa bersemangat untuk membaca materi berbicara yang 
dipilihkan oleh guru. 
2 2 3 3 4 4 4 4 
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara dengan kelompoknya. 3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Siswa antusias untuk maju berbicara. 2 3 3 4 4 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan contoh guru berbicara. 3 2 4 4 4 3 4 4 
5. Siswa menyimak teman yang lain saat berbicara. 3 2 4 3 3 4 4 4 
6. Siswa berani bertanya jawab yang berhubungan dengan 
materi berbicara. 
2 2 3 4 3 4 4 4 
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan membacakannya di 
depan kelas. 
2 3 3 4 4 4 4 4 
8. Siswa berlatih berbicara dengan kelompoknya, membaca 
dua sampai tiga kali materi berbicara untuk dipahaminya. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Siswa berani berbicara di depan kelas dengan penuh 
kesungguhan. 
2 2 3 3 4 4 3 4 
10. Siswa menggunakan barang-barang pelengkap saat 
berbicara. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara yang telah 
disampaikan. 
3 2 3 4 3 4 4 3 
12. Siswa berani mengekspresikan perasaannya setelah 
berbicara. 
3 3 3 3 4 3 4 4 
Jumlah 31 30 40 42 45 46 47 47 





DATA AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 2 CAKRANEGARA 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Siswa bersemangat untuk membaca materi berbicara yang 
dipilihkan oleh guru. 
2 2 3 3 4 4 4 4 
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara dengan kelompoknya. 3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Siswa antusias untuk maju berbicara. 2 3 3 4 4 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan contoh guru berbicara. 3 2 4 4 4 3 4 4 
5. Siswa menyimak teman yang lain saat berbicara. 3 2 4 3 3 4 4 4 
6. Siswa berani bertanya jawab yang berhubungan dengan 
materi berbicara. 
2 2 3 4 3 4 4 4 
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan membacakannya di 
depan kelas. 
2 3 3 4 4 4 4 4 
8. Siswa berlatih berbicara dengan kelompoknya, membaca 
dua sampai tiga kali materi berbicara untuk dipahaminya. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Siswa berani berbicara di depan kelas dengan penuh 
kesungguhan. 
2 2 3 3 4 4 3 4 
10. Siswa menggunakan barang-barang pelengkap saat 
berbicara. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara yang telah 
disampaikan. 
3 2 3 4 3 4 4 3 
12. Siswa berani mengekspresikan perasaannya setelah 
berbicara. 
3 3 3 3 4 3 4 4 
Jumlah 31 30 40 42 45 46 47 47 





DATA AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD NEGERI 13 AMPENAN 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Siswa bersemangat untuk membaca materi berbicara yang 
dipilihkan oleh guru. 
2 2 3 4 4 4 4 4 
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara dengan kelompoknya. 3 3 3 3 4 4 4 4 
3. Siswa antusias untuk maju berbicara. 2 3 3 4 4 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan contoh guru berbicara. 3 3 4 4 4 3 4 4 
5. Siswa menyimak teman yang lain saat berbicara. 3 3 4 3 4 4 4 4 
6. Siswa berani bertanya jawab yang berhubungan dengan 
materi berbicara. 
3 2 3 4 3 4 4 4 
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan membacakannya di 
depan kelas. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
8. Siswa berlatih berbicara dengan kelompoknya, membaca 
dua sampai tiga kali materi berbicara untuk dipahaminya. 
3 3 4 3 4 4 4 4 
9. Siswa berani berbicara di depan kelas dengan penuh 
kesungguhan. 
2 2 3 3 4 4 3 4 
10. Siswa menggunakan barang-barang pelengkap saat 
berbicara. 
3 3 4 4 4 4 4 4 
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara yang telah 
disampaikan. 
3 2 3 4 3 4 4 4 
12. Siswa berani mengekspresikan perasaannya setelah 
berbicara. 
3 3 3 3 4 4 4 4 
Jumlah 33 32 41 43 46 47 47 48 





DATA AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI MI NEGERI 1 MATARAM 
No. Aspek Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV 
Observer Observer Observer Observer 
I II I II I II I II 
1. Siswa bersemangat untuk membaca materi berbicara yang 
dipilihkan oleh guru. 
2 2 3 4 4 4 4 4 
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara dengan kelompoknya. 2 3 3 3 3 4 4 4 
3. Siswa antusias untuk maju berbicara. 2 3 3 3 4 4 4 4 
4. Siswa memperhatikan contoh guru berbicara. 2 2 3 4 3 3 4 4 
5. Siswa menyimak teman yang lain saat berbicara. 2 3 4 3 4 4 4 4 
6. Siswa berani bertanya jawab yang berhubungan dengan 
materi berbicara. 
3 2 3 4 3 4 4 4 
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan membacakannya di 
depan kelas. 
3 2 3 4 4 4 3 3 
8. Siswa berlatih berbicara dengan kelompoknya, membaca 
dua sampai tiga kali materi berbicara untuk dipahaminya. 
3 3 4 3 3 3 4 3 
9. Siswa berani berbicara di depan kelas dengan penuh 
kesungguhan. 
2 2 3 3 4 4 3 4 
10. Siswa menggunakan barang-barang pelengkap saat 
berbicara. 
2 3 3 3 4 4 4 4 
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara yang telah 
disampaikan. 
3 2 3 3 3 3 4 4 
12. Siswa berani mengekspresikan perasaannya setelah berbicara. 3 3 3 3 4 4 4 4 
Jumlah 29 30 38 40 43 45 46 46 






Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di SDN 26 Cakranegara 









    
a. Muatan materi pelajaran 31 4 89 11 
b. Buku siswa 29 6 83 17 
c. Suasana belajar di kelas 30 5 86 14 
d. Cara guru mengajar 32 3 91 9 
2 . 





    
a. Muatan materi pelajaran 27 8 77 23 
b. Buku siswa 28 7 80 20 
c. Suasana belajar di kelas 30 5 86 14 
d. Cara guru mengajar 26 9 74 26 
3. 
Aspek yang dinilai Berminat Tidak 
Berminat 
 
Apakah Anda berminat 
mengikuti kegiatan belajar 
selanjutnya seperti yang 
telah kamu ikuti sekarang? 
 
30 5 86 14 
4. 
Aspek yang dinilai Ya Tidak  
Pendapatmu tentang Buku 
Siswa 
    
a. Apakah kamu dapat 
memahami bahasa yang 
digunakan dalam Buku 
Siswa? 
33 2 94 6 
b. Apakah kamu tertarik 
pada penampilan 
(tulisan, ilustrasi, 
gambar, dan letak 
gambar) yang terdapat 
pada Buku Siswa? 
27 8 77 23 






Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di SDN 5 Mataram 









    
a. Muatan materi pelajaran 27 7 79 21 
b. Buku siswa 29 5 85 15 
c. Suasana belajar di kelas 28 6 82 18 
d. Cara guru mengajar 30 4 88 12 
2 . 





    
a. Muatan materi pelajaran 26 8 76 24 
b. Buku siswa 30 4 88 12 
c. Suasana belajar di kelas 29 5 85 15 
d. Cara guru mengajar 31 3 91 9 
3. 
Aspek yang dinilai Berminat Tidak 
Berminat 
 
Apakah Anda berminat 
mengikuti kegiatan belajar 
selanjutnya seperti yang 
telah kamu ikuti sekarang? 
 
27 7 79 21 
4. 
Aspek yang dinilai Ya Tidak  
Pendapatmu tentang Buku 
Siswa 
    
a. Apakah kamu dapat 
memahami bahasa yang 
digunakan dalam Buku 
Siswa? 
28 6 82 18 
b. Apakah kamu tertarik 
pada penampilan (tulisan, 
ilustrasi, gambar, dan 
letak gambar) yang 
terdapat pada Buku 
Siswa? 
29 5 85 15 






Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di SDN 2 Cakranegara 









    
a. Muatan materi pelajaran 25 6 81 19 
b. Buku siswa 28 3 90 10 
c. Suasana belajar di kelas 26 5 84 16 
d. Cara guru mengajar 29 2 94 6 
2 . 





    
a. Muatan materi pelajaran 27 4 87 13 
b. Buku siswa 26 5 84 16 
c. Suasana belajar di kelas 29 2 94 6 
d. Cara guru mengajar 28 3 90 10 
3. 
Aspek yang dinilai Berminat Tidak 
Berminat 
 
Apakah Anda berminat 
mengikuti kegiatan belajar 
selanjutnya seperti yang 
telah kamu ikuti sekarang? 
24 7 77 23 
4. 
Aspek yang dinilai Ya Tidak  
Pendapatmu tentang Buku 
Siswa 
    
a. Apakah kamu dapat 
memahami bahasa yang 
digunakan dalam Buku 
Siswa? 
29 2 94 6 
b. Apakah kamu tertarik 
pada penampilan (tulisan, 
ilustrasi, gambar, dan 
letak gambar) yang 
terdapat pada Buku 
Siswa? 
28 3 90 10 






Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di SDN 13 Ampenan 









    
a. Muatan materi pelajaran 25 5 83 17 
b. Buku siswa 27 3 90 10 
c. Suasana belajar di kelas 26 4 87 13 
d. Cara guru mengajar 28 2 93 7 
2 . 





    
a. Muatan materi pelajaran 26 4 87 13 
b. Buku siswa 28 2 93 7 
c. Suasana belajar di kelas 25 5 83 17 
d. Cara guru mengajar 26 4 87 13 
3. 
Aspek yang dinilai Berminat Tidak 
Berminat 
 
Apakah Anda berminat 
mengikuti kegiatan belajar 
selanjutnya seperti yang 
telah kamu ikuti sekarang? 
 
27 3 90 10 
4. 
Aspek yang dinilai Ya Tidak  
Pendapatmu tentang Buku 
Siswa 
    
a. Apakah kamu dapat 
memahami bahasa yang 
digunakan dalam Buku 
Siswa? 
26 4 87 13 
b. Apakah kamu tertarik 
pada penampilan (tulisan, 
ilustrasi, gambar, dan 
letak gambar) yang 
terdapat pada Buku 
Siswa? 
27 3 90 10 






Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di MIN 1 Mataram 









    
a. Muatan materi pelajaran 29 7 81 19 
b. Buku siswa 27 9 75 25 
c. Suasana belajar di kelas 28 8 78 22 
d. Cara guru mengajar 30 6 83 17 
2 . 





    
a. Muatan materi pelajaran 28 8 78 22 
b. Buku siswa 31 5 86 14 
c. Suasana belajar di kelas 29 7 81 19 
d. Cara guru mengajar 28 8 78 22 
3. 
Aspek yang dinilai Berminat Tidak 
Berminat 
 
Apakah Anda berminat 
mengikuti kegiatan belajar 
selanjutnya seperti yang 
telah kamu ikuti sekarang? 
 
29 7 81 19 
4. 
Aspek yang dinilai Ya Tidak  
Pendapatmu tentang Buku 
Siswa 
    
a. Apakah kamu dapat 
memahami bahasa yang 
digunakan dalam Buku 
Siswa? 
31 5 86 14 
b. Apakah kamu tertarik 
pada penampilan (tulisan, 
ilustrasi, gambar, dan 
letak gambar) yang 
terdapat pada Buku 
Siswa? 
30 6 83 17 







Respon Guru terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di SDN 26 Cakranegara 
Nama Guru  : JH, S.Pd. 
Mengajar di Kelas : VB 
No. Aspek yang Dinilai Menarik 
Tidak 
Menarik 
1. Bagaimana pendapat Anda dengan:   
 a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara guru membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Muatan materi, buku guru, buku siswa, suasana belajar, dan cara guru membelajarkan 
siswa sangat menarik. Siswa terlihat antusias dalam belajar. 
2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru 
 Bagaimana pendapat Anda tentang:   
a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Karena semua hal tersebut merupakan hal baru yang saya lihat dan terapkan di kelas. 
3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak 
Tertarik 
 Apakah Anda tertarik untuk membelajarkannya 
seperti yang telah Anda belajarkan sekarang? 
 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Saya melihat antusias siswa dalam belajar. Saya sangat tertarik menerapkan model 
pembelajaran tersebut. 
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
 Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buku 
Guru 
  
a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku 
Guru? 
√  
b. Apakah Anda mudah membelajarkan Buku 
Siswa kepada siswa Anda? 
√  
c. Apakah Anda tertarik pada penampilan 
(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gambar) 
yang terdapat pada Buku Guru dan Buku 
Siswa? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Buku guru dan buku siswa sangat bagus dikarenakan oleh bahasa yang digunakan 






Respon Guru terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di SDN 5 Mataram 
Nama Guru  : PZ, S.Pd. 
Mengajar di Kelas : VB 
No. Aspek yang Dinilai Menarik 
Tidak 
Menarik 
1. Bagaimana pendapat Anda dengan:   
 a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara guru membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Cara guru membelajarkan siswa menarik karena semua siswa ikut aktif dalam belajar 
dan termotivasi serta bersemangat karena guru juga menggunakan alat bantu 
pembelajaran (ABP) seperti video anak yang sedang bercerita. 
2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru 
 Bagaimana pendapat Anda tentang:   
a. Muatan materi pelajaran  √ 
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Muatan materi pelajaran tidak asing karena siswa sudah tahu. Namun, suasana 
pembelajaran di kelas dan cara atau metode pembelajaran guru yang berbeda. 
3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak 
Tertarik 
 Apakah Anda tertarik untuk membelajarkannya 
seperti yang telah Anda belajarkan sekarang? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Saya tertarik dengan pembelajarannya. Selain petunjuk dari buku guru dan buku siswa, 
penggunaan media pembelajaran yang sangat relevan seperti video dan lain-lain sangat 
membantu dalam proses pembelajaran serta cara mengajar guru yang baik sehingga 
suasana kelas menarik. 
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
 Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buku 
Guru 
  
a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku 
Guru? 
√  
b. Apakah Anda mudah membelajarkan Buku 
Siswa kepada siswa Anda? 
√  
c. Apakah Anda tertarik pada penampilan 
(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gambar) 
yang terdapat pada Buku Guru dan Buku 
Siswa? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Penampilan buku, baik buku guru dan buku siswa sudah menarik karena terdapat 
petunjuk yang jelas, mudah dipahami, serta di dalam buku sudah ada gambar, ilustrasi, 
dan tulisan yang sesuai sehingga guru mudah menggunakannya. 
388 
Lampiran 36 
Respon Guru terhadap Model Pembelajaran di Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif SDN 2 Cakranegara 
Nama Guru  : NWSA, S.Pd. 
Mengajar di Kelas : VE 
No. Aspek yang Dinilai Menarik 
Tidak 
Menarik 
1. Bagaimana pendapat Anda dengan:   
 a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara guru membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Kegiatan pembelajaran merespon siswa mengungkapkan pengalamannya dalam bentuk 
cerita. Siswa dapat dengan mudah menuliskan pengalamannya kemudian 
menceritakannya di depan teman-temannya. 
2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru 
 Bagaimana pendapat Anda tentang:   
a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Anak-anak antusias untuk menceritakan pengalamannya, baik secara tulis maupun 
lisan. 
3 Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak 
Tertarik 
 Apakah Anda tertarik untuk membelajarkannya 
seperti yang telah Anda belajarkan sekarang? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Dengan mengajak anak-anak bercerita diharapkan anak terbiasa dan memiliki 
keterampilan berbahasa lebih baik lagi. 
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
 Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buku 
Guru 
  
a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku 
Guru? 
√  
b. Apakah Anda mudah membelajarkan Buku 
Siswa kepada siswa Anda? 
√  
c. Apakah Anda tertarik pada penampilan 
(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gambar) 
yang terdapat pada Buku Guru dan Buku 
Siswa? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Semua isi buku guru mudah dimengerti. Selain itu, susunanya juga sistematis karena 





Respon Guru terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di SDN 13 Ampenan 
Nama Guru  : IK, S.Pd. 
Mengajar di Kelas : VE 
No. Aspek yang Dinilai Menarik 
Tidak 
Menarik 
1. Bagaimana pendapat Anda dengan:   
 a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara guru membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Pembelajaran dapat memicu kreativitas siswa dan meningkatkan keaktifan 
siswa. 
2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru 
 Bagaimana pendapat Anda tentang:   
a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Siswa merasa senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak 
Tertarik 
 Apakah Anda tertarik untuk 
membelajarkannya seperti yang telah Anda 
belajarkan sekarang? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Pembelajaran yang diberikan dapat memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk lebih aktif dan kreatif serta melatih keberanian. 
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
 Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan 
Buku Guru 
  
a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku 
Guru? 
√  
b. Apakah Anda mudah membelajarkan 
Buku Siswa kepada siswa Anda? 
√  
c. Apakah Anda tertarik pada penampilan 
(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak 
gambar) yang terdapat pada Buku Guru 
dan Buku Siswa? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 




Respon Guru terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif di MIN 1 Mataram 
Nama Guru  : AS, S.Pd. 
Mengajar di Kelas : VA 
No. Aspek yang Dinilai Menarik 
Tidak 
Menarik 
1. Bagaimana pendapat Anda dengan:   
 a. Muatan materi pelajaran √  
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara guru membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Materi diskusi perlu diajarkan pada siswa mengingat dalam metode pembelajaran akan 
selalu ada diskusi. Buku guru sangat menolong dalam langkah-langkah pembelajaran. 
Buku siswa menarik sekali karena dapat membantu siswa dalam berdiskusi. 
2. Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru 
 Bagaimana pendapat Anda tentang:   
a. Muatan materi pelajaran  √ 
b. Buku Guru dan Buku Siswa √  
c. Suasana belajar di kelas √  
d. Cara membelajarkan siswa √  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Sebenarnya diskusi bukan hal baru dalam pembelajaran di kelas. Akan tetapi, dengan 
adanya buku siswa yang berbeda dengan buku yang ada, siswa menjadi terbantu dan 
belajarnya menjadi terarah. 
3. Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak 
Tertarik 
 Apakah Anda tertarik untuk membelajarkannya 
seperti yang telah Anda belajarkan sekarang? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 
Hal ini sangat menarik karena ada langkah-langkah dalam berdiskusi. 
4. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
 Pendapat Anda tentang Buku Siswa dan Buku 
Guru 
  
a. Apakah Anda mudah menggunakan Buku 
Guru? 
√  
b. Apakah Anda mudah membelajarkan Buku 
Siswa kepada siswa Anda? 
√  
c. Apakah Anda tertarik pada penampilan 
(tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gambar) 
yang terdapat pada Buku Guru dan Buku 
Siswa? 
√  
Berilah alasan singkat atas jawaban yang diberikan: 





Uji Prasyarat pada Uji Coba Kelompok Terbatas 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kebahasaan 1 .145 35 .059 .944 35 .075 
2 .095 35 .200
*
 .955 35 .161 
Nonkebahasaan 1 .145 35 .059 .944 35 .075 
2 .105 35 .200
*
 .953 35 .145 
a. Lilliefors Significance Correction      
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Kebahasaan Based on Mean .001 1 68 .980 
Based on Median .002 1 68 .963 
Based on Median and 
with adjusted df 
.002 1 67.136 .963 
Based on trimmed mean .002 1 68 .962 
Nonkebahasaan Based on Mean .002 1 68 .961 
Based on Median .005 1 68 .944 
Based on Median and 
with adjusted df 
.005 1 67.132 .944 
















Uji Hipotesis pada Uji Coba Kelompok Terbatas 
 

















Pair 1 KB Pre - 
KB Post 
7.10000E1 10.83071 1.29452 68.41751 73.58249 54.847 69 .000 
Pair 1 NK Pre - 
NK Post 
































Uji Prasyarat pada Uji Coba Kelompok Lebih Luas 
 







 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KBPOST 1 .048 129 .200
*
 .982 129 .087 
2 .059 129 .200
*
 .982 129 .076 
KBPRE 1 .040 129 .200
*
 .983 129 .109 
2 .059 129 .200
*
 .982 129 .076 
NKPOST 1 .048 129 .200
*
 .982 129 .087 
2 .059 129 .200
*
 .982 129 .077 
NKPRE 1 .040 129 .200
*
 .983 129 .108 
2 .056 129 .200
*
 .981 129 .068 
a. Lilliefors Significance Correction     





Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
 F df1 df2 Sig. 
KBPOST .506 1 256 .478 
KBPRE .258 1 256 .612 
NKPOST .506 1 256 .478 
NKPRE .189 1 256 .664 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
















Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace .996 1.675E4
a
 4.000 253.000 .000 
Wilks' Lambda .004 1.675E4
a
 4.000 253.000 .000 
Hotelling's Trace 264.778 1.675E4
a





 4.000 253.000 .000 
Model Pillai's Trace .570 83.781
a
 4.000 253.000 .000 
Wilks' Lambda .430 83.781
a
 4.000 253.000 .000 
Hotelling's Trace 1.325 83.781
a





 4.000 253.000 .000 
a. Exact statistic      





























Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model KBPOST 5892.593
a
 1 5892.593 76.020 .000 
KBPRE 110.702
b
 1 110.702 1.466 .227 
NKPOST 5873.492
c
 1 5873.492 75.915 .000 
NKPRE 100.469
d
 1 100.469 1.329 .250 
Intercept KBPOST 1329850.888 1 1329850.888 1.716E4 .000 
KBPRE 1068705.523 1 1068705.523 1.415E4 .000 
NKPOST 1404974.888 1 1404974.888 1.816E4 .000 
NKPRE 1134565.430 1 1134565.430 1.500E4 .000 
Model KBPOST 5892.593 1 5892.593 76.020 .000 
KBPRE 110.702 1 110.702 1.466 .227 
NKPOST 5873.492 1 5873.492 75.915 .000 
NKPRE 100.469 1 100.469 1.329 .250 
Error KBPOST 19843.519 256 77.514 
  
KBPRE 19332.775 256 75.519 
  
NKPOST 19806.620 256 77.370 
  
NKPRE 19357.101 256 75.614 
  
Total KBPOST 1355587.000 258 
   
KBPRE 1088149.000 258 
   
NKPOST 1430655.000 258 
   
NKPRE 1154023.000 258 
   
Corrected Total KBPOST 25736.112 257 
   
KBPRE 19443.477 257 
   
NKPOST 25680.112 257 
   
NKPRE 19457.570 257 
   
a. R Squared = .229 (Adjusted R Squared = .226) 
   
b. R Squared = .006 (Adjusted R Squared = .002) 
   
c. R Squared = .229 (Adjusted R Squared = .226) 
   
d. R Squared = .005 (Adjusted R Squared = .001) 





















1. 60 73 62 75 
2. 55 68 57 70 
3. 67 84 69 86 
4. 65 80 67 82 
5. 72 88 75 90 
6. 68 85 70 87 
7. 66 83 68 85 
8. 57 79 59 81 
9. 73 80 75 82 
10. 66 82 68 84 
11. 79 87 81 89 
12. 55 67 57 69 
13. 80 92 82 94 
14. 80 90 82 92 
15. 69 81 71 83 
16. 78 92 80 94 
17. 67 79 69 81 
18. 54 66 56 68 
19. 66 78 68 80 
20. 65 77 67 79 
21. 77 91 79 93 
22. 68 79 70 81 
23. 67 78 69 80 
24. 64 77 66 79 
25. 76 80 78 82 
26. 64 76 66 78 
27. 60 76 62 78 
28. 53 65 55 67 
29. 75 89 77 91 
30. 74 86 76 88 
31. 60 76 62 78 
32. 73 85 75 87 
33. 57 62 59 64 
34. 52 62 54 64 
35. 56 64 58 66 
Jumlah 2318 2757 2389 2827 

























1. 74 85 76 87 69 87 71 89 
2. 50 76 52 78 55 70 57 72 
3. 71 75 73 77 68 85 70 87 
4. 69 73 71 75 50 68 52 70 
5. 72 71 74 73 82 95 84 97 
6. 68 56 70 58 79 64 81 66 
7. 77 78 79 80 67 78 69 80 
8. 83 85 85 87 48 64 50 66 
9. 66 75 68 77 82 92 84 94 
10. 83 85 85 87 47 62 49 64 
11. 54 72 56 74 72 79 74 81 
12. 53 56 55 58 48 63 50 65 
13. 64 69 66 71 72 83 74 85 
14. 67 68 69 70 78 92 80 94 
15. 78 82 80 84 67 83 69 85 
16. 66 69 68 71 66 70 68 72 
17. 64 70 66 72 76 91 78 93 
18. 58 59 60 61 66 82 68 84 
19. 66 69 68 71 66 78 68 80 
20. 75 81 77 83 75 90 77 92 
21. 80 79 82 81 65 78 67 79 
22. 52 57 54 59 73 80 75 82 
23. 51 57 53 59 57 75 59 77 
24. 64 68 66 70 70 81 72 83 
25. 70 57 72 59 82 89 84 91 
26. 70 65 72 67 65 79 67 81 
27. 58 65 60 67 56 71 58 73 
28. 55 62 57 64 56 77 58 79 
29. 62 61 64 63 65 77 67 79 
30. 60 61 62 63 64 80 66 82 
31. 60 68 62 69 63 79 65 81 
32. 62 67 64 69 63 74 65 76 
33. 58 67 60 69 46 60 48 62 
Jumlah 2160 2288 2226 2353 2158 2576 2224 2641 


























1. 69 72 71 75 55 69 57 71 
2. 64 70 66 72 70 82 72 84 
3. 55 54 57 56 77 90 79 92 
4. 69 69 71 71 68 83 70 85 
5. 68 68 70 70 66 82 68 84 
6. 65 67 67 69 54 69 56 71 
7. 62 66 64 68 65 86 66 88 
8. 65 66 67 68 67 85 69 87 
9. 67 65 69 67 57 82 59 84 
10. 59 58 61 60 77 91 79 93 
11. 80 82 82 84 69 81 71 83 
12. 68 71 70 73 68 80 70 82 
13. 53 53 55 55 57 64 59 66 
14. 67 65 69 67 64 74 66 76 
15. 66 65 68 67 76 89 78 91 
16. 68 64 70 66 55 66 57 68 
17. 67 64 69 66 63 74 65 76 
18. 72 73 74 75 74 88 76 90 
19. 79 82 81 84 62 74 64 76 
20. 64 63 66 65 59 74 61 76 
21. 62 62 64 64 62 80 64 82 
22. 78 80 80 82 61 79 63 81 
23. 76 78 78 80 59 70 61 72 
24. 75 77 77 79 46 76 48 78 
25. 65 72 67 74 52 76 54 78 
26. 56 55 58 57 47 63 49 65 
27. 57 57 59 59 46 61 48 63 
28. 74 76 76 78 73 78 75 80 
29. 57 59 59 61 71 77 73 79 
30. 70 74 72 76 61 77 63 79 
31. 55 59 57 61 61 76 63 78 
Jumlah 2052 2086 2114 2149 1942 2396 2003 2458 



























1. 62 70 64 72 77 87 79 89 
2. 61 66 63 68 65 82 67 84 
3. 61 70 63 72 64 81 66 83 
4. 54 58 56 60 53 67 55 69 
5. 68 67 60 69 64 72 66 74 
6. 65 66 67 68 62 76 64 78 
7. 69 71 71 73 78 88 80 90 
8. 70 70 72 72 68 81 70 83 
9. 71 72 73 74 67 80 69 82 
10. 66 67 68 69 79 88 81 90 
11. 79 79 81 81 66 73 68 75 
12. 57 60 59 62 51 67 53 69 
13. 67 69 69 71 75 86 77 88 
14. 70 72 72 74 64 72 66 74 
15. 77 77 79 79 74 84 76 86 
16. 65 68 67 70 54 66 56 68 
17. 63 63 65 65 53 61 55 63 
18. 76 74 78 76 62 67 64 69 
19. 56 58 58 60 61 72 63 74 
20. 63 64 65 66 60 73 62 75 
21. 62 64 64 66 71 82 72 84 
22. 83 80 85 82 54 72 56 74 
23. 56 56 58 58 60 76 62 78 
24. 73 71 75 73 64 74 66 76 
25. 75 73 77 75 69 77 71 79 
26. 80 80 82 82 60 76 62 78 
27. 63 65 65 67 62 78 64 80 
28. 55 55 57 57 51 59 53 61 
29. 65 66 67 68 69 81 71 83 
30. 55 57 57 59 68 79 70 81 
Jumlah 1987 2028 2037 2088 1925 2277 1984 2337 




























1. 69 69 71 71 50 58 52 60 
2. 67 68 69 70 63 75 65 77 
3. 78 81 80 83 49 58 51 60 
4. 68 70 70 72 58 60 60 62 
5. 63 64 65 66 59 59 61 61 
6. 70 76 72 78 65 75 67 77 
7. 66 67 68 69 63 75 65 77 
8. 64 63 66 65 79 95 81 97 
9. 61 66 63 68 58 63 60 65 
10. 69 71 71 73 78 91 80 93 
11. 61 64 63 66 69 75 71 77 
12. 79 81 81 82 51 62 53 64 
13. 49 51 51 53 68 71 70 73 
14. 52 52 54 54 67 73 69 75 
15. 61 63 63 65 76 92 78 94 
16. 77 79 79 81 67 86 69 88 
17. 63 63 65 65 66 71 68 73 
18. 74 71 76 73 75 95 77 97 
19. 76 78 78 80 74 90 76 92 
20. 49 51 51 53 53 68 55 70 
21. 56 58 58 60 59 66 61 68 
22. 60 60 62 62 73 89 75 91 
23. 73 77 75 79 63 84 65 86 
24. 59 58 61 60 62 81 64 83 
25. 60 62 62 64 49 68 51 70 
26. 51 51 53 53 70 87 72 89 
27. 50 54 52 56 61 80 63 82 
28. 56 60 58 62 52 69 54 71 
29. 59 61 61 63 60 79 62 81 
30. 63 62 65 64 56 73 58 75 
31. 55 58 57 60 58 73 60 75 
32. 54 53 56 55 61 78 63 80 
33 71 72 73 75 60 75 62 77 
34. 49 52 51 55 69 77 71 79 
35. 56 57 58 59 52 58 54 60 
Jumlah 2188 2243 2258 2314 2193 2629 2263 2699 
Rerata 62.51 64.09 64.51 66.11 62.66 75.11 64.66 77.11 
 
Lampiran 48. Foto-foto Kegiatan Pembelajaran
401
Gambar 1. Mengenali Konteks Berbicara
402
Gambar 2. Menganalisis Teks Berbicara
403
Gambar 3. Menyusun Teks Berbicara
404
Gambar 3. Menyusun Teks Berbicara
405




Lampiran 49. Instrumen-Instrumen Penelitian 
 
1. Lembar Angket Need Assesment 
2. Pedoman Wawancara 
3. Lembar Observasi Guru pada Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
4. Lembar Penilaian Instrumen Validasi Konstruk Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
5. Lembar Penilaian Instrumen Validasi Isi Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
6. Lembar Penilaian Instrumen Validasi Buku Guru 
7. Lembar Penilaian Instrumen Validasi Buku Siswa 
8. Lembar Penilaian Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
9. Lembar Penilaian Instrumen Validasi Tes Keterampilan Berbicara 
10. Lembar Penilaian Pedoman Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
11. Lembar Penilaian Pedoman Observasi Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis 
Pendekatan Komunikatif 
12. Lembar Penilaian Pedoman Observasi Aktivitas Guru dan Siswa dengan 
Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
13. Lembar Penilaian Angket Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
14. Lembar Penilaian Angket Respon Guru terhadap Model Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
15. Instrumen Validasi Konstruk Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif 
16. Instrumen Validasi Isi Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis 
Pendekatan Komunikatif 
17. Instrumen Validasi Buku Guru 
18. Instrumen Validasi Buku Siswa 
19. Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
20. Instrumen Validasi Tes Keterampilan Berbicara 
21. Pedoman Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
22. Pedoman Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran dengan 
Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan 
Komunikatif 
23. Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
24. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Model Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif 
25. Angket Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Berbasis Pendekatan Komunikatif 
26. Angket Respon Guru terhadap Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara 




A. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon bantuan Saudara/Saudari untuk menjawab seluruh pertanyaan yang 
ada. 
2. Beri tanda silang (x) pada kolom yang Anda pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya. 
3. Ada lima alternatif jawaban yang dipilih, yaitu: 
a. Tidak pernah         (TP) 
b. Jarang                    (JR) 
c. Kadang-kadang      (KK) 
d. Sering                     (SR) 
e. Selalu                      (SL) 
B. Responden 
1. Nama             : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Lokasi            : 
4. Guru Kelas    : 
 






TP JR KK SR SL 
1. Saya menggunakan pendekatan yang 
menekankan pada pengetahuan bahasa 
(teacher centered) 
     
2. Saya menggunakan pendekatan yang 
menekankan pada konteksnya, yaitu 
penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi nyata 
     
3. Saya mengajar dengan menyesuaikan 
karakteristik materi yang saya ajarkan 
(materi berbicara) 
     
4. Saya menggunakan model pembelajaran 
yang masih umum 
     
5. Saya menggunakan model pembelajaran 
aktif komunikatif  















TP JR KK SR SL 
1. Siswa terampil berbicara di depan umum       
2. Siswa lancar berbicara di depan umum      
3. Siwa malu-malu berbicara di depan umum      
4. Siswa menguasai materi ketika berbicara di 
depan umum 
     
5. Siswa berbicara dengan ekspresi dan 
mimik yang tepat 
     
 





TP JR KK SR SL 
1. Setiap minggu ada siswa yang berkelahi 
baik fisik atau verbal 
     
2. Setiap minggu ada siswa yang saling olok      
3. Siswa menggunakan kata “tolong” untuk 
meminta bantuan kepada orang lain. 
     
4. Siswa menggunakan kata “maaf” untuk 
tuturan yang diperkirakan akan 
menyinggung perasaan orang lain. 
     
5. Siswa menggunakan kata “terima kasih” 
sebagai penghormatan atas kebaikan orang 
lain. 
     
6. Siswa menggunakan kata “berkenan” 
untuk meminta kesediaan orang lain 
melakukan sesuatu. 
     
7. Siswa menggunakan kata “Kakak” untuk 
menyebut orang kedua yang lebih tua 
darinya. 
     
8. Siswa menggunakan kata “Adik” untuk 
menyebut orang kedua yang lebih kecil 
darinya. 
     
9. Siswa menggunakan kata “Beliau” untuk 
menyebut orang ketiga yang dihormati. 
     
10. Siswa menggunakan kata “Bapak/Ibu” 
untuk menyapa orang kedua yang 
dihormati dan dituakan. 






C. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon bantuan Saudara/Saudari untuk menjawab seluruh pertanyaan yang 
ada. 
2. Beri tanda silang (x) pada kolom yang Anda pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya. 
3. Ada dua alternatif jawaban yang dipilih, yaitu: 
a. Setuju 
b. Tidak Setuju 
 
No. 
Saya percaya bahwa Setuju 
Tidak 
Setuju 
1. Anak ingin dapat naik kelas, bintang kelas, nilai 
baik, pujian, dan dorongan 
  
2. Anak diyakini mampu menilai karakteristik 
tokoh dalam cerita 
  
3. Orang dewasa ingin mengetahui pengalaman 
anak membaca komik 
  
4. Anak-anak sebaiknya dikelompokkan 
berdasarkan keterampilan berbahasa dan 
bersastra 
  
5. Anak-anak mengenali keterampilannya dan 
dapat menilai hasil pekerjaannya di dalam 
kegiatan berbahasa dan bersastra 
  
6. Orang dewasa sebaiknya membantu anak 
memonitor tingkah laku belajarnya dalam 
berbahasa dan bersastra 
  
7. Orang dewasa sebaiknya membantu anak 
mengembangkan hubungan positif dengan 














PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
 
1. Berapa lama Anda mengajar di sekolah? 
2. Berapa lama Anda mengajar di kelas V? 
3. Berapa jumlah siswa di kelas Anda? 
4. Apa saja model pembelajaran yang Anda gunakan ketika mengajar materi 
berbicara? 
5. Apakah Anda menekankan aspek pengetahuan bahasa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia? 
6. Apakah Anda menekankan aspek keterampilan berbahasa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia? 
7. Apakah Anda menggunakan model pembelajaran aktif komunikatif dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia? 
8. Bagaimana keterampilan berbicara siswa Anda di depan umum? 
9. Bagaimana kelancaran berbicara siswa Anda di depan umum? 
10. Apakah siswa Anda tidak malu-malu berbicara di depan umum? 
11. Apakah siswa Anda menguasai materi berbicara di depan umum? 
12. Apakah siswa Anda mampu berbicara dengan ekspresi dan mimik yang tepat? 
13. Apakah di sekolah Anda setiap minggu ditemukan siswa yang berperilaku 
sejenis kekerasan secara fisik atau verbal? 
14. Apakah di sekolah Anda setiap minggu ditemukan siswa yang saling olok? 
15. Apakah Anda sering menemukan siswa yang menggunakan kata „tolong, 
maaf, terima kasih, berkenan, kakak, adik, beliau, bapak, ibu‟ dalam 
berkomunikasi dengan orang lain? 
16. Apakah Anda sering menemukan siswa yang berbicara menyinggung perasaan 
orang lain? 




















LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA 
Petunjuk 
Berilah tanda cek (√) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan kenyataan 
pada waktu pengamatan berlangsung pada kolom deskripsi hasil pengamatan! 
 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B   : baik 
C   : cukup 
K   : kurang 
 
No. Aspek Pengamatan 
Penilaian 
SB B C K 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
materi berbicara yang disukai 
    
2. Guru menyampaikan materi berbicara yang 
akan dibahas  
    
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang      
4. Guru memberikan contoh cara berbicara     
5. Guru membagikan materi berbicara     
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok  
    
7. Guru memberi contoh berbicara dan bertanya 
jawab terkait materi berbicara  
    
8. Guru membimbing siswa untuk menuliskan 
materi berbicara dan membacakannya di 
depan kelas  
    
9. Guru membimbing setiap kelompok untuk 
berlatih berbicara sebelum maju  
    
10. Guru membantu siswa menyiapkan barang-
barang pelengkap berbicara  
    
11. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi berbicara yang telah 
disampaikan  
    
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengekspresikan perasaan setelah 
berbicara  






LEMBAR OBSERVASI SISWA PADA PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA 
Petunjuk 
Berilah tanda cek (√) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan kenyataan 
pada waktu pengamatan berlangsung pada kolom deskripsi hasil pengamatan! 
 
Keterangan: 
SB : sangat baik 
B   : baik 
C   : cukup 
K   : kurang 
 
No. Aspek Pengamatan 
Penilaian 
SB B C K 
1. Siswa bersemangat untuk membaca materi 
berbicara yang dipilihkan oleh guru  
    
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara dengan 
kelompoknya  
    
3. Siswa antusias untuk maju berbicara      
4. Siswa memperhatikan contoh guru berbicara      
5. Siswa menyimak teman yang lain saat 
berbicara 
    
6. Siswa berani bertanya jawab yang 
berhubungan dengan materi berbicara  
    
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan 
membacakannya di depan kelas  
    
8. Siswa berlatih berbicara dengan 
kelompoknya, membaca dua sampai tiga kali 
materi berbicara untuk dipahaminya  
    
9. Siswa berani berbicara di depan kelas dengan 
penuh kesungguhan  
    
10. Siswa menggunakan barang-barang pelengkap 
saat berbicara 
    
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara yang 
telah disampaikan  
    
12. Siswa berani mengekspresikan perasaannya 
setelah berbicara 










INSTRUMEN VALIDASI KONSTRUK MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN 
KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan instrumen validasi konstruk 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen validasi konstruk model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen validasi 
konstruk model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif dinyatakan 
dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas. 
  
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen validasi 
konstruk dirumuskan dengan jelas dan 
terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
validasi konstruk sudah mencakup teori 
pendukung dan komponen-komponen 
sebuah model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen validasi 
konstruk sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrumen validasi sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi 
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konstruk menggunakan bahasa Indonesia 
yang benar, sederhana, komunikatif, dan 
mudah dipahami. 
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi 
konstruk tidak mengguanakan kata-




Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
validasi konstruk model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 


























                                                                        (…………………………………….) 
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LEMBAR PENILAIAN 
INSTRUMEN VALIDASI ISI MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN 
KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan instrumen validasi isi model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen validasi isi model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen validasi isi 
model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif dinyatakan 
dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.   
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen validasi isi 
dirumuskan dengan jelas dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
validasi isi sudah mencakup teori pendukung 
dan komponen-komponen sebuah model 
pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen validasi isi 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
  
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrumen validasi sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi isi 
menggunakan bahasa Indonesia yang benar, 
sederhana, komunikatif, dan mudah 
dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi isi tidak 
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mengguanakan kata-kata/kalimat yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 
Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
validasi isi model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 





































INSTRUMEN VALIDASI BUKU GURU 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan instrumen validasi buku guru 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen validasi buku guru model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen validasi buku 
guru model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
dinyatakan dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.   
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen validasi buku 
guru dirumuskan dengan jelas dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
validasi buku guru sudah mencakup teori 
pendukung dan komponen-komponen sebuah 
model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen validasi buku 
guru sesuai dengan tujuan pengukuran. 
  
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrumen validasi sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi buku guru 
menggunakan bahasa Indonesia yang benar, 
sederhana, komunikatif, dan mudah 
dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi buku guru 
tidak mengguanakan kata-kata/kalimat yang 
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menimbulkan penafsiran ganda. 
 
Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
validasi buku guru model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 





































INSTRUMEN VALIDASI BUKU SISWA 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan instrumen validasi buku 
siswa model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen validasi buku siswa model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen validasi buku 
siswa model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif 
dinyatakan dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.   
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen validasi buku 
siswa dirumuskan dengan jelas dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
validasi buku siswa sudah mencakup teori 
pendukung dan komponen-komponen sebuah 
model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen validasi buku 
siswa sesuai dengan tujuan pengukuran. 
  
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrumen validasi sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi buku siswa 
menggunakan bahasa Indonesia yang benar, 
sederhana, komunikatif, dan mudah 
dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi buku siswa 
tidak mengguanakan kata-kata/kalimat yang 
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menimbulkan penafsiran ganda. 
 
Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
validasi buku siswa model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 





































INSTRUMEN VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan instrumen validasi RPP 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen validasi RPP model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen validasi RPP 
model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif dinyatakan 
dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.   
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen validasi RPP 
dirumuskan dengan jelas dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
validasi RPP sudah mencakup teori 
pendukung dan komponen-komponen sebuah 
model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen validasi RPP 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
  
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrumen validasi sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi RPP 
menggunakan bahasa Indonesia yang benar, 
sederhana, komunikatif, dan mudah 
dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi RPP tidak 
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mengguanakan kata-kata/kalimat yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 
 
Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 




































INSTRUMEN VALIDASI TES KETERAMPILAN BERBICARA 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan instrumen validasi tes 
keterampilan berbicara model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen validasi tes keterampilan berbicara 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen validasi tes 
keterampilan berbicara model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dinyatakan dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.   
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen validasi tes 
keterampilan berbicara dirumuskan dengan 
jelas dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
validasi tes keterampilan berbicara sudah 
mencakup teori pendukung dan komponen-
komponen sebuah model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen validasi tes 
keterampilan berbicara sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrumen validasi sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi tes 
keterampilan berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia yang benar, sederhana, 
komunikatif, dan mudah dipahami. 
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2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi tes 
keterampilan berbicara tidak mengguanakan 




Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
validasi tes keterampilan berbicara model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 

































PEDOMAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan instrumen validasi pedoman 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen validasi pedoman observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen validasi 
pedoman observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif 
dinyatakan dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas. 
  
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen validasi 
pedoman observasi keterlaksanaan 
dirumuskan dengan jelas dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
validasi pedoman observasi 
keterlaksanaan sudah mencakup teori 
pendukung dan komponen-komponen 
sebuah model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen validasi 
pedoman observasi keterlaksanaan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
  
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrumen pedoman validasi observasi 




Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi 
pedoman observasi keterlaksanaan 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
benar, sederhana, komunikatif, dan 
mudah dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen validasi 
pedoman observasi keterlaksanaan tidak 
mengguanakan kata-kata/kalimat yang 
menimbulkan penafsiran ganda 
  
 
Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
validasi pedoman observasi keterlaksanaan 
menggunakan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 























PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN 
KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan instrumen pedoman observasi 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen pedoman observasi kemampuan guru 
mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen pedoman 
observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif 
dinyatakan dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas. 
  
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen pedoman 
observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dirumuskan dengan jelas 
dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
pedoman observasi kemampuan guru 
mengelola pembelajaran sudah mencakup 
teori pendukung dan komponen-
komponen sebuah model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen pedoman 
observasi kemampuan guru mengelola 




4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrument pedoman observasi 
kemampuan guru mengelola 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen pedoman 
observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran menggunakan bahasa 
Indonesia yang benar, sederhana, 
komunikatif, dan mudah dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen pedoman 
observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran tidak mengguanakan kata-




Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
pedoman observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 



















PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA DENGAN 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS 
PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan pedoman observasi aktivitas 
guru dan siswa selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah instrumen validasi pedoman observasi aktivitas 
guru dan siswa selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian instrumen observasi 
aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif 
dinyatakan dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas. 
  
Isi 1. Tujuan penggunaan instrumen observasi 
aktivitas guru dan siswa dirumuskan 
dengan jelas dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan instrumen 
observasi aktivitas guru dan siswa sudah 
mencakup teori pendukung dan 
komponen-komponen sebuah model 
pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada instrumen observasi 
aktivitas guru dan siswa sesuai dengan 
tujuan pengukuran. 
  
4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
instrumen observasi aktivitas guru dan 
siswa sesuai dengan tujuan pengukuran. 
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Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen observasi 
aktivitas guru dan siswa menggunakan 
bahasa Indonesia yang benar, sederhana, 
komunikatif, dan mudah dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada instrumen observasi 
aktivitas guru dan siswa tidak 
mengguanakan kata-kata/kalimat yang 
menimbulkan penafsiran ganda 
  
 
Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap instrumen 
observasi aktivitas guru dan siswa dengan model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 


























ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan angket respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah angket respon siswa terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran menggunakan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian angket respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif 
dinyatakan dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas. 
  
Isi 1. Tujuan penggunaan angket respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran dirumuskan dengan jelas 
dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan angket respon 
siswa terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran sudah mencakup teori 
pendukung dan komponen-komponen 
sebuah model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada angket respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 




4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
angket respon siswa terhadap kegiatan 
dan komponen pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada angket respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran menggunakan bahasa 
Indonesia yang benar, sederhana, 
komunikatif, dan mudah dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada angket respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran tidak mengguanakan kata-




Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap angket respon 
siswa terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 





















ANGKET RESPON GURU TERHADAP 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan penilaian 
layak, perlu revisi, atau tidak layak penggunaan angket respon guru terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah angket respon guru terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran menggunakan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada kolom yang tersedia. 
3. Untuk kolom simpulan penilaian, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN 
TINJAUAN INDIKATOR Ya Tidak 
Petunjuk 1. Petunjuk pengisian angket respon guru 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif 
dinyatakan dengan jelas. 
  
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas. 
  
Isi 1. Tujuan penggunaan angket respon guru 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran dirumuskan dengan jelas 
dan terukur. 
  
2. Aspek yang diukur dengan angket respon 
guru terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran sudah mencakup teori 
pendukung dan komponen-komponen 
sebuah model pembelajaran. 
  
3. Butir-butir yang ditanyakan untuk setiap 
aspek penilaian pada angket respon guru 
terhadap kegiatan dan komponen 




4. Rumusan butir-butir aspek penilaian pada 
angket respon guru terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran sesuai dengan 
tujuan pengukuran. 
  
Bahasa 1. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada angket respon guru 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran menggunakan bahasa 
Indonesia yang benar, sederhana, 
komunikatif, dan mudah dipahami. 
  
2. Rumusan aspek dan butir-butir aspek 
penilaian pada angket respon guru 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran tidak mengguanakan kata-




Penilaian secara Umum Simpulan Penilaian 
Penilaian secara keseluruhan terhadap angket respon 
guru terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
LD LDR TLD 
   
 
















    (…………………………………...) 
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INSTRUMEN VALIDASI KONSTRUK 
BUKU MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN 
BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan konstruk 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif dan perangkat pembelajarannya. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Makna poin 
validitas adalah (1) tidak valid; (2) cukup valid; (3) valid; (4) sangat valid. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. KOMPONEN MODEL 
PEMBELAJARAN 
    
 1. Tidak ditemukan pengertian yang 
saling bertentangan di antara 
komponen-komponen model 
pembelajaran yang dikembangkan. 
    
2. Uraian materi di antara komponen 
model pembelajaran yang 
dikembangkan saling terkait dan tidak 
bertentangan. 
    
3. Konsep dan prinsip-prinsip di antara 
komponen-komponen model 
pembelajaran yang dikembangkan 
tidak saling bertentangan. 
    
4. Aktivitas siswa dan guru pada setiap 
komponen-komponen model 
pembelajaran yang dikembangkan 
saling terkait dan tidak kontradiktif. 
    
5. Prinsip dan pengelolaan pembelajaran 
pada setiap komponen model 
pembelajaran yang dikembangkan 
saling terkait dan tidak kontradiktif. 
    
II. TEORI PENDUKUNG     
 6. Pemaknaan prinsip dan tujuan di antara 
teori-teori pendukung dengan 
karakteristik bahasa saling terkait dan 
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tidak kontradiktif. 
 7. Keterkaitan teori pendukung dengan 
karakteristik bahasa dalam proses 
pembelajaran saling mendukung dan 
melengkapi. 
    
III. SINTAKS     
 8. Terdapat keterkaitan secara internal 
antara setiap fase dalam sintaks model 
pembelajaran yang dikembangkan . 
Sintaks model pembelajaran 
keterampilan berbbicara berbasis 
pendekatan komunikatif adalah : 
a. Apersepsi pembelajaran 
b. Menyajikan informasi dan siklus 
pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif 
c. Memaparkan dan mengembangkan 
hasil kerja 
d. Menganalisis dan mengevaluasi 
keterampilan berbicara siswa. 
    
9. Aktivitas siswa dan guru pada setiap 
tahapan sintaks model pembelajaran 
yang dikembangkan saling terkait. 
    
10. Pemaknaan uraian dan penerapan teori 
pendukung pada setiap tahapan sintaks 
model pembelajaran tidak saling 
bertentangan. 
    
IV. SISTEM SOSIAL     
 Terdapat keterkaitan secara internal antara 
komponen-komponen sistem sosial model 
pembelajaran yang dikembangkan di 
bawah ini : 
11. Peran guru antara lain memberi 
kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, 
pikiran dan perasaan. 
12. Peran guru menjadi fasilitator, 
mediator, dan motivator antarsiswa 
atau antarkelompok siswa terhadap 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
siswa yang sedang berkembang dalam 
pembelajaran. 
13. Peran siswa dalam mengungkapkan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
sebagai subjek dan fokus 
pembelajaran. 
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14. Macam-macam aturan yang diterapkan 
antara lain: 
o Dalam aktivitas berbicara, siswa 
tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi 
oleh sebagian siswa. 
o Guru menciptakan atmosfer 
interaktif yang bersahabat dengan 
mendorong siswa untuk saling 
menghargai (tidak boleh saling 
menertawakan), untuk saling 
menyemangati, dan mendorong 
siswa yang kuat untuk membantu 
yang lemah. 
o Dalam diskusi, siswa dianjurkan 
memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan 
siswa yang lain. 
o Dalam diskusi, guru dapat memberi 
arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar 
atas gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan siswa yang berkembang. 
    
V. PRINSIP REAKSI     
 Cara kepedulian guru terhadap siswa yang 
diharapkan dalam pembelajaran yaitu : 
    
15. Berupaya mendapatkan informasi 
mengenai permasalahan sehari-hari 
dalam kehidupan siswa dan/atau yang 
terjadi dalam kehidupan sosial 
kemudian membantu untuk 
menyatakan dan menyajikannya secara 
lisan. 
    
16. Mengontrol proses pengungkapan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
yang dilakukan oleh siswa, meskipun 
dalam proses pengungkapan tersebut 
ditekankan kepada siswa; akan tetapi 
guru perlu mengontrol dan 
memberikan masukan jika siswa 
mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, 
pikiran, dan perasaan. 
    
17. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi 
terhadap siswa adalah tidak sampai 
mematikan kreativitas berpikir siswa 
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dalam aktivitas pengungkapan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
yang sedang dilakukan siswa. 
VI. SISTEM PENDUKUNG     
 18. Terdapat keterkaitan secara internal 
antara sistem pendukung (perangkat 
pembelajaran) yang dikembangkan. 
    
19. Materi yang akan dibelajarkan tersusun 
atau terorganisasi dengan baik. 
    
VII. DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN 
DAMPAK PENGIRING 
    
 20. Dampak instruksional yang ditetapkan 
tidak saling bertentangan. Dampak 
instruksional yang ditetapkan adalah : 
a. Tercapainya tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan, yakni mampu 
berkomunikasi dengan baik dan 
dapat diterima secara sosial. 
b. Respon siswa yang positif terhadap 
pelaksanaan model pembelajaran 
yang dikembangkan. 
    
21. Dampak pengiring yang ditetapkan 
tidak saling bertentangan. Dampak 
pengiring yang ditetapkan adalah : 
a. Keterampilan berbicara lain yang 
tidak diarahkan langsung oleh guru, 
tetapi semata-mata karena pengaruh 
lingkungan belajar yang diciptakan 
dengan menggunakan model 
pembelajaran. 
b. Kemauan dan keterampilan 
mengeluarkan pendapat secara lisan 
atau berargumentasi. 
    
VIII. PETUNJUK PELAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN  
    
 22. Penetapan rincian tugas-tugas 
perencanaan saling melengkapi dan 
tidak bertentangan. 
    
23. Cakupan tugas-tugas perencanaan 
tidak saling bertentangan. 
    
24. Guru dapat menyiapkan tugas-tugas 
perencanaan yang diharapkan dalam 
pembelajaran secara prosedural. 
    
25. Komponen dan aturan     
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pengorganisasian kelas tidak 
bertentangan satu sama lain. 
26. Jabaran aktivitas siswa tidak 
bertentangan satu sama lain. 
    
27. Jabaran peran guru dalam membantu 
aktivitas siswa tidak bertentangan satu 
dengan yang lain. 
    
28. Aspek-aspek penilaian dalam 
pembelajaran model yang 
dikembangkan tidak bertentangan satu 
sama lain. 
    
IX. BAHASA     
 29. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
ejaan bahasa Indonesia (EBI). 
    
30. Bahasa yang digunakan komunikatif.     
 





























INSTRUMEN VALIDASI ISI  
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN 
BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi model 
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah model pembelajaran keterampilan berbicara 
berbasis pendekatan komunikatif. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 
(√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Makna poin validitas 
adalah (1) tidak valid; (2) cukup valid; (3) valid; (4) sangat valid. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. TEORI PENDUKUNG     
 1. Teori-teori yang mendukung 
pengembangan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif, antara lain : 
teori kognitivisme, teori 
konstruktivisme, teori Piaget, teori 
Vygotsky, teori Ausubel. 
    
2. Cakupan teori-teori pendukung sudah 
komprehensif. 
    
II. SINTAKS     
 3. Penetapan fase-fase pada sintaks model 
pembelajaran yang dikembangkan 
dilandasi dengan teori-teori yang 
kokoh. Fase-fase tersebut adalah : 
Apersepsi pembelajaran 
    
4. Menyajikan informasi dan siklus 
pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
    
5. Memaparkan dan mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa. 
    
6. Menganalisis dan mengevaluasi 
keterampilan berbicara siswa 
    
7. Urutan aktivitas pembelajaran 
mencerminkan alur fasilitas bagi 
aktivitas siswa dalam mengkonstruksi 
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keterampilan berbicara. 
8. Secara teoretis, kemungkinan guru 
mampu melaksanakan sintaks 
pembelajaran tersebut. 
    
III. SISTEM SOSIAL     
 9. Penetapan komponen-komponen sistem 
sosial dalam pembelajaran model yang 
dikembangkan ini dilandasi oleh teori 
yang kokoh. 
    
10. Peran guru antara lain memberi 
kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, 
pikiran dan perasaan. 
    
11. Peran guru menjadi fasilitator, 
mediator, dan motivator antarsiswa atau 
antarkelompok siswa terhadap gagasan, 
ide-ide, pikiran, dan perasaan siswa 
yang sedang berkembang dalam 
pembelajaran. 
    
12. Peran siswa dalam mengungkapkan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
sebagai subjek dan fokus pembelajaran. 
    
13. Macam-macam aturan yang dianjurkan:     
Dalam aktivitas berbicara, siswa tidak 
merasa rendah diri dan tidak merugikan 
siswa karena didominasi oleh sebagian 
siswa. 
    
14. Guru menciptakan atmosfer interaktif 
yang bersahabat dengan mendorong 
siswa untuk saling menghargai (tidak 
boleh saling menertawakan), untuk 
saling menyemangati, dan mendorong 
siswa yang kuat untuk membantu yang 
lemah. 
    
15. Dalam diskusi, siswa dianjurkan 
memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan 
siswa yang lain. 
    
16. Dalam diskusi, guru dapat memberi 
arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar atas 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
siswa yang berkembang. 
    
17. Secara teoretis, kemungkinan guru 
mampu mewujudkan sistem sosial 
pembelajaran tersebut. 
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IV. PRINSIP REAKSI     
 18. Penetapan prinsip reaksi dalam 
pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan di bawah ini dilandasi 
oleh teori yang kokoh. 
    
19. Cara kepedulian guru terhadap siswa 
pada prinsipnya adalah: 
    
Berupaya mendapatkan informasi 
mengenai permasalahan sehari-hari 
dalam kehidupan siswa dan/atau yang 
terjadi dalam kehidupan sosial 
kemudian membantu untuk 
menyatakan dan menyajikannya secara 
lisan. 
    
20. Mengontrol proses pengungkapan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan 
yang dilakukan oleh siswa, meskipun 
dalam proses pengungkapan tersebut 
ditekankan kepada siswa; akan tetapi 
guru perlu mengontrol dan memberikan 
masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan. 
    
21. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi 
terhadap siswa adalah tidak sampai 
mematikan kreativitas berpikir siswa 
dalam aktivitas pengungkapan gagasan, 
ide-ide, pikiran, dan perasaan yang 
sedang dilakukan siswa. 
    
V. SISTEM PENDUKUNG     
 22. Penetapan sistem pendukung dalam 
pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan dilandasi oleh teori yang 
kokoh, yaitu : 
    
Perangkat pembelajaran yang disusun 
berdasarkan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
    
23. Materi yang akan dibelajarkan tersusun 
atau terorganisasi dengan baik. 
    
24. Tes keterampilan berbicara disusun 
berdasarkan pencapaian kompetensi 
dasar. 
    
VI. DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN 
DAMPAK PENGIRING 
    
 25. Penetapan dampak instruksional dalam     
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pembelajaran menggunakan model 
yang dikembangkan dilandasi oleh teori 
yang kokoh, yaitu: 
Tercapainya tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan, yakni mampu 
berkomunikasi dengan baik dan dapat 
diterima secara sosial. 
    
26. Respon siswa yang positif terhadap 
pelaksanaan model pembelajaran yang 
dikembangkan. 
    
27. Penetapan dampak pengiring dalam 
pembelajaran dengan model yang 
dikembangkan dilandasi oleh teori yang 
kokoh, yaitu: 
    
Keterampilan berbicara lain yang tidak 
diarahkan langsung oleh guru, tetapi 
semata-mata karena pengaruh 
lingkungan belajar yang diciptakan 
dengan menggunakan model 
pembelajaran. 
    
28. Kemauan dan keterampilan 
mengeluarkan pendapat secara lisan 
atau berargumentasi. 
    
29. Kesesuaian dampak instruksional yang 
diharapkan dengan teori-teori 
pendukung. 
    
30. Kesesuaian dampak pengiring yang 
ditetapkan dengan teori-teori 
pendukung. 
    
VII. PETUNJUK PELAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN  
    
 31. Penetapan rincian tugas-tugas 
perencanaan didasarkan pada teori yang 
kokoh. 
    
32. Cakupan tugas-tugas perencanaan 
sudah memadai. 
    
33. Kemungkinan guru dapat menyiapkan 
tugas-tugas perencanaan yang 
diharapkan dalam pembelajaran. 
    
34. Pengorganisasian kelas sesuai dengan 
teori pendukung. 
    
35. Kejelasan penjabaran aktivitas siswa 
berdasarkan pada teori pendukung. 
    
36. Kejelasan peran guru dalam membantu 
akivitas siswa. 
    
37. Penilaian dalam model yang     
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dikembangkan sudah memadai. 
VIII. BAHASA     
 38. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan 
bahasa Indonesia (EBI). 
    
39. Bahasa yang digunakan komunikatif.     
 











































Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi buku 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah buku guru. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Makna poin 
validitas adalah (1) tidak valid; (2) cukup valid; (3) valid; (4) sangat valid. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. KELAYAKAN ISI     
 1. Kesesuaian dengan kompetensi dasar dan 
indikator. 
    
2. Kesesuaian dengan perkembangan siswa.     
3. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan 
ajar. 
    
4. Kebenaran substansi materi.     
5. Kesesuaian dengan nilai-nilai moral dan 
sosial. 
    
II. KELAYAKAN PENYAJIAN     
 6. Kelengkapan kompetensi dasar dan 
indikator. 
    
7. Kelengkapan isi/materi.     
8. Kelengkapan kegiatan pembelajaran.     
9. Kelengkapan penilaian.     
III. KELAYAKAN BAHASA     
 10. Keterbacaan.     
11. Kejelasan informasi.     
12. Kesesuaian dengan kaidah ejaan bahasa 
Indoneisa (EBI). 
    

















































Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi buku 
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah buku siswa. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 
(√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Makna poin validitas 
adalah (1) tidak valid; (2) cukup valid; (3) valid; (4) sangat valid. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. KELAYAKAN ISI     
 A. Kesesuaian uraian materi dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar 
    
1. Keluasan materi.     
2. Kedalaman materi.     
3. Pilihan tema.     
B. Keakuratan materi     
4. Keakuratan konsep dan definisi.     
5. Keakuratan fakta dan data     
6. Keakuratan contoh dan kasus     
7. Keakuratan gambar dan ilustrasi     
C. Materi pendukung pembelajaran     
8. Kesesuaian materi dengan perkembangan 
ilmu. 
    
9. Contoh dan kasus aktual.     
10. Kontekstual.     
II. KELAYAKAN PENYAJIAN     
 A. Teknik penyajian     
11. Keruntutan konsep.     
12. Kekonsistenan sistematika.     
13. Keseimbangan antarbagian     
B. Penyajian pembelajaran     
14. Berpusat pada siswa     
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15. Mengembangkan keterampilan 
berbicara. 
    
16. Variasi penyajian.     
C. Kelengkapan penyajian     
17. Halaman judul.     
18. Kata pengantar.     
19. Penjelasan tentang buku siswa.     
20. Daftar isi.     
21. Daftar pustaka.     
22. Evaluasi.     
23. Proporsi gambar dan teks yang tepat.     
24. Ilustrasi yang mendukung pesan.     
III. KELAYAKAN BAHASA     
 A. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
    
25. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berpikir. 
    
26. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional 
    
B. Komunikatif     
27. Keterpahaman pesan.     
28. Ketepatan tata bahasa dan ejaan.     
29. Kebakuan istilah dan simbol.     
C. Keruntutan dan kesatuan     
30. Keutuhan makna dalam bab/subbab/ 
paragraf 
    
31. Keteraturan antarbab/subbab/paragraf.     
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INSTRUMEN PENILAIAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi 
rencana pelaksanaan pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah.  Makna poin 
validitas adalah (1) tidak valid; (2) cukup valid; (3) valid; (4) sangat valid. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. KELAYAKAN ISI     
 1. Kesesuian identitas.     
2. Kesesuaian alokasi waktu dengan 
kegiatan yang dilakukan. 
    
3. Kesesuaian indikator pencapaian hasil 
belajar dengan kompetensi dasar. 
    
4. Kejelasan indikator pencapaian hasil 
belajar. 
    
5. Kesesuaian aktivitas pembelajaran 
dengan model pembelajaran yang 
digunakan. 
    
6. Kejelasan penjabaran aktivitas guru dan 
siswa. 
    
7. Kesesuaian pengalaman belajar dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. 
    
8. Kesesuaian media, alat, dan sumber 
belajar. 
    
 9. Keterukuran indikator pencapaian hasil 
belajar. 
    
II. KELAYAKAN PENYAJIAN     
 10. Kelengkapan komponen RPP.     
11. Kejelasan sistematika RPP. 
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III. KELAYAKAN BAHASA     
 12. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
ejaan bahasa Indonesia (EBI). 
    
13. Bahasa yang digunakan komunikatif.     
 





































TES KETERAMPILAN BERBICARA 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan isi tes 
keterampilan berbicara siswa dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek penilaian adalah soal tes keterampilan berbicara siswa. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah.  Makna poin 
validitas adalah (1) tidak valid; (2) cukup valid; (3) valid; (4) sangat valid. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. KELAYAKAN PENYAJIAN ISI     
 1. Kejelasan kinerja yang dilakukan.     
2. Kejelasan aspek yang dinilai.     
3. Kesesuaian dengan indikator.     
II. KELAYAKAN KONSTRUKSI ISI     
 4. Pokok soal dirumuskan dengan jelas.     
5. Kebenaran isi/materi.     
III. KELAYAKAN BAHASA     
 6. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
ejaan bahasa Indonesia (EBI). 
    
7. Kejelasan petunjuk dan arahan.     
8. Bahasa yang digunakan komunikatif.     
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PEDOMAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN 
BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur tingkat 
keterlaksanaan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis 
pendekatan komunikatif dengan perangkat yang disediakan. 
B. Petunjuk 
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
perangkat pembelajaran yang disediakan. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 
(√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Makna poin validitas 
adalah (1) tidak terlaksana; (2) cukup terlaksana; (3) terlaksana; (4) 
terlaksana dengan baik. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. SINTAKS     
 1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan fase 
dengan model yang dikembangkan. Fase 
pembelajaran tersebut adalah : 
    
a. Apersepsi pembelajaran.     
b. Menyajikan informasi dan siklus 
pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
    
c. Memaparkan dan mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa. 
    
d. Menganalisis dan mengevaluasi 
keterampilan berbicara siswa. 
    
2. Tingkat keterlaksanaan seluruh aktivitas 
pembelajaran yang telah ditetapkan 
pada setiap fase, yaitu: 
    
a. Apersepsi pembelajaran.     
b. Menyajikan informasi dan siklus 
pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
    
c. Memaparkan dan mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa. 
    
d. Menganalisis dan mengevaluasi 
keterampilan berbicara siswa. 
    
II. SISTEM SOSIAL     
 1. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial 
yang ditetapkan untuk model 
pembelajaran yang dikembangkan, 
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yaitu: 
a. Peran guru antara lain memberi 
kemudahan kepada siswa dalam 
mengungkapkan gagasan, ide-ide, 
pikiran dan perasaan. 
    
b. Peran guru menjadi fasilitator, 
mediator, dan motivator antarsiswa 
atau antarkelompok siswa terhadap 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan siswa yang sedang 
berkembang dalam pembelajaran. 
    
c. Peran siswa dalam mengungkapkan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan sebagai subjek dan fokus 
pembelajaran. 
    
d. Hubungan peran guru dan siswa 
pemberi atau penerima dalam 
menentukan langkah keterampilan 
berbicara siswa. 
    
2. Tingkat keterlaksanaan aturan-aturan 
yang diterapkan, antara lain: 
    
a. Dalam aktivitas berbicara, siswa 
tidak merasa rendah diri dan tidak 
merugikan siswa karena didominasi 
oleh sebagian siswa. 
    
b. Guru menciptakan atmosfer 
interaktif yang bersahabat dengan 
mendorong siswa untuk saling 
menghargai (tidak boleh saling 
menertawakan), untuk saling 
menyemangati, dan mendorong 
siswa yang kuat untuk membantu 
yang lemah. 
    
c. Dalam diskusi, siswa dianjurkan 
memberi sanggahan disertai alasan 
yang tidak menyinggung perasaan 
siswa yang lain. 
    
d. Dalam diskusi, guru dapat memberi 
arahan, tetapi tidak dibenarkan 
memberi simpulan salah atau benar 
atas gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan siswa yang berkembang 
    
III. PRINSIP REAKSI     
 1. Tingkat keterlaksanaan prinsip—
prinsip reaksi yang ditetapkan dalam 
pembelajaran yang dikembangkan, 
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yaitu: 
a. Mengontrol proses pengungkapan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, 
meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan 
kepada siswa; akan tetapi guru perlu 
mengontrol dan memberikan 
masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
    
b. Pada prinsipnya, cara guru bereaksi 
terhadap siswa adalah tidak sampai 
mematikan kreativitas berpikir 
siswa dalam aktivitas 
pengungkapan gagasan, ide-ide, 
pikiran, dan perasaan yang sedang 
dilakukan siswa. 
    
2. Tingkat keterlaksanaan bentuk 
kepedulian guru dalam prinsip-prinsip 
reaksi pembelajaran dengan model 
pembelajaran yang dikembangkan 
adalah: 
    
a. Mengontrol proses pengungkapan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dilakukan oleh siswa, 
meskipun dalam proses 
pengungkapan tersebut ditekankan 
kepada siswa; akan tetapi guru perlu 
mengontrol dan memberikan 
masukan jika siswa mengalami 
kesulitan dalam mengungkapkan 
gagasan, ide-ide, pikiran, dan 
perasaan. 
    
b. Berupaya mendapatkan informasi 
tentang tingkat keterampilan 
berbicara siswa dan memberikan 
arahan jika diperlukan. 
























































PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN 
KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kemampuan tingkat 
kemampuan guru mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif dengan perangkat 
pembelajaran yang disediakan. 
B. Petunjuk 
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dengan perangkat pembelajaran yang disediakan. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Makna poin 
validitas adalah (1) tidak baik; (2) cukup baik; (3) baik; (4) sangat baik. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK YANG DINILAI 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
I. Apersepsi pembelajaran     
 1. Menginformasikan materi pokok, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran. 
    
2. Menciptakan persepsi positif pada diri 
siswa tentang keterampilan berbicara. 
    
3. Menjelaskan cara kerja kelompok dan 
penyelesaian tugas belajar. 
    
4. Memberikan motivasi kepada siswa 
untuk memahami materi pelajaran 
berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif. 
    
II. Menyajikan informasi dan siklus 
pembelajaran berbasis pendekatan 
komunikatif. 
    
 1. Menyampaikan tahapan kegiatan 
berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif yang berbasis teks yang 
meliputi: mengenali konteks, 
menganalisis teks, menyusun teks secara 
bersama, menyampaikan teks secara 
lisan, dan mengevaluasi (mengaitkan 
dengan teks terkait), dan merefleksi. 
    
2. Membantu siswa mengenali konteks 
berbicara. 
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3. Membantu siswa menganalisis teks 
berbicara. 
    
4. Membantu siswa menyusun teks 
berbicara. 
    
III. Memaparkan dan mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa 
    
 1. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan materi secara lisan. 
    
2. Membantu siswa mengaitkan materi 
yang dipelajari dengan teks terkait. 
    
3. Memberikan kesempatan kepada siswa 
lain untuk memberikan masukan 
terhadap unjuk kerja temannya. 
    
4. Memotivasi siswa untuk dapat 
mengungkapkan ide-ide, pikiran, dan 
perasaan yang dimilikinya secara 
terbuka.  
    
5. Mengontrol pembelajaran agar terlaksana 
secara efektif. 
    
IV. Menganalisis dan mengevaluasi 
keterampilan berbicara siswa 
    
 1. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran 
yang telah dilakukan yang didasarkan 
pada sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperolehnya. 
    
2. Memotivasi siswa untuk selalu dapat 
mengembangkan keterampilan 
berbicaranya. 
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LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS GURU DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN 
KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur aktivitas guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
perangkat pembelajaran yang disediakan. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 
(√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Makna poin validitas 
adalah (1) tidak aktif; (2) cukup aktif; (3) aktif; (4) sangat aktif. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK PENGAMATAN 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
materi berbicara yang disukai. 
    
2. Guru menyampaikan materi berbicara yang 
akan dibahas. 
    
3. Mengatur posisi duduk siswa agar tenang.     
4. Guru memberikan contoh cara berbicara.     
5. Guru membagikan materi berbicara.     
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok. 
    
7. Guru memberi contoh berbicara dan bertanya 
jawab terkait materi berbicara. 
    
8. Guru membimbing siswa untuk menuliskan 
materi berbicara dan membacakannya di 
depan kelas. 
    
9. Guru membimbing setiap kelompok untuk 
berlatih berbicara sebelum maju. 
    
10. Guru membantu siswa menyiapkan barang-
barang pelengkap berbicara. 
    
11. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi berbicara yang telah 
disampaikan. 
    
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengekspresikan perasaannya setelah 
berbicara. 















































AKTIVITAS SISWA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA BERBASIS PENDEKATAN 
KOMUNIKATIF 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran keterampilan 
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. 
B. Petunjuk 
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
perangkat pembelajaran yang disediakan. 
2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Makna poin 
validitas adalah (1) tidak aktif; (2) cukup aktif; (3) aktif; (4) sangat aktif. 
3. Apabila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon Bapak/Ibu 
menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 
disediakan dalam naskah ini. 
NO. ASPEK PENGAMATAN 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 
1. Siswa bersemangat untuk membaca materi 
berbicara yang dipilihkan oleh guru. 
    
2. Siswa bersemangat berlatih berbicara dengan 
kelompoknya. 
    
3. Siswa antusias untuk maju berbicara.     
4. Siswa memperhatikan contoh guru berbicara.     
5. Siswa menyimak teman yang lain saat 
berbicara. 
    
6. Siswa berani bertanya jawab yang 
berhubungan dengan materi berbicara. 
    
7. Siswa menuliskan materi berbicara dan 
membacakannya di depan kelas. 
    
8. Siswa berlatih berbicara dengan 
kelompoknya, membaca dua sampai tiga kali 
materi berbicara untuk dipahaminya. 
    
9. Siswa berani berbicara di depan kelas dengan 
penuh kesungguhan. 
    
10. Siswa menggunakan barang-barang pelengkap 
saat berbicara. 
    
11. Siswa menyimpulkan materi berbicara yang 
telah disampaikan. 
    
12. Siswa berani mengekspresikan perasaannya 
setelah berbicara. 





















































ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
 
Nama Siswa : ……………………………….. 
Kelas/Semester : ……………………………….. 
Hari/Tanggal : ……………………………….. 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur respon siswa 
terhadap model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dengan perangkat yang disediakan. 
B. Petunjuk 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. 
No. Aspek yang dinilai Senang 
Tidak 
Senang 
1 Bagaimana perasaanmu terhadap:   
 a. Muatan materi pelajaran   
b. Buku siswa   
c. Suasana belajar di kelas   
d. Cara guru mengajar   






2 Aspek yang dinilai Baru Tidak Baru 
 Bagaimana pendapatmu tentang :   
a. Muatan materi pelajaran   
b. Buku siswa   
c. Suasana belajar di kelas   
d. Cara guru mengajar   






3 Aspek yang dinilai Berminat Tidak 
Berminat 
 Apakah Anda berminat mengikuti 
kegiatan belajar selanjutnya seperti yang 










4 Aspek yang dinilai Ya Tidak 
 Pendapatmu tentang Buku Siswa   
a. Apakah kamu dapat memahami 
bahasa yang digunakan dalam Buku 
Siswa? 
  
b. Apakah kamu tertarik pada 
penampilan (tulisan, ilustrasi, 
gambar, dan letak gambar) yang 
terdapat pada Buku Siswa? 
  
































ANGKET RESPON GURU TERHADAP 
MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
BERBASIS PENDEKATAN KOMUNIKATIF 
 
Nama Guru  : ……………………………….. 
Mengajar di Kelas : ……………………………….. 
Hari/Tanggal  : ……………………………….. 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur respon guru 
terhadap model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan 
komunikatif dengan perangkat yang disediakan. 
B. Petunjuk 
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. 
No. Aspek yang Dinilai Menarik 
Tidak 
Menarik 
1 Bagaimana pendapat Anda dengan:   
 a. Muatan materi pelajaran   
b. Buku Guru dan Buku Siswa   
c. Suasana belajar di kelas   
d. Cara guru membelajarkan siswa   






2 Aspek yang Dinilai Baru Tidak Baru 
 Bagaimana pendapat Anda tentang:   
a. Muatan materi pelajaran   
b. Buku Guru dan Buku Siswa   
c. Suasana belajar di kelas   
d. Cara membelajarkan siswa   






3 Aspek yang Dinilai Tertarik Tidak 
Tertarik 
 Apakah Anda tertarik untuk 
membelajarkannya seperti yang telah 










4 Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
 Pendapat Anda tentang Buku Siswa 
dan Buku Guru 
  
a. Apakah Anda mudah menggunakan 
Buku Guru? 
  
b. Apakah Anda mudah membelajarkan 
Buku Siswa kepada siswa Anda? 
  
c. Apakah Anda tertarik pada 
penampilan (tulisan, ilustrasi, gambar, 
dan letak gambar) yang terdapat pada 
Buku Guru dan Buku Siswa? 
  















Lampiran 50. Surat-surat Penelitian 
 
1. Surat Izin Prasurvei dari Program Pascasarjana UNY kepada Kepala Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Mataram 
2. Surat Pengantar dari Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota 
Mataram kepada Kepala SD/MI Kota Mataram 
3. Surat Izin Validasi dari Program Pascasarjana UNY kepada Validator 
4. Surat Keterangan Validasi dari Validator Ahli/Praktisi 
5. Surat Izin Penelitian dari Program Pascasarjana UNY kepada Kepala SD/MI 
Kota Mataram 
6. Surat Keterangan Penelitian dari Kepala SD Negeri 26 Cakranegara 
7. Surat Keterangan Penelitian dari Kepala SD Negeri 5 Mataram 
8. Surat Keterangan Penelitian dari Kepala SD Negeri 2 Cakranegara 
9. Surat Keterangan Penelitian dari Kepala SD Negeri 13 Ampenan 
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Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt atas
berkat limpahan rahmat, taufiq, hidayah, dan inayah-Nya, buku model
pembelajaran ini dapat diselesaikan meskipun masih jauh dari sempurna.
Buku model ini diberi judul, “Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif bagi Siswa Sekolah Dasar: Teori dan
Praktik.”
Buku model ini dimaksudkan untuk bisa menjadi acuan bagi guru-
guru sekolah dasar (SD) dalam melaksanakan pembelajaran di kelas
dengan pendekatan komunikatif. Buku ini juga digunakan untuk
memfasilitasi guru-guru SD dalam memahami konsep dan praktik model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif.
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih atas saran dan
masukan yang konstruktif kepada semua pihak dan kepada para pembaca
untuk menyempurnakan kualitas isi buku model ini. Semoga buku model
ini bermanfaat untuk semua. Amin.
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Pendidikan di sekolah dasar (SD) merupakan bagian dari
pendidikan nasional yang memiliki peranan sangat penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan di SD dimaksudkan
untuk memberikan bekal kemampuan kepada anak didik berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya
sesuai dengan tingkat perkembangannya dan mempersiapkannya
melanjutkan ke jenjang pendidkan sekolah menengah. Pendidikan tidak
hanya terbatas pada transfer (alih) ilmu, nilai, budaya, dan tradisi, tetapi
juga transformasi, yakni semua hasil transfer tersebut dapat menjadi
karakter siswa. Oleh karena itu, proses pendidikan pada hakikatnya
adalah membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai (Gutek, 1974; Heafford, 1967: 44; Woolfolk & Nicolich, 1984: 110).
Pengertian di atas sejalan dengan pengertian pendidikan yang












Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian  diri,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara. Ki Hajar Dewantara sebagai tokoh
pendidikan nasional mengemukakan bahwa pendidikan dimaksudkan
untuk mengembangkan peserta didik sebagai manusia (individu) dan
sebagai anggota masyarakat (manusia sosial) dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Dewantara,
2011). Oleh karena itu, melalui pendidikan bahasa, siswa dilatih ke arah
pembentukan manusia yang mampu berkomunikasi dengan benar
(sesuai aturan tata bahasa), tepat (sesuai dengan situasi – dengan
siapa berbicara dan tingkat keresmian suasana), dan lancar (tidak
terbata-bata) untuk mencapai tujuan komunikasi (Madya, 2013: 54-55).
Jika mengacu pada pengertian pendidikan nasional di atas, ada
dua kata kunci yang dikaitkan dengan konsep pendidikan bahasa di
sini, yaitu kecerdasan dan kreatif. Kecerdasan merupakan kemampuan
seseorang dalam memahami dan merespon secara cepat
perkembangan yang terjadi di masyarakat. Salah satu kecerdasan yang
penting harus dikuasai adalah kecerdasan linguistik. Kecerdasan ini
akan membawa seseorang memahami secara cepat perubahan zaman.
Artinya, dengan menguasai keempat keterampilan berbahasa, yakni
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menyimak, membaca, berbicara, dan menulis, seseorang telah siap
untuk hidup dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, pendidikan
bahasa di SD, sejak dini harus disiapkan dan ditekankan pada
keterampilan berbahasa sebagai modal bagi para siswa untuk
menyongsong masa depan yang lebih baik.
Selanjutnya, kreativitas anak bangsa harus didukung. Selama ini,
lemahnya daya kritis anak di mulai sejak SD. Anak tidak didukung dan
dikembangkan potensinya, dalam hal ini keterampilan berbahasanya.
Alhasil, keterampilan berpikir kritis di jenjang lebih tinggi seperti
perguruan tinggi menjadi lemah dengan bukti bahwa keterampilan
berbicara dalam persentasi dan menulis akademik dirasakan paling sulit
(Alwasilah, 2008: 145). Apalagi, berbicara di forum-forum ilmiah
nasional ataupun internasional dan menulis akademik yang ditujukan
kepada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi
dan terindeks Scopus dirasa paling rumit. Oleh karena itu, pendidikan
bahasa di SD harus mampu menjawab permasalahan tersebut.
Dari permasalahan di atas, penting dan perlu diberikan alternatif
solusi dengan mengembangkan sebuah model pembelajaran, lengkap
dengan perangkat pendukungnya. Model pembelajaran yang
dikembangkan dilandasi oleh asumsi utama bahasa sebagai alat
komunikasi dalam situasi kehidupan nyata. Atas dasar pemikiran
tersebut, penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan
pengembangan yang berjudul, “Pengembangan Model Pembelajaran
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Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif bagi Siswa
Sekolah Dasar.”
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
suatu produk model pembelajaran yang layak, praktis, dan efektif
digunakan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa di
sekolah dasar sebagaimana diharapkan dalam Kurikulum 2013 bahwa
siswa diharapkan mampu menyajikan berbagai teks sederhana secara
lisan dan tulis dengan memperhatikan konteks budaya, konteks sosial,
satuan kebahasaan, dan unsur paralinguistik bahasa (Kemendibud,
2016: 100-102). Model pembelajaran yang dikembangkan ini
menekanaknan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered).
Sejalan dengan perkembangan anak SD yang masih berada
pada operasional konkret, model yang dikembangkan ini berorientasi
pada teori pembelajaran learning by doing (belajar dengan melakukan
sendiri) yang bersumber pada filosofi konstruktivisme melalui contoh-
contoh konkret. Contoh-contoh konkret tersebut bersumber dari
komunikasi nyata siswa dalam kehidupannya, dalam hal ini Kota
Mataram sebagai setting penelitian.
B.Tujuan
Buku Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif: Teori dan Praktik di Sekolah Dasar ini
merupakan sebagian dari produk pengembangan. Tujuan buku ini
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disusun untuk memberikan arah dan fokus model agar tercapai tujuan
pembelajaran utamanya, yakni keterampilan berbicara siswa yang
terdiri atas dua aspek, yaitu: aspek kebahasaan dan nonkebahasaan.
Aspek kebahasaan ini meliputi: tekanan, ucapan, kosakata/diksi, dan
struktur kalimat, sedangkan aspek nonkebahasaan meliputi:
kelancaran, penguasaan materi, sikap, dan keberanian.
Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang diharapkan tercapai dalam Kurikulum 2013. Dengan
menguasai keterampilan berbicara ini, siswa dianggap terbukti
menguasai bahasa keduanya karena keterampilan berbicara ini
memiliki efek yang kuat pada pembelajaran berbahasa dan
pengembangan keterampilan berbahasa siswa.
Sejalan dengan hal di atas, buku ini disusun dengan tujuan dapat
dijadikan sebagai bahan acuan atau panduan bagi guru SD untuk
mendukung siswa mencapai kompetensi komunikatif dan keterampilan
berbahasa pada siswa kelas V SD. Buku ini juga dapat diterapkan di
jenjang satuan pendidikan lainnya.
C.Pembaca Sasaran
Pembaca sasaran dari buku ini adalah guru kelas V SD yang
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru disarankan membaca
buku ini secara tuntas agar memiliki pemahaman secara komprehensif
sehingga dapat mengimplementasikannya dengan baik. Selain guru
sebagai sasaran utama buku ini, kepala sekolah, pengawas, dan
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praktisi pendidikan lainnya juga penting membaca dan memahami buku
ini sehingga memiliki wawasan terkait dengan model pembelajaran
yang menjadikan komunikasi nyata sebagai fokus pembelajaran.
Meskipun model ini dikembangkan di sekolah dasar, implementasinya
dapat juga diaplikasikan pada jenjang pendidikan menengah.
D.Cakupan dan Pengaturan Bahasan
Buku ini disusun dengan mengacu pada salah satu tema di kelas
V SD yaitu benda-benda di lingkungan sekitar. Tema benda-benda di
lingkungan sekitar ini terdiri atas tiga subtema, yaitu: wujud benda dan
cirinya; perubahan wujud benda; dan manusia dan lingkungan. Dari
ketiga subtema tersebut, dikembangkan satu subtema saja yaitu wujud
benda dan cirinya. Untuk mendukung model pembelajaran yang
dikembangkan ini, dikembangkan juga perangkat pendukungnya
seperti: buku siswa, buku guru, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), dan alat evaluasinya. Perangkat pendukung tersebut disusun
secara terpisah. Model pembelajaran dan perangkatnya tersebut
diharapkan menjadi pemandu bagi siswa dalam proses pembelajaran
sehingga tercapai keterampilan berbicara siswa yang lebih baik.
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PETA KONSEP
A. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
1. Konsep Pembelajaran Bahasa
Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi antarmanusia.
Manusia mampu menggunakan bahasa tanpa harus belajar secara
formal karena penguasaan tersebut didapat secara alamiah melalui
teknik resepsi. Namun di lain pihak, penelitian menunjukkan bahwa
kualitas penguasaan bahasa seseorang dipengaruhi oleh adanya
proses pembelajaran secara formal. Proses pembelajaran secara
formal ini akan mendeskripsikan tiga hal penting, yaitu: (1) apa hakikat
bahasa, (2) bagaimana bahasa itu dipelajari, dan (3) bagaimana sikap
dan perlakuan seorang pengajar bahasa terhadap proses pembelajaran
bahasa kepada pembelajar (Pringgawidagda, 2002: vi). Untuk lebih
jelasnya, ketiga hal di atas perlu diuraikan.
BAB II








Pertama, pemahaman tentang hakikat bahasa ini akan
memudahkan memahami seluk beluk bahasa sebagai salah satu alat
komunikasi yang terbaik yang dimiliki oleh manusia yang
membedakannya dengan makhluk lain. Hal ini juga akan memudahkan
pendidik dalam melaksanakan pengajaran. Dengan memahami seluk
beluk bahasa akan lebih mudah membina dan mengembangkan
berbagai keterampilan berbahasa.
Apa yang dilakukan oleh orang-orang apabila mereka bersama?
Apakah mereka bermain, bertanding, menyatakan cinta, atau mereka
bermusyawarah? Mereka saling berbicara. Kita hidup dalam dunia kata-
kata. Kita berbicara kepada teman kita, perkumpulan kita, atau kepada
pasangan kita, atau kepada guru. Kita berbicara bertemu muka atau
melalui telepon. Setiap orang kebanyakan melakukan tanggapan
dengan berbicara. Alhasil, setiap persoalan dalam kehidupan kita tidak
pernah lepas dari menggunakan kata-kata, dan bahkan dalam
memimpin kita menggunakan kata-kata. Kita juga kadang-kadang
berbicara apabila tidak ada seorangpun. Beberapa di antara kita
berbicara keras ketika tidur.
Penguasaan terhadap bahasa melebihi dari atribut manapun,
memberikan perbedaan antara manusia dan binatang. Untuk itu
memahami kemanusiaan kita, orang harus memahami atau mengetahui
bahasa yang menjadikan kita sebagai makhluk yang bernama manusia.
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Menurut ahli filsafat ’Bahasa adalah sumber kekuatan atau kehidupan’
(Alwasilah, 2008).
Dalam masyarakat Indonesia, kata bahasa sering dipergunakan
dalam pelbagai konteks dan pelbagai makna. Ada yang berbicara
tentang bahasa warna, bahasa bunga, bahasa komputer, bahasa
diplomasi, bahasa militer, bahasa politik, dan sebagainya. Di samping
itu, dalam kalangan terbatas, terutama dalam kalangan orang yang
mendalami seluk beluk bahasa, ada sejumlah sebutan bahasa, seperti:
bahasa lisan, bahasa tulisan, bahasa tutur, dan sebagainya. Pemakaian
kata bahasa pada sebutan bahasa lisan, bahasa tulisan, dan bahasa
tuturan menunjukkan kajian seluk beluk bahasa yang menunjukkan
pengertian yang lebih khusus. Yang dimaksudkan dengan bahasa di
sini adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer (sewenang-wenang,
tanpa direncanakan, bebas atau mana suka) yang dipergunakan oleh
para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan
mengidentifikasi diri.
Dari penjelasan di atas, terdapat butir-butir informasi, yaitu: (1)
bahasa adalah sebuah sistem dan sistematis; (2) bahasa adalah
sebuah sistem lambang; (3) bahasa itu bermakna; (4) bahasa itu
bersifat konvensional; (5) bahasa itu sistem bunyi; (6) bahasa itu
bersifat arbitrer; (7) bahasa itu bersifat produktif; (8) bahasa itu bersifat
unik; (9) bahasa itu bersifat universal; (10) bahasa itu mempunyai
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variasi-variasi; (11) bahasa itu identifikasi suatu kelompok sosial; dan
(12) bahasa itu dinamis dan berkembang (Brown, 2007: 6).
Bahasa dikatakan sebagai sebuah sistem karena bahasa itu
terdiri atas sejumlah unsur atau sejumlah komponen yang tersusun
secara teratur dan bekerja sama serta saling berhubungan dalam
mewujudkan sebuah tujuan (Chaer, 2012). Unsur-unsur bahasa itu
antara lain: unsur bunyi, unsur bentuk, unsur makna, unsur fungsi,
unsur struktur, unsur proses, dan lain-lain. Kemudian, bahasa itu
dikatakan bersifat sistematis karena setiap tataran unsur bahasa tertata
secara hierarkis. Misalnya, tataran unsur bunyi bahasa itu dapat diurut
dari yang terendah sampai yang tertinggi, dari yang kecil sampai yang










Gambar 1. Hierarkis Tataran Bahasa
Bahasa dikatakan sebagai sebuah sistem lambang karena kata
lambang sudah sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari.








dikatakan warna merah adalah lambang keberanian dan lambang putih
adalah lambang kesucian. Atau gambar rantai Garuda Pancasila
merupakan lambang persatuan; serta gambar banteng sebagai
lambang asas kedaulatan rakyat. Kata lambang sering disamakan
dengan kata simbol dengan pengertian yang sama. Lambang dengan
pelbagai seluk beluknya termasuk dalam bidang yang disebut ilmu
semiotika atau semiologi, yaitu ilmu yang mempelajari tanda-tanda
yang ada dalam kehidupan manusia termasuk bahasa.
Bahasa dikatakan bermakna karena satuan-satuan bunyi bahasa
yang berupa lambang itu: morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan
wacana mengacu pada satu pengertian, konsep, ide, atau pikiran, baik
yang mempunyai referen atau rujukan konkret atau abstrak, maupun
yang tidak karena digunakan secara fungsional untuk berkomunikasi
dan mengidentifikasi diri, maka mestilah lambang-lambang bunyi
mempunyai makna atau bermakna. Misalkan, kuda mengacu pada
konsep sejenis binatang berkaki empat yang biasa dikendarai (Chaer,
2012; Brown, 2007).
Bahasa itu bersifat konvensional karena penggunaan suatu
lambang untuk suatu konsep tertentu bersifat konvensional. Artinya,
semua anggota masyarakat bahasa itu mematuhi konvensi bahwa
lambang tertentu itu digunakan untuk mewakili konsep yang diwakilinya.
Kalau misalnya binatang berkaki empat yang biasa dikendarai, yang
secara arbitrer dilambangkan dengan bunyi (kuda), anggota
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masyarakat bahasa Indonesia, semuanya, harus mematuhinya. Kalau
tidak dipatuhinya, dan menggantikannya dengan lambang lain,
komunikasi akan terhambat, karena tidak dapat dipahami oleh penutur
bahasa Indonesia lainnya; dan berarti pula dia tidak mengikuti konvensi
itu. Kekonvensionalan bahasa terletak pada kepatuhan para penutur
bahasa untuk menggunakan lambang itu sesuai dengan konsep yang
dilambangkannya (Brown, 2007).
Bahasa dikatakan sistem bunyi karena bahasa adalah satuan
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang di dalam fonetik
diamati sebagai fon dan di dalam fonemik sebagai fonem (Brown,
2007). Hakikat bahasa adalah bunyi atau bahasa lisan dapat disaksikan
sampai kini banyak sekali bahasa di dunia, termasuk di Indonesia, yang
hanya punya bahasa lisan; tidak punya bahasa tulisan, karena bahasa-
bahasa tersebut tidak atau belum mengenal sistem aksara.
Bahasa dikatakan bersifat arbitrer karena lambang bunyi itu tidak
ada hubungan wajib dengan konsep, ide, atau pengertian yang
dikandungnya. Lambang bunyi kembang yang mengacu pada konsep
atau pengertian bakal buah secara bebas, semena-mena, secara mana
suka, seseorang dapat menggunakan lambang bunyi yang lain: bunga,
puspa, sekar, flower, kanna, bloomen, dan seterusnya. Dengan
demikian terjadilah bermacam-macam bahasa: ada bahasa Indonesia,
Sunda, Jawa, Inggris, Jepang, Belanda, dan lain-lain (Chaer, 2012).
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Bahasa dikatakan bersifat produktif karena unsur-unsurnya yang
terbatas seperti (fonem, morfem, kata) dapat dibuat atau diturunkan
menjadi satuan-satuan baru yang jumlahnya relatif tak terbatas.
Misalnya, dengan jumlah kosa kata yang terdapat dalam kamus, secara
produktif dapat dibuat kalimat-kalimat yang tak terbatas sehingga bisa
berupa buku-buku yang jumlahnya tak terhingga.
Bahasa dikatakan bersifat unik mempunyai ciri khas yang
spesifik yang tidak dimiliki oleh bahasa yang lain (Brown, 2007). Ciri
khas itu bisa mengenai seluruh tataran kebahasaan: fonem, morfem,
kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Keunikan bisa juga terjadi
pada struktur dalaman: nada, tekenan, intonasi, jeda, dan makna.
Bahasa dikatakan bersifat universal karena memiliki ciri-ciri
umum yang dimiliki oleh semua bahasa, antara lain: (1) setiap bahasa
mempunyai satuan-satuan bunyi ujaran yang bermakna seperti kata,
frasa, klausa, kalimat, dan wacana; (2) setiap bahasa mempunyai vokal
dan konsonan; (3) setiap bahasa merupakan alat komunikasi utama
suatu kelompok sosial; dan (4) setiap bahasa itu berstruktur (Chaer,
2012).
Bahasa dikatakan mempunyai variasi-variasi karena setiap
bahasa digunakan oleh sekelompok orang yang termasuk dalam suatu
masyarakat bahasa. Anggota masyarakat suatu bahasa biasanya terdiri
atas berbagai orang dengan berbagai status sosial dan berbagai latar
belakang budaya yang tidak sama. Anggota masyarakat itu ada yang
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berpendidikan ada juga yang tidak; ada yang tinggal di kota, ada juga
yang di desa; ada yang berprofesi sebagai dokter, petani, pegawai
kantor, nelayan, dan sebagainya. Oleh karena itu, karena latar
belakang dan lingkungannya yang tidak sama, bahasa yang digunakan
menjadi bervariasi atau beragam, di mana antara variasi atau ragam
yang satu dengan yang lain seringkali mempunyai perbedaan yang
besar. Ada tiga istilah yang perlu diketahui, yaitu: idiolek, dialek, dan
ragam. Idiolek adalah variasi bahasa atau ragam bahasa yang bersifat
perorangan. Setiap orang tentu mempunyai ciri khas bahasanya
masing-masing. Dialek adalah variasi bahasa yang digunakan oleh
sekelompok anggota masyarakat pada suatu tempat atau suatu waktu.
Misalnya, di Indonesia mengenal adanya bahasa Jawa dialek
Banyumas, dialek Tegal, dialek Surabaya, dan sebagainya. Variasi
bahasa berdasarkan tempat ini lazim disebut dengan nama dialek
regional, dialek areal, atau dialek geografi. Variasi bahasa yang
digunakan pada masa tertentu, misalnya bahasa Indonesia zaman
Balai Pustaka, Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi, lazim disebut dialek
temporal atau juga kronolek, sedangkan variasi bahasa yang digunakan
sekelompok anggota masyarakat dengan status sosial tertentu disebut
dialek sosial atau sosiolek.
Bahasa dikatakan identifikasi suatu kelompok sosial karena di
antara ciri-ciri budaya yang ada, bahasa adalah ciri pembeda yang
paling menonjol karena dengan bahasa tiap kelompok sosial merasa
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diri sebagai kesatuan yang berbeda dari kelompok lain. Dalam
kelompok tertentu orang menganggap bahasa sebagai identitas sosial
yang lebih penting daripada bahasa sebagi sistem. Misalnya, bahasa
Cina, adalah menggambarkan perilaku orang-orang Cina, atau sebagai
ciri bangsa Cina. Mungkin pula bahasa Indonesia merupakan identitas
bagi bangsa Indonesia (Chaer, 2012).
Bahasa dikatakan dinamis dan berkembang karena bahasa itu
selalu berubah dan berkembang sesuai dengan perubahan dan
perkembangan masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, sepuluh tahun
yang akan datang, tidak heran akan muncul bahasa-bahasa baru
dikarenakan oleh perubahan dan perkembangan masyarakat
penuturnya.
Kedua belas uraian butir informasi tentang bahasa di atas
terangkum pada Tabel 1 berikut (Chaer, 2012).




Terdiri atas sejumlah unsur yang tersusun secara
teratur dan berkesinambungan. Setiap tataran
unsur bahasa tertata secara hierarkis.
Sebuah sistem
lambang
Disamakan dengan kata simbol yang mengacu
pada makna tanda-tanda yang telah disepakati
oleh pemakai bahasa.
Bermakna Mengacu pada satu pengertian, ide, atau pikiran,
baik konkret atau abstrak. Acuannya juga bisa
secara fungsional.
Konvensional Kesepakatan pemakai bahasa.
Sistem bunyi Dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Arbitrer Tidak ada hubungan wajib dengan konsep, ide,
atau pengertian (bebas, semena-mena, mana
suka).
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Produktif Dari sejumlah kata dapat diturunkan menjadi
kalimat-kalimat yang tak terbatas.
Unik Memiliki ciri tertentu antara bahasa yang satu
dengan yang lain.
Universal Memiliki ciri-ciri umum yang dimiliki oleh semua
bahasa, seperti: kata, frasa, klausa, kalimat, dan
sebagainya.
Variasi-variasi Latar belakang dan lingkungan yang tidak sama
menjadikan bahasa itu beragam jika ditinjau dari
segi idiolek, dialek, dan ragam.
Identifikasi
kelompok sosial
Dapat menunjukkan identitas suatu kelompok
bahasa.
Dinamis Berubah dan berkembang sesuai perubahan dan
perkembangan masyarakat penuturnya.
Kedua, pemahaman tentang bagaimana bahasa itu dipelajari
akan memberikan kemudahan kepada para guru dalam melaksanakan
pengajarannya. Hal ini dimungkinkan karena para guru perlu memiliki
dasar pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu dipelajari. Pada
hakikatnya, bahasa itu dipelajari atau penguasaan berbahasa anak atau
seseorang (pembelajar) bahasa terjadi karena pemerolehan atau
pembelajaran. Pemerolehan merupakan penguasaan bahasa oleh anak
dengan cara tidak disadari dan bersifat informasi, sedangkan
pembelajaran merupakan penguasaan bahasa oleh anak yang
dilakukan dengan cara sadar dan bersifat formal.
Hal di atas dijelaskan juga oleh (Krashen, 2009) bahwa ada dua
langkah seseorang menguasai bahasa target. Bahasa target di sini
adalah bahasa yang ingin dikuasai (dipelajari) oleh seseorang
(pembelajar), baik secara disadari ataupun tidak disadari. Kedua cara
tersebut adalah dengan cara pembelajaran (learning) dan pemerolehan
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(acquisition). Untuk lebih jelasnya, kedua cara tersebut dapat
dibedakan, sebagai berikut: (1) pemerolehan: mirip dengan
pemerolehan bahasa pertama seorang anak, mendapatkan suatu
bahasa, bawah sadar/tidak disadari, pengetahuan implisit, dan informal;
dan (2) pembelajaran: pengetahuan formal tentang suatu bahasa,
mengetahui tentang suatu bahasa, disadari, pengetahuan eksplisit, dan
formal. Uraian perbedaan utama antara pemerolehan dan pembelajaran
bahasa ini dapat dilihat lebih jelas lagi pada Tabel 2 di bawah ini
(Musfiroh, 2017: 19).
Tabel 2. Perbedaan Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa
Aspek Pemerolehan Bahasa Pembelajaran Bahasa
Kaidah Diperoleh secara bawah sadar Diperoleh secara sadar













Motivasi Motivasi komunikasi Motivasi prestasi
Ketiga, pemahaman tentang sikap dan perlakuan seorang
pengajar bahasa terhadap proses pembelajaran bahasa kepada
pembelajar juga akan memudahkannya dalam melaksankan
pengajaran. Dalam hal ini, perlu ditegaskan bahwa pengajaran
(teaching) dan pembelajaran (learning) harus dibedakan. Pengajaran
diartikan sebagai proses menunjukkan atau membantu seseorang
untuk belajar bagaiman mengerjakan sesuatu, memberikan instruksi,
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membimbing dalam mempelajari sesuatu, memberikan pengetahuan,
menyebabkan seseorang menjadi tahu atau mengetahui, sedangkan
pembelajaran diartikan sebagai proses mendapatkan informasi atau
keterampilan tentang subjek atau keterampilan yang dipelajari,
pengalaman, atau instruksi; diartikan juga sebagai suatu perubahan
perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-
ulang (Brown, 2007: 8).
Dari penjelasan di atas, pengajaran dan pembelajaran jelas
berbeda. Pengajaran mengandung makna bahwa guru mengajar dan
siswa belajar. Makna ini mengandung nuansa bahwa guru lebih aktif
daripada siswa. Siswa lebih banyak ’diam’ mendengarkan,
memperhatikan, dan mencatat penjelasan guru. Kegiatan belajar lebih
berpusat pada guru. Kemudian, dalam pembelajaran mengandung
makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan, bukan diajar. Dengan
demikian, kegiatan belajar berpusat pada subjek belajar. Oleh karena
itu, subjek belajar biasa disebut pembelajar. Pengertian pembelajar ini
mirip dengan siswa. Perbedaan keduanya hanya pada makna
esensialnya. Sebagai subjek belajar, pembelajar harus aktif mencari,
menemukan, menganalisis, memecahkan masalah, merumuskan, dan
menyimpulkan masalah (Pringgawidagda, 2002).
Jika dikaitkan dengan pembelajaran bahasa, misalnya
pembelajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif, pembelajaran
bahasa tersebut akan dikembalikan kepada hakikat bahasa sebagai
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komunikasi. Maka bahasa ’bukan lagi diajarkan’ melainkan
’dibelajarkan’. Bukan bagaimana siswa diajarkan berkomunikasi ’siswa
pasif’, tetapi bagaimana siswa dibelajarkan berkomunikasi ’siswa aktif’.
Dalam hal ini, siswa akan mencoba, mencari, menemukan, dan
menyimpulkan masalah yang dipelajarinya. Uraian perbedaan antara
pengajaran dan pembelajaran di atas dapat dilihat lebih jelas lagi pada
Tabel 3 di bawah ini.




2. Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Sebelum masuk ke sekolah dasar, anak belajar bahasa melalui
komunitasnya, yaitu: keluarga, teman, media radio atau televisi, dan
lingkungannya. Anak memahami apa yang dikatakan oleh anggota
komunitasnya dan sekaligus menyampaikan ide serta perasaan dengan
yang lain melalui bahasa yang digunakan. Dalam waktu tiga sampai
empat tahun, anak-anak telah menguasai system yang kompleks dari
bahasa ibunya. Bahkan, dapat memahami kalimat-kalimat yang belum
pernah didengar sebelumnya dan menghasilkan kalimat-kalimat yang
belum pernah terucap sebelumnya.
Anak-anak belajar dan menguasai bahasa tanpa disadari dan
tanpa beban, apalagi diajar secara khusus. Anak-anak belajar bahasa
melalui pola, antara lain: (1) semua komponen, sistem, dan
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keterampilan berbahasa dipelajari secara terpadu; (2) belajar bahasa
dilakukan secara alami dan langsung dalam konteks yang otentik; (3)
belajar bahasa dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kebutuhannya; dan (4) belajar bahasa dilakukan melalui strategi uji
coba (trial-error) dan strategi lainnya (Solhan, et al, 2007: 1.28-1.29).
Di sekolah dasar, pembelajaran bahasa, dalam hal ini
pembelajaran bahasa Indonesia, pada hakikatnya adalah pengajaran
keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang bahasa. Tata
bahasa, kosakata, dan sastra disajikan dalam konteks, yaitu: dalam
kaitannya dengan keterampilan tertentu yang tengah diajarkan, bukan
sebagai pengetahuan tata bahasa, teori pengembangan kosakata, teori
sastra sebagai pendukung atau alat penjelas (Slamet, 2007: 6). Lebih
lanjut dijelaskannya bahwa keterampilan-keterampilan berbahasa yang
perlu ditekankan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah
keterampilan reseptif (keterampilan mendengarkan dan membaca) dan
keterampilan produktif (keterampilan menulis dan berbicara).
Pembelajaran berbahasa diawali dengan pembelajaran keterampilan
reseptif, sedangkan keterampilan produktif dapat terturut tertingkatkan
pada tahap-tahap selanjutnya. Seterusnya, peningkatan keduanya itu
menyatu sebagai kegiatan berbahasa yang terpadu.
Menurut Abidin (2015: 5), pembelajaran bahasa Indonesia dapat
diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh siswa untuk
mencapai keterampilan berbahasa tertentu. Dalam pembelajaran
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berbicara misalnya, siswa diharapkan mampu menyampaikan pikiran
dan perasaanya melalui diskusi secara lisan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, siswa tidak hanya cukup diarahkan untuk berdiskusi tentang
tema bebas tanpa dibatasi. Siswa seharusnya melakukan serangkaian
aktivitas yang dapat menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.
Aktivitas yang dapat dilakukan siswa sangat beragam bergantung pada
strategi berbicara yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran.
Aktivitas tersebut misalnya siswa dikelompokkan, diberikan batasan
tema berdasarkan jumlah kelompok, perwakilan kelompok diminta
mencabut lot yang telah disiapkan untuk menentukan tema yang akan
didiskusikan bersama kelompoknya, siswa diberikan waktu untuk
memahami materi yang akan didiskusikan sebelum maju di depan
kelas, setiap kelompok diwajibkan bertanya kepada kelompok lain agar
semua aktif berbicara, dan seterusnya.
Berdasarkan kondisi tersebut, pembelajaran berbicara menjadi
serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa dan bukan hanya sekadar
berdiskusi lepas tanpa ada aturan. Artinya, dalam pembelajaran di atas,
keempat keterampilan berbahasa terjadi seperti keterampilan
menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan menyimak dalam
aktivitas pembelajaran di atas terlihat ketika siswa menyimak kelompok
yang presentasi, keterampilan membaca terlihat ketika tiap-tiap
kelompok memahami materi diskusi masing-masing, dan keterampilan
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menulis terlihat ketika siswa menyiapkan pertanyaan atau mencatat
pertanyaan dari kelompok yang bertanya.
B. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah antara lain
dimaksudkan agar: (a) siswa menghargai dan membanggakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara; (b) siswa
memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi serta
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam
tujuan, keperluan, dan keadaan; (c) siswa memiliki kemampuaan
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, kematangan emosional, dan kematangan sosial; (d) siswa
memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis);
dan (e) siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadiaan, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa
(Kemendikbud, 2006: 317-318).
Saat ini, kurikulum telah berubah, yakni dari Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan menjadi Kurikulum 2013. Meskipun telah berubah,
Kurikulum 2013 ini belum diterapkan di semua sekolah. Terkait dengan
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, tujuannya adalah: (a)
menggunakan bahasa Indonesia sebagai perwujudan iman kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur; (b) menguasai
bahasa Indonesia sebagai perwujudan manusia yang berilmu, cakap,
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kritis, kreatif, dan inovatif; (c) menggunakan bahasa Indonesia sebagai
perwujudan manusia yang sehat, mandiri, dan percaya diri; dan (d)
menggunakan bahasa Indonesia sebagai perwujudan sikap toleran,
peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab (Atmazaki, 2013: 16).
C. Kompetensi Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Tingkat kompetensi menunjukkan tahapan yang harus dilalui
untuk mencapai kompetensi lulusan yang telah ditetapkan dalam
standar kompetensi lulusan. Tingkat kompetensi merupakan kriteria
capaian kompetensi yang bersifat generik yang harus dipenuhi oleh
peserta didik pada setiap jenjang pendidikan dalam rangka pencapaian
standar kompetensi lulusan. Tingkat kompetensi ini dikembangkan
berdasarkan kriteria: tingkat perkembangan peserta didik, kualifikasi
kompetensi Indonesia, penguasaan kompetensi yang berjenjang. Selain
itu, tingkat kompetensi juga memperhatikan tingkat kerumitan/
kompleksitas kompetensi, fungsi satuan pendidikan, dan keterpaduan
antar jenjang yang relevan.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar,
kompetensi muatannya dikelompokkan menjadi tujuh (Kemendikbud,
2016: 100-102), yaitu: (1) memiliki kepedulian, rasa percaya diri,
kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam pemanfaatan bahasa
Indonesia; (2) mengenal konteks budaya dan konteks sosial, satuan
kebahasaan, serta unsur paralinguistik dalam penyajian teks; (3)
mengenal bentuk dan ciri teks deskriptif serta teks laporan sederhana;
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(4) menyajikan secara lisan dan tulis berbagai teks sederhana; (5)
mengenal bentuk ciri teks berbagai teks sederhana; (6) menganalisis
informasi di dalam berbagai teks sederhana; dan (7) menyusun
berbagai teks sederhana secara tertulis. Ketujuh muatan di atas
merupakan muatan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sekolah
dasar.
D. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Dalam Kurikulum 2013, ruang lingkup materi pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar terdiri atas sembilan ruang lingkup
materi (Kemendikbud, 2016: 100-102), antara lain: (1) bentuk dan ciri
teks faktual (deskriptif, petunjuk/arahan, laporan sederhana), teks
tanggapan (ucapan terima kasih, permintaan maaf, diagram/tabel), teks
cerita (narasi sederhana, puisi) teks cerita non-naratif (cerita
diri/personal, buku harian); (2) konteks budaya, norma, serta konteks
sosial yang melatarbelakangi lahirnya jenis teks; (3) paralinguistik (lafal,
kelantangan, intonasi, tempo, gestur, dan mimik); (4) satuan bahasa
pembentuk teks: kalimat sederhana dua kata pola SP; (5) bentuk dan
ciri teks genre faktual (teks laporan informatif  hasil observasi, teks
arahan/petunjuk, teks instruksi, teks surat tanggapan pribadi), genre
cerita (cerita petualangan, genre tanggapan, teks dongeng, teks
permainan/dolanan daerah (teks wawancara, ulasan buku); (6) satuan
bahasa pembentuk teks: kalimat sederhana pola SPO dan SPOK, kata,
dan kelompok kata; (7) penanda kebahasaan dalam teks; (8) bentuk
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dan ciri teks genre faktual (teks laporan buku, laporan investigasi, teks
penjelasan tentang proses, teks paparan iklan), genre cerita (teks
narasi sejarah, teks pantun dan syair), dan genre tanggapan (pidato
persuasif, ulasan buku teks paparan, teks penjelasan); dan (9) satuan
bahasa pembentuk teks: kalimat sederhana pola SPPel, SPOPel,
SPOPelK, kata, frasa, pilihan kata/diksi. Kesembilan ruang lingkup
materi ini harus dikuasai oleh siswa di sekolah dasar.
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PETA KONSEP
A. Hakikat Keterampilan Berbicara Siswa di SD
1. Pengertian Keterampilan Berbicara
Kata ‘keterampilan’ asal kata adalah ‘terampil’ yang berarti cakap
dalam menyelesaikan tugas; mampu dan cekatan. Setelah
mendapatkan konfiks ke-an menjadi ‘keterampilan’ artinya menjadi
kecakapan untuk menyelesaikan tugas (Alwi, et al, 2005: 1180).
Keterampilan memiliki arti kecakapan menyelesaikan tugas.
Berbicara adalah berkata, bercakap, berbahasa (Alwi, et. al.,
2005: 148). Berbicara adalah alat komunikasi antara manusia yang
paling umum dan penting. Kunci komunikasi yang sukses adalah
berbicara dengan baik, efisien, serta artikulasi yang efektif. Selanjutnya,
berbicara dihubungkan dengan keberhasilan dalam hidup karena
BAB III




Aktivitas Tujuan MateriHakikat Faktor-Faktor
Keefektifan
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komunikasi memiliki posisi yang penting baik dalam individu maupun
sosial. Sebagaimana pendapat Ulas (2008: 876):
“Speaking is the most common and important means of providing
communication among human beings. The key to successful
communication is speaking nicely, efficiently and articulately, as
well as using effective voice projection. Furthermore, speaking is
linked to success in life, as it occupies an important position both
individually and socially.”
Menurut Jolly (2004), berbicara adalah salah satu aspek
keterampilan berbahasa, di mana berbicara sebagai suatu proses
komunikasi, proses perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi
wujud ujaran atau bunyi bahasa yang bermakna, yang disampaikan
kepada orang lain. Berbicara merupakan suatu pristiwa penyampaian
maksud (ide, pikiran, perasaan) seseorang kepada orang lain
Keterampilan berbicara sebagai keterampilan berbahasa, sifatnya
produktif, menghasilkan, memberi dan menyampaikan. Berbicara bukan
hanya cepat mengeluarkan kata-kata dari alat ucap, tetapi utamanya
adalah menyampaikan pokok-pokok pikiran secara teratur, dalam
berbagai ragam bahasa sesuai dengan fungsi komunikasi.
Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui
bahasa lisan kepada orang lain (Iskandarwassid & Dadang Sunendar,
2008: 286). Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan
manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan. Berdasarkan
bunyi-bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah kemudian manusia
belajar mengucapkan dan akhirnya mampu untuk berbicara. Untuk
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dapat berbicara dalam suatu bahasa yang baik, pembicara harus
menguasai lafal, struktur, dan kosakata yang bersangkutan. Di samping
itu diperlukan juga penguasaan masalah dan atau gagasan yang akan
disampaikan, serta kemampuan memahami bahasa lawan bicara
(Nurgiyantoro, 2010: 399).
Menurut Arsjad & Mukti U. S. (2005: 24) bahwa orang berbicara
dalam rangka berkomunikasi. Agar komunikasi berjalan efektif,
pembicara perlu menguasai isi pembicaraan dan bagaimana
mengemukakannya. Penguasaan isi pembicaraan menyangkut
pemahaman terhadap pesan yang akan disampaikan. Pembicara harus
membuat persiapan dengan mengorganisasikan isi pesan dengan
cermat. Permasalahannya adalah bagaimana melakukannya berkenaan
dengan penggunaan bahasa dan sikap perilaku pembicara. Pembicara
harus berbicara secara efektif, berkeberanian, bergairah, dan bersikap
sopan (Lihat juga Prihadi, 1994: 69).
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat dikemukakan
bahwa berbicara pada hakikatnya merupakan ungkapan pikiran dan
perasaan seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa. Dalam konteks
demikian, keterampilan berbicara bisa dipahami sebagai keterampilan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada,
tekanan, dan penempatan jeda. Jika komunikasi berlangsung secara
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tatap muka, aktivitas berbicara dapat diekspresikan dengan bantuan
mimik dan pantomimik pembicara.
Menurut Iskandarwassid & Dadang Sunendar (2008: 241)
keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan
kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan kepada orang lain.
Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan
persyaratan alamiah yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu
ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu
bicara. Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan diri untuk
berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan
menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri,
ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.
Keterampilan berbicara adalah proses interaktif dalam
membangun makna, memproduksi, menerima, dan memproses
informasi. Bentuk dan makna tergantung pada konteks yang terjadi,
termasuk peserta sendiri, pengalaman kolektif, lingkungan fisik, dan
tujuan untuk berbicara (Supharatypthin, 2014: 143). Menurut Arsjad &
Mukti U. S. (2005: 17) bahwa keterampilan berbicara adalah
keterampilan untuk mengucapkan bunyi artikulasi atau mengucapkan
kata-kata untuk mengekspresikan, menyampaikan gagasan, pikiran,
dan perasaan.
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Merujuk pada pendapat-pendapat tersebut, keterampilan
berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk menceritakan,
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan kepada orang lain dengan kepercayaan diri untuk berbicara
secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan
menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri,
ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.
2. Tujuan Berbicara
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi
(Faizah, 2016). Menurut Hughes (2002: 67), tujuan utama berbicara
adalah terampil secara lisan dalam mengungkapkan ide dengan benar,
tepat, dan beralasan, tetapi tidak terlalu banyak keraguan.
Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, seyogianyalah
sang pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikan; dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya
terhadap (para) pendengarnya; dan dia harus mengetahui prinsip-
prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum
maupun perorangan. Menurut Abidin (2015: 129), tujuan berbicara
dibedakan atas empat golongan, yaitu: (1) informatif, (2) rekreatif, (3)
persuasif, dan (4) argumentatif.
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3. Hubungan Berbicara dengan Menyimak, Membaca, dan
Menulis
a. Hubungan Berbicara dengan Menyimak
Menyimak dan komprehensi bagai dua sisi keping mata uang
yang tidak terpisahkan. Menyimak menuntut komprehensi, meski
komprehensi tidak hanya menyimak. Keterkaitan menyimak dengan
komprehensi ini menyiratkan bahwa aktivitas menyimak dikategorikan
sebagai keterampilan aktif reseptif. Komprehensi mengacu pada
kegiatan aktif, yaitu butir-butir informasi dari input bunyi, kata-makna,
dan struktur menjadi sederet pesan sebagaimana diinginkan oleh
pembicara (Musfiroh, 2017: 146).
Dalam komunikasi lisan, pembicara dan penyimak berpadu
dalam suatu kegiatan yang resiprokal berganti peran secara spontan,
mudah, dan lancar dari pembicara menjadi penyimak, dan dari
penyimak menjadi pembicara. Pembicara cemas akan kepastian
responsi pendengar. Pembicara baru dapat memberikan responsi
kepada pendengar setelah mendapat responsi dari penyimak.
Pendengar baru dapat memberikan responsi yang tepat bila
memahami pesan yang disampaikan pembicara.
Kegiatan berbicara dan menyimak saling mengisi, saling
melengkapi. Tidak ada gunanya orang berbicara bila tidak ada orang
yang menyimaknya. Tidak mungkin orang menyimak bila tidak ada
orang berbicara. Karena itulah maka dikatakan kegiatan berbicara dan
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menyimak dua kegiatan yang bersifat resiprokal. Melalui kegiatan
menyimak, siswa mengenal ucapan kata, struktur kata, dan struktur
kalimat. Pengenalan terhadap cara mengucapkan kata atau kalimat,
mengenal atau memahami makna kata, mengenal dan memahami
struktur kalimat merupakan landasan yang kuat bagi pengembangan
keterampilan menyimak.
b. Hubungan Berbicara dengan Membaca
Berbicara dan membaca berbeda dalam sifat, sarana, dan
fungsi. Berbicara bersifat produktif, ekspresif melalui sarana bahasa
lisan dan berfungsi sebagai penyebar informasi. Membaca bersifat
reseptif melalui sarana bahasa tulis dan berfungsi sebagai penerima
informasi.
Pengembangan keterampilan berbicara pada kelas-kelas rendah
terutama sekali di SD menjadi dasar pengembangan keterampilan
membaca. Sebaliknya, pada kelas-kelas tinggi keterampilan membaca
sangat menunjang keterampilan berbicara. Bahan pembicaraan
sebagian besar didapat melalui kegiatan membaca. Semakin sering
orang membaca, semakin banyak informasi yang diperolehnya. Hal ini
merupakan pendorong bagi yang bersangkutan untuk mengekspresikan
kembali informasi yang diperolehnya antara lain melaui berbicara
(Slamet, 2007).
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c. Hubungan Berbicara dengan Menulis
Kegiatan berbicara dan kegiatan menulis bersifat produktif-
ekspresif. Kedua kegiatan itu berfungsi sebagai penyampai informasi.
Penyampaian informasi melalui kegiatan berbicara disalurkan melalui
bahasa lisan. Sedangkan penyampaian informasi dalam kegiatan
menulis disalurkan melalui bahasa tulis (Slamet, 2007).
Bahan informasi yang digunakan dalam berbicara dan menulis
didapatkan melalui kegiatan menyimak atau kegiatan membaca.
Keterampilan menggunakan kaidah kebahasaan dalam kegiatan
berbicara menunjang keterampilan menulis. Keterampilan
menggunakan kaidah kebahasaan menunjang keterampilan berbicara.
Organisasi menyusun materi baik kegiatan berbicara dan menulis
hampir sama. Dalam seminar atau diskusi pembicaraan didasarkan
pada hasil menulis atau makalah.
4. Jenis-jenis Berbicara
Menurut Tompkins dan Hoskisson (1995: 120-157), berbicara
dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu: percakapan,
berbicara estetik, berbicara untuk menyampaikan informasi atau untuk
mempengaruhi, dan kegiatan dramatik. Sementara itu, Brown (2001:
271-274) mencatat ada enam jenis penampilan berbicara di dalam
kelas, yaitu: (1) imitative, (2) intensive, (3) responsive, (4) transactional
(dialogue), (5) interpersonal (dialogue), dan (6) extensive (monologue).
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Bahasa lisan umumnya dibedakan dalam dua kategori, yaitu
berbicara formal dan informal. Berbicara formal biasanya direncanakan
dengan baik bahkan lebih formal lagi ditulis dahulu sebelumnya,
sedangkan berbicara informal umumnya tidak terencana, dinamis, dan
tergantung konteks dan situasi. Dalam berbicara, siswa akan
berhadapan dengan berbagai bentuk teks seperti percakapan, pidato,
diskusi, perdebatan, dan sebagainya (Hughes, 2002: 13).
Dalam interaksi lisan, terdapat istilah rutin yang dapat diprediksi
dengan cara memberikan informasi terfokus atau informasi interaksi.
Dalam informasi rutin, terdapat informasi struktur baik berupa eksposisi
(narasi, deskripsi, instruksi, perbandingan) atau evaluasi (penjelasan,
justifikasi, prediksi, atau keputusan). Jadi, ciri interaksi lisan adalah
partisipan secara teratur dan memerlukan pemahaman arti serta
mengatur interaksi seperti siapa yang berbicara, kepada siapa, kapan,
dan tentang apa (Nunan, 2001: 40).
Karakteristik keberhasilan percakapan ditandai dengan siswa
berbicara banyak, berpartisipasi, motivasi tinggi, dan bahasa yang
digunakan dapat diterima. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ur (1984:
120), yakni: “Learners talk a lot, participation is even, motivation is high,
and language is of acceptable level.”
Dalam pembelajaran berbahasa di sekolah, anak-anak
mengembangkan keterampilan berbicaranya secara vertikal dan bukan
secara horizontal. Artinya, anak-anak sudah dapat mengungkapkan
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pesan secara lengkap meskipun belum sempurna. Semakin lama,
keterampilan berbicara anak akan semakin benar, pilihan katanya
makin tepat, kalimat-kalimatnya makin bervariasi, dan sebagainya.
Dengan kata lain, perkembangan keterampilan berbicaranya tersebut
tidak secara horizontal mulai dari fonem, kata, frasa, kalimat, dan
wacana seperti halnya jenis tataran linguistik. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Ellis yang menyatakan bahwa ada tiga cara untuk
mengembangkan dan meningkatkan secara vertikal keterampilan
berbicara, yaitu: (1) menirukan pembicaraan orang lain (khusus guru),
(2) mengembangkan bentuk-bentuk ujaran yang telah dikuasai, dan (3)
mendekatkan atau menyejajarkan dua bentuk ujaran, yaitu: bentuk
ujaran sendiri yang belum benar atau ujaran orang dewasa (terutama
guru) yang sudah benar (Slamet, 2007: 122).
Berbicara merupakan kegiatan yang kompleks. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran keterampilan berbicara ini banyak faktor yang
dimanfaatkan di dalamnya, antara laian: faktor fisik, psikologis,
neurologis, dan linguistik secara luas. Faktor-foktor inilah yang menjadi
perhatian karena menjadi indikator keberhasilan berbicara sehingga
sangat menentukan mampu tidaknya seseorang berbicara. Jadi, tingkat
keterampilan berbicara seseorang atau anak tidak hanya ditentukan
dengan mengukur penguasaan faktor linguistik atau faktor psikologis,
tetapi dengan mengukur penguasaan semua faktor tersebut secara
keseluruhan. Hal ini senada dengan pendapat Iskandarwassid &
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Dadang Sunendar (2008: 241) yang menyatakan bahwa keterampilan
berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan
perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan
alat ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah yang
memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas bunyi
artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. Keterampilan ini
juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur,
benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah
psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan
lain-lain.
Di sekolah dasar, tujuan utama pembelajaran berbicara adalah
untuk melatih siswa dapat berbicara dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dapat
menggunakan bahan pembelajaran membaca atau menulis, kosakata,
dan sastra sebagai bahan pembelajaran berbicara. Misalnya,
menceritakan pengalaman yang mengesankan, menceritakan kembali
cerita yang pernah dibaca atau didengar, mengungkapkan pengalaman
pribadi, bertanya jawab berdasarkan bacaan, bermain peran, berpidato,
dan sebagainya.
Menurut Santosa, et al (2013: 6.38), banyak cara dapat
dilakukan untuk melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara di
sekolah dasar, misalnya: siswa diminta merespon secara lisan gambar
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yang diperlihatkan guru, bermain tebak-tebakan, menceritakan isi
bacaan, bertanya jawab, mendiskusikan bagian cerita yang menarik,
membicarakan keindahan sebuah puisi, melanjutkan cerita guru,
berdialog, dan sebagainya. Dalam hal ini, perlu diperhatikan bahwa
pembelajaran berbicara harus dikaitkan dengan pembelajaran
keterampilan lainnya.
Selanjutnya, untuk memantau kemajuan siswa dalam berbicara,
guru dapat melakukannya ketika siswa sedang melaksanakan kegiatan
diskusi kelompok, tanya jawab, dan sebagainya. Pengamatan guru
terhadap aktivitas berbicara para siswanya dapat direkam dengan
menggunakan format yang telah dipersiapkan sebelumnya. Faktor-
faktor yang diamati adalah lafal kata, intonasi kalimat, kosakata, tata
bahasa, kefasihan berbicara, dan pemahaman.
B. Aktivitas Keterampilan Berbicara Siswa di SD
Aktivitas keterampilan berbicara anak sekolah dasar dapat
dilakukan dengan tiga teknik, yaitu: (1) teknik terpimpin, (2) teknik semi
terpimpin, dan (3) teknik bebas (Solhan, et al, 2007: 11.18-11.19).
Pertama, teknik terpimpin adalah suatu teknik pembelajaran berbicara
yang dilakukan dengan cara meminta siswa mengajarkan atau
memaparkan sesuatu sama seperti contoh yang telah ada. Kedua,
teknik semi terpimpin dilakukan dengan cara meminta siswa
memaparkan sesuatu secara material sudah ada. Dengan teknik ini,
siswa diberi kebebasan mengembangkan paparan sesuai tingkat
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keterampilannya. Ketiga, teknik berbicara bebas dilakukan dengan cara
meminta siswa memaparkan sesuatu secara bebas tanpa bahan yang
telah ditentukan atau tanpa ada bimbingan atau pancingan tertentu.
Ketiga teknik pembelajaran ini dapat diarahkan pada peningkatan
keterampilan melakukan aktivitas berbicara, baik secara individu
maupun kelompok.
Jika dilihat dari segi paparannya, aktivitas pembelajaran
berbicara, baik individu maupun kelompok, dapat dibagi menjadi dua,
yaitu: (1) aktivitas berbicara individual yang bersifat nonilmiah, dan (2)
aktivitas berbicara individual yang bersifat ilmiah. Aktivitas berbicara
individual yang bersifat nonilmiah, dapat dilaksanakan dengan cara:
menirukan, menjawab pertanyaan, melengkapi kalimat, mengubah
kalimat, membuat kalimat, menyanyi, membaca puisi, menyampaikan
cerita reproduktif, memperkenalkan diri, mengemukakan fakta,
menanggapi suatu pendapat, menilai suatu pendapat, memetik
pelajaran dari suatu peristiwa penting, melaporkan pengalaman,
menceritakan riwayat hidup seseorang yang dikagumi, menjelaskan
cara membuat sesuatu, menyampaikan sambutan, menyampaikan
komentar/narasi, menyampaikan pesan yang diperoleh dari orang lain,
menyanggah pendapat/menolak permintaan, menyiarkan berita,
memandu wisata, melaporkan isi bacaan, dan sebagainya, sedangkan
aktivitas berbicara individual yang bersifat ilmiah masih sangat terbatas,
yaitu: menyampaikan pidato ilmiah.
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Selanjutnya, aktivitas berbicara kelompok yang bersifat
nonilmiah dapat dilakukan dengan cara: dialog santai dan wawancara
santai. Aktivitas berbicara kelompok yang bersifat ilmiah dapat
dilakukan dengan cara: melakukan wawancara ilmiah, dialog ilmiah,
diskusi kelompok, diskusi panel, panel forum, seminar, symposium,
ramu pendapat (brainstorming), studi kecil, dan bermain peran.
Berdasarkan berbagai bentuk aktivitas pembelajaran berbicara di
atas, tidak semua dapat diterapkan untuk anak di sekolah dasar. Oleh
karena itu, guru harus mampu memilih dan memilahnya dengan
mempertimbangkan karakteristik anak sekolah dasar berdasarkan
kelasnya, yaitu: kelas rendah atau kelas tinggi.
C. Tujuan Keterampilan Berbicara Siswa di SD
Pada umumnya, tujuan orang berbicara adalah untuk menghibur,
menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau menggerakkan
pendengar. Di sekolah dasar, tujuan keterampilan berbicara dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: (1) tujuan keterampilan berbicara di
kelas rendah, dan (2) tujuan keterampilan berbicara di kelas tinggi.
Pada hakikatnya, kegiatan keterampilan berbicara di kelas rendah ialah
sebagai dasar pembentukan kemampuan berkomunikasi tahap awal. Di
kelas rendah, siswa memerlukan bimbingan dan pengarahan yang
cukup dari guru. Dasar-dasar yang telah dimilikinya inilah yang dapat
lebih berkembang pada kelas tinggi jika pembelajaran memberikan
lebih banyak kepada siswa untuk berlatih menggunakan bahasa
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(Solhan, et al, 2007: 11.19-11.22). Agar lebih jelas, berikut diuraiakan
dengan rinci.
1. Tujuan Keterampilan Berbicara Siswa SD di Kelas Rendah
Tujuan keterampilan berbicara siswa di kelas rendah, antara lain:
(1) melatih keberanian siswa, (2) melatih siswa menceritakan
pengetahuan dan pengalamannya, (3) melatih menyampaikan
pendapat, (4) dan membiasakan siswa untuk bertanya. Pertama,
melatih keberanian siswa di sini dimaksudkan untuk menghilangkan
rasa cemas anak, baik yang berwujud demam panggung maupun
cemas dalam berbicara. Kedua, melatih siswa menceritakan
pengetahuan dan pengalamannya dapat dilakukan dengan memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk menceritakan
pengetahuan dan pengalamannya. Dalam hal ini, guru harus mampu
merangsang siswa agar dapat mengungkapkan pengetahuan dan
pengalamannya ketika pembelajaran berlangsung. Ketiga, melatih
menyampaikan pendapat ini bukanlah hal yang mudah. Hal ini perlu
dilatih sejak dini. Pelatihannya ini meliputi: pilihan kata, gaya, suara,
gerak-gerik, dan sebagainya. Latihan-latihan tersebut dimaksudkan
agar siswa terbiasa dan pendapat yang disampaikannya dapat diterima
serta dimengerti oleh orang lain. Keempat, membiasakan siswa untuk
bertanya dapat dilakukan dengan cara selalu menyuruh dan
merangsang siswa untuk selalu ingin tahu sehingga mau bertanya.
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2. Tujuan Keterampilan Berbicara Anak SD di Kelas Tinggi
Keterampilan berbicara di kelas tinggi bertujuan untuk: (1)
memupuk keberanian siswa, (2) menceritakan pengetahuan dan
wawasan siswa, (3) melatih siswa menyanggah/menolak pendapat
orang lain, (4) melatih siswa berpikir logis dan kritis, dan (5) melatih
siswa menghargai pendapat orang lain. Pertama, memupuk keberanian
siswa. Hal ini merupakan pengembangan dari tujuan pembelajaran
berbicara di kelas rendah. Artinya, guru harus terus memupuk
keberanian yang telah dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran. Dengan
meningkatnya keberanian, siswa akan lebih mudah dalam
mengungkapkan pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya. Pada
akhirnya, siswa akan terbiasa berbicara dan mampu menganalisis serta
menyimpulkan hal-hal yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua, menceritakan pengetahuan dan wawasan siswa. Hal ini
diperoleh oleh siswa dari keterampilannya di kelas rendah yang terus
dilatih dalam menceritakan pengalamannya. Artinya, secara bertahap,
dari pengalamannya di kelas rendah, siswa akan mampu menceritakan
pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya. Jika keterampilan ini terus
diasah dan ditambah keterampilan untuk membaca dan mendengarkan,
siswa akan terlatih untuk mengungkapkan pengetahuan dan
wawasannya setiap saat.
Ketiga, melatih siswa menyanggah/menolak pendapat orang lain.
Tidak menerima atau menolak pendapat orang lain pernah dirasakan
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oleh semua orang, tetapi untuk menolak atau menyanggahnya,
seseorang sering dibuat tidak berdaya. Hal yang dapat dilakukan oleh
guru adalah sering-sering melatih siswa dan menyarankannya untuk
banyak membaca sehingga ketika waktu menolak atau menyanggah
pendapat orang lain, siswa tersebut telah memiliki argumen yang kuat.
Keempat, melatih siswa berpikir kritis dan logis. Hal ini dapat
terbentuk pada diri siswa jika memiliki keberanian mengungkapkan
pendapat, menolak atau menyanggah pendapat orang lain yang disertai
alasan yang kuat, memiliki wawasan yang luas, dan juga sikap
menghargai orang lain.
Kelima, melatih siswa menghargai pendapat orang lain. Sebagai
seorang guru, tugasnya bukan hanya sekadar mengajar kaidah
kebahasaan, akan tetapi juga seluruh muatan pelajaran secara
terintegratif. Oleh karena itu, melalui pembelajaran berbicara, dapat
ditanamkan sikap saling menghargai. Sikap saling menghargai sangat
dibutuhkan oleh semua orang. Dengan saling menghargai, kehidupan
dapat berlangsung dengan aman dan damai. Sikap ini harus
ditanamkan sejak dini agar tertanam pada diri siswa dan harus dipupuk
secara terus menerus.
Dari uraian di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa jika siswa
dapat melakukan tujuan-tujuan tersebut, ke depan, siswa dapat
melakukan berbagai macam tujuan berbicara, yaitu: berbicara untuk
menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, dan
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menggerakkan sesuai dengan tujuan orang berbicara. Oleh karena itu,
perlu perhatian serius dari para guru jika ingin dicapai oleh siswa-
siswanya.
D. Materi yang Sesuai untuk Kegiatan Berbicara Siswa di SD
Di sekolah dasar, anak-anak dari kelas 1 sampai kelas 6
sebenarnya suka berbicara. Guru sebagai fasilitator hendaknya
mengarahkanya ke hal-hal yang positif. Posisi guru hendaknya menjadi
penyimak yang baik jika siswanya sedang mengungkapkan
perasaannya, mengajukan pendapatya, gagasannya, atau pesannya.
Jika siswa yang bersangkutan berhasil dengan baik, guru harus
memberikan pujian agar yang bersangkutan bertambah semangat
belajarnya. Di samping itu juga, perlu diberikan dorongan atau
semangat kepada siswa yang masih mengalami gangguan atau
kesulitan berbicara. Guru hendaknya mampu mengatasi hal-hal yang
kurang tepat, misalnya, siswa suka menertawakan temannya yang
sedang berbicara. Jika hal tersebut tidak dapat diatasi, dapat
dibayangkan akibat yang kurang baik bagi siswa yang bersangkutan
pada masa-masa yang akan datang.
Selain hal di atas, materi juga harus menjadi perhatian guru agar
pembelajaran berbicara menjadi terarah. Artinya, dalam pembelajaran
berbicara di sekolah dasar, guru harus mengetahui kegiatan berbicara
yang sesuai untuk siswanya, baik di kelas 1 sampai kelas 6. Dengan
mengetahui kegiatan berbicara siswa tersebut, siswa juga akan mudah
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mengikuti perintah yang ditugaskan oleh gurunya. Berikut ini
dipaparkan materi kegiatan berbicara dari kelas 1 sampai kelas 6
(Solhan, 2007: 11.31-11.32).
Pertama, di kelas 1. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara
adalah memperkenalkan diri; menyapa; menjelaskan isi gambar;
mengenal warna, nama, dan fungsi anggota tubuh serta benda-benda
di sekitar; menceritakan pengalaman; mendeskripsikan benda-benda di
sekitar; melakukan percakapan sederhana; menyampaikan rasa suka
atau tidak suka; mendeklamasikan puisi anak atau syair lagu; dan
memerankan tokoh dongeng.
Kedua, di kelas 2. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara
adalah bertanya atau menanyakan sesuatu; menceritakan kegiatan
sehari-hari; melakukan percakapan pendek; menceritakan pengalaman
pribadi; melaporkan peristiwa yang dialami; mendeskripsikan tumbuhan
dan binatang di sekitar; mendeklamasikan puisi; menceritakan kembali
cerita yang didengar; dan bermain peran yang berkaitan dengan
kegiatan sehari-hari.
Ketiga, di kelas 3. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara
adalah menceritakan pengalaman; menjelaskan urutan;
mendeskripsikan tempat; memberikan tanggapan dan saran;
menceritakan pengalaman pribadi; dan bermaian peran yang berkaitan
dengan isi cerita.
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Keempat, di kelas 4. Materi yang sesuai untuk kegiatan
berbicara adalah menceritakan kegemaran; membahas masalah-
masalah aktual; mendeskripsikan benda atau seseorang; menjelaskan
petunjuk penggunaan; menyampaikan pesan yang diterima melalui
telepon; menceritakan kembali isi dongeng; dan bermain peran
berdasarkan teks percakapan.
Kelima, di kelas 5. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara
adalah menanggapi sesuatu persoalan atau peristiwa; berwawancara
dengan narasumber; melaporkan hasil wawancara; mendeskripsikan
benda atau alat; memberikan pendapat tentang persoalan faktual;
menyimpulkan isi dialog atau percakapan; dan memerankan drama
pendek tanpa teks.
Keenam, di kelas 6. Materi yang sesuai untuk kegiatan berbicara
adalah menceritakan hasil pengamatan; menyampaikan pesan/
informasi yang diperoleh dari narasumber; membahas isi buku;
mengritik sesuatu disertai alasan; memuji sesuatu dengan alasan;
berpidato; dan berdiskusi.
Semua materi berbicara tersebut seyogianya diintegrasikan ke
dalam keterampilan berbahasa yang lainnya, yaitu: keterampilan
mendengarkan, membaca, dan menulis. Di samping itu juga, harus
diintegrasikan dengan kompetensi kebahasaan dan kesastraan.
Misalnya, materi bercerita. Hendaknya disesuaikan dengan situasi dan
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kondisi siswa. Jangan sampai siswa yang belum pernah ke pantai
diminta untuk bercerita tentang indahnya laut.
E. Faktor-faktor Kebahasaan dan Nonkebahasaan sebagai
Penunjang Keefektifan Berbicara
1. Faktor-faktor Kebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan
Berbicara
Ada beberapa faktor kebahasaan yang dinilai sebagai penunjang
keefektifan berbicara bagi seseorang pembicara. Faktor-faktor
kebahasaan ini merupakan tolak ukur bahwa seseorang itu dikatakan
mampu berbicara. Faktor-faktor kebahasaan tersebut, antara lain: (1)
ketepatan ucapan; (2) penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi
yang sesuai; (3) pilihan kata (diksi); dan (4) ketepatan sasaran
pembicaraan (Arsjad & Mukti U. S., 2005: 17-19).
2. Faktor-faktor Nonkebahasaan sebagai Penunjang Keefektifan
Berbicara
Ada beberapa faktor nonkebahasaan yang dinilai sebagai
penunjang keefektifan berbicara bagi seseorang pembicara. Faktor-
faktor nonkebahasaan ini merupakan tolak ukur bahwa seseorang itu
dikatakan mampu berbicara. Faktor-faktor nonkebahasaan tersebut,
antara lain: (1) sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku; (2) pandangan
harus diarahkan kepada lawan bicara; (3) kesediaan menghargai
pendapat orang lain; (4) gerak-gerik dan mimik yang tepat; (5)
kenyaringan suara juga sangat menentukan; (6) kelancaran; (7)
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relevansi/penalaran; dan (8) pengusaan topik (Arsjad & Mukti U. S.,
2005: 20-22). Dari kedelapan faktor nonkebahasaan ini, ditentukan
empat faktor saja dan bahasanya telah disesuaikan dalam penelitian ini,




A. Hakikat Pendekatan Komunikatif
Pendekatan komunikatif lahir akibat adanya ketidakpuasan para
praktisi atau pengajar bahasa atas hasil yang dicapai oleh metode
tatabahasa-terjemahan yang hanya mengutamakan penguasaan kaidah
tatabahasa, mengesampingkan keterampilan berkomunikasi sebagai
bentuk akhir yang diharapkan dari belajar bahasa (Iskandarwassid &
Dadang Sunendar, 2008: 55). Di Indonesia, pendekatan ini baru dikenal
pada era tahun 80-an. Padahal, perkembangannya di Negara lain relatif
lebih lama.
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Dalam pendekatan komunikatif, keterampilan kebahasaan dan
kemampuan komunikatif hendaknya dikaitkan satu sama lain. Artinya,
keterampilan kebahasaan bahasa sasaran dipelajari oleh pembelajar
bukan demi penguasaan keterampilan tersebut secara terpisah,
melainkan digunakan untuk berkomunikasi dalam bahasa sasaran
terkait. Fokusnya adalah pada fungsi dan potensi dari suatu bahasa
(Richards dan Rogers, 2007).
Savignon (2002: 1) menjelaskan bahwa pengajaran bahasa
komunikatif (CLT) mengacu pada dua hal, yaitu proses dan tujuan.
Proses dalam pembelajaran di kelas adalah kegiatan komunikatif dan
tujuannya adalah berkomunikasi dengan menggunakan bahasa.
Patel & Jain (2008: 95) menyatakan bahwa pendekatan
komunikatif adalah pendekatan yang berpusat pada peserta didik.
Pendekatan ini memberi peserta tidak hanya kompetensi gramatikal
tetapi juga keterampilan sosial seperti apa yang harus dikatakan,
bagaimana mengatakan, kapan harus mengatakan dan di mana, untuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya sebagai tujuan yang lebih besar.
Dalam pendekatan ini, selain kelancaran, akurasi dan ketepatan juga
penting. Pendekatan komunikatif di sini mengacu pada kompetensi
komunikatif. Proses pembelajaran bahasa dibuat secara komunikatif.
Dengan demikian penggunaan bahasa yang efektif perlu menghasilkan
tata bahasa yang terbentuk dengan baik.
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Pendekatan komunikatif ini dilandasi oleh sepuluh asumsi inti
seperti dijelaskan oleh Richards (2006: 23), yaitu: (1) pembelajaran
bahasa kedua difasilitasi ketika siswa terlibat dalam interaksi dan
komunikasi yang bermakna; (2) tugas-tugas pembelajaran dan latihan-
latihan yang efektif di kelas memberi kesempatan bagi siswa untuk
menegosiasikan makna, memperluas sumber daya bahasa siswa,
memperhatikan bagaimana bahasa digunakan, dan berperanserta
dalam pertukaran antarpribadi yang bermakna; (3) komunikasi
bermakna terjadi karena siswa memproses isi yang relevan, bertujuan,
menarik, dan melibatkan atau mengasyikkan; (4) komunikasi
merupakan proses holistik yang sering memerlukan penggunaan
beberapa keterampilan berbahasa dan modalitas; (5) pembelajaran
bahasa difasilitasi baik oleh kegiatan yang melibatkan pembelajaran
induktif atau pembelajaran penemuan terhadap aturan-aturan yang
mendasari penggunaan dan pengatturan bahasa, maupun yang
melibatkan analisis bahasa dan refleksi; (6) pembelajaran bahasa
merupakan proses bertahap yang melibatkan penggunaan kreatif
bahasa dan melakukan ‘coba-coba’ dan ‘kesalahan’; (7) pembelajar
mengembangkan caranya sendiri untuk belajar bahasa, meningkat
dengan kecepatan yang berbeda, dan memiliki kebutuhan dan motivasi
yang berbeda pula untuk belajar bahasa; (8) pembelajaran bahasa
akan berhasil jika melibatkan penggunaan strategi belajar dan
komunikasi yang efektif; (9) peran guru dalam kelas bahasa adalah
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sebagai fasilitator yang menciptakan iklim kelas yang kondusif bagi
terjadinya pembelajaran bahasa dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggunakan dan berlatih bahasa dan melakukan refleksi
tentang penggunaan bahasa dan pembelajaran bahasa; dan (10) kelas
merupakan komunitas siswa yang belajar melalui kolaborasi dan
berbagi.
Menurut Murcia (2001), ada beberapa aspek utama dalam
pembelajaran bahasa komunikatif, yaitu: (a) kemampuan siswa untuk
berkomunikasi dalam bahasa sasaran merupakan tujuan pembelajaran
bahasa; (b) isi pelajaran bahasa mencakup nosi semantik dan fungsi
sosial, bukan hanya struktur kebahasaan; (c) siswa secara teratur kerja
kelompok atau berpasangan untuk menyampaikan (dan jika perlu,
menegosiasikan) makna dalam situasi di mana satu orang memiliki
informasi yang tidak dimiliki oleh orang lainnya (kegiatan kesenjangan
informasi); (d) siswa sering terlibat dalam bermain peran atau
dramatisasi untuk menyesuaikan penggunaan bahasa sasarannya
dengan berbagai konteks sosial; (e) bahan dan kegiatan kelas sering
bersifat otentik untuk mencerminkan situasi dan tuntutan kehidupan
nyata; (f) keterampilan-keterampilan dipadukan dari permulaan:
kegiatan yang tersedia dapat melibatkan membaca, berbicara,
mendengarkan, dan juga menulis (dengan asumsi bahwa siswa terdidik
dan melek-aksara); dan (g) peran guru pada dasarnya sebagai
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fasilitator untuk terjadinya komunikasi dan sebagai pengoreksi
kesalahan tetapi hanya sebagai peran sekunder.
Brown (2015) juga menjelaskan ciri-ciri dari pembelajaran
bahasa komunikatif, yaitu: (1) tujuan utama: fokus pada semua
komponen kompetensi berkomunikasi (communicative competence); (2)
hubungan antara susunan dan fungsi: teknik pengajaran didesain untuk
mengajak siswa terlibat dalam penggunaan bahasa yang pragmatis,
autentik, dan fungsional untuk tujuan bermakna; (3) kelancaran dan
ketepatan: fokus pada kelancaran dan pemahaman serta produksi
makna; (4) fokus pada konteks kehidupan nyata: siswa pada akhirnya
harus menggunakan bahasa secara produktif dan reseptif dalam
konteks yang tanpa persiapan di luar kelas; (5) keterlibatan otonomi
dan strategi: siswa diberi kesempatan untuk fokus pada proses belajar
mereka dengan cara meningkatkan kesadaran mereka tentang gaya
belajar dan mengembangkan strategi pemahaman dan
pengucapan/penulisan; (6) peran guru: guru sebagai fasilitator dan
pemandu; dan (7) peran siswa: siswa berpartisipasi aktif dalam proses
belajar mereka.
B.Kompetensi Komunikatif
Keyakinan akan peran bahasa sebagai alat komunikasi dalam
situasi kehidupan nyata menuntun pada pertanyaan, “Apakah yang
diperlukan seseorang agar mampu berkomunikasi dengan hasil
maksimal, yaitu mencapai tujuan komunikasi yang sempurna?”
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Jawabannya adalah seseorang harus memiliki kemampuan bahasa
komunikatif atau juga disebut dengan kompetensi komunikatif (Madya,
2013: 49).
Murcia (2007: 2) menyatakan bahwa istilah kompetensi
komunikatif telah beredar dan telah digunakan secara luas dalam
pembenaran dan penjelasan pengajaran bahasa komunikatif. Evolusi
istilah 'kompetensi komunikatif' dimulai dengan sumber aslinya melalui
kontribusi beberapa ahli bahasa. Banyak ahli bahasa saat ini mencoba
menemukan makna kompetensi komunikatif. "Istilah berkomunikasi"
dimaksudkan untuk mengekspresikan atau menyampaikan ide secara
verbal atau non-verbal.
Dalam pembelajaran bahasa komunikatif, kompetensi
komunikatif merupakan konstruk kunci. Artinya, ketika mengembangkan
kurikulum, harus dipahami apa unsur-unsur yang membangun
kompetensi komunikatif tersebut. Untuk diketahui, konstruk kunci ini
telah dikembangkan sejak tahun 1980. Seiring dengan
perkembangannya, beberapa pakar telah mengembangkan konstruk
kompetensi komunikatif, yang makin lama makin menyeluruh seiring
dengan kemenyeluruhan pemahaman terhadap hakikat bahasa sebagai
alat komunikasi dalam situasi kehidupan nyata yang sangat beragam
dalam berbagai aspek.  Dalam model yang berbeda tersebut, ada unsur
yang sejak awal telah ada, sedangkan unsur lain ditambahkan
kemudian. Model terakhir menunjukkan bahwa pengembangannya
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memiliki pemahaman yang lebih menyeluruh dibandingkan
sebelumnya. Perkembangan model tersebut dapat dilihat pada Gambar
2 berikut.
Gambar 2. Evolusi Kronologis Model Kompetensi Komunikatif
(Sumber: Celce-Murcia, 2007)
Gambar 2 di atas menjelaskan bahwa semua model
pembelajaran bahasa komunikatif secara lazim mengacu pada model
kompetensi komunikatif di atas. Dapat dilihat bahwa semua model
pembelajaran bahasa komunikatif mengakui pentingnya kompetensi
tata bahasa (pengetahuan tentang aturan tata bahasa, kosakata, lafal,
ejaan, dan sebagainya); kompetensi strategis (pengetahuan tentang
strategi komunikasi verbal dan nonverbal yang meningkatkan efisiensi












































sosiokultural (kesadaran tentang pengetahuan budaya dan asumsi
yang memengaruhi pertukaran makna dan dapat mengarah pada
kesalahpahaman dan komunikasi antarbudaya); kompetensi aksional
(kemampuan untuk menggunakan bahasa yang benar [sesuai aturan
tata bahasa], tepat [sesuai dengan situasi – dengan siapa berbicara
dan tingkat keresmian suasana], dan lancar [tidak terbata-bata] untuk
mencapai tujuan komunikasi; dan kompetensi wacana (kemampuan
mengkombinasikan struktur bahasa ke dalam berbagai jenis teks yang
kohesif).
C.Model Kompetensi Komunikatif dalam Peningkatan Keterampilan
Berbicara Siswa
Peningkatan keterampilan berbicara secara maksimal akan
tercapai dengan baik ketika kemampuan bahasa komunikatif ini telah
dikuasai oleh siswa. Kemampuan bahasa komunikatif di sini disebut
juga dengan kompetensi komunikatif. Kompetensi komunikatif inilah
yang diperlukan oleh siswa jika ingin mencapai tujuan komunikasi yang
sempurna (Madya, 2013: 49).
Seperti yang telah dijelaskan di atas, ada lima kompetensi
komunikatif yang harus dikuasai oleh siswa dalam berbicara, yaitu: (1)
kompetensi ketatabahasaan, (2) kompetensi strategis, (3) kompetensi
sosiokultural, (4) kompetensi aksional, dan (5) kompetensi wacana
(Murcia, 2007; Lihat juga Mustadi, 2013: 47). Kelima kompetensi
tersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan ketika berbicara.
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Dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa, kompetensi
komunikatif yang harus dikuasai adalah kompetensi aksional.
Kompetensi aksional adalah kemampuan siswa untuk menggunakan
bahasa yang benar (sesuai aturan tata bahasa), tepat (sesuai dengan
situasi – dengan siapa berbicara dan tingkat keresmian suasana), dan
lancar (tidak terbata-bata) untuk mencapai tujuan berbicara. Meskipun
demikian, kompetensi yang lainnya tidak dapat diabaikan seperti
kompetensi tata bahasa, yaitu pengetahuan tentang aturan tata bahasa,
kosakata, lafal, ejaan, dan sebagainya; kompetensi strategis, yaitu
pengetahuan tentang strategi komunikasi verbal dan nonverbal yang
meningkatkan efisiensi berkomunikasi serta mengatasi kemacetan
komunikasi; kompetensi sosiokultural, yaitu kesadaran tentang
pengetahuan budaya dan asumsi yang memengaruhi pertukaran
makna dan dapat mengarah pada kesalahpahaman dan komunikasi
antarbudaya; dan kompetensi wacana, yaitu kemampuan
mengkombinasikan struktur bahasa ke dalam berbagai jenis teks yang
kohesif (Murcia, 2007).
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa dengan kompetensi
komunikatif sebagai rujukan, guru akan memberikan perhatian yang
tepat pada pembelajaran bentuk bahasa dan makna sebagai kesatuan
alat komunikasi. Dengan demikian, tidak akan ada keraguan lagi akan
pentingnya membantu siswa mempelajari tata bahasa, kosakta, lafal,
ejaan, dan tanda baca, asalkan semuanya ditujukan untuk mendukung
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pengembangan keterampilan untuk menggunakan bahasa sasaran
untuk berbicara. Oleh karena itu, terkait dengan penelitian ini,
kompetensi aksional akan dijadikan dasar dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Kompetensi aksional ini berkaitan
dengan kemampuan siswa untuk menggunakan bahasa yang benar
(sesuai aturan tata bahasa), tepat (sesuai dengan situasi – dengan
siapa berbicara dan tingkat keresmian suasana), dan lancar (tidak
terbata-bata) untuk mencapai tujuan komunikasi. Untuk lebih jelasnya,
dapat digambarkan sebagai berikut.
Gambar 3. Model Kompetensi Komunikatif dalam Peningkatan
Keterampilan Berbicara Siswa
(Modifikasi dari Uso-Juan & Martinez-Flor, 2006)
Gambar 3 di atas menjelaskan bahwa kompetensi aksional
menjadi tujuan yang harus dicapai oleh siswa. Artinya, keterampilan
berbicara siswa untuk menggunakan bahasa yang benar [sesuai aturan
tata bahasa], tepat [sesuai dengan situasi – dengan siapa berbicara













diharapkan tercapai. Tercapainya kompetensi aksional ini tidak dapat
dipisahkan dari kompetensi komunikatif yang lainnya, yaitu: (1)
kompetensi ketatabahasaan (pengetahuan tentang aturan tata bahasa,
kosakata, lafal, ejaan, dan sebagainya); (2) kompetensi strategis
(pengetahuan tentang strategi komunikasi verbal dan nonverbal yang
meningkatkan efisiensi berkomunikasi serta mengatasi kemacetan
komunikasi); (3) kompetensi sosiokultural (kesadaran tentang
pengetahuan budaya dan asumsi yang memengaruhi pertukaran
makna dan dapat mengarah pada kesalahpahaman dan komunikasi
antarbudaya); dan (4) kompetensi wacana (kemampuan
mengkombinasikan struktur bahasa ke dalam berbagai jenis teks yang
kohesif).
D.Prinsip-prinsip Pembelajaran Bahasa Komunikatif
Pembelajaran bahasa sangatlah kompleks. Seorang guru
bahasa harus mampu mengemas pembelajarannya menjadi
pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan yang paling penting
juga mampu mengembangkan potensi siswanya agar berhasil. Sejalan
dengan kenyataan tersebut, seorang guru bahasa harus dapat
membuat perencanaan pembelajaran dengan baik. Selain itu, seorang
guru bahasa hendaknya dapat memilih dan menggunakan pendekatan,
metode, atau teknik yang tepat.
Agar dapat menyusun perencanaan pembelajaran bahasa yang
baik, seorang guru bahasa harus memahami prinsip-prinsip
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pembelajaran bahasa dengan baik, dalam hal ini prinsip-prinsip
pembelajaran bahasa komunikatif. Ini dimaksudkan agar seorang guru
bahasa dapat bertindak dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan
pokok dan kaidah yang berlaku. Artinya, seorang guru bahasa dapat
menjadikannya sebagai pedoman dalam pembelajaran bahasa
sehingga akan memudahkan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran bahasa. Berikut ini adalah prinsip-prinsip pembelajaran
bahasa komunikatif: (1) jadikan komunikasi nyata sebagai fokus
pembelajaran bahasa, (2) berikan kesempatan kepada siswa untuk
berekperimentasi dan mengujicobakan apa yang telah mereka ketahui,
(3) beri toleransi kepada kesalahan-kesalahan siswa karena kesalahan-
kesalahan itu menunjukkan bahwa siswa membangun kompetensi
komunikatifnya, (4) beri kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keakuratan dan kelancaran mereka, (5) kaitkan
berbagai keterampilan seperti berbicara, membaca, dan mendengarkan
karena keterampilan-keterampilan digunakan secara berkaitan dalam
kehidupan nyata; dan (6) biarkan siswa menemukan sendiri aturan-
aturan tata bahasa (Richards, 2006: 13).
Sementara itu, Nunan (2001) menjelaskan prinsip-prinsip
pembelajaran bahasa komunikatif, yaitu: (1) belajar untuk
berkomunikasi melalui interaksi dalam bahasa target sangat
ditekankan; (2) teks autentik dikenalkan dalam situasi belajar; (2) siswa
diberi kesempatan untuk fokus, tidak hanya pada bahasa, tetapi juga
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pada proses manajemen pembelajaran; (4) siswa dibantu untuk
meningkatkan pengalaman pribadi; dan (5) pelajaran bahasa
dihubungkan dengan kegiatan bahasa di luar kelas.
E. Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa
Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang dilandasi
oleh pemikiran bahwa keterampilan menggunakan bahasa dalam
komunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran
bahasa. Bahasa tidak dipandang sebagai seperangkat kaidah, tetapi
lebih luas lagi yakni sebagai sarana untuk berkomunikasi. Ini berarti
bahwa bahasa ditempatkan sesuai dengan fungsinya, yakni fungsi
komunikatif.
Dalam pembelajaran bahasa, siswa diberikan latihan, antara lain:
(1) memberi informasi secara terbatas seperti mengidentifikasi gambar,
menemukan atau mencari pasangan yang cocok, dan menemukan
informasi yang ditiadakan; (2) memberikan informasi tanpa dibatasi
bebas (tak bebas) seperti mengkomunikasikan contoh dan gambar,
menemukan perbedaan, dan menyusun kembali bagian-bagian cerita;
(3) mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah; dan (4)
menyusun informasi seperti kelas sebagai konteks sosial yaitu anak
diajak diskusi atau diadakan simulasi dan bermain peran. Permainan
peran ini tidak selalu dalam bentuk akting, tetapi dapat juga dalam
bentuk debat (Slamet, 2007: 53-54; Lihat juga Zuchdi & Budiasih, 2001:
37-41).
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Selain itu, dalam pengajaran bahasa dengan pendekatan
komunikatif bukanlah pencapaian tentang pengetahuan tentang bahasa
(tata bahasa, kosa kata), melainkan keterampilan siswa dalam
menggunakan bahasa dalam fungsinya sebagai alat komunikasi.
Pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif lazim pula disebut
sebagai pengajaran bahasa dengan pendekatan pragmatik (Suryaman,
2012: 52).
Pendekatan komunikatif menuntut bahan pengajaran bahasa
yang fungsional, bermakna, dan relevan dengan komunikasi. Siswa
dilatih melakukan kegiatan berbahasa menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Tujuan akhir pengajaran bahasa yang menggunakan
pendekatan komunikatif ialah agar siswa terampil menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi.
Setiap guru hendaknya memahami karakteristik pendekatan
komunikatif atau pendekatan pragmatik, sebagai berikut: (a) siswa
sentris; pengajaran didasarkan pada minat, kebutuhan, dan lingkungan
siswa; (b) penekanan pengajaran; pengajaran ditekankan pada bahasa
lisan tanpa mengabaikan bahasa tulis, kegiatan berbahasa menyimak,
dan berbicara sangat diperhatikan tanpa melupakan kegiatan
berbahasa membaca dan menulis; (c) tujuan pengajaran; pengajaran
bertujuan menumbuhkan keterampilan berkomunikasi; (d) bahan
pengajaran; bahan pengajaran ragam bahasa dan struktur bahasa yang
relevan dengan tuntutan komunikasi yang diperlukan siswa; (e) sikap
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terhadap kesalahan berbahasa; kesalahan berbahasa diterima sebagai
hal yang wajar, sebagai bagian yang wajar terjadi dalam proses belajar
bahasa; dan (f) sikap terhadap ragam bahasa; semua ragam bahasa
dihargai, tidak melebih-lebihkan ragam baku (Richards, 2006; Brown,
2015).
F. Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan
Komunikatif
Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat komunikasi.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa harus ditekankan pada
pemanfaatan bahasa sebagai alat komunikasi bukan bahasa sebagai
ilmu.
Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi akan
menarik minat siswa karena siswa didesak oleh kebutuhannya untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Untuk memenuhi dan meningkatkan
keterampilan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi itu,
pembelajaran yang paling tepat adalah menggunakan pendekatan
komunikatif (Slamet, 2007).
Beberapa hal penting yang harus diperhatikan di dalam
pendekatan komunikatif ini antara lain sebagai berikut. (1) Media apa
yang digunakan? (Telepon, surat, dan lain-lain). Konsep komunikasi
(siapa, apa, di mana, dan bagaimana) harus diperhatikan. Siapa
pembicara dan siapa kawan bicara (sebaya, lebih muda, atau lebih tua).
Apa yang dibicarakan dan apa tujuan pembicaraan? Di mana
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pembicaraan itu terjadi? (Di kelas, di tempat bermain, atau di pasar,
dalam situasi resmi atau tidak resmi). Bagaimana proses pembicaraan
itu berlangsung? Bertatap muka atau tidak langsung, lugas, atau basa-
basi? (2) Pelatihan kepekaan siswa untuk memilih ragam bahasa yang
tepat sesuai dengan situasi komunikasi perlu diperhatikan karena
selama ini ada salah tafsir bahwa penggunaan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar diartikan sebagai penggunaan bahasa
Indonesia baku. (3) Untuk pelatihan berbagai macam komunikasi,
pelatihan bermain peran atau drama sangat baik dan menyenangkan
siswa.
Bahasa mempunyai fungsi sebagai alat ekspresi, alat
pengungkap diri, misalnya dalam bentuk karya seni seperti puisi
ataupun prosa. Sebagai alat ekspresi, pembelajaran bahasa ditujukan
pada keterampilan mengungkapkan diri dalam bentuk karya seni (puisi
ataupun cerita) dan karya nonfiksi seperti keterampilan membuat hasil
diskusi ataupun hasil pengamatan gambar ataupun data di lapangan.
Bahasa juga mempunyai fungsi sebagai alat pengembangan penalaran.
Dalam hubungan ini, pembelajaran bahasa ditujukan pada keterampilan
berpikir kritis dan logis yang tercermin dari penggunaan bahasa
Indonesia secara baik dan benar (Zuchdi & Budiasih, 2001: 37-41).
Selain hal di atas, Madya (2013: 47-49) menguraikan hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam pengajaran bahasa komunikatif, antara
lain: (a) makna sangat penting; (b) dialog, bila digunakan, berpusat
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pada fungsi komunikatif dan biasanya tidak dihafalkan; (c)
kontekstualisasi merupakan pernyataan dasar; (d) belajar bahasa
berarti belajar berkomunikasi; (e) komunikasi efektif diupayakan; (f)
pengulangan bisa dipakai, tetapi tidak sentral; (g) pengucapan yang
bisa dipahami diusahakan; (h) cara apapun yang bisa membantu
pembelajar diterima, yang bervariasi berdasarkan usia, minat, dan
sebagainya; (i) usaha untuk berkomunikasi bisa didorong dari awal; (j)
penggunaan bahasa ibu yang bijaksana diperbolehkan jika dibutuhkan;
(k) penerjemahan bisa digunakan bila bermanfaat bagi pembelajar; (l)
membaca dan menulis bisa dimulai sejak hari pertama; (m) sistem
linguistik sasaran dipelajari melalui proses perjuangan untuk
berkomunikasi; (n) kompetensi komunikatif adalah tujuan yang
diinginkan (yaitu kemampuan menggunakan sistem linguistik secara
efektif dan sesuai); (o) variasi bahasa merupakan konsep sentral dalam
bahan ajar dan metodologi; (p) urutan dipertimbangkan oleh
pertimbangan isi, fungsi, atau makna yang mengikat minat; (q) guru
membantu pembelajar dengan cara apapun dan memotivasi mereka
mempelajari bahasa; (r) bahasa diciptakan oleh individu yang sering
mencoba dan meralat (trial and error); (s) kefasihan dan bahasa yang
bisa dipahami adalah tujuan utama: akurasi dinilai dari konteks bukan
abstrak; (t) pembelajar diharapkan berinteraksi dengan orang lain, baik
secara langsung berpasangan dan kelompok maupun tidak langsung
dalam bentuk tulis; (u) guru tidak mengetahui secara pasti bahasa apa
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yang akan digunakan pebelajar; dan (v) motivasi intrinsik akan muncul
dari minat terhadap apa yang dikomunikasikan dalam bahasa yang
bersangkutan.
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara dengan pendekatan
komunikatif, perlu dirancang langakah-langkah yang harus ditempuh,
yaitu berupa merencanakan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Silabus dan RPP tersebut bukan akhir dari desain
pembelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif, tetapi materi
yang diajarkan juga penting. Karena materi yang diajarkan begitu
penting, dikembangkan juga materi ajar yang didasarkan atas
pendekatan komunikatif. Menurut Ratna (2006: 84), ada tiga konsep
yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan materi ajar
berdasarkan pendekatan komunikatif. Ketiga konsep tersebut adalah
(1) materi harus terdiri atas bahasa sebagai alat komunikasi; (2) desain
materi harus lebih menekankan proses pembelajaran bukan pokok
bahasan; dan (3) materi harus memberikan dorongan siswa untuk
berkomunikasi secara wajar.
Berkaitan dengan pendekatan komunikatif, tujuan kemampuan
komunikatif didasari atas dua tujuan. Tujuan pertama ialah
menyampaikan pesan kepada orang lain yakni untuk mampu
berkomunikasi mengenai sesuatu dalam bahasa. Tujuan kedua ialah
menyampaikan pesan kepada orang lain dalam cara yang sosial dapat
diterima. Tujuan pertama dapat dicapai dengan aktivitas-aktivitas yang
66
boleh disebut perlakuan (performance) komunikatif, sedangkan tujuan
kedua dengan latihan-latihan untuk mengembangkan kemampuan
komunikatif (Kasihani, 2001: 2).
Dalam proses belajar bahasa di sekolah, anak-anak
mengembangkan keterampilan secara vertikal tidak secara horizontal.
Maksudnya, para siswa sudah dapat mengungkapkan pesan secara
lengkap meskipun belum sempurna. Makin lama, keterampilan tersebut
menjadi semakin sempurna dalam arti strukturnya menjadi semakin
benar, pilihan katanya semakin tepat, kalimat-kalimatnya semakin
bervariasi, dan sebagainya. Dengan kata lain perkembangan tersebut
tidak secara horizontal mulai dari fonem, kata, frase, kalimat, dan
wacana seperti halnya jenis tataran linguistik (Rofi’uddin & Zuhdi, 2001:
7-11).
Aktivitas-aktivitas yang diharapkan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara ini (terkait dengan pendekatan komunikatif)
adalah aktivitas-aktivitas pra-komunikatif dan aktivitas-aktivitas
komunikatif (Madya, 2013: 65). Yang dimaksud pra-komunikatif ialah
yang belum dinamakan komunikatif benar-benar karena belum ada
unsur yang diperlukan agar suatu komunikasi itu disebut wajar dan
alamiah, yakni tidak ada “kesenjangan informasi” (seorang pembicara
mengetahui sesuatu yang belum diketahui oleh lawan bicaranya).
Aktivitas-aktivitas itu ialah penyajian berupa teknik dialog, dialog
dengan gambar, dialog terpimpin, dramatisasi suatu tindakan,
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penggunaan gambar orang yang mencerminkan profesinya, teknik
tanya jawab, dan menyelesaikan kalimat, paragraf, atau cerita pendek.
Aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan dengan harapan para peserta didik
secara aktif dilibatkan dalam latihan-latihan lisan ini dan para peserta
didik mulai berani membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu,
meskipun belum mengungkapkan pikiran sendiri.
Selanjutnya, aktivitas-aktivitas komunikatif. Pada bagian ini, guru
mulai mengurangi penguasaannya dalam kelas dan memberi
kesempatan kepada para peserta didik untuk lebih banyak berbicara
daripada guru. Penyajian-penyajian ini secara bertahap. Guru bahasa
dianjurkan untuk memilih yang mana yang sesuai bagi kelasnya.
Aktivitas-aktivitas ini dapat berupa penyajian percakapan secara
berkelompok; pemberian tugas/peran kepada peserta didik; formula-
formula sosial (memberi hormat, berpisah, memperkenalkan orang,
minta maaf, memberi pujian, mengungkapkan perasaan sedih, marah,
kecewa, gembira, dan masih banyak lagi) dan dialog-dialog; tugas-
tugas yang berorientasi pada masyarakat; dan aktivitas-aktivitas untuk
memecahkan problem yang ada.
G.Kerangka Kerja Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif
1. Kritik Utama terhadap Pendekatan Komunikatif
Pada tahun 1980-an, pendekatan komunikatif membawa revolusi
pembelajaran bahasa ke ranah pembelajaran yang mendorong
68
partisipasi siswa yang aktif. Hal tersebut dikarenakan oleh pendekatan
komunikatif yang menekankan pada keterampilan berbahasa untuk
berkomunikasi. Dengan begitu, siswa menjadi aktif dalam belajar
menggunakan bahasa.
Pendekatan komunikatif ini pun sangat populer dalam
pembelajaran bahasa. Akan tetapi, terdapat beberapa kesulitan dalam
penerapannya. Kesulitan tersebut terlihat pada perubahan dari
pembelajaran bahasa ketika guru menerangkan dan siswa
mendengarkan menjadi siswa yang harus aktif berkomunikasi
menggunakan bahasa membuat guru dan siswa menjadi bingung.
Hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan komunikatif di
China mengungkapkan bahwa kesulitan penerapan pendekatan
komunikatif disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
kurangnya teks dan materi yang sesuai (Mukminatien, et al, 2016:
1.31). Selain itu, temuan Gonzales dalam penelitiannya di pedesaan
Filipina mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
pendekatan komunikatif tidak relevan dengan apa yang masyarakat
butuhkan. Dari hasil temuan ini, Burns (2002: 200) menjelaskan bahwa
hambatan tersebut disebabkan oleh pedagogi pembelajaran bahasa
Inggris tidak dapat secara eksplisit menjelaskan apa saja yang perlu
siswa ketahui untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang bentuk
penggunaan bahasa. Oleh karenanya, diperlukan pendekatan
pembelajaran bahasa Inggris yang dapat membantu siswa memahami
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bagaimana bahasa Inggris digunakan dalam berbagai situasi/konteks
melalui contoh materi yang jelas.
2. Kerangka Kerja Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif
Dari kritikan-kritikan terhadap pendekatan komunikatif seperti
yang dijelaskan di atas, pendekatan komunikatif memerlukan
perpaduan antara pendekatan-pendekatan yang ada. Hal ini
dimaksudkan agar penerapan pendekatan komunikatif menjadi lebih
efektif.
Guru sebagai fasilitator di sekolah harus memahami pendekatan
komunikatif dengan baik. Jika perlu, memahami kerangka kerja dari
pendekatan komunikatif. Dengan kata lain, guru perlu belajar apa-apa
yang telah ditawarkan dalam pustaka tentang pengajaran bahasa
sehingga dapat mengembangkan kerangka kerjanya sendiri. Jika tidak
mempunyai acuan sama sekali, guru akan kehilangan banyak waktu,
tenaga, dan pikiran karena semua waktunya habis untuk melakukan
‘coba-coba dan kesalahan’ (Madya, 2013: 73).
Terkait dengan hal tersebut, ada empat kerangka kerja yang
mencerminkan praktik pembelajaran bahasa berbasis pendekatan
komunikatif, yaitu: (1) pembelajaran bahasa berbasis isi, (2)
pembelajaran bahasa berbasis tugas, (3) pembelajaran bahasa
berbasis teks atau wacana, dan (4) pembelajaran bahasa berbasis
kompetensi (Richards, 2006; Madya, 2013: 73; Kemendikbud, 2013:
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62). Pertama, pembelajaran bahasa berbasis isi diartikan sebagai
pembelajaran yang memfokuskan informasi yang diperoleh siswa
melalui media bahasa lain, tetapi tidak memusatkan perhatian pada
belajar bahasa itu sendiri. Pembelajaran bahasa berbasis isi ini lebih
memberi penekanan pada makna dan kefasihan daripada ketepatan. Isi
merupakan materi di luar domain bahasa.
Kedua, pembelajaran bahasa berbasis tugas adalah
pembelajaran yang menekankan penggunaan tugas sebagai unit utama
dalam perencanaan dan implementasi pengajaran. Dalam
pembelajaran ini, terdapat ada dua tugas, yaitu: kegiatan pembelajaran
pedagogik dan kegiatan pembelajaran yang diambil dari kehidupan
sehari-hari.
Ketiga, pembelajaran bahasa berbasis teks didasarkan pada
asumsi, yaitu: belajar bahasa merupakan kegiatan sosial, belajar lebih
efektif ketika harapan guru terhadap siswa disampaikan secara jelas,
dan proses belajar bahasa merupakan serangkaian tahap
perkembangan dari kegiatan berbantuan mengarah pada kegiatan
mandiri. Keempat, pembelajaran bahasa berbasis kompetensi
merupakan pembelajaran yang diorientasikan pada kebutuhan kerja
bagi orang dewasa. Artinya, dalam pembelajaran ini siswa belajar
keterampilan bahasa dasar yang diperlukan agar siap memasuki situasi
yang ditemukan dalam kehidupan nyata.
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Dari keempat kerangka kerja yang mencerminkan praktik
pembelajaran bahasa berbasis pendekatan komunikatif di atas,
pembelajaran bahasa berbasis teks atau wacana dikembangkan dalam
praktik pembelajaran di sini yang diwujudkan dalam sebuah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Ada dua alasan kerangka kerja
pendekatan komunikatif yang berbasis teks ini dipilih dan
dikembangkan, yaitu: (1) pembelajaran bahasa berbasis teks ini sesuai
dengan Kurikulum 2013. Seperti yang diketahui bahwa Kurikulum 2013
merekomendasikan untuk menggunakan pembelajaran bahasa
berbasis teks dalam pembelajaran muatan bahasa Indonesia; dan (2)
pembelajaran bahasa berbasis teks ini dimplementasikan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Dengan teks ini, siswa
akan banyak menguasai struktur berpikir karena sebuah teks
mengandung pesan, situasi dan konteks, ragam bahasa, unsur sosial,
dan budaya. Menurut Burns (2002: 200) pembelajaran bahasa berbasis
teks sangat sesuai dengan pendekatan komunikatif karena terdapat
partisipasi aktif siswa.
3. Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendekatan Komunikatif dalam
Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Pembelajaran bahasa berbasis pendekatan komunikatif dengan
kerangka kerja teks menekankan pada keaksaraan dalam bahasa
sasaran. Produk akhir dari pembelajaran yang menggunakan kerangka
kerja berbasis teks ini adalah teks berbahasa sasaran, baik lisan
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maupun tertulis yang diproduksi oleh siswa (Madya, 2013: 89).
Kerangka kerja pembelajaran bahasa berbasis teks ini membolehkan
para guru untuk mengadaptasinya ke dalam upaya-upaya untuk
melayani siswa-siswanya.
Dalam menyusun produk akhir berupa teks berbahasa lisan
maupun tertulis, siswa akan dibantu karena pembelajarannya melalui
proses sosial. Dengan kata lain, pembelajaran bahasa berbasis teks ini
mencakup penyusunan bersama dan pembantuan. Hal tersebut sesuai
dengan asumsi pembelajaran bahasa berbasis teks sebagai proses
sosial, guru berterus terang tentang apa harapannya kepada para
siswa, dan proses pembelajaran bahasa merupakan serangkaian
langkah-langkah pemberian bantuan (pembantuan) bertahap mengenai
berbagai aspek bahasa (Feez & Joyce, 2002: 24-27).
Suatu wacana yang berwujud ke dalam teks memiliki tujuan
komunikasi tertentu. Oleh karena itu, berdasarkan tujuan komunikasi
yang ingin dicapai, teks dikelompokkan ke dalam berbagai jenis
(Syamsi, 2014: 38-39). Ada beberapa jenis teks/genre, antara lain: (1)
genre awal (seperti: label, komentar observasi, menceritakan kembali,
dan narasi); (2) genre faktual (seperti: prosedur, laporan, penjelasan,
argumentasi, eksposisi, persuasif, wawancara, survei, deskripsi,
biografi, menceritakan kembali, dan narasi); (3) genre fiksi (yakni fiksi
tradisional dan modern); (4) genre nonfiksi (seperti: recount
[menceritakan kembali], report [laporan], procedure [prosedur],
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explanation [penjelasan], persuation [persuasi], dan discussion
[diskusi]; dan (5) genre tulisan (seperti: deskripsi, eksposisi, instruksi,
argumentasi, dan narasi).
Semua jenis teks/genre di atas dapat digunakan untuk
memproduksi teks berbahasa, baik lisan maupun tertulis. Namun,
terkait dengan keterampilan berbicara di sini, dipilih genre antara lain:
eksplanasi/penjelasan, persuasi, diskusi, wawancara, dan menceritakan
kembali.
Dengan genre di atas, siswa akan mendapatkan keuntungan
belajar berbahasa karena belajar dengan berbagai teks tulisan yang
berbeda. Perbedaan genre tulisan yang satu dengan yang lainnya
terletak pada struktur dan bentuk gramatika sebagai wujud atas tujuan
komunikasi genre tulisan tersebut.
Pembelajaran bahasa berbasis pendekatan komunikatif-teks
dalam pembelajaran berbicara di sini mengikuti tahapan-tahapan dalam
pembelajaran bahasa berbasis teks. Tahapan-tahap tersebut, antara
lain: (1) membangun isi atau pengetahuan tentang
bidang/pembangunan konteks (building knowledge of the field); (2)
mencontoh dan membongkar teks/pemodelan teks (modelling of text);
(3) penyusunan teks bersama/pemecahan masalah bersama (joint
construction of text); (4) penyusunan teks independen/pemecahan
masalah secara mandiri (independent construction of text); dan (5)
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mengaitkan dengan teks terkait/pengaitan ke teks-teks yang relevan
(linking to related texts) (Feez & Joyce, 2002: 24-27; Emilia, 2012: 33).
Agar lebih mudah dipahami oleh guru dan siswa, kelima tahapan
tersebut dimodifikasi dan disederhanakan bahasanya. Berikut diuraikan
tahapan-tahapan pembelajaran berbahasa berbasis teks dalam
pembelajaran berbicara.
a. Mengenali konteks berbicara (building knowledge of the field)
Pada tahap mengenali konteks berbicara, siswa diarahkan untuk
membangun pengetahuan latar belakang tentang topik yang akan
dibicarakan dari segi isi dan kosakata yang digunakan (tahap ini
memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi apa bidangnya, bagian
bidang apa yang akan dieksplorasi, apa yang telah diketahui siswa
tentang bidang tersebut, pengalaman dan kegiatan apa yang akan
menjadi bagian eksplorasi, bagaimana informasi dari kegiatan-kegiatan
tersebut akan direkam dan diatur).
b. Menganalisis teks berbicara (modelling of text)
Pada tahap menganalisis teks, siswa diarahkan untuk
menganalisis representatif teks struktur generiknya, dan fitur-fitur
linguistiknya (siswa dapat dibantu dengan menemukan pertanyaan-
pertanyaan, antara lain: apa tujuan sosial jenis teksnya?, siapa
menggunkannya?, mengapa?, apa topiknya?, siapa pesertanya?,
bagaimana mereka terkait satu sama lainnya dalam situasi tersebut?,
apakah bahasa itu lisan atau tertulis?, apa fungsi tahap-tahap teksnya?,
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ada beberapa fitur bahasanya?, bagaimana kita mengetahui tentang
apa teks itu?, dan apa hubungan pembicara dengan pendengarnya?).
c. Menyusun teks berbicara secara Bersama (joint construction of
text)
Pada tahap menyusun teks berbicara, siswa diarahkan untuk
praktik atau latihan membuat atau menulis teks berbicara dalam
kelompok/bersama guru dan sekaligus menerapkan keterampilan
berpikir kritis dalam bekerja dalam kelompok, dan dalam berdiskusi
dengan sejawat (siswa harus bersama-sama menyusun teks baru yang
dapat dibantu melalui kegiatan pengamatan, wawancara, menonton
video atau film, membaca, dan mencatat).
d. Menyampaikan teks berbicara secara lisan (independent
construction of text)
Pada tahap menyampaiakan teks secara lisan, siswa dapat
diarahkan untuk menyajikan secara perorangan mempraktikkan
keterampilan berbicaranya yang telah diperoleh dari tahap-tahap
sebelumnya (siswa diminta secara perorangan menyajikan secara lisan
di depan umum, misalnya dengan kegiatan terbimbing seperti:
menjelaskan gambar, mengurutkan gambar, sampai pada kegiatan
bebas seperti: pidato, diskusi, wawancara, dan bercerita).
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e. Mengevaluasi/mengaitkan dengan teks terkait/pengaitan ke teks-
teks yang relevan (linking to related texts)
Pada tahap mengevaluasi/mengaitkan teks dengan teks
terkait/pengaitan dengan teks-teks yang relevan, siswa dapat diarahkan
untuk mengaitkan teks-teks lain dalam konteks yang sama (siswa dapat
membandingkan penggunaan jenis teks lintas bidang, meneliti jenis
teks lain yang digunakan dalam bidang yang sama, dan bermain peran
tentang apa yang terjadi jika teks yang sama digunakan oleh orang
dengan peran-peran dan hubungan yang berbeda).
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PETA KONSEP
A. Konsep Pendekatan, Metode, Teknik, dan Model Pembelajaran
Bahasa
Dalam pembelajaran bahasa, ada empat istilah yang dianggap
sama dan juga dianggap berbeda. Keempat istilah ini adalah
pendekatan, metode, teknik, dan model pembelajaran. Secara
hierarkis, dalam pembelajaran bahasa, pendekatan adalah tingkat
paling tinggi, yang kemudian dijabarkan ke dalam metode-metode, dan
metode diwujudkan dalam teknik. Teknik harus tunduk pada metode
dan metode harus tunduk pada pendekatan. Model pembelajaran
berada pada lingkup terluar dari ketiga istilah di atas, yaitu:
pendekatan, metode, dan teknik. Artinya, di dalam model pembelajaran



















demikian, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran merupakan
wadah beradanya pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Agar
lebih jelas keempat istilah ini, berikut akan dijelaskan secara detail
tentang konsep pendekatan, metode, teknik, dan model pembelajaran.
1. Pendekatan Pembelajaran Bahasa
Para ahli memandang pendekatan dalam proses pembelajaran
bahasa sebagai seperangkat asumsi yang saling berkaitan, yang
bersangkutan dengan hakikat bahasa, hakikat mengajar, dan hakikat
belajar bahasa. Bahkan, pendekatan bisa diartikan sebagai cara
pandang filosofis terhadap sebuah objek tertentu yang dipercayai dan
diyakini kebenarannya tanpa harus dibuktikan lagi kebenarannya.
Berdasarkan pengertian tersebut, pendekatan itu bersifat aksiomatis,
artinya tidak perlu dibuktikan lagi kebenarannya yang fungsi utamanya
adalah mendeskripsikan hakikat apa yang akan diajarkan. Pengertian
ini senada dengan yang dijelaskan oleh Hidayat, Burhan, dan Misdan
(2000: 58) bahwa pendekatan diartikan sebagai seperangkat asumsi
tentang hakikat bahasa, pengajaran bahasa, dan belajar bahasa. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa pada umumnya pendekatan diterjemahkan
sebagai cara memulai sesuatu. Artinya, dalam pembelajaran bahasa,
pendekatan diartikan sebagai cara memulai pengajaran bahasa.
Berbeda dengan pengertian di atas, menurut Brown (2001: 16),
“Approach teorically well-informed positions and belift about nature of
language, the nature of language learning, and applicability of both to
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pedagogical setting.” Terlebih lagi, Richard dan Rodgers (2007)
menjelaskan bahwa “Approach refers to theories about the nature of
language and language learning that serve as the source of practices
and principles in language teaching.” Kedua pengertian ahli ini
menjelaskan bahwa pendekatan pada dasarnya adalah landasan
teoretikal dan asumsi tentang bahasa dan pembelajaran bahasa dan
penerapan keduanya dalam setting pendidikan. Dengan demikian,
pendekatan dalam pembelajaran bahasa adalah hal yang paling
mendasar yang perlu ditentukan oleh guru ketika akan melaksanakan
pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa
pendekatan dapat dikatakan sebagai asumsi alami yang berkenaan
dengan teori bahasa dan teori belajar.
Dari beberapa konsep para ahli di atas terhadap pendekatan,
dapat ditarik sebuah ciri khas dari pendekatan pembelajaran bahasa
ini. Ciri khas pendekatan pembelajaran bahasa ini, antara lain: (1)
pendekatan bersifat aksiomatis, (2) lahir dari sejumlah asumsi, (3)
pendekatan melahirkan sejumlah metode pembelajaran, dan (4)
memberikan pedoman terhadap pembelajaran khususnya dalam
proses pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, pendekatan dalam
pembelajaran sangatlah penting karena pendekatan berfungsi sebagai
pedoman umum dan langsung bagi metode pembelajaran yang akan
digunakan. Bahkan, pendekatan akan menurunkan berbagai metode
dan teknik pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
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bahasa. Sejalan dengan hal tersebut, penguasaan atas berbagai
pendekatan pembelajaran bahasa dianggap sebagai salah satu usaha
untuk meningkatkan kualitas penampilan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru.
2. Metode Pembelajaran Bahasa
Berbeda dengan pendekatan, metode merupakan rencana
keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa secara rapi dan tertib yang
tidak ada bagian-bagiannya yang berkontradiksi dan kesemuanya itu
didasarkan pada pendekatan terpilih. Jika pendekatan bersifat
aksiomatik, metode bersifat prosedural. Di dalam satu pendekatan,
terdapat banyak metode. Menurut Pringgawidagda (2002: 57-58),
metode adalah tingkat yang menerapkan teori-teori pada tingkat
pendekatan. Dalam tingkat ini, dilakukan keterampilan-keterampilan
khusus yang akan dibelajarkan, materi yang harus disajikan dan
sistematika urutannya. Metode mengacu pada pengertian langkah-
langkah secara prosedural dalam mengolah kegiatan pembelajaran
bahasa yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan, sampai
dengan mengevaluasi pembelajaran. Metode ini konsisten dengan
pendekatan yang dipilih.
Pendapat di atas, sejalan juga dengan pendapat Richards dan
Rodgers (2007: 15) yang menjelaskan bahwa “Method is an overall
plan for the orderly presentation of language material, no part of which
contradicts, and all of which is based upon, the selected approach. An
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approach is axiomatix, a method is procedural. Within one approach,
there can be many methods.”
Hal ini senada juga dengan pendapat Brown (2001: 16) yang
menjelaskan bahwa
“Method is a generalized set of classroom specifications for
accomplishing linguistics objectives. Method tend to be
concerned primarily with teacher and student role and behaviors
and secomdarily with such feature of linguistic and subject-
matter objectives, sequencing, and materials.”
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa metode
adalah rencana keseluruhan proses pembelajaran dari tahap
penentuan tujuan pembelajaran, peran guru, peran siswa, materi,
sampai tahap evaluasi pembelajaran. Metode bukanlah cara
menyampaikan pembelajaran karena metode sifatnya lebih kompleks
dari sekadar cara penyampaian materi. Dengan demikian, para ahli
yang menyatakan bahwa metode adalah cara telah mendefinisikan
metode dengan terlalu sempit sehingga maknanya berhimpit dengan
teknik pembelajaran. Definisi bahwa metode adalah cara adalah
sangat keliru karena metode adalah prosedur pembelajaran.
Ciri utama metode pembelajaran adalah adanya langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran secara prosedural. Berdasarkan
ciri ini, ceramah, penugasan, diskusi, dan beberapa cara
menyampaikan materi lainnya tidak bisa dikategorikan teknik
pembelajaran. Hal ini dikarenakan oleh kenyataan bahwa ceramah,
penugasan, diskusi, dan beberapa cara menyampaikan materi lainnya
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tidak memilih prosedur tahapan yang jelas. Ini hanya cara guru
menyampaikan materi secara implementasional langsung di dalam
kelas.
Agar lebih memahami karakteristik metode ini, berikut
dikemukakan ciri khas metode berdasarkan pendapat Brown (2001:
16) dan Richards dan Rodgers (2007: 15), yaitu: (1) metode bersifat
prosedural, yakni menggambarkan langkah-langkah menyeluruh
tentang proses pembelajaran; (2) metode diturunkan dari pendekatan
tertentu; (3) tidak dapat diamati dengan hanya melihat guru mengajar
atau menyampaikan materi; (4) ditujukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara luas; (5) dalam satu kali proses pembelajaran,
hanya terdapat satu metode; dan (6) implementasi metode di dalam
kelas dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik
pembelajaran.
Dari beberapa karakteristik di atas, jelaslah bahwa metode
pembelajaran bukan cara guru menyampaikan materi, melainkan
sebuah prosedur yang mengatur seluruh tahapan pembelajaran. Hal
ini berarti bahwa metode akan menggambarkan aktivitas-aktivitas apa
yang harus dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Pendapat
yang menyatakan bahwa pembeljaran harus dilaksanakan dengan
multimetode adalah pendapat yang sangat keliru karena metode
mengatur dari awal sampai akhir pembelajaran. Jika dalam satu kali
proses pembelajaran ada dua metode, otomatis aka nada dua
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pedoman pembelajaran dan yakinlah bahwa pembelajaran akan
kacau. Pernyataan yang benar berkenaan dengan hal ini adalah
seharusnya dalam satu kali proses pembelajaran harus digunakan
multiteknik bukan multimetode.
3. Teknik Pembelajaran Bahasa
Dalam pembelajaran bahasa, teknik digunakan berdasarkan
pada kebutuhan guru yang disesuaikannya dengan tujuan
pembelajaran khusus atau indikator yang hendak dicapainya. Dalam
hal ini, tidak ada satu pun teknik yang paling baik. Oleh karena itu,
seorang guru harus cermat memilih dan menggunakan teknik
pembelajaran.
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa teknik posisinya di
bawah metode. Artinya, dalam satu metode pembelajaran, akan
terdapat beberapa teknik. Misalnya, pembelajaran bahasa
menggunakan metode inquiri, yakni metode yang mengharuskan siswa
melakukan penelitian untuk memecahkan suatu masalah tertentu.
Dalam pelaksanaannya, seorang guru akan menugaskan siswa (teknik
penugasan), selanjutnya siswa diharuskan diskusi (teknik diskusi),
kemudian diberi latihan secara individu (teknik latihan), dan
seterusnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan Pringgawidagda (2002:
58) bahwa teknik itu mengacu pada pengertian implementasi kegiatan
belajar mengajar. Teknik bersifat implentasional, individual, dan
situasional. Teknik ini mengacu pada cara guru melaksanakan belajar
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mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu, dalam
satu kali proses pembelajaran, guru diharuskan menggunakan
bermacam-macam teknik pembelajaran agar siswa mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Selanjutnya, menurut Brown (2001: 16), techniques (also
commonly reffered to by other terms) is any of wide variety of
exercises, activities, or tasks used in the language classroom for
realizing lesson objectives. Kemudian, Richards dan Rodgers (2007:
15) menjelaskan bahwa “A technique is implementational-that which
actually takes place in a classroom. It is particular trick, stratagem, or
contrivance used to accomplish an immediate objective. Technique
must be consistent with a method and therefore in harmony with an
approach as well.” Dari kedua pengertian di atas dapat dipahami
bahwa teknik adalah berbagai cara yang secara langsung diterapkan
oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Cara ini mencakup aktivitas
kelas, tugas, dan pengujian dalam kelas yang dilakukan oleh guru
ketika melangsungkan proses pembelajaran.
Agar lebih memahami teknik pembelajaran ini, berikut
dikemukakan karakteristik dari teknik pembelajaran ini.
Karakteristiknya antara lain: (1) bersifat implemtasional, yakni cara
langsung yang dipakai guru dalam menyampaikan pembelajaran di
kelas; (2) hanya ditujukan pada satu tahapan pembelajaran, yakni
pada tahap inti pembelajaran; (3) jenis teknik yang digunakan oleh
85
guru di kelas dapat langsung diamati, misalnya: guru sedang ceramah
(teknik ceramah), siswa sedang mengerjakan tugas (teknik
penugasan), atau siswa sedang berdiskusi (teknik diskusi); (4) dalam
satu kali proses pembelajaran, dapat digunakan bergam teknik
pembelajaran (multiteknik); dan (5) teknik pembelajaran digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran khusus tertentu atau indikator.
4. Model Pembelajaran Bahasa
Secara khusus istilah “model” diartikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
sesuatu kegiatan. Dalam pengertian lain, model juga diartikan sebagai
barang atau benda tiruan dari benda yang sesungguhnya, seperti
globe adalah model dari bumi tempat kita hidup (Winataputra, 2001: 3).
Model diartikan juga sebagai pola (contoh, acuan, ragam, dan
sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan (Alwi, et al.,
2005: 751).
Selain itu, model dapat diartikan juga sebagai gambaran mental
yang membantu mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola
tindakan atas sesuatu hal. Pembelajaran adalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif
bagi siswa dalam belajar. Dengan demikian, model pembelajaran
dapat dipahami sebagai suatu konsep yang membantu menjelaskan
proses pembelajaran, baik menjelaskan pola pikir maupun pola
tindakan pembelajaran tersebut. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh
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Yulaenawati (2004: 56) bahwa model pembelajaran menawarkan
struktur dan pemahaman desain pembelajaran dan membuat para
pengembang pembelajaran memahami masalah, merinci masalah, ke
dalam unit-unit yang mudah diatasi, dan menyelesaikan masalah
pembelajaran.
Menurut Arends (1997: 7), istilah model pembelajaran mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pengelolaan kelas. Hal ini
dapat diartikan bahwa model pembelajaran merupakan suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial
dengan baik. Hal ini senada juga dengan pendapat Joyce, et al (2016:
23) yang menjelaskan bahwa “placement of models in a program of
study is important, as is blending them appropriately”. Maksudnya,
penempatan model-model dalam program pengajaran sangat penting,
sebagai panduan yang tepat. Dengan demikian, model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas, sehingga model
pembelajaran dipandang penting dalam proses pembelajaran.
Lebih lanjut Joyce, et al (2016: 1) menjelaskan bahwa “A model
of teaching is a plan or pattern that we can use to shape curriculums
(long-term courses of studies), to desaign instructional materials, and
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to guide instruction in the classroom and other settings.”Artinya, model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat
digunakan untuk menyusun kurikulum, untuk mendesain materi
pelajaran, dan sebagai petunjuk dalam pembelajaran di kelas atau
lainnya. Agar dapat dipahami dengan baik Joyce, et al (2016: 7)
menyatakan bahwa “Models of teaching are really models of learning.
As we help student acquire information, ideas, skills, value, ways of
thinking and means of expressing themselves, we are also teaching
them how to learn.” Pendapat tersebut mengandung makna bahwa
model pengajaran sebenarnya model belajar. Model yang digunakan
untuk membantu siswa mendapatkan atau memperoleh informasi, ide,
keterampilan, cara berpikir, mengekspresikan ide diri sendiri, dan
mengajar bagaimana mereka belajar.
Atas dasar pemikiran tersebut, model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan suatu proses, cara, dan perbuatan atau kejadian
memperoleh pengetahuan yang mempengaruhi pembelajar atau yang
menjadikan orang mau untuk belajar sehingga proses pembelajaran
berlangsung atas kemauan bersama. Akhirnya, setiap model
memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda.
Setiap pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada siswa,
pada ruang fisik, dan sistem sosial kelas. Sifat materi dari sistem saraf
banyak konsep dan informasi-informasi dari teks buku bacaan materi
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ajar siswa, di samping itu, banyak kegiatan pengamatan gambar-
gambar. Tujuan yang akan dicapai meliputi aspek kognitif (produk dan
proses) dari kegiatan pemahaman bacaan dan lembar kegiatan siswa.
Rumusan di atas diperjelas lagi oleh karakteristik model yang
harus ada sebagai unsur pada setiap model pembelajaran, yaitu: (1)
orientation to the model, (2) the model of teaching, (3) application, dan
(4) instructional and nurturant effect. Pada poin kedua terdapat unsur
model pembelajaran, yaitu: (a) syntax, (b) social system, (c) principal of
reaction, dan (d) support system (Abidin, 2015: 31). Pengertian syntax
mengacu pada penahapan model yang merinci fase-fase kegiatan
model. Sebagai contoh, sintaksis ialah jenis dan urutan kegiatan yang
harus ditentukan. Kemudian, the social system berarti hubungan yang
harus tetap terjalin antara guru dengan siswa. Berikutnya, macam-
macam norma (prinsip) yang harus dianut dan dikembangkan untuk
kepentingan model pembelajaran berkaitan dengan principle of
reaction (prinsip-prinsip reaksi), yang artinya bahwa sikap dan perilaku
guru untuk menanggapi dan merespon keaktifan siswa dalam belajar.
Terakhir, support system, yang artinya unsur yang harus terkondisi
tepat dan sesuai untuk menunjang pelaksanaan model pembelajaran.
Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa model
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan
memberikan petunjuk kepada guru di dalam kelas berkenaan dengan
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proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, untuk
dipahami bahwa dalam sebuah model pembelajaran wajib
mengandung empat komponen dasar, yaitu: (1) orientation to the
model (yang pada dasarnya dapat disejajarkan dengan pendekatan),
(2) the model of teaching (yang dapat disejajarkan dengan metode), (3)
application (yang dapat disejajarkan dengan teknik), dan (4)
instructional and nurturant effect (tujuan pembelajaran). Hal ini berarti
bahwa model pembelajaran pada dasarnya adalah wadah bagi
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
Untuk memahami konsep pendekatan, metode, teknik, dan
model pembelajaran bahasa di atas, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Ringkasan Konsep Pendekatan, Metode, Teknik,
dan Model Pembelajaran Bahasa
Konsep Penjelasan
Pendekatan Seperangkat asumsi yang paling berkaitan, yang
bersangkutan dengan hakikat bahasa, hakikat mengajar, dan
hakikat belajar bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatis,
artinya tidak perlu dibuktikan lagi kebenarannya yang fungsi
utamanya adalah mendeskripsikan hakikat apa yang akan
diajarkan.
Metode Rencana keseluruhan proses pembelajaran dari tahap
penentuan tujuan pembelajaran, peran guru, peran siswa,
materi, sampai tahap evaluasi pembelajaran. Metode bersifat
prosedural, yakni menggambarkan langkah-langkah
menyeluruh tentang proses pembelajaran.
Teknik Berbagai cara yang secara langsung diterapkan oleh guru
dalam pembelajaran di kelas. Teknik bersifat implemtasional,




Suatu rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran. Model pembelajaran
pada dasarnya adalah wadah bagi pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran.
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B. Teori Belajar yang Relevan dengan Pengembangan Model
Pembelajaran yang Dikembangkan
Beberapa teori yang relevan sebagai landasan teori dalam
melakukan pengembangan model pembelajaran keterampilan
berbicara berbasis pendekatan komunikatif, sebagai berikut:
1. Teori Kognitivisme
Menurut Piaget, perkembangan kognitif tergantung pada empat
faktor, yaitu: kematangan, lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan
ekuilibrasi (proses pengendalian diri antara struktur kognitif dan
lingkungan). Faktor kematangan, lingkungan fisik, dan lingkungan
sosial dipengaruhi oleh faktor ekuilibrasi. Jadi, ekuilibrasi ini
merupakan faktor sentral dan menjadi motivasi di belakang
perkembangan kognitif sehingga membuat struktur internal dan
eksternal menjadi konsisten satu dengan yang lainnya.
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Schunk (2012: 236)
berikut ini.
“According to Piaget, cognitive development depends on four
factors: biological maturation, experience with the physical
environment, experience with the social environment, and
equilibration. The first three are self-explanatory, but their effects
depend on the fourth. Equilibration refers to a biological drive to
produce an optimal state of equilibrium (or adaptation) between
cognitive structures and the environment. Equilibration is the
central factor and the motivating force behind cognitive
development. It coordinates the actions of the other three factors
and makes internal mental structures and external
environmental reality consistent with each other.”
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Hal di atas senada juga dengan penjelasan Musfiroh (2017: 23)
bahwa seorang anak mengembangkan pengetahuannya sebagai hasil
dari aktivitas-aktivitasnya sendiri. Dalam masa perkembangan
tersebut, terjadilah proses yang disebut dengan ‘equilibrium’, yakni
proses penyeimbang diri anak dengan lingkungannya.
Anak sebagai pemroses informasi yang aktif akan mampu
mempresentasikan setiap informasi yang diterimanya sesuai dengan
tingkat pengetahuan yang dimilikinya dan menjadikannya sebagai
struktur representasi pengetahuan (Santrock, 2014: 44). Artinya, teori
belajar kognitif ini menjelaskan bahwa tingkah laku dari hasil belajar
anak merupakan penstrukturan kembali pengalaman yang lampau.
Struktur kehidupan individu ditentukan oleh persepsinya dan belajar
terjadi sebagai hasil perubahan dalam. Oleh karena itu, struktur kognitif
yang dimiliki seorang guru sebagai hasil pengalaman mengajarnya
dapat berlainan dengan struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa.
Pembentukan pengetahuan, bahasa, dan cara berpikir anak ini
berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu, guru mengajar
dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berpikir anak.
Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi
lingkungan dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat
berinteraksi dengan lingkungan sebaik-baiknya. Bahan yang harus
dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing. Berikan
peluang agar anak belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. Di
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dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling
berbicara dan diskusi dengan tema yang tidak jauh dari lingkungannya.
Dalam pendidikan, Piaget berpendapat bahwa pendidikan yang
optimal membutuhkan pengalaman yang menantang bagi siswa
sehingga proses asimilasi dan akomodasi dapat menghasilkan
pertumbuhan intelektual. (Hergenhahn & Olson, 2008: 324). Sejak
tahun 1916, John Dewey telah menyatakan bahwa siswa akan belajar
dengan baik jika yang dipelajarinya terkait dengan apa yang
diketahuinya. Para ahli psikologi belajar mutakhir pun semakin
memperkuatnya.
Piaget dengan teori skemanya menjelaskan bahwa
perkembangan intelektual anak muncul melalui proses penciptaan
pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang sudah ada pada
diri si anak. Pengorganisasian awal (advanced organizer) sebagai
jembatan konseptual antara sesuatu yang telah diketahui dengan
sesuatu yang baru. Syaratnya, sesuatu yang telah diketahui itu stabil,
jelas, terbedakan dengan yang lain, dan berkaitan dengan hal yang
baru (Suryaman, 2012: 50).
Asimilasi sendiri merupakan proses merespon lingkungan
dengan struktur kognitif seseorang dan akomodasi merupakan proses
penyesuaian atau modifikasi struktur kognitif seseorang. Pemanfaatan
Teori Piaget dalam pembelajaran dapat dilihat pada pernyataan
berikut: (1) pembelajaran berfokus pada siswa, memberi perhatian
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proses berpikir atau proses kerja mental, dan bukan sekadar pada
hasil belajar. Di samping kebenaran siswa, guru harus memahami
proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban yang
diinginkan; (2) mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri
dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas,
penyajian pengetahuan jadi (ready made) tidak mendapat penekanan,
melainkan didorong menemukan sendiri pengetahuan itu melalui
interaksi spontan dengan keadaannya; dan (3) memaklumi akan
adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan.
Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh melewati
urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu
berlangsung pada kecepatan berbeda (Slavin, 1994: 45).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran itu memusatkan perhatian pada cara berpikir atau
proses kerja mental anak, tidak sekadar kepada hasilnya,
mengutamakan peran siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan
memaklumi perbedaan individu dalam hal kemajuan
perkembangannya. Dalam hal ini, Piaget tidak berbicara bagaimana
mengakomodir perbedaan cara berpikir, berpersepsi, dan kecepatan




Hal yang esensial dari pandangan konstruktivisme adalah
pengetahuan tidak diterima secara pasif, pengetahuan tidak boleh
ditransfer begitu saja, melainkan diinterpretasikan, dibangun secara
aktif oleh individu. Menurut Slavin (1994: 225), “One of the most
important principles of educational psychology is that teachers cannot
simply give students knowledge. students must construct knowlodge in
their own minds”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dalam
psikologi pendidikan, salah satu prinsip yang sangat penting adalah
guru tidak dapat dengan mudah memberikan pengetahuan pada
siswa, akan tetapi siswa harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dalam pikiran mereka.
Penjelasan di atas dimaksudkan bahwa dalam belajar, siswa
harus secara aktif mengkonstruksi ide-ide baru yang dimilikinya untuk
memperbaharui pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Artinya,
belajar tidak sekadar menerima yang baru, akan tetapi juga
menyesuaikan hal baru tersebut dengan informasi (pengetahuan)
dengan pengetahuan yang telah dibangun sebelumnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Harasim (2012: 60) yang menyatakan bahwa, “The
central idea of constructivism is that learning is an active process in
which learners construct new ideas or concept based upon their
current and prior knowledge”.
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Pendekatan konstruktivis lebih menekankan pada pembelajaran
yang bersifat “top-down” daripada pembelajaran yang bersifat “bottom-
up”. Pembelajaran yang bersifat “top-down” berarti bahwa siswa mulai
dengan memcahkan masalah yang kompleks dan dilanjutkan untuk
menemukan bagian-bagian yang sederhana dan keterampilan dasar
yang diperlukan.
Vygotsky menjelaskan bahwa dalam pembelajaran lebih
memperhatikan interaksi siswa dalam penyelesaian tugas dengan
strategi yang efektif dan lebih merespon apa yang mereka pelajari. Hal
ini sesuai dengan pendapat Slavin berikut ini:
“There are two major implication of Vygotsky’s theories of
education. One is the desirability of setting up cooperative learning
arrangements among students, so that students can interact around
difficult tasks and be exposed to effective problem solving
strategies within each other’s zones of proximal development.
Second, a Vygotskian approach to instruction emphasizes
scaffolding, with students taking more and more responsibility for
their own learning (Slavin, 1994: 49).
Pembelajaran lebih ditekankan kepada pengorganisasian situasi
kelas dan menerapkan strategi pembelajaran yang memungkinkan
siswa saling berinteraksi dengan temannya, siswa dan guru, serta
menstimulus keterlibatan siswa melalui pemecahan masalah-masalah
yang membutuhkan kehadiran orang lain (guru atau panutan atau
teman sebaya yang lebih memahami masalah) memberi bantuan di
saat mereka mengalami kesulitan.
Menurut Ausubel, belajar akan menjadi lebih bermakna bila
informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuai dengan
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struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa (Brown, 2007: 97). Oleh
karena itu, agar pembelajaran yang dilakukan bermakna bagi siswa,
konsep baru atau informasi baru yang disampaikan harus dikaitkan
dengan konsep-konsep yang telah ada pada struktur kognitif dan
terkait dengan kenyataan hidup yang dialami siswa. Jika pengetahuan
baru tidak berhubungan dengan pengetahuan yang ada, pengetahuan
baru itu akan dipelajari siswa melalui belajar hafalan. Hal ini
disebabkan oleh pengetahuan yang baru tidak diasosiasikan dengan
pengetahuan yang ada.
Untuk mengetahui apa saja yang telah diketahui atau dipahami
oleh siswa, guru dapat membuat peta konsep dan melakukan tes awal
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil analisis
peta konsep dan penguasaan awal siswa, guru dapat menganalisis
dan menentukan rancangan proses pembelajaran pengaturan awal
untuk membantu siswa menginterpretasikan informasi baru,
memanfaatkan pengetahuan yang dimilki siswa dalam merekonstruksi
pengetahuan baru melalui konteks berbahasa.
C. Jenis-jenis Pengembangan Model Pembelajaran
Pengembangan mengandung pengertian proses penerjemahan
spesifikasi ke dalam bentuk fisik yang mencakup variasi teknologi yang
digunakan dalam pembelajaran. Penjelasan tersebut sesuai dengan
pendapat berikut “Development is the process of translating the design
specifications into physical form. the development domain
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encompasses the wide variety of technologies employed in instruction”.
(Seels & Richey, 1984: 35). Produk pengembangan merupakan salah
satu bentuk komponen sistem intruksional yang meliputi: pesan, orang,
bahan, peralatan, teknik, dan latar.  Dengan demikian produk
pengembangan  merupakan salah satu bentuk komponen sistem
pembelajaran yang sengaja dirancang untuk kepentingan
(memfasilitasi) peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Domain pengembangan itu sendiri dapat dideskripsikan: (1)
pesan yang dikendalikan oleh isi, (2) strategi pembelajaran yang
dikendalikan oleh teori, dan (3) manifestasi teknologi yang secara fisik
dapat berbentuk perangkat keras, perangkat lunak, dan materi
pembelajaran. (Seels & Richey, 1984: 36). Dari penjelasan tersebut
dapat dipahami bahwa kegiatan pengembangan model itu sendiri
dapat dirincikan sebagai berikut: (a) tujuan atau hasil akhir yang
diharapkan dari pengembangan tersebut adalah satu set bahan dan
strategi instruksional yang diharapkan dapat efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan instruksional; (b) proses pengembangan dimulai
dengan mengidentifikasi masalah, dilanjutkan dengan
mengembangkan strategi dan bahan instruksional, kemudian diakhiri
dengan mengevaluasi efektivitas dan efisiensinya. Proses evaluasi di
sini termasuk kegiatan revisi.
Dalam melakukan pengembangan model terdapat beberapa
model pengembangan yang dapat digunakan, di antaranya:
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1. Model Borg & Gall
Menurut Borg & Gall (2003: 772) prosedur penelitian dan
pengembangan pada dasarnya terdiri atas dua tujuan utama, yaitu (1)
mengembangkan produk, dan (2) menguji keefektifan produk dalam
mencapai tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai fungsi
pengembangan, sedangkan tujuan kedua disebut sebagai fungsi
validasi. Adapun tahapan penelitian terdiri atas sepuluh langkah, yaitu
sebagai berikut: (a) melakukan penelitian pendahuluan dan
pengumpulan informasi; (b) melakukan perencanaan; (c)
mengembangkan bentuk produk awal; (d) melakukan uji coba
lapangan permulaan; (e) melakukan revisi terhadap produk utama; (f)
melakukan uji lapangan utama; (g) melakukan revisi terhadap produk
operasional; (h) melakukan uji lapangan operasional; (i) melakukan
revisi terhadap produk akhir, dan (j) mendiseminasikan serta
mengimplementasikan produk.
2. Model Dick & Carey
Dick & Carey mengemukakan sepuluh tahapan dalam
pengembangan pembelajaran, yaitu: (1) mengidentifikasi tujuan
pembelajaran, (2) menganalisis pembelajaran, (3) mengidentifikasi
karakteristik awal siswa, (4) menentukan kompetensi dasar, (5)
menentukan tes acuan patokan, (6) mengembangkan strategi
pembelajaran, (7) mengembangkan dan memilih model pembelajaran,
(8) merancang dan mengadakan tes formatif, (9) perbaikan/revisi
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pembelajaran, dan (10) merancang dan mengadakan tes sumatif (Dick
& Carey, 2005).
Model pengembangan Dick & Carey dengan sepuluh langkah
yang dilalui lebih ditekankan pada hasil tes, baik sebelum produk
dikembagkan ataupun setelahnya, meskipun sebelumnya terdapat
analisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Idealnya secara
keseluruhan proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan
model yang dikembangkan semestinya harus menjadi perhatian atau
penialain, guna menghasilkan produk akhir yang baik untuk digunakan
memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih baik dari sebelumnya.
3. Model ISD (Instructional Sistem Design)
Model pembelajaran ini merupakan salah satu model yang
dapat digunakan dalam usaha mengembangkan pembelajaran. Model
ini dibuat oleh Leshin, Pollock, & Reigeluth (1992). Dalam model ini
langkah pengembangan yang dilakukan dikelompokkan menjadi 4
langkah besar, yaitu: (1) analisis kebutuhan: terdiri dari analisis
masalah dan analisis domain, (2) memilih dan mengurutkan materi:
analisis urutan tugas dan analisis urutan konten pendukung, (3)
mengembangkan pelajaran: menentukan peristiwa dan kegiatan-
kegiatan belajar dan mengembangkan desain pesan interaktif, dan (4)
mengevaluasi  pembelajaran.
Model ISD secara prosedur memiliki urutan prosedur yang baik,
karena dimulai dari analisis kebutuhan sampai dengan tahapan
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evaluasi. Akan tetapi, pada prosedur tersebut, tidak terdapat proses
secara berkesinambungan dalam memperbaiki model pembelajaran
yang dikembangkan, sehingga setiap model yang dikembangkan akan
dikatakan baik setalah dilakukan satu kali evaluasi, tanpa harus
merevisi model yang dikembangkan berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan pada akhir proses pembelajaran.
4. Model Plomp
Dalam melakukan pengembangan pembelajaran Plomp (1997:
4-6) menunjukkan suatu model yang terdiri dari lima langkah, yaitu: (1)
tahap pengkajian awal, (2) tahap perancangan, (3) tahap
realisasi/konstruksi, (4) tes, evaluasi, revisi; dan (5) implementasi.
Dari beberapa model pengembangan yang dipaparkan di atas,
dalam penelitian ini model yang digunakan, yaitu: Borg & Gall. Model
ini dipilih karena bersifat deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang
harus diikuti untuk menghasilkan produk.
D. Persyaratan dalam Pengembangan Model Pembelajaran
Pengembangan model pembelajaran memiliki persyaratan yang
harus terpenuhi. Persyaratan ini terkait dengan ciri-ciri tertentu yang
harus dimiliki oleh sebuah model pembelajaran. Secara umum, sebuah
model pembelajaran harus memiliki: (1) rasional, (2) langkah-langkah,
(3) deskripsi tentang sistem pendukung yang relevan, dan (4) suatu
metode untuk menilai kemampuan siswa (Suyono & Hariyanto, 2015:
148). Sementara itu, Joyce, et al (2016: 9-15) menjelaskan bahwa ciri
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umum sebuah model pembelajaran ada delapan, yaitu: (a) membantu
peran siswa mempelajari bagaimana untuk belajar, (b) orientasi
konstruktif, (c) scaffolding (kerangka pembentuk pengetahuan) proses
pembelajaran, (d) asesmen dan penyesuaian formatif, (e) keterampilan
abad ke-21, (f) melek budaya dan kesadaran global, (g) keterampilan
kolaboratif dan kooperatif, dan (h) kreativitas.
Selain hal di atas, sebuah model harus memiliki lima hal utama,
yaitu: sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak
instruksional dan dampak pengiring (Joyce, et al, 2016: 9). Komponen-
komponen tersebut merupakan garis besar model pembelajaran yang
berguna bagi penyusunan model pembelajaran awal yang
dikembangkan. Berikut dijelaskan unsur utama pengembangan model
pembelajaran yang dikembangkan tersebut di atas.
1. Sintaks
Sintaks (syntax) menunjuk pada keseluruhan alur atau urutan
kegiatan pembelajaran. Menurut (Joyce, et al, 2016: 15) the syntax or
phasing of the model describes the model in action. Dengan demikian,
sintaks akan sangat membantu untuk melakukan proses pembelajaran
secara berurutan, karena setiap aktivitas belajar terdiri atas beberapa
tahapan yang menjadi satu kesatuan dalam proses pembelajaran.
Untuk itu, tujuan dari sintaks model pembelajaran keterampilan
berbicara berbasis pendekatan komunikatif adalah bagaimana
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mengurutkan kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir proses
pembelajaran.
2. Sistem Sosial
Menurut Joyce, et al (2016: 15) the social system describes
student and teacher roles and relationships and the kind of norms that
are encouraged. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa sistem sosial
menyatakan peran dan hubungan siswa dan guru, dan jenis-jenis
norma yang dianjurkan. Peranan kepemimpinan guru sangat berbeda
dari satu model ke model lainnya. Dalam model ini, dikembangkan
suasana demokratis. Interaksi antar siswa dalam melakukan aktivitas
belajar mendapat penekanan penting dalam model ini. Demikian juga
interaksi antar siswa dalam kelas pada fase diskusi dan negosiasi,
mendapat penekanan penting.
Guru berfungsi memfasilitasi agar aktivitas pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. Guru perlu juga mengorganisasi
pembelajaran sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau
tugas belajar (on-task), dan memfasilitasi dan memotivasi siswa agar
terjadi kerjasama yang baik dalam pembelajaran. menggunakan model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan
komunikatif.
3. Prinsip Reaksi
Prinsip ini berkaitan dengan cara guru memperhatikan dan
memperlakukan siswa, termasuk bagaimana guru memberikan respon
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terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan, atau apa yang siswa
lakukan. Joyce, et al (2016: 16) mengemukakan “Principles of reaction
tell the teacher how to regard the learner and how to respond to what
the learned do.”
Pada model pembelajaran yang dikembangkan ini, guru
berperan sebagai fasilitator dan moderator. Sebagai fasilitator, guru
menyediakan sumber-sumber belajar, mendorong siswa untuk belajar,
dan memberikan bantuan bagi siswa untuk dapat belajar dan
mengkonstruksi pemahamannya secara optimal. Sebagai moderator,
guru memimpin aktivitas belajar siswa baik secara individu ataupun
kelompok serta dalam penyampaian hasil kerja siswa.
4. Sistem Pendukung
Sistem pendukung (support system) suatu model pembelajaran
merupakan semua sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk
menerapkan model yang dikembangkan tersebut. Menurut Joyce, et al
(2016: 16) “We use this concep to discribe not the model it self so
much as the supporting condition necessary for its existence”. Dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif diperlukan
sejumlah bahan dan media pembelajaran. Oleh karena itu, setiap
pokok bahasan yang dibahas, guru perlu menyiapkan bahan ajar yang
realistik bagi siswa (baik berupa buku guru, buku siswa, dan
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sebagainya), soal tes unjuk kerja, lembar penilaian, dan media
pembelajaran yang relevan.
5. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Setiap model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan
dampak instruksioanal dan dampak pengiring. Mengenai dampak
pembelajaran, Joyce, et al (2016: 16) mengemukakan:
“The effects of an environment can be direct-disigned to come
from the content and skills on wich the aactivies are based. Or
effects can be implicit in the learning environment. The
discription of the effects of model can validly be categorized as
the direct or instruktional effects and the direct or nurturant
effects. The instructional effects are those directly achieved
leading the learner in certain direction. The nurturant come from
experincing the environtment created by the model.”
Pembelajaran dengan menggunakan model yang
dikembangkan ini menempatkan siswa sebagai subjek dalam
pembelajaran dan guru tidak lagi berfungsi sebagai pemberi ilmu,
tetapi lebih sebagai fasilitator. Guru menyiapkan berbagai perangkat
pembelajaran, mengorganisasi siswa dalam melakukan aktivitas
belajar, mendorong siswa untuk dapat belajar lebih terfokus dan
optimal, mengarahkan diskusi siswa, dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan realistik yang merangsang siswa untuk berpikir.
Dalam model ini, siswa tidak menerima informasi secara pasif,
tetapi siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan. Model ini
dirancang untuk memberikan kesempatan bagi siswa melakukan
aktivitas yang bersumber dari kehidupan sehari-hari atau dunia nyata
secara individu ataupun kelompok dan saling melengkapi satu sama
105
lain. Hal ini akan memungkinkan siswa untuk dapat memahami sendiri
aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan bekerjasama
siswa.
Selanjutnya, Joyce, et al (2016: 15) mengelompokkan model-
model pembelajaran menjadi empat kelompok, yaitu kelompok model
pembelajaran memproses informasi, kelompok model pembelajaran
sosial, kelompok model pembelajaran personal, dan kelompok model
pembelajaran sistem perilaku. Model-model pemrosesan informasi
menekankan cara-cara dalam meningkatkan dorongan alamiah
manusia untuk membentuk makna tentang dunia dengan memperoleh
dan mengolah data, merasakan masalah-masalah dan menghasilkan
solusi-solusi yang tepat, serta mengembangkan konsep dan bahasa
untuk mentransfer solusi/data tersebut. Kelompok model pemrosesan
informasi dirancang pada umumnya untuk meningkatkan intelektual.
Kelompok model pembelajaran sosial menekankan pada kerja
sama. Kerja sama menghasilkan energi kolektif yang disebut sinergi.
Pembelajaran sosial dibangun untuk mendapatkan keuntungan dari
fenomena ini dengan membuat komunitas pembelajaran (Suyono &
Hariyanto, 2015: 154). Pada dasarnya, manajemen sekolah adalah
soal pengembangan hubungan-hubungan kooperatif di dalam kelas.
Pengembangan budaya sekolah yang positif merupakan proses
pengembangan cara-cara integratif dan produktif dalam berinteraksi
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dan norma-norma yang mendukung aktivitas pembelajaran yang
dinamis.
Kelompok model personal dalam pembelajaran dimulai dari
perspektif individu. Model-model ini berusaha untuk membentuk
pendidikan sehingga seseorang bisa memahami dirinya sendiri dengan
lebih baik, bertanggungjawab, dan belajar untuk menjangkau atau
bahkan melampaui perkembangan dirinya agar lebih kuat, lebih
sensitif, kreatif dalam mencari kehidupan yang lebih sejahtera (Joyce,
et al., 2016: 118). Model ini memperhatikan persepektif individu untuk
mendorong produktivitas mandiri, meningkatkan kesadaran, dan rasa
tanggungjawab pada takdir mereka sendiri.
Kelompok sistem perilaku berpegang pada prinsip bahwa
manusia merupakan sistem-sistem komunikasi perbaikan diri yang
dapat mengubah perilakunya saat merespons informasi tentang
seberapa sukses tugas-tugas yang mereka kerjakan. Model ini
memanfaatkan pengetahuan tentang respons manusia terhadap tugas
dan umpan balik. Model ini berfokus pada perilaku yang dapat
diperhatikan, tugas-tugas yang telah ditentukan dengan jelas, dan
metode-metode yang mengomunikasikan perkembangan pada siswa
(Suyono & Hariyanto, 2015: 150).
Penerapan suatu model pembelajaran sangat memegang
peranan penting bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Melalui model pembelajaran, guru memiliki pedoman yang
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jelas, apa yang harus dilakukan, bagaimana cara melakukannya, dan
mengapa melakukan demikian. Dengan berpegang pada model yang
diterapkan, tujuan pembelajaran dapat dicapai lebih efektif. Mengingat
begitu pentingnya model pembelajaran dalam mengelola
pembelajaran, penting bagi guru memiliki wawasan yang cukup
tentang model-model pembelajaran yang inovatif.
Penerapan model pembelajaran inovatif merupakan salah satu
kreativitas guru di dalam mengemas pembelajaran. Guru yang kreatif,
akan dapat menciptakan kondisi yang kondisif dalam pembelajarannya
(Huda, 2013: 98). Kondisi kondusif sangat penting diciptakan dalam
pembelajaran, agar siswa merasa nyaman belajar. Siswa yang belajar
dalam konsdisi nyaman, dan tidak merasa tertekan, potensi yang
dimilikinya dapat berkembang dengan baik. Oleh karena itu, kewajiban
guru adalah bagaimana memfasilitasi siswa agar dapat belajar dengan
kondisi yang tidak tertekan.
Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian dan
pengembangan ini acuannya adalah model pembelajaran menurut
Joyce, et al (2016: 9). Menurutnya, sebuah model pembelajaran harus
memiliki unsur utama, yaitu: sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi,
sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring.
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PETA KONSEP
A. Konsep Dasar Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif
Sebagai sebuah model pembelajaran, konsepsi dasar model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif
tampak pada: (1) pendekatan yang dijadikan acuan, (2) metode
pembelajaran yang digunakan sebagai pijakan, dan (3) teknik
pembelajaran yang digunakan dalam implementasinya. Kemudian,
sebagai sistem pengelolaan, tampak pada: (1) perencanaan, (2)
eksplorasi/elaborasi, (3) performansi, dan (d) konfirmasi (Sanjaya,
2009). Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis
pendekatan komunikatif selain menekankan pada aktivitas melakukan



















yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran (Richard, 2013: 13).
Konten yang dipelajari dikaitkan dengan komunikasi yang dialami
dalam situasi kehidupan nyata siswa yang sudah tidak asing lagi.
Artinya, komunikasi nyata yang dikaitkan akan melibatkan siswa dalam
interaksi yang bermakna, yaitu ketika siswa memproses isi yang
relevan, bertujuan, menarik, dan mengasyikkan.
Model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis
pendekatan komunikatif dirancang dengan tahapan (siklus belajar)
yang sederhana sehingga mudah diterapkan dan diikuti oleh siswa
sekolah dasar, yang pada intinya terdiri dari atas lima tahap kegiatan,
yaitu: mengenali konteks berbicara (building knowledge of the field),
menganalisis teks berbicara (modelling of text), menyusun teks
berbicara secara bersama/pemecahan masalah bersama (joint
construction of text), menyampaikan teks berbicara secara lisan
(independent construction of text), dan mengaitkan teks berbicara
dengan teks terkait/relevan (linking to related texts) (Feez & Joyce,
2002: 24-27; Emilia, 2012: 33). Kelima tahapan tersebut akan
memposisikan guru sebagai fasilitator, moderator, mediator, dan
inspirator sehingga membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran.
B. Prinsip Dasar Pengembangan Model Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif
Prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
kegiatan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis
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pendekatan komunikatif, antara lain: (1) menjadikan komunikasi nyata
sebagai fokus pembelajaran bahasa, (2) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berekperimentasi dan mengujicobakan apa yang
telah mereka ketahui, (3) memberi toleransi kepada kesalahan-
kesalahan siswa karena kesalahan-kesalahan itu menunjukkan bahwa
siswa membangun kompetensi komunikatifnya, (4) memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keakuratan dan
kelancaran mereka, (5) mengaitkan berbagai keterampilan seperti
berbicara, membaca, dan mendengarkan karena keterampilan-
keterampilan digunakan secara berkaitan dalam kehidupan nyata; dan
(6) membiarkan siswa menemukan sendiri aturan-aturan tata bahasa
(Richards, 2006: 13).
Dengan memahami keenam prinsip di atas, guru diharapkan
mampu mengemas pembelajarannya menjadi pembelajaran yang
menyenangkan, bermakna, dan yang paling penting juga mampu
mengembangkan potensi siswanya agar berhasil. Selain itu, guru juga
diharapkan dapat membuat perencanaan pembelajaran dengan baik
dan dapat memilih serta menggunakan pendekatan, metode, dan
teknik yang tepat sehingga akan memudahkannya dalam
melaksanakan pembelajaran.
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C. Prosedur Pembelajaran Model Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif
Prosedur pembelajaran model pembelajaran yang
dikembangkan ini mengikuti komponen utama yang dijelaskan oleh
Joyce, et al (2016). Menurutnya, suatu model pembelajaran memiliki
lima komponen utama, yaitu sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi,
sistem pendukung, dan dampak instruksional dan dampak pengiring.
Begitu juga dengan model yang dikembangkan ini yang mengikuti
komponen utama dari Joyce, et al. tersebut. Berikut dijelaskan secara
rinci prosedur pembelajaran model pembelajaran yang dikembangkan
ini.
1. Sintaks
Secara operasional, skema sintaks implementasi model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif
ditujukkan pada Gambar 3 yang menjelaskan urutan kegiatan
pembelajaran dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Dalam
model ini, ada tiga bagian utama prosedur pembelajarannya, yaitu: (1)
kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir. Kegiatan awal
ini meliputi kegiatan-kegiatan, antara lain: (a) membangun hubungan
batin guru-siswa, (b) menarik dan mengarahkan perhatian murid pada
topik/bahan/keterampilan yang akan menjadi fokus pembelajaran, dan
(c) membangkitkan motivasi untuk mempelajari kompetensi yang
diinginkan. Kemudian, kegiatan inti ditujukan untuk memfasilitasi siswa
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dalam: (a) mengenali konteks berbicara (building knowledge of the field
[BKOF]); (b) menganalisis teks berbicara (modelling of text [MOT]); (c)
menyusun teks berbicara secara bersama (joint construction of text
[JCOT]); (d) menyampaikan teks berbicara secara lisan (independent
construction of text [ICOT]); dan (e) mengevaluasi/mengaitkan dengan
teks terkait/pengaitan ke teks-teks yang relevan (linking to related texts
[LTRT]). Terakhir, kegiatan akhir ditujukan untuk: (a) menyadarkan
siswa atas kegunaan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata,
(b) mengecek pemahaman siswa, dan (c) menasihati siswa untuk
memperluas apa yang telah dipelajarinya.
Gambar 4. Skema Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara








Berdasarkan skema yang telah diuraikan di atas, sintaks model
yang dikembangkan ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Sintaks Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
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Sintaks di atas menjelaskan tahapan-tahapan yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan
model pembelajaran yang dikembangkan. Guru diharapkan konsisten
sebagai fasilitator, moderator, mediator, dan inspirator untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
2. Sistem Sosial
Model yang dikembangkan ini memerlukan kerjasama yang baik
dalam kelompok. Para siswa bekerjasama bersama kelompoknya
sebelum menyampaikan teks berbicara secara lisan di depan umum.
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Guru sebagai fasilitator membantu siswa untuk menganalisis dan
menyusun teks berbicara. Siswa diharapkan berkolaborasi dengan
mengedepankan optimisme dan mengurangi perasaan mau menang
sendiri dalam memecahkan permasalahan antara satu dengan yang
lainnya. Guru berusaha untuk mendorong terjadinya proses interaksi
antarsiswa. Siswa lebih banyak aktif melalui proses menemukan
sendiri tugasnya bersama kelompoknya.
Secara lebih lengkap, sistem sosial model pembelajaran yang
dikembangkan ini tampak dalam setiap tahapan pembelajaran.
Pertama, pendahuluan. Peran guru sedikit dominan dibandingkan
peran siswa. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif
dengan mengajak siswa berdoa bersama, menyampaikan tema,
indikator, dan tujuan pembelajaran. Guru memberikan motivasi melalui
kegiatan apersepsi. Pada saat ini, siswa menyimak dan aktif
melakukan serta menanggapi pertanyaan atau pernyataan guru dari
kegiatan apersepsi yang dilakukan.
Kedua, kegiatan inti yang meliputi lima tahapan, yaitu: (1)
tahapan mengenali konteks berbicara. Peran guru masih dominan
karena guru berperan membangun pengetahuan siswa terkait konteks
berbicara yang dipelajari. Siswa harus aktif menyimak dan merespon
dengan baik yang disampaikan oleh guru; (2) tahapan menganalisis
teks berbicara. Peran siswa lebih dominan dibandingkan guru. Siswa
aktif menganalisis teks berbicara bersama kelompoknya dengan
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menjawab pertanyaan-pertanyaan, memahami struktur teks berbicara,
dan menemukan unsur-unsur kebahasaan dalam teks berbicara. Peran
guru terus sebagai fasilitator dan moderator dalam membantu dan
mengarahkan siswa dalam pembelajaran; (3) tahapan menyusun teks
berbicara. Peran siswa masih lebih dominan karena interaksi dengan
kelompoknya terus berlanjut sampai menghasilkan teks berbicara, baik
dengan mengembangkan, melengkapi, maupun dengan cara
menyusunnya secara bersama-sama; guru terus memfasilitasi dan
membantu siswa ketika mengalami kesulitan; (4) tahapan
menyampaikan teks berbicara secara lisan. Peran siswa di sini sangat
dominan karena siswa menyampaikan secara lisan yang telah
disusunnya bersama-sama dengan kelompoknya, baik secara individu
atau secara berkelompok. Peran siswa yang lain di sini adalah
menyimak yang disampaikan oleh siswa yang maju dengan lembaran
yang harus diisi oleh tiap-tiap siswa. Peran guru mengamati siswanya
dengan lembar pengamatan dan memberikan saran ketika telah
selesai menyampaikan teks berbicaranya secara lisan; (5) tahapan
mengaitkan dengan teks berbicara yang terkait atau relevan. Peran
guru kurang dominan karena hanya mengarahkan siswa untuk
menemukan, mengamati, dan membandingkan teks berbicara yang
telah dipelajari dengan teks yang lain yang dapat diperoleh dari
berbagai sumber seperti pada media elektronik, yaitu: televisi, radio,
dan youtube. Kemudian, peran siswa masih dominan dengan
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melakukan pencarian seperti yang disebutkan di atas. Lalu, sesi
berikutnya, siswa diminta untuk melaporkan secara lisan di depan
umum dan siswa yang lain diminta untuk menyimak dan mencatat
yang dilaporkan oleh siswa yang maju.
Ketiga, penutup. Peran guru dan siswa dapat dikatakan sama.
Pada kegiatan ini, siswa dibantu oleh guru untuk aktif merefleksikan
pembelajaran yang telah dilaksanakannya dengan memberikan
catatan berdasarkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang diperolehnya selama pembelajaran berlangsung. Siswa juga
diminta untuk menyimpulkan proses pembelajaran dengan membuat
ringkasan sederhana. Peran guru memberikan feedback atas apa yang
dilakukan oleh siswa dalam kegiatan ini. Guru juga menyampaikan
evaluasi pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk
tetap semangat dalam belajar.
Dari uraian di atas, sistem sosial ini menyatakan peran dan
hubungan siswa dan guru, serta jenis-jenis norma yang dianjurkan.
Peranan kepemimpinan guru sangat berbeda dari satu model ke model
lainnya. Dalam model ini, dikembangkan suasana demokratis. Interaksi
antar siswa dalam melakukan aktivitas belajar mendapat penekanan
penting dalam model ini. Demikian juga interaksi antar siswa dalam
kelas pada fase diskusi dan negosiasi, mendapat penekanan penting.
Guru berfungsi memfasilitasi agar aktivitas pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. Guru perlu juga mengorganisasi
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pembelajaran sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas atau
tugas belajar (on-task), memfasilitasi dan memotivasi siswa agar
terjadi kerjasama yang baik dalam pembelajaran keterampilan
berbicara berbasis pendekatan komunikatif. Selain itu, guru juga harus
menjamin kelas sebaik mungkin dengan adanya norma-norma yang
harus dipatuhi. Norma-norma ini bukan untuk mengekang siswa,
melainkan untuk terus menjaga persahabatan dan saling belajar. Oleh
karena itu, dalam hal ini guru harus: (1) menjamin tidak ada ancaman
dan gangguan fisik, misalnya dengan mencegah timbulnya rasa
rendah diri dalam diri siswa, mencegah dominasi oleh sebagian siswa
dan bahkan oleh guru, serta memastikan tidak ada yang merugikan
siswa secara fisik, misalnya lantai tidak licin; (2) menciptakan atmosfer
interaktif yang bersahabat dengan mendorong siswa untuk saling
menghargai (tidak boleh saling menertawakan), untuk saling
menyemangati, dan mendorong siswa yang kuat untuk membantu
yang lemah; (3) mengupayakan agar siswa bahagia menjadi anggota
kelas dengan membuat sikap siswa merasa mempunyai peran
sehingga bermakna keberadaannya, misalnya dengan menghargai
kontribusi mereka yang dapat berupa pertanyaan, pendapat, dan
kesediaan bekerjasama dan menaati aturan dan menggunakan kata
‘kita’ untuk menimbulkan rasa memiliki bersama terhadap kelas; (4)
menciptakan lingkungan belajar yang mengglitik pikiran dan perasaan,
misalnya menggunakan media yang relevan dan menarik dan topik-
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topik bacaan dan diskusi yang sesuai dengan minat siswa dan pada
tingkat kesulitan sedikit di atas batas kemampuan siswa; dan
menciptakan atmosfer belajar kooperatif-kolaboratif dengan
menggunakan teknik-teknik belajar kelompok (Khine, et al, 2005: 17).
Di samping itu, komunikasi nonverbal antara guru dan siswa
perlu ditingkatkan melalui upaya yang dapat mencakup tindakan guru,
antara lain: (a) membiarkan postur tubuhnya menghembuskan hawa
percaya diri; (b) mengekspresikan optimism, keceriaan, dan
kehangatannya lewat ekspresi wajah; (c) menggunakan isyarat muka
dan tangan untuk menguatkan makna kata dan kalimat yang jika tanpa
itu tidak akan jelas; (d) melakukan kontak mata sesering mungkin
dengan semua siswa di kelas; (e) menjaga jangan sampai ‘tenggelam’
terlalu ketat dalam mengikuti catatan dan rencana pelajaran; (f)
menjaga jangan sampai terpaku berdiri di satu tempat selama
mengajar; (g) bergerak keliling kelas, tetapi tanpa mengganggu
konsentrasi siswa; (h) mengikuti norma sosial tentang jarak dan
sentuhan yang berlaku dalam budaya siswa; dan (i) berpakaian pantas
dengan mempertimbangkan harapan siswa dan budaya tempat
mengajar (Brown, 2001: 244).
3. Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi model pembelajaran keterampilan berbicara
berbasis pendekatan komunikatif ini menempatkan guru sebagai
fasilitator dan moderator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan
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sumber-sumber belajar, mendorong siswa untuk belajar, dan
memberikan bantuan bagi siswa untuk dapat belajar dan
mengkonstruksi pemahamannya secara optimal. Sebagai moderator,
guru memimpin aktivitas belajar siswa baik secara individu ataupun
kelompok serta dalam penyampaian hasil kerja siswa.
Berikut ini ada beberapa perilaku guru (prinsip-prinsip reaksi)
yang diharapkan dalam model ini, yaitu: (1) memberikan perhatian
pada penciptaan suasana demokratis dan membangun interaksi siswa
yang kondusif dan dinamis dalam kelompok kecil atau kelas; (2)
menyediakan dan mengelola sumber-sumber belajar yang relevan
yang dapat mendukung siswa melakukan aktivitas pembelajaran; (3)
mengarahkan siswa sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan
melalui aktivitas kelompok atau diskusi kelas. Guru perlu
menghindarkan diri dari adanya kebiasaan transfer pengetahuan; dan
(4) memberikan bantuan terbatas pada setiap siswa (individual atau
kelompok) berupa penjelasan secukupnya tanpa memberikan jawaban
atas masalah yang dipelajari (prinsip scaffolding), atau bantuan berupa
pertanyaan-pertanyaan yang terfokus yang berkaitan dengan realitas
siswa agar siswa dapat menyadari akan hubungan yang dipelajarinya
dengan pengetahuan baru; (5) menghargai pendapat siswa dan
mendorong siswa untuk dapat bersikap lebih kritis dalam mengkaji
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya; dan
(6) menempatkan diri sebagai suatu sumber yang fleksibel untuk dapat
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dimanfaatkan oleh kelompok siswa. Guru perlu menghindari keinginan
untuk memposisikan diri sebagai sumber utama pengetahuan bagi
siswa.
4. Sistem Pendukung
Dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif
diperlukan sejumlah bahan dan media pembelajaran atau sistem
pendukungnya. Oleh karena itu, setiap pokok bahasan yang akan
dibahas, guru perlu menyiapkan bahan ajar yang relevan bagi siswa
(baik berupa buku guru, buku siswa, dan RPP), perangkat evaluasi,
dan media pembelajaran yang relevan. Sistem pendukung ini
merupakan komponen yang penting untuk dapat terlaksananya model
pembelajaran yang dikembangkan berjalan dengan baik.
Selain sistem pendukung yang bersifat hard (perangkat keras)
di atas, model yang dikembangkan ini juga memiliki sistem pendukung
yang bersifat soft (kepribadian guru), yaitu mewajibkan guru untuk
menjadi teladan bagi siswa, baik dalam berpikir, berkata, dan
bertindak. Guru selalu berpikir positif terhadap siswanya untuk dapat
tampil berbicara di depan umum. Ketika memberikan arahan dan
membimbing kepada siswa, guru menggunakan pilihan kata yang
tepat, dan disampaikan dengan ucapan yang lembut dan tidak
menyinggung perasaan siswa. Guru membesarkan hati siswa dan
memberikan motivasi untuk melakukan yang terbaik.
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5. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Dampak instruksional model pembelajaran yang dikembangkan
ini menunjukkan pergeseran dari tujuan pembelajaran sebelumnya
yang lebih didominasi pada kaidah kebahasaan (terutama struktur
kebahasaan) menjadi pada pembelajaran keterampilan berbahasa.
Artinya, siswa diarahkan untuk menguasai kaidah-kaidah kebahasaan,
tetapi tidak mampu menggunakan bahasa dalam konteks praktis
(pemakaian bahasa). Oleh karena itu, dampak instruksional model
pembelajaran yang dikembangkan ini adalah siswa dapat
menyampaikan pesan kepada orang lain, yakni untuk mampu
berkomunikasi mengenai sesuatu dalam bahasa dan dapat
menyampaikan pesan kepada orang lain dalam cara yang sosial dapat
diterima. Tujuan pertama dapat dicapai dengan aktivitas-aktivitas yang
boleh disebut perlakuan (performance) komunikatif, sedangkan tujuan
kedua dengan latihan-latihan untuk mengembangkan kemampuan
komunikatif.
Selain dampak instruksional bagi siswa di atas, dampaknya bagi
guru adalah guru diberi keleluasan berkreasi untuk memanfaatkan
potensi lingkungannya secara maksimal sebagai sarana pembelajaran
dengan tidak meninggalkan kebijakan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum. Pendek kata, untuk tujuan ini, guru tinggal mengikuti
rumusan yang ada atau boleh menambah kreasi sendiri sesuai dengan
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konteks berbahasa, yakni dengan menjadikan komunikasi nyata
sebagai fokus pembelajaran.
Selanjutnya, dampak pengiring model pebelajaran yang
dikembangkan ini adalah ketika siswa tidak lagi menerima informasi
(pengetahuan) secara pasif dari gurunya, tetapi siswa berupaya sendiri
melalui aktivitas kelompok untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya. Kondisi semacam ini akan menumbuhkan
kemandirian atau otonomi siswa dalam belajar. Siswa tidak lagi
menjadi orang yang pasif menunggu transfer pengetahuan dari
gurunya, tetapi akan lebih aktif mencari dan mengungkapkan pikiran
dan perasaannya terkait dengan permasalahan yang berasal dari
lingkungan sekitarnya dan mendiskusikan solusinya.
Di samping itu, pembelajaran juga harus dilakukan dalam situasi
dan kondisi yang mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam
belajar. Hal tersebut akan membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan. Untuk itu, peran guru sebagai motivator harus terus
ditingkatkan agar siswa mau dan siap berbicara di depan umum.
Konteks pembicaraan diusahakan hal yang bermakna bagi siswa
sehingga bahasa yang digunakan adalah bahasa yang bersifat otentik
bagi siswa. Pembelajarannya pun harus dilakukan dalam pola
pembelajaran interaktif sehingga setiap siswa mendapatkan
kesempatan untuk berbicara. Jadi, selama proses pembelajaran, guru
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harus terus membekali siswa dengan berbagai strategi berbicara agar
siswa mampu berbicara dalam berbagai konteks dan tujuan.
Berdasarkan paparan di atas, tampak dengan jelas bahwa
gambaran model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis
pendekatan komunikatif yang dikembangkan ini dapat disajikan seperti
pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Gambaran Model Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Berbasis Pendekatan Komunikatif
No. Aspek Indikator
1. Teori yang melandasi Teori pembelajaran bahasa, teori pembelajaran
bahasa komunikatif, teori model pembelajaran,
teori kognitif, dan teori konstruktivisme
2. Komponen model
yang dikembangkan
Sintaks Sintaks utama model pembelajaran yang
dikembangakan, yaitu: mengenali konteks
berbicara, menganalisis teks berbicara,
menyusun teks berbicara, menyampaikan teks
berbicara secara lisan, dan
mengevaluasi/mengaitkan dengan teks berbicara
terkait/relevan
Sistem Sosial Sistem sosial model yang dikembangkan adalah
siswa bekerjasama dalam kelompok dengan
norma-norma yang dianjurkan. Suasana kelas
dikondosikan demokratis. Guru memfasilitasi
siswa agar aktivitas pembelajaran berlangsung
dengan baik.
Prinsip Reaksi Prinsip reaksi model yang dikembangkan ini
menempatkan guru sebagai fasilitator dan
moderator.
Sistem Pendukung Sistem pendukung model yang dikembangkan ini





Dampak instruksional dan dampak pengiring
model yang dikembangkan ini adalah
meningkatnya keterampilan berbicara siswa yang
meliputi aspek kebahasaan dan nonkebahasaan.
Aspek kebahasaan berupa tekanan, ucapan,
kosakata/diksi, dan struktur kalimat, sedangkan
aspek nonkebahasaan berupa kelancaran,
penguasaan materi, sikap, dan keberaniaan.
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PETA KONSEP
A. Implementasi Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif pada Pembelajaran Berpidato
di Sekolah Dasar
Satuan Pendidikan : SD
Kelas / Semester : V/1
Pembelajaran Ke- : 1
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit)
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
 Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a








Pendekatan Komunikatif di Sekolah Dasar
Berdiskusi BerwawancaraBerpidato
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 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi, dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
 Guru menginformasikan tema, subtema, materi pokok,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran.
 Guru menciptakan persepsi positif pada diri siswa tentang
keterampilan berbicara.
 Guru menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian
tugas belajar.
 Guru memotivasi siswa untuk memahami pembelajaran
berpidato.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi:
mengenali konteks, menganalisis teks, menyusun teks secara
bersama, menyampaikan teks berbicara secara lisan,
mengevaluasi, dan merefleksi.
 Siswa dan guru bercurah pendapat tentang materi yang akan
dibelajarkan.
 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari dengan menggunakan media yang
sesuai.
 Guru memberikan kegiatan permainan kepada siswa.
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 Guru dan siswa mengamati gambar atau video yang disajikan
berdasarkan tema yang dibelajarkan.
 Siswa diminta untuk merespon gambar atau video yang
disajikan berdasarkan tema yang dibelajarkan.
Kegiatan Inti
Mengenali Konteks Pidato
 Siswa aktif menyimak pengenalan konteks pidato yang
dijelaskan oleh guru dengan memberikan pengantar tentang
berbagai hal terkait dengan pidato.
 Siswa aktif menyimak penjelasan guru yang membuka
wawasan siswa dengan menceritakan hebatnya presiden
pertama Republik Indonesia, yaitu Ir. Soekarno dalam
berpidato.
 Siswa aktif memperhatikan gambar/video Presiden RI I dalam
berpidato yang ditampilkan oleh guru.
 Siswa aktif menanggapi berbagai pertanyaan yang diajukan
oleh guru mengenai tokoh yang lain dalam berpidato.
Menganalisis Teks Pidato
 Siswa diminta untuk mengenal teks pidato mengenai
kebersihan.
 Siswa diminta mengamati teks model pidato “Kebersihan
Sekolah”.
 Siswa diminta untuk membaca teks pidato
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 Siswa diminta untuk memahami isi teks tersebut dengan
saksama.
 Siswa diminta untuk mendiskusikan dan menjawab beberapa
pertanyaan pemahaman tentang isi teks pidato.
 Siswa diminta untuk mempelajari dan mengenali struktur
pembangun teks pidato yang terdiri atas pembukaan, isi, dan
penutup.
 Siswa diminta menemukan struktur pembangun teks pidato
dalam teks model pidato dan menjawab beberapa pertanyaan.
 Siswa diminta untuk memahami dan mengidentifikasi
beberapa unsur kebahasaan yang terdapat dalam teks pidato,
yaitu: kata benda, kata kerja, dan kata penghubung.
Menyusun Teks Pidato secara Bersama
 Siswa diminta mencermati contoh teks pidato.
 Siswa diminta untuk membaca teks pidato dengan teliti.
 Siswa diminta untuk menentukan kerangkanya dengan
menggunakan tabel yang ada (tabel berisi struktur pembangun
teks pidato).
 Siswa diminta untuk menyusun teks pidato dengan tema,
“Pentingnya Menjaga Kesehatan dengan Makan secara
Teratur” atau “Jagalah Sehatmu sebelum Sakitmu”.
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Menyampaikan Teks Pidato secara Lisan
 Siswa diminta untuk menyampaikan teks pidato yang telah
dibuat bersama kelompoknya di depan kelas.
 Guru menekankan kepada siswa agar dapat menentukan jenis
berpidato yang akan digunakan.
 Guru menekankan kepada siswa agar memperhatikan
keefektifan berbicara, yaitu: ucapan, tekanan, kosakata/diksi,
struktur kalimat, kelancaran, sikap, penguasaan materi pidato,
dan keberanian.
 Guru meminta siswa untuk menyimak dan mencatat isi pidato
yang disampaikan oleh teman-temannya yang maju berpidato.
 Guru mengarahkan siswa menggunakan tabel yang ada
(berisi pokok-pokok isi pidato).
Mengevaluasi/Mengaitkan Teks Pidato Terkait/Relevan
 Guru meminta siswa untuk menyimak sebuah pidato, yaitu:
pidato yang ditayangkan di televisi atau di youtube, atau
pidato yang disiarkan melalui radio.
 Guru meminta siswa untuk menuliskan pokok-pokok isi dari
pidato tersebut, dengan format seperti telah disiapkan.
 Guru meminta siswa untuk menyampaikannya secara lisan
dengan memperhatikan keefektifan berbicara.
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Kegiatan Penutup
 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran berpidato.
 Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil perenungannya
tentang pembelajaran berpidato pada kotak lembaran yang
telah tersedia (simpulannya berkaitan dengan sikap,
pengetahuan yang telah diperoleh, dan keterampilan yang
telah didapatkan selama pembelajaran berlangsung).
B. Implementasi Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif pada Pembelajaran
Berdiskusi di Sekolah Dasar
Satuan Pendidikan : SD
Kelas / Semester : V/1
Pembelajaran Ke- : 2
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit)
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi, dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
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Guru menginformasikan tema, subtema, materi pokok,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran.
Guru menciptakan persepsi positif pada diri siswa tentang
keterampilan berbicara.
Guru menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian
tugas belajar.
Guru memotivasi siswa untuk memahami pembelajaran
berdiskusi.
Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi:
mengenali konteks, menganalisis teks, menyusun teks secara
bersama, menyampaikan teks berbicara secara lisan,
mengevaluasi, dan merefleksi.
Siswa dan guru bercurah pendapat tentang materi yang akan
dibelajarkan.
Guru mengajak siswa menyanyikan lagu yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari dengan menggunakan media yang
sesuai.
Guru memberikan kegiatan permainan kepada siswa.
Guru dan siswa mengamati gambar atau video yang disajikan
berdasarkan tema yang dibelajarkan.
Siswa diminta untuk merespon gambar atau video yang




 Siswa aktif menyimak tujuan dan latar belakang pembelajaran
tentang diskusi.
 Siswa diminta mengamati cara masyarakat bermusyawarah
untuk menyelesaikan masalah yang berkembang di
lingkungannya.
 Guru meminta siswa untuk mengamati diskusi di televisi atau
media lainnya.
 Guru dapat menggunakan foto, gambar, film yang bisa
diunduh di internet.
 Guru lalu membangun konteks dengan memperlihatkan
gambar yang berkaitan dengan teks diskusi.
 Siswa aktif menanggapi berbagai pertanyaan dari guru terkait
hal-hal yang berhubungan dengan diskusi serta manfaat
diskusi di dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan
sekolah.
Menganalisis Teks Diskusi
 Siswa diminta untuk mengamati dan membaca teks diskusi.
Teks diskusi yang akan diamati adalah “Kebersihan
Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”
 Siswa diminta untuk membaca dan memahami teks diskusi.
 Siswa diminta menjawab pertanyaan yang terkait teks diskusi.
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 Siswa diminta untuk mengamati struktur teks diskusi yang
terdiri atas tiga bagian, yaitu: isu, argumen yang mendukung,
argumen menentang, dan simpulan.
 Siswa diminta untuk memahami beberapa unsur kebahasaan
yang terdapat dalam teks diskusi, antara lain: menggunakan
tanda hubung perlawanan seperti, namun, tetapi, sedangkan,
tidak … tetapi, bukan … melainkan, menggunakan kohesi
gramatikal, dan menggunakan kata modalitas.
 Siswa diminta untuk mengidentifikasi unsur kebahasaan yang
ada di dalam teks model diskusi yang berjudul ‘’Kebersihan
Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”
Menyusun Teks Diskusi secara Bersama
 Siswa diminta untuk membaca contoh teks diskusi dengan
teliti.
 Siswa diminta untuk menyusun kembali teks diskusi dengan
menyebutkan pokok-pokoknya saja dengan melengkapi kotak-
kotak yang kosong pada diagram yang sudah disediakan
(kotak-kotak yang kosong itu berisi isu, argumentasi yang
mendukung, argumentasi yang menolak, dan simpulan
tentang teks “Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab
Siapa?”).
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 Siswa diminta untuk menyusun teks diskusi dengan tema,
“Dampak Positif dan Negatif Televisi bagi Anak”, atau
“Dampak Jajan Sembarangan di Luar Sekolah.”
 Siswa diminta juga untuk memilih sendiri tema diskusi
berdasarkan kesepakatan kelompoknya.
 Siswa diminta untuk memperhatikan struktur teks diskusi yang
berupa isu, argumen mendukung, argumen menolak, dan
simpulan seperti yang dilakukan pada kegiatan sebelumnya.
Menyampaikan Teks Diskusi secara Lisan
 Siswa diminta untuk menyampaikan teks diskusi yang telah
dibuat bersama kelompoknya di depan kelas berdasarkan
tema yang telah dipilih.
 Guru juga meminta siswa untuk menentukan moderator,
notulis, dan penyajinya ketika berdiskusi.
 Guru meminta siswa memperhatikan keefektifan berbicara,
yaitu: ucapan, tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat,
kelancaran, sikap, penguasaan materi, dan keberanian.
 Guru mengingatkan siswa agar dalam diskusi untuk meminta
tanggapan dan masukan dari teman-teman yang lain tentang
isi teks diskusi.
 Guru menjelaskan kepada siswa bahwa dalam diskusi jangan
lupa harus saling menghargai, baik pendapat atau sikap
dengan mengedepankan kesantunan berbahasa dan etika.
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 Guru meminta siswa untuk menyimak dan mencatat isi pokok
diskusi yang disampaikan oleh kelompok yang maju
berdiskusi.
 Guru meminta siswa untuk menggunakan tabel yang telah
disediakan (berisi pokok-pokok isi diskusi).
Mengevaluasi/Mengaitkan Teks Pidato Terkait/Relevan
 Guru meminta siswa untuk mengamati dengan baik dalam
kehidupan sehari-harinya terkait orang-orang yang suka
merokok.
 Guru meminta siswa untuk melakukan wawancara kepada
orang yang merokok dan tidak merokok.
 Guru meminta siswa untuk menanyakan kepada para
narasumber terkait bagaimana pendapatnya mengenai rokok.
 Guru meminta siswa menuliskannya ke dalam struktur teks
diskusi, yaitu: isu, argumen yang mendukung, argumen
menentang, dan simpulan seperti format sebelumnya.
 Guru meminta siswa untuk menyampaikannya secara lisan
dengan memperhatikan keefektifan berbicara.
Kegiatan Penutup
- Guru meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran berdiskusi.
- Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil perenungannya
tentang pembelajaran berdiskusi pada kotak lembaran yang
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telah tersedia (simpulannya berkaitan dengan sikap,
pengetahuan yang telah diperoleh, dan keterampilan yang
telah didapatkan selama pembelajaran berlangsung).
C. Implementasi Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif pada Pembelajaran
Berwawancara di Sekolah Dasar
Satuan Pendidikan : SD
Kelas / Semester : V/1
Pembelajaran Ke- : 3
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit)
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
 Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-masing.
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi, dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
 Guru menginformasikan tema, subtema, materi pokok,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran.
 Guru menciptakan persepsi positif pada diri siswa tentang
keterampilan berbicara.
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 Guru menjelaskan cara kerja kelompok dan penyelesaian
tugas belajar.
 Guru memotivasi siswa untuk memahami pembelajaran
berwawancara.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi:
mengenali konteks, menganalisis teks, menyusun teks secara
bersama, menyampaikan teks berbicara secara lisan,
mengevaluasi, dan merefleksi.
 Siswa dan guru bercurah pendapat tentang materi yang akan
dibelajarkan.
 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari dengan menggunakan media yang
sesuai.
 Guru memberikan kegiatan permainan kepada siswa.
 Guru dan siswa mengamati gambar atau video yang disajikan
berdasarkan tema yang dibelajarkan.
 Siswa diminta untuk merespon gambar atau video yang
disajikan berdasarkan tema yang dibelajarkan
Kegiatan Inti
Mengenali Konteks Wawancara
o Guru menyampaikan tujuan dan latar belakang pembelajaran
berwawancara.
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o Guru meminta siswa untuk mengamati kehidupan sehari-
harinya terkait berbagai pertemuan atau agenda yang
membahas suatu hal dengan mendatangkan narasumber
yang ahli.
o Siswa diminta aktif merespon berbagai pertanyaan yang
berkaitan dengan wawancara dan manfaat wawancara di
dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah.
o Guru menarik minat siswa mempelajari teks wawancara
dengan mengamati gambar terkait berbagai model kegiatan
wawancara dalam kehidupan sehari-hari.
Menganalisis Teks Wawancara
o Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan pada teks
wawancara “Wawancara Siswa dengan Pedagang Bakso”.
o Guru meminta siswa untuk mengamati struktur teks
wawancara yang terdiri atas empat bagian, yaitu: judul,
orientasi, isi, dan reorientasi.
o Guru meminta siswa untuk menentukan judul, orientasi, isi,
dan reorientasi pada teks model wawancara.
o Guru meminta siswa untuk membandingkan jawabannya
dengan yang telah ada.
o Guru meminta siswa untuk memahami beberapa unsur
kebahasaan yang terdapat dalam teks wawancara, antara lain:
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penggunaan tanda baca, kata ganti, kalimat langsung, dan
kalimat tidak langsung.
o Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi unsur kebahasaan
yang ada di dalam teks model wawancara siswa dengan
pedagang bakso.
Menyusun Teks Wawancara secara Bersama
o Guru meminta siswa untuk membaca contoh teks wawancara
dengan teliti.
o Guru meminta siswa untuk menyusun kembali dengan
menyebutkan pokok-pokok teks wawancara dengan
menggunakan tabel yang telah disediakan (tabel berisi judul,
orientasi, isi, dan reorientasi).
o Guru meminta siswa untuk membuat teks wawancara antara
siswa dengan narasumber. Narasumbernya, antara lain: guru,
kepala sekolah, pegawai sekolah, dan para pedagang di
sekitar sekolah.
o Guru meminta siswa untuk memilih salah satu narasumber
dari keempat narasumber tersebut berdasarkan kesepakatan
kelompoknya. Kelompok yang satu dengan yang lain
diusahakan berbeda narasumbernya.
o Guru juga meminta siswa agar sebelum melakukan
wawancara untuk membuat terlebih dahulu daftar pertanyaan
yang akan ditanyakan.
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o Guru meminta siswa untuk memperhatikan struktur teks
wawancara dalam menyusun teks wawancara.
Menyampaikan Teks Wawancara secara Lisan
o Guru meminta siswa untuk melakukan wawancara di depan
kelas bersama teman kelompoknya berdasarkan teks
wawancara yang telah dibuat.
o Guru mengingatkan bahwa dalam melakukan wawancara ini,
salah satu dari anggota kelompok akan berperan sebagai
narasumber seperti yang telah dilakukan dengan narasumber
sebenarnya, yaitu: kepala sekolah, guru, pegawai sekolah,
dan pedagang di sekitar sekolah.
o Guru meminta siswa untuk memperhatikan keefektifan
berbicara, yaitu: ucapan, tekanan, kosakata/diksi, struktur
kalimat, kelancaran, sikap, penguasaan materi, dan
keberanian.
o Guru meminta siswa untuk menyimak dan mencatat isi
wawancara yang disampaikan oleh kelompok yang maju
berwawancara.
o Guru mengarahkan siswa menggunakan tabel yang telah
disediakan (berisi pokok-pokok isi wawancara).
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Mengevaluasi/Mengaitkan Teks Pidato Terkait/Relevan
o Guru meminta siswa untuk melakukan wawancara dengan
orang tuanya (ibu/bapak) terkait makanan yang disukai dan
tidak disukai olehnya.
o Guru meminta siswa untuk memperhatikan struktur teks
wawancara yang berupa judul, orientasi, isi, dan reorientasi
atau mengikuti tabel yang telah disediakan.
o Guru meminta siswa untuk menyampaikannya secara lisan
dengan memperhatikan keefektifan berbicara.
Kegiatan Penutup
- Guru meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran berwawancara.
- Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil perenungannya
tentang pembelajaran berwawancara pada kotak lembaran
yang telah tersedia (simpulannya berkaitan dengan sikap,
pengetahuan yang telah diperoleh, dan keterampilan yang
telah didapatkan selama pembelajaran berlangsung).
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Buku Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif di SD ini merupakan sebagian dari produk
pengembangan yang digunakan untuk mengelola pembelajaran di kelas
V SD. Buku ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa, yang ditinjau dari dua aspek, yaitu: aspek kebahasaan maupun
aspek nonkebahasaan. Aspek kebahasaan ini meliputi tekanan,
ucapan, kosakata/diksi, dan struktur kalimat, sedangkan aspek
nonkebahasaan meliputi kelancaran, penguasaan materi berbicara,
siikap, dan keberaniaan/ekspresi/mimik.
Tercapainya keterampilan berbicara siswa tersebut akan terjadi
ketika interaksi antarsiswa, siswa dan guru, siswa dan narasumber
menjadikan komunikasi nyata sebagai fokus pembelajaran. Artinya,
kunci keberhasilan penerapan model ini ketika komunikasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa dijadikan sebagai sumber pembelajaran.
Selain itu, pemahaman dan kemampuan guru dalam menggali situasi
berbahasa dalam kehidupan sehari-hari siswa serta memberi toleransi
pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam berbahasa
sangat menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran.
Buku model ini disusun dengan mempertimbangkan karakteristik




kehidupan siswa sehari-hari. Pada prinsipnya sesuai karakteristik anak
SD, mereka belajar membutuhkan contoh konkret. Anak SD mudah
belajar dengan cara mengalami langsung. Pembelajaran menjadi
bermakna bagi anak apabila dikaitkan dalam konteks berbahasa yang
dekat dengan kehidupannya. Apalagi, asumsi utama dalam belajar
bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, konteks
berbahasa yang dekat dengan kehidupan siswa ini menjadi dasar
dalam pembelajaran berbicara.
Di samping menggunakan konteks berbahasa, model
pembelajaran ini menggunakan siklus belajar berbasis teks yang terdiri
atas lima tahap, yaitu: mengenali konteks berbicara, menganalisis teks
berbicara, menyusun teks berbicara secara bersama, menyampaikan
teks berbicara secara lisan, dan mengevaluasi/mengaitkan teks
berbicara dengan teks terkait/relevan. Tahap mengenali konteks
berbicara pada intinya adalah membangun pengetahuan siswa terkait
topik yang dibicarakan. Pada tahap menganalisis teks berbicara, siswa
diarahkan menemukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar
kebahasaan. Pada tahap menyusun teks berbicara secara bersama,
siswa diarahkan menyusun teks berbicara secara bersama-sama
dengan kelompoknya. Pada tahap menyampaikan teks berbicara
secara lisan, siswa diarahkan menyajikan secara lisan teks berbicara
yang telah dibuat dengan kelompoknya. Pada tahap mengevaluasi/
mengaitkan teks berbicara dengan teks terkait/pengaitan dengan teks-
145
teks yang relevan, siswa dapat diarahkan untuk mengaitkan teks-teks
lain dalam konteks yang sama.
Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator dan moderator
yang baik untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan dengan
demokratis. Bahkan, guru harus mampu membangun interaksi siswa
yang kondusif dan dinamis dalam kelompok kecil atau kelas. Guru juga
diharapkan dapat membantu siswanya mengkonstruksi pengetahuan-
nya melalui aktivitas kelompok atau diskusi kelas.
Buku model ini disusun agar guru mudah memahami dan
mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Buku model ini
merupakan salah satu alternatif rujukan bagi guru untuk meningkatkan
kompetensi komunikatif dan keterampilan berbicara siswa secara
bersamaan. Guru diharapkan memiliki sudut pandang bahwa buku ini
merupakan bagian dari sebuah proses perbaikan dan melihat secara
positif sisi keterpaduan sebuah proses yang menghendaki relevansi
kegiatan pembelajaran dengan realitas yang akan dituju siswa yaitu
agar siswa memiliki bekal yang cukup berupa keterampilan berbicara
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Buku Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif bagi Siswa Sekolah Dasar: Teori dan Praktik ini
merupakan acuan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas dengan
prinsip menjadikan komunikasi nyata sebagai fokus pembelajaran. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berekperimentasi dan
mengujicobakan apa yang telah diketahui oleh siswa. Guru juga memberi
toleransi kepada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa karena
kesalahan-kesalahan itu menunjukkan bahwa siswa membangun kompetensi
komunikatifnya. Selain itu, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keakuratan dan kelancaran berbahasanya. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan mengaitkan berbagai keterampilan berbahasa.
Apalagi, dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa. Dengan demikian, guru
telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri
aturan-aturan tata bahasanya.
Buku Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif bagi Siswa Sekolah Dasar: Teori dan Praktik ini
adalah sebagian dari produk pengembangan model pembelajaran yang
dikembangkan. Tujuan buku ini disusun adalah untuk memberikan arah dan
fokus pembelajaran tercapainya keterampilan berbicara siswa, baik pada
aspek kebahasaan maupun nonkebahasaan.
Buku Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif bagi Siswa Sekolah Dasar: Teori dan Praktik ini
disusun untuk dijadikan sebagai pedoman bagi guru SD dan untuk
mendukung tercapainya kompetensi komunikatif dan keterampilan berbicara
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diberi judul, “Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
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A. Latar Belakang Penulisan
Buku panduan ini disusun berdasarkan hasil penelitian
penulisan disertasi. Judul disertasi tersebut adalah, “Model
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan
Komunikatif bagi Siswa Sekolah Dasar.” Berdasarkan jenis
penelitian yang dilakukan, yakni penelitian dan pengembangan,
penelitian ini melibatkan sejumlah dosen dan guru sebagai
ahli/praktisi, guru-guru sebagai pengguna, dan siswa sebagai
subjek penelitian.
Tujuan penulisan buku panduan ini adalah untuk berbagi
pengalaman kepada para guru dengan harapan dapat
menginspirasi mereka untuk mengimplementasikan Model
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan
Komunikatif sebagai acuan teoretis dan praktis. Pendekatan
komunikatif dijadikan sebagai landasan dalam model
pembelajaran yang dikembangkan. Penjelasan terkait
pendekatan komunikatif disajikan pada bab II dan penjelasan
singkat terkait model pembelajaran yang dikembangkan
disajikan pada bab III. Praktik pengimplementasian model
pembelajaran yang dikembangkan disajikan pada bab IV.
BAB I PENDAHULUAN
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Penerapan Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif ini dilaksanakan pada siswa
kelas V SD dengan Tema 1 Benda-benda di Lingkungan Sekitar.
Guru diharapkan dapat menjadikannya sebagai acuan yang
praktis. Guru juga diharapkan agar dapat menjadikan
komunikasi nyata sebagai fokus pembelajaran. Dengan
demikian, asumsi utama belajar bahasa adalah belajar
berkomunikasi dapat dicapai. Tercapainya asumsi tersebut
terlihat dari keterampilan berbicara siswa yang secara
beratahap menjadi lebih baik.
B. Tentang Buku Panduan
Buku panduan ini disusun untuk guru agar memperoleh
gambaran yang jelas dan rinci dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada buku ini didesain
untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa melalui
berbagai aktivitas pembelajaran yang didasari oleh pendekatan
komunikatif. Untuk lebih jelasnya, buku panduan ini berisi
sebagai berikut:
1. peta konsep yang memberi gambaran kepada guru tentang
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran;
2. kegiatan pembelajaran fokus pada muatan bahasa Indonesia
dengan tidak mengabaikan muatan materi yang lain (terpadu)
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untuk menggambarkan kegiatan pembelajaran yang menyatu
dan mengalir;
3. pengalaman komunikasi yang bermakna terjadi karena siswa
memproses isi yang relevan, bertujuan, menarik, melibatkan
atau mengasyikkan;
4. penilaian keterampilan berbicara siswa;dan
5. petunjuk penggunaan buku guru.
Kegiatan pembelajaran di buku ini didesain untuk
mengembangkan kompetensi (sikap, pengetahuan, dan
keterampilan) siswa melalui aktivitas yang bervariasi. Aktivitas
tersebut meliputi:
a. membuka pelajaran yang menarik perhatian siswa;
b. menginformasikan tujuan pembelajaran sehingga siswa dapat
mengorganisasi informasi yang disampaikan (apa yang
dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan);
c. memantik pengetahuan siswa yang diperoleh sebelumnya
agar siswa bisa mengaitkan pengetahuan terdahulu dan yang
akan dipelajari,
d. pemberian tugas yang bertahap guna membantu siswa
memahami konsep;
e. penugasan yang membutuhkan keterampilan tingkat tinggi;
f. pemberian kesempatan untuk melatih keterampilan atau
konsep yang telah dipelajari, dan
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g. pemberian umpan balik yang akan menguatkan pemahaman
siswa.
C. Cara Menggunakan Buku Panduan
Buku Panduan ini memiliki dua fungsi, yaitu sebagai
petunjuk penggunaan buku siswa dan sebagai acuan kegiatan
pembelajaran di kelas. Mengingat pentingnya buku ini,
disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
1. Bacalah halaman demi halaman dengan teliti.
2. Pahamilah setiap kompetensi dasar dan indikator yang
dikaitkan dengan tema.
3. Upayakan untuk mencakup Kompetensi Inti (KI)-I dan KI-II
dalam semua kegiatan pembelajaran. Guru diharapkan
melakukan penguatan untuk mendukung pembentukan sikap,
pengetahuan, dan perilaku positif.
4. Dukunglah ketercapaian Kompetensi Inti (KI)-I dan KI-II
dengan kegiatan pembiasaan, keteladanan, dan budaya
sekolah.
5. Cocokkanlah setiap langkah kegiatan yang berhubungan
dengan buku siswa sesuai dengan halaman yang dimaksud.
6. Kembangkan ide-ide kreatif dalam memilih metode
pembelajaran. Temukan juga kegiatan alternatif apabila
kondisi yang terjadi kurang sesuai dengan perencanaan
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(misalnya, siswa tidak bisa mengamati keadaan di sekitar
sekolah pada saat hujan).
7. Beragam strategi pembelajaran yang akan dikembangkan
(misalnya siswa mengamati, bertanya, bercerita, berdiskusi,
bernyanyi, dan menggambar), selain melibatkan siswa secara
langsung, diharapkan melibatkan warga sekolah dan
lingkungan sekolah.
8. Guru diharapkan mengembangkan:
a. pembelajaran bahasa komunikatif,
b. keterampilan bertanya yang berorientasi pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi,
c. keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, dan
d. keterampilan mengelola kelas dan pajangan kelas.
9. Gunakanlah media atau sumber belajar alternatif yang
tersedia di lingkungan sekolah.
10. Perkiraan alokasi waktu dapat merujuk pada struktur
kurikulum. Meskipun demikian, alokasi waktu menurut mata
pelajaran hanyalah petunjuk umum. Guru diharapkan
menentukan sendiri alokasi waktu berdasarkan situasi dan
kondisi di sekolah dan pendekatan yang digunakan.
11. Hasil karya siswa dan bukti penilaiannya dapat dimasukkan
ke dalam portofolio siswa.
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12. Sebagai upaya perbaikan diri, buatlah catatan refleksi
setelah satu subtema selesai. Misalnya faktor-faktor yang
menyebabkan pembelajaran berlangsung dengan baik,
kendala-kendala yang dihadapi, dan ide-ide kreatif untuk
pengembangan lebih lanjut.
13. Libatkan semua siswa tanpa kecuali dan yakini bahwa
setiap siswa cerdas dalam keunikan masing-masing.
Dengan demikian, pemahaman tentang kecerdasan
majemuk, gaya belajar siswa dan beragam faktor penyebab
efektivitas dan kesulitan belajar siswa, sangat dibutuhkan.
14. Demi pencapaian tujuan pembelajaran, diperlukan
komitmen guru untuk mendidik sepenuh hati (antusias,
kreatif, penuh cinta, dan kesabaran).
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A.Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa
Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang
dilandasi oleh pemikiran bahwa keterampilan menggunakan
bahasa dalam komunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai
dalam pembelajaran bahasa. Bahasa tidak dipandang sebagai
seperangkat kaidah, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai sarana
untuk berkomunikasi. Ini berarti bahwa bahasa ditempatkan
sesuai dengan fungsinya, yakni fungsi komunikatif.
Dalam pembelajaran bahasa, siswa diberikan latihan,
antara lain: (1) memberi informasi secara terbatas seperti
mengidentifikasi gambar, menemukan atau mencari pasangan
yang cocok, dan menemukan informasi yang ditiadakan; (2)
memberikan informasi tanpa dibatasi bebas (tak bebas) seperti
mengkomunikasikan contoh dan gambar, menemukan
perbedaan, dan menyusun kembali bagian-bagian cerita; (3)
mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah; dan (4)
menyusun informasi seperti kelas sebagai konteks sosial yaitu
anak diajak diskusi atau diadakan simulasi dan bermain peran.




dapat juga dalam bentuk debat (Slamet, 2007: 53-54; Lihat juga
Zuchdi & Budiasih, 2001: 37-41).
Selain itu, dalam pengajaran bahasa dengan pendekatan
komunikatif bukanlah pencapaian tentang pengetahuan tentang
bahasa (tata bahasa, kosa kata), melainkan keterampilan siswa
dalam menggunakan bahasa dalam fungsinya sebagai alat
komunikasi. Pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif
lazim pula disebut sebagai pengajaran bahasa dengan
pendekatan pragmatik (Suryaman, 2012: 52).
Pendekatan komunikatif menuntut bahan pengajaran
bahasa yang fungsional, bermakna, dan relevan dengan
komunikasi. Siswa dilatih melakukan kegiatan berbahasa
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Tujuan akhir
pengajaran bahasa yang menggunakan pendekatan komunikatif
ialah agar siswa terampil menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi.
Setiap guru hendaknya memahami karakteristik
pendekatan komunikatif atau pendekatan pragmatik, sebagai
berikut: (a) siswa sentris; pengajaran didasarkan pada minat,
kebutuhan, dan lingkungan siswa; (b) penekanan pengajaran;
pengajaran ditekankan pada bahasa lisan tanpa mengabaikan
bahasa tulis, kegiatan berbahasa menyimak, dan berbicara
sangat diperhatikan tanpa melupakan kegiatan berbahasa
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membaca dan menulis; (c) tujuan pengajaran; pengajaran
bertujuan menumbuhkan keterampilan berkomunikasi; (d) bahan
pengajaran; bahan pengajaran ragam bahasa dan struktur
bahasa yang relevan dengan tuntutan komunikasi yang
diperlukan siswa; (e) sikap terhadap kesalahan berbahasa;
kesalahan berbahasa diterima sebagai hal yang wajar, sebagai
bagian yang wajar terjadi dalam proses belajar bahasa; dan (f)
sikap terhadap ragam bahasa; semua ragam bahasa dihargai,
tidak melebih-lebihkan ragam baku (Richards, 2006; Brown,
2015).
B.Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan
Komunikatif
Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat komunikasi.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa harus ditekankan pada
pemanfaatan bahasa sebagai alat komunikasi bukan bahasa
sebagai ilmu.
Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi
akan menarik minat siswa karena siswa didesak oleh
kebutuhannya untuk berkomunikasi dengan orang lain. Untuk
memenuhi dan meningkatkan keterampilan menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi itu, pembelajaran yang paling tepat
adalah menggunakan pendekatan komunikatif (Slamet, 2007).
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Beberapa hal penting yang harus diperhatikan di dalam
pendekatan komunikatif ini antara lain sebagai berikut. (1) Media
apa yang digunakan? (Telepon, surat, dan lain-lain). Konsep
komunikasi (siapa, apa, di mana, dan bagaimana) harus
diperhatikan. Siapa pembicara dan siapa kawan bicara (sebaya,
lebih muda, atau lebih tua). Apa yang dibicarakan dan apa tujuan
pembicaraan? Di mana pembicaraan itu terjadi? (Di kelas, di
tempat bermain, atau di pasar, dalam situasi resmi atau tidak
resmi). Bagaimana proses pembicaraan itu berlangsung?
Bertatap muka atau tidak langsung, lugas, atau basa-basi? (2)
Pelatihan kepekaan siswa untuk memilih ragam bahasa yang
tepat sesuai dengan situasi komunikasi perlu diperhatikan karena
selama ini ada salah tafsir bahwa penggunaan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar diartikan sebagai penggunaan bahasa
Indonesia baku. (3) Untuk pelatihan berbagai macam komunikasi,
pelatihan bermain peran atau drama sangat baik dan
menyenangkan siswa.
Bahasa mempunyai fungsi sebagai alat ekspresi, alat
pengungkap diri, misalnya dalam bentuk karya seni seperti puisi
ataupun prosa. Sebagai alat ekspresi, pembelajaran bahasa
ditujukan pada keterampilan mengungkapkan diri dalam bentuk
karya seni (puisi ataupun cerita) dan karya nonfiksi seperti
keterampilan membuat hasil diskusi ataupun hasil pengamatan
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gambar ataupun data di lapangan. Bahasa juga mempunyai
fungsi sebagai alat pengembangan penalaran. Dalam hubungan
ini, pembelajaran bahasa ditujukan pada keterampilan berpikir
kritis dan logis yang tercermin dari penggunaan bahasa
Indonesia secara baik dan benar (Zuchdi & Budiasih, 2001: 37-
41).
Selain hal di atas, Madya (2013: 47-49) menguraikan hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam pengajaran bahasa komunikatif,
antara lain: (a) makna sangat penting; (b) dialog, bila digunakan,
berpusat pada fungsi komunikatif dan biasanya tidak dihafalkan;
(c) kontekstualisasi merupakan pernyataan dasar; (d) belajar
bahasa berarti belajar berkomunikasi; (e) komunikasi efektif
diupayakan; (f) pengulangan bisa dipakai, tetapi tidak sentral; (g)
pengucapan yang bisa dipahami diusahakan; (h) cara apapun
yang bisa membantu pembelajar diterima, yang bervariasi
berdasarkan usia, minat, dan sebagainya; (i) usaha untuk
berkomunikasi bisa didorong dari awal; (j) penggunaan bahasa
ibu yang bijaksana diperbolehkan jika dibutuhkan; (k)
penerjemahan bisa digunakan bila bermanfaat bagi pembelajar;
(l) membaca dan menulis bisa dimulai sejak hari pertama; (m)
sistem linguistik sasaran dipelajari melalui proses perjuangan
untuk berkomunikasi; (n) kompetensi komunikatif adalah tujuan
yang diinginkan (yaitu kemampuan menggunakan sistem
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linguistik secara efektif dan sesuai); (o) variasi bahasa
merupakan konsep sentral dalam bahan ajar dan metodologi; (p)
urutan dipertimbangkan oleh pertimbangan isi, fungsi, atau
makna yang mengikat minat; (q) guru membantu pembelajar
dengan cara apapun dan memotivasi mereka mempelajari
bahasa; (r) bahasa diciptakan oleh individu yang sering mencoba
dan meralat (trial and error); (s) kefasihan dan bahasa yang bisa
dipahami adalah tujuan utama: akurasi dinilai dari konteks bukan
abstrak; (t) pembelajar diharapkan berinteraksi dengan orang
lain, baik secara langsung berpasangan dan kelompok maupun
tidak langsung dalam bentuk tulis; (u) guru tidak mengetahui
secara pasti bahasa apa yang akan digunakan pebelajar; dan (v)
motivasi intrinsik akan muncul dari minat terhadap apa yang
dikomunikasikan dalam bahasa yang bersangkutan.
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara dengan
pendekatan komunikatif, perlu dirancang langakah-langkah yang
harus ditempuh, yaitu berupa merencanakan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus dan RPP tersebut
bukan akhir dari desain pembelajaran berbicara berbasis
pendekatan komunikatif, tetapi materi yang diajarkan juga
penting. Karena materi yang diajarkan begitu penting,
dikembangkan juga materi ajar yang didasarkan atas pendekatan
komunikatif. Menurut Ratna (2006: 84), ada tiga konsep yang
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perlu diperhatikan dalam mengembangkan materi ajar
berdasarkan pendekatan komunikatif. Ketiga konsep tersebut
adalah (1) materi harus terdiri atas bahasa sebagai alat
komunikasi; (2) desain materi harus lebih menekankan proses
pembelajaran bukan pokok bahasan; dan (3) materi harus
memberikan dorongan siswa untuk berkomunikasi secara wajar.
Berkaitan dengan pendekatan komunikatif, tujuan
kemampuan komunikatif didasari atas dua tujuan. Tujuan
pertama ialah menyampaikan pesan kepada orang lain yakni
untuk mampu berkomunikasi mengenai sesuatu dalam bahasa.
Tujuan kedua ialah menyampaikan pesan kepada orang lain
dalam cara yang sosial dapat diterima. Tujuan pertama dapat
dicapai dengan aktivitas-aktivitas yang boleh disebut perlakuan
(performance) komunikatif, sedangkan tujuan kedua dengan
latihan-latihan untuk mengembangkan kemampuan komunikatif
(Kasihani, 2001: 2).
Dalam proses belajar bahasa di sekolah, anak-anak
mengembangkan keterampilan secara vertikal tidak secara
horizontal. Maksudnya, para siswa sudah dapat mengungkapkan
pesan secara lengkap meskipun belum sempurna. Makin lama,
keterampilan tersebut menjadi semakin sempurna dalam arti
strukturnya menjadi semakin benar, pilihan katanya semakin
tepat, kalimat-kalimatnya semakin bervariasi, dan sebagainya.
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Dengan kata lain perkembangan tersebut tidak secara horizontal
mulai dari fonem, kata, frase, kalimat, dan wacana seperti halnya
jenis tataran linguistik (Rofi’uddin & Zuhdi, 2001: 7-11).
Aktivitas-aktivitas yang diharapkan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara ini (terkait dengan pendekatan
komunikatif) adalah aktivitas-aktivitas pra-komunikatif dan
aktivitas-aktivitas komunikatif (Madya, 2013: 65). Yang dimaksud
pra-komunikatif ialah yang belum dinamakan komunikatif benar-
benar karena belum ada unsur yang diperlukan agar suatu
komunikasi itu disebut wajar dan alamiah, yakni tidak ada
“kesenjangan informasi” (seorang pembicara mengetahui
sesuatu yang belum diketahui oleh lawan bicaranya). Aktivitas-
aktivitas itu ialah penyajian berupa teknik dialog, dialog dengan
gambar, dialog terpimpin, dramatisasi suatu tindakan,
penggunaan gambar orang yang mencerminkan profesinya,
teknik tanya jawab, dan menyelesaikan kalimat, paragraf, atau
cerita pendek. Aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan dengan
harapan para peserta didik secara aktif dilibatkan dalam latihan-
latihan lisan ini dan para peserta didik mulai berani membuka
mulutnya untuk mengatakan sesuatu, meskipun belum
mengungkapkan pikiran sendiri.
Selanjutnya, aktivitas-aktivitas komunikatif. Pada bagian
ini, guru mulai mengurangi penguasaannya dalam kelas dan
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memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk lebih
banyak berbicara daripada guru. Penyajian-penyajian ini secara
bertahap. Guru bahasa dianjurkan untuk memilih yang mana yang
sesuai bagi kelasnya. Aktivitas-aktivitas ini dapat berupa
penyajian percakapan secara berkelompok; pemberian
tugas/peran kepada peserta didik; formula-formula sosial
(memberi hormat, berpisah, memperkenalkan orang, minta maaf,
memberi pujian, mengungkapkan perasaan sedih, marah,
kecewa, gembira, dan masih banyak lagi) dan dialog-dialog;
tugas-tugas yang berorientasi pada masyarakat; dan aktivitas-
aktivitas untuk memecahkan problem yang ada.
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Peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan merupakan
kunci keberhasilan pendidikan dalam menjalankan misinya
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini merupakan keniscayaan
karena ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat cepat.
Bahkan, kebutuhan hidup manusia selalu berubah dan sangat
bervariasi. Dengan pengalamannya dalam penelitian dan
pengembangan, para pakar pendidikan menyarankan agar terus-
menerus meningkatkan kualitas pendidikan yang mengarah pada
beberapa sasaran. Salah satunya adalah pengembangan model
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran ini akan
berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan guru dalam
menyelesaikan masalah pembelajaran (Soenarto, 2013: 181-185).
Secara teoretis, pengembangan model pembelajaran
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi
siswa SD dimaksudkan untuk untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi siswa (Anani Sarab, et al, 2016). Bahkan, model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan
komunikatif ini dapat meningkatkan keterampilan mendengarkan
dan berbicara siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Supharatypthin






satu pendekatan yang paling efektif dalam membantu siswa untuk
meningkatkan keterampilan mendengarkan dan berbicara. Terlebih
lagi, pendekatan komunikatif diakui oleh Dewan Kurikulum Nasional
dan Buku Teks serta guru-guru bahasa sebagai salah satu
pendekatan paling efektif dalam pembelajaran bahasa (Islam, 2012:
211).
Hal di atas, senada dengan yang dijelaskan oleh Mustadi
(2013: 11) bahwa di berbagai jenis program bahasa, guru bahasa
dan peneliti kurikulum bahasa telah mengakui bahwa pendekatan
komunikatif merupakan cara yang lebih efektif dalam pembelajaran
bahasa untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa jika
dibandingkan dengan menggunakan pendekatan tradisional yang
orientasinya pada tata bahasa. Dengan pendekatan tradisional
tersebut, siswa menjadi lebih pasif karena lebih didominasi oleh
penugasan pengetahuan bahasa dibandingkan dengan keterampil-
an berbahasa.
Peningkatan keterampilan berbicara siswa dianggap penting
dalam pembelajaran bahasa karena diasumsikan sebagai sarana
siswa bisa mengenal bahasa target. Dengan menguasai
keterampilan berbicara ini, siswa terbukti menguasai bahasa
keduanya karena keterampilan berbicara ini memiliki efek yang kuat
pada pembelajaran bahasa dan pengembangan keterampilan siswa
(Bairaqdar, 2014: v). Bahkan, jika siswa mengubah perannya dari
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pasif menjadi aktif, keterampilan berbicaranya akan semakin baik
dan sukses (Oradee, 2012: 535).
Berdasarkan landasan teoretis dan empiris di atas tentang
pentingnya pengembangan model pembelajaran keterampilan
berbicara berbasis pendekatan komunikatif bagi siswa SD adalah
suatu keniscayaan untuk dikembangkan dan diimplementasikan
yang terlebih dahulu melalui proses validasi, baik oleh ahli maupun
praktisi. Penelitian dan pengembangan ini telah melakukan validasi
produk model pembelajaran dan perangkat pendukungnya.
Pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara
berbasis pendekatan komunikatif ini menggunakan metode
Research and Development yang sistematis (Borg & Gall, 2003).
Selain itu, model pembelajaran yang dikembangkan ini memiliki
prosedur yang mudah dipahami dan dilaksanakan (Joyce, et al,
2016). Pengembangan model pembelajaran keterampilan berbicara
berbasis pendekatan komunikatif ini juga dilandasi oleh teori
pembelajaran konstruktivisme. Teori pembelajaran konstruktivisme
memandang bahwa pengetahuan tidak diterima secara pasif,
pengetahuan tidak boleh ditransfer begitu saja, melainkan
diinterpretasikan, dibangun secara aktif oleh individu (Slavin, 1994:
225).
Model pembelajaran merupakan unsur penting dalam
mengelola proses pembelajaran. Yang, et al. (2005: 167-168)
19
menyatakan bahwa model adalah suatu deskripsi naratif untuk
menggambarkan prosedur dalam mencapai satu tujuan yang
spesifik. Sementara itu, Arends (1997) mendefinisikan model
pembelajaran sebagai suatu pendekatan khusus dalam
pembelajaran yang meliputi tujuan, sintaks, lingkungan, dan
pengelolaan kelasnya. Joyce, et al. (2016) menyatakan bahwa
model pembelajaran memiliki lima (5) unsur utama, yaitu sintaks,
prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, dan dampak
instruksional dan dampak pengiring. Untuk lebih jelasnya, diuraikan
sebagai berikut.
A. Sintaks
Secara operasional, skema sintaks implementasi model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan
komunikatif ditujukkan pada Gambar 1 yang menjelaskan urutan
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir proses
pembelajaran. Dalam model ini, ada tiga bagian utama prosedur
pembelajarannya, yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan
(3) kegiatan akhir. Kegiatan awal ini meliputi kegiatan-kegiatan,
antara lain: (a) membangun hubungan batin guru-siswa, (b)
menarik dan mengarahkan perhatian murid pada
topik/bahan/keterampilan yang akan menjadi fokus
pembelajaran, dan (c) membangkitkan motivasi untuk
mempelajari kompetensi yang diinginkan. Kemudian, kegiatan
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inti ditujukan untuk memfasilitasi siswa dalam: (a) mengenali
konteks berbicara (building knowledge of the field [BKOF]); (b)
menganalisis teks berbicara (modelling of text [MOT]); (c)
menyusun teks berbicara secara bersama (joint construction of
text [JCOT]); (d) menyampaikan teks berbicara secara lisan
(independent construction of text [ICOT]); dan (e)
mengevaluasi/mengaitkan dengan teks terkait/pengaitan ke teks-
teks yang relevan (linking to related texts [LTRT]). Terakhir,
kegiatan akhir ditujukan untuk: (a) menyadarkan siswa atas
kegunaan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata, (b)
mengecek pemahaman siswa, dan (c) menasihati siswa untuk
memperluas apa yang telah dipelajarinya.
Gambar 1. Skema Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara








Berdasarkan skema yang telah diuraikan di atas, sintaks
model yang dikembangkan ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
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Sintaks di atas menjelaskan tahapan-tahapan yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan. Guru
diharapkan konsisten sebagai fasilitator, moderator, mediator,
dan inspirator untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.
B. Sistem Sosial
Model yang dikembangkan ini memerlukan kerjasama
yang baik dalam kelompok. Para siswa bekerjasama bersama
kelompoknya sebelum menyampaikan teks berbicara secara
lisan di depan umum. Guru sebagai fasilitator membantu siswa
untuk menganalisis dan menyusun teks berbicara. Siswa
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diharapkan berkolaborasi dengan mengedepankan optimisme
dan mengurangi perasaan mau menang sendiri dalam
memecahkan permasalahan antara satu dengan yang lainnya.
Guru berusaha untuk mendorong terjadinya proses interaksi
antarsiswa. Siswa lebih banyak aktif melalui proses menemukan
sendiri tugasnya bersama kelompoknya.
Secara lebih lengkap, sistem sosial model pembelajaran
yang dikembangkan ini tampak dalam setiap tahapan
pembelajaran. Pertama, pendahuluan. Peran guru sedikit
dominan dibandingkan peran siswa. Guru menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dengan mengajak siswa berdoa
bersama, menyampaikan tema, indikator, dan tujuan
pembelajaran. Guru memberikan motivasi melalui kegiatan
apersepsi. Pada saat ini, siswa menyimak dan aktif melakukan
serta menanggapi pertanyaan atau pernyataan guru dari
kegiatan apersepsi yang dilakukan.
Kedua, kegiatan inti yang meliputi lima tahapan, yaitu: (1)
tahapan mengenali konteks berbicara. Peran guru masih
dominan karena guru berperan membangun pengetahuan siswa
terkait konteks berbicara yang dipelajari. Siswa harus aktif
menyimak dan merespon dengan baik yang disampaikan oleh
guru; (2) tahapan menganalisis teks berbicara. Peran siswa lebih
dominan dibandingkan guru. Siswa aktif menganalisis teks
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berbicara bersama kelompoknya dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, memahami struktur teks berbicara, dan menemukan
unsur-unsur kebahasaan dalam teks berbicara. Peran guru terus
sebagai fasilitator dan moderator dalam membantu dan
mengarahkan siswa dalam pembelajaran; (3) tahapan menyusun
teks berbicara. Peran siswa masih lebih dominan karena
interaksi dengan kelompoknya terus berlanjut sampai
menghasilkan teks berbicara, baik dengan mengembangkan,
melengkapi, maupun dengan cara menyusunnya secara
bersama-sama; guru terus memfasilitasi dan membantu siswa
ketika mengalami kesulitan; (4) tahapan menyampaikan teks
berbicara secara lisan. Peran siswa di sini sangat dominan
karena siswa menyampaikan secara lisan yang telah disusunnya
bersama-sama dengan kelompoknya, baik secara individu atau
secara berkelompok. Peran siswa yang lain di sini adalah
menyimak yang disampaikan oleh siswa yang maju dengan
lembaran yang harus diisi oleh tiap-tiap siswa. Peran guru
mengamati siswanya dengan lembar pengamatan dan
memberikan saran ketika telah selesai menyampaikan teks
berbicaranya secara lisan; (5) tahapan mengaitkan dengan teks
berbicara yang terkait atau relevan. Peran guru kurang dominan
karena hanya mengarahkan siswa untuk menemukan,
mengamati, dan membandingkan teks berbicara yang telah
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dipelajari dengan teks yang lain yang dapat diperoleh dari
berbagai sumber seperti pada media elektronik, yaitu: televisi,
radio, dan youtube. Kemudian, peran siswa masih dominan
dengan melakukan pencarian seperti yang disebutkan di atas.
Lalu, sesi berikutnya, siswa diminta untuk melaporkan secara
lisan di depan umum dan siswa yang lain diminta untuk
menyimak dan mencatat yang dilaporkan oleh siswa yang maju.
Ketiga, penutup. Peran guru dan siswa dapat dikatakan
sama. Pada kegiatan ini, siswa dibantu oleh guru untuk aktif
merefleksikan pembelajaran yang telah dilaksanakannya dengan
memberikan catatan berdasarkan aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang diperolehnya selama pembelajaran
berlangsung. Siswa juga diminta untuk menyimpulkan proses
pembelajaran dengan membuat ringkasan sederhana. Peran
guru memberikan feedback atas apa yang dilakukan oleh siswa
dalam kegiatan ini. Guru juga menyampaikan evaluasi
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa untuk
tetap semangat dalam belajar.
Dari uraian di atas, sistem sosial ini menyatakan peran dan
hubungan siswa dan guru, serta jenis-jenis norma yang
dianjurkan. Peranan kepemimpinan guru sangat berbeda dari
satu model ke model lainnya. Dalam model ini, dikembangkan
suasana demokratis. Interaksi antar siswa dalam melakukan
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aktivitas belajar mendapat penekanan penting dalam model ini.
Demikian juga interaksi antar siswa dalam kelas pada fase
diskusi dan negosiasi, mendapat penekanan penting.
Guru berfungsi memfasilitasi agar aktivitas pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik. Guru perlu juga mengorganisasi
pembelajaran sebaik mungkin agar siswa tetap di dalam aktivitas
atau tugas belajar (on-task), memfasilitasi dan memotivasi siswa
agar terjadi kerjasama yang baik dalam pembelajaran
keterampilan berbicara berbasis pendekatan komunikatif. Selain
itu, guru juga harus menjamin kelas sebaik mungkin dengan
adanya norma-norma yang harus dipatuhi. Norma-norma ini
bukan untuk mengekang siswa, melainkan untuk terus menjaga
persahabatan dan saling belajar. Oleh karena itu, dalam hal ini
guru harus: (1) menjamin tidak ada ancaman dan gangguan fisik,
misalnya dengan mencegah timbulnya rasa rendah diri dalam
diri siswa, mencegah dominasi oleh sebagian siswa dan bahkan
oleh guru, serta memastikan tidak ada yang merugikan siswa
secara fisik, misalnya lantai tidak licin; (2) menciptakan atmosfer
interaktif yang bersahabat dengan mendorong siswa untuk
saling menghargai (tidak boleh saling menertawakan), untuk
saling menyemangati, dan mendorong siswa yang kuat untuk
membantu yang lemah; (3) mengupayakan agar siswa bahagia
menjadi anggota kelas dengan membuat sikap siswa merasa
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mempunyai peran sehingga bermakna keberadaannya, misalnya
dengan menghargai kontribusi mereka yang dapat berupa
pertanyaan, pendapat, dan kesediaan bekerjasama dan menaati
aturan dan menggunakan kata ‘kita’ untuk menimbulkan rasa
memiliki bersama terhadap kelas; (4) menciptakan lingkungan
belajar yang mengglitik pikiran dan perasaan, misalnya
menggunakan media yang relevan dan menarik dan topik-topik
bacaan dan diskusi yang sesuai dengan minat siswa dan pada
tingkat kesulitan sedikit di atas batas kemampuan siswa; dan
menciptakan atmosfer belajar kooperatif-kolaboratif dengan
menggunakan teknik-teknik belajar kelompok (Khine, et al, 2005:
17).
Di samping itu, komunikasi nonverbal antara guru dan
siswa perlu ditingkatkan melalui upaya yang dapat mencakup
tindakan guru, antara lain: (a) membiarkan postur tubuhnya
menghembuskan hawa percaya diri; (b) mengekspresikan
optimism, keceriaan, dan kehangatannya lewat ekspresi wajah;
(c) menggunakan isyarat muka dan tangan untuk menguatkan
makna kata dan kalimat yang jika tanpa itu tidak akan jelas; (d)
melakukan kontak mata sesering mungkin dengan semua siswa
di kelas; (e) menjaga jangan sampai ‘tenggelam’ terlalu ketat
dalam mengikuti catatan dan rencana pelajaran; (f) menjaga
jangan sampai terpaku berdiri di satu tempat selama mengajar;
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(g) bergerak keliling kelas, tetapi tanpa mengganggu
konsentrasi siswa; (h) mengikuti norma sosial tentang jarak dan
sentuhan yang berlaku dalam budaya siswa; dan (i) berpakaian
pantas dengan mempertimbangkan harapan siswa dan budaya
tempat mengajar (Brown, 2001: 244).
C. Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi model pembelajaran keterampilan berbicara
berbasis pendekatan komunikatif ini menempatkan guru sebagai
fasilitator dan moderator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan
sumber-sumber belajar, mendorong siswa untuk belajar, dan
memberikan bantuan bagi siswa untuk dapat belajar dan
mengkonstruksi pemahamannya secara optimal. Sebagai
moderator, guru memimpin aktivitas belajar siswa baik secara
individu ataupun kelompok serta dalam penyampaian hasil kerja
siswa.
Berikut ini ada beberapa perilaku guru (prinsip-prinsip
reaksi) yang diharapkan dalam model ini, yaitu: (1) memberikan
perhatian pada penciptaan suasana demokratis dan membangun
interaksi siswa yang kondusif dan dinamis dalam kelompok kecil
atau kelas; (2) menyediakan dan mengelola sumber-sumber
belajar yang relevan yang dapat mendukung siswa melakukan
aktivitas pembelajaran; (3) mengarahkan siswa sehingga dapat
mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitas kelompok atau
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diskusi kelas. Guru perlu menghindarkan diri dari adanya
kebiasaan transfer pengetahuan; dan (4) memberikan bantuan
terbatas pada setiap siswa (individual atau kelompok) berupa
penjelasan secukupnya tanpa memberikan jawaban atas
masalah yang dipelajari (prinsip scaffolding), atau bantuan
berupa pertanyaan-pertanyaan yang terfokus yang berkaitan
dengan realitas siswa agar siswa dapat menyadari akan
hubungan yang dipelajarinya dengan pengetahuan baru; (5)
menghargai pendapat siswa dan mendorong siswa untuk dapat
bersikap lebih kritis dalam mengkaji permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya; dan (6)
menempatkan diri sebagai suatu sumber yang fleksibel untuk
dapat dimanfaatkan oleh kelompok siswa. Guru perlu
menghindari keinginan untuk memposisikan diri sebagai sumber
utama pengetahuan bagi siswa.
D. Sistem Pendukung
Dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis pendekatan
komunikatif diperlukan sejumlah bahan dan media pembelajaran
atau sistem pendukungnya. Oleh karena itu, setiap pokok
bahasan yang akan dibahas, guru perlu menyiapkan bahan ajar
yang relevan bagi siswa (baik berupa buku guru, buku siswa, dan
RPP), perangkat evaluasi, dan media pembelajaran yang
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relevan. Sistem pendukung ini merupakan komponen yang
penting untuk dapat terlaksananya model pembelajaran yang
dikembangkan berjalan dengan baik.
Selain sistem pendukung yang bersifat hard (perangkat
keras) di atas, model yang dikembangkan ini juga memiliki
sistem pendukung yang bersifat soft (kepribadian guru), yaitu
mewajibkan guru untuk menjadi teladan bagi siswa, baik dalam
berpikir, berkata, dan bertindak. Guru selalu berpikir positif
terhadap siswanya untuk dapat tampil berbicara di depan umum.
Ketika memberikan arahan dan membimbing kepada siswa, guru
menggunakan pilihan kata yang tepat, dan disampaikan dengan
ucapan yang lembut dan tidak menyinggung perasaan siswa.
Guru membesarkan hati siswa dan memberikan motivasi untuk
melakukan yang terbaik.
E. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Dampak instruksional model pembelajaran yang
dikembangkan ini menunjukkan pergeseran dari tujuan
pembelajaran sebelumnya yang lebih didominasi pada kaidah
kebahasaan (terutama struktur kebahasaan) menjadi pada
pembelajaran keterampilan berbahasa. Artinya, siswa diarahkan
untuk menguasai kaidah-kaidah kebahasaan, tetapi tidak mampu
menggunakan bahasa dalam konteks praktis (pemakaian
bahasa). Oleh karena itu, dampak instruksional model
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pembelajaran yang dikembangkan ini adalah siswa dapat
menyampaikan pesan kepada orang lain, yakni untuk mampu
berkomunikasi mengenai sesuatu dalam bahasa dan dapat
menyampaikan pesan kepada orang lain dalam cara yang sosial
dapat diterima. Tujuan pertama dapat dicapai dengan aktivitas-
aktivitas yang boleh disebut perlakuan (performance)
komunikatif, sedangkan tujuan kedua dengan latihan-latihan
untuk mengembangkan kemampuan komunikatif.
Selain dampak instruksional bagi siswa di atas,
dampaknya bagi guru adalah guru diberi keleluasan berkreasi
untuk memanfaatkan potensi lingkungannya secara maksimal
sebagai sarana pembelajaran dengan tidak meninggalkan
kebijakan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Pendek kata,
untuk tujuan ini, guru tinggal mengikuti rumusan yang ada atau
boleh menambah kreasi sendiri sesuai dengan konteks
berbahasa, yakni dengan menjadikan komunikasi nyata sebagai
fokus pembelajaran.
Selanjutnya, dampak pengiring model pebelajaran yang
dikembangkan ini adalah ketika siswa tidak lagi menerima
informasi (pengetahuan) secara pasif dari gurunya, tetapi siswa
berupaya sendiri melalui aktivitas kelompok untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Kondisi semacam ini
akan menumbuhkan kemandirian atau otonomi siswa dalam
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belajar. Siswa tidak lagi menjadi orang yang pasif menunggu
transfer pengetahuan dari gurunya, tetapi akan lebih aktif
mencari dan mengungkapkan pikiran dan perasaannya terkait
dengan permasalahan yang berasal dari lingkungan sekitarnya
dan mendiskusikan solusinya.
Di samping itu, pembelajaran juga harus dilakukan dalam
situasi dan kondisi yang mendorong siswa untuk aktif dan kreatif
dalam belajar. Hal tersebut akan membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Untuk itu, peran guru sebagai
motivator harus terus ditingkatkan agar siswa mau dan siap
berbicara di depan umum. Konteks pembicaraan diusahakan hal
yang bermakna bagi siswa sehingga bahasa yang digunakan
adalah bahasa yang bersifat otentik bagi siswa.
Pembelajarannya pun harus dilakukan dalam pola pembelajaran
interaktif sehingga setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
berbicara. Jadi, selama proses pembelajaran, guru harus terus
membekali siswa dengan berbagai strategi berbicara agar siswa





PENDEKATAN KOMUNIKATIF DI SD
Menyimak Berbicara Membaca Menulis
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta
alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku.
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
3.1 Menjelaskan isi informasi tentang makanan dan kesehatan
manusia secara lisan berdasarkan keefektifan berbicara.
4.1 Menyajikan hasil laporan mengenai makanan dan kesehatan





















A. Mengenali Konteks Pidato
Pada kegiatan ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh guru, antara lain:
1. Sebelum pembelajaran dimulai,
guru memperkenalkan diri.
Setelah itu, guru menjelaskan
tema, latar belakang, dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
2. Guru juga menjelaskan keterkaitan
tema dengan teks pidato yang
akan dibahas dalam pembelajaran
1.
3. Guru mengawali pengenalan konteks pidato dengan
memberikan pengantar tentang berbagai hal terkait dengan
pidato.
4. Guru membuka wawasan siswa dengan menceritakan
hebatnya presiden pertama Republik Indonesia, yaitu Ir.
Soekarno dalam berpidato.
5. Guru dapat menampilkan gambar Presiden RI I dalam
berpidato.
6. Guru juga mengajukan pertanyaan untuk mengetahui
wawasan siswa terkait berpidato dengan tokoh yang lain.
B. Menganalisis Teks Pidato
Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk mengenal lebih jauh
tentang teks pidato mengenai kebersihan. Untuk itu, dalam
kegiatan ini ditampilkan teks model “Kebersihan Sekolah”.
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1. Tugas I Memahami Teks Pidato
Pada Tugas 1 guru meminta siswa untuk membaca teks
pidato yang disajikan dalam buku siswa. Guru juga meminta
siswa untuk memahami isi teks tersebut dengan saksama.
Kemudian, guru juga meminta siswa untuk mendiskusikan




Bapak/Ibu guru yang saya hormati.
Anak-anakku yang saya cintai.
Marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah
Swt. atas  limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga kita
dapat mengikuti kegiatan rutin kita setiap hari Senin ini.
Pada kesempatan ini, saya akan menyampaikan
beberapa hal terkait kebersihan sekolah kita. Sekolah kita ini
terlihat bersih di pagi hari. Namun, ketika sudah agak siang
atau jam istirahat, mulai terlihat sampah-sampah berserakan
di mana-mana. Di depan kelas, di depan ruang guru, dan di
halaman sekolah. Padahal, tong sampah sudah disiapkan di
tiap-tiap kelas. Coba diperhatikan baik-baik. Ada kan tong
sampahnya? Jika tong sampah itu tidak digunakan, lalu mau
dipakai untuk apa? Oleh karena itu, saya mengajak untuk
semuanya agar menjaga sekolah kita ini dari berbagai jenis
sampah sehingga kita terhindar dari berbagai penyakit.
Bapak dan ibu guru yang saya hormati dan anak-anakku yang
saya cintai.
Sehat itu mahal. Kalau sudah sakit, baru kita akan
merasakan bahwa sehat itu mahal. Oleh karena itu, ada
benarnya juga yang sering kita dengarkan bahwa mencegah
itu lebih baik daripada mengobati.
Demikian yang dapat saya sampaikan dan terima kasih
atas perhatian dan kerjasamanya untuk terus menajaga
sekolah kita ini dari limbah sampah.
Sekian dan terima kasih.
Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.
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Berikut ini terdapat beberapa pertanyaan tentang isi
teks. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang teks
pidato “Kebersihan Sekolah” tersebut, siswa diminta untuk
menjawab beberapa pertanyaan berikut.
a. Siapa yang berpidato?
b. Kepada siapa pidato itu ditujukan?
c. Di mana pidato itu disampaikan?
d. Kapan pidato itu disampaikan?
e. Apa isi pidatonya?
f. Apa tujuannya berpidato?
g. Setujukah kamu dengan isi pidatonya?
h. Mengapa kebersihan sekolah harus dijaga?
i. Bagaimana cara menjaga kebersihan sekolah?
j. Coba sebutkan satu kebaikan dan satu keburukan yang
pernah kamu lihat di lingkunganmu terkait bersih dan
tidak bersih?
2. Tugas II Mengenal Struktur Teks Pidato
Pada Tugas 2 ini guru meminta siswa untuk
mempelajari dan mengenali struktur teks pidato yang terdiri
atas pembukaan, isi, dan penutup. Guru menerangkan ketiga
struktur teks pidato tersebut. Untuk memahami strutur teks,







Setelah mencermati teks model, guru meminta siswa
untuk mengenali bagian-bagian teks yang menjadi bangunan
teks tersebut. Untuk lebih memahami isi teks, guru meminta
siswa untuk memahami setiap bagian yang memperlihatkan
bagian-bagian pembangun teks.
3. Tugas III Memahami Unsur Kebahasaan
Pada Tugas 3 ini guru meminta siswa untuk memahami
beberapa unsur kebahasaan yang terdapat dalam teks
pidato, antara lain: kata benda, kata kerja, dan kata
penghubung. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk












C. Menyusun Teks Pidato
Pada kegiatan ini, siswa akan mengerjakan tugas yang
lebih praktis daripada tugas-tugas pada kegiatan sebelumnya.
Guru meminta siswa mengerjakan tugas-tugas ini secara
berkelompok. Satu kelompok terdiri atas 2—3 orang anggota.
1. Tugas I Menentukan Kerangka Teks Pidato
Pada Tugas 1 ini, guru meminta siswa untuk
mencermati contoh teks pidato. Guru meminta siswa untuk
membacanya dengan teliti. Kemudian, guru meminta siswa
untuk menentukan kerangkanya dengan menggunakan tabel
yang ada pada buku siswa.
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Untuk menentukan kerangka pidato, siswa diminta
menggunakan gunakan tabel berikut!
Pembukaan 1. Salam pembuka
2.
3.






2. Tugas II Mengembangkan Kerangka Teks Pidato
Pada Tugas 2 ini, guru meminta siswa untuk menyusun
teks pidato dengan tema, “Pentingnya Menjaga Kesehatan
dengan Makan secara Teratur” atau “Jagalah Sehatmu
sebelum Sakitmu”. Guru juga mengingatkan siswa agar dalam
menyusun teks pidato ini menggunakan kerangka yang sudah
ada pada tabel di buku siswa atau bisa juga mengembangkan
sendiri kerangkanya. Berikut kerangkanya.
Pembukaan 1. Salam pembuka.
2. Ucapan syukur kepada-Nya.
3. Ucapan terima kasih.
Isi 1. Pentingnya menjaga kesehatan.
2. Makan makanan yang bergizi.
3. Makan dengan teratur adalah syarat
sehat.
Penutup 1. Permohonan maaf jika ada kesalahan
dalam bertutur kata selama berpidato.
2. Harapan dan imbauan.
3. Salam penutup.
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D. Menyampaikan Pidato secara Lisan
1. Tugas I Berpidato di Depan Kelas
Pada tugas ini, guru meminta siswa untuk
menyampaikan teks pidato yang telah dibuat bersama
kelompoknya di depan kelas. Guru menekankan bahwa siswa
dapat menentukan jenis berpidato yang akan digunakan.
Meskipun berkelompok, guru meminta siswa untuk maju maju
berpidato. Guru juga menjelaskan bahwa dalam berpidato
siswa memperhatikan keefektifan berbicara, yaitu: ucapan,
tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat, kelancaran, sikap,
penguasaan materi pidato, dan keberanian. Guru juga
menginformasikan bahwa penilaian dilakukan oleh tim, baik
dari guru maupun dari siswa.
2. Tugas II Menyimak dan Mencatat Isi Pidato yang Disampaikan
Pada tugas ini, guru meminta siswa untuk menyimak
dan mencatat isi pidato yang disampaikan oleh teman-
temannya yang maju berpidato. Untuk memudahkannya, guru
mengarahkan siswa menggunakan tabel berikut.
Pokok-Pokok Isi Pidato













Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk menyimak
sebuah pidato, yaitu: pidato yang ditayangkan televisi, pidato
yang disiarkan melalui radio, atau di youtube. Kemudian,
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meminta siswa untuk menuliskan pokok-pokok dari pidato
tersebut, dengan format seperti di bawah ini. Selanjutnya, pada
pertemuan berikutnya, guru meminta siswa untuk
menyampaikannya secara lisan dengan memperhatikan
keefektifan berbicara.
Pokok-Pokok Isi Pidato







5. Dalam Acara :









Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk
menyimpulkan kegiatan pembelajaran mengenai berpidato.
Untuk itu, guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
perenungannya tentang pembelajaran 1 ini pada kotak lembaran
yang telah tersedia seperti di bawah ini. Guru menegaskan
bahwa simpulannya berkaitan dengan sikap, pengetahuan yang




 Siswa dapat menyusun teks pidato dengan baik.
 Siswa dapat berpidato di depan kelas dengan cara tertentu











































A. Mengenali Konteks Diskusi
Pada kegiatan ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh guru, antara lain:
1. Guru memulai pembelajaran





dan latar belakang materi
pembelajaran 2 tentang teks
diskusi. Dari pembelajaran ini
siswa diharapkan mampu
menulis teks diskusi dan
menyampaikannya dalam
diskusi. Pada tahap awal ini, guru meminta siswa untuk
mengamati cara masyarakat bermusyawarah untuk
menyelesaikan masalah yang berkembang di lingkungannya.
Di samping itu, guru juga meminta siswa untuk mengamati
diskusi di televisi atau media lainnya. Kemudian, guru
memancing siswa untuk bertanya hal-hal yang berhubungan
dengan diskusi serta manfaat diskusi di dalam kehidupan
sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah.
2. Untuk menarik minat siswa dalam mempelajari teks diskusi,
guru mengajak siswa terlibat langsung dengan mengamati
dan menanyakan perbedaan pandangan tentang kebersihan
lingkungan. Guru meyakinkan siswa bahwa ada sebagian
orang menganggap bahwa kebersihan itu tanggung jawab
pemerintah, sedangakan sebagian lainnya menganggap
kebersihan lingkungan itu tanggung jawab bersama. Guru
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lalu memberi contoh beberapa hal terkait masih banyak
masyarakat yang membuang sampah di jalan dan di sungai.
3. Guru dapat menggunakan foto, gambar, film yang bisa
diunduh di internet. Guru lalu membangun konteks dengan
memperlihatkan gambar yang berkaitan dengan teks diskusi.
B. Menganalisis Teks Diskusi
Pada kegiatan ini, guru mengajak siswa untuk mengamati
dan membaca teks diskusi. Teks diskusi yang akan diamati
adalah “Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”
Selanjutnya, siswa diminta untuk membaca dan memahami teks
diskusi. Pada tahap ini guru bisa mengamati dari aspek sikap
siswa, baik aspek spiritual maupun sikap sosial (kejujuran,
disiplin, santun, dan sebagainya). Kegiatan ini terdiri atas
beberapa tugas, yaitu: Tugas 1, Tugas 2, dan Tugas 3.
1. Tugas I Memahami Teks Diskusi “Kebersihan Lingkungan
Tanggung Jawab Siapa?”
Untuk membangun konteks yang akan mengarah pada
teks diskusi, sebelum membaca teks ‘’Kebersihan
Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?’’, guru meminta siswa
untuk menjawab pertanyaan berikut.
a. Pernahkah kamu berdiskusi?
b. Apa manfaat diskusi di dalam kehidupan sehari-hari?
c. Apa yang kamu ketahui tentang diskusi?
d. Sebutkan jenis-jenis diskusi!
e. Bagaimana mengupayakan supaya diskusi bermanfaat
untuk memecahkan atau mencari titik temu dalam
menghadapi persoalan?
f. Bagaimana kalau di dalam diskusi itu tidak diperoleh titik
temu?
g. Ceritakan pengalamanmu secara lisan tentang langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam berdiskusi!
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Setelah siswa menjawab pertanyaan, guru menjelaskan
tentang apa yang dimaksud dengan diskusi. Tujuan diskusi
adalah mencari kesepakatan atau kesepahaman gagasan
atau pendapat. Diskusi yang melibatkan beberapa orang
disebut diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok
dibutuhkan seorang pemimpin yang disebut ketua diskusi.
Tugas ketua diskusi adalah membuka dan menutup diskusi,
membangkitkan minat anggota untuk menyampaikan
gagasan, menengahi anggota yang berdebat, serta
mengemukakan simpulan hasil diskusi.
Guru juga menjelaskan jenis-jenis diskusi. Selanjutnya,
siswa diminta mencari definisi kata-kata itu, berikut syarat,
kelemahan, dan kelebihan dari beberapa pengertian kata-
kata yang berhubungan dengan diskusi. Agar lebih
memahami teks diskusi, pada tugas berikut ini guru mengajak
siswa untuk memperhatikan dan memahami teks diskusi yang
berjudul ‘’Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”
Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?
1) Lingkungan merupakan salah satu sumber daya alam yang
sangat besar artinya bagi makhluk hidup. Lingkungan
merupakan karunia Tuhan yang tidak ternilai. Tanpa
adanya lingkungan maka tidak akan ada kehidupan.
Namun, masih banyak warga yang tidak paham cara untuk
melestarikan lingkungannya. Akibatnya, lingkungan
menjadi kotor dan kumuh. Kotor dan kumuhnya lingkungan
sekitar dikarenakan oleh alasan yang mungkin sepele,
antara lain: tidak adanya fasilitas kendaraan sampah dan
tempat pembuangan sampah yang belum jelas. Dengan
demikian, permasalahan kebersihan lingkungan sering
menuai perdebatan karena banyak warga yang membuang
sampah di jalan dan sungai.
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2) Warga masyarakat yang membuang sampah di jalan dan
sungai dikarenakan tidak memiliki kesadaran untuk
menjaga lingkungannya. Hal itu terlihat dari pernyataan
mereka yang selalu mengatakan bahwa fasilitas yang tidak
mendukung kebersihan lingkungan.
3) Selain itu, mereka juga tidak paham bahwa kebersihan itu
sebagaian daripada iman. Apalagi, slogan yang berbunyi,
“Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat,” tidak
dipercayai sama sekali. Akibatnya, mereka merasa tidak
bersalah membuang sampah di mana saja dengan
mengatakan bahwa semua ini tanggung jawab pemerintah
dan bukan kita sebagai warga.
4) Sementara itu, masyarakat yang tidak setuju dengan
lingkungan yang kotor dan kumuh berpendapat bahwa
cepat atau lambat sumber penyakit akan semakin banyak,
bahkan dengan cepat akan menyerang warga masyarakat
dengan berbagai macam penyakit.
5) Kesadaran yang minim akan kebersihan lingkungan ini
menjadi sebab adanya sampah di sudut-sudut rumah dan
tempat-tempat umum. Jika sudah seperti itu, lingkungan
akan menjadi tidak menarik, bahakan menimbulkan bau
yang tidak sedap.
6) Pada dasarnya, seluruh warga masyarakat mempunyai
peranan masing-masing untuk menciptakan lingkungan
sekitar yang bersih, indah dan nyaman. Namun, seringkali
program tersebut tidak berjalan dengan baik sehingga
hasilnya tidak dapat dicapai dengan maksimal. Padahal,
setiap pertemuan RT atau RW selalu diingatkan agar
warga masyarakat dapat menjaga kebersihan
lingkungannya masing-masing.
49
7) Cara mengatasi masalah tersebut, ketua RT dan RW terus
berdiskusi dan bermusyawarah dengan warga masyarakat
agar menghasilkan keputusan yang tepat. Yang terpenting
adalah kebersihan lingkungan dijaga atau diabaikan.
(Diolah dari: http://www.ilmubindo.com/2017/06/contoh-teks-
diskusi-kebersihan.html)
Untuk mengetahui pemahaman siswa, guru meminta
siswa untuk menjawab pertanyaan berikut.
a) Mengapa warga masyarakat diminta menjaga kebersihan
lingkungan? Sebutkan alasannya!
b) Mengapa ada warga masyarakat yang masih membuang
sampah di jalan dan sungai? Sebutkan alasannya!
c) Isu apa yang didiskusikan dalam teks tersebut?
d) Pada paragraf ke berapa masyarakat yang mengabaikan
kebersihan lingkungan?
e) Pada paragraf ke berapa masyarakat tidak setuju dengan
lingkungan yang kotor dan kumuh?
f) Apa simpulan dari teks tersebut?
g) Bagaimana pendapatmu tentang kebersihan lingkungan?
2. Tugas II Mengenal Struktur Teks Diskusi
Pada tugas ini, guru  meminta siswa untuk mengamati
struktur teks diskusi yang terdiri atas tiga bagian, yaitu: isu,
argumen yang mendukung, argumen menentang, dan
simpulan. Setelah mengetahui struktur teks diskusi tersebut,












3. Tugas III Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan
Pada Tugas 3 ini guru meminta siswa untuk memahami
beberapa unsur kebahasaan yang terdapat dalam teks
diskusi, antara lain: menggunakan tanda hubung perlawanan
seperti, namun, tetapi, sedangkan, tidak … tetapi, bukan …
melainkan, menggunakan kohesi gramatikal, dan
menggunakan kata modalitas. Selanjutnya, guru meminta
siswa untuk mengidentifikasi unsur kebahasaan yang ada di
dalam teks model yang berjudul ‘’Kebersihan Lingkungan
Tanggung Jawab Siapa?”
C. Menyusun Teks Diskusi
Pada kegiatan ini, siswa diharapkan dapat menyusun teks
diskusi secara berkelompok. Tiap-tiap kelompok teridiri atas 3-5
siswa. Untuk itu, guru mengajak siswa untuk membaca sekali
lagi teks model yang ada pada buku siswa dan mendiskusikan isi
teks tersebut.
1. Tugas I Melengkapi Teks Diskusi
Pada Tugas 1 ini, guru meminta siswa untuk membaca
contoh teks diskusi dengan teliti. Guru meminta siswa untuk
menyusun kembali dengan menyebutkan pokok-pokoknya
saja. Untuk memudahkan siswa, guru mengarahkan siswa
untuk mengerjakannya dengan melengkapi kotak-kotak yang
kosong pada diagram yang sudah tersedia seperti di bawah
ini. Kotak-kotak yang kosong itu berisi isu, argumentasi yang
mendukung, argumentasi yang menolak, dan simpulan
tentang teks “Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab
Siapa?”.
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2. Tugas II Menyusun Teks Diskusi
Pada Tugas 2 ini, guru meminta siswa untuk menyusun
teks diskusi dengan tema, “Dampak Positif dan Negatif
Televisi bagi Anak”, atau “Dampak Jajan Sembarangan di
Luar Sekolah.” Di antara kedua tema tersebut, guru meminta
siswa untuk memilih sendiri berdasarkan kesepakatan
kelompoknya. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk
mengikuti diagram yang sudah dilengkapi pada Tugas 1 yang
dapat digunakannya sebagai pedoman dalam menyusun teks
diskusi. Untuk itu, dalam menyusun teks diskusi, guru
meminta siswa untuk memperhatikan struktur teks diskusi
yang berupa isu, argumen mendukung, argumen menolak,
dan simpulan seperti yang sudah dibuat pada Tugas 1 di atas.
Kemudian, guru tinggal mengarahkan siswa untuk
melengkapi titik-titik yang sudah disediakan pada diagram
yang ada pada Tugas 1 seperti di atas.
D. Menyampaikan Berbagai Hal dalam Diskusi
1. Tugas I Berdiskusi di Depan Kelas
Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk
menyampaikan teks diskusi yang telah dibuat bersama
kelompoknya di depan kelas berdasarkan tema yang telah
dipilih. Guru juga meminta siswa untuk menentukan














berdiskusi, guru meminta siswa memperhatikan keefektifan
berbicara, yaitu: ucapan, tekanan, kosakata/diksi, struktur
kalimat, kelancaran, sikap, penguasaan materi, dan
keberanian. Guru juga mengingatkan siswa agar dalam
diskusi untuk meminta tanggapan dan masukan dari teman-
teman yang lain tentang isi teks diskusi. Kemudian, guru
menjelaskan kepada siswa bahwa dalam diskusi jangan lupa
harus saling menghargai, baik pendapat atau sikap dengan
mengedepankan kesantunan berbahasa dan etika. Guru juga
menginformasikan bahwa penilaian dilakukan oleh tim, baik
dari guru maupun dari siswa.
2. Tugas II Menyimak dan Mencatat Isi Pokok Diskusi
Pada tugas ini, guru meminta siswa untuk menyimak
dan mencatat isi pokok diskusi yang disampaikan oleh
kelompok yang maju berdiskusi. Untuk memudahkannya,
guru meminta siswa untuk menggunakan tabel berikut.
Pokok-Pokok Isi Diskusi
1. Nama Kelompok :
2. Tema Diskusi :
3. Peserta Diskusi :









Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk mengamati
dengan baik dalam kehidupan sehari-harinya terkait orang-orang
yang suka merokok. Guru meminta siswa untuk melakukan
wawancara kepada orang yang merokok dan tidak merokok.
Guru meminta siswa untuk menanyakan kepada para
narasumber terkait bagaimana pendapatnya mengenai rokok.
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Selanjutnya, guru meminta siswa menuliskannya ke dalam
struktur teks diskusi, yaitu: isu, argumen yang mendukung,
argumen menentang, dan simpulan seperti format sebelumnya.
Dalam pertemuan berikutnya, guru meminta siswa untuk
menyampaikannya secara lisan dengan memperhatikan
keefektifan berbicara.
F. Merefleksi
Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk
menyimpulkan kegiatan pembelajaran mengenai diskusi. Untuk
itu, guru meminta siswa untuk menuliskan hasil perenungannya
tentang pembelajaran 2 ini pada kotak lembaran yang telah
tersedia seperti di bawah ini. Guru menegaskan bahwa
simpulannya berkaitan dengan sikap, pengetahuan yang telah




















 Siswa dapat menyusun teks diskusi dengan baik.
 Siswa dapat menyampaikan pikiran, gagasan, ide, dan










































A. Mengenali Konteks Wawancara
Pada kegiatan ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh guru, antara lain:
1. Guru memulai pembelajaran
dengan menjelaskan tema dan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam pembelajaran 3.
Kemudian, guru menyampaikan
tujuan dan latar belakang materi
pembelajaran 3 tentang teks
wawancara. Dari pembelajaran
ini siswa diharapkan mampu
melakukan wawancara dengan berbagai narasumber dan
menyusunnya menjadi teks wawancara. Pada tahap awal ini,
guru meminta siswa untuk mengamati kehidupan sehari-
harinya terkait berbagai pertemuan atau agenda yang
membahas suatu hal dengan mendatangkan narasumber
yang ahli, baik di dalam televisi maupun kehidupan
bermasyarakat. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan
wawancara.
2. Guru memancing siswa untuk bertanya hal-hal yang berkaitan
dengan wawancara serta manfaat wawancara di dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah.
3. Guru membangun konteks dengan menarik minat siswa
mempelajari teks wawancara dengan mengamati gambar
terkait berbagai model kegiatan wawancara di kehidupan
sehari-hari.
B. Menganalisis Teks Wawancara
Pada kegiatan ini, guru mengajak siswa untuk mengamati
dan membaca teks wawancara. Teks wawancara yang akan
diamati adalah “Wawancara Siswa dengan Pedagang Bakso.”
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Selanjutnya, siswa diminta untuk membaca dan memahami teks
wawancara. Kegiatan ini terdiri atas beberapa tugas, yaitu:
Tugas 1, Tugas 2, dan Tugas 3.
1. Tugas I Memahami Teks Wawancara
Untuk membangun konteks yang akan mengarah pada
teks wawancara, sebelum membaca teks “Wawancara Siswa
dengan Pedagang Bakso”, guru meminta siswa untuk
menjawab pertanyaan berikut.
a. Pernahkah kamu berwawancara?
b. Apa manfaat berwawancara di dalam kehidupan sehari-
hari?
c. Apa yang kamu ketahui tentang wawancara?
d. Siapakah yang perlu diwawancarai!
e. Bagaimana mengupayakan supaya wawancara yang
dilakukan dapat memperoleh informasi yang diharapkan?
f. Bagaimana kalau di dalam wawancara itu tidak diperoleh
informasi yang diharapkan?
g. Ceritakan pengalamanmu secara lisan tentang langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam berwawancara!
Setelah siswa menjawab pertanyaan, guru menjelaskan
tentang apa yang dimaksud dengan wawancara. Guru juga
menjelaskan apa saja yang dipersiapkan dan ditahu oleh
pewawancara sebelum melakukan wawancara.
Agar lebih memahami teks wawancara, pada tugas
berikutnya, guru mengajak siswa untuk memperhatikan dan
memahami teks wawancara antara siswa dengan pedagang
bakso.
Siswa : “Permisi, Pak, maaf mengganggu, boleh minta
waktunya sebentar?”
Pedagang : “Ya boleh, Nak.” Ada yang bisa saya bantu?”
Siswa : “Begini, Pak. Kami mendapat tugas dari guru
IPS kami untuk mewawancarai pedagang
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sebagai narasumber. Apakah Bapak bersedia
untuk diwawancarai?”
Pedagang : “Silakan saja, Nak.”
Siswa : “Kapan Bapak mulai berjualan bakso?”
Pedagang : “Tahun 2010, Nak.”
Siswi : “Pada saat awal Bapak berjualan, Bapak
keliling atau menetap di rumah (membuka
usaha sendiri).”
Pedagang : “Pertama berdagang, bapak langsung keliling.
Biasanya, bapak langsung keliling ke sekolah-
sekolah.”
Siswa : “Kenapa Bapak memilih berjualan bakso, apa
alasannya?”
Pedagang : “Alasannya, bapak berjualan bakso karena
memang kemampuan yang dimiliki hanya
terbatas.”
Siswa : “Berapa modal awal yang Bapak keluarkan
untuk berjualan?”
Pedagang : “Waktu itu modalnya hanya Rp200.000,- untuk
bahan-bahan bakso sekitar 2 kg.”
Siswa : “Apa saja bahan-bahan untuk membuat
bakso?”
Pedagang : “Bahannya daging sapi, tepung terigu, mie,
bihun, garam, bawang putih secukupnya dan
penyedap rasa yang sesuai dengan aturan dari
BPOM.”
Siswa : “Dalam sehari, Bapak berjualan dari jam
berapa sampai jam berapa?”
Pedagang : “Dari jam 10.00 – 21.00 atau 20.00.”
Siswa : “Dari pertama dagang, Bapak sudah pakai
gerobak atau warung seperti sekarang ini?”
Pedagang : “Dulu pertama pakai gerobak. Hampir satu
tahun saya menggunakan gerobak. Karena
saya tidak kuat jika terus dorong grobak,
akhirnya saya memilih untuk menyewa lokasi
berjualan yang dekat denga sekolan kalian
ini.”
Siswa : “Setelah Bapak berjualan di warung ini,
dagangan Bapak bertambah (bervariasi) atau
tidak?”
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Pedagang : “Ya, Nak. Dagangan bapak, bapak tambah
dengan mie ayam.”
Siswa : “Nah, setelah Bapak tambah dagangannya,
berapa modal yang Bapak keluarkan setiap
harinya?”
Pedagang : “Ya sekitar Rp500.000,-, Nak.”
Siswa : “Dengan modal Rp500.000,-, berapa mangkok
bisa terjual sehari?”
Pedagang : “Bakso dan Mie Ayam sekitar 100 mangkok.”
Siswa : “Berapa penghasilan rata-rata Bapak setiap
harinya?”
Pedagang : “Penghasilan sehari Rp1.000.000,- dengan
keuntungan bersih Rp500.000,-
Siswa : “Apabila dagangannya tidak habis terjual,
maka dibuang atau Bapak jual lagi besoknya?”
Pedagang : “Kalau sekiranya masih bagus, disimpan
dikulkas. Selama ini jarang tidak habis.”
Siswa : “Usaha Bapak ini, Bapak jalankan sendiri atau
patungan dengan yang lain, misalnya Saudara
atau temannya Bapak?”
Pedagang : “Tidak, Nak. Bapak jalankan sendiri.”
Siswa : “Oh.. gitu ya, Pak. Saya kira kami sudah cukup
banyak mengetahui tentang usaha bakso ini.
Kami mengucapkan terima kasih atas waktu
yang Bapak luangkan. Semoga usaha yang
Bapak jalankan maju.”
Pedagang : “Aamiin. Terima kasih, Nak.”
Diolahdari:http://kumpulantugassekolahaja.blogspot.co.id/2013/08/contoh-
wawancara-dengan-pedagang.html.)
Untuk mengetahui pemahaman siswa, guru meminta
siswa untuk menjawab pertanyaan berikut!
1) Siapa yang diwawancarai?
2) Siapa yang mewawancarai pedagang bakso?
3) Pertanyaan apa yang pertama kali ditanyakan siswa?
4) Menurut pedagang bakso berapa penghasilan bersih yang
didapatkannya?
5) Apa isi wawancara antara siswa dengan pedagang bakso?
6) Apa informasi penting yang kamu dapatkan dari teks
wawancara tersebut?
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7) Pelajaran apa yang dapat kamu ambil dari profesi
pedagang bakso?
2. Tugas II Mengenal Struktur Teks Wawancara
Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk
mengamati struktur teks wawancara yang terdiri atas empat
bagian, yaitu: judul, orientasi, isi, dan reorientasi. Setelah
mengetahui struktur teks wawancara tersebut, guru meminta
memperhatikannya pada bagan seperti di bawah ini.
Setelah memahami struktur teks wawancara, guru
meminta siswa untuk menentukan judul, orientasi, isi, dan
reorientasi teks model tersebut. Kemudian, guru meminta






Orientasi “Permisi, Pak, maaf
mengganggu, boleh minta
waktunya sebentar?”
“Ya boleh, Nak.” Ada yang
bisa saya bantu?”
“Begini, Pak. Kami

















Isi “Kapan Bapak mulai
berjualan bakso?”
“Tahun 2010, Nak.”
“Pada saat awal Bapak
berjualan, Bapak keliling














“Berapa modal awal yang
Bapak keluarkan untuk
berjualan?”
“Waktu itu modalnya hanya
Rp200.000,- untuk bahan-






Reorientasi “Usaha Bapak ini, Bapak
jalankan sendiri atau
patungan dengan yang lain,
misalnya Saudara atau
temannya Bapak?”
“Tidak, Nak. Bapak jalankan
sendiri.”
“Oh.. gitu ya, Pak. Saya kira




atas waktu yang Bapak
luangkan. Semoga usaha





3. Tugas III Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan
Pada Tugas 3 ini guru meminta siswa untuk memahami
beberapa unsur kebahasaan yang terdapat dalam teks
wawancara, antara lain: penggunaan tanda baca, kata ganti,
kalimat langsung, dan kalimat tidak langsung. Selanjutnya,
guru meminta siswa untuk mengidentifikasi unsur
kebahasaan yang ada di dalam teks model wawancara siswa
dengan pedagang bakso.
C. Menyusun Teks Wawancara
Pada kegiatan ini, siswa diharapkan dapat menyusun teks
wawancara secara berkelompok. Tiap-tiap kelompok teridiri atas
3-5 siswa. Untuk itu, guru mengajak siswa untuk membaca sekali
lagi teks model yang ada pada buku siswa dan mendiskusikan isi
teks tersebut.
1. Tugas I Melengkapi Teks Wawancara
Pada Tugas 1 ini, guru meminta siswa untuk membaca
contoh teks wawancara dengan teliti. Guru meminta siswa
untuk menyusun kembali dengan menyebutkan pokok-
pokoknya saja. Untuk memudahkan siswa, guru mengarahkan
siswa untuk mengerjakannya dengan melengkapi ruang yang
kosong pada tabel yang sudah tersedia seperti di bawah ini.
Sebelah tabel yang kosong tersebut berisi judul, orientasi, isi,
dan reorientasi. Keempatnya akan diisi dengan teks model
















2. Tugas II Menyusun Teks Wawancara
Pada Tugas 2 ini, guru meminta siswa untuk membuat
teks wawancara antara siswa dengan narasumber.
Narasumbernya, antara lain: guru, kepala sekolah, pegawai
sekolah, dan para pedagang di sekitar sekolah. Guru meminta
siswa untuk memilih salah satu narasumber dari keempat
narasumber tersebut berdasarkan kesepakatan
kelompoknya. Kelompok yang satu dengan yang lain
diusahakan berbeda narasumbernya.
Guru juga meminta siswa agar sebelum melakukan
wawancara untuk membuat terlebih dahulu daftar pertanyaan
yang akan ditanyakan. Kemudian, diminta untuk mengikuti
tabel yang sudah dilengkapi pada Tugas 1. Hal itu
dimaksudkan agar dapat digunakan sebagai pedoman untuk
menyusun teks wawancara. Untuk memudahkannya, guru
meminta siswa untuk memperhatikan, struktur teks





























D. Melakukan Wawancara dengan Berbagai Narasumber
1. Tugas I Berwawancara dengan Narasumber
Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk
melakukan wawancara di depan kelas bersama teman
kelompoknya berdasarkan teks wawancara yang telah dibuat.
Guru juga mengingatkan bahwa dalam melakukan
wawancara ini, salah satu dari anggota kelompok akan
berperan sebagai narasumber seperti yang telah dilakukan
dengan narasumber sebenarnya, yaitu: kepala sekolah, guru,
pegawai sekolah, dan pedagang di sekitar sekolah. Pada
praktik wawancara tersebut, guru meminta siswa untuk
memperhatikan keefektifan berbicara, yaitu: ucapan,
tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat, kelancaran, sikap,
penguasaan materi, dan keberanian. Guru juga
menginformasikan bahwa penilaian dilakukan oleh tim, baik
dari guru maupun dari siswa.
2. Tugas II Menyimak dan Mencatat Isi Pokok Wawancara
Pada tugas ini, guru meminta siswa untuk menyimak
dan mencatat isi wawancara yang disampaikan oleh
kelompok yang maju berwawancara. Untuk memudahkannya,
guru mengarahkan siswa menggunakan tabel seperti di
bawah ini.
Pokok-Pokok Isi Wawancara
1. Pewawancara Kelompok :
2. Narasumber :
3. Tema Wawancara :










Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk melakukan
wawancara dengan orang tuanya (ibu/bapak) terkait makanan
yang disukai dan tidak disukai olehnya. Untuk memudahkannya,
guru meminta siswa untuk memperhatikan, struktur teks
wawancara yang berupa judul, orientasi, isi, dan reorientasi atau
mengikuti tabel seperti di bawah ini. Dalam pertemuan
berikutnya, guru meminta siswa untuk menyampaikannya secara














Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk
menyimpulkan kegiatan pembelajaran mengenai wawancara.
Untuk itu, guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
perenungannya tentang pembelajaran 3 ini pada kotak lembaran
seperti di bawah ini. Guru menegaskan bahwa simpulannya
berkaitan dengan sikap, pengetahuan yang telah diperoleh, dan




 Siswa dapat menyusun teks wawancara dengan baik.












































A. Mengenali Konteks Cerita
Pada kegiatan ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh guru, antara lain:
1. Guru memulai pembelajaran
dengan menjelaskan tema
dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dalam
pembelajaran 4. Kemudian,
guru menyampaikan tujuan
dan latar belakang materi
pembelajaran 4 tentang teks
cerita. Dari pembelajaran ini
siswa diharapkan mampu
menyusun teks cerita dan menceritakannya. Pada tahap awal
ini, guru meminta siswa untuk mengingat peristiwa-peristiwa
yang telah terjadi dalam kehidupannya, baik peristiwa lucu,
sedih, senang, takut, dan sebagainya.
2. Guru mengarahkan siswa untuk menjadikan pengalaman
tersebut sebagai guru terbaiknya. Malah, dapat juga dijadikan
pelajaran bagi orang lain.
4. Guru memancing siswa untuk bertanya hal-hal yang berkaitan
dengan cerita dan manfaat bercerita di dalam kehidupan
sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah.
5. Guru meminta siswa untuk mampu menceritakan
pengalamannya. Kemampuan tersebut dapat diperoleh jika
dilatih sebaik-baiknya.
6. Guru juga membangun konteks dengan menarik minat siswa
mempelajari teks cerita bergambar yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari.
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B. Menganalisis Teks Cerita
Pada kegiatan ini, guru mengajak siswa mengenal dan
memahami teks tentang pengalaman pribadi seseorang. Untuk
mencapai pemahaman itu, guru menjelaskan beberapa tugas
yang akan harus dikerjakan, antara lain: Tugas 1 berkaitan
dengan memahami teks cerita, Tugas 2 berkenaan dengan
mengenali struktur teks cerita, dan Tugas 3 berhubungan
dengan memahami unsur kebahasaan di dalam cerita.
1. Tugas I Memahami Teks Cerita
Pada kegiatan ini, guru menampilkan teks cerita
berjudul, “Gara-gara BAB di Celana.” Guru meminta siswa
untuk memahami isinya dengan membaca secara teliti.
Selanjutnya, guru meminta siswa untuk menjawab beberapa
pertanyaan tentang isi teks cerita.
Gara-gara BAB di Celana
Aku masih ingat 4 tahun yang lalu ketika di kelas I SD.
Waktu itu, aku duduk sebangku dengan temanku Ari dan Adi.
Memang, satu bangku diduduki oleh tiga orang siswa. Sekarang,
Adi tidak lagi satu sekolah denganku karena berhenti. Informasi
terbaru, dia sekolah di kampung sebelah. Aku punya cerita lucu
dengan kedua temanku ini. Temanku Ari orangnya lucu,
sedangkan Adi agak penakut. Aku sendiri orangnya pemberani.
Hari itu hari Senin. Kita masuk sekolah agak pagi karena
upacara bendera. Kita datang ke sekolah sendiri-sendiri karena
memang kita masih belum akrab. Maklum, masih siswa baru.
Begitu bel berbunyi semua siswa lari keluar dari kelas menuju
lapangan. Di lapangan, kami sudah ditunggu oleh para guru.
Kami diarahkan untuk berbaris sesuai dengan kelas. Kami pun
dengan sigap mengikuti instruksi guru. Tidak ada yang berani
macam-macam karena ditangan guru kami ada rotan yang siap
dilayangkan. Setelah semua siap dengan barisan yang rapi dan
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sesuai dengan yang diharapkan oleh guru kami, upacara pun
dimulai. Saat itu yang menjadi pembina upacaranya adalah
bapak kepala sekolah. Aku masih ingat upacara dilaksanakan
hanya 30 menit, yaitu: dari jam 07.00 sampai jam 07.30.
Selesai upacara, aku dan kedua temanku pergi ke
belakang sekolah untuk sarapan. Seharusnya, kita langsung
masuk kelas. Tetapi, aku ajak mereka sarapan. Kami pun ke
belakang sekolah dengan bergegas. Kami memesan lontong
dengan sayur urapnya. Begitu lontong sudah disiapkan oleh
pedagangnya, kami rebutan. Rebutan untuk duluan. Akhirnya,
aku dan Adi mengalah. Ari segera melahap lontongnya. Sudah
habis satu lontong dimakan Ari, giliran aku dan Adi makan. Aku
dan Adi pun melahap lontong itu. Ketika Adi mencari air minum,
si Ari dengan sengaja memindahkan sambelnya ke piring Adi dan
dicampur dengan urap-urapnya tanpa sepengetahuan Adi.
Ari sudah habis memakan lontongnya. Aku dan Adi masih
lagi satu. Aku dan Adi pun segera melahap satu lontong lagi.
Tanpa disadari Adi, sambel yang sudah dicampur oleh Ari,
dilahapnya sampai habis. Kami pun segera berlari ke kelas.
Syukurnya, guru masih belum masuk. Kami pun siap-siap untuk
belajar.
Tidak beberapa lama, tiba-tiba guru masuk kelas. Tidak
ada yang berani bersuara. Setahu kami, guru ini kurang
bersahabat. Semua harus didengar dan diikuti perintahnya. Kami
pun ikuti pelajaran itu dengan rasa yang tidak nyaman.
Ketika pelajaran sudah mulai setengah berjalan, tiba-tiba
Adi memberi petunjuk dengan menggeruskan sikunya ke
tanganku. Ternyata, perut Adi mules. Aku kaget dan menatap Ari
serius. Aku putuskan untuk mengajaknya keluar tetapi dia tidak
mau. Dia tetap bertahan. Akhirnya, keluar bau tidak sedap. Aku
tanya Adi tapi dia gelengkan kepalanya tanda tidak tahu. Aku
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menatap Ari. Responnya sama dengan Adi. Karena sudah sangat
keras bau yang keluar, kelas pun ribut. Kemudian, guru
mencoba menenangkan kami. Dia cek sumber bau. Bau itu
sangat keras ketika mendekat ke meja kami. Ternyata, benar.
Bau itu sumbernya di meja kami. Setelah dicek, ternyata celana
Adi sudah penuh dengan kotoran. Si Adi BAB dicelananya. Adi
sangat malu. Ari malah tertawa. Aku mencoba menengkan Adi
dan membantunya keluar kelas. Adi minta diantar pulang.
Akhirnya, kuantar dia pulang.
Sesampai di sekolah, semua siswa di luar kelas. Ternyata,
kelas kami harus dibersihkan dulu. Baunya sudah berkurang.
Setelah bersih, kami  pun masuk kelas lagi.
Keesokan harinya, Adi tidak masuk sekolah. Dia sangat
malu dengan kejadian hari itu. Kami mencoba mendatangi
rumahnya. Kami membujuknya untuk masuk sekolah lagi. Tetapi,
dia tetap tidak mau masuk sekolah. Adi berhenti sekolah. Ari
merasa bersalah karena perbuatannya. Meskipun sudah
dimaafkan oleh Adi, Adi tidak mau sekolah lagi di tempatku
sekolah.
Berikut ini terdapat beberapa pertanyaan tentang isi
teks. Untuk mengetahui pemahamanmu tentang teks cerita
“Gara-gara BAB di Celana” tersebut, kamu dapat menjawab
beberapa pertanyaan berikut.
a. Siapa saja tokoh dalam cerita?
b. Bagaimana karakter para tokoh?
c. Di mana ceritanya diceritakan dan kapan waktunya?
d. Apa masalah dalam cerita?
e. Sebutkan contoh kebaikan pada tokoh Aku dan contoh
kejelekan pada tokoh Ari?
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f. Coba kamu sebutkan contoh satu kebaikan dan satu
kejelekan yang pernah kamu lihat di kehidupanmu!
Bagaimana sikap kamu melihat hal itu?
g. Setujukah kamu ketika teman ditimpa masalah kita harus
saling membantu! Mengapa hal itu kita lakukan?
2. Tugas II Mengenal Struktur Teks Wawancara
Pada kegiatan ini, guru menjelaskan struktur teks
cerita, yang terdiri atas tiga bagian, yaitu: orientasi,
komplikasi, dan resolusi dengan jelas. Setelah itu, guru
meminta siswa untuk menemukan struktur teks cerita yang
ada di teks model yang berjudul, “Gara-gara BAB di Celana.”
3. Tugas III Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan
Pada Tugas 3 ini guru meminta siswa untuk memahami
beberapa unsur kebahasaan yang terdapat dalam teks cerita,
antara lain: kata kerja dan kata sifat. Selanjutnya, guru
meminta siswa untuk mengidentifikasi unsur kebahasaan
yang ada di dalam teks model cerita yang dimulai dari bagian
orientasi, komplikasi, dan resolusi. Kemudian, guru juga
meminta siswa membuat kalimat menggunakan kata kerja












Setelah siswa mengidentifikasikan kata kerja dan












C. Menyusun Teks Cerita
Pada kegiatan ini, siswa diharapkan dapat menyusun teks
cerita secara berkelompok. Tiap kelompok terdiri atas 2—3
orang. Meskipun berkelompok, tugas menyusun cerita dilakukan
secara mandiri karena tiap-tiap siswa memiliki pengalaman
masing-masing.
1. Tugas I Menyusun Teks Cerita
Pada Tugas 1 ini, guru meminta siswa untuk membaca
model teks cerita yang berjudul, “Gara-gara BAB di Celana.”
Setelah paham, guru meminta siswa untuk menyusun teks
cerita berdasarkan pengalamannya, antara lain: pengalaman
yang menyenangkan, menyedihkan, menakutkan,
pengalaman tidak terlupakan, atau pengalaman yang terbaru.
Guru juga meminta siswa agar dalam menyusun teks cerita
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strukturnya yang tiga, yaitu: orientasi, komplikasi, dan
resolusi harus ada.




2. Tugas II Menelaah Teks Cerita yang telah Disusun
Pada Tugas 2 ini, guru meminta siswa untuk
menukarkan teks cerita yang telah dibuat dengan teman
kelompoknya untuk dibaca dan ditelaah berdasarkan
kelengkapan struktur teks ceritanya, yaitu: orientasi,









D. Menyampaikan Cerita secara Lisan
1. Tugas I Bercerita Pengalaman Pribadi
Pada tugas ini, guru meminta siswa untuk bercerita
tentang pengalamannya yang telah dibuat pada tugas
sebelumnya. Untuk menceritakannya, guru meminta siswa
untuk maju ke depan kelas. Dalam bercerita, guru meminta
siswa untuk menyampaikan teks cerita yang telah dibuat di
depan kelas dengan memperhatikan keefektifan berbicara,
yaitu: ucapan, tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat,
75
kelancaran, sikap, penguasaan materi cerita, dan
keberanian. Guru juga menginformasikan bahwa penilaian
dilakukan oleh tim, baik dari guru maupun dari siswa.
2. Tugas II Menyiamak dan Mencatat Isi Cerita
Pada tugas ini, guru meminta siswa untuk menyimak
dan mencatat isi cerita yang disampaikan oleh teman-
temannya. Untuk memudahkannya, guru meminta siswa
menggunakan tabel berikut.
Pokok-Pokok Isi Cerita




3. Pendengar Cerita :









Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk menonton
sebuah cerita di televisi atau di youtube yang sesuai dengan
umur. Guru meminta siswa untuk bertanya terlebih dahulu
kepada orang tuanya terkait cerita yang cocok untuknya. Guru
menugaskan siswa untuk mencatat cerita yang ditonton
berdasarkan struktur teks ceritanya dengan format di bawah ini.
Dalam pertemuan berikutnya, guru meminta siswa untuk
menceritakannya secara lisan dengan memperhatikan
keefektifan berbicara.








Pada kegiatan ini, guru meminta siswa untuk
menyimpulkan kegiatan pembelajaran mengenai bercerita.
Untuk itu, guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
perenungannya tentang pembelajaran 4 ini pada kotak lembaran
yang telah tersedia pada buku siswa. Guru menegaskan bahwa
simpulannya berkaitan dengan sikap, pengetahuan yang telah
diperoleh, dan keterampilan yang telah didapatkan selama
pembelajaran berlangsung.
Hasil yang Diharapkan:
 Siswa dapat menyusun teks cerita berdasarkan
pengalamannya.
 Siswa dapat menceritakan di depan kelas berbagai
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari tentang
pengalaman yang menyenangkan, menyedihkan, menakutkan,
















Kompetensi yang Dinilai: Keterampilan Berbicara
Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara:














No. Nilai Kuantitatif Kriteria
1. 80 – 100 Sangat Baik
2. 66 – 79 Baik
3. 56 – 65 Cukup
4. 40 – 55 Kurang
Kriteria Keberhasilan:
Siswa dikatakan berhasil dalam pembelajaran jika memiliki nilai 75
dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70% dari keseluruhan
siswa mendapatkan nilai 75.
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Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa
Aspek yang
Dinilai Patokan Skor Kriteria
Tekanan 1. Penggunaan tekanan yang sangat tepat 20-25 Sangat
Baik
2. Penggunaan tekanan yang tepat 14-19 Baik
3. Penggunaan tekanan yang kurang tepat 6-13 Cukup
4. Penggunaan tekanan sangat kurang tepat 1-5 Kurang
Ucapan 1. Penggunaan ucapan yang sangat tepat 20-25 Sangat
Baik
2. Penggunaan ucapan yang tepat 14-19 Baik
3. Penggunaan ucapan yang kurang tepat 6-13 Cukup
4. Penggunaan ucapan sangat kurang tepat 1-5 Kurang
Kosakata/
Diksi
1. Pemilihan kosa kata/diksi yang sangat tepat 20-25 Sangat
Baik
2. Pemilihan kosa kata/diksi yang tepat 14-19 Baik
3. Pemilihan kosa kata/diksi yang kurang tepat 6-13 Cukup





1. Penggunaan kalimat yang sangat tepat 20-25 Sangat
Baik
2. Penggunaan kalimat yang tepat 14-19 Baik
3. Penggunaan kalimat yang kurang tepat 6-13 Cukup
4. Penggunaan kalimat sangat kurang tepat 1-5 Kurang
Kelancaran 1. Sangat lancar berbicara 20-25 Sangat
Baik
2. Lancar berbicara 14-19 Baik
3. Kurang lancar berbicara 6-13 Cukup








2. Pengungkapan materi wicara yang sesuai
dengan tema
14-19 Baik
3. Pengungkapan materi wicara yang kurang
sesuai dengan tema
6-13 Cukup
4. Pengungkapan materi wicara sangat kurang
sesuai dengan tema
1-5 Kurang
Sikap 1. Sikap yang sangat wajar 20-25 Sangat
Baik
2. Sikap yang wajar 14-19 Baik
3. Sikap yang kurang wajar 6-13 Cukup
4. Sikap yang sangat kurang wajar 1-5 Kurang
Keberanian 1. Sangat berani berbicara di depan umum 20-25 Sangat
Baik
2. Berani berbicara di depan umum 14-19 Baik
3. Kurang berani berbicara di depan umum 6-13 Cukup
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CONTOH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SD
Kelas / Semester : V/1
Pembelajaran Ke- : 1
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran Agama
yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, tetangga, dan guru.
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan
cara mengamati dan mencoba [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan, dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :
Bahasa Indonesia
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia,
keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh
kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
Indikator:
 Menjelaskan isi informasi tentang kesehatan manusia secara
lisan melalui pidato yang didasarkan pada keefektifan
berbicara.
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku
tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan
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manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
Indikator:
 Menyajikan hasil laporan mengenai kesehatan manusia
dalam pidato dengan memperhatikan keefektifan berbicara.
Matematika
3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa,
campuran, desimal dan persen) dan dapat mengubah
bilangan pecahan menjadi bilangan desimal, serta
melakukan perkailan dan pembagian
Indikator:
 Menyelesaikan soal latihan pecahan biasa, campuran,
desimal
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Mengurai sebuah pecahan sebagai hasil penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dua buah
pecahan yang dinyatakan dalam desimal dan persen
dengan berbagai kemungkinan jawaban
Indikator:
 Mengenal bentuk pecahan biasa
 Mengenal bentuk pecahan campuran
 Mengenal bentuk pecahan desimal
IPS
3.1 Memahami aktivitas dan perubahan kehidupan manusia
dalam ruang, konektivitas antarruang dan waktu serta
keberlanjutannnya dalam kehidupan sosial, ekonomi,
pendidikan dan budaya dalam lingkup nasional
Indikator:
 Mengenal aktivitas kehidupan manusia dan perubahannya
dalam ruang di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan bu-
daya dalam lingkup nasional
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Menyajikan hasil pengamatan mengenai aktivitas dan
perubahan kehidupan manusia dalam ruang, konektivitas
antarruang dan waktu serta dan keberlanjutannya dalam
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kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya
dalam lingkup nasional dari sumber-sumber yang
tersedia
Indikator:
 Menyusun laporan secara tertulis dalam bentuk tabel hasil




 Dengan memahami konteks dan teks bacaan, siswa
menjelaskan isi informasi tentang kesehatan manusia
secara lisan melalui pidato yang didasarkan pada
keefektifan berbicara.
 Dengan memahami hasil laporan mengenai kesehatan
manusia, siswa berpidato dengan memperhatikan
keefektifan berbicara.
Matematika
 Dengan latihan penyelesaian soal tentang pecahan, siswa
dapat mengubah bentuk pecahan biasa ke bentuk pecahan
campuran, persen, dan desimal dengan cermat, teliti, dan
percaya diri.
IPS
 Dengan kegiatan eksplorasi perubahan alam, siswa
mengidentifikasi perubahan-perubahan alam yang
berdampak pada manusia dengan cermat.
 Dengan membaca teks bacaan, siswa dapat menemukan
contoh–contoh perubahan wujud benda yang terdapat pada





 Berbagai Bentuk Pecahan
IPS
 Aktivitas dan Perubahan Kehidupan Manusia
E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Komunikatif
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 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,
penugasan dan ceramah




Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak
semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing.
 Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
 Guru menginformasikan tema, subtema,
materi pokok, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran.
 Guru menciptakan persepsi positif pada diri
siswa tentang keterampilan berbicara.
 Guru menjelaskan cara kerja kelompok dan
penyelesaian tugas belajar.
 Guru memotivasi siswa untuk memahami
pembelajaran berpidato.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan
yang meliputi: mengenali konteks,
menganalisis teks, menyusun teks secara
bersama, menyampaikan teks berbicara
secara lisan, mengevaluasi, dan merefleksi.
 Siswa dan guru bercurah pendapat tentang
materi yang akan dibelajarkan.
 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu
yang terkait dengan materi yang akan
dipelajari dengan menggunakan media
yang sesuai.
 Guru memberikan kegiatan permainan
kepada siswa.
 Guru dan siswa mengamati gambar atau
video yang disajikan berdasarkan tema
yang dibelajarkan.
 Siswa diminta untuk merespon gambar atau








Inti Mengenali konteks pidato (building
knowledge of the field)
 Siswa aktif menyimak pengenalan konteks
pidato yang dijelaskan oleh guru dengan
memberikan pengantar tentang berbagai
hal terkait dengan pidato.
 Siswa aktif menyimak penjelasan guru yang
membuka wawasan siswa dengan
menceritakan hebatnya presiden pertama
Republik Indonesia, yaitu Ir. Soekarno
dalam berpidato.
 Siswa aktif memperhatikan gambar/video
Presiden RI I dalam berpidato yang
ditampilkan oleh guru.
 Siswa aktif menanggapi berbagai
pertanyaan yang diajukan oleh guru
mengenai tokoh yang lain dalam berpidato.
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Menganalisis teks pidato (modelling of text)
 Siswa diminta untuk mengenal teks pidato
mengenai kebersihan.
 Siswa diminta mengamati teks model pidato
“Kebersihan Sekolah”.
 Siswa diminta untuk membaca teks pidato
 Siswa diminta untuk memahami isi teks
tersebut dengan saksama.
 Siswa diminta untuk mendiskusikan dan
menjawab beberapa pertanyaan
pemahaman tentang isi teks pidato.
 Siswa diminta untuk mempelajari dan
mengenali struktur pembangun teks pidato
yang terdiri atas pembukaan, isi, dan
penutup.
 Siswa diminta menemukan struktur
pembangun teks pidato dalam teks model
pidato dan menjawab beberapa
pertanyaan.
 Siswa diminta untuk memahami dan
mengidentifikasi beberapa unsur
kebahasaan yang terdapat dalam teks






Menyusun teks pidato secara bersama (joint
construction of text)
 Siswa diminta mencermati contoh teks
pidato.
 Siswa diminta untuk membaca teks pidato
dengan teliti.
 Siswa diminta untuk menentukan
kerangkanya dengan menggunakan tabel
yang ada (tabel berisi struktur pembangun
teks pidato).
 Siswa diminta untuk menyusun teks pidato
dengan tema, “Pentingnya Menjaga
Kesehatan dengan Makan secara Teratur”
atau “Jagalah Sehatmu sebelum Sakitmu”.
Menyampaikan teks pidato secara lisan
(independent construction of text)
 Siswa diminta untuk menyampaikan teks
pidato yang telah dibuat bersama
kelompoknya di depan kelas.
 Guru menekankan kepada siswa agar dapat
menentukan jenis berpidato yang akan
digunakan.
 Guru menekankan kepada siswa agar
memperhatikan keefektifan berbicara,
yaitu: ucapan, tekanan, kosakata/diksi,
struktur kalimat, kelancaran, sikap,
penguasaan materi pidato, dan keberanian.
 Guru meminta siswa untuk menyimak dan
mencatat isi pidato yang disampaikan oleh
teman-temannya yang maju berpidato.
 Guru mengarahkan siswa menggunakan
tabel yang ada (berisi pokok-pokok isi
pidato).
Mengevaluasi (linking to related texts)
 Guru meminta siswa untuk menyimak
sebuah pidato, yaitu: pidato yang
ditayangkan di televisi atau di youtube, atau
pidato yang disiarkan melalui radio.
 Guru meminta siswa untuk menuliskan
pokok-pokok isi dari pidato tersebut,
dengan format seperti telah disiapkan.
 Guru meminta siswa untuk






Penutup  Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran berpidato.
 Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
perenungannya tentang pembelajaran
berpidato pada kotak lembaran yang telah
tersedia (simpulannya berkaitan dengan
sikap, pengetahuan yang telah diperoleh,
dan keterampilan yang telah didapatkan
selama pembelajaran berlangsung).
 Guru mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-




G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Siswa: Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif untuk Siswa Kelas V SD
(Bahan Ajar Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif, Yogyakarta: UNY, 2017).
 Buku Siswa Tema 1: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Penilaian Unjuk Kerja
Kompetensi yang dinilai:
 Keterampilan berbicara siswa
Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara:















No. Nilai Kuantitatif Kriteria
1. 80 – 100 Sangat Baik
2. 66 – 79 Baik
3. 56 – 65 Cukup
4. 40 – 55 Kurang
Kriteria Keberhasilan:
Siswa dikatakan berhasil dalam pembelajaran jika memiliki nilai 75
dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70% dari keseluruhan











Satuan Pendidikan : SD
Kelas / Semester : V/1
Pembelajaran Ke- : 2
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran Agama
yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, tetangga, dan guru.
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan
cara mengamati dan mencoba [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan, dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :
Bahasa Indonesia
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia,
keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh
kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku
Indikator:
 Menjelaskan isi informasi tentang kesehatan manusia secara
lisan melalui diskusi yang didasarkan pada keefektifan
berbicara.
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku
tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan
91
manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
Indikator:
 Menyajikan hasil laporan mengenai kesehatan manusia
dalam diskusi dengan memperhatikan keefektifan berbicara.
IPA
Kompetensi Dasar (KD) :
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam,
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam,
dan pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan
lingkungan sekitar.
Indikator:
 Mendeskripsikan sifat-sifat benda padat, cair, dan gas
Kompetensi Dasar (KD) :
4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat
terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia,
serta memprediksi apa yang akan terjadi jika
permasalahan tersebut tidak diatasi
Indikator:
 Menyajikan hasil laporan pengamatan perubahan wujud
benda
PJOK
Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Memahami konsep variasi dan kombinasi pola gerak
dasar dalam berbagai permainan dan atau olahraga
tradisional bola besar
Indikator:
 Menyebutkan cara melakukan berbagai keterampilan untuk
mengambil posisi, mencetak angka, dan mengoper ke teman
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi pola gerak dasar
yang dilandasi konsep gerak dalam berbagai permainan
dan atau olahraga tradisional bola besar.
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Indikator:
 Menggunakan berbagai keterampilan untuk mengambil
posisi, mencetak angka, dan mengoper ke teman.
SBdP
Kompetensi Dasar (KD) :
3.4 Memahami prosedur dan langkah kerja dalam berkarya
kreatif berdasarkan ciri khas daerah.
Indikator:
 Mengenal jenis-jenis karya kerajinan dari berbagai daerah di
nusantara
 Mengenal berbagai karakter topeng
Kompetensi Dasar (KD) :
4.4 Membuat topeng dari berbagai media dengan
menerapkan proporsi dan keseimbangan
Indikator:




 Dengan memahami konteks dan teks bacaan, siswa
menjelaskan isi informasi tentang kesehatan manusia
secara lisan melalui diskusi yang didasarkan pada
keefektifan berbicara.
 Dengan memahami hasil pengamatan mengenai kesehatan
manusia, siswa menyajikannya dalam diskusi dengan
memperhatikan keefektifan berbicara.
IPA
 Dengan melakukan percobaan untuk menguji perubahan
wujud benda dengan sistematis dan penuh rasa ingin tahu,
siswa dapat mengetahui dan menjelaskan wujud dan sifat
benda serta perubahan wujudnya dengan pemikiran logis
dengan cermat dan teliti.
 Dengan melakukan percobaan secara mandiri, siswa dapat
membuat laporan pengamatan sederhana secara sistematis
dan komunikatif.
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 Siswa dapat mempresentasikan hasil laporan pengamatan
dengan sikap percaya diri.
PJOK
 Dengan memperhatikan teks siswa memahami pentingnya
pemanasan sebelum memulai permainan atau olahraga inti
dengan penuh sikap disiplin.
 Dengan mempelajari teknik dasar bermain bola basket siswa
terampil dalam mempraktekan teknik dasar bermain bola
basket dengan benar dan sportif.
SBdP
 Dengan melakukan studi literatur, siswa dapat mengenal
kerajinan khas topeng di daerah masing-masing dan
mencatat hasil penemuan mereka dengan sistematis, sikap







 Berbagai Permainan dan atau Olahraga Tradisional Bola
Besar
SBdP
 Kerajinan dari Berbagai Daerah di Indonesia
E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Komunikatif
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,
penugasan dan ceramah




Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak
semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing.







mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapian pakaian, posisi, dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
Guru menginformasikan tema, subtema,
materi pokok, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran.
Guru menciptakan persepsi positif pada
diri siswa tentang keterampilan berbicara.
Guru menjelaskan cara kerja kelompok
dan penyelesaian tugas belajar.
Guru memotivasi siswa untuk memahami
pembelajaran berdiskusi.
Guru menyampaikan tahapan kegiatan
yang meliputi: mengenali konteks,
menganalisis teks, menyusun teks secara
bersama, menyampaikan teks berbicara
secara lisan, mengevaluasi, dan
merefleksi.
Siswa dan guru bercurah pendapat
tentang materi yang akan dibelajarkan.
Guru mengajak siswa menyanyikan lagu
yang terkait dengan materi yang akan
dipelajari dengan menggunakan media
yang sesuai.
Guru memberikan kegiatan permainan
kepada siswa.
Guru dan siswa mengamati gambar atau
video yang disajikan berdasarkan tema
yang dibelajarkan.
Siswa diminta untuk merespon gambar
atau video yang disajikan berdasarkan
tema yang dibelajarkan
Inti Mengenali konteks diskusi (building
knowledge of the field)
 Siswa diminta mengamati cara masyarakat
bermusyawarah untuk menyelesaikan
masalah yang berkembang di
lingkungannya.
 Guru meminta siswa untuk mengamati
diskusi di televisi atau media lainnya.
 Guru dapat menggunakan foto, gambar,







 Guru lalu membangun konteks dengan
memperlihatkan gambar yang berkaitan
dengan teks diskusi.
 Siswa aktif menanggapi berbagai
pertanyaan dari guru terkait hal-hal yang
berhubungan dengan diskusi serta
manfaat diskusi di dalam kehidupan
sehari-hari, terutama di lingkungan
sekolah.
Menganalisis teks diskusi (modelling of text)
 Siswa diminta untuk mengamati dan
membaca teks diskusi. Teks diskusi yang
akan diamati adalah “Kebersihan
Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”
 Siswa diminta untuk membaca dan
memahami teks diskusi.
 Siswa diminta menjawab pertanyaan yang
terkait teks diskusi.
 Siswa diminta untuk mengamati struktur
teks diskusi yang terdiri atas tiga bagian,
yaitu: isu, argumen yang mendukung,
argumen menentang, dan simpulan.
 Siswa diminta untuk memahami beberapa
unsur kebahasaan yang terdapat dalam
teks diskusi, antara lain: menggunakan
tanda hubung perlawanan seperti, namun,
tetapi, sedangkan, tidak … tetapi, bukan …
melainkan, menggunakan kohesi
gramatikal, dan menggunakan kata
modalitas.
 Siswa diminta untuk mengidentifikasi
unsur kebahasaan yang ada di dalam teks
model diskusi yang berjudul ‘’Kebersihan
Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”
Menyusun teks diskusi secara bersama (joint
construction of text)
 Siswa diminta untuk membaca contoh teks
diskusi dengan teliti.
 Siswa diminta untuk menyusun kembali
teks diskusi dengan menyebutkan pokok-
pokoknya saja dengan melengkapi kotak-
kotak yang kosong pada diagram yang





kosong itu berisi isu, argumentasi yang
mendukung, argumentasi yang menolak,
dan simpulan tentang teks “Kebersihan
Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”).
 Siswa diminta untuk menyusun teks
diskusi dengan tema, “Dampak Positif dan
Negatif Televisi bagi Anak”, atau “Dampak
Jajan Sembarangan di Luar Sekolah.”
 Siswa diminta juga untuk memilih sendiri
tema diskusi berdasarkan kesepakatan
kelompoknya.
 Siswa diminta untuk memperhatikan
struktur teks diskusi yang berupa isu,
argumen mendukung, argumen menolak,
dan simpulan seperti yang dilakukan pada
kegiatan sebelumnya.
Menyampaikan teks diskusi secara lisan
(independent construction of text)
 Siswa diminta untuk menyampaikan teks
diskusi yang telah dibuat bersama
kelompoknya di depan kelas berdasarkan
tema yang telah dipilih.
 Guru juga meminta siswa untuk
menentukan moderator, notulis, dan
penyajinya ketika berdiskusi.
 Guru meminta siswa memperhatikan
keefektifan berbicara, yaitu: ucapan,
tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat,
kelancaran, sikap, penguasaan materi,
dan keberanian.
 Guru mengingatkan siswa agar dalam
diskusi untuk meminta tanggapan dan
masukan dari teman-teman yang lain
tentang isi teks diskusi.
 Guru menjelaskan kepada siswa bahwa
dalam diskusi jangan lupa harus saling
menghargai, baik pendapat atau sikap
dengan mengedepankan kesantunan
berbahasa dan etika.
 Guru meminta siswa untuk menyimak dan
mencatat isi pokok diskusi yang






 Guru meminta siswa untuk menggunakan
tabel yang telah disediakan (berisi pokok-
pokok isi diskusi).
Mengevaluasi (linking to related texts)
 Guru meminta siswa untuk mengamati
dengan baik dalam kehidupan sehari-
harinya terkait orang-orang yang suka
merokok.
 Guru meminta siswa untuk melakukan
wawancara kepada orang yang merokok
dan tidak merokok.
 Guru meminta siswa untuk menanyakan
kepada para narasumber terkait
bagaimana pendapatnya mengenai rokok.
 Guru meminta siswa menuliskannya ke
dalam struktur teks diskusi, yaitu: isu,
argumen yang mendukung, argumen
menentang, dan simpulan seperti format
sebelumnya.
 Guru meminta siswa untuk
menyampaikannya secara lisan dengan
memperhatikan keefektifan berbicara.
Penutup - Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran berdiskusi.
- Guru meminta siswa untuk menuliskan
hasil perenungannya tentang
pembelajaran berdiskusi pada kotak
lembaran yang telah tersedia (simpulannya
berkaitan dengan sikap, pengetahuan
yang telah diperoleh, dan keterampilan
yang telah didapatkan selama
pembelajaran berlangsung).
- Guru mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-




G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Siswa: Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif untuk Siswa Kelas V SD
(Bahan Ajar Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif, Yogyakarta: UNY, 2017).
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 Buku Siswa Tema 1: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Penilaian Unjuk Kerja
Kompetensi yang dinilai:
 Keterampilan berbicara siswa
Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara:














No. Nilai Kuantitatif Kriteria
1. 80 – 100 Sangat Baik
2. 66 – 79 Baik
3. 56 – 65 Cukup
4. 40 – 55 Kurang
Kriteria Keberhasilan:
Siswa dikatakan berhasil dalam pembelajaran jika memiliki nilai 75
dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70% dari keseluruhan











Satuan Pendidikan : SD
Kelas / Semester : V/1
Pembelajaran Ke- : 3
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran Agama
yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, tetangga, dan guru.
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan
cara mengamati dan mencoba [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan, dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :
Bahasa Indonesia
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia,
keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh
kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku
Indikator:
 Menjelaskan isi informasi tentang kehidupan manusia yang
diperoleh melalui wawancara yang didasarkan pada
keefektifan berbicara.
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku
tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan
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manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku
Indikator:
 Menyajikan hasil laporan tentang kehidupan manusia yang
diperoleh melalui wawancara yang didasarkan pada
keefektifan berbicara.
IPA
Kompetensi Dasar (KD) :
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam,
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam,
dan pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan
lingkungan sekitar.
Indikator:
 Mendeskripsikan sifat-sifat benda padat, cair, dan gas
Kompetensi Dasar (KD) :
4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat
terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia,
serta memprediksi apa yang akan terjadi jika
permasalahan tersebut tidak diatasi
Indikator:
 Menyajikan hasil laporan pengamatan perubahan wujud
benda
PJOK
Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Memahami konsep variasi dan kombinasi pola gerak
dasar dalam berbagai permainan dan atau olahraga
tradisional bola besar
Indikator:
 Menyebutkan cara melakukan berbagai keterampilan untuk
mengambil posisi, mencetak angka, dan mengoper ke teman
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi pola gerak dasar
yang dilandasi konsep gerak dalam berbagai permainan
dan atau olahraga tradisional bola besar.
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Indikator:
 Menggunakan berbagai keterampilan untuk mengambil
posisi, mencetak angka, dan mengoper ke teman.
SBdP
Kompetensi Dasar (KD) :
3.4 Memahami prosedur dan langkah kerja dalam berkarya
kreatif berdasarkan ciri khas daerah.
Indikator:
 Mengenal jenis-jenis karya kerajinan dari berbagai daerah di
nusantara
 Mengenal berbagai karakter topeng
Kompetensi Dasar (KD) :
4.4 Membuat topeng dari berbagai media dengan
menerapkan proporsi dan keseimbangan
Indikator:




 Dengan memahami konteks dan teks bacaan, siswa
menjelaskan isi informasi tentang makanan yang diperoleh
melalui wawancara yang didasarkan pada keefektifan
berbicara.
 Dengan memahami hasil wawancara mengenai makanan,
siswa menyajikannya secara lisan dengan memperhatikan
keefektifan berbicara.
IPA
 Dengan melakukan percobaan untuk menguji perubahan
wujud benda dengan sistematis dan penuh rasa ingin tahu,
siswa dapat mengetahui dan menjelaskan wujud dan sifat
benda serta perubahan wujudnya dengan pemikiran logis
dengan cermat dan teliti.
 Dengan melakukan percobaan secara mandiri, siswa dapat
membuat laporan pengamatan sederhana secara sistematis
dan komunikatif.
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 Siswa dapat mempresentasikan hasil laporan pengamatan
dengan sikap percaya diri.
PJOK
 Dengan memperhatikan teks siswa memahami pentingnya
pemanasan sebelum memulai permainan atau olahraga inti
dengan penuh sikap disiplin.
 Dengan mempelajari teknik dasar bermain bola basket siswa
terampil dalam mempraktekan teknik dasar bermain bola
basket dengan benar dan sportif.
SBdP
 Dengan melakukan studi literatur, siswa dapat mengenal
kerajinan khas topeng di daerah masing-masing dan
mencatat hasil penemuan mereka dengan sistematis, sikap







 Berbagai Permainan dan atau Olahraga Tradisional Bola
Besar
SBdP
 Kerajinan dari Berbagai Daerah di Indonesia
E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Komunikatif
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,
penugasan dan ceramah




Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak
semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing.
 Guru mengecek kesiapan diri dengan







kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
 Guru menginformasikan tema, subtema,
materi pokok, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran.
 Guru menciptakan persepsi positif pada diri
siswa tentang keterampilan berbicara.
 Guru menjelaskan cara kerja kelompok dan
penyelesaian tugas belajar.
 Guru memotivasi siswa untuk memahami
pembelajaran berwawancara.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan
yang meliputi: mengenali konteks,
menganalisis teks, menyusun teks secara
bersama, menyampaikan teks berbicara
secara lisan, mengevaluasi, dan merefleksi.
 Siswa dan guru bercurah pendapat tentang
materi yang akan dibelajarkan.
 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu
yang terkait dengan materi yang akan
dipelajari dengan menggunakan media
yang sesuai.
 Guru memberikan kegiatan permainan
kepada siswa.
 Guru dan siswa mengamati gambar atau
video yang disajikan berdasarkan tema
yang dibelajarkan.
 Siswa diminta untuk merespon gambar atau
video yang disajikan berdasarkan tema
yang dibelajarkan
Inti Mengenali konteks wawancara (building
knowledge of the field)
o Guru menyampaikan tujuan dan latar
belakang pembelajaran berwawancara.
o Guru meminta siswa untuk mengamati
kehidupan sehari-harinya terkait berbagai
pertemuan atau agenda yang membahas
suatu hal dengan mendatangkan
narasumber yang ahli.
o Siswa diminta aktif merespon berbagai







wawancara dan manfaat wawancara di
dalam kehidupan sehari-hari, terutama di
lingkungan sekolah.
o Guru menarik minat siswa mempelajari teks
wawancara dengan mengamati gambar
terkait berbagai model kegiatan
wawancara dalam kehidupan sehari-hari.
Menganalisis teks wawancara (modelling of
text)
o Guru meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan pada teks wawancara
“Wawancara Siswa dengan Pedagang
Bakso”.
o Guru meminta siswa untuk mengamati
struktur teks wawancara yang terdiri atas
empat bagian, yaitu: judul, orientasi, isi,
dan reorientasi.
o Guru meminta siswa untuk menentukan
judul, orientasi, isi, dan reorientasi pada
teks model wawancara.
o Guru meminta siswa untuk membandingkan
jawabannya dengan yang telah ada.
o Guru meminta siswa untuk memahami
beberapa unsur kebahasaan yang terdapat
dalam teks wawancara, antara lain:
penggunaan tanda baca, kata ganti, kalimat
langsung, dan kalimat tidak langsung.
o Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi
unsur kebahasaan yang ada di dalam teks
model wawancara siswa dengan pedagang
bakso.
Menyusun teks wawancara secara bersama
(joint construction of text)
o Guru meminta siswa untuk membaca
contoh teks wawancara dengan teliti.
o Guru meminta siswa untuk menyusun
kembali dengan menyebutkan pokok-pokok
teks wawancara dengan menggunakan
tabel yang telah disediakan (tabel berisi
judul, orientasi, isi, dan reorientasi).
o Guru meminta siswa untuk membuat teks





narasumber. Narasumbernya, antara lain:
guru, kepala sekolah, pegawai sekolah, dan
para pedagang di sekitar sekolah.
o Guru meminta siswa untuk memilih salah
satu narasumber dari keempat narasumber
tersebut berdasarkan kesepakatan
kelompoknya. Kelompok yang satu dengan
yang lain diusahakan berbeda
narasumbernya.
o Guru juga meminta siswa agar sebelum
melakukan wawancara untuk membuat
terlebih dahulu daftar pertanyaan yang
akan ditanyakan.
o Guru meminta siswa untuk memperhatikan
struktur teks wawancara dalam menyusun
teks wawancara.
Melakukan wawancara dengan berbagai
narasumber (independent construction of
text)
o Guru meminta siswa untuk melakukan
wawancara di depan kelas bersama teman
kelompoknya berdasarkan teks wawancara
yang telah dibuat.
o Guru mengingatkan bahwa dalam
melakukan wawancara ini, salah satu dari
anggota kelompok akan berperan sebagai
narasumber seperti yang telah dilakukan
dengan narasumber sebenarnya, yaitu:
kepala sekolah, guru, pegawai sekolah, dan
pedagang di sekitar sekolah.
o Guru meminta siswa untuk memperhatikan
keefektifan berbicara, yaitu: ucapan,
tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat,
kelancaran, sikap, penguasaan materi, dan
keberanian.
o Guru meminta siswa untuk menyimak dan
mencatat isi wawancara yang disampaikan
oleh kelompok yang maju berwawancara.
o Guru mengarahkan siswa menggunakan






Mengevaluasi (linking to related texts)
o Guru meminta siswa untuk melakukan
wawancara dengan orang tuanya
(ibu/bapak) terkait makanan yang disukai
dan tidak disukai olehnya.
o Guru meminta siswa untuk memperhatikan
struktur teks wawancara yang berupa
judul, orientasi, isi, dan reorientasi atau
mengikuti tabel yang telah disediakan.
o Guru meminta siswa untuk
menyampaikannya secara lisan dengan
memperhatikan keefektifan berbicara.
Penutup - Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran berwawancara.
- Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
perenungannya tentang pembelajaran
berwawancara pada kotak lembaran yang
telah tersedia (simpulannya berkaitan
dengan sikap, pengetahuan yang telah
diperoleh, dan keterampilan yang telah
didapatkan selama pembelajaran
berlangsung).
- Guru mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-




G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Siswa: Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif untuk Siswa Kelas V SD
(Bahan Ajar Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif, Yogyakarta: UNY, 2017).
 Buku Siswa Tema 1: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Penilaian Unjuk Kerja
Kompetensi yang dinilai:
 Keterampilan berbicara siswa
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Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara:














No. Nilai Kuantitatif Kriteria
1. 80 – 100 Sangat Baik
2. 66 – 79 Baik
3. 56 – 65 Cukup
4. 40 – 55 Kurang
Kriteria Keberhasilan:
Siswa dikatakan berhasil dalam pembelajaran jika memiliki nilai 75
dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70% dari keseluruhan











Satuan Pendidikan : SD
Kelas / Semester : V/1
Pembelajaran Ke- : 4
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (4 x 35 menit)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran Agama
yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, tetangga, dan guru.
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan
cara mengamati dan mencoba [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan, dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :
Bahasa Indonesia
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang
makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia,
keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh
kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku
Indikator:
 Menjelaskan isi informasi tentang kesehatan manusia secara
lisan melalui bercerita yang didasarkan pada keefektifan
berbicara.
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku
tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan
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manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku
Indikator:
 Menyajikan hasil laporan mengenai kesehatan manusia
dengan bercerita yang didasarkan pada keefektifan
berbicara.
IPA
Kompetensi Dasar (KD) :
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam,
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam,
dan pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan
lingkungan sekitar.
Indikator:
 Mendeskripsikan sifat-sifat benda padat, cair, dan gas
Kompetensi Dasar (KD) :
4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat
terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia,
serta memprediksi apa yang akan terjadi jika
permasalahan tersebut tidak diatasi
Indikator:
 Menyajikan hasil laporan pengamatan perubahan wujud
benda
PJOK
Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Memahami konsep variasi dan kombinasi pola gerak
dasar dalam berbagai permainan dan atau olahraga
tradisional bola besar
Indikator:
 Menyebutkan cara melakukan berbagai keterampilan untuk
mengambil posisi, mencetak angka, dan mengoper ke teman
Kompetensi Dasar (KD) :
4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi pola gerak dasar
yang dilandasi konsep gerak dalam berbagai permainan
dan atau olahraga tradisional bola besar.
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Indikator:
 Menggunakan berbagai keterampilan untuk mengambil
posisi, mencetak angka, dan mengoper ke teman.
SBdP
Kompetensi Dasar (KD) :
3.4 Memahami prosedur dan langkah kerja dalam berkarya
kreatif berdasarkan ciri khas daerah.
Indikator:
 Mengenal jenis-jenis karya kerajinan dari berbagai daerah di
nusantara
 Mengenal berbagai karakter topeng
Kompetensi Dasar (KD) :
4.4 Membuat topeng dari berbagai media dengan
menerapkan proporsi dan keseimbangan
Indikator:




 Dengan memahami konteks dan teks bacaan, siswa
menjelaskan isi informasi tentang kesehatan manusia
dengan bercerita yang didasarkan pada keefektifan
berbicara.
 Dengan memahami hasil pengamatan mengenai kesehatan
manusia, siswa bercerita dengan memperhatikan
keefektifan berbicara.
IPA
 Dengan melakukan percobaan untuk menguji perubahan
wujud benda dengan sistematis dan penuh rasa ingin tahu,
siswa dapat mengetahui dan menjelaskan wujud dan sifat
benda serta perubahan wujudnya dengan pemikiran logis
dengan cermat dan teliti.
 Dengan melakukan percobaan secara mandiri, siswa dapat
membuat laporan pengamatan sederhana secara sistematis
dan komunikatif.
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 Siswa dapat mempresentasikan hasil laporan pengamatan
dengan sikap percaya diri.
PJOK
 Dengan memperhatikan teks siswa memahami pentingnya
pemanasan sebelum memulai permainan atau olahraga inti
dengan penuh sikap disiplin.
 Dengan mempelajari teknik dasar bermain bola basket siswa
terampil dalam mempraktekan teknik dasar bermain bola
basket dengan benar dan sportif.
SBdP
 Dengan melakukan studi literatur, siswa dapat mengenal
kerajinan khas topeng di daerah masing-masing dan
mencatat hasil penemuan mereka dengan sistematis, sikap







 Berbagai Permainan dan atau Olahraga Tradisional Bola
Besar
SBdP
 Kerajinan dari Berbagai Daerah di Indonesia
E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Komunikatif
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,
penugasan dan ceramah
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Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak
semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing.
 Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
 Guru menginformasikan tema, subtema,
materi pokok, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran.
 Guru menciptakan persepsi positif pada diri
siswa tentang keterampilan berbicara.
 Guru menjelaskan cara kerja kelompok dan
penyelesaian tugas belajar.
 Guru memotivasi siswa untuk memahami
pembelajaran bercerita.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan
yang meliputi: mengenali konteks,
menganalisis teks, menyusun teks secara
bersama, menyampaikan teks berbicara
secara lisan, mengevaluasi, dan merefleksi.
 Siswa dan guru bercurah pendapat tentang
materi yang akan dibelajarkan.
 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu
yang terkait dengan materi yang akan
dipelajari dengan menggunakan media
yang sesuai.
 Guru memberikan kegiatan permainan
kepada siswa.
 Guru dan siswa mengamati gambar atau
video yang disajikan berdasarkan tema
yang dibelajarkan.
 Siswa diminta untuk merespon gambar atau




Inti Mengenali konteks cerita (building knowledge
of the field)
 Guru meminta siswa untuk mengingat
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dalam







senang, takut, dan sebagainya.
 Guru mengarahkan siswa untuk menjadikan
pengalaman tersebut sebagai guru
terbaiknya. Malah, dapat juga dijadikan
pelajaran bagi orang lain.
 Guru memancing siswa untuk bertanya hal-
hal yang berkaitan dengan cerita dan
manfaat bercerita di dalam kehidupan
sehari-hari, terutama di lingkungan
sekolah.
 Guru juga membangun konteks dengan
menarik minat siswa mempelajari teks
cerita bergambar yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari.
Menganalisis teks cerita (modelling of text)
 Guru menampilkan teks cerita berjudul,
“Gara-gara BAB di Celana.”
 Guru meminta siswa untuk memahami
isinya dengan membaca secara teliti.
 Guru meminta siswa untuk menjawab
beberapa pertanyaan tentang isi teks
cerita.
 Guru menjelaskan struktur teks cerita, yang
terdiri atas tiga bagian, yaitu: orientasi,
komplikasi, dan resolusi dengan jelas.
 Guru meminta siswa untuk menemukan
struktur teks cerita yang ada di teks model
yang berjudul, “Gara-gara BAB di Celana.”
 Guru meminta siswa untuk memahami
beberapa unsur kebahasaan yang terdapat
dalam teks cerita, antara lain: kata kerja
dan kata sifat.
 Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi
unsur kebahasaan yang ada di dalam teks
model cerita yang dimulai dari bagian
orientasi, komplikasi, dan resolusi.
 Guru meminta siswa membuat kalimat
menggunakan kata kerja dan kata sifat






Menyusun teks cerita secara bersama (joint
construction of text)
 Guru meminta siswa untuk membaca model
teks cerita yang berjudul, “Gara-gara BAB
di Celana.”
 Guru meminta siswa untuk menyusun teks
cerita berdasarkan pengalamannya, antara
lain: pengalaman yang menyenangkan,
menyedihkan, menakutkan, pengalaman
tidak terlupakan, atau pengalaman yang
terbaru.
 Guru juga meminta siswa agar dalam
menyusun teks cerita strukturnya yang tiga,
yaitu: orientasi, komplikasi, dan resolusi
harus ada.
 Guru meminta siswa untuk menukarkan
teks cerita yang telah dibuat dengan teman
kelompoknya untuk dibaca dan ditelaah
berdasarkan kelengkapan struktur teks
ceritanya, yaitu: orientasi, komplikasi, dan
resolusi.
Menyampaikan teks cerita secara lisan
(independent construction of text)
 Guru meminta siswa untuk bercerita
tentang pengalamannya yang telah dibuat
di depan kelas.
 Guru meminta siswa untuk menyampaikan
teks cerita yang telah dibuat di depan kelas
dengan memperhatikan keefektifan
berbicara, yaitu: ucapan, tekanan,
kosakata/diksi, struktur kalimat,
kelancaran, sikap, penguasaan materi
cerita, dan keberanian.
 Guru meminta siswa untuk menyimak dan
mencatat isi cerita yang disampaikan oleh
temannya yang maju bercerita.
 Guru mengarahkan siswa menggunakan






Mengevaluasi (linking to related texts)
 Guru meminta siswa untuk menonton
sebuah cerita di televisi atau di youtube
yang sesuai dengan umur.
 Guru meminta siswa untuk bertanya
terlebih dahulu kepada orang tuanya terkait
cerita yang cocok untuknya.
 Guru menugaskan siswa untuk mencatat
cerita yang ditonton berdasarkan struktur
teks ceritanya dengan format yang telah
disediakan.
 Guru meminta siswa untuk
menceritakannya secara lisan dengan
memperhatikan keefektifan berbicara.
Penutup - Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran bercerita.
- Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
perenungannya tentang pembelajaran
bercerita pada kotak lembaran yang telah
tersedia (simpulannya berkaitan dengan
sikap, pengetahuan yang telah diperoleh,
dan keterampilan yang telah didapatkan
selama pembelajaran berlangsung).
- Guru mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-




G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Siswa: Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Pendekatan Komunikatif untuk Siswa Kelas V SD
(Bahan Ajar Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif, Yogyakarta: UNY, 2017).
 Buku Siswa Tema 1: Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Penilaian Unjuk Kerja
Kompetensi yang dinilai:
 Keterampilan berbicara siswa
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Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara:














No. Nilai Kuantitatif Kriteria
1. 80 – 100 Sangat Baik
2. 66 – 79 Baik
3. 56 – 65 Cukup
4. 40 – 55 Kurang
Kriteria Keberhasilan:
Siswa dikatakan berhasil dalam pembelajaran jika memiliki nilai 75
dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70% dari keseluruhan










Buku panduan ini disusun sebagai panduan bagi guru dalam
membelajarkan siswanya. Buku panduan ini disusun juga dengan
mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar Kurikulum
2013. Buku panduan ini disusun berdasarkan kerangka kerja
pembelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif, yaitu:
berbasis pada teks. Karena berbasis pada teks, buku panduan ini
dikembangkan berdasarkan lima tahapan, yaitu: (1) mengenali
konteks berbicara (building knowledge of the field); (2)
menganalisis teks berbicara (modelling of text); (3) menyusun teks
berbicara secara bersama (joint construction of text); (4)
menyampaikan teks berbicara secara lisan (independent
construction of text); dan (5) mengevaluasi (linking to related texts).
Kelima tahapan tersebut, tidak dapat lepas juga dari tiga dimensi
kompetensi belajar, yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kegiatan pembelajaran dalam buku panduan ini didesain untuk
meningkatkan kompetensi komunikatif dan keterampilan berbicara
siswa secara bersamaan. Peningkatannya dapat dilakukan melalui
aktivitas pembelajaran berbasis teks sebagai kerangka kerja dari
pendekatan komunikatif. Tahap mengenali konteks berbicara pada
intinya adalah membangun pengetahuan siswa terkait topik yang
dibicarakan. Pada tahap menganalisis teks berbicara, siswa
diarahkan menemukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
seputar kebahasaan. Pada tahap menyusun teks berbicara secara
bersama, siswa diarahkan menyusun teks berbicara secara
bersama-sama dengan kelompoknya. Pada tahap menyampaikan
teks berbicara secara lisan, siswa diarahkan menyajikan secara
lisan teks berbicara yang telah dibuat dengan kelompoknya. Pada
tahap mengevaluasi/ mengaitkan teks berbicara dengan teks
terkait/pengaitan dengan teks-teks yang relevan, siswa dapat
diarahkan untuk mengaitkan teks-teks lain dalam konteks yang
sama.
BUKU SISWA






Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Swt
atas berkat limpahan rahmat, taufiq, hidayah, dan inayah-Nya,
sehingga buku siswa ini bisa diselesaikan. Buku siswa ini diberi
judul, “Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Pendekatan
Komunikatif untuk Siswa Kelas V SD.”
Buku siswa ini disusun dengan mengacu pada kompetensi inti
dan kompetensi dasar Kurikulum 2013. Buku siswa ini dibuat
berdasarkan kerangka kerja pembelajaran berbicara berbasis
pendekatan komunikatif, yaitu: berbasis pada teks. Karena berbasis
pada teks, materinya dikembangkan berdasarkan lima tahapan,
yaitu: (1) mengenali konteks berbicara (building knowledge of the
field); (2) menganalisis teks berbicara (modelling of text); (3)
menyusun teks berbicara secara bersama (joint construction of
text); (4) menyampaikan teks berbicara secara lisan (independent
construction of text); dan (5) mengevaluasi (linking to related texts).
Kelima tahapan tersebut, tidak dapat lepas juga dari tiga dimensi
kompetensi inti belajar, yaitu: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.
Buku siswa ini tidak dimaksudkan menggantikan sumber
belajar yang ada, melainkan sebagai pendukung dan penguatan
sumber belajar, dalam hal ini terkait muatan bahasa Indonesia. Oleh
karena itu, penulis berharap semoga buku siswa ini dapat menjadi
pelengkap dan pendukung untuk dapat mengantarkan siswa agar
mampu mengungkapkan gagasan, ide-ide, pikiran, dan perasaan-
nya dengan mudah dan lancar.
Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku siswa ini sangat
jauh dari sempurna. Kritik, saran, dan masukan yang konstruktif
sangat diharapkan untuk menyempurnakan kualitas isi buku siswa
ini. Semoga buku siswa ini bermanfaat untuk semua. Amin.
Yogyakarta, 2 Mei 2018
Penulis
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Tentang Buku Siswa Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis
Pendekatan Komunikatif untuk Siswa Kelas V SD
1. Buku Siswa merupakan buku panduan sekaligus buku aktivitas
yang akan memudahkan para siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran.
2. Buku Siswa dilengkapi dengan penjelasan lebih rinci tentang isi
dan penggunaan buku sebagaimana dituangkan dalam Buku
Panduan Guru.
3. Kegiatan pembelajaran yang ada di buku siswa lebih merupakan
contoh yang dapat dipilih guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Guru diharapkan mampu mengembangkan ide-ide
kreatif lebih lanjut dengan memanfaatkan alternatif-alternatif
kegiatan yang ditawarkan di dalam Buku Panduan Guru atau
mengembangkan ide-ide pembelajaran sendiri.
4. Struktur penulisan buku semaksimal mungkin diusahakan
memfasilitasi pengalaman belajar bermakna yang diterjemahkan
melalui subjudul berbasis teks, yaitu: (1) mengenali konteks
berbicara (building knowledge of the field); (2) menganalisis teks
berbicara (modelling of text); (3) menyusun teks berbicara
secara bersama (joint construction of text); (4) menyampaikan
teks berbicara secara lisan (independent construction of text);
dan (5) mengevaluasi (linking to related texts).
5. Buku ini dapat digunakan oleh orangtua secara mandiri untuk
mendukung aktivitas belajar siswa di rumah. Orangtua
diharapkan berdiskusi dan terlibat dalam aktivitas belajar siswa.
6. Buku Siswa ini berbasis kegiatan (activity based) sehingga
memungkinkan bagi para siswa dan guru untuk melengkapi
materi dari berbagai sumber.
7. Guru dan siswa dapat mengembangkan dan atau menambah
kegiatan sesuai kondisi dan kemampuan sekolah, guru, dan
siswa. Pengembangan dan atau penambahan kegiatan
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman lebih kepada siswa
terhadap pengetahuan yang dipelajari, keterampilan yang
dilatih, dan sikap yang dikembangkan. Di rumah, orang tua
bersama siswa dapat mengembangkan dan atau menambah
kegiatan sesuai kondisi dan kemampuan orang tua dan siswa.
8. Kegiatan-kegiatan dalam buku ini sebisa mungkin
memaksimalkan potensi semua sumber belajar yang ada di
lingkungan sekitar. Setiap kegiatan dapat disesuaikan dengan
kondisi siswa, guru, sekolah, dan lingkungan.
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STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) SD KURIKULUM 2013
Domain Kualifikasi Kemampuan
Sikap Memiliki [melalui menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, mengamalkan] perilaku
yang mencerminkan sikap orang beriman,
berakhlak mulia [jujur, santun, peduli, disiplin,
demokratis], percaya diri, dan bertanggung jawab
dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam, di sekitar
rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Keterampilan Memiliki [melalui mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyaji, menalar, mencipta] kemampuan
pikir dan tindak yang produktif dan kreatif dalam
ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang
ditugaskan kepadanya.
Pengetahuan Memiliki [melalui mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi] pengetahuan faktual dan konseptual
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat
bermain.
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
MUATAN BAHASA INDONESIA KELAS V SD




1.1 Meresapi makna anugerah
Tuhan Yang Maha Esa
berupa bahasa Indonesia
yang diakui sebagai sarana




1.2 Meresapi anugerah Tuhan




2. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, percaya










2.2. Memiliki perilaku jujur dan
disiplin tentang proses daur
air rangkaian listrik, sifat
magnet, anggota tubuh
(manusia, hewan, tumbuhan)




2.3. Memiliki perilaku santun dan
jujur serta bertanggung







tanggung jawab, dan rasa








2.5. Memiliki rasa percaya diri

























ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia
dengan bantuan guru dan
teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan memilah
kosakata baku
3.2. Menguraikan isi teks
penjelasan tentang proses
daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh
(manusia, hewan, tumbuhan)
dan fungsinya, serta sistem
pernapasan dengan bantuan
guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
3.3. Menguraikan isi teks paparan
iklan tentang ekspor impor
sebagai kegiatan ekonomi
antarbangsa dengan bantuan
guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
3.4. Menggali informasi dari teks





guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
3.5. Menggali informasi dari teks
cerita narasi sejarah tentang
nilai-nilai perkembangan
kerajaan Islam di Indonesia
dengan bantuan guru dan
teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis




dalam bahasa yang jelas
dan logis dan sistematis,








4.1. Mengamati, mengolah, dan
menyajikan teks laporan
buku tentang makanan dan
rantai makanan, kesehatan
manusia, keseimbangan
ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia
secara mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis




daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh
(manusia, hewan, tumbuhan)
dan fungsinya, serta sistem
pernapasan secara mandiri
dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
4.3. Menyajikan teks paparan
iklan tentang ekspor impor
sebagai kegiatan ekonomi
antarbangsa secara mandiri
dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
4.4. Melantunkan dan menyajikan
teks pantun dan syair




dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
4.5. Mengolah dan menyajikan
teks cerita narasi sejarah
tentang nilai-nilai
perkembangan kerajaan
Islam di Indonesia secara
mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan memilah
kosakata baku.
ix
Menyimak Berbicara Membaca Menulis
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan
dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan
ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia
dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku
tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia,
keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan
manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
3.1 Menjelaskan isi informasi tentang makanan dan kesehatan
manusia secara lisan berdasarkan keefektifan berbicara.
4.1 Menyajikan hasil laporan mengenai makanan dan kesehatan
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A. Mengenali Konteks Pidato
Tahukah kamu bahwa
Presiden RI yang pertama, yaitu Ir.
Soekarno dikenal dunia karena
kemampuannya dalam berpidato.
Kedahsyatannya berpidato diakui
banyak orang. Ia bisa membuat
pendengarnya tidak beranjak dari
tempatnya meski diguyur hujan.
Kemampuan pidatonya juga bisa
membuat orang yang bercerai-
berai menjadi terkumpul rapat. Sepertinya, belum ada orang
Indonesia yang bisa menandingi kehebatan Soekarno dalam
berpidato. Dia bisa menyihir jutaan rakyat Indonesia dari semua
lapisan masyarakat dengan suaranya yang menggelegar bagai
guntur.
Saat Soekarno mulai berpidato, semua perhatian rakyat
Indonesia seakan tertuju padanya. Baik yang ada di kota,
maupun di kampung-kampung. Baik yang melihat langsung, atau
melalui siaran radio.
Berbagai aktivitas kerja pun dihentikan hanya untuk
mendengar pidato Soekarno, dan mencerna apa yang
disampaikannya. Semua terkesima dengan kharisma dan
Tujuan pembelajaran:
Setelah pembelajaran ini, kamu diharapkan
mampu:
1. mengenal jenis-jenis pidato;
2. membuat teks pidato; dan
3. berpidato di depan umum.
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kepandaian Soekarno menyampaikan pidato. Kata-katanya
meresap ke dalam kalbu masyarakat, membakar semangat
perjuangan, dan menimbulkan optimisme. Rangkaian kata-kata
dan bahasa dalam setiap pidato-pidatonya terdengar sangat
indah di telinga. Bagaimana denganmu? Kamu pasti bisa!
B. Menganalisis Teks Pidato
Pada kegiatan ini, kamu akan mengenal dan memahami
teks pidato bertema kebersihan sekolah. Untuk mencapai
pemahaman ini, kamu akan mengerjakan beberapa tugas. Tugas
1 berkaitan dengan memahami teks pidato, Tugas 2 berkenaan
dengan mengenali struktur teks pidato, dan Tugas 3
berhubungan dengan memahami unsur kebahasaan di dalam
teks pidato.
1. Tugas I Memahami Teks Pidato
Berikut ini ditampilkan teks pidato yang akan kamu




Bapak/Ibu guru yang saya hormati.
Anak-anakku yang saya cintai.
Marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah
Swt. atas  limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga kita
dapat mengikuti kegiatan rutin kita setiap hari Senin ini.
Pada kesempatan ini, saya akan menyampaikan
beberapa hal terkait kebersihan sekolah kita. Sekolah kita ini
terlihat bersih di pagi hari. Namun, ketika sudah agak siang
atau jam istirahat, mulai terlihat sampah-sampah berserakan
di mana-mana. Di depan kelas, di depan ruang guru, dan di
halaman sekolah. Padahal, tong sampah sudah disiapkan di
tiap-tiap kelas. Coba diperhatikan baik-baik. Ada kan tong
sampahnya? Jika tong sampah itu tidak digunakan, lalu mau
dipakai untuk apa? Oleh karena itu, saya mengajak untuk
semuanya agar menjaga sekolah kita ini dari berbagai jenis
sampah sehingga kita terhindar dari berbagai penyakit.
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Berikut ini terdapat beberapa pertanyaan tentang isi
teks. Untuk mengetahui pemahamanmu tentang teks pidato
“Kebersihan Sekolah” tersebut, kamu dapat menjawab
beberapa pertanyaan berikut.
a. Siapa yang berpidato?
b. Kepada siapa pidato itu ditujukan?
c. Di mana pidato itu disampaikan?
d. Kapan pidato itu disampaikan?
e. Apa isi pidatonya?
f. Apa tujuannya berpidato?
g. Setujukah kamu dengan isi pidatonya?
h. Mengapa kebersihan sekolah harus dijaga?
i. Bagaimana cara menjaga kebersihan sekolah?
j. Coba sebutkan satu kebaikan dan satu keburukan yang
pernah kamu lihat di lingkunganmu terkait bersih dan
tidak bersih?
Berpidato bagian dari keterampilan berbicara. Manusia
diberikan kemampuan berbicara oleh Allah Swt sebagai alat
untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaannya
kepada orang lain. Dengan kemampuan berbicara ini juga,
Bapak dan ibu guru yang saya hormati dan anak-anakku yang
saya cintai.
Sehat itu mahal. Kalau sudah sakit, baru kita akan
merasakan bahwa sehat itu mahal. Oleh karena itu, ada
benarnya juga yang sering kita dengarkan bahwa mencegah
itu lebih baik daripada mengobati.
Demikian yang dapat saya sampaikan dan terima kasih
atas perhatian dan kerjasamanya untuk terus menajaga
sekolah kita ini dari limbah sampah.
Sekian dan terima kasih.
Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.
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manusia dapat bekerjasama dan menjalin komunikasi yang
baik antara satu dengan yang lainnya.
Dalam konteks berpidato, seseorang dapat memilih
sendiri caranya. Ada yang berpidato dengan naskah,
menghafal naskah, menggunakan catatan-catatan kecil, atau
tanpa naskah (spontan). Semua itu tergantung situasi yang
dihadapi. Selain itu, sebelum berpidato, seseorang itu harus
mengetahui tujuannya. Tujuan ini akan memudahkannya
dalam menyiapkan materi pidato. Tujuan berpidato ini antara
lain: untuk mengemukakan atau menyampaikan sesuatu,
menghibur, menjelaskan sesuatu, atau untuk mempengaruhi
pendengar.
Ketika menemukan orang yang sukses dalam
membawakan pidatonya, kita pasti berpikir bahwa orang
tersebut sangat siap dengan penampilannya. Persiapannya
bisa jadi sudah lama atau karena sudah berpengalaman.
Namun, jika sebagai pemula, perlu persiapan yang baik
sehingga sukses juga dalam berpidato. Persiapan yang yang
diperlukan, antara lain: (1) persiapan topik; topik yang akan
dibawakan dapat dikuasai dengan baik, topik sebisa mungkin
menarik, dan topik memberi manfaat bagi pendengar; (2)
persiapan bahan atau materi; bahan atau materi dapat dicari
melalui buku, majalah, surat kabar, kamus, laporan
penelitian, internet, dan sebagainya; (3) naskah pidato;
naskah pidato yang baik memuat bagian-bagian, seperti:
pembukaan, isi, dan penutup; (4) persiapan mental;
menguasai dengan baik bahan atau materi pidato, bersikap
wajar, percaya diri, latihan terus-menerus, mengetahui calon
pendengar, dan sehat fisik; (5) persiapan penampilan; harus
menarik dan menyesuaikan dengan keadaan tempat dan
suasana.
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2. Tugas II Mengenal Struktur Teks Pidato
Pada Tugas 2 ini, kamu akan mempelajari struktur teks
pidato. Struktur teks pidato terdiri atas pembukaan, isi, dan
penutup. Pembukaan, berisi: salam pembuka, ucapan syukur
kepada Tuhan, ucapan terima kasih kepada berbagai pihak
yang terkait, dan tujuan pidato. Isi, berisi uraian materi
pidato. Isi pidato harus sesuai dengan tema. Penutup, berisi:
simpulan, saran, kritik, harapan-harapan, ucapan terima
kasih, permohonan maaf, dan salam penutup. Untuk
memahami hal itu, kamu perhatikan struktur teks pidato pada
bagan berikut.
Setelah memahami struktur teks pidato di atas, kamu
dapat memahami dengan baik susunan pembangun teks
pidato. Coba perhatikan struktur pidato berikut dan














Selamat pagi semuanya. Bapak/Ibu
guru yang saya hormati. Anak-
anakku yang saya cintai. Marilah
kita panjatkan puji dan syukur
kepada Allah Swt. atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga
kita dapat mengikuti kegiatan rutin
kita setiap hari Senin ini. Pada
kesempatan kali ini, saya akan
menyampaikan beberapa hal
terkait kebersihan sekolah kita.
Isi:
“Sekolah kita ini terlihat bersih di
pagi hari. Namun, ketika sudah
agak siang atau jam istirahat,
mulai terlihat sampah-sampah
berserakan di mana-mana. Di
depan kelas, di depan ruang guru,
dan di halaman sekolah. Padahal,
tong sampah sudah disiapkan di
tiap-tiap kelas. Coba diperhatikan
baik-baik. Ada kan tong
sampahnya? Jika tong sampah itu
tidak digunakan, lalu mau dipakai
untuk apa? Oleh karena itu, saya
mengajak untuk semuanya agar
menjaga sekolah kita ini dari
berbagai jenis sampah sehingga
kita terhindar dari berbagai
penyakit.”
Penutup
“Demikian yang dapat saya
sampaikan dan terima kasih atas
perhatian dan kerjasamanya untuk
terus menajaga sekolah kita ini




3. Tugas III Memahami Unsur Kebahasaan
a. Mengidentifikasi Kata Benda
Setelah membaca teks model di atas, coba kamu
identifikasi kata benda dalam teks tersebut berdasarkan
struktur teks yang ada.
No. Struktur Teks Pidato Kata Benda
1. Pembukaan 1. Bapak
2.
3.
2. Isi 1. Sekolah
2.
3.
3. Penutup 1. Sampah
2.
3.
b. Mengidentifikasi Kata Kerja
Setelah membaca teks model di atas, coba kamu
identifikasi kata kerja dalam teks tersebut berdasarkan
struktur teks yang ada.
No. Struktur Teks Pidato Kata Kerja


















c. Mengidentifikasi Kata Penghubung
Setelah membaca teks model di atas, coba kamu
identifikasi kata penghubung dalam teks tersebut
berdasarkan struktur teks yang ada.
No. Struktur Teks Pidato Kata Penghubung
1. Pembukaan 1. yang
2.
3.





3. Penutup 1. untuk
2.
3.
C. Menyusun Teks Pidato secara Berkelompok
Pada kegiatan ini, kamu diharapkan sudah memahami
konsep sebuah teks pidato. Pada kegiatan ini, kamu akan
mengerjakan tugas yang lebih praktis daripada tugas-tugas di
atas. Kamu akan mengerjakan tugas-tugas ini secara
berkelompok. Tiap kelompok terdiri atas 2—3 orang.
1. Tugas I Menentukan Kerangka Teks Pidato
Berikut ini adalah contoh teks pidato. Bacalah teks
pidato ini, kemudian tentukan kerangka pidatonya!
Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh
Salam sejahtera buat kita semua.
Bapak/Ibu Guru yang saya hormati.
Teman-temanku seperjuangan yang saya banggakan.
Pada kesempatan yang baik ini, marilah kita panjatkan
puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan nikmat dan hidayah-Nya kepada kita sehingga
pada siang hari ini kita bisa berkumpul di aula sekolah kita
dalam keadaan sehat.
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Untuk menentukan kerangka pidato di atas, gunakanlah
tabel berikut!
Bapak/Ibu guru yang saya hormati dan teman-temanku
yang saya banggakan.
Pada kesempatan kali ini, saya akan menyampaikan
pidato mengenai menjaga kebersihan. Kebersihan itu
penting untuk dijaga. Jika rumah kita bersih atau bebas
dari sampah, kita akan merasa nyaman tinggal di
dalamnya. Tuhan sendiri sangat mencintai orang-orang
yang bersih. Kebersihan itu harus kita jaga agar
keselamatan dan kebaikan selalu berpihak kepada diri
kita dan juga orang di sekitar kita.
Bapak/Ibu guru yang saya hormati dan teman-
temanku yang saya banggakan.
Ketika kita mampu menjaga kebersihan lalu ditiru
oleh teman-teman kita, adik-adik kita atau orang-orang
dekat kita, kita pun akan mendapat manfaatnya. Untuk itu,
mari kita beri contoh terlebih dahulu terhadap orang-
orang di sekitar kita tentang pentingnya menjaga
kebersihan dengan cara memungut sampah dan
membuang pada tempatnya. Ketika sudah seperti itu,
saya yakin kelak generasi berikutnya akan mengikuti dan
kita berharap juga kelak akan menjadi generasi yang
sehat, cerdas, dan suka berbuat kebaikan dengan
menjaga kebersihan.
Demikianlah pidato singkat yang bisa saya
sampaikan, mudah-mudahan apa yang sudah saya
sampaikan bermanfaat dan dapat kita laksanakan. Mohon
maaf jika ada salah kata. Akhir kata, saya ucapkan terima




Pembukaan 1. Salam pembuka
2.
3.






2. Tugas II Mengembangkan Kerangka Pidato menjadi Teks
Pidato
Sekarang susunlah teks pidato dengan tema,
“Pentingnya Menjaga Kesehatan dengan Makan secara
Teratur” atau “Jagalah sehatmu sebelum sakitmu”. Pilihlah
salah satu tema tersebut berdasarkan kesepakatan
kelompokmu. Susunlah teks pidato dengan menggunakan
kerangka seperti tabel di bawah ini atau bisa juga
mengembangkan sendiri kerangkanya.
Pembukaan 1. Salam pembuka.
2. Ucapan syukur kepada-Nya.
3. Ucapan terima kasih.
Isi 1. Pentingnya menjaga kesehatan.
2. Makan makanan yang bergizi.
3. Makan dengan teratur adalah syarat
sehat.
Penutup 1. Permohonan maaf jika ada kesalahan
dalam bertutur kata selama berpidato.
2. Harapan dan imbauan.
3. Salam penutup.
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D. Menyampaikan Pidato secara Lisan
1. Tugas I Berpidato di Depan Kelas
Pada tugas ini, kamu akan menyampaikan teks pidato
yang telah dibuat bersama kelompokmu di depan kelas. Kamu
bisa menentukan jenis berpidato yang akan digunakan.
Meskipun berkelompok, semua anggota kelompok akan maju
berpidato. Dalam berpidato, kamu harus memperhatikan
keefektifan berbicara, yaitu: ucapan, tekanan, kosakata/diksi,
struktur kalimat, kelancaran, sikap, penguasaan materi
pidato, dan keberanian. Dalam berpidato ini juga, kamu akan
dinilai oleh tim penilai, yaitu: guru dan bisa juga oleh temanmu
sendiri.
2. Tugas II Menyimak dan Mencatat Isi Pidato yang Disampaikan
Pada tugas ini, kamu akan menyimak dan mencatat isi
pidato yang akan disampaikan oleh temanmu yang maju
berpidato. Untuk memudahkanmu, kamu dapat menggunakan
tabel di bawah ini.
Pokok-Pokok Isi Pidato
1. Nama Pembicara :
2. Anggota Kelompok :
3. Pendengar :









Untuk meningkatkan keterampilanmu dalam berpidato,
simaklah sebuah pidato, yakni: pidato yang ditayangkan televisi,
pidato yang disiarkan melalui radio, atau di youtube. Kemudian,
tulislah pokok-pokok dari pidato tersebut, dengan format seperti
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di bawah ini. Dalam pertemuan berikutnya, sampaikan secara
lisan dengan memperhatikan keefektifan berbicara!
Pokok-Pokok Isi Pidato







5. Dalam Acara :








Untuk diketahui bahwa berpidato memang tidak mudah,
tetapi bukan berarti tidak bisa diwujudkan. Dengan berlatih
sungguh-sungguh, kemampuan itu akan bisa dimiliki. Oleh
karena itu, berlatihlah berpidato di lingkungan-lingkungan kecil
seperti dalam kelompok belajarmu atau di kelas. Bahkan, akan
lebih baik lagi ketika kamu mampu tampil berpidato di khalayak
umum (masyarakat). Jangan lupa, ketika berpidato, bersikaplah
yang wajar dengan memperhatikan ucapan, tekanan,
kosakata/diksi, struktur kalimat, kelancaran, penguasaan materi,
dan keberanian.
F. Merefleksi
Setelah belajar tentang berpidato, tentu kamu memiliki
simpulan di dalam pembelajaran ini. Sekarang, coba kamu
tuliskan hasil perenunganmu tentang pembelajaran 1 ini.
Simpulanmu tentu berkaitan dengan sikap, pengetahuan yang


















































A. Mengenali Konteks Diskusi
Tahukah kamu bahwa di tengah-tengah masyarakat
banyak terjadi perbedaan pendapat dan permasalahan yang
harus dipecahkan bersama? Kita tidak bisa membayangkan,
misalnya, di dalam masyarakat tidak ada permasalahan dan
perbedaan pendapat. Di dalam masyarakat yang seperti ini
dinamika tidak akan tercipta. Di tengah-tengah masyarakat yang
majemuk, perbedaan pendapat adalah hal yang biasa. Untuk itu,
kamu harus menghargai perbedaan itu. Menghargai pendapat
orang lain merupakan salah satu ciri karakter bangsa yang harus
dijaga dan dipelihara. Kamu pasti tahu bahwa untuk
Tujuan pembelajaran:
Setelah pembelajaran ini, kamu diharapkan
mampu:
1. memahami proses diskusi;
2. menyusun teks diskusi; dan
3. menjelaskan berbagai hal dalam diskusi.
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menyelesaikan perbedaan itu perlu diadakan diskusi atau
musyawarah.
Pada bagian ini, kamu diajak untuk mengamati,
mendiskusikan, memahami, menyusun teks diskusi, dan
berdiskusi di depan kelas. Teks yang akan didiskusikan adalah
seputar kesehatan manusia.
B. Menganalisis Teks Diskusi
Pada kegiatan ini, kamu akan diajak belajar tentang teks
diskusi. Teks diskusi yang akan disajikan adalah “Kebersihan
Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”. Untuk itu, kamu baca dan
pahami teks diskusi berikut.
1. Tugas I Memahami Teks Diskusi “Kebersihan Lingkungan
Tanggung Jawab Siapa?”
Sebelum membaca teks ‘’Kebersihan Lingkungan
Tanggung Jawab Siapa?’’, jawablah pertanyaan berikut!
a. Pernahkah kamu berdiskusi?
b. Apa manfaat diskusi di dalam kehidupan sehari-hari?
c. Apa yang kamu ketahui tentang diskusi?
d. Sebutkan jenis-jenis diskusi!
e. Bagaimana mengupayakan supaya diskusi bermanfaat
untuk memecahkan atau mencari titik temu dalam
menghadapi persoalan?
f. Bagaimana kalau di dalam diskusi itu tidak diperoleh titik
temu?
g. Ceritakan pengalamanmu secara lisan tentang langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam berdiskusi!
Diskusi merupakan salah satu bentuk kegiatan
berbicara. Dengan berdiskusi kita dapat memperluas
pengetahuan serta memperoleh banyak pengalaman. Diskusi
adalah pertukaran pikiran, gagasan, pendapat antara dua
orang atau lebih secara lisan. Tujuan diskusi adalah mencari
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kesepakatan atau kesepahaman gagasan atau pendapat.
Diskusi yang melibatkan beberapa orang disebut diskusi
kelompok. Dalam diskusi kelompok dibutuhkan seorang
pemimpin yang disebut ketua diskusi. Tugas ketua diskusi
adalah membuka dan menutup diskusi, membangkitkan minat
anggota untuk menyampaikan gagasan, menengahi anggota
yang berdebat, serta menyimpulkan hasil diskusi.
Adapun jenis-jenis diskusi, antara lain: seminar,
sarasehan, simposium, diskusi panel, kongres, muktamar,
lokakarya. Tahukah kamu pengertian jenis-jenis diskusi
tersebut? Jika tidak tahu, kamu cari definisi kata-kata itu di
dalam kamus. Cari juga syarat, kelemahan, dan kelebihan
dari beberapa pengertian kata-kata yang berhubungan
dengan diskusi.
Agar lebih memahami teks diskusi, berikut ditampilkan
teks diskusi yang berjudul ‘’Kebersihan Lingkungan
Tanggung Jawab Siapa?”
Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?
1) Lingkungan merupakan salah satu sumber daya alam yang
sangat besar artinya bagi makhluk hidup. Lingkungan
merupakan karunia Tuhan yang tidak ternilai. Tanpa
adanya lingkungan maka tidak akan ada kehidupan.
Namun, masih banyak warga yang tidak paham cara untuk
melestarikan lingkungannya. Akibatnya, lingkungan
menjadi kotor dan kumuh. Kotor dan kumuhnya lingkungan
sekitar dikarenakan oleh alasan yang mungkin sepele,
antara lain: tidak adanya fasilitas kendaraan sampah dan
tempat pembuangan sampah yang belum jelas. Dengan
demikian, permasalahan kebersihan lingkungan sering
menuai perdebatan karena banyak warga yang membuang
sampah di jalan dan sungai.
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2) Warga masyarakat yang membuang sampah di jalan dan
sungai dikarenakan tidak memiliki kesadaran untuk
menjaga lingkungannya. Hal itu terlihat dari pernyataan
mereka yang selalu mengatakan bahwa fasilitas yang tidak
mendukung kebersihan lingkungan.
3) Selain itu, mereka juga tidak paham bahwa kebersihan itu
sebagaian daripada iman. Apalagi, slogan yang berbunyi,
“Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat,” tidak
dipercayai sama sekali. Akibatnya, mereka merasa tidak
bersalah membuang sampah di mana saja dengan
mengatakan bahwa semua ini tanggung jawab pemerintah
dan bukan kita sebagai warga.
4) Sementara itu, masyarakat yang tidak setuju dengan
lingkungan yang kotor dan kumuh berpendapat bahwa
cepat atau lambat sumber penyakit akan semakin banyak,
bahkan dengan cepat akan menyerang warga masyarakat
dengan berbagai macam penyakit.
5) Kesadaran yang minim akan kebersihan lingkungan ini
menjadi sebab adanya sampah di sudut-sudut rumah dan
tempat-tempat umum. Jika sudah seperti itu, lingkungan
akan menjadi tidak menarik, bahakan menimbulkan bau
yang tidak sedap.
6) Pada dasarnya, seluruh warga masyarakat mempunyai
peranan masing-masing untuk menciptakan lingkungan
sekitar yang bersih, indah dan nyaman. Namun, seringkali
program tersebut tidak berjalan dengan baik sehingga
hasilnya tidak dapat dicapai dengan maksimal. Padahal,
setiap pertemuan RT atau RW selalu diingatkan agar
warga masyarakat dapat menjaga kebersihan
lingkungannya masing-masing.
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7) Cara mengatasi masalah tersebut, ketua RT dan RW terus
berdiskusi dan bermusyawarah dengan warga masyarakat
agar menghasilkan keputusan yang tepat. Yang terpenting
adalah kebersihan lingkungan dijaga atau diabaikan.
(Diolah dari: http://www.ilmubindo.com/2017/06/contoh-teks-
diskusi-kebersihan.html)
Untuk mengetahui pemahamanmu tentang teks diskusi
‘’Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”, jawablah
pertanyaan berikut!
a) Mengapa warga masyarakat diminta menjaga kebersihan
lingkungan? Sebutkan alasannya!
b) Mengapa ada warga masyarakat yang masih membuang
sampah di jalan dan sungai? Sebutkan alasannya!
c) Isu apa yang didiskusikan dalam teks tersebut?
d) Pada paragraf ke berapa masyarakat yang mengabaikan
kebersihan lingkungan?
e) Pada paragraf ke berapa masyarakat tidak setuju dengan
lingkungan yang kotor dan kumuh?
f) Apa simpulan dari teks tersebut?
g) Bagaimana pendapatmu tentang kebersihan lingkungan?
2. Tugas II Mengenali Struktur Teks Diskusi
Setelah membaca teks diskusi ‘’Kebersihan
Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?”, jawablah pertanyaan
berikut!
a. Dapatkah kamu menyusun struktur teks diskusi
“Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab Siapa?” ke
dalam isu, argumen yang mendukung, argumen
menentang, dan simpulan.
b. Bandingkan jawaban kamu dengan struktur teks berikut
ini! Perhatikan bagian-bagian yang dicetak tebal! Tahukah
kamu, bagian-bagian yang dicetak tebal itu merupakan
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tanda tertentu? Hubungkan penjelasan kamu dengan
struktur teks tersebut.
Isu Lingkungan merupakan salah satu sumber daya alam
yang sangat besar artinya bagi makhluk hidup.
Lingkungan merupakan karunia Tuhan yang tidak ternilai.
Tanpa adanya lingkungan maka tidak akan ada
kehidupan. Namun, masih banyak warga yang tidak
paham cara untuk melestarikan lingkungannya.
Akibatnya, lingkungan menjadi kotor dan kumuh. Kotor
dan kumuhnya lingkungan sekitar dikarenakan oleh
alasan yang mungkin sepele, antara lain: tidak adanya
fasilitas kendaraan sampah dan tempat pembuangan
sampah yang belum jelas. Dengan demikian,
permasalahan kebersihan lingkungan sering menuai
perdebatan karena banyak warga yang membuang
sampah di jalan dan sungai.
Argumen
Mendukung
Warga masyarakat yang membuang sampah di jalan dan
sungai dikarenakan tidak memiliki kesadaran untuk
menjaga lingkungannya. Hal itu terlihat dari pernyataan
mereka yang selalu mengatakan bahwa fasilitas yang
tidak mendukung kebersihan lingkungan.
Selain itu, mereka juga tidak paham bahwa kebersihan itu
sebagaian daripada iman. Apalagi, slogan yang berbunyi,
“Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat,”
tidak dipercayai sama sekali. Akibatnya, mereka merasa
tidak bersalah membuang sampah di mana saja dengan
mengatakan bahwa semua ini tanggung jawab
pemerintah dan bukan kita sebagai warga.
Argumen
Menentang
Sementara itu, masyarakat yang tidak setuju dengan
lingkungan yang kotor dan kumuh berpendapat bahwa
cepat atau lambat sumber penyakit akan semakin banyak,
bahkan dengan cepat akan menyerang warga masyarakat
dengan berbagai macam penyakit.
Kesadaran yang minim akan kebersihan lingkungan ini
menjadi sebab adanya sampah di sudut-sudut rumah dan
tempat-tempat umum. Jika sudah seperti itu, lingkungan
akan menjadi tidak menarik, bahkan menimbulkan bau
yang tidak sedap.
Simpulan Cara mengatasi masalah tersebut, ketua RT dan RW terus
berdiskusi dan bermusyawarah dengan warga
masyarakat agar menghasilkan keputusan yang tepat.
Yang terpenting adalah kebersihan lingkungan dijaga
atau diabaikan.
Coba cermati lagi teks diskusi “Kebersihan Lingkungan





a) Pendapat yang mendukung
b) Pendapat yang menentang
3) Simpulan/saran
Ketiga bagian tersebut merupakan struktur teks
diskusi. Hal itu dapat digambarkan pada bagan berikut.
Pada bagan isu, penulis teks akan memperkenalkan isu
yang akan dibahas. Isu atau masalah di dalam teks diskusi
berisi masalah yang akan didiskusikan lebih lanjut. Jika ingin
menulis sebuah teks diskusi, sebaiknya kamu memilih topik
permasalahan yang kontroversial sehingga nanti kamu
memiliki banyak argumen, baik argumen yang mendukung
maupun argumen yang menentang.
Pendapat yang mendukung (supporting points) berisi
penjabaran lebih lanjut tentang isu yang sedang dibahas.
Pada bagian itu penulis memaparkan argumen yang
mendukung. Argumen itu didukung dengan fakta, data,
pengalaman penulis, serta referensi yang berhubungan
dengan isu yang dibahas.
Pendapat yang menentang (contrasting point) berisi
argumen yang bertentangan dengan pendapat yang











yang menentang. Argumen itu juga didukung dengan fakta,
data, pengalaman penulis, serta referensi yang berhubungan
dengan isu yang dibahas.
Pada bagian simpulan (conclusion), penulis
menyimpulkan dan merekomendasikan posisi atau pendapat
akhir penulis mengenai isu yang akan dibahas. Pada bagian
itu, alangkah baiknya kamu mengambil jalan tengah mengenai
masalah yang sedang dibahas agar simpulan yang kamu
ambil tidak lagi menimbulkan masalah baru.
3. Tugas III Mengidentifikasi Unsur Kebahasan Teks Diskusi
Perlu kamu ketahui bahwa teks diskusi mempunyai ciri-
ciri kebahasaan yang khas. Ciri-ciri kebahasaan itu, antara
lain: menggunakan tanda hubung perlawanan seperti, namun,
tetapi, sedangkan, tidak … tetapi, bukan … melainkan,
menggunakan kohesi gramatikal, dan menggunakan kata
modalitas.
Selanjutnya, identifikasilah unsur kebahasaan yang ada
di dalam teks model yang berjudul ‘’Kebersihan Lingkungan
Tanggung Jawab Siapa?” berdasarkan ciri-ciri kebahasaan
yang ada di dalam teks diskusi.
a. Penggunaan konjungsi perlawanan
Di dalam teks ‘Kebersihan Lingkungan Tanggung
Jawab Siapa?” konjungsi perlawanan dapat dilihat pada
contoh berikut.
1) Seluruh warga masyarakat mempunyai peranan
masing-masing untuk menciptakan lingkungan sekitar
yang bersih, indah dan nyaman. Namun, seringkali
program tersebut tidak berjalan dengan baik sehingga
hasilnya tidak dapat dicapai dengan maksimal.
2) Lingkungan merupakan salah satu sumber daya alam
yang sangat besar artinya bagi makhluk hidup.
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Lingkungan merupakan karunia Tuhan yang tidak
ternilai. Tanpa adanya lingkungan maka tidak akan ada
kehidupan. Namun, masih banyak warga yang tidak
paham cara untuk melestarikan lingkungannya.
b. Penggunaan kohesi gramatikal
Kohesi gramatikal adalah kepaduan yang dicapai
dengan menggunakan elemen dan aturan gramatikal.
Kohesi gramatikal, antara lain, dapat terbentuk melalui
rujukan, substitusi, dan elipsis. Hal itu dapat disimak pada
contoh berikut.
1) Namun, masih banyak warga yang tidak paham cara
untuk melestarikan lingkungannya.
2) Cara mengatasi masalah tersebut, ketua RT dan RW
terus berdiskusi dan bermusyawarah dengan warga
masyarakat agar menghasilkan keputusan yang tepat.
Yang terpenting adalah kebersihan lingkungan dijaga
atau diabaikan.
Berdasarkan contoh 1) tersebut, -nya pada kata
lingkungannya, merujuk pada warga masyarakat;
sedangkan pada contoh 2) frasa yang terpenting merujuk
pada kalimat keputusan yang tepat.
c. Penggunaan modalitas
Salah satu ciri unsur kebahasaan di dalam teks
diskusi adalah adanya kata modalitas. Modalitas adalah
kata yang mempunyai makna kemungkinan, kenyataan,
dan sebagainya yang dinyatakan dalam kalimat. Dalam
bahasa Indonesia modalitas dinyatakan dengan kata-kata
seperti harus, akan, ingin, mungkin. Hal itu dapat dilihat
pada contoh berikut.
1) Tanpa adanya lingkungan maka tidak akan ada
kehidupan.
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2) Kotor dan kumuhnya lingkungan sekitar dikarenakan
oleh alasan yang mungkin sepele, antara lain: tidak
adanya fasilitas kendaraan sampah dan tempat
pembuangan sampah yang belum jelas.
C. Menyusun Teks Diskusi
Pada kegiatan ini, kamu diharapkan dapat menyusun teks
diskusi secara berkelompok. Tiap-tiap kelompok teridiri atas 3-5
siswa. Untuk itu, kamu baca sekali lagi teks di atas, lalu
diskusikan isi teks tersebut.
1. Tugas I Melengkapi Teks Diskusi
Bacalah teks di atas sekali lagi! Susunlah kembali teks
itu dengan mengatakan pokok-pokoknya saja! Untuk
mengerjakan itu, kamu hanya tinggal melengkapi kotak-kotak
yang kosong pada diagram di bawah ini. Tahukah kamu
bahwa kotak-kotak yang kosong itu berisi isu, argumentasi
yang mendukung, argumentasi yang menolak, dan simpulan
tentang teks “Kebersihan Lingkungan Tanggung Jawab
Siapa?”.
2. Tugas II Menyusun Teks Diskusi
Sekarang, buatlah teks diskusi dengan tema, “Dampak
Positif dan Negatif Televisi bagi Anak”, atau “Dampak Jajan














kedua tema tersebut berdasarkan kesepakatan kelompokmu.
Kemudian, isilah diagram di bawah ini dengan melengkapinya
sesuai tema di atas.
D. Menyampaikan Berbagai Hal dalam Diskusi
1. Tugas I Berdiskusi di Depan Kelas
Pada tugas ini, kamu bersama kelompokmu akan
menyampaikan teks diskusi di depan kelas yang telah dibuat
berdasarkan tema yang telah ditentukan. Tentukanlah di
antara kamu moderator, notulis, dan penyajinya. Dalam
diskusi ini, kamu memperhatikan keefektifan berbicara, yaitu:
ucapan, tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat,
kelancaran, sikap, penguasaan materi, dan keberanian.
Setelah penyajian materi, kamu perlu meminta tanggapan dan
masukan dari teman-temanmu tentang isi teks diskusimu.
Jangan lupa juga dalam diskusi kamu harus saling
menghargai, baik pendapat atau sikap dengan
mengedepankan kesantunan berbahasa dan etika. Dalam
berdiskusi ini, kamu akan dinilai oleh tim penilai, yaitu: guru














2. Tugas II Menyimak dan Mencatat Isi Pokok Diskusi
Pada tugas ini, kamu akan menyimak dan mencatat isi
pokok diskusi yang disampaikan oleh kelompok yang maju
berdiskusi. Untuk memudahkanmu, kamu dapat
menggunakan tabel di bawah ini.
Pokok-Pokok Isi Diskusi
1. Nama Kelompok :
2. Tema Diskusi :
3. Peserta Diskusi :









Untuk meningkatkan keterampilanmu dalam berdiskusi,
coba amati dengan baik di sekitarmu terkait orang-orang yang
suka merokok. Lakukanlah wawancara kepada orang yang
merokok dan tidak merokok. Tanyakan kepadanya bagaimana
pendapatnya mengenai rokok. Kemudian, tulislah ke dalam isu,
argumen yang mendukung, argumen menentang, dan simpulan
dengan format seperti di bawah ini. Dalam pertemuan
















Setelah belajar tentang berdiskusi, tentu kamu memiliki
simpulan di dalam pembelajaran ini. Sekarang, coba kamu
tuliskan hasil perenunganmu tentang pembelajaran 2 ini.
Simpulanmu tentu berkaitan dengan sikap, pengetahuan yang










































A. Mengenali Konteks Wawancara
Dalam kehidupan sehari-
hari, sering kita jumpai pertemuan
atau agenda yang membahas
suatu hal dengan mendatangkan
narasumber yang ahli, baik di
dalam televisi maupun kehidupan
bermasyarakat. Tahukah kamu
percakapan yang aktif antara
narasumber dengan pewawancara itu disebut kegiatan
wawancara. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
keterangan ataupun pendapat tentang suatu masalah. Orang
yang mewawancara disebut pewawancara, sedangkan orang
yang diwawancarai disebut narasumber.
Mungkin di antara kamu baru beberapa saja yang pernah
melakukan wawancara atau hanya sekadar melihat orang melakukan
wawancara. Oleh karena itu, pada bagian ini, kamu diajak untuk
mengamati, mendiskusikan, memahami, menyusun teks
wawancara, dan melakukan wawancara dengan berbagai
narasumber. Teks wawancara yang akan didiskusikan dan
dipraktikkan (melakukan kegiatan wawancara) adalah seputar
profesi/pekerjaan seseorang.
Tujuan pembelajaran:
Setelah pembelajaran ini, kamu diharapkan
mampu:
1. memahami wawancara;
2. menyusun teks wawancara; dan
3. berwawancara dengan berbagai
narasumber.
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B. Menganalisis Teks Wawancara
Pada kegiatan ini, kamu akan diajak belajar tentang teks
wawancara. Teks wawancara yang akan disajikan adalah
“Wawancara Siswa dengan Pedagang Bakso.”
1. Tugas I Memahami Teks Wawancara
Sebelum membaca teks wawancara berikut, jawablah
pertanyaan di bawah ini!
a. Pernahkah kamu berwawancara?
b. Apa manfaat berwawancara di dalam kehidupan sehari-
hari?
c. Apa yang kamu ketahui tentang wawancara?
d. Siapakah yang perlu diwawancarai!
e. Bagaimana mengupayakan supaya wawancara yang
dilakukan dapat memperoleh informasi yang diharapkan?
f. Bagaimana kalau di dalam wawancara itu tidak diperoleh
informasi yang diharapkan?
g. Ceritakan pengalamanmu secara lisan tentang langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam berwawancara!
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dengan
seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau
pendapatnya mengenai suatu hal untuk dimuat dalam surat
kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan di televisi.
Istilah wawancara ini juga sudah tidak asing lagi di kalangan
masyarakat. Wawancara mirip dengan dialog. Namun,
wawancara cenderung lebih mengaktifkan orang yang
diwawancarai. Pewawancara merupakan orang yang
berusaha menggali keterangan atau pendapat dari orang
yang diwawancarai. Orang yang diwawancarai tentu amat
beragam, bisa dari seorang ahli atau narasumber, juga bisa
dari anggota masyarakat biasa.
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Dalam berwawancara, kamu harus mempersiapkannya
sebaik mungkin agar informasi yang diperoleh lengkap dan
sesuai dengan yang telah direncanakan. Oleh karena itu,
sebelum melakukan wawancara dengan para narasumber,
ada beberapa hal yang harus diketahui, yaitu: (a) hubungi
orang yang akan diwawancarai sedini mungkin atau sebelum
waktu wawancarai dilaksanakan; (b) buatlah semacam
panduan atau catatan tentang apa yang akan dijadikan bahan
atau topic wawancara; (c) kuasai dengan baik bahan yang
akan dijadikan wawancara; (d) berilah kesempatan kepada
orang yang diwawancarai (narasumber) dengan waktu yang
memadai (cukup); (e) jangan mendebat atau memojokkan
orang yang diwawancarai; (f) jangan mendesak orang yang
diwawancarai; (g) bersabarlah dalam menghadapi tipe atau
karakter orang yang diwawancarai (bisa saja tampak orang
yang diwawancarai kurang menunjukkan sikap bersahabat);
(h) ajukan pertanyaan dengan sopan, jelas, dan jangan terlalu
cepat; (i) hormatilah orang yang diwawancarai (narasumber),
hargai semua keterangan yang diberikannya; (j) simpulkan
secara tepat segala keterangan atau informasi yang
diberikan oleh narasumber disertai dengan penjelasan
seperlunya. Oleh karena itu, catat butir-butir penting saat
wawancara berlangsung; (k) jika diperlukan, wawancara
dapat direkam. Perekaman dilakukan dengan sopan; (l)
aturlah waktu sebaik-baiknya; (m) arahkan narasumber jika
terjadi penyimpangan pembicaraan; dan (n) ciptakan suasana
menyenangkan, santai, dan tentunya tetap serius.
Agar lebih memahami teks wawancara, berikut
ditampilkan teks wawancara antara Pedagang Bakso dengan
4 orang siswa.
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Siswa : “Permisi, Pak, maaf mengganggu, boleh minta
waktunya sebentar?”
Pedagang : “Ya boleh, Nak.” Ada yang bisa saya bantu?”
Siswa : “Begini, Pak. Kami mendapat tugas dari guru
IPS kami untuk mewawancarai pedagang
sebagai narasumber. Apakah Bapak bersedia
untuk diwawancarai?”
Pedagang : “Silakan saja, Nak.”
Siswa : “Kapan Bapak mulai berjualan bakso?”
Pedagang : “Tahun 2010, Nak.”
Siswi : “Pada saat awal Bapak berjualan, Bapak
keliling atau menetap di rumah (membuka
usaha sendiri).”
Pedagang : “Pertama berdagang, bapak langsung keliling.
Biasanya, bapak langsung keliling ke sekolah-
sekolah.”
Siswa : “Kenapa Bapak memilih berjualan bakso, apa
alasannya?”
Pedagang : “Alasannya, bapak berjualan bakso karena
memang kemampuan yang dimiliki hanya
terbatas.”
Siswa : “Berapa modal awal yang Bapak keluarkan
untuk berjualan?”
Pedagang : “Waktu itu modalnya hanya Rp200.000,- untuk
bahan-bahan bakso sekitar 2 kg.”
Siswa : “Apa saja bahan-bahan untuk membuat
bakso?”
Pedagang : “Bahannya daging sapi, tepung terigu, mie,
bihun, garam, bawang putih secukupnya dan
penyedap rasa yang sesuai dengan aturan dari
BPOM.”
Siswa : “Dalam sehari, Bapak berjualan dari jam
berapa sampai jam berapa?”
Pedagang : “Dari jam 10.00 – 21.00 atau 20.00.”
Siswa : “Dari pertama dagang, Bapak sudah pakai
gerobak atau warung seperti sekarang ini?”
Pedagang : “Dulu pertama pakai gerobak. Hampir satu
tahun saya menggunakan gerobak. Karena
saya tidak kuat jika terus dorong grobak,
akhirnya saya memilih untuk menyewa lokasi
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berjualan yang dekat denga sekolan kalian
ini.”
Siswa : “Setelah Bapak berjualan di warung ini,
dagangan Bapak bertambah (bervariasi) atau
tidak?”
Pedagang : “Ya, Nak. Dagangan bapak, bapak tambah
dengan mie ayam.”
Siswa : “Nah, setelah Bapak tambah dagangannya,
berapa modal yang Bapak keluarkan setiap
harinya?”
Pedagang : “Ya sekitar Rp500.000,-, Nak.”
Siswa : “Dengan modal Rp500.000,-, berapa mangkok
bisa terjual sehari?”
Pedagang : “Bakso dan Mie Ayam sekitar 100 mangkok.”
Siswa : “Berapa penghasilan rata-rata Bapak setiap
harinya?”
Pedagang : “Penghasilan sehari Rp1.000.000,- dengan
keuntungan bersih Rp500.000,-
Siswa : “Apabila dagangannya tidak habis terjual,
maka dibuang atau Bapak jual lagi besoknya?”
Pedagang : “Kalau sekiranya masih bagus, disimpan
dikulkas. Selama ini jarang tidak habis.”
Siswa : “Usaha Bapak ini, Bapak jalankan sendiri atau
patungan dengan yang lain, misalnya Saudara
atau temannya Bapak?”
Pedagang : “Tidak, Nak. Bapak jalankan sendiri.”
Siswa : “Oh.. gitu ya, Pak. Saya kira kami sudah cukup
banyak mengetahui tentang usaha bakso ini.
Kami mengucapkan terima kasih atas waktu
yang Bapak luangkan. Semoga usaha yang
Bapak jalankan maju.”
Pedagang : “Aamiin. Terima kasih, Nak.”
Diolahdari:http://kumpulantugassekolahaja.blogspot.co.id/2013/08/contoh-
wawancara-dengan-pedagang.html.)
Untuk mengetahui pemahamanmu tentang teks
wawancara di atas, jawablah pertanyaan berikut!
1) Siapa yang diwawancarai?
2) Siapa yang mewawancarai pedagang bakso?
3) Pertanyaan apa yang pertama kali ditanyakan siswa?
4) Menurut pedagang bakso berapa penghasilan bersih yang
didapatkannya?
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5) Apa isi wawancara antara siswa dengan pedagang bakso?
6) Apa informasi penting yang kamu dapatkan dari teks
wawancara tersebut?
7) Pelajaran apa yang dapat kamu ambil dari profesi
pedagang bakso?
2. Tugas II Mengenali Struktur Teks Wawancara
Pada Tugas 2 ini, kamu akan mempelajari struktur teks
wawancara. Struktur teks wawancara terdiri atas judul,
orientasi, isi, dan reorientasi. Judul berisi tema teks yang
hendak dikupas, orientasi berisi deskripsi umum dan bagian,
isi berisi pembukaan, argumentasi, dan penegasan kembali
argumentasi; serta reorientasi berisi bagian penutup. Untuk
memahami hal tersebut, kamu perhatikan struktur
wawancara pada bagan berikut.
Setelah memahami struktur teks wawancara di atas,
sekarang, kamu tentukan judul, orientasi, isi, dan reorientasi
teks di atas. Kemudian, bandingkan jawaban kamu dengan








Judul Wawancara Pedagang Bakso Wawancara
sebuah Profesi
Orientasi “Permisi, Pak, maaf mengganggu,
boleh minta waktunya sebentar?”
“Ya boleh, Nak.” Ada yang bisa
saya bantu?”
“Begini, Pak. Kami mendapat









Isi “Kapan Bapak mulai berjualan
bakso?”
“Tahun 2010, Nak.”
“Pada saat awal Bapak berjualan,
Bapak keliling atau menetap di
rumah (membuka usaha sendiri).”
“Pertama berdagang, bapak
langsung keliling. Biasanya,
bapak langsung keliling ke
sekolah-sekolah.”




kemampuan yang dimiliki hanya
terbatas.”
“Berapa modal awal yang Bapak
keluarkan untuk berjualan?”
“Waktu itu modalnya hanya
Rp200.000,- untuk bahan-bahan






Reorientasi “Usaha Bapak ini, Bapak jalankan
sendiri atau patungan dengan
yang lain, misalnya Saudara atau
temannya Bapak?”
“Tidak, Nak. Bapak jalankan
sendiri.”
“Oh.. gitu ya, Pak. Saya kira kami
sudah cukup banyak mengetahui
tentang usaha bakso ini. Kami
mengucapkan terima kasih atas
waktu yang Bapak luangkan.
Semoga usaha yang Bapak
jalankan maju.”
“Aamiin. Terima kasih, Nak.”
Simpulan
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3. Tugas III Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan Teks
Wawancara
Dalam teks wawancara, ada beberapa ciri kebahasaan
yang perlu diketahui. Ciri-ciri kebahasaan itu, antara lain:
penggunaan tanda baca, kata ganti, kalimat langsung, dan
kalimat tidak langsung.
a. Pemakaian huruf kapital
Di dalam teks model di atas, pemakaian huruf kapital
dapat dilihat pada contoh berikut.
1) “Permisi, Pak, maaf mengganggu, boleh minta
waktunya sebentar?”
2) “Ya boleh, Nak.” Ada yang bisa saya bantu?”
Berdasarkan contoh 1) di atas, “Permisi, Pak ….”
huruf kapital digunakan karena dipakai sebagai huruf
pertama petikan langsung dan dipakai juga sebagai huruf
pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan, seperti
bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman, yang
digunakan dalam penyapaan atau pengacuan, sedangkan
pada contoh 2) “Ya boleh, Nak. Ada ….” huruf kapital
digunakan karena dipakai sebagai huruf pertama petikan
langsung dan dipakai sebagai huruf pertama kata pada
awal kalimat.
b. Pemakaian tanda baca petik dua (“…”)
Pemakaian tanda baca petik dua (“…”) dalam teks
wawancara di atas, dapat dilihat pada contoh berikut.
1) “Dalam sehari, Bapak berjualan dari jam berapa sampai
jam berapa?”
2) “Dari jam 10.00 – 21.00 atau 20.00.”
Berdasarkan contoh 1) di atas, “Dalam….?” dan 2)
“Dari …” tanda petik dua digunakan sebagai penutup
mengikuti tanda baca yang mengakhiri petikan langsung.
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c. Kalimat langsung dan kalimat tidak langsung
Setelah memahami teks wawancara, kamu harus
memahami juga kalimat langsung dan kalimat tidak
langsung. Kalimat langsung merupakan wujud dari teks
wawancara. Kalimat langsung adalah kalimat yang
diucapkan secara langsung kepada orang yang dituju.
Kalimat langsung ditandai dengan pemakaian tanda petik
(" ... "), sedangkan kalimat tidak langsung adalah kalimat
yang melaporkan apa yang diucapkan orang. Kalimat
langsung pada teks model di atas, dapat dilihat sebagai
berikut.
Pedagang itu menjawab, “Dulu pertama pakai gerobak.
Hampir satu tahun saya menggunakan gerobak. Karena
saya tidak kuat jika terus dorong grobak, akhirnya saya
memilih untuk menyewa lokasi berjualan yang dekat denga
sekolan kalian ini.”
Kalimat langsung di atas, jika diubah menjadi
kalimat tidak langsung akan berubah menjadi seperti di
bawah ini.
Pedagang itu menjawab pertanyaan siswa bahwa pertama
kali dia berjualan bakso, dia menggunakan gerobak. Dia
menceritakan juga bahwa hampir satu tahun
menggunakan gerobak. Dia berhenti menggunakan
gerobak karena tidak kuat mendorongnya. Akhirnya, dia
menyewa lokasi berjualan yang dekat dengan sekolah
kami.
C. Menyusun Teks Wawancara
Pada kegiatan ini, kamu diharapkan dapat menyusun teks
secara berkelompok. Tiap-tiap kelompok teridiri atas 3-5 siswa.
Untuk itu, kamu baca sekali lagi teks di atas, lalu diskusikan isi
teks tersebut.
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1. Tugas I Melengkapi Teks Wawancara
Bacalah teks di atas sekali lagi! Susunlah kembali teks
itu dengan menjelaskan pokok-pokoknya saja! Untuk
mengerjakan itu, kamu lengkapi tabel kosong di bawah ini.
Tahukah kamu bahwa tabel yang kosong ini berisi judul,
orientasi, isi, dan reorientasi. Sekarang, lengkapi teks


















2. Tugas II Menyusun Teks Wawancara
Pada Tugas 2 ini, kamu akan membuat teks wawancara
dengan beberapa narasumber, antara lain: guru, kepala
sekolah, pegawai sekolah, dan para pedagang di sekitar
sekolah. Di antara narasumber tersebut, pilihlah salah satu
berdasarkan kesepakatan kelompokmu. Kelompok yang satu
dengan yang lain diusahakan narasumbernya berbeda.
Sebelum melakukan wawancara, diskusikanlah terlebih
dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan.
Kemudian, untuk memudahkanmu dalam menyusun teks
























D. Melakukan Wawancara dengan Berbagai Narasumber
1. Tugas I Berwawancara dengan Narasumber
Pada tugas ini, kamu akan mempraktikkan hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan berbagai
narasumber di atas di depan kelas. Hal ini dilakukan untuk
dapat menilai dengan mudah kemampuanmu dalam
berwawancara. Untuk itu, salah satu dari anggota kelompok
akan berperan sebagai narasumber dan yang lainnya
berperan sebagai pewawancara. Pada praktik wawancara
tersebut, diperhatikan keefektifan berbicara, yaitu: ucapan,
tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat, kelancaran, sikap,
penguasaan materi, dan keberanian. Selanjutnya, kamu akan
dinilai oleh tim penilai, yaitu: guru dan bisa juga oleh temanmu
sendiri.
2. Tugas II Menyimak dan Mencatat Isi Pokok Wawancara
Pada tugas ini, kamu akan menyimak dan mencatat isi
pokok wawancara yang disampaikan oleh kelompok yang
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maju berwawancara. Untuk memudahkanmu, kamu dapat
menggunakan tabel di bawah ini.
Pokok-Pokok Isi Wawancara
1. Pewawancara Kelompok :
2. Narasumber :
3. Tema Wawancara :









Untuk meningkatkan keterampilanmu dalam
berwawancara, coba lakukan wawancara dengan orang tuamu
(ibu/bapak) terkait makanan yang disukai dan tidak disukai
olehnya. Untuk memudahkan kamu, perhatikan, struktur teks
wawancara yang berupa judul, orientasi, isi, dan reorientasi atau
ikuti tabel di bawah ini. Dalam pertemuan berikutnya, laporkan














Setelah belajar tentang teks wawancara, tentu kamu
memiliki simpulan di dalam pembelajaran ini. Sekarang, coba
kamu tuliskan hasil perenunganmu tentang pembelajaran 3 ini.
Simpulanmu tentu berkaitan dengan sikap, pengetahuan yang

















































A. Mengenali Konteks Cerita
Tahukah kamu bahwa pepatah mengatakan, "Pengalaman
adalah guru terbaik?" Hal ini menjelaskan kepada kita bahwa
tidak ada pengalaman yang sia-sia. Dari pengalaman itu, banyak
sekali yang dapat kita ambil pelajarannya.
Kamu pasti memiliki pengalaman atau cerita pribadi?
Cerita itu bisa menarik, mengesankan, menyedihkan,
menakutkan, pengalaman tidak terlupakan, atau pengalaman
terbaru. Cerita-cerita tersebut harus diceritakan atau juga tidak
karena alasan tertentu. Jika ceritamu berkesan atau bermakna,
ada baiknya kamu ceritakan kepada orang lain. Dengan
menceritakannya kepada orang lain, orang lain akan dapat
pelajaran dari cerita kita. Begitu pula jika orang lain
Tujuan pembelajaran:
Setelah pembelajaran ini, kamu diharapkan
mampu:
1. memahami cerita;
2. menyusun teks cerita; dan
3. bercerita berbagai pengalaman.
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menceritakan pengalamannya, kita juga akan dapat pengalaman
dari ceritanya. Oleh karena itu, untuk dapat menceritakan
pengalaman itu, kamu harus memiliki kemampuan bercerita.
Kemampuan bercerita ini hanya akan kamu peroleh jika terus
dilatih dan dikembangkan. Jika kamu sudah terlatih, akan sangat
banyak manfaat yang dapat kamu peroleh dalam kehidupan ini
karena kamu akan menjadi seorang pencerita/pendongeng.
Pada bagian ini, kamu diajak untuk mengamati,
mendiskusikan, memahami, menyusun teks cerita, dan bercerita
di depan kelas. Teks yang akan diceritakan seputar kisah atau
pengalaman pribadi.
B. Menganalisis Teks Cerita
Pada kegiatan ini, kamu akan mengenal dan memahami
teks tentang pengalaman pribadi seseorang. Untuk mencapai
pemahaman itu, kamu akan mengerjakan beberapa tugas. Tugas
1 berkaitan dengan memahami teks cerita, Tugas 2 berkenaan
dengan mengenali struktur teks cerita, dan Tugas 3
berhubungan dengan memahami unsur kebahasaan di dalam
cerita.
1. Tugas I Memahami Teks Cerita
Berikut ini ditampilkan teks cerita yang akan kamu
pelajari. Untuk memahami isinya, bacalah teks berikut
dengan teliti!
Gara-gara BAB di Celana
Aku masih ingat 4 tahun yang lalu ketika di kelas I SD.
Waktu itu, aku duduk sebangku dengan temanku Ari dan Adi.
Memang, satu bangku diduduki oleh tiga orang siswa. Sekarang,
Adi tidak lagi satu sekolah denganku karena berhenti. Informasi
terbaru, dia sekolah di kampung sebelah. Aku punya cerita lucu
dengan kedua temanku ini. Temanku Ari orangnya lucu,
sedangkan Adi agak penakut. Aku sendiri orangnya pemberani.
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Hari itu hari Senin. Kita masuk sekolah agak pagi karena
upacara bendera. Kita datang ke sekolah sendiri-sendiri karena
memang kita masih belum akrab. Maklum, masih siswa baru.
Begitu bel berbunyi semua siswa lari keluar dari kelas menuju
lapangan. Di lapangan, kami sudah ditunggu oleh para guru.
Kami diarahkan untuk berbaris sesuai dengan kelas. Kami pun
dengan sigap mengikuti instruksi guru. Tidak ada yang berani
macam-macam karena ditangan guru kami ada rotan yang siap
dilayangkan. Setelah semua siap dengan barisan yang rapi dan
sesuai dengan  yang diharapkan oleh guru kami, upacara pun
dimulai. Saat itu yang menjadi pembina upacaranya adalah
bapak kepala sekolah. Aku masih ingat upacara dilaksanakan
hanya 30 menit, yaitu: dari jam 07.00 sampai jam 07.30.
Selesai upacara, aku dan kedua temanku pergi ke
belakang sekolah untuk sarapan. Seharusnya, kita langsung
masuk kelas. Tetapi, aku ajak mereka sarapan. Kami pun ke
belakang sekolah dengan bergegas. Kami memesan lontong
dengan sayur urapnya. Begitu lontong sudah disiapkan oleh
pedagangnya, kami rebutan. Rebutan untuk duluan. Akhirnya,
aku dan Adi mengalah. Ari segera melahap lontongnya. Sudah
habis satu lontong dimakan Ari, giliran aku dan Adi makan. Aku
dan Adi pun melahap lontong itu. Ketika Adi mencari air minum,
si Ari dengan sengaja memindahkan sambelnya ke piring Adi dan
dicampur dengan urap-urapnya tanpa sepengetahuan Adi.
Ari sudah habis memakan lontongnya. Aku dan Adi masih
lagi satu. Aku dan Adi pun segera melahap satu lontong lagi.
Tanpa disadari Adi, sambel yang sudah dicampur oleh Ari,
dilahapnya sampai habis. Kami pun segera berlari ke kelas.
Syukurnya, guru masih belum masuk. Kami pun siap-siap untuk
belajar.
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Tidak beberapa lama, tiba-tiba guru masuk kelas. Tidak
ada yang berani bersuara. Setahu kami, guru ini kurang
bersahabat. Semua harus didengar dan diikuti perintahnya. Kami
pun ikuti pelajaran itu dengan rasa yang tidak nyaman.
Ketika pelajaran sudah mulai setengah berjalan, tiba-tiba
Adi memberi petunjuk dengan menggeruskan sikunya ke
tanganku. Ternyata, perut Adi mules. Aku kaget dan menatap Ari
serius. Aku putuskan untuk mengajaknya keluar tetapi dia tidak
mau. Dia tetap bertahan. Akhirnya, keluar bau tidak sedap. Aku
tanya Adi tapi dia gelengkan kepalanya tanda tidak tahu. Aku
menatap Ari. Responnya sama dengan Adi. Karena sudah sangat
keras bau yang keluar, kelas pun ribut. Kemudian, guru
mencoba menenangkan kami. Dia cek sumber bau. Bau itu
sangat keras ketika mendekat ke meja kami. Ternyata, benar.
Bau itu sumbernya di meja kami. Setelah dicek, ternyata celana
Adi sudah penuh dengan kotoran. Si Adi BAB dicelananya. Adi
sangat malu. Ari malah tertawa. Aku mencoba menengkan Adi
dan membantunya keluar kelas. Adi minta diantar pulang.
Akhirnya, kuantar dia pulang.
Sesampai di sekolah, semua siswa di luar kelas. Ternyata,
kelas kami harus dibersihkan dulu. Baunya sudah berkurang.
Setelah bersih, kami  pun masuk kelas lagi.
Keesokan harinya, Adi tidak masuk sekolah. Dia sangat
malu dengan kejadian hari itu. Kami mencoba mendatangi
rumahnya. Kami membujuknya untuk masuk sekolah lagi. Tetapi,
dia tetap tidak mau masuk sekolah. Adi berhenti sekolah. Ari
merasa bersalah karena perbuatannya. Meskipun sudah
dimaafkan oleh Adi, Adi tidak mau sekolah lagi di tempatku
sekolah.
Berikut ini terdapat beberapa pertanyaan tentang isi
teks. Untuk mengetahui pemahamanmu tentang teks cerita
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“Gara-gara BAB di Celana” tersebut, kamu dapat menjawab
beberapa pertanyaan berikut.
a. Siapa saja tokoh dalam cerita?
b. Bagaimana karakter para tokoh?
c. Di mana ceritanya diceritakan dan kapan waktunya?
d. Apa masalah dalam cerita?
e. Sebutkan contoh kebaikan pada tokoh Aku dan contoh
kejelekan pada tokoh Ari?
f. Coba kamu sebutkan contoh satu kebaikan dan satu
kejelekan yang pernah kamu lihat di kehidupanmu!
Bagaimana sikap kamu melihat hal itu?
g. Setujukah kamu ketika teman ditimpa masalah kita harus
saling membantu! Mengapa hal itu kita lakukan?
2. Tugas II Mengenal Struktur Teks Cerita
Pada Tugas 2 ini kamu akan mempelajari struktur teks
cerita. Sebagai teks cerita naratif, teks cerita memiliki
struktur orientasi, komplikasi, dan resolusi. Orientasi berisi
pengenalan tentang penokohan, tema, dan sedikit alur cerita
kepada pembacanya. Komplikasi berisi bertemunya tokoh
dengan masalah. Resolusi berisi tentang penyelesaian
masalah dan mengembalikan keadaan dan menyelesaikan
masalah yang ada. Untuk memahami hal itu, kamu perhatikan







Setelah mencermati teks model di atas, kenalilah
bagian-bagian teks yang menjadi bangunan teks tersebut!
Untuk itu, isilah tabel berikut berdasarkan struktur teks cerita
yang berjudul “Gara-gara BAB di Celana!” Coba bandingkan
dengan hasil pekerjaanmu! Apakah kamu setuju atau tidak?
Jika setuju atau tidak setuju, berikanlah alasanmu!
Orientasi Aku masih ingat 4 tahun yang lalu ketika di kelas I SD.
Waktu itu, aku duduk sebangku dengan temanku Ari
dan Adi. Memang, satu bangku diduduki oleh tiga
orang siswa. Sekarang, Adi tidak lagi satu sekolah
denganku karena berhenti. Informasi terbaru, dia
sekolah di kampung sebelah. Aku punya cerita lucu
dengan kedua temanku ini. Temanku Ari orangnya
lucu, sedangkan Adi agak penakut. Aku sendiri
orangnya pemberani.
Komplikasi Selesai upacara, aku dan kedua temanku pergi ke
belakang sekolah untuk sarapan. Seharusnya, kita
langsung masuk kelas. Tetapi, aku ajak mereka
sarapan. Kami pun ke belakang sekolah dengan
bergegas. Kami pun pesan lontong dengan sayur
urapnya. Begitu lontong sudah disiapkan oleh
pedagangnya, kami rebutan. Rebutan untuk duluan.
Akhirnya, aku dan Adi mengalah. Ari segera melahap
lontongnya. Sudah habis satu lontong dimakan Ari,
giliran aku dan Adi makan. Aku dan Adi pun melahap
lontong itu. Ketika Adi mencari air minum, si Ari
dengan sengaja memindahkan sambelnya ke piring
Adi dan dicampur dengan urap-urapnya tanpa
sepengetahuan Adi.
Ketika pelajaran sudah mulai setengah berjalan, tiba-
tiba Adi memberi petunjuk dengan menggeruskan
sikunya ke tanganku. Ternyata, perut Adi mules. Aku
kaget dan menatap Ari serius. Aku putuskan untuk
mengajaknya keluar tetapi dia tidak mau. Dia tetap
bertahan. Akhirnya, keluar bau tidak sedap. Aku
tanya Adi tapi dia gelengkan kepalanya tanda tidak
tahu. Aku menatap Ari. Responnya sama dengan Adi.
Karena sudah sangat keras bau yang keluar, kelas
pun ribut. Kemudian, guru mencoba menenangkan
kami. Dia cek sumber bau. Bau itu sangat keras ketika
mendekat ke meja kami. Ternyata, benar. Bau itu
sumbernya di meja kami. Setelah dicek, ternyata
celana Adi sudah penuh dengan kotoran. Si Adi BAB
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dicelananya. Adi sangat malu. Ari malah tertawa. Aku
mencoba menengkan Adi dan membantunya keluar
kelas. Adi minta diantar pulang. Akhirnya, kuantar dia
pulang.
Resolusi Sesampai di sekolah, semua siswa di luar kelas.
Ternyata, kelas kami harus dibersihkan dulu. Baunya
sudah berkurang. Setelah bersih, kami  pun masuk
kelas lagi.
Keesokan harinya, Adi tidak masuk sekolah. Dia
sangat malu dengan kejadian hari itu. Kami mencoba
mendatangi rumahnya. Kami membujuknya untuk
masuk sekolah lagi. Tetapi, dia tetap tidak mau masuk
sekolah. Adi berhenti sekolah. Ari merasa bersalah
karena perbuatannya. Meskipun sudah dimaafkan
oleh Adi, Adi tidak mau sekolah lagi di tempatku
sekolah.
3. Tugas III Mengidentifikasi Unsur Kebahasaan Teks Cerita
a. Mengidentifikasi Kata Kerja
Setelah membaca teks model di atas, coba kamu
identifikasi kata kerja dalam teks tersebut berdasarkan
struktur teks yang ada.

















Setelah kamu mengidentifikasikan kata kerja











b. Mengidentifikasi Kata Sifat
Setelah membaca teks model di atas, coba kamu
identifikasi kata sifat dalam teks tersebut berdasarkan
struktur teks yang ada.










Setelah kamu mengidentifikasikan kata sifat












C. Menyusun Teks Cerita
Pada kegiatan ini, kamu diharapkan sudah memahami
konsep sebuah teks cerita. Pada kegiatan ini juga, kamu akan
mengerjakan tugas yang lebih praktis daripada tugas-tugas pada
kegiatan sebelumnya. Kamu akan mengerjakan tugas-tugas ini
secara berkelompok. Tiap kelompok terdiri atas 2—3 orang.
Meskipun berkelompok, tugas menyusun cerita dilakukan secara
mandiri karena kamu memiliki pengalaman masing-masing.
1. Tugas I Menyusun Teks Cerita
Bacalah teks cerita di atas sekali lagi! Setelah kamu
paham, cobalah sekarang susun teks cerita berdasarkan
pengalamanmu. Kamu tinggal memilih pengalamanmu, antara
lain: pengalamanmu yang menyenangkan, menyedihkan,
menakutkan, pengalaman tidak terlupakan, atau
pengalamanmu yang terbaru. Untuk memudahkanmu, ikutilah
tabel berikut.





2. Tugas II Menelaah Teks Cerita yang telah Disusun
Setelah menyusun teks cerita berdasarkan
pengalammu, kamu tukarkan dengan teman kelompokmu
untuk dibaca dan ditelaah berdasarkan kelengkapan struktur
teks ceritanya, yaitu: orientasi, komplikasi, dan resolusi.








D. Menyampaikan Cerita secara Lisan
1. Tugas I Bercerita Pengalaman Pribadi
Pada tugas ini, kamu akan bercerita tentang
pengalamanmu yang telah kamu buat pada tugas
sebelumnya. Untuk menceritakannya, kamu akan diminta
untuk maju ke depan kelas. Dalam bercerita, kamu harus
memperhatikan keefektifan berbicara, yaitu: ucapan,
tekanan, kosakata/diksi, struktur kalimat, kelancaran, sikap,
penguasaan materi cerita, dan keberanian. Untuk
penilaiannya, kamu akan dinilai oleh tim penilai, yaitu: guru
dan bisa juga oleh temanmu sendiri.
2. Tugas II Menyimak dan Mencatat Isi Cerita
Pada tugas ini, kamu akan menyimak dan mencatat isi
cerita yang disampaikan oleh temanmu. Untuk








3. Pendengar Cerita :









Untuk meningkatkan keterampilanmu dalam bercerita,
tontonlah sebuah cerita di televisi atau di youtube yang sesuai
dengan umurmu. Tanyakanlah kepada orang tuamu cerita yang
cocok untukmu. Kemudian, catatlah berdasarkan struktur teks
ceritanya dengan format seperti di bawah ini. Dalam pertemuan
berikutnya, ceritakanlah secara lisan dengan memperhatikan
keefektifan berbicara!
Judul Cerita:







Setelah belajar tentang teks cerita, tentu kamu memiliki
simpulan di dalam pembelajaran ini. Sekarang, coba kamu
tuliskan hasil perenunganmu tentang pembelajaran 4 ini.
Simpulanmu tentu berkaitan dengan sikap, pengetahuan yang
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UNTUK SISWA KELAS V SD
Buku siswa ini disusun dengan mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi
dasar Kurikulum 2013. Buku siswa ini dibuat berdasarkan kerangka kerja
pembelajaran berbicara berbasis pendekatan komunikatif, yaitu: berbasis pada
teks. Karena berbasis pada teks, materinya dikembangkan berdasarkan lima
tahapan, yaitu: (1) mengenali konteks berbicara (building knowledge of the field); (2)
menganalisis teks berbicara (modelling of text); (3) menyusun teks berbicara secara
bersama (joint construction of text); (4) menyampaikan teks berbicara secara lisan
(independent construction of text); dan (5) mengevaluasi/mengaitkan dengan teks
terkait/pengaitan dengan teks-teks yang relevan (linking to related texts). Kelima
tahapan tersebut, tidak dapat lepas juga dari tiga dimensi kompetensi inti belajar,
yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Buku siswa ini tidak dimaksudkan menggantikan sumber belajar yang ada,
melainkan sebagai pendukung dan penguatan sumber belajar, dalam hal ini terkait
muatan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penulis berharap semoga buku siswa
ini dapat menjadi pelengkap dan pendukung untuk dapat mengantarkan siswa agar
mampu mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk
menceritakan, mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan kepada orang lain dengan kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar,
jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis
seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.
